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PENGANTAR PENERBIT 


semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad #&, keluarga, 

shahabat, dan para pengikutnya hingga hari Kiamat. Saya bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah dan Muhamma 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Allah x berfirman: 
op aman AS Jah IA LA Bi That ats self ani 
zaie BT oo. 3 32 »3 f at AN s £ 

al Mb Ora (LS Ol La ANI Ji as G EnS 
OL OS si 
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-benar beriman 


kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59) 


Ga puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya. Shalawat dan salam 


Dalam terminologi umat Islam, pemimpin tertinggi memiliki beberapa 
istilah penyebutan seperti imam, khalifah, amir, dan ulil amri. Dalam 
Islam, pemimpin mengemban amanah dan tugas yang sangat strategis. Di 
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samping sebagai pemimpin negara, ia juga menjadi pemimpin spiritual bagi 
rakyatnya. Sebab kebijakan negara atau politik harus mengacu pada ajaran 
agama. Negara dan agama tidak bisa dipisah-pisahkan. Keduanya harus 
berjalan seiring dan seirama. 


Kitab-kitab klasik sangat jarang membahas secara tuntas tentang 
kepemimpinan. Boleh jadi, hal ini karena pada masa salafusaleh tidak 
ditemukan persoalan sebagaimana hari ini terkait kepemimpinan. Konsep 
kepemimpinan dalam Islam sebenarnya mencakup persoalan yang sangat 
kompleks, seperti akidah, fikih, sejarah, dan muamalah. Karena itu, tema 
kepemimpinan secara sekilas dibahas di setiap bidang ilmu tersebut. Tidak 
secara utuh. 


Sejak runtuhnya Khilafah Utsmaniyah pada tahun 1342 H/1924 M, 
fenomena tentang pemimpin di kalangan umat Islam sangatlah beragam. 
Ada kalangan yang menganggap pemimpin atau ulil amir sebagai suatu 
jabatan yang sangat sakral sehingga pemangkunya harus ditaati secara 
mutlak, Ada pula kalangan yang tidak menaruh perhatian terhadap persoalan 
kepemimpinan ini, bahkan menjauhinya karena membaca hadits-hadits 
yang menganjurkan untuk menjauhi meminta jabatan serta ancaman terkait 
perscalan kepemimpinan dan jabatan. 


Mengingat urgensi tema ini bagi umat Islam, Syekh Abdullah Ad-Dumajji 
mengumpulkan pembahasan tentang kepemimpinan ini dalam disertasinya 
yang kemudian lulus dengan nilai cumlaude. Buku yang di tangan pembaca 
ini merupakan terjemahan dari disertasi beliau yang berjudul Al-Imamah 
Al-'Uzhma 'inda Ahli Sunnah wa Al-Jamd'ah. Pembaca akan menemukan 
pembahasan yang lengkap tentang seluk-beluk pemimpin dalam Islam, 
seperti hukum imamah, tujuan imamah, ahlul halli wal 'agdi, hak dan 
kewajiban imam, pemakzulan imam, dan lain sebagainya. 


Tidak berlebihan kiranya bila Penerbit Ummul Oura menyebut buku 
ini sebagai masterpiece dari karya beliau, Syekh Abdullah Ad-Dumajji. 
Memahami konsep kepemimpinan seperti yang Syekh jabarkan ini sangatlah 
penting bagi setiap muslim, agar dapat memandang, bersikap, bertindak 
secara proposional, Kami berharap terbitnya buku ini dapat memberikan 
sumbangsih bagi khazanah keilmuan umat Islam. 


Imamah 'Uzhma 


Akhirnya, kami berharap semoga usaha ini menjadi amal saleh yang 
diridai Allah ss bagi semua pihak yang berkontribusi dalam penerbitannya, 
para pembaca, dan umat Islam secara umum. Akhir kata, segala puji bagi 
Allah semata. Alhamdulillahi rabbil 'alamin. 


Jakarta. Februari 2016 
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MUKADIMAH CETAKAN KEDUA 


Segala puji hanya bagi Allah semata. Shalawat teriring salam semoga 
terlimpah kepada nabi terakhir, tiada nabi lagi setelahnya. 


Wa ba'du, cetakan kedua ini kami persembahkan kepada para pembaca 
sekalian setelah cetakan pertama habis dalam waktu relatif singkat. 


Ini merupakan karunia Allah ss semata. Habisnya cetakan pertama dalam 
waktu singkat ini menunjukkan bahwa perpustakaan Islami memerlukan 
topik-topik penting semacam ini. 

Dalam cetakan ini, kami berusaha semaksimal mungkin untuk meralat 
dan membetulkan satu-dua kekeliruan yang ada pada cetakan pertama, 
khususnya terkait penomoran referensi dan daftar isi, juga kesalahan- 
kesalahan cetak dan kata-kata yang tidak tercantum. Untuk itu kami 
memohon maaf sebesar-besarnya kepada para pembaca sekalian. 


Dalam cetakan ini juga dicantumkan sejumlah tambahan dan beberapa 
revisi seperlunya yang bisa pembaca temukan saat membaca buku ini. 
Hal ita karena kami terus melakukan koreksi terhadap semua tulisan kami 
sebelumnya. Inilah alasan yang mengharuskan kami untuk mengevaluasi 
sejumlah naskah, memberikan sedikit tambahan, mengubah bagian mana 
saja yang perlu diubah atau dikaji ulang. 


————-——— ii 
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Untuk itulah cetakan ini terbit dalam bentuk baru yang insya Allah 
lebih mendekati kebenaran dan kesempurnaan. Ini berkat karunia Allah & 
semata. 


Maka dari itu, puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah di awal 
dan di akhirnya, juga secara lahir dan batin. Seraya memohon kepada-Nya 
agar berkenan memperlihatkan kebenaran sebagai kebenaran kepada kita, 
dan memberi kita semua kekuatan untuk mengikutinya. Memperlihatkan 
kebatilan sebagai kebatilan kepada kita, dan memberi kita semua kekuatan 
untuk menjauhinya. “Ya Allah, Zat Yang Maha Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, Pencipta langit dan bumi, Engkau memutuskan perkara di antara 
hamba-hamba-Mu terkait apa yang mereka perselisihkan, Funjukkanlah kami 
pada kebenaran yang mereka perselisihkan dengan izin-Mu. Sesungguhnya 
Engkau memberi petunjuk kepada siapa pun yang Engkau kehendaki menuju 
jalan yang lurus." 

Dan sebagai penutup doa kami adalah, segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam. 


Abdullah bin Umar Ad-Dumaiji 
Mekkah Al-Mukarramah, 21/11/1408 H. 
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MUKADIMAH 


memohon ampunan kepada-Nya. Kami juga berlindung kepada Allah 

dari kejahatan jiwa dan buruknya amal perbuatan. Siapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah niscaya tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa 
yang Allah sesatkan niscaya tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 
Saya bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 


S egala puji hanya milik Allah. Kami memuji, meminta pertolongan, dan 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan Muslim.” (Ali “Imran: 102) 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (dirinya; dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyuk. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (An- 
Nisa: 1) 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan 
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 
barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia 
menang dengan kemenangan yang agung.” (Al-Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du, salah satu karunia paling agung yang Allah «« anugerahkan 
kepada umat ini adalah: Ia menurunkan kitab terbaik pada mereka, 
mengutus makhluk terbaik kepada mereka, dan menjadikan mereka sebagai 
umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia, yang memerintahkan 
kebajikan, mencegah kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Selain itu, 
Allah menjamin untuk menjaga agama umat ini. Agama yang Ia ridai. Ia 
menjamin mereka dalam mengemban risalah ini dan berjihad karenanya, 
agar kalimat Allah menjadi tinggi dan kalirnat orang-orang kafir berada di 
bawah. Berkat kemuliaan risalah ini, umat meraih tali kendali kepemimpinan 
atas seluruh umat manusia. 


Sebelumnya, ada suatu bangsa dan kelompok yang mengaku sebagai 
bangsa Allah yang terbaik. Mereka mengaku sebagai pemimpin seluruh umat 
manusia di mana seluruh umat manusia diciptakan hanya untuk mereka dan 
untuk melayani mereka. Namun ketika Islam datang, ketika belahan timur 
dan barat bumi mendapat pancaran sinarnya, ketika umat manusia dari 
segala penjuru berbondong-bondong memasuki cahaya baru, kemudian 
umat ini tegak di bawah kendali generasi pertama, rnereka menyampaikan 
kalimat kebenaran (baca: kalimat tauhid) ke berbagai penjuru bumi, maka 
saat itulah dominasi bangsa-bangsa tersebut runtuh. Umat manusia lari 
melepaskan diri dari cengkeraman tangan mereka dan masuk ke dalam 
agama Allah secara berbondong-bondong. 


Saat itu bangsa-bangsa yang kalah memandang agama ini dengan 
tatapan penyesalan, dengki dan iri hati. Sebab, agama itu telah melenyapkan 
tali kendali kekuasaan dan dominasi mereka terhadap umat manusia. Inilah 
Islam yang dipilih Allah sebagai agama untuk umat manusia. Agama yang 
mengantarkan siapa pun yang mengimaninya untuk membebaskan umat 
manusia dari peribadahan terhadap sesamanya menuju ibadah kepada Allah 
semata, untuk membebaskan umat manusia dari sempitnya dunia menuju 
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luasnya dunia dan akhirat; dan untuk membebaskan umat manusia dari 
kezaliman seluruh agarna menuju keadilan Islam. 


Setelah itu, musuh-musuh Islam menyadari perlunya menghapus tanda- 
tanda cahaya baru ini. Sebab, mereka yakin tidak akan mampu bertahan dan 
berkuasa selama cahaya Islam masih eksis. Berbagai upaya dan cara pun 
mereka tempuh untuk menghabisi Islam, di antaranya berperang secara 
langsung dengan pedang, penyusupan, penghancuran, menyulut fitnah di 
tengah barisan kaum muslimin, menebar keraguan dan syubhat seputar 
hakikat-hakikat Islam, memperburuk citra Isiam di dalam benak siapa pun 
yang menganut agama ini, menjauhkan islam dari dominasi dan kekuasaan, 
mengatur segala urusan para penganut agama ini, dan berbagai cara lainnya. 


Maka dari itu tidak mengherankan jika setiap hakikat dari agama ini 
selalu disusupi dan dicoreng oleh musuh-musuh agama yang nampak secara 
terang-terangan. Mereka juga yang menyusupkan konsep-konsep asing ke 
dalam Islam dan menjadikannya sebagai salah satu hakikat Islam, 


Ketika #namatul uzhma, kepemimpinan tertinggi, menjadi perkara yang 
sangat urgen dalam kapasitasnya sebagai penjaga agama, perpanjangan 
tangan untuk menyebarkan Islam, dan pelindung dari permainan serta 
sasaran ambisi orang-orang tamak, maka pantas saja jika persoalan ini 
menjadi titik yang paling banyak diserang dengan menebarkan keraguan dan 
penodaan sejak masa awal umat hingga detik ini. 


Padamasa-masa sebelumnya, kita semua tahu seperti apa peran Abdullah 
bin Saba', si Yahudi, dan kawan-kawannya dalam menyusupkan berbagai 
konsep paganisme kuno terkait isu imamatul uzhma, kepemimpinan 
tertinggi, hingga akhirnya konsep-konsep ini diterima, dipelajari, dan diikuti 
kelompok Rafidhah setelah itu. Sampai-sampai, mereka menjadikan konsep 
ini sebagai salah satu rukun dasar bagi agama mereka. 


Mereka membatasi (hak) imamah, kepemimpin, hanya pada keturunan 
Ahlul Bait tertentu. Mereka juga menyematkan kepada para pemimpin 
mereka sifat-sifat yang hanya patut dimiliki oleh Allah sx semata atau hanya 
patut dimiliki para nabi saja, seperti mengetahui sebagian hal-hal gaib dan 
maksum. Bahkan, mereka menganggap para imam, pemimpin memiliki 
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kedudukan di atas kenabian, meyakini reinkarnasi pada para pemimpin, dan 
berbagai macam konsep paganisme murni lainnya. 


Keyakinan seperti ini masih eksis hingga sekarang. Para penganutnya 
rela berjuang dan berperang untuk menyebarkannya dengan menggunakan 
senapan dan pesawat tempur. 


Di sisi lain, serangan terhadap persoalan imamatul uzhma di dalam 
pikiran selain kelompok Rafidhah, dari kalangan yang mengaku sebagai 
Ahlus Sunnah abad ini ini justru tidak kalah bahayanya dari sebelumnya. 


Ketika musuh-musuh agama ini (Islam) bertekad untuk menghancurkan 
Daulah Utsmaniyah ketika daulah ini mengalami kelemahan dan kehancuran 
karena mereka jauh dari ajaran agama. Namun musuh-musuh itu tahu, 
meskipun mereka berhasil meruntuhkan daulah ini, kekuatan yang ada di 
dalam jiwa kaum muslimin akan menjelma menjadi pergerakan dan jihad. 
Untuk itu, musuh-musuh Islam perlu terus bekerja secara maraton, tanpa 
henti untuk memadamkan kekuatan ini. Sesekali mereka menggunakan 
tipuan, penyusupan, dan sesekali pula dengan kekuatan, hingga muncui 
gagasan pemisahan agama dari negara (sekulerisme). 


Gagasan ini diusung oleh orang-orang yang membawa nama Islam dan 
memiliki nama-nama Islam. Gagasan ini mereka pelajari dari barat dan 
agama-agama batil. Setelah itu serangan ganas mulai dilancarkan terhadap 
pemikiran bahwa agama tidak lain hanyalah hubungan antara manusia 
dengan Rabbnya. Tidak ada sangkut pautnya dengan kehidupan. Atau agama 
hanya sebatas shalat di masjid, doa dan zikir yang dibaca berulang-ulang, 
bunyi derakan tasbih di ruang-ruang pojok terpencil, atau wisata religi yang 
dilaksanakan di tempat-tempat tertentu di bumi ini. Perang pemikiran ini 
terus berlanjut hingga banyak sekali kalangan muslimin yang lemah akalnya 
memercayai pemikiran tersebut. 


Setelah Si Lelaki Sakit (Daulah Utsmaniyah) tutup usia, para anjing dunia 
membagi-bagikan peninggalannya, menanamkan perpecahan dan kebencian 
di antara sesama kaum muslimin. Loyalitas kaum muslimin dialihkan kepada 
tanah air, ras, dan suku, bukan lagi loyalitas dan cinta karena Allah dan 
untuk Allah. Makar ini beriangsung sampai beberapa masa sampai orang 
yang belajar kepada mereka tidak lagi mengenal Islam selain namanya. Lalu 
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musuh-musuh itu menarik diri dalam keadaan menang. Kemudian umat 
Islam memproklamasikan kemerdekaan negara-negara kecil—setelah kaum 
muslimin melakukan perlawanan yang hebat. 


Musuh-musuh itu menjadikan orang-orang yang tidak mengenal Islam 
selain namanya sebagai budak-budak yang mereka didik dengan pemikiran 
mereka. Apa pun perintah dan saran mereka pasti dituruti, sehingga orang- 
orang ini menjadi pelayan bagi musuh-musuh agama. Pelayan-pelayan itu 
menjaga kepentingan-kepentingan tuan-tuan mereka, yang lebih mereka 
prioritaskan daripada kepentingan bangsa sendiri. Dengan begitu, musuh- 
musuh Islam mampu menguasai negara-negara kaum muslimin. Mereka 
menerapkan sekulerisme terhadap bangsa-bangsa yang kalah dan tidak 
berdaya. Mereka menjauhkan agama dari segala sesuatu bernama kekuasaan. 


Namun begitu, semangat yang tersimpan di dalam hati kelompok yang 
beriman ini tak pernah rusak ataupun padam. Pergerakan dan seruan di 
mana-mana mulai menyuarakan: hukum Islam harus diterapkan, dunia 
harus diatur dengan Islam, loyalitas harus dinyatakan hanya untuk Allah, 
bukan untuk timur ataupun barat. 


Setelah seruan-seruan ini muncul, musuh-musuh Allah menyadari 
bahwa pemikiran dan konsep-konsep seperti ini harus dilenyapkan setelah 
hakikat dan realitasnya disingkirkan. Mereka bukan hanya memobilisasi 
kalangan penganut agama mereka saja—kalangan orientalis—tapi juga 
memanfaatkan sejumlah orang-orang yang mengaku ulama dan ahli agama 
dari kalangan umat ini. Selain itu, tidak sedikit kelompok lain dari kalangan 
yang mengaku Islam ikut bergabung dengan mereka secara suka rela. Tak ayal 
pena-pena mereka pun cepat menulis tentang apa itu tatanan pemerintahan 
dalam Islam. 


Sebagian di antara mereka memungkiri adanya tatanan pemerintahan 
dalam Islam atau tatanan yang menyerukan penegakkan daulah Islam.' Ada 
juga yang tidak sungkan-sungkan menyatakan bahwa tidak ada masalah jika 
bangsanya muslim sementara pemerintahannya tidak berdasarkan agama 


1 Silakan membaca halaman BO dari bahasan ini (teks asli). 
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(Islam).? Bahkan, ada yang menilai bahwa menegakkan pemerintahan Islam 
pada masa sekarang ini mustahil dilakukan. 


Mereka mengatakan, “Siapa pun yang mencermati kitab-kitab syariat 
induk dengan basirahdan kecerdasan, niscaya mendapati bahwa tidak masuk 
akal Anda meletakkan undang-undang, aturan, ataupun prinsip pada abad ke 
dua hijriyah, kemudian Anda datang setelah itu untuk menerapkan undang- 
undang tersebut di tahun 1354 H..” Yang lain menyatakan, “Menegakkan 
tatanan khilafah dengan serangkaian persyaratan dan bentuk sebagaimana 
yang dijelaskan para fuqaha Islam pada masa ini adalah sesuatu yang 
mustahil, sama halnya seperti ijma'.” 


Salah satu penyeru persatuan Islam mengatakan, "Menurut kami, 
persatuan tidak bertumpu pada satu negara yang memiliki kekuasaan atas 
kaum muslimin. “Ada juga yang mengatakan, “Persatuan yang kami inginkan 
adalah persatuan yang tidak ada sangkut pautnya dengan kekuasaan—apa 
saja—yang menegakkan kebenaran, dan tidak berkaitan dengan bentuk 
pemerintahan di kawasan Islam mana pun.”s 


Sementara itu, kalangan intelektual dari mereka ini—jika mereka memang 
memiliki kalangan intelektual—mengatakan, “Tidak (begitu). Kalian sudah 
jauh menyimpang dan menyatakan kebohongan terhadap Islam, karena 
Islam memiliki tatanan hukum, dan menyeru untuk menegakkan daulah. 
Kita, kaum muslimin, mendahului barat dalam hal demokrasi.” Karena 
tatanan pemerintahan dalam Islam adalah demokrasi, bahkan Islam adalah 
bapak demokrasi.” 


2 Musthafa Shabri menukit pernyataan syaikh Al-Azhar, Al-Maraghi: “Mungkin saja pemerintahan Islam 
terlepas dari Islam sehingga menjadi pemerintah yang tidak berbaris pada agama, Ini tidak masalah 
selama rakyatnya tetap menganut Islam, seperti yang terjadi di Turki modern.” Baca: Maugiful “Agi wal 
Hm wa Din (1V/285) 

5 Matnjiful ‘Agl wal Ilm wa Din (IV/259), Yang ada dalam tanda kurung dikutip dari pernyataan syaikh 
A apn di harapan para perwakilan pemuda Irak yang diangkat di majalah Al-Ahram, edisi Februari 

93h M. 

Mabddf Nizhdmul Hukm fil Islam, Abdul Hamid Al-Mutawalli, hal: 162, cetakan kedua. 

Al-Wahdah Al-Isiamiyyah, Abu Zahrah, hal: 251, celakan kedua, 1397 H., Darul Fikr, 

Al-Wahdah Al-Islamiyyah, Abu Zahrah, hal: 252, cetakan kedua, 1397 H., Darul Fikr. 

Islam bi [5 Madzahil, Musthafa Asy-Syak'ah, hal: 57, cetakan keempat, Darun Nahdhah, Mesir, 

Di antara tokoh yang menyehul pemerintahan Islam sebagai pemerintahan demokrasi: Wahbah Az- 

Zuhaili, Muhammad Al-Muthi'i, Malik bin Nabi, Thaha Abdul Bagi, Muhammad Ali Alawiyah dalam 

bukunya Al-Islam wad Dimugrdthivyah, dan DR, Hazim Ash-Sha'ldi dalam bukunya, An-Nazhariyyah 

Al-Isfamiyyah fid Dawah. 
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Kalangan lain membantah mereka dengan mengatakan, “Tidak (begitu), 
kalian keliru. Tatanan pemerintahan dalam Islam adalah sistem sosialisme. 
Berbagai perpustakaan dan buku penuh berisi pembahasan tentang 
demokrasi Islam dan sosialisme.” 


Ditambah lagi, adanya sejumlah penulis yang menulis permasalahan ini 
dengan gagasan istimewa dan tujuan-tujuan mulia, karena mereka merasa 
tidak berkenan terhadap berbagai penyimpangan dan pemikiran melenceng 
dalam buku-buku yang ada. Sayangnya, mereka membahas permasalahan 
ini dengan konsep-konsep yang sudah terpengaruh oleh realita yang mereka 
alami, sehingga tulisan-tulisan mereka pun terpengaruh oleh konsep-konsep 
yang ada. Sebagian besar tulisan mereka berisi perbandingan antara sistem 
Islam dan sistem modern. Seakan-akan kedua sistem ini selaras sehingga 
bisa dibandingkan. Mereka lupa bahwa matahari di siang bolong tidak bisa 
dibandingkan dengan lilin kecil yang nyaris tak terlihat. Lantas bagaimana 
dengan orang yang membandingkan cahaya tanpa batas dengan kegelapan 
nan gulita? 

Karena semua alasan inilah saya merasa berkewajiban untuk ikut 
menyelami samudera besar ini, dengan harapan saya dapat memberikan 
sumbangsih untuk mengangkat tirai penutup dan melenyapkan lumpur- 
lumpur yang menutupi pikiran dan persepsi sebagian besar kaum muslimin. 
Yaitu pikiran dan persepsi tentang hakikat imamatul uzhma, kepemimpinan 
tertinggi yang merupakan hakikat nyata dan terang serta tema yang krusial. 


Di sini saya akan berusaha semampu mungkin untuk menjelaskan segala 
hakikat terkait permasalahan ini secara jernih. Jauh dari segala kotoran 
ataupun konsepsi asing, agar persoalan ini menjadi jelas bagi siapa pun yang 
menginginkan kebenaran, yang punya akal sehat, dan yang berusaha untuk 
memahami agamanya sebagaimana yang Allah wg turunkan, sebagaimna 
yang dijalani salafusaleh. Yang demikian itu agar mereka mau menyingsingkan 
lengan baju untuk menegakkan singgasana besar yang telah dihancurkan 
dan disingkirkan dari realitas kehidupan modern saat ini, kendati pun saya 
juga menyadari bahwa peran saya sangat terbatas dan perbekalan untuk 
menyelami samudera seluas ini hanya sedikit. 
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Pada bagian awal penulisan buku ini, saya berusaha untuk merealisasikan 
tujuan saya dengan penuh idealisme dan tekad yang kuat. Saya ingin 
membahas permasalahan ini dari segala sudut, mempelajari segala 
penyimpangan yang mendera baik pada masa lalu maupun masa kini. 
Saya terus meneliti, menelaah, dan mengumpulkan berbagai referensi dan 
sumber. Saya juga menelaah berbagai kecenderungan kontemporer yang 
terpengaruh oleh pemikiran barat. 


Setelah itu saya mulai membahas tema ini. Setelah bekerja selama dua 
tahun, saya sadar bahwa saya sedang berada di pertengahan jalan. Saya 
kemudian meminta petunjuk kepada Allah. dan akhirnya saya memutuskan 
untuk saat ini cukup membahas tentang kepemimpinan tertinggi menurut 
pandangan Ahlus Sunnah wal Jamaah, dan menunda pembahasan bagian- 
bagian lainnya untuk waktu yang lain, insya Allah. Itu jika memang saya 
masih diberi umur panjang. Hal ini mengingat saya telah mengumpulkan 
sebagian besar rujukan dan bahan-bahan ilmiah yang lumayan banyak 
terkait permasalahan ini. 


Setelah itu saya akan menata kembali semua referensi yang saya 
kumpulkan terkait permasalahan ini, imamatul uzhma, kepemimpinan 
tertinggi menurut Ahlus Sunnah wal Jamaah yang saat ini sedang saya 
suguhkan kepada Pembaca. 


Metodologi Pembahasan 


Metodologi yang saya gunakan dalam pembahasan ini adalah saya 
berusaha sekuat tenaga untuk meneliti persoalan ini tanpa ada persepsi apa 
pun sebelumnya, atau gagasan tertentu yang saya pandang tepat yang saya 
bela dan saya takwilkan nash-nash yang ada agar sesuai dengan gagasan 
tersebut, baik itu persepsi atau pemikiran yang modern maupun kuno. 
Selain itu, saya berusaha untuk membahas tema ini bersih dari hawa nafsu 
dan kepentingan. Sebab, hawa nafsu dan keinginan-lah yang umumnya 
membuat orang berpaling dari kebenaran, meskipun kebenaran itu tampak 
lebih terang dari matahari. 

Di samping itu, saya juga berupaya untuk mengekang perasaan agar 
tidak ikut campur dalam melakukan penelitian terkait tema-tema dalam 
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pembahasan ini, kecuali perasaan Islam yang harus selalu ada di dalam diri 
setiap muslim setiap waktu. Dengan syarat jangan sampai perasaan tersebut 
mendorong pada permusuhan dan kebohongan terhadap pihak lain yang 
tidak sependapat. 


Setelah itu saya mulai mengumpulkan nash-nash syar'i dari Al-Qur'an 
dan As-Sunnah yang shahih. Hal-hal yang memerlukan penafsiran dan 
penjelasan terkait nash-nash ini, saya mengutipnya dari penjelasan para 
salafusaleh dan generasi pertama yang persepsi dan pandangan mereka 
jernih dan bersih, tidak rancu dan menyeleweng. 


Untuk itu, saya berusaha mengumpulkan fatwa para shahabat dan 
tabi'in, perkataan ulama tepercaya zaman dahulu maupun masa kini terkait 
penjelasan nash-nash tersebut. Kemudian saya cantumkan dari mana 
sumber penjelasan dan pernyataan tersebut, dengan memberikan nomor- 
nomor ayat, takhrij hadits, penjelasan ulama jarh dan ta'dil, serta takhrijnya. 


Mengingat ada satu dua persoalan yang mungkin tidak dijelaskan dalam 
nash-nash syar'i, maka saya berusaha mencermati sirah dan sunah khulafa 
rasyidin, para khalifah yang mendapat petunjuk, baik As-sunnah yang 
berupa perkataan maupun perbuatan, khususnya dari Abu Bakar dan Umar. 
Sebab, sunah dari kedua khalifah ini merupakan sunah syar'i berdasarkan 
perintah Nabi & di mana beliau memerintahkan (umatnya) untuk mengikuti 
sunah mereka berdua, dan secara khusus beliau telah memerintahkan untuk 
mengikuti keduanya.” 


Selanjutnya saya cantumkan pernyataan para ulama tepercaya, baik 
generasi terdahulu maupun masa kini. 


Selain itu, saya berusaha membersihkan penelitian saya ini, dengan 
tidak mengambil pandangan dari orang-orang yang tidak beragama Islam. 
Oleh sebab itu, saya membuang semua tulisan dari para orientalis meskipun 
sebagian di antaranya ada benarnya. Itu semata-mata karena kita tidak 
memerlukannya. Cukuplah bagi kita, bahwa alasan untuk tidak mengambil 
pandangan dari mereka ialah bahaya akan penyelewengan pemikiran Islami, 
terutama terkait pembahasan yang sangat penting seperti ini. 


9 Baca halaman: 125 dan 126 buku ini (teks asli). 
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Inilah materi ilmiah dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, saya menukil 
pernyataan sebagian tokoh ulama yang mungkin tidak sependapat dengan 
Ahlus Sunnah wal Jamaah terkait beberapa persoalan akidah, seperti masalah 
sifat-sifat Allah dan semacamnya. Hanya saja, mereka ini sependapat dengan 
Ahlus Sunnah wal Jamaah terkait masalah imamatul uzhma, kepemimpinan 
tertinggi. Untuk itu, kalangan seperti ini termasuk dalam golongan Ahlus 
Sunnah dalam persoalan-persoalan di mana mereka selaras dengan As- 
sunnah, dan tidak termasuk golongan Ahlus Sunnah dalam persoalan di 
mana mereka tidak selaras dengan sunah. 


Saat saya menukil pernyataan orang Mu'tazilah, saya cantumkan mazhab 
yang ia anut. Saya terkadang berusaha untuk tidak mengomentari pendapat- 
pendapat menyimpang yang tidak sejalan dengan pendapat Ahlus Sunnah 
wal jamaah, kecuali dengan memberikan isyarat saja. 


Adapun terkait perbedaan suatu pendapat yang terjadi di antara mereka, 
atau adanya pendapat-pendapat yang dinyatakan oleh sebagian di antara 
mereka, maka saya menyebutkan kedua pendapat tersebut beserta dalil- 
dalilnya masing-masing. Setelah itu pendapat-pendapat ini saya tarjih 
dengan mengacu pada dalil dan alasan tarjih. 


Kerangka Pembahasan 


Kerangka pembahasan dalam penulisan buku sederhana ini mencakup 
mukadimah, dua bab, dan penutup. 


Di bagian mukadimah, saya mencantumkan alasan memilih judul, 
penjelasan singkat penulisan, metode dan kerangka yang saya gunakan 
dalam penulisan, kesulitan-kesulitan yang saya hadapi dalam penulisan, dan 
kaitan antara permasalahan ini dengan akidah. 

1. Bab pertama, saya bagi menjadi empat pasal: 

a, Pasal pertama membahas tentang definisi kepemimpinan (imamah). 
Terlebih dulu saya membahas definisi {imamah} secara etimologi 
dan terminologi serta definisi terbaik, kata kepemimpinan (imamah) 
yang tertera dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, persamaan antara 
kata imamah, khilafah, dan (imarah) pemerintahan kaum mukminin; 
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penggunaan kata imamah dan khilafah: perbedaan antara khilafah 
dan kerajaan: dan terakhir tentang bolehnya menggunakan kata 
khalifah untuk selain para al-khulafa ar-rasyidun. 


Pasal kedua membahas tentang kewajiban mengangkat imam 
(mamah), dalil-dalilnya dari Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma’, kaidah- 
kaidah syariat dan sumber hukum lain. Dilanjutkan tanggapan 
untuk kalangan yang menyatakan bahwa imamah tidak wajib, 
baik dari kalangan orang terdahulu maupun sekarang. Selanjutnya 
pembahasan tentang siapa yang dibebankan untuk menegakkan 
kewajiban yang terlupakan ini. 


Pasal ketiga secara khusus mernbahas tentang tujuan-tujuan 
imamah, yaitu—secara ringkas—, menegakkan agama dan menata 
dunia dengan agama. Pada pasal ini, saya membahas tentang hukum 
orang yang tidak menata dunia dengan agama, dan pendapat ulama 
terkait persoalan ini. 


Pasal keempat membahas tentang cara pengukuhan imamah. Di 
bagian awal pasal ini, saya membahas tentang landasan hukum 
metode langkah pengukuhan imamah bagi empat khalifah yang 
mendapat petunjuk. Berikutnya nash tentang imamah Abu Bakar m, 
pendapat para ulama terkait nash-nash ini, dalil setiap pendapat dan 
mana pendapat yang rajih. Setelah itu pembahasan tentang klaim 
nash (imamah) untuk Ali a; penjelasan kebatilan nash-nash ini dan 
nash-nash tersebut sama sekali tidak berdasar, Ali ataupun imam- 
imam lain tidak mengklaim nash-nash tersebut, dan nash-nash dari 
Ali terkait hat ini. 


Berikutnya saya paparkan sejarah langkah-langkah pengukuhan 
imamah bagi para khalifah yang mendapat petunjuk. Setelah 
memaparkan setiap langkah, saya menyebutkan apa saja kesimpulan 
yang dapat dipetik dari langkah tersebut. Setelah itu, langkah- 
langkah syar'i pengukuhan kepemimpinan nampak dengan jelas 
sebagai berikut: 


(1) Pemilihan yang dilakukan Ahlul Halli wal 'Adgi. Selanjutnya saya 
akan membahas tentang pentingnya pemilihan ini dan landasan 
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syar'inya. Berikutnya pembahasan tentang Ahlul Halli wal 'Adgi 
dan apa saja hukum terkait mereka. 

(2) Istikhlaf (menunjuk khalifah pengganti), dalil-dalil istikhlaf, dan 
istikhiaf ini disyaratkan atas persetujuan Ahlul Halli wal 'Adgi 
dan pembaiatan mereka untuk pemimpin yang ditunjuk, yang 
memenuhi persyaratan-persyaratan seorang pemimpin. 


2. Bab kedua berisi pembahasan tentang baiat dan hukum-hukum yang 
terkait dengannya. Dalam bab kedua saya membaginya menjadi dua 
pasal. 


a. 


Pasal pertama tentang syarat-syarat seorang pemimpin (imam), 

secara khusus saya membahas tentang syarat keharusan orang 

Quraisy. Saya menjelaskan siapakah itu orang-orang Quraisy, 

dalil-dalil untuk syarat ini, pendapat ulama terkait syarat ini, dan 

pendapat yang rajih. Berikutnya bahasan terkait hikmah dari syarat 
ini, dilengkapi pembahasan tentang pendapat Ibnu Khaldun, Ad- 

Dahlawi, dan Rasyid Ridha. Berikutnya saya membahas tentang 

syarat afdhaliyah (keutamaan) dan pendapat ulama terkait syarat ini, 

apa saja dalil rnereka, dan pendapat yang rajih. 

Pada bahasan ini saya tambahkan penjelasan tentang pengutamaan 

di antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun dan dalil-dalilnya, penjelasan 

singkat tentang hadits-hadits terkait keutamaan setiap khalifah- 

khalifah ini, dan sikap sebagian kelompok-kelompok Islam terkait 
keutamaan ini. 

Pasal kedua secara khusus membahas tentang hak dan kewajiban 

seorang imam. Pasal ini saya bagi menjadi tiga pembahasan: 

(1) Kewajiban-kewajiban imam. 

(2) Hak-hak imam, Secara khusus saya hanya membahas hak untuk 
ditaati. Di bagian ini saya menjelaskan dalam hal apa saja seorang 
imam wajib ditaati, apa saja batasannya, dan hukum-hukum 
terkait hak ini. 


(3) Pembahasan ketiga ini secara khusus membahas tentang 
musyawarah, hukum musyawarah, dan sejauh mana keharusan 
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seorang imam untuk bermusyawarah, dan pendapat yang rajih 
terkait masing-masing dari permasalahan ini. 


3. Bab ketiga membahas tentang pemakzulan dan pemberontakan 
terhadap imam. Pasal ini juga saya bagi menjadi tiga bahasan: 


a, 


Bahasan pertama membahas tentang sebab-sebab pemakzulan 
imam dan pendapat ulama terkait permasalahan ini. 


Bahasan kedua membahas tentang cara-cara pemakzulan, dan 
secara khusus saya membahas tentang pemberontakan dan 
tsaurah (revolusi bersenjata). Pada bagian ini saya menjelaskan 
Islam mempersempit langkah ini karena bahayanya. Sebab, pada 
umumnya hal itu menimbulkan kemungkaran yang lebih besar dari 
kemungkaran yang hendak dihilangkan, di samping pemberontakan 
bersenjata menyebabkan terjadinya fitnah dan penumpahan darah 
kaum muslimin tanpa adanya maslahat. 


Bahasan ketiga secara khusus membahas tentang pemberontakan 
terhadap imam. Bahasan ini saya bagi menjadi dua bagian: 


(1) Bagian pertama, para pemberontak dan golongan mereka. 

(2) Bagian kedua; pemimpin-pemimpin yang diberontak dan 
golongan mereka. 
Saya membahas pemberontakan terhadap para imam zalim 
yang tidak sampai pada tingkat kekafiran secara panjang lebar, 
pendapat ulama terkait masalah ini, dan dalil-dalil setiap 
pendapat. Selanjutnya saya mendiskusikan dalil-dalil ini, dan di 
bagian akhir saya sebutkan pendapat yang menurut saya tepat. 
Wallahu a'lam. 


4. Bab keempat membahas tentang sikap Ahlus Sunnah terkait adanya 
banyak imam. Saya akan menjelaskan pendapat-pendapat terkait 
masalah ini, dalil-dalil setiap pendapat, kemudian mana pendapat yang 
rajih. 


Pada bagian akhir, saya mencantumkan kesimpulan dari setiap 
pembahasan sebelumnya. 
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Kendala-kendala dalam Penulisan 


Setiap muslim yang melakukan amalan apa pun demi mencari rida Allah 
pasti akan menghadapi suatu kesulitan dan kerumitan. Kesulitan-kesulitan 
ini ada yang sampai menghalangi sebagian orang untuk meneruskan langkah, 
namun ada pula orang yang mampu melewati kesulitan-kesulitan tersebut. 
Sebagian di antara kesulitan-kesulitan tersebut ada yang mungkin dilewati 
dan ada pula yang tidak. Di antara kesulitan-kesulitan yang saya hadapi 
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut—semoga Allah x berkenan 
membantu saya untuk melalui semua itu: 


Pertama: topik pembahasan permasalahan ini begitu luas dan bercabang, 
di samping banyaknya permasalahan yang terkait dengannya, di mana setiap 
permasalahannya memerlukan sejumlah pembahasan tersendiri. Belum lagi 
perbedaan pendapat terkait persoalan-persoalan ini. 


Kedua; jauhnya pembahasan ini dari penerapan dalam ranah realitas 
sejak zaman dahulu. Sebab, penyimpangan pertama yang terjadi dalam ranah 
realitas (dunia) Islam adalah penyimpangan dalam masalah kekuasaan dan 
mengalihkan kekuasaan dari jalurnya yang benar. Penyimpangan ini hingga 
kini masih tetap terjadi. Untuk itu, kami tidak ingin membahas persoalan ini 
dari sisi realitas modern saat ini, tapi dari sisi prinsip-prinsip teori terlebih 
dahulu, selanjutnya dari sisi prinsip-prinsip mana saja yang dapat diterapkan 
secara nyata pada saat yang bersamaan. 

Ketiga; kesulitan mengumpulkan data, informasi, dan pendapat 
ulama klasik terkait persoalan ini. Pasalnya, permasalahan ini dibahas 
secara terpisah di beberapa bagian karya-karya tulis mereka. Sebagian ada 
yang membahas permasalahan ini di dalam kitab-kitab akidah, tepatnya 
dalam bab-bab tentang kepemimpinan dan lainnya. Ada pula yang 
membahasnya dalam kitab-kitab fikih, tepatnya dalam bab hukum-hukum 
yang diperdebatkan. Ada pula yang secara khusus membahasnya dalam bab 
tersendiri. Yang lain membahasnya dalam hukum-hukum pemberontak. Ada 
pula yang membahasnya dalam masalah hudud dan hukum. Ada juga yang 
membahasnya saat membicarakan tentang shalat, shalat Jum'at, perwakilan, 
pernikahan, jihad, peperangan, dan seterusnya. 
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Terkait kitab-kitab hadits dan syarah-nya, sebagian ada yang membahas 
permasalahan ini dalam bab tertentu. Ada pula yang membahasnya dalam 
bab keutamaan-keutamaan. Ulama yang lain membahasnya dalam bab jihad 
dan peperangan, bab syarat-syarat dan perdamaian, juga di dalam bab-bab 
serupa lainnya. Kitab-kitab ushul fikih kadang membahas permasalahan ini 
dalam bab perintah, bab kata umum, bab fardhu kifayah, bab ijtihad, istish- 
hab atau maslahat. Sementara kitab-kitab sejarah, permasalahan ini sering 
kali dibahas di bagian awal, di bagian biografi, atau di bagian-bagian kitab 
saat membahas peristiwa-peristiwa tertentu. 


Karena semua alasan tersebut, tentu tidak mudah untuk mengetahui 
pendapat seorang ulama melalui tulisannya. Terlebih tulisan ulama klasik 
terkait persoalan ini yang terbilang sangat minim. Itu pun dibahas secara 
terpisah di sela kitab-kitab yang mereka tulis sejauh yang saya ketahui. Sejauh 
yang saya tahu, ulama yang paling banyak menulis tentang persoalan ini 
adalah Al-Mawardi penulis kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyyah dan Abu Ya'la di 
halaman-halaman pertama. 


Keterkaitan Tema Imamatul Uzhma dengan Akidah 


Islam adalah sebuah kesatuan yang tak terpisahkan, yang diturunkan 
Allah & untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju 
cahaya. Di dalam Islam, Allah mengikat antara hukum-hukum praktis dan 
permasalahan-permasalahan akidah, seperti iman kepada Allah dan hari 
akhir, siksa akhirat yang akan diterima para penentang, dan permasalahan- 
permasalahan lainnya. Tema seperti ini terpampang dengan jelas dalam 
Kitab Allah 4, dan T sekali contohnya, di antaranya firman Allah sx : 


tg BAN Pena ng kan NA Gak kat 
WN ps DL Opa ES Ol a 


“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing 
dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) 
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir..." (An-Nfir: 2) 


KAIN 


Imamah 'Uzhma 


Allah & berfirman terkait hukuman pencuri: 


ge žge T teroZ a pie pase ES aet Ie Lang 
21 i ga NG S SA Gigai asu SI GL 
” - 8 rz 

DS at 


“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan 
yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (Al-Ma'idah: 38) 


Allah x berfirman terkait talak: 


Pa Bs mee s.f, g ERA aini Ten a yte 
BA pash Sán aiins seai JO 1 aat atg 
.i 


“Wahai Nabi! Apabila kamu mencerai-kan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu...” (Ath-Thalag: 1) 


Dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya. 


Dengan demikian, seluruh hukum berkaitan dengan akidah dan juga 
berasaskan akidah, dan semuanya adalah hukum-hukum yang bersifat 
praktis. Hukum-hukum fikih termasuk amalan fisik dan hati, dan akidah 
termasuk amalan hati. Setiap amalan yang tidak dilakukan dengan niat 
ikhlas—di mana keikhlasan merupakan amalan hati—maka amalan tersebut 
tertolak. 


Pembagian agama menjadi amalan-amalan ushul dan furu —maksud 
ushul adalah hukum-hukum praktis berkaitan dengan amalan-amalan hati, 
dan furw’ adalah hukum-hukum praktis berkaitan dengan amalan-amalan 
fisik— adalah pembagian yang baru.” Pembagian tersebut dimaksudkan 
untuk mempermudah sekaligus sebagai diversifikasi (pembedaan), 


10  Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan: "Ini istilah baru yang dibuat sekelompok fugaha dan ahli ilmu 
kalam, meski istilah Ini lebih banyak digunakan oleh para ahli itmu kalam dan ilmu ushul,” (Majmd 
Fatawd Ibnu Taimiyah, VUS6) | 
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walaupun pada dasarnya keduanya tidaklah berbeda. Hanya saja rincian 
seperti itu menyebabkan dikotomi di antara keduanya, dan pembangunan 
hukum-hukum yang hanya berkenaan dengan salah satu di antara keduanya. 


Ibnu Qayyim &i menyatakan terkait pembagian ini, “Pembagian 
seperti ini tidak ada dalam Al-Qur'an ataupun As-Sunnah.” Beliau juga 
menyatakan, “Setiap pembagian yang tidak diperkuat Al-Qur'an, As-Sunnah, 
ataupun asas-asas syar'i, maka pembagian tersebut batil yang harus dihapus. 
Pembagian seperti ini merupakan salah satu asas kesesatan para ahli ilmu 
kalam, karena mereka membedakan antara apa yang mereka sebut ushul 
dan apa yang mereka sebut furu'” Lebih lanjut, beliau mengatakan, “Mereka 
membuat sejumlah hukum berdasarkan pembagian ini. Hukum-hukum yang 
mereka buat ini semata-mata berdasarkan akal dan pendapat, di antaranya 
mengafirkan seseorang berdasarkan kekeliruan dalam persoalan ushul saja, 
bukan dalam persoalan furu’. Ini merupakan salah satu kebatilan paling keliru 
seperti yang akan kami jelaskan. Contoh lain, penegasan furu' berdasarkan 
hadits-hadits ahad, sementara untuk masalah-masalah ushul tidak berlaku 
dengan hadits-hadits ahad. Dan masih banyak contoh-contoh lain.” Setelah 
itu Ibnu Qayyim membahas tentang perbedaan antara ushul dan furu' seperti 
yang diuraikan ulama ahli ilmu kalam, kemudian membantahnya dengan 
dalil," 

Ibnu Qayim mengikuti gurunya terkait bantahan ini, karena Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah tidak menerima pembagian seperti ini. Beliau berkata, 
“Yang benar, mana saja yang (perkara) besar dari setiap kedua kelompok 
(ushul dan furu) ini merupakan masalah-masalah ushul, dan yang kecil 
adalah masalah-masalah furw.” 


Adapun perkara yang menjadi perhatian kita ialah hal-hal yang berkenaan 
dengan pembahasan imamah (kepemimpinan), apakah ia termasuk 
dalam bidang akidah ataukah bidang fikih? Yang benar, permasalahan ini 
memiliki aspek akidah, aspek fikih, dan juga aspek sejarah. Oleh sebab itu, 
ketika menyebutkan akidah, ulama salaf selalu menyinggung permasalahan 
imamah, kepemimpinan. Setiap kali menyebut tentang akidah, ulama salaf 


1} Silakan merujuk Muktashar Ash-Shawa'ig Al-Mursalah, hal: 413. 
12 Majmi' Fatawa Ibnu Taimiyah (V1/56-57). 
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pasti menyebut tentang empat khalifah, dan urutan keempat khalifah ini 
disesuaikan dengan urutan mereka dalam hal keutamaan. 


Mereka, ulama salaf, juga mengatakan bahwa imamah hanya berlaku 
di antara kaum Ouraisy. Siapa pun yang menentang mereka, Allah akan 
menelungkupkannya ke dalarn neraka. Mereka menyatakan wajib shalat di 
belakang setiap imam, entah imam yang baik ataupun jahat (fajir), berjihad 
dan berhaji bersamanya, haram memberontak para imam, wajib mendengar 
dan mematuhi mereka selama bukan dalam kemaksiatan. Ini semua 
merupakan bahasan-bahasan terkait imamah, kepemimpinan. Itulah sebab 
mengapa para ulama ilmu kalam menyebut bab kepemimpinan di bagian- 
bagian akhir kitab akidah yang mereka tulis. 


Mereka juga menyinggung tema ini dalam masalah-masalah akidah 
sebagai bantahan terhadap penyimpangan dan bid'ah yang muncul seputar 
tema ini, seperti bid'ah dan keyakinan-keyakinan menyimpang Rafidhah 
terkait imamah. Menurut mereka, imamah termasuk salah satu rukun agama. 
Mereka meyakini bahwa imam-imam mereka adalah ma'shum, reinkarnasi, 
mengetahui ilmu gaib, dan keyakinan-keyakinan menyimpang lainnya. 
Untuk itu, ulama salaf menyebut permasalahan imamah sebagai bantahan 
terhadap mereka dan untuk menjelaskan pelanggaran mereka dalam hal 
ini. Selain bid'ah Rafidhah, masih ada bid'ah Khawarij terkait kewajiban 
memberontak terhadap para imam yang fasik dan lainnya. 


Faktor lain yang menjadikan persoalan ini sebagai bagian dari persoalan 
yang bersinggungan dengan akidah pada saat ini adalah adanya kalangan 
yang mengaku Islam yang mengingkari persoalan imamah sebagai bagian 
dari agama. Ini termasuk salah satu problem pemikiran modern yang paling 
krusial. 


Aspek fikih dalam persoalan imamah ada banyak jumlahnya, di antaranya 
syarat-syarat seorang imam, tata cara pemilihan imam, Ahlul Halli wal Agdi, 
apa saja syarat-syarat mereka dan berapa jumlah mereka, musyawarah dan 
hukum-hukumnya, baiat dan hukum-hukumnya, dan masih banyak lagi 
persoalan lainnya. 


Aspek sejarah terkait persoalan imamah adalah mempelajari persoalan 
ini dari sisi sejarah Al-Khulafa Ar-Rasyidun, setelah itu para pemimpin 
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berikutnya, apa saja peristiwa yang terjadi pada masa mereka, apa saja 
kesimpulan, pelajaran, dan hukum yang bisa dipetik darinya. 


Untuk itu, tema imamah merupakan salah satu bukti kaitan dan korelasi 
antara hukum akidah dan fikih, di mana antara satu sama lain saling terkait 
dan bertopang. Oleh karena itu, Allah s menjadikan ketaatan kepada para 
pemimpin, bersikap tulus dan tidak memberontak mereka tanpa alasan 
yang dapat dibenarkan secara syar'i termasuk manifestasi ibadah yang 
mendatangkan pahala bagi pelakunya, dan siapa meninggalkannya akan 
dihukum dengan siksaan akhirat pada hari kiamat kelak. 


Melalui upaya sederhana ini, saya tidak mengklaim telah membahas 
persoalan ini secara menyeluruh dari semua aspeknya, kendati pun saya 
telah mencurahkan sepenuh tenaga untuk membahas persoalan ini. 
Saya rasa itu sudah cukup bagi saya. Saya ingin mengatakan seperti yang 
dikatakan Al-Farug Umar æ, “Semoga Allah merahmati siapa pun yang 
menunjukkan aib-aibku kepadaku." Oleh karena itu, bagi pembaca yang 
menemukan kekeliruan, kekurangan pada kata, kalimat, atau makna yang 
perlu diubah, saya memohon agar diperbaiki dengan tulus karena manusia 
itu lemah. Tidak ada seorang pun yang luput dari kekeliruan selain siapa yang 
dilindungi oleh Allah dengan bimbingan-Nya. Kami memohon kepada Allah 
semoga berkenan mewujudkan hal itu. 


Terakhir, puji syukur saya panjatkan kepada Allah & pada awal dan 
akhirnya, secara lahir dan batin atas segala karunia tak terhingga yang Ia 
curahkan. Juga atas bantuan yang Ia berikan untuk menyelesaikan bahasan 
ini. 

Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang ikut 
membantu saya dalam penerbitan buku ini, baik dalam bentuk arahan, 
nasihat, penilaian, diskusi, evaluasi, ataupun verifikasi. Semoga Allah sg 
berkenan memberikan balasan terbaik untuk mereka semua atas jasa dan 
jerih payah yang mereka berikan untuk saya, membimbing kita semua 
menuju apa pun yang Ia suka dan ridai. 


Secara khusus, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Yang 
Mulia DR. Rasyid bin Rajih Asy-Syarif, di mana saya mendapat kehormatan 
untuk berguru kepada beliau. Beliau juga yang membimbing saya untuk 
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menuntaskan tesis ini, meluangkan banyak waktu dan bimbingan saya meski 
beliau memikul banyak tanggungjawab. Semoga Allah berkenan memberikan 
balasan terbaik kepada beliau atas semua jasa yang beliau berikan kepada 
saya. 

Dan sebagai penutup doa kami adalah: alhamdulillahi rabbil '@lamin. 
Doa shalawat teriring salam semoga senantiasa terlimpah kepada nabi kita, 
Muhammad, keluarga, para shahabat, dan para pengikutnya hingga hari 
pembalasan kelak. 


Penulis, yang berharap akan ampunan Rabb-nya: 
Abdullah bin Umar bin Sulaiman Ad-Dumajji 
Mekkah Al-Mukarramah, 5/6/1403 H. 


IIA BABI LELRLLLL 


IMAMAH MENURUT 
AHLUS SUNNAH WAL JAMAAH 


kanan pe ——A——A Si > AP 


Pasal Pertama : Definisi Imamah 


Pasal Kedua : Kewajiban Mengangkat Imam 
(Imamah) 


Pasal Ketiga :Tujuan-Tujuan Imamah 
Pasal Keempat : Metode Pengukuhan Imamah 
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PASAL PERTAMA: 
DEFINISI IMAMAH 


A. Definisi Imamah Menurut Etimologi 


alay: imdmah menurut etimologi adalah bentuk mashdar dari kata kerja 
A (amma). Anda katakan, “as ah HA (ammahum wa amma bihim) artinya 
mendahului mereka, yaitu imamah. Sedangkan stay! (al-im4m) ialah setiap 
orang yang diikuti, seperti pemimpin atau yang lain.” 

Ibnu Manzhur menjelaskan, “Al-Imam ialah setiap orang yang diikuti 
oleh suatu kaum, baik mereka berada di jalan yang lurus ataupun sesat, 
Bentuk jamaknya adalah 12591 (al-a'imah). xé $ JG (imam kulli syay'in) 
artinya orang yang meluruskan dan memperbaiki segala sesuatu. Maka, Al- 
Qur'an adalah imam bagi kaum muslimin, Muhammad # adalah imamnya 
para imarn, dan khalifah adalah imam rakyat. 


KALI lah d pai Sa <ii (amamta al-gauma fi ash-shalah D 
artinya anda mengimami kaum dalam shalat sebagai imam. Dan (makna) & 
„(i` tamma bihi) ialah ia mengikutinya. 

Al- Imam juga berarti contoh. SU å piii PG) (imamul ghulam fil 
maktab) artinya sesuatu yang dipelajari seorang anak setiap harinya. JEJI pu) 
(imdmul mitså artinya sesuatu yang dijadikan contoh. #47! (al-imêm) juga 


1 Al-Qamds Al-Mubith, Fairuz Abadi, Majduddin Muhammad bin Ya'qub (1V/78), Darul Jail, Beirut. 
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berarti benang yang dibentangkan di atas bangunan, lalu menjadi acuan 
untuk mendirikan bangunan sehingga sisi-sisinya menjadi sama.? 


Penulis Tajul Aris menjelaskan, “AY! (al-imdm) artinya jalan lapang. 
Inilah makna dari firman Allah 3x , “Dan sesungguhnya kedua kota itu benar- 
benar terletak di jalan umum yang terang' (Al-Hijr: 79) Yaitu terletak di jalan 
yang dituju sehingga dapat dibedakan dengan jelas. Khalifah adalah imam 
rakyat. Abu Bakar menjelaskan, ‘p55 pú] SSB fulan imAmul qaum) artinya si 
fulan didahulukan atas kaumnya. Imam juga berarti pemimpin, seperti kataj 
imam kaum muslimin. JJ (ad-dalil) artinya pemimpin perjalanan. sae 
(al-hady) artinya imam yang menuntun unta meskipun ia berada di belakang 
unta karena dialah yang menunjukkan jalannya.” 


Al-Jauhari menjelaskan dalam Ash-Shihah, AN (Al-Ammu) dengan 
. pi J+ „í !. „é szí . . 
fathah artinya menuju. 445, Al; aal artinya menuju sesuatu." Dan makna- 
makna serupa lainnya.” 


Berdasarkan uraian secara etimologi ini, kita cermati adanya kesamaan 
makna dari kata-kata tersebut menurut para pakar bahasa, Dan kata tuyi 
(al-imâmah) bermuara pada makna mendahului dan mengikuti. 


B. Definisi Imamah Menurut Terminologi 


Terkait terminologi, ulama mendefinisikan 46y (al-imdmah) dengan 
sejumlah definisi. Meskipun berbeda dari sisi kata-kata, namun secara makna 
hampir sama. Berikut beberapa definisi imAmah secara terminologi: 


1. Al-Mawardi mendefinisikan. “Imamah itu ditetapkan untuk 
menggantikan—tugas—kenabian dalam menjaga agama dan menata 
dunia dengannya (agarna).”" | 


2 Lisdnut “Arab, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram 1XIU/24), materi: a-ma-ma, Dar 
Shadir Jan Dar Beirut, Beirut, cetakan tahun 1388 H. 

3 Tajul 'ArOs min Jawahirit (damOs, Muhammad Murtadha Az-Zubaidi (VIW 193), Dar Maktabah Al-Hayat, 
Beirut, Lebanon, 

4 Tajul Lughah wa Shihdhul “Arabiyyah, Ismail bin Hammad Al-fauhari (VA 065), lahgig: Ahmad Abdul 
Ghatur Aththar, cetakan kedua, 1399 H., Darul “Hm lil Malayin, Beirut. 

5 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 5, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babt Al-Halbi, Kairo. 
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2. Imam Haramain Al-Juwaini mendefinisikan, “Imamah adalah 
kepemimpinan sempurna, yang berkaitan dengan—kalangan— 
khusus maupun umum dalam berbagai persoalan agama maupun 
dunia." 


3. An-Nafasi dalam Al-'Ag@'id mendefinisikan, "Imamah adalah wakil 
dari Rasulullah # dalam urusan menegakkan agama yang wajib 
diikuti oleh seluruh umat.” 


4. Penulis kitab Al-Mawagif mendefinisikan, "Ia (timamah) ialah 
pengganti Rasul # dalam menegakkan agama di mana seluruh umat 
wajib mengikutinya.” 

5. Al-Allamah Ibnu Khaldun mendefinisikan sebagai berikut, “Imamah 
adalah membawa (mengatur) seluruh umat berdasarkan pandangan 
syariat dalam mewujudkan maslahat-maslahat mereka, yang 
bersifat ukhrawi dan duniawi yang akan kembali kepada ukhrawi. 
Sebab, menurut Sydri' (Pembuat Syariat), penilaian atas semua 
permasalahan dunia dikembalikan pada maslahat-maslahat ukhrawi. 
Pada hakikatnya, ia (imamah) adalah pengganti dari Pemilik Syariat 
dalam menjaga agama dan menata dunia dengannya (agama).”" 


6. Muhammad Najib Al-Muthi'i menyatakan, “Yang dimaksud imamah 
ialah kepemimpinan menyeluruh dalam segala urusan dunia dan 


agama.” 
Dan masih banyak lagi definisi-definisi lain seputar makna imamah ini. 


Ghiystsul Umam fit Tiydlsidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 15, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahgig: DR. Musthafa Hilmi, OR. Fuad Abdul Mun'im. DN 
Al-'Aq&'id An-Nasafiyyah, hal: 179, cetakan lahun 1326 H., Syarikah Shihafah 'Utsmaniyyah. 
Al-Mawagif, Al-ljty, hal, 395, tanpa tahun cetak, “Alamul kutub, Beirut. | 
Al-Muqaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 190, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 
10 Al-Majmi' Syarhul Muhadzdzab, An-Nawawi, dan lanjutannya oleh Muhammad Najib Al-Muthi'i, hal: 
517, 
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Definisi Imamah yang Terbaik 


Definisi imamah yang terbaik di antara definisi-definisi di atas 
adalah definisi Ibnu Khaldun. Menurut pandangan saya, definisinya 
sangat lengkap. Lebih jelasnya, beliau mengatakan, “Membawa 
(mengatur) seluruh umat.” Kafimat ini mengeluarkan kekuasaan 
para amir, hakim, dan lainnya. Sebab, setiap dari mereka ini memiliki 
batasan-batasannya tersendiri dan kelayakan yang terikat. 


“Berdasarkan pandangan syariat.” Kalimat ini membatasi 
kekuasaan imam. Kekuasaan seorang imam harus terikat dengan 
syariat Islam. Definisi ini juga mengandung kewajiban (imam) 
mengatur dunia dengan aturan agama, bukan berdasarkan keinginan, 
syahwat, ataupun kepentingan-kepentingan pribadi, Ikatan atau 
batasan ini mengeluarkan (kekuasaan) raja. 


“Dalam mewujudkan maslahat-maslahat mereka, yang bersifat 
ukhrawi dan duniawi." Kalimat ini menjelaskan cakupan tanggung 
jawab seorang imam, yaitu untuk mewujudkan maslahat agama dan 
dunia, tidak hanya terbatas pada salah satu maslahat saja. 


C. Kata Al-Imam dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah 


1. Kata Al-Imam di dalam Al-Qur'an 


Kata al-imdm disebut dalam bentuk tunggal di sejumlah tempat, seperti 
dalam firman Allah & ketika mengisahkan tentang Ibrahim gk: 


saé JET IE 33 yas JB GUI GAN Ulet Jl JB 


“Dia (Allah) berfirman, Sesungguhnya Aku menjadikan engkau 
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia’. Dia (Ibrahim) berkata, 
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Dan (juga) dari anak cucuku?' Allah berfirman, (Benar, tetapi) janji- 
Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim'.” (Al-Baqarah: 124) 


Artinya, Aku (Allah) menjadikanmu sebagai imam bagi umat manusia 
untuk diikuti dan diteladani.” 


Kata al-imdm juga disebut dalam firman Allah ketika menuturkan tentang 
doa orang-orang mukmin: 


dual dah 


“Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(Al-Furgan: 74) 


Maksudnya, menjadi pemimpin-pemimpin yang diikuti oleh orang-orang 
setelah kami.? Al-Bukhari menjelaskan, “Sebagai pemimpin-pemimpin, 
yang kami meneladani orang-orang sebelum kami, dan yang diteladani oleh 
orang-orang setelah kami.” 


@ Kata al-imêm dalam bentuk jamak (a'“immah) 


Kata al-imdm ini juga disebut dalam bentuk jamak dalam firman 
Allah: 


Da EPL OA x Ha, 


- 


“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 


pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami.” (Al- 
Anbiya: 73) 


Maksudnya, pemimpin-pemimpin yang diikuti dalam hal 
kebaikan dan ketaatan kepada Allah dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.4 


11 Tafsir Ath-Thabari: 1/529, cetakan: keliga 1386 H., penerbit: Musthafa Al-Albani Al-Halabi, Kairo, 

12 Tafsir Ath-Thabari (X1X/52). 

13 Shahih Al-Bukhari, kitab: berpegangteguh, bab: berpegangteguh pada As-sunnah Rasulullah 344 (Fathul 
Bêry, XHU248). 

14 Tafsir Ath-Thabari (xVIl49), 
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Dan firman-Nya: 


deka 


“Dan (Kami) hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)." (Al- 
Oashash: 5) 


Maksudnya, menjadi pemimpin dan raja." 


Kata al-imêm yang dinisbahkan pada keburukan 


Kata al-imdm juga memiliki arti: orang yang diikuti dalam 
keburukan. Allah s berfirman: 


D Ok adal Ah SNI ai) it 


“Maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, 
mudah-mudahan mereka berhenti.” (At-Taubah: 12) 


Maksudnya adalah pemimpin-pemimpin kekafiran. 


Dalan firman-Nya yang lain: 


D Gaya Y Kaka 833 AN Sui Kana, 


“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak 
(manusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan 
ditolong.” (Al-Gashash: 41) 


Maksudnya adalah Kami menjadikan Firaun dan kaumnya 
sebagai pemimpin-pemimpin yang diikuti oleh orang-orang 
yang membangkang dan ingkar kepada Allah.!s 


15 Tafsir Alh-Thabari (XX/281. 
16 Tafsir Ath-Thabart (XX/79). 
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Namun begitu, ketika kata al-imdm disebut secara muthlag (umum) 
maka kata ini tidak diartikan sebagai pemimpin-pemimpin kebatilan. Sebab, 
pemimpin-pemimpin kebatilan disebutkan di dalam Al-Qur'an dengan kata 
(a'immah) ini dalam keadaan mugayad (terikat), dan tidak disebut secara 
muthlag (bebas) seperti yang tertera dalam ayat-ayat di atas. 


2. Kata Al-Imam di dalam Hadits Nabi #2 


Kata al-imam juga banyak disebut di dalam hadits, seperti dalam sabda 
Nabi 3g: 


Ana WAN Ae BASA ya E 5 Ka JB pare A ana 

AES E paa AE PI le SAN as Puyi 

“Imam terbesar yang memimpin rakyat, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang rakyatnya. |! 


Dan sabda beliau: 


“Pemimpin-pemimpin itu dari kalangan Quraisy." 


Maksudnya, penguasa atau khalifah." 


Dan hadits-hadits lain yang akan disebutkan selanjutnya di bagiannya 
tersendiri, insya Allah. 


Demikianlah, kata al-imdm memiliki makna terminologi Islami, karena 
yang dimaksud imam adalah khalifah dan pemimpin kaum muslimin. Kata 
al-imdmah kadang disambung dengan kata sifat A)! (al-uzhma) atau 
SV (al-kubra) yang artinya: terbesar. Penyambungan ini dimaksudkan 
untuk membedakan kata al-im4mah ini dengan kata al-imamah dalam 
shalat. Namun ketika kata al-imdmah disebut secara muthlag (umum), maka 


17 HR. Al-Bukhari, lala) hadits miliknya, kitab: hukum-hukum, bab; pertama. Baca: Fatbul Bary (XIN 11), 
Muslim, kitab: kekuasaan, hadits nomor 1829 (11/1459), Abu Dawud, kitab, kekuasaan, bab: pertama 
('Aunuf Ma'bod, VINWV146), Al-Tirmidzi, kitab: jihad, bab: ketujuh, hadits nomor 1705 (IV/208), Ahmad 
dalam Al-Musnad 11/54). 

18 HR, Ahmad, A-Musnad (1/183), Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dengan tafat berbeda. Takhrij dan 
penjelasan lafal-lafal terkait hadils ini akan disebutkan selanjutnya saat membahas tentang syarat-syarat 
seorang pemimpin. 
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maksudnya adalah imamatul kubra atau al-êmah (kepemimpinan tertinggi 
atau umum), seperti yang dijelaskan Ibnu Hazm 2145" 


D. Sinonim: Imam, Khalifah, dan Amirul Mukminin 


Dari ulasan hadits-hadits tentang khilafah dan imamah, tampak bahwa 
Rasulullah 4, para shahabat, dan tabi'in yang meriwayatkannya tidak 
membedakan antara kata khalifah dan imam. Kemudian setelah Umar bin 
Khatthab diangkat menjadi khalifah, mereka menambahkan kata Amirul 
Mukminin. Inilah pendapat para ulama. Menurut mereka, khalifah, imam, 
dan amirul mukminin adalah kata-kata yang memiliki kesamaan makna, 
yang menunjukkan pada satu makna. 


Imam An-Nawawi menjelaskan, “Seorang imam boleh disebut khalifah, 
imam, dan amirul mukminin.”? Sementara itu, Ibnu Khaldun menyatakan, 
“Ketika hakikat kedudukan ini sudah kami jelaskan sebelumnya, bahwa ia 
(imamah) adalah wakil dari Pemilik Syariat dalam hal menjaga agama dan 
mengatur dunia dengannya (agama), maka ia disebut khilafah dan imamah. 
Sedangkan orang yang melaksanakannya disebut khalifah dan imam.” Ibnu 
Manzhur mendefinisikan khilafah sebagai imarah, emirat (pemerintahan).Z 


Pendapat ini diambil oleh Muhammad Najib Al-Muthi'i dalam At- 
Takmilah lil Majma' lin Nawawi Dalam buku ini, ia menjelaskan, “Imamah, 
khilafah, dan amirul mukminin adalah sinonim.” Ustadz Muhammad 
Rasyid Ridha juga menyatakan hal yang sama.” Syekh Abu Zahrah 
menjelaskan kesamaan antara kata khilafah dan imamah sebagai berikut, 
“Aliran-aliran politik secara keseluruhan berporos pada khilafah yang 
merupakan kepemimpinan tertinggi. Disebut khilafah karena orang yang 
menjabatnya dan menjadi pemimpin tertinggi kaum muslimin, posisinya 
adalah menggantikan Nabi #5 dalam hal mengatur segala urusan mereka. 


19 Al-Fasht fil Milal wan Nihâf UV/9O), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

20  Kaudhathuth Thalibin, Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi tX/49), Al-Maktab Al-Islamy. Silakan membaca 
penjelasan serupa dalam Mughni! Mukta, Asy-Syarbain! (IV/132). 

21 pa poto , hal: 190, 

22 Lisênul “Arab (1X/83). 

23 Al-MajmO' (XVWS17). 

24 Al-Khilsfah awal! Imdmah "Uzhma, hat: 101. 

25 Fuqaha membolehkan menyebut Imam lang rk khalifah secara mutlak atau khalifah Rasulullah #44 
Namun mereka berpendapal terkait sebutan khalifah Allah. Sebagian membolehkan mengacu pada 


KA” aa aa mm 
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Dan (khilafah) disebut imamah karena khalifah juga disebut imam, 
di samping karena menaatinya adalah wajib. Alasan lainnya karena umat 
mengikuti di belakangnya sebagaimana (umat) shalat di belakang seorang 
imam yang mengimami mereka.”2 


Para khalifah adalah orang yang menjadi imam shalat, khususnya shalat 
berjamaah dan shalat “Id. Namun ketika wilayah daulah Islam semakin 
luas dan aspek pengetahuan para khalifah mulai melemah, maka mereka 
menunjuk perwakilan-perwakilan untuk menggantikan peran mereka dalam 
mengimami shalat, khotbah Jum'at dan khotbah “Id. 


khilafah secara umum yang dipegang manusia dalam firman-Nya, “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat, ‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi,” Mereka 
berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
(Al-Bagarah: 30) Ath-Thabari menafsirkan, yaitu menggantikan Aku untuk memutuskan perkara di antara 
hamba-hamba-Ku. Khalifah yang dimaksud adalah Adam dan siapa pun yang menggantikan perannya 
dalam ketaatan kepada Allah dan memutuskan perkara dengan adil di antara sesama manusia. Pendapat 
ini bersumber dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma. (Tafsir Ath-Thabari, 1/200). 
Jumhur ulama melarang istilah khalifah Allah, karena makna ayat tidak menunjukkan seperti itu, Ibnu 
Katsir menyatakan, maksudnya suatu kaum menggantikan kaum lain, satu generasi demi satu generasi 
secara bergantian. Dengan demikian, Allah tidak bisa digantikan oleh siapa pun juga, karena khilafah 
yang berarti pengganti hanya berlaku untuk orang yang tidak ada, sementara Allah senantiasa ada, 
senantiasa mengatur seluruh makhluk, tidak membutuhkan bantuan siapa pun juga dalam mengatur 
mereka. (Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah, V138, Darul Kutub Al-Yimiyyah, Beirut). Ibnu Katsir 
meneruskan: bahkan, Allah-lah yang mengganti selain-Nya. Disebutkan dalam doa Nabi 4, “Ya Allah! 
Engkau pendamping dalam perjalanan, dan pengganti yang mengurus ketuarga (yang ditinggalkan). Ya 
Allah! Dampingilah kami dalam perjalanan i, dan gantilah (peran kami dalarn mengurus) keluarga 
(yang kami tinggalkan)" Hajm’ Fatawa Ibnu Taimiyah, 35/45, cetakan pertama, 1386, Riyadh). Hadits 
ini shahih, diriwayatkan Muslim dalam kitab: haji, hadits nomor 1342, Abu Dawud, kitab: jihad, bab, 72. 
("Aunul Ma'bod, Vi1/256), An-Nasa'i, Ad-Darimi, Imam Malik dalam Al-Muwaththa', 11977) 
Sebagian berdalil pada riwayat dari Abu Bakar Ash-Shidig mg, ia berkata, “Aku bukan khalifah Allah, tapi 
khalifah Rasulullah 44” (Baca: Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal: 190) Kata-kata Abu Bakar Ash-Shidig ini 
adalah dalil terkait permasalahan yang kita bahas jika memang riwayat ini sahih. Sayang, riwayat ini dhaif, 
karena disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, 
“Ada yang berkata kepada Abu Bakar ... dan seterusnya. (Ath- Thabagat, WI 83. Juga diriwayatkan Imam 
Ahmad dalam A/-Musnad, hadits nomor 59, tahgig: Ahmad Syakir, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, 
“Ada yang berkata kepada Abu Bakar... dan seterusnya. | 
Juga diriwayatkan Al-Khalal dengan sanad yang sama. Baca: Al-Musnad min Masa"! Al-Imam Ahmad, 
versi manuskrip, lembaran nomor 37. Hanya saja Ibnu Abi Mulaikah tidak mendengar dari Abu Bakar. 
Dengan demikian, riwayat ini dhaif karena sanadnya terputus. Baca: Ziyadat Takhrij Lahul Musnad, 
lahgig: Ahmad Syakir (1/179), Majma’ Az-Zawa'id (V/198). Riwayat ini dikuatkan riwayat Ath-Thabari dari 
Jabir ag, ia berkata, “Seseorang memanggil Umar bin Khathab, Wahai khalifah Allah!” Umar menyahut, 
'Apakah Allah menggantikanmut" “Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusan bagimu,’ jawab orang 
tersebut. “Kalau begitu, Allah menghinakanmu'," kata Umar. (Ar-Tarikh, IV/209). Kata-kata Umar ini 
menunjukkan bahwa la tidak menerima istilah tersebut, 
Ar-Raghib Al-Ashbahani berpendapat bahwa khilafah artinya menggantikan orang lain, entah karena 
orang yang diganti tidak ada, meninggal dunia, tidak mampu, atau untuk memuliakan orang yang diganti. 
la menyatakan, berdasarkan alasan terakhir ini, Allah menjadikan para wali-Nya sebagai pengganti-Nya 
di bumi. Setelah itu Al-Ashfahani menyebutkan ayat-ayat yang menunjukkan hal tersebut, Baca: A+ 
Mufradat, Ar-Raghib Al-Ashfahani, hal: 156. 

26 heist Madz4hib Al-Isiamiyyah, Abu Zahrah, jilid pertama, bab; politik dan akidah, hal: 21, Darul Fikr 
Al-Araby. 
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Muhammad Mubarak fs juga menjelaskan alasan pemilihan istilah 
imam, khalifah, dan amirul mukminin untuk membedakan pengertian antara 
daulah dan kepemimpinan Islam dengan model kekuasaan monarki dalam 
konsep kuno di kalangan bangsa-bangsa lain, seperti Persia dan Romawi 
yang secara mendasar berbeda dengan konsep baru, Islam.“ 


Dahulu para khalifah pertama dijuluki khalifah dan juga imam. Sejak era 
khilafah Umar bin Khathab æ, kaum muslimin menggunakan julukan Amirul 
Mukminin. Ibnu Sa'ad menyebutkan dalam Ath-Thabagit, bahwa ketika Abu 
Bakar Ash-Shidig 2# meninggal dunia di mana Abu Bakar sendiri dipanggil 
dengan sebutan Khalifah Rasulullah &, Umar dipanggil dengan sebutan, 
Khalifah Khalifah Rasulullah # Akhirnya kaum muslimin mengatakan, kalau 
begitu khalifah setelah Umar disebut Khalifah Khalifah Khalifah Rasulullah 
#5, sehingga sebutan ini akan semakin panjang. Untuk itu, kalian harus 
sepakat memilih nama untuk memanggil khalifah setelahnya. Sebagian 
shahabat Rasulullah 4g berkata, “Kita adalah orang-orang mukmin, dan 
Umar adalah amir kita.” Umar akhirnya dipanggil dengan sebutan Amirul 
Mukminin. Dialah orang pertama yang dipanggil dengan sebutan ini.2 


Diriwayatkan, bahwa ketika Labid bin Rabi'ah dan Adi bin Hatim datang 
ke Madinah, keduanya berkata kepada Amr bin Ash, “Tolong mintakan kami 
izin untuk bertemu Amiru! Mukminin”. Amr bin Ash berkata, “Demi Allah, 
kalian memanggilnya dengan nama yang tepat, karena dia amir sedangkan 
kita orang-orang mukmin’. Amr bin Ash kemudian masuk menemui Umar 
lalu mengucapkan salam, “Assaldmu'alaika, wahai Amirul Mukminin! 
Umar menyahut, Sebutan apa itu? Amr bilang, Engkau adalah amir dan 
kami adalah orang-orang mukmin'. Akhirnya kata Amirul Mukminin mulai 
digunakan mulai saat itu.” 


Ada yang menyebutkan sebab lain terkait asal usul julukan ini." 


Secara umum, kata amir sudah digunakan pada masa Nabi #% tetapi 
tidak digunakan untuk menyebut khalifah. Kata amir hanya dipakai untuk 


27 Nizhamul Islam; Al-Hukm wad Daulah, hal: 61, cetakan ketiga, 1400 H., Darul Fikr. 

28  Ath-ThahagAt Al-Kubra, Ibnu Sa'ad (1/261), cetakan tahun 1397, Dar Beirut. 

29 HR. Ath-Thabrani, Al-Hailsami berkata, “Para perawinya adalah perawi-perawi kitab shahih." (Majma' 
Az-Zawa' id, IX/61). 

30 Baca; Mandig Umar Ibn Al-Khathal), Ibnu jauzi, hal: 59, cetakan pertaina, 1400 H., Darul Baz lin Nasy' 
wal Tawzi' lahgiy: Zainab Ibrahim Al-Qaruth. 
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menyebut para komandan satuan-satuan tempur, pemimpin-pemimpin 
berbagai wilayah, perkotaan, dan semacamnya. Dalam hadits disebutkan: 


azg 


Spal é Nb Gap aé AE La iyan Eia GELI YA 
Sa A 6 pal gak Yah RABI AAS 


“Siapa yang taat kepadaku maka ia telah taat kepada Allah dan siapa 
durhaka kepadaku maka ia telah durhaka kepada Allah. Siapa yang 
taat kepada amir-ku maka ia telah taat kepadaku, dan siapa yang 
durhaka kepada amir-ku maka ia telah durhaka kepadaku." 


E. Penggunaan Kata Khilafah dan Imamah 


Jika dicermati, kata imamah umumnya digunakan oleh kalangan 
Ahlus Sunnah dalam tema-tema akidah dan fikih, sementara kata khilafah 
umumnya mereka gunakan dalam tulisan-tulisan tentang sejarah. Mungkin 
alasan penggunaan kedua istilah ini dalam tema-tema ini—terutama 
akidah—adalah sebagai bantahan terhadap para ahli bid'ah terkait persoalan 
ini, seperti Syiah dan Khawarij. 


Syiah menggunakan kata imamah, bukan khilafah. Mereka menganggap 
imamah sebagaisalah satu rukun iman. Mereka membedakan antara imamah 
dan khilafah. Mereka menganggap imamah sebagai kepemimpinan agama, 
sementara khilafah sebagai kepemimpinan negara.? Pembedaan ini mereka 
maksudkan bahwa Ali a adalah imam di masa tiga khalifah sebelumnya. 
Dengan pembedaan ini, mereka memisahkan agama dari negara. Makna 


seperti ini tidak diakui Islam. 


3t HR. Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kitab: hukum, bab: firman Allah s£, “Taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Rasul.” (Fathul Bdry, XII 1), Muslim, kitab; kekuasaan, bab; kewajiban taat kepada para 
amir bukan dalarn kemaksiatan, hadits nomor 1835 (MI 369), An-Nasa'i, kitab: baiat, bab: taat kepada 
imam (VII 54), dan lainnya. 

32 Baca: Al-Imamah, Muhammad Husain Ali Yasin, hal: 19, cetakan kedua, A!-Maklab Al-'Alamy, Beirut, 
Nazhariyyah Al-imamah laday Asy-Syl'oh 'IsnA 'Asyariyyah, DR. Ahmad Mahmud Shubhi, hat: 24, tanpa 
keterangan cetakan, Darul Ma'arif. 
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Termasuk kalangan lain yang membedakan antara imamah dan khilafah 
adalah Rafidhah bathiniyah,8 dan sebagian kalangan Mu tazilah.“ 


Menurut salah satu penulis kontemporer, penggunaan kata imamah oleh 
Ahlus Sunnah karena terpengaruh oleh Syiah. 


Bahkan menurut sebagian penulis kontemporer Jain, istilah ini adalah 
buatan kalangan Syiah.” Hal ini tidaklah tepat, karena kaum muslimin sudah 
menggunakan istilah (imamah) ini sebelum Syiah memisahkan diri dari 
jamaah kaum muslimin. Selain itu, kata (imamah) ini telah disebutkan dalam 
sejumlah ayat dan hadits seperti yang telah disinggung sebelumnya. 


Berdasarkan penjelasan tentang imamah sebelumnya, maka jelas bahwa 
ulama yang mendefinisikan istilah ini lebih mengedepankan, memerhatikan, 
dan lebih menjaga urusan agama daripada urusan dunia. Dengan kata 
lain, urusan dunia mengikuti urusan agama. Mengatur urusan dunia harus 
mengacu pada agama, syariat, dan ajaran-ajaran agama. Memisahkan agama 
dari politik itu jelas menyalahi ajaran-ajaran Islam dan syariat Rabbani. Dan 
mengatur dunia dengan hukum positif, pendapat, ataupun keinginan diri 
juga menyalahi Islam. Oleh sebab itu, model kekuasaan seperti ini tidak 
boleh disebut sebagai kekuasaan Islam atau kekuasaan yang selaras dengan 
syariat Islam. Yang benar, kekuasaan seperti ini jelas menyalahi syariat dan 
tidak diakui Islam. 


F. Perbedaan antara Khilafah dan Kerajaan 


Ulama membedakan antara khilafah dan kerajaan. Al-Allamah Ibnu 
Khaldun memberikan uraian terkait perbedaan dua istilah ini, “Kerajaan biasa 
jalah membawa (mengatur) seluruh umat berdasarkan tujuan dan nafsu. 
Sedangan politik ialah membawa (mengatur) seluruh umat berdasarkan 
pandangan akal untuk mendatangkan maslahat duniawi dan menolak 
bahaya. Sementara khilafah ialah membawa (mengatur) seluruh umat 


33 AE ma wa OS 'imul Oiyamah, OR. Musthafa Ghalib, hal: 19, cetakan tahun 1981 M., Maktabah 
-Hital. 
38 Al-Mughni, bab-bab; tauhid dan keadilan (XXA/129). 
35  Nazhariyyah Al-Imamah laday Asy-Syf'ah tsnd “Asyariyyah, DR. Ahmad Mahmud Shubhi, hal: 23, tanpa 
keterangan cetakan, Darul Ma'arif, 
36 Al-Mujtama' Al-Islamy wa Ush0lul Hukm, DR. Muhammad Ash-Shadig Afifi, hal: 123, cetakan pertama, 
1400 H., Darul Ftisham, 
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berdasarkan pandangan syariat dalam mewujudkan maslahat-maslahat 
ukhrawi dan duniawi yang akan kembali kepadanya.”” 


Perbedaan antara khilafah dan kerajaan disebutkan secara jelas di dalam 
hadits-hadits shahih dari Nabi 4&, di antaranya: 


Pertama, perkataan Hudzaifah a, bahwa Nabi # bersabda, “(Masa) 
Nubuwah berada di tengah-tengah kalian selama yang Allah menghendaki. 
Kemudian Dia mengangkatnya ketika berkehendak untuk mengangkatnya. 
Kemudian muncul masa khilafah sesuai manhaj nubuwah. (Khilafah) itu 
bertahan selama yang Allah kehendaki. Kemudian Dia mengangkatnya 
ketika berkehendak untuk mengangkatnya. Kemudian muncul kerajaan yang 
kejam. (Kerajaan ini) bertahan selama yang Allah kehendaki. Kemudian 
Dia mengangkatnya ketika berkehendak untuk mengangkatnya. Kemudian 
muncul kerajaan otoriter. (Kerajaan otoriter ini) bertahan selama yang 
Allah kehendaki. Kemudian Dia mengangkatnya ketika berkehendak untuk 
mengangkatnya. Kemudian muncul khilafah sesuai manhaj nubuwah.” 
Setelah itu beliau diam.” 


Kedua: hadits diriwayatkan para pemilik kitab Sunan dan lainnya, dari 
Sa'id bin Juhman, dari Sufainah mauia Rasulullah 48, dari Nabi #, beliau 
bersabda: 


3 # 


Be Dara Pa ae? 1 45 mos g fen a BENG 833 pad 
PSS Ia - GI 51 — aka A1 Gp Sa Gp NG ngah SA 


"Khilafah nubuwah berlangsung selama tiga puluh tahun, 
kemudian Allah memberikan kerajaan-Nya—atau beliau bersabda: 


aa nia 

37  Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 190, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

38 Riwayat lain menyebut; vagina , jege sila (mulkun 'adhidh) artinya kerajaan yang kasar dan keras. Makna 
hadits: pada masa kerajaan ini, rakyat tertimpa perlakuan kasar dan zalim, seakan mereka digigit dengan 
keras pada saat itu. Baca, Lisdnul “Arab, ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (VIV191), 
materi: 'a-tlha-dha, Dar Shadir dan Dar Beirut, Beirut, cetakan tahun 1388 H. 

39 HR. Ahmad (IV/273) hadits nomor 438. Di dalam sanad hadits ini ada Dawud bin Ibrahim Al-Wasithi. la 
dinyatakan tsiqah oleh Ath-Thayalisi dan ia meriwayatkan hadits darinya. (Mizanul Ftidal, 1/203). Dalam 
sanad riwayat ini juga ada Habib bin Salim, maula sekaligus sekretaris Nu'man, la dinyatakan tsiqah oleh 
Abu Hatim, Al-Bukhari menyatakan: pernyataan Abu Hatim ini kurang tepat. Ibnu Adi menyatakan bahwa 
sanad hadits ini kacau. (Mizanul Pida, V455). Al-Haitsami menyatakan tentang hadits in! dalam Majma’ 
Az-Zawa'id (V/189), “Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Bazzar dengan matan yang lebih lengkap, Ath- 
Thabrani hanya Wal ping sebagian di antaranya dalam Ai-Ausath. Para perawinya tsiqah.” Hadits 
ini dinyatakan hasan oleh Al-Albani. Baca: Silsilatul Ahddits Ash-Shahthah, hadits nomor 5 (WB) Syaikhu! 
Islam Ibnu Taimiyah menyatakan hadits ini bersumber dari Shahih Muslim. Baca: Majmd' Fatawa Ibnu 
Taimiyah (35/19). Hanya saja saya tidak menemukan hadits yang dimaksud dalam Shahih Muslim. 
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memberikan kerajaan—kepada siapa yang Dia kehendaki.” Riwayat 
lain menyebutkan, “Khilafah akan berlangsung selama tiga puluh 
tahun, kemudian akan muncul kerajaan." 


Ketiga, diriwayatkan dari Abu Hurairah ag, ia berkata, “Jibril suatu ketika 
duduk di dekat Nabi # Jibril menatap ke langit. Rupanya ada malaikat turun. 
Jibril kemudian berkata kepada beliau, “Ini malaikat yang belum pernah 
sekali pun turun sejak ja diciptakan’. Saat turun, malaikat itu berkata, “Wahai 
Muhammad, Rabbmu mengutusku kepadamu, “Apakah kau mau Kujadikan 
seorang raja, ataukah seorang hamba dan rasul? Jibril berkata kepada beliau, 
'Rendahkanlah hatimu kepada Rabbmu, wahai Muhammad!" Rasulullah 4% 
menjawab: 


Ts ls BN 


Tidak (aku tidak ingin menjadi raja), tapi (aku ingin menjadi) 
seorang hamba dan rasul" 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi # bukan seorang raja, meski tidak 
diperdebatkan bahwa beliau merupakan imam kaum muslimin. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menuturkan, “Nabi # tidak memilih 
menjadi seorang raja agar pahala beliau tidak berkurang sedikit pun. Sebab, 
menjadi seorang raja tentu akan menikmati kepemimpinan dan harta benda, 


40 HR. Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: 8 ('Aunul Ma'bad, X!1/397), At-Tirmidzi, kitab: fitnah-fitnah, bab: 
48, hadits nomor 2226 (IV/503), ia nyatakan, “Hadits ini hasan." Juga diriwayatkan yang lain dari Sa'id 
bin Juhman. Kami hanya mengetahui hadits ini dari riwayat Sa'id. Juga diriwayatkan Ahmad (IV/273) dan 
ia nyatakan shahih. 

Al-Khalal menyatakan, “Al-Marruzi mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku menyebutkan hadits 
Sufainah kepada Abu Abdullah, lalu ia menshahihkannya. la berkata, “Hadits ini shahih.” Saya katakan, 
“Para ulama hadits mengkritik Sa'id bin Juhman," Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal berkata, “Sa'id bin 
Juhman tsigah. 

Sejumlah ahli hadits meriwayatkan darinya, di antaranya Hammad, Hasyraj, Awwam, dan lainnya." Aku 
kalakan kepada Abu Abdullah, “Iyasy bin Shalih meriwayatkan dari Ali bin Al-Madini, ia menuturkan dari 
Yahya bin Al-Gaihthan bahwa ia membicarakan tentang Sa'id bin Juhman.” Ahmad marah dan berkata, 
“hu tidak benar, Aku tidak pemah mendengar Yahya membicarakan tentangnya, Sejumlah ahli hadits 
reriwayatkan dari Sa'id bin Juhman'." Baca: A-Musnad min Masail Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, naskah 
manuskrip, lembar nomor 64, 

Di antara kalangan ulama hadits kontemporer yang menshalrihkan hadits ini adalah Nashiruddin Al- 
Albani, Ja secara panjang lebar mentakhrij hadits ini. baca: Sitsilawl Ahddits Ash-Shahfhah, hadits nomor 
460 (1/198), ALAhbari menyebutkan sejumlah Jalur Jain selain jalur Sa'id bin juhman. 

41 HR. Imam Ahmad 41230), Ibnu Hibban dalam kirab Shahihnya, hadits nomor 2137, hal: 525, dari 
Mawdriduzh Zham'aAn, Al-Albani menyatakan, "Madlts Ini shahih sesuai syarat Muslim.” Baca; Sifsitatul 
Ahadiis Ash-Shahthah, hadits nomor 1002 NE). 
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sehingga akan mengurangi bagian beliau di akhirat. Sesungguhnya, (menjadi) 
hamba dan rasul lebih mulia di sisi Allah daripada nabi dan raja.“ 


Keempat, juga berdasarkan sejumlah atsar, di antaranya diriwayatkan dari 
Salman x bahwa Umar bin Khathab æ bertanya tentang perbedaan antara 
khalifah dan raja. Salman menjawab, “Jika engkau memungut satu dirham, 
kurang atau lebih, dari tanah kaum muslimin, lalu engkau menggunakannya 
secara tidak benar, berarti engkau seorang raja. Sedangkan khalifah adalah 
pemimpin yang memperlakukan rakyat secara adil, membagikan jatah untuk 
mereka secara rata, menyayangi mereka seperti seorang suami menyayangi 
istrinya, seorang ayah menyayangi anaknya, dan memutuskan perkara di 
antara mereka berdasarkan Kitab Allah." 


Ka'ab akhirnya berkata, “Aku tidak mengira di majelis ini ada yang 
membedakan antara raja dan khalifah. Namun, Allah mengilhamkan jawaban 
atas pertanyaan tersebut kepada Salman.” 


Ini merupakan perbedaan karakteristik dalam hal mengatur rakyat. 
Juga perbedaan metode berkuasanya raja atau khalifah. Biasanya, raja 
memperoleh kekuasaan dengan cara mengalahkan lawan, wasiat dari ayah 
ke anak, dan sebagainya, tanpa merujuk kepada Ahlul Halli wal “Agdi. 
Sedangkan khalifah hanya dapat berkuasa setelah mendapat legimitasi dari 
Ahlul Halli wal “Agdi, baik melalui pemilihan ataupun penunjukan oleh 
khalifah sebelumnya, seperti yang akan dibahas nanti. 


Perlu diketahui bahwa pembahasan kita kali ini tidak mencakup tema 
tentang kerajaan yang Allah sebut untuk sebagian dari para nabi-Nya, seperti 
Nabi Dawud, Sulaiman, dan lainnya, karena Allah s# berfirman tentang 
Dawud: 


“Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud 
membunuh Jalut. Kemudian Allah memberinya (Dawud) kerajaan, 
dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau 
Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang 


42 Majmê” Falawd Ibnu Taimiyah (53/34). A ; 
43  Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad (1/306), cetakan lahun 1397, Dar Beirut, Tarikhul Khulal’, As- 
Suyuthi, hal: 140, cetakan penama, 1371, Al-Maktabah Al-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. 
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lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam.” (Al-Baqarah: 251) 


Allah ss berfirman tentang Sulaiman: 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah 
yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan 
Marut.” (Al-Baqarah: 102) Dan nabi-nabi lain yang disebut raja. 


Mereka adalah para nabi yang maksum, dan tidak diragukan bahwa 
kerajaan mereka berada di atas jalan kebenaran. Oleh sebab itu, tidak ada 
celaan dalam sistem kerajaan para nabi sebagaimana disebutkan dalam 
hadits-hadits sebelumnya karena mereka maksum, atau terpelihara dari 
kesalahan dan dosa. 


G. Boleh Menyebut Khalifah untuk Selain Para Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun 


Ahlus Sunnah wal Jamaah membolehkan sebutan khalifah digunakan 
untuk para khalifah setelah Al-Khulafa Ar-Rasyidun meskipun mereka adalah 
raja, dengan syarat berasal dari Quraisy. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 4%: 


“Khilafah sepeninggaiku (berlangsung) selama tiga puluh tahun, 
kemudian Allah memberikan kerajaan kepada siapa yang Ia kehendaki." 


44 HR. Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: 8 “Aunul Ma'bid, XI1/397), At-Tirmidzi, kitab: fitnah-fitnah, bab: 
48, hadits nomor 2226 (IV/503), ia nyatakan, “Hadits ini hasan." Juga diriwayatkan yang lain dari Sa'id 
bin Juhman. Kami hanya mengetahul hadits ini dari riwayat Sa'id. Juga diriwayatkan Ahmad (IV/273) dan 
ia nyatakan shahih. 

Al-Khalal menyatakan, “Al-Marruzi mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku menyebutkan hadits 
Sufainah kepada Abu Abdullah, lalu ia menshahihkannya. la berkata, “Hadits ini shahih.” Saya katakan, 
“Para ulama hadits mengkritik Sa'id bin Juhman," Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal berkata, 'Sa'id bin 
Juhman tsigah. Sejumlah ahli hadits meriwayatkan darinya, di antaranya Hammad, Hasyraj, Awwany, 
dan lainnya’. Aku katakan kepada Abu Abdullah, 'Iyasy bin Shalih meriwayatkan dari Ali bin Al-Madini, 
ja menuturkan dari Yahya bin Al-Oaththan bahwa ia membicarakan tentang Sa'id bin juhman.' Ahmad 
marah dan berkata, ‘hu tidak benar, Aku tidak pernah mendengar Yahya membicarakan tentangnya. 
Sejumlah ahli hadits meriwayatkan dari Sa'id bin Juhman'.” Baca: Al-Musnad min Masa'it Al-Imam 
Ahmad, Al-Khalal, naskah manuskrip, lembar nomor 64. 

Di antara kalangan ulama hadits kontemporer yang mensihahihkan hadits ini adalah Nashiruddin Al- 
Albani. da secara panjang lebar mentakhri) hadits ini, baca; Stisilatul AhAdits Ash-Shahfhah, hadits nomor 
460 (11194). Al-Albani menyebutkan sejumlah jalur lain selain jalur Sa'id bin Juhman. 
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Mereka membolehkan sebutan (khalifah) ini berdasarkan dalil riwayat 
Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahikain, dari Abu Hurairah aw, dari 
Rasulullah #, beliau bersabda, “Bani Israil dipimpin para nabi. Setiap kali 
seorang nabi meninggal dunia, ia digantikan nabi lain, dan tidak ada nabi 
setelahku. Kelak akan muncul khalifah-khalifah lalu jumlah mereka kian 
banyak". Mereka (para shahabat) bertanya, “Apa yang engkau perintahkan 
kepada kami? Beliau menjawab, Penuhilah baiat khalifah pertama dan 
seterusnya, lalu berilah hak mereka, karena Allah akan menanyakan kepada 
mereka tentang rakyat yang mereka pimpin'."s 

Ibnu Taimiyah 4 menjelaskan, "Sabda beliau, Lalu jumlah mereka 
kian banyak', menunjukkan bahwa khalifah-khalifah selain Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun jumlahnya tidak banyak. Sabda beliau, 'Penuhilah baiat khalifah 
pertama dan seterusnya', menunjukkan mereka berselisih, sementara Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun tidaklah seperti itu." 


Dalil lain yang membolehkan sebutan khalifah untuk selain Al-Khulafa 
Ar-Rasyidun disebutkan dalam hadits murtafag 'alaih dari Jabir bin Samurah 
a, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Akan ada dua belas 
khalifah'. setelah itu beliau mengatakan sesuatu yang tidak aku dengar. Aku 
bertanya kepada ayahku, "Apa yang beliau katakan? Ayahku menjawab, 
Mereka semua dari Ouraisy'."“ 

Hadits ini juga menunjukkan sebutan khilafah untuk selain Al- Khulafa Ar- 
Rasyidun meski mereka melakukan beberapa penyimpangan dan kelalaian 
dalam menjalankan kewajiban-kewajiban agama, dengan syarat mereka 
orang Quraisy karena selain orang Quraisy tidak disebut khalifah. Oleh sebab 
itu, para Pemimpin Daulah Utsmaniyah disebut sultan, bukan khalifah. 


Ibnu Azrag menjelaskan, “Al-Baghawi berkata, “Orang yang mengatur 
urusan kaum muslimin boleh disebut amirul mukminin dan khalifah, meski 
ia menyalahi jejak para imam yang adil, karena ia mengatur urusan kaum 


45 HR, Al-Bukhari, kitab; para nabi (Fathul Bary, VV495), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: memenuhi baiat 
khalifah, hadits nomor 1842 (11/1471), Ibnu Majah, kitab: jihad, bab: 42, hadits nomor 2871 (IV958), 
Ahmad dalam Al-Musnad (11/97). 

46  Majmi' Fatêwa Ibnu Taimiyah (35/20). 

47 HR. Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: 51, dengan lafal: amir menggantikan lafal, khalifah. (Fathul 
Bary, XIW211), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: manusia mengikuti kaum Quraisy, hadits nomor 1821 
(M/1452), dan lainnya, 


Imamah Uzhma 


mukminin dan kaum muslimin patuh kepadanya'.”8 Yang demikian itu 
dengan syarat harus menegakkan simbol-simbol agama meskipun mereka 
lalai terhadap amalan pribadi, berbuat zalim terkait keuangan, dan lain 
sebagainya. Namun begitu, jika mereka tidak menegakkan agama atau 
melakukan penyimpangan yang menyebabkan kekafiran, maka pemimpin 
seperti ini tidak boleh disebut amirul mukminin ataupun khalifah. Bahkan 
pemimpin seperti ini sama sekali tidak memiliki kekuasaan terhadap kaum 
muslimin. Hal ini berdasarkan firman Allah es: 


SARA E ai DI AE Ol, 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” (An-Nisa! 
141) 


KESIMPULAN PASAL INI 


Definisi imamah yang terbaik di antara definisi-definssi di atas adalah definisi 
Ibnu Khaldun. Menurut pandangan saya, definisinya sangat lengkap. Lebih 
jelasnya, beliau mengatakan, "Membawa (mengatur) seluruh umat." Kalimat 
ini mengeluarkan kekuasaan para amir, hakim, dan lainnya, Sebab, setiap dari 
mereka ini memiliki batasan-batasannya tersendiri dan kelayakan yang terikat. 


“Berdasarkan pandangan syariat." Kalimat ini membatasi kekuasaan imam. 


Kekuasaan seorang imam harus terikat dengan syariat Islam. Definisi ini juga 
mengandung kewajiban (imam) mengatur dunia dengan aturan agama, bukan 
berdasarkan keinginan, syahwat, ataupun kepentingan-kepentingan pribadi. 
Ikatan atau batasan ini mengeluarkan (kekuasaan) raja, 


“Dalam mewujudkan maslahat-maslahat mereka, yang bersifat ukhrawi dan 
duniawi." Kalimat ini menjelaskan cakupan tanggung jawab seorang imam, yaitu 
untuk mewujudkan maslahat agama dan dunia, tidak hanya terbatas pada salah 
satu masiahat saja. 


48  Bads3'lus Sulbk 1/92). 
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PASAL KEDUA: 
KEWAJIBAN MENGANGKAT IMAM 


s-Sawadu Al-Adham, mayoritas kaum muslimin menyepakati 
kewajiban mengangkat seorang imam.' Tidak ada yang menyelisihi 
ijma' ini selain sekte Najdat dari kalangan Khawarij,’ Al-Asham,' dan 


Al-Futhi' dari kalangan Mur'tazilah.? 


Terkait wajibnya imamah, Ibnu Hazm menuturkan, “Ahlus Sunnah wal 


Jamaah, seluruh kelompok Murji'ah, seluruh kelompok Syiah, dan seluruh 
kelompok Khawarij menyepakati wajibnya imamah, dan umat wajib tunduk 
pada imam yang adil yang menegakkan hukum-hukum Allah di antara 


Sebagai contoh, silakan merujuk Alami" li Ahkamil Qur'an (1264), Kasysyaful Oannd”(VV/158), Muntahal 


trêdat, Ibnu Najjar (1494), Hasyiyat Al-Qalyubi ʻala Syarh! Minhaj (VA 73), Mughnif Muhtaj UVA 29), 
Ad-Durr Al Mukht3r (1/115), Al-Musamarah, hal: 254, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 5, Al- 
Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 19, Al-Fashi fil Milal wal AhwẸ wan Nihal, Ibnu Hazm (1V/87), 
Mardtibul Ijma" Ibnu Hazm, hal: 124, As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal: 121, Muqaddimah 
Ibnu Khaldun, hal: 191, Bad8'ius Suluk, ibnu Azrag (1/71) dan kitab-kitab fiqh lainnya. 

Baca: Magilst Al-Islamiyyin (1/205), cetakan kedua, 1389 W., Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, 
tahgig: Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid. Kalangan lain yang tidak mewajibkan imamah dari 
kalongan Khawarij adalah sekte Muhakkimah, 

Hanya saja, mereka menarik kembali pendapat ini. Pendapat ini dikait-kaitkan dengan Ibadhiyah juga. 
Hanya saja mereka menepis anggapan ini. Untuk lebih luas tentang permasalahan ini, Silakan sa 
karangan ilmiah berjudul Al-Khawarij: Tarikhuhum wa Ard'uhum Al-i'tigadiyah wa Maugiful Islam 
minhå, karya seorang mahasiswa bernama Ghalib bin Ati Awaji, di bawah bimbingan DR. Utsman Abdul 
Munim Aisy, hal: 362, Karangan ilmiah ini diajukan untuk meraih gelar magister di Universtias King 
Abdul Aziz, Makkah pada tahun 1399 H. 

Abu Bakar Abdurrahman bin Kaisan Al-Asham, salah satu tokoh Mu'tazilah dari tingkatan keenam (firag 
wa Thabagat Al-Mu'azilah, hal: 65} 

Hisyam bin Umar Al-Futhi Asy-Syaibani, dari Bashrah, dari tingkatan keenam (Firag wa Thabagar Al- 
Mutazilah, hal: 69) Sekte Hisyamiyah dar! kelompok Mu'tazilah dinisbatkan kepadanya, (Firag wa 
Thabag8i Al-Mu'tazilah, hal: 159), 

Ushdluddin, Al-Baghdadi, hal: 272, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Altlmiyyah, Beirut. 
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mereka, memimpin mereka berdasarkan hukum-hukum syariat yang 
disampaikan Rasulullah #, kecuali sekte Najdat dari kalangan Khawarij. 
Mereka menyatakan bahwa imamah tidak diwajibkan bagi kaum muslimin. 
Mereka hanya diwajibkan menjalankan kebenaran." 


Al-Ourthubi menuturkan, “Tidak ada perbedaan pendapat terkait 
wajibnya imamah di antara umat ataupun di antara para imam, selain 
pendapat yang diriwayatkan dari Asham, karena ia “asham ftuli) sehingga 
tidak bisa mendengarkan syariat. Demikian halnya kalangan lain yang 
menyatakan seperti pernyataannya, mengikuti pendapat dan mazhabnya.”” 


Kalangan yang mewajibkan imamah berpendapat bahwa kewajiban 
ini bersumber dari syariat. Mereka adalah Ahlus Sunnah wal Jamaah dan 
sebagian besar kalangan Mu'tazilah.* Sebagian lainnya mewajibkan imamah 
berdasarkan akal. Sebagian kalangan yang mewajibkan imamah berdasarkan 
akal ini ada yang mewajibkan imamah pada Allah—Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian sebesar-besarnya. Mereka adalah 
Syiah. Sebagian lain ada yang mewajibkannya pada manusia. Mereka adalah 
kelompok Mu'tazilah dari penduduk Baghdad." Dan Al-Jahizh dari kalangan 
Mu 'tazilah dari Bashrah.”" 


A. Dalil Imamah 


Telah kami sampaikan sebelumnya, Ahlus Sunnah wal Jamaah 
berpendapat bahwa imamah wajib hukumnya, dan kaum muslimin harus 
memiliki seorang imam yang menegakkan syiar-syiar agama, memberikan 
keadilan kepada pihak-pihak yang dizalimi dengan mengambil hak-hak 
tersebut dari pihak-pihak yang menzalimi. Pandangan mereka tentang 
imamah ini didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur'an, As-As-sunnah, ijma', dan 
kaidah-kaidah syar'i. Berikut ini penjelasannya: 


6 Al-Fashl fl milal wan Nihat UIV/87), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

7 Al-jami li Ahkamil Qur'an, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Gurthubi (1/264), cetakan ketiga, 
1386 H,, Darul Qalam. 

8 Al-Mughni, bab-bab: tauhid dan keadilan (XX/41), Al-'Ursmanipyah, Al-jahizh, hal: 261. 

9 Syarh Nahjil Balaghah, Ibnu Abi Hadid (1/308), cetakan pertama, 1387 H., Dar Ihyail Kutub Al-Arabiyyah, 
Isa Al-Halbi Al-Babi wa Syuraka'uhu, Terjemah; Muhammad Abul Fadhil Ibrahim. 

10 Armani gya Al-Jahizh, hal: 261., cetakan tahun 1374, Darul Kutub Al-Arabiyyah, tahqiq; Abdussafam 

arun. 
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1, Dalil-dalil dari Al-Qur'an 


a, Firman Allah sx surah An-Nisa’: 59. 


nai ik 


EE 4 WAH GE sang 
ÁR Ora HS Ol drh MN Jaa seba sop 


[4 
8 


D Int iyaa as a 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa : 59) 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Hurairah ag, bahwa ulil 
amri adalah para amir." Setelah itu, Ath-Thabari menyatakan, 
“Pendapat paling tepat terkait makna ulil amri adalah pendapat 
kalangan yang menyatakan bahwa mereka adalah para amir dan 
pemimpin yang wajib ditaati karena Allah, dan dapat memberikan 
maslahat bagi kaum muslimin.” Ibnu Katsir menjelaskan, 
“Secara tekstual—walldhu a'lam—ayat ini berlaku secara umum 
untuk seluruh ulim amri dari kalangan amir dan ulama.” ® Inilah 
pendapat yang rajih. 

Wajhul istidlal dari ayat ini adalah Allah mewajibkan 
kaum muslimin untuk taat kepada ulil amir dari kalangan 
mereka. Ulil amri adalah para pemimpin. Perintah untuk 
taat kepada pemimpin menunjukkan wajibnya mengangkat 
seorang pemimpin. Karena Allah tidak akan memerintahkan 


1) kras Ath-Thabari (VIW497), tahgig: Ahmad Syakir. la menyalakan tentang hadits ini, “Sanad hadits ini 
sah 


12 Taha, Ath-Thabari (VI/502). 
13 Tafsir Al-Gur'Anil "Azhim, Ibnu Katsir (1/303), Darusy Sya'bi, tahgig: OR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim. 
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taat kepada seseorang yang tidak ada wujudnya, dan juga tidak 
mewajibkan taat kepada orang yang keberadaannya mandub 
(sunah). Maka, perintah untuk taat kepada ulil amri menuntut 
perintah untuk mewujudkan ulil amri. Jadi, hal ini menunjukkan 
bahwa mengangkat seorang imam bagi kaum muslimin adalah 
kewajiban bagi mereka. 


b. Firman Allah xs dalam surah Al-Maidah, 48 dan 49, kala berbicara 
kepada Rasulullah $5; 
GANG La Asa Ca i- US ela 


En a joat fte nee aot 


“Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu." (Al-Ma'idah: 48) 


Sa $- 15 » kasi ing se, , o 2 KA 
vRS vag ze A2 > | sir 
= PA Ea E 
Ga NAN NG a GE Dii 
“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau 
mengikuti keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, 
jangan sampai mereka memperdayakan engkau terhadap 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.” (Al- 
Ma ' idah: 49) 


rd 
Bal A 


Ol AS Tan 


Ayatini merupakan perintah dari Allah kepada Rasul-Nya agar 
memutuskan perkara berdasarkan syariat yang diturunkan Allah. 
Khithab (pembicaraan) yang disampaikan kepada Rasulullah #& 
juga khithab yang berlaku untuk umat selama tidak ada dalil 
yang mengkhususkan untuk beliau. Dan dalam hal ini tidak ada 
dalil yang mengkhususkannya. Dengan demikian, khitab ini 
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berlaku untuk seluruh kaum muslimin agar menegakkan hukum 
menurut syariat yang diturunkan Allah hingga hari kiamat. 


Maksud menegakkan hukum dan kekuasaan tidak lain 
adalah menegakkan imamah, karena menegakkan hukum 
dan kekuasaan termasuk fungsi imamah. Menegakkan hukum 
tidak bisa dilaksanakan secara sempurna selain melalui 
imamah. Dengan demikian, seluruh ayat yang memerintahkan 
memutuskan perkara sesuai syarat yang diturunkan Allah 
menunjukkan wajibnya mengangkat seorang imam yang 
berwenang melaksanakan hal itu. Wallahu a'lam. 


c. Firman Allah Tabaraka wa sae dalam surah Al-Hadid: 57: 
asi) bad LESTI Lana dpi serah ulu lal aa 
- Pa ia Lap P mi Da Te r Sir SIN 1-4 PR 
adi GEN pakan ai NS dab ah GI haak É 


LN - £ 1 81 5 z 2. 35 m m 2. 361 
Ob Gp DN Ol era SALA sayana ya ANI 


pa 


“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti- 
bukti yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan 
neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil, Dan Kami 
menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak 
manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang 
menolong lagama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) 
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” 
(Al-Hadid: 25) 


Tugas para rasul dan para pengikutnya sepeninggal mereka 
adalah menegakkan keadilan di antara sesama manusia sesuai 
ketentuan yang tertera di dalam kitab yang diturunkan, dan 
membela penegakan keadilan ini dengan sepenuh kekuatan. 
Langkah ini hanya bisa dilakukan oleh pengikut-pengikut rasul 
dengan mengangkat seorang imam yang bertugas menegakkan 
keadilan di antara mereka, dan membentuk barisan pasukan. 
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Untuk itu, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 4475 berkata, 
“Agama kebenaran memerlukan kitab sebagai petunjuk dan 
pedang sebagai pembela. Kitab berfungsi menjelaskan perintah 
dan larangan Allah, sedangkan pedang untuk membela dan 
memperkuatnya.” 4 


Seluruh ayat tentang hudud, gishas, dan hukum-hukum lain 
yang pelaksanaannya mengharuskan adanya seorang imam. 
Juga ayat-ayat yang memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran serta ayat-ayat lainnya. 


Faktanya, seluruh ayat Al-Qur'an yang diturunkan untuk 
memberlakukan suatu hukum terkait persoalan imamah adalah 
didasarkan pada prinsip bahwa penegakan imamah syar'i dan 
kepemimpinan tertinggi di tengah masyarakat Islam sebagai 
suatu kepastian, dan kewajibannya tidak lagi diperdebatkan. 
Pasalnya, pelaksanaan hukum-hukum (syariat) bergantung 
pada keberadaan seorang imam. Hal ini mengingat pelaksanaan 
hukum merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dan 
tugas seorang imam. Dengan demikian, pemberlakuan hukum- 
hukum seperti ini, terlebih dahulu menuntut adanya imamah 
dan daulah Isiam di tengah masyarakat Islam. Ini menunjukkan 
bahwa keharusan menegakkan imamah dan daulah di tengah 
masyarakat Islam merupakan kebutuhan dan keniscayaan dalam 


syariat Islam. 


14 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Oadariyyah, Syaikhul Islam tbou 
Taimiyah (1/142), Darul Kutub Al-tlmiyyah, Beirut, dengan catatan kaki kitab Bayan Muwsfagah Sharihul 
Ma'g0i Ji Shahfhil Mangoi, juga karya Syaikhul Islam ibnu Taimiyah. 
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2. Dalil dari As-Sunnah 


a. Dalil-dalil dari As-sunnah gauliyah 


Banyak hadits diriwayatkan dari Nabi #& yang menunjukkan 
kewajiban mengangkat seorang imam, antara lain: 


Pertama, riwayat Abdullah bin Umar s% dari Nabi 35, beliau 
bersabda: 


KANA SN kang ab Ah DG A 


“Siapa saja yang meninggal dunia sementara di lehernya tidak 
ada baiat, maka ia mati seperti mati jahiliyah." 


Maksudnya adalah baiat kepada seorang imam. Hadits ini 
dengan jelas menunjukkan wajibnya mengangkat seorang imam, 
Sebab, baiat itu wajib bagi seorang muslim dan baiat tidak bisa 
dilaksanakan tanpa imam. Jadi, mengangkat seorang imam 
adalah wajib hukumnya. 


Kedua; riwayat Abu Sa'id Al-Khudri sg, bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


PATA An JGA 


“Apabila ada tiga orang pergi safar, hendaklah mereka 
mengangkat satu orang di antara mereka sebagai pemimpin.” 

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
Abdullah bin Umar, bahwa Nabi #& bersabda: 


z 


SAN YO da SI JAN 


PN NN ar SOE 
15 HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: wajib memenuhi batat para khalifah, hadits nomor 1851 (IV 478). 
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“Tidak boleh bagi tiga orang yang berada di suatu padang luas, 
kecuali mereka mengangkat satu orang di antara mereka sebagai 
pemimpin." 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 4s mengatakan, “Jika Nabi 
# mewajibkan jamaah dan perkumpulan dengan jumlah paling 
kecil untuk mengangkat seseorang di antara mereka sebagai 
pemimpin, artinya kewajiban yang sama juga berlaku bagi 
jamaah dan perkumpulan dengan jumlah yang lebih besar.” 

Ketiga: hadits riwayat Abu Umamah Al-Bahili, dari Nabi #5, 
beliau bersabda: 


. -$ £ Ero? Puad ia „3 g seti 
l UBS Se EE SU ja 
BA Gasa dat i Ga ge 


"Sungguh, tali Islam akan terburai seutas demi seutasi, Setiap 
kali seutas tali terburai, orang-orang berpegangan pada tali 
berikutnya. Tali yang pertama kali terburai adalah kekuasaan, 
dan tali terakhir adalah shalat." 


Ustadz Abdul Karim Zaidan menjelaskan, “Yang dimaksud 
kekuasaan adalah “kekuasaan” yang sesuai dengan manhaj 
Islam, dan mencakup pula kebutuhan akan adanya khalifah yang 
menjalankan kekuasaan tersebut. Sedangkan “terburai” yang 


16 HR. Abu Dawud, kitab: jihad, hadits nomor 87 (“Aunuf Ma'bid, V11/267), Ahmad (1/177), Al-Bazzar dari 


17 
18 


hadits Umar bin Khathab dengan sanad sahih. Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad sahih 
dari hadits marfu' Ibnu Umar dengan lafal: “Apabila mereka berjumlah tiga orang dalam suatu perjalanan, 
hendaklah mereka mengangkat seseorang di antara mereka sebagai pemimpin.” Hadits dengan lafal ini 
diriwayatkan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud dengan sanad sahih. Hadits-hadits ini saling memperkuat 
satu sama lain. Abu Dawud dan Al-Mundziri tidak memberikan komentar apa pun terhadap hadits Abu 
Sa'id dan Abu Hurairah. Para perawi kedua hadits ini adalah perawi-perawi kitab Shahih, kecuali Ali 
bin Bahr, ia perawi tsiqah. Disebutkan dalam Al-Khulishah, "Ia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in, dan 
Ibnu Ma'in tidak (menyebut kritikan apa pun terkait Ali bin Bahr.” Baca: Naiful Awthir, Asy-Syaukani 
(VIN/288), Ar-Raudh An-Nadhir, As-Siyaghi (V/23). Hadits ini disahihkan Nashiruddin Al-Albani dalam 
Irwd'ul Gholi, hadits nomor 2454 (VIN/106), dan Ahmad Syakir dalam takhrijnya untuk kitab Al-Musnad, 
hadits nomor 6647 (XA 23). 

Al-Hisbah, Syatkhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 11, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi, tahgig: 
Shalah Azzam, 

HR, Imam Ahmad (V/251), Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, hadits nomor 257, hal: 87, Al-Hakim 
dalam Al-Mudadrak UV/92), darl Abu Umamah. Dishahlhkan Al-Albani dalam Shahih Alami" Ash- 
Shaghir, hadits nommar 4951 (VA 5). 
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dimaksud jalah mengabaikan dan tidak menerapkan kekuasaan 
sesuai manhaj Islam. Terlepasnya tali kekuasaan disandingkan 
dengan terlepasnya tali shalat yang hukumnya wajib. Dengan 
demikian, kekuasaan adalah wajib hukumnya." 


Keempat: hadits masyhur dalam kitab Sunan, dari Irbadh 
bin Sariyah, dari Nabi $, beliau bersabda dalam hadits panjang: 


ag da3 UE sega Gang Lia ag Gp A) 
GE a G SAS add Span MA dit gi 


gg. tp) 


Kab tê 


SE yaa e 1 cha AL 
“Sungguh, siapa di antara kalian yang berumur panjang, ia 
akan melihat banyak perselisihan. Hendaklah kalian berpegang 
teguh kepada sunahku dan sunah para khalifah yang mendapat 
petunjuk. Berpegang teguhlah kepadanya dan gigitlah ia dengan 
gigi-gigi geraham. Dan jauhilah perkara-perkara (agama) yang 
dibuat-buat, karena setiap bid'ah itu sesat. 


Diriwayatkan secara mutawatir dari para shahabat bahwa 
mereka membaiat Abu Bakar x sebagai khalifah setelah 
Nabi #4 wafat. Setelah itu Abu Bakar menunjuk Umar sebagai 
penggantinya. Berikutnya Umar menunjuk salah satu di antara 
enam orang shahabat yang akhirnya sepakat memilih Utsman. 
Selanjutnya setelah Utsman mati syahid, kaum muslimin 
membaiat Ali sebagai khalifah. Inilah sunah mereka terkait 
khilafah dan mereka sama sekali tidak menyepelekan kedudukan 
khilafah, Untuk itu, berdasarkan perintah Nabi 4&, kita wajib 
mengikuti mereka. 


19  Ushûldu Da'wah, Abdul Karim Zaidan, hak 195, cetakan ketiga, 1396, Maktabah Al-Manar Al-Islamiyyah. 

20 HR. At-Tirmidzi, kitab: ilmu, bab: 16, hadits nomor 2676 (V/44), ia nyatakan, “Hadits ini hasan sahih." 
Abu Dawud, kitab; As-sunnah, bab: 5 “Awunul Ma'b0d, XI/359), Ibnu Majah, mukadimah, bab: 6, hadits 
nomor 42 (/15), Ahmad (IVA 26), Ad-Darimi, mukadimah, bab: 6, Abu Nu'aim berkata, “Hadits ini jayyid, 
termasuk salah satu hadits shahih orang-orang Syam.” Baca; Jami'ul 'Ulam wal Hikam, hal: 243). 


63 


imamah 'Uzhma 


Dan masih banyak hadits-hadits lain yang menunjukkan 
kewajiban taat kepada para pemimpin dalam hal-hal di 
luar kemaksiatan. Termasuk hadits-hadits baiat; perintah 
untuk membaiat pemimpin pertama dan seterusnya: haram 
memberontak terhadap imam kaum muslimin, perintah untuk 
membunuh siapa saja yang merebut kekuasaan imam yang benar, 
seperti yang akan disebutkan di sela-sela bahasan permasalahan 
ini. Hadits-hadits ini secara keseluruhan mengharuskan adanya 
seorang imam muslim, Dengan demikian, hadits-hadits ini 
menunjukkan kewajiban mengangkat seorang imam. Wallahu 
a'lam. 


Sunnah ffliyah 


Rasulullah #& mendirikan pemerintahan Islam pertama 
di Madinah. Beliau sendiri menjadi imam pertama dalam 
pemerintahan tersebut. Setelah Allah mempersiapkan orang- 
orang untuk membela agama dan Rasul-Nya, Nabi 48 mulai 


memperkokoh sendi-sendi pemerintahan Islam. Beliau 
mendamaikan suku Aus dan Khajraj setelah sekian lama mereka 
terlibat dalam aksi bentrok berdarah yang membinasakan. 
Kemudian beliau  mempersaudarakan kaum Anshar dan 
Muhajirin. Setelah itu beliau membentuk pasukan-pasukan 
mujahid untuk menyebarkan dan membela agama, mengirim 
utusan dan berdakwah kepada raja-raja di berbagai daulah 
terdekat. 


Beliau menyeru mereka untuk masuk Islam, menjalin 
kesepakatan-kesepakatan dan perjanjian damai dengan Yahudi 
dan kabilah lainnya. Beliau menjelaskan hukum-hukum tawanan 
serta hal-halt terkait dengannya, hukum-hukum perang dan 
orang-orang kafir dzimmi, menata Baitul Maal kaum muslimin 
dan membagi-bagikan harta sebagaimana yang Allah sg 
perintahkan, menunjuk para amir dan hakim untuk mengatur 
segala persoalan kaum muslimin, menegakkan hudud syar'i dan 
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serangkaian hukuman, dan masih banyak lagi tugas dan fungsi 
imamah lainnya, 


Imam Asy-Syathibi 45 menuturkan, “Terbukti bahwa Nabi 
#6 belum wafat hingga beliau menjelaskan seluruh persoalan 
agama dan dunia yang diperlukan. Tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini di kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah. "2! 


Seperti diketahui, tegaknya daulah di bawah kepemimpinan 
Nabi 3 itu sendiri bukan merupakan tujuan, tapi hanya 
sebagai salah satu kebutuhan agama, di mana agama tidak 
akan sempurna tanpanya. Bukankah dahulu kaum Quraisy 
sejak awal telah menawarkan kepada beliau menjadi raja tanpa 
harus capek-capek dan berjihad. Cukup hanya dengan tidak 
mencela tuhan-tuhan mereka. Namun begitu, beliau menolak 
mentah-mentah tawaran tersebut. ? Satu-satunya tujuan Nabi 
# ialah melaksanakan tablig, menyampaikan risalah ini dan 
mengantarkannya kepada umat manusia serta menggunakan 
berbagai sarana-prasarana untuk mencapai tujuan tersebut. 
Di antara sarana tersebut ialah tegaknya Daulah Islamiyah. 
Dengan demikian, tegaknya Daulah Islamiyah adalah wajib demi 
tercapainya tujuan tersebut, di samping karena keberadaan 
Daulah Islamiyah sebagai salah satu kelengkapan dari agama ini. 


Abdul Qadir Audah “ts menjelaskan, “Rasulullah 
2 membentuk kaum muslimin sebagai kesatuan politik, 
membentuk satu daulah dengan mempersatukan mereka semua 
di mana beliau sendiri yang menjadi pemimpin dan imam 
tertinggi. Beliau memiliki dua tugas: 

Pertama: menyampaikan wahyu dari Allah. 


Kedua: menegakkan perintah Allah dan mengarahkan 
kebijakan daulah sesuai aturan-aturan Islam. Era penyampaian 


21 Al-i'tishdm, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (1/49), tanpa keterangan cetakan, Al-Maktabah 
At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. 

22 Sirah ibnu Hisyam (V293), cetakan kedua, 1375, Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Mesir, tahqiq; Musthafa As- 
Saga, Ibrahim Al-Abyari, dan Abu! Hafizh Syalbi. 
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syariat sudah berakhir seiring wafatnya Rasulullah & dan 
terputusnya wahyu. Apabila kaum muslimin tidak perlu lagi 
menyampaikan syariat? setelah wafatnya Rasulullah è karena 
sudah ada Al-Qur'an dan As-Sunnah, namun mereka sangat 
memerlukan adanya seseorang yang selalu menjaga Al-Qur'an 
dan As-Sunnah. Membimbing mereka untuk tetap berada dalam 
batasan-batasan Islam setelah Rasulullah &: membentuk mereka 
semua menjadi kesatuan politik, memberi teladan memimpin 
daulah dan menjadi imam kaum muslimin di belahan timur dan 
barat bumi. Lebih dari itu, (konsekuensi) meneladani Rasulullah 
& dan mengikuti As-sunnah beliau mengharuskan kaum 
muslimin secara keseluruhan untuk membentuk satu kesatuan 
politik, mendirikan satu daulah yang mempersatukan mereka 


semua, mengangkat seorang pemimpin yang menggantikan 
peran Rasulullah ss dalam menegakkan agama dan mengarahkan 
kebijakan daulah murni secara Islami.” 


Intinya, perbuatan Nabi & dalam memegang kendali Daulah 
Islamiyah yang pertama merupakan dalil wajibnya imamah— 
menurut pendapat sebagian ulama—karena Nabi & dahulu 
bertugas menjelaskan hukum-hukum syariat melalui perkataan, 
perbuatan, dan tagrirnya (penetapannya), dan perbuatan Nabi 
g adalah menunjukkan (hukum) wajib, menurut pendapat 
mereka”. Jika memang hukum ini bukan berlaku khusus untuk 
Nabi 6, bukan untuk segolongan umat tertentu, bukan sesuatu 
yang meragukan antara penduduk gunung dan selainnya, dan 
bukan pula sebagai penjelasan nash mujmal (global) seperti 
hukum potong tangan pencuri dan semacamnya, berdasarkan 


235 Maksudnya menyampaikan syariat baru, Sementara menyampaikan Al-Qur'an dan As-sunnah, hukumnya 
tetap wajib bagi ulama umat menurut kesepakatan. 

24 Al-Islam wa Audhd'und As-SiyAsiyyah, Abdu! Qadir Audah, hal: 127, Muassasah Ar-Risalah, Beirut. 

25 Ulama ushul berbeda pendapat terkait hal ini. Sebagian menyatakan: wajib, Yang lain menyatakan: 
dianjurkan. Yang lain menyalakan: mubah., Sebagian lainnya abstain. Untuk mengetahui rincian 
permasalahan ini, Silakan merujuk Syarhul Kaukab Al-Muntr, Ibnu Najjar Al-Hanbali (189), Bulletin 
pusat study ilmiah Universitas Ummul Qura, tahgig: DR, Muhammad Az-Zuhaili, DR. Nazih Hammad, 
dan Al-Musthafa Al-Ghazali (1/214), trsyadul Fuhdl, hal: 38, Ushdtul Figh, Muhammad Abu An-Nur 
Zuhair (H107), dan seterusnya. 
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firman Allah sx, “Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah 
dia, agar kamu mendapat petunjuk.” (Al-A'raf: 158) Firman-Nya, 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggaikanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya." (Al- 
Hasyr: 7). Dan firman-Nya, “Maka ketika Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami nikahkan 


engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (menikahi) isiri-isiri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi." (Al- 
Ahzab: 37). 


Ibnu An-Najjar menuturkan, “Andai bukan karena kewajiban, 
tentu pernikahan Nabi & (dengan Zainab) tidak menghilangkan 
keberatan bagi orang-orang mukmin untuk menikahi istri anak- 
anak angkat mereka (setelah diceraikan)." 


3. Ijma’ 

Di antara dalil yang menunjukkan kewajiban imamah adalah ijma umat, 
terutama ijma’ para shahabat untuk mengangkat seorang khalifah Nabi #£ 
sepeninggal beliau. Bahkan, pengangkatan khalifah dilaksanakan sebelum 
pengurusan dan pemakaman jenazah Nabi 15” 


Terdapat sejumlah riwayat terkait ijma’ ini, di antaranya riwayat Al- 
Bukhari dalam kitab Shahih-nya, dari Aisyah gg, bahwa Rasulullah #& 
meninggal dunia ketika Abu Bakar berada di desa Sanah.? Ismail berkata, 


26 Syarhul Kaukab Al-Munir, Ibnu Najjar Al-Hanbali (1/1 90). 

27 Nabi # wajat pada hari Senin, 12 Rabi'ul Awal setelah matahari bergeser ke barat, dan beliau dimakamkan 
-menurut penuturan Ibnu Hisyam- pada tengah malam Rabu. Baca: Sirah Ibnu Hisyam (1V/654), Subufus 
Salam (1/111), Darul Fikr. 

28 Sanah; perkampungan Bani Harits dari suku Khajraj di dataran tinggi Madinah, terletak sejauh satu mil 
dari Masjid Nabawi (Fathul Bary, VI/29). 
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“Umar berdiri lalu berkata, “Demi Allah, Rasulullah # tidak mati'. Aisyah 
berkata, “Umar berkata, “Demi Allah, itulah yang aku yakini. Allah akan 
membangkitkan beliau lalu memotong tangan dan kaki sejumlah orang'. 
Tidak lama kemudian Abu Bakar datang, menyingkap wajah Rasulullah 34, 
lalu mencium beliau. Ia berkata, “Ayahku menjadi tebusan bagimu, engkau 
harum saat masih hidup maupun setelah tiada. Demi Zat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, Allah tidak akan menimpakan dua kali kematian kepadamu”. 


Setelah itu ja keluar lalu berkata, “Wahai orang yang bersumpah (Umar 
maksudnya), tenangkan dirimu'. Saat Abu Bakar angkat bicara, Umar duduk. 
Abu Bakar kemudian menyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah, 
ia menyampaikan, “Siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya 
Muhammad sudah mati. Dan siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya 
Allah Mahahidup, tidakmati' Setelah itu Abu Bakar membaca, “Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka (juga) akan mati’. (Az-Zumar: 
30) “Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul, sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang yang 
bersyukur. (Ali “Imran: 144) Orang-orang pun menangis.” 


Ismail berkata, “Kaum Anshar berkumpul bersama Sa'ad bin Ubadah 
di Sagifah Bani Sa'idah. Mereka mengatakan, “Kami punya amir seperti 
halnya kalian.” Abu Bakar kemudian menghampiri mereka bersama Umar 
bin Khathab dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah. Umar mulai angkat bicara lalu 
disuruh diam oleh Abu Bakar. Umar menuturkan, “Demi Allah, aku angkat 
bicara tidak lain karena aku telah menyiapkan kata-kata yang menurutku 
bagus, karena khawatir jika Abu Bakar tidak memiliki kata-kata sebagus itu’. 
Abu Bakar kemudian angkat bicara. 


Di antara hal yang ia sampaikan, “Kami para amir sementara kalian wazir 
(menteri). Hubab bin Mundzir berkata, “Demi Allah, kami tidak mau. Kami 
punya amir, seperti halnya kalian’. Abu Bakar menyahut, “Tidak, kamilah para 
amir dan kalian menterinya. Mereka (Ouraisy) adalah bangsa Arab dengan 
posisi berada di jantung jazirah, dan paling kental keturunan Arabnya. 
Baiatlah Umar atau Abu Ubaidah’. Umar pun berkata, (Bukan aku ataupun 
Abu Ubaidah), tapi kami akan membaiatmu. Engkau adalah pemimpin kami, 
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yang terbaik di antara kami dan yang paling dicintai Rasulullah #'. Umar 


kemudian meraih tangan Abu Bakar dan membaiatnya, lalu orang-orang pun 
ikut membaiatnya,”? 


Dengan riwayat ini, jelas terbukti bahwa para shahabat setelah mendengar 
berita wafatnya Nabi #, mereka segera mengadakan pertemuan di Sagifah 
yang dihadiri oleh para tokoh Muhajirin dan Anshar. Mereka meninggalkan 
persoalan paling penting bagi mereka pada saat itu, yaitu mengurus dan 
mengantarkan jenazah Rasulullah #4? Mereka segera berdiskusi dan 
bermusyawarah membahas persoalan khilafah. Kendatipun pada mulanya 
mereka berselisih terkait siapa yang akan mereka baiat, mereka tetap 
menyepakati kewajiban adanya seorang imam. Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan, “Kami tidak membutuhkan seorang imam.” Para shahabat lain 
yang tidak hadir dalam pertemuan di Sagifah menyetujui kesepakatan para 
peserta rapat (di Sagifah) sebelumnya. Hal ini tampak saat dilakukan prosesi 
baiat di Masjid Nabawi pada hari berikutnya. 


Terkait persoalan ini, Imam Al-Ourthubi menuturkan, “Para shahabat 
mencapai kesepakatan setelah terjadi perselisihan di antara kaum Muhajirin 
dan Anshar di Sagifah (aula) Bani Sa'idah terkait penunjukkan siapa yang 
akan menjadi khalifah pengganti Rasulullah #4, sampai-sampai kaum Anshar 
mengatakan, "Kami punya pemimpin, seperti halnya kalian juga memiliki 
pemimpin’. Andai imamah tidak wajib bagi kaum Quraisy ataupun yang 
lain, tentu perdebatan ini tidak beralasan—maksudnya perdebatan terkait 
penunjukkan siapa yang akan menjadi khalifah pengganti Rasulullah ##—dan 
tentu akan ada yang mengatakan, ‘Imamah tidak wajib bagi kaum Quraisy 


29 HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan sahabat, bab: v, sabda Nabi 3, “Andai aku menjadikan 
seorang kekasih,” dan seterusnya. (Fathul Biry, VII/19) | 
30. Memprioritaskan pemilihan dan pembaiatan khalifah sebelum mengurus jenazah Nabi & menunjukkan 
bahwa pemilihan dan pembaiatan khalifah merupakan salah satu kewajiban utama. Jika tidak seperti itu, 
tentu tidak dibenarkan dilakukan lebih dulu sebelum memakamkan jenazah Rasulullah &, terlebih beliau 
memerintahkan untuk segera mengubur jenazah, seperti disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah s, 
Rasulullah #& bersabda, “Segeralah (membawa dan memakamnkan) jenazah, karena jika ia baik, berarti 
kalian menyegerakan kebaikan padanya. Dan jika ia tidak seperti itu, berarti ia keburukan yang kalian 
letakkan dari leher kalian".” Muttafag alaih; HR, Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kitab: jenazah, bab: 
menyegerakan pemakaman jenazah, hadits nomor 51, kitab: menyegerakan pemakaman jenazah (Fathul 
Bary, W/183), Muslim, kitab: jenazah, bab: menyegerakan pamakanan jenazah, hadits nomor 944 
(I/652). Meski secara zhahir maksudnya mempercepat langkah membawa jenazah, namun perintah ini 
berlaku secara umum. Abu Dawud meriwayatkan bahwa Thalhah bin Barra" sakit lalu Nabi 44 datang 
menjenguk, Beliau berkata, “Menurutku, Thalhah tidak lama lagi akan wafat. Beritahukan kepadaku dan 
eralah (mengurus jenazahnya) karena Jenazah seorang muslim tidak patut ditahan di tengah-tengah 
keluarganya'." Kitab, jenazah, bab: menyegerakan jenazah dan makruh menahannya. Hanya saja hadits 
ini dhaif. Baca: 'Aunul Ma'bod (VIN/435-436). 
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ataupun yang lain. Untuk itu, perselisihan kalian tidak berdasar dan tidak ada 
manfaatnya memperselisihkan persoalan yang tidak wajib.”"'! 


Asy-Syahrastani menuturkan, “Menjelang wafat, Abu Bakar berkata, 
“Musyawarahkan persoalan (khilafah) ini.” Setelah itu Abu Bakar menyebut 
Umar dengan sejumlah sifat-sifat yang ia miliki, dan ia berpesan agar khilafah 
selanjutnya diserahkan kepada Umar. Dalam hati Abu Bakar atau bahkan 
siapa pun juga merasa bahwa di bumi ini harus ada seorang imam. Menjelang 
wafat, Umar menyerahkan urusan khilafah agar dimusyawarahkan di antara 
enam orang, hingga akhirnya semuanya sepakat menunjuk Utsman, lalu 
setelah itu semuanya sepakat menunjuk Ali. Ini semua menunjukkan bahwa 
para shahabat yang merupakan generasi pertama sepakat mengharuskan 
keberadaan seorang imam.” Asy-Syahrastani selanjutnya menyatakan, “Ijma' 
ini secara pasti menunjukkan wajibnya imamah."? 


Al-Haitami menyatakan, “Perlu diketahui bahwa para shahabat 
menyepakati kewajiban mengangkat seorang imam setelah era nubuwah 
berlalu. Bahkan, mereka menganggap kewajiban ini sebagai kewajiban 
paling penting di mana mereka mendahulukan persoalan ini daripada 
memakamkan (jenazah) Rasulullah #2” 


Ijma’ inidinukilsejumlah ulama, diantaranya Al-Marwadi. Ia menyatakan, 
“Menyerahkan—imamah—kepada orang akan menjalankannya adalah 
wajib berdasarkan ijma', meskipun Al-Asham memiliki pendapat berbeda 
dalam hal ini.”* An-Nawawi menyatakan, “Ulama sepakat bahwa kaum 
muslimin wajib mengangkat seorang khalifah.” Ibnu Khaldun menyatakan, 
“Mengangkat seorang imam wajib hukumnya. Kewajiban ini diketahui 
dalam syariat berdasarkan ijma' para shahabat dan tabi'in karena saat Nabi 
gê wafat, para shahabat bersegera membaiat Abu Bakar Ash-Shidig # dan 
menyerahkan wewenang kepadanya untuk mengatur sepala urusan mereka. 


31 Al-jami li Ahkamil Qur'an, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Ourthubi (264), cetakan ketiga, 
1386 H., Darul Qalam, 

42  Nihayatul Adam A mii Kalam, Asy-Syahrastani, hal: 480, tanpa keterangan cetakan, Maktabah Al- 
Mutsanna, Baghdad. 

33 Ash-Shawd ig Al-Muhrigah fir Radd “ala Ahli Bida’ waz Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hal: 7, 
cetakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Oahtrah, Mesir, 

34 AlAhkam As-Sulihaniyyah, A-Mawardi, hal: 5. 

35 Syarh an-Nawawy 'ala Shahih Muslim (XIV205), tanpa keterangan cetakan, Al-Mathba'ah Al-Mishriyyah 
wa Maklahatuha. 
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Seperti itu juga yang terjadi di setiap masanya. Ketentuan ini berlaku secara 
ijjma'. Hal ini menunjukkan bahwa mengangkat imam adalah wajib.” 


Sudah disebutkan sebelumnya tentang penjelasan Ibnu Hazm terkait 
kesepakatan umat atas wajibnya mengangkat seorang imam. Tidak ada 
seorang pun berbeda pendapat terkait hal ini, selain beberapa saja yang 
pendapatnya tidak dianggap.” 


4, Kaidah Syar'i: “Ketika kewajiban tidak terlaksana tanpa sesuatu, 
maka sesuatu tersebut wajib hukumnya.” 

Dalil lainnya tentang wajibnya imamah adalah kaidah syar'i yang 
menyatakan bahwa ketika suatu kewajiban tidak terlaksana tanpa sesuatu, 
maka sesuatu tersebut hukumnya wajib. Sudah maklum bahwa Allah ss 
telah memerintahkan banyak hal yang tidak akan mampu dilaksanakan 
oleh individu. Misalnya, menegakkan hudud, mempersiapkan pasukan 
mujahidin untuk menyebarkan Islam, meninggikan kalimat Allah, menarik 
dan membagikan zakat kepada golongan-golongan yang telah ditentukan, 
menjagatapal batas, menjagawilayah kaum muslimin, menyebarkankeadilan, 
mencegah kezaliman, memutuskan pertikaian di antara sesama manusia, 
dan kewajiban-kewajiban lain yang tidak dapat dilaksanakan oleh individu 
dari manusia. Semua kewajiban tersebut (agar terlaksana) mengharuskan 
adanya kekuasaan dan kekuatan yang berhak ditaati oleh semua individu, 
Sebuah kekuasaan yang berwenang melaksanakan kewajiban-kewajiban 
tersebut. Dan kekuasaan yang dimaksud adalah imamah. 


Oleh sebab itu, wajib hukumnya menunjuk seorang imam yang dipatuhi 
dan ditaati. Imam yang memiliki wewenang untuk mengatur segala persoalan 
agar ia dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut. Terkait hal ini, 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib æ berkata, “Umat manusia harus 
memiliki emirat (pemerintahan) entah itu baik ataupun jahat.” Orang-orang 
pun bertanya, “Wahai Amirul Mukminin! Tentang pemerintahan yang baik 


36 Af-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 191, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

37 Silakan membaca halaman: 46 pasal Ini (teks asli). 

38 Ada perbedaan antara “Ketika kewajiban tidak terlaksana tanpa sesuatu, sesuatu tersebut wajib hukumnya" 
dan “Ketika suatu yang wajib tidak terlaksana tanpa sesuatu, sesuatu tersebut wajib hukumnya.” Yang 
pertama wajib hukumnya, seperti Ihaharah untuk shalat, dan yang kedua tidak wajib seperti tercapainya 
nishab zakat. Silakan merujuk: Mudzakkirah Ushdlul Faqih, Asy-Syangiihi, hal: 14. 
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bisa kami maklumi, Tapi bagaimana dengan pemerintahan yang jahat?” 
Ia menjawab, “Untuk melaksanakan hudud, mengamankan jalan-jalan, 
memerangi musuh, dan membagi fai'.”2$ 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && mengatakan, “Wajib diketahui bahwa 
memimpin urusan umat termasuk salah satu kewajiban agama yang terbesar, 
bahkan agama tidak bisa ditegakkan tanpanya. Sesunggunya, maslahat 
seluruh umat manusia tidak dapat terlaksana kecuali dengan berkumpul, 
karena satu sama lain saling membutuhkan.” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menyebutkan alasannya, “Karena Allah mewajibkan amar makruf dan 
nahi munkar. Perintah ini tidak dapat terlaksana tanpa adanya kekuatan 
dan kekuasaan. Demikian halnya kewajiban-kewajiban lain yang Allah 
perintahkan, seperti jihad, bertaku adil, pelaksanaan haji, shalat berjamaah, 
shalat 'Id, menolong orang yang teraniaya, menegakkan hudud, dan lain 
sebagainya. Semua itu tidak bisa dilaksanakan tanpa adanya kekuatan dan 
kekuasaan.”'! 


Ibnu Hazm mengatakan, “Dengan logika akal dan intuisi, kita dapat 
mengetahui bahwa hukum-hukum yang diwajibkan Allah untuk dilaksanakan 
kaum muslimin terkait harta benda, pidana, darah, nikah, talak, dan seluruh 
hukum lainnya, mencegah kezaliman, memberikan keadilan kepada pihak 
teranjaya, dan menuntut gishas dengan wilayah yang berjauhan, kesibukan 
masing-masing, dan perbedaan pendapat, ini semua tidak mungkin dapat 
dilaksanakan,” dan seterusnya sampai pada penjelasan berikut, “Inilah yang 
terjadi di negeri yang tidak memiliki pemimpin. Hukum kebenaran dan juga 
hukum had tidak bisa ditegakkan di sana, hingga sebagian besar dari agama 
lenyap. Untuk itu, penegakan agama hanya bisa disandarkan pada satu orang 
atau lebih.” 


39  Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah, 1/146, Darul Kutub Al-dlmiyyah, Beirut., As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 63, cetakan keempat, 1959 M., Darul Kitab Al-Araby. Pemilik kitab 
Kanzul Ummat menyatakan riwayat ini bersumber dari Al-Baihaqi dalam Syu'abul iman, Baca: Kanzul 
Umma (V/751), hadits nomor 14286. 

40 As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal: 161, 

41 As-Siydsah Asy-Syar'Iyyah, Ibnu Taimiyah, hal: 162. 

42 Al-Fashi fif Mila! wan Nihaf (1V8790), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat tth Thiba'ah wan Nasyr, 
Betrut, Lebanon. 
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5. Mencegah Bahaya Kekacauan 


Dalil lain yang menunjukkan wajibnya imamah adalah mencegah 
bahaya kekacauan, karena ketika tidak ada pengangkatan seorang imam 
akan menimbulkan bahaya dan kekacauan yang hanya diketahui oleh Allah. 
Mencegah bahaya, menjaga lima kepentingan: agama, jiwa, kehormatan, 
harta, dan akal, merupakan kewajiban syar'i dan salah satu tujuan syariat. 
Semua itu tidak akan terlaksana tanpa mengangkat seorang imam bagi kaum 
muslimin. Dengan demikian, mengangkat seorang imam adalah wajib. 


Imam Ahmad 45 berkata dalam riwayat Muhammad bin Auf bin Sufyan 
Al-Himshi,? “Fitnah (musibah) akan terjadi apabila tidak ada imam yang 
mengatur urusan umat.” 


Ibnu Mubarak #55 berkata dalam syairnya: 


Jamaah itu tali Allah, maka berpegangteguhlah 

Pada tali-Nya nan kuat, bagi siapa yang dekat 

Betapa banyaknya, dengan kekuasaan, Allah menangkal kezaliman 
Dalam persoalan agama dan dunia kita sebagai rahmar dari-Nya 
Andaikan khalifah tiada, niscaya jalanan tidak aman bagi kita 


Orang lemah menjadi sasaran perampasan orang kuat di antara kita" 


Abu Hamid Al-Ghazali 465 menuturkan, “Sesungguhnya dunia, rasa 
aman terhadap keselamatan jiwa dan harta benda tidak akan tertata tanpa 
adanya seorang sultan yang ditaati. Hal itu terbukti dengan terjadinya masa- 
masa fitnah (kekacauan) karena meninggalnya para sultan dan imam. Ketika 
situasi seperti ini bertahan lama dan tidak segera ada pengangkatan seorang 
sultan baru yang ditaati, tentu pembunuhan akan kian berlarut-larut, 
peperangan kian meluas, kemarau panjang kian merata di mana-mana, 
hewan-hewan ternak mati, berbagai produksi terbengkalai, siapa menang 
43 Abu ja'far Muhammad bin Auf bin Sufyan Ath-Tha'i Al-Himashi. Al-Khalal menyatakan tentang Al-Himashi 

ini, “Ia hafizh, imam di masanya, dikenal terdepan dalam ilmu dan pengetahuan jika dibandingkan 

dengan sahabat-sahabatnya. la mendengar hadits dari Abu Mughirah, orang-orang Syam dan Irak. Ahmad 
bin Hanbal mengetahui hal itu dan bertanya kepadanya tentang para perawi di negerinya. Ia meningga! 
dunia pada tahun 272 H. Baca: Syadzardtudz Dzhahab 11163), Thabagarut Hanabilah (/310). 

44 ALAhkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 19, Al-Musnad min Masa" Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, naskah 
manuskrip, lembar nomor 1, Thabagatu! Hanabilah (V311) dengan lafazh: “Urusan kaum mukminin.” 


45 Baca: Al-Hulyah, Abu Nu'aim (VIW164), cetakan tahun 1394, Malhba'ah As-Sa'dah, Kairo. Baca juga: 
Bada'ius Suluk (V108). 
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ia merampas dan berkuasa, tak seorang pun bisa mencurahkah hidupnya 
untuk beribadah dan (menuntut) ilmu kalau ia masih tetap bertahan hidup, 
dan nyawa banyak yang melayang di bawah naungan pedang. 


Karena itu, ada yang bilang bahwa agama dan sultan adalah dua saudara 
kembar. Ada juga yang menyatakan bahwa agama adalah pondasi dan sultan 
sebagai penjaga. Apapun yang tidak memiliki pondasi pasti runtuh, dan 
apapun yang tidak dijaga, pasti akan terabaikan.“ 


Secaragaris besar, setiap orang yang berakal tentu tidak akan menyangkal 
bahwa umat manusia dengan tingkatan yang berbeda, juga kepentingan dan 
keinginan yang tidak sama satu sama lain, serta pendapat yang berlainan, jika 
dibiarkan begitu saja dan mereka tidak memiliki satu pendapat yang ditaati 
yang menyatukan segala perbedaan dan perpecahan, niscaya mereka semua 
akan binasa. Dengan demikian jelaslah bahwa sultan merupakan faktor 
penting dalam tatanan agama dan juga tatanan dunia, Tatanan dunia adalah 
faktor penting dalam tatanan agama, dan tatanan agarna juga faktor penting 
untuk meraih kebahagiaan akhirat. Inilah tujuan diutusnya para nabi, Oleh 
karena itu, kewajiban mengangkat imam termasuk dharuriyat (keniscayaan) 
syariat yang tidak bisa diabaikan. Maka ketahuilah hal itu.” 


Saya sampaikan, sebaik-baik bukti atas persoalan (kewajiban irnamah) 
tersebut adalah realitas pahit yang dihadapi umat Islam saat ini. Dalam 
realitas pahit tersebut terdapat petunjuk pasti bahwa Islam tidak akan 
tegak kecuali dengan kembali kepada Allah. Kemudian adanya upaya untuk 
menegakkan khilafah Islamiyah di mana musuh-musuh Islam tidak pernah 
berhenti menggerogoti segala sisi khilafah hingga berhasil mendapatkan apa 
yang mereka inginkan. 


Setelah khilafah Islam berhasil dijauhkan (dari umat), Islam dihapus 
dari kepemimpinan umat, maka hudud tidak diberlakukan, kehormatan 
dan kesucian dilanggar, panji jihad dihentikan, negeri-negeri kaum muslim 
dipecah-pecah menjadi negeri-negeri kecil yang saling menyerang satu sama 
lain, kekayaan alam kaum muslimin dirampas, dan bangsa-bangsa kafir 
bersekongkol menyerang mereka dari segala penjuru. 


46 Kala-kata ini bersumber dari Amirul Mukminin All bin Abi Thalib e Baca: Al-Adih Asy-Syar'iyyah, Ibnu 
Mulih Al-Hanbali (1/200), cetakan tahun 1972, Darul Alm fi Jami. 
47  Al-Igtishaf fit Priyad, Al-Ghazali, hal: 199, cetakan tahun 1939 H., Maktabah Al-lundi, Mesir, 
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Kehinaan yang kini mendera kaum muslimin sehingga menjadikan 
mereka hidup dalam keadaan marginal di dunia, mengekor bangsa-bangsa 
lain dan berada di bagian belakang sejarah, penyebabnya tidak lain adalah 
karena kaum muslimin enggan berusaha untuk menegakkan khilafah dan 
tidak segera mengangkat seorang khalifah sebagai bentuk komitmen terhadap 
hukum syariat yang telah menjadi perkara malam minad din bidhardrah 
(perkara agama yang sudah dikenal luas), seperti halnya shalat, puasa, dan 
haji. Malas dan enggan meneruskan kehidupan Islami termasuk kemaksiatan 
terbesar. Oleh karena itu, mengangkat seorang khalifah untuk (memimpin) 
umat ini merupakan kewajiban yang diperlukan untuk menerapkan hukum- 
hukum atas kaum muslimin dan menyebarkan dakwah Islam ke seluruh 
penjuru dunia." 

Intinya, umat ini tidak akan terlepas dari kehinaan yang dialami hari ini 
kecuali dengan kembali kepada Allah dan menegakkan hukum Allah di muka 
bumi ini sesuai yang diridai Rabb s. 


6, Imamah Termasuk Salah Satu Tuntutan Fitrah dan Tradisi 


Dalil lain tentang kewajiban imamah adalah bahwa kecenderungan 
untuk mengangkat seorang pemimpin jamaah merupakan perkara fitrah, di 
mana Allah menciptakan manusia sesuai dengan fitrah tersebut. Manusia 
adalah makhluk madani (beradab), maka jelas ia tidak dapat hidup sendirian, 
terpisah dari manusia lainnya. Bahkan, ia harus hidup bersama dengan 
manusia yang lain agar persoalan-persoalan hidup dapat berjalan dengan 
baik dan segala kepentingannya terlaksana. Dan dampak dari hidup berbaur 
dengan sesama ialah terjadi benturan kepentingan dan menyebabkan 
gesekan antara satu sama lain sehingga menimbulkan pertikaian. 


Untuk itu, diperlukan seorang pemimpin sebagai rujukan ketika terjadi 
perselisihan di antara sesama manusia. Seorang pemimpin yang diterima 
semua kalangan untuk memutuskan perselisihan dan sengketa yang terjadi. 
Karena itu, mengangkat seorang imam adalah perkara yang sangat penting 


48 Qawi'id Nizhamil Hukm Àl Islam, DR. Mahmud Majid Al-Khalidi, hal: 248, cetakan pertama, tahun 1400 
M. Darul Buhuts Al-llmiyyah. 
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untuk menjaga hak-hak sesama dan menjamin stabilitas hidup. Dalam 
persoalan ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ks memberikan uraian: 


“Maslahat dunia ataupun akhirat setiap manusia tidak dapat terlaksana 
tanpa adanya perkumpulan dan pembelaan. Kerjasama dan pembelaan 
dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat, dan pembelaan dimaksudkan 
untuk menangkal bahaya. Itulah mengapa ada yang mengatakan bahwa 
manusia secara tabiatnya merupakan makhluk sosial. Ketika semua manusia 
berkumpul, mereka perlu melakukan sejumlah hal untuk mendatangkan 
maslahat dan perlu menjauhi hal-hal yang mengandung kerusakan. Selain 
itu, mereka juga harus taat kepada orang yang melaksanakan tujuan-tujuan 
tersebut dan yang mencegah kerusakan-kerusakan tersebut. 


Untuk itu, umat manusia secara keseluruhan harus taat kepada seorang 
yang memerintah dan melarang. Bagi mereka yang bukan termasuk ahli kitab 
ilahi dan bukan penganut suatu agama, mereka pasti patuh kepada raja- 
raja dalam persoalan apa pun yang menurut mereka akan mendatangkan 
kebaikan dunia, di mana kadang mereka benar dan kadang mereka keliru.” 


Kekuasaan yang mengatur masyarakat merupakan salah satu pilar 
penopang bagi masyarakat apa saja.” Masyarakat tidak akan dapat tegak 
berdiri ketika pilar-pilar penyangganya tidak lengkap. 


Dahulu, seorang pujangga bernama Shala'ah bin Umar bin Malik Al- 
Afwah Al-Audi” mengatakan: 


Masyarakat tanpa pemimpin tidak akan baik 
Dan tidak ada pemimpin kala orang-orang bodoh memimpin 


Sebelum bait ini, ia menuturkan: 


49  AkHisbah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 8, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi, tahgig: Shalah 
Azzam. 

50 Masyarakat terdiri dari berbagai individu dan relasi sosial yang ditentukan oleh tradisi dan undang-undang 
tertulis, tatanan yang dipatuhi, dan kekuasaan yang mengatur segala persoalan masyarakat, Di atas semua 
itu dan yang lebih penting lagi adalah perasaan berafiliasi kepada suatu lembaga, jamaah, dan akidah 
yang dihormati dan dijaga seluruh individu masyarakat. Baca; Al-Mujtama' Al-Islamy, Muhammad Amin 
Al-Mishri, hal: 7, cetakan pertama tahun 1400 H., Darul Arqam. 

51 Baca; Diwan Al-Afwah Al-Audi dalam rangkaian Ath-Thara if Al-Adabiyah, hal: 10, Al-Maimani, Darul 
Kutub Al-llmiyah, tanpa keterangan cetakan, 


6 mb— 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Rumah takkan dapat dibangun tanpa tiang 
Tidak ada tiang ketika pancang-pancang tidak diluruskan 
Ketika pancang dan tiang-tiang menyatu suatu hari 


Mereka telah mencapai kepemimpinan setelah hampir lenyap dari 
mereka 


Kecenderungan mengikuti seorang pemimpin bukan hanya fitrah yang 
Allah tanamkan di dalam diri manusia semata. Bahkan, hewan pun memiliki 
kecenderungan ini, dan bahkan serangga pun memilikinya, Kawanan unta 
misalnya, umumnya kawanan ini mengikuti pemimpinnya. Semuanya 
mengikuti ke mana pun si pemimpin—unta jantan—pergi. Karena itu, 
pengembala hanya perlu mengarahkan si unta pemimpin ini. Dengan begitu, 
unta-unta yang iain akan mengikutinya. 

Dalam dunia serangga, tidak ada yanglebih menonjolkan fitrah mengikuti 
pemimpin melebihi lebah yang memiliki raja? dari keturunan tertentu. 
Raja ini dijaga oleh koloni, segala keperluannya dipenuhi, dan koloni selalu 
mengikuti ke mana pun raja pergi. Lantas bagaimana halnya dengan manusia 
yang diberi Allah akal sehingga membuatnya dapat membedakan mana yang 


keliru dan mana yang benar, dan dapat pula membedakan antara manfaat 
dan mudarat. 


RINGKASAN 
A. Dalil Imamah 
|. Dalil-dalil dari Al-Qur'an — 53 
Dalil dari As-Sunnah — 57 


jma — 63 

Kaidah Syar'i — 67 

Mencegah Bahaya Kekacauan —69 
Tuntutan Fitrah dan Tradisi — 7 | 


52 Baca; Syifa'u! “Al, Ibnu Qayyim, hal: 145, cetakan kedua, Darut Turats, tanpa keterangan cetakan. 


Pemimpin lebah disebut raja, bukan ratu seperti yang umum diketahui. 
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B. Mendiskusikan Pendapat-Pendapat yang Berbeda 


Dari uraian di atas tampak jelas bahwa Ahlus Sunnah wal Jamaah dan 
sebagian besar kalangan Mu'tazilah berpendapat bahwa imamah wajib 
secara Syar i5—meski mereka berbeda pendapat terkait dalil-dalil yang mereka 
jadikan acuan untuk hukum syar'inya. Tampak jelas pula bahwa imamah 
wajib berdasarkan Al-Qur'an, As-sunnah, ijma', dan kaidah-kaidah syar'i 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Tidak ada yang menyimpang 
dari pendapat ini selain sekelompok kecil dari Mu'tazilah dan Syiah—yang 
pendapatnya tidak dianggap. Mereka ini terpecah menjadi tiga pendapat, 
seperti yang akan dijelaskan berikut ini: 


l. Mereka yang mewajibkan imamah berdasarkan akal, bukan syariat, 
Pengusung pendapat ini ada dua kelompok: 


a. Kelompok pertama: mereka mewajibkan imamah pada umat. 
Pendapat ini bersumber dari Mu'tazilah Baghdad,“ dan Al-Jahizh” 
dari kalangan Mu'tazilah Bashrah.” Di antara dalil paling kuat yang 
mereka pakai ialah; menangkal bahaya wajib hukumnya menurut 
akal secara pasti. Bahaya yang diperkirakan akan terjadi juga wajib 
dicegah menurut akal. Yang demikian itu karena bagian-bagian yang 
diperkirakan berada di bawah pokok hukum yang gath'i, maka wajib 
dikategorikan dalam hukum tersebut secara gathi." 


Bantahan: 


Untuk menanggapi kelompok ini, kami katakan, keberadaan 


dalil akal yang tidak syar'i ini tidak bisa diterima. Ahlu Sunnah 
juga menggunakan dalil yang sama atas wajibnya imamah secara 
syar'i. Sebab, kewajiban menolak bahaya telah ditetapkan syariat. 


53 Syarh Nahjil Balaghah, Ibnu Abi Hadid (11/308), Ar-Raudh An-Nadhir, As-Siyaghi, diteruskan oleh Abbas 
bin Ahmad Al-Husni (YA 4), 

S4 Amr bin Bahr AlJalhizh, kumah-nya Abu Utsman, salah satu tokoh Mu'tazilah. Sekte Jabizhiyah 
dinisbarkan pada dia ini, la berada di tingkatan ketujuh tokoh Mu'tazilah, Meninggal dunia pada tahun 
255 H., pada masa khilafah Al-Muhladi, Baca: Firag wa Thabagit A-Mutazilah, hal: 73. 

55  Syarhul Moven AT Jaran (VHIV348), cetakan tahun 1325, Malhba'ah As-Sa'adah, Mesir. 

56 Al-Utsmaniyyah, Al-Jahizh, hal: 261. 
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Allah sg berfirman: 


Pi 
« 


>a 3 zag ot „$ Pah E p a z - 
O Intl LA ON KA Ji naas Ngak NG 
“Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam 
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuarbaiklah. Sungguh, 


Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (Al-Baqarah: 
195) Nabi # bersabda: 


Ae Ne 
“Tidak boleh melakukan tindakan berbahaya dan tidak boleh 
membalas dengan tindakan berbahaya." 


Selain itu, akal tidak bisa menghalalkan ataupun 


mengharamkan sesuatu dengan sendirinya. Penetapan halal 
dan haram merupakan salah satu keistimewaan tersendiri bagi 
syariat. Al-Qadhi Abu Ya'la #5 mengatakan, “Akal tidak dapat 
digunakan untuk mengetahui wajib, mubah, halal, atau haramnya 
sesuatu.” Saya katakan, “Kalau seperti itu (akal dapat digunakan 
untuk menentukan wajib, mubah, halal, atau haramnya sesuatu), 
maka tidak perlu para rasul diutus dan wahyu diturunkan.” 


Satu hal yang perlu diperhatikan, tidak ada kontradiksi 
antara syariat yang sahih dan akal yang sehat. Apa pun yang 
ditetapkan syariat pasti sesuai dengan akal sehat dan apa pun 
yang dinafikan syariat pasti akal sehat menafikannya. Maka tidak 
terbayang adanya kontradiksi di antara keduanya. 


Jika terjadi kontradiksi, kemungkinan penukilan syariatnya 
tidak sahih, atau mungkin akalnya yang sakit. Syaikhul Islam 


57 HR. Ibnu Majah dari Ubadah bin Shamit, kitab: hukum-hukum, bab nomor 17, hadits nomor 2340 (1/784), 
Ad-Daruguthni, Malik dalam AtMduwaththa' secara mursal dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Nabi 
X, tanpa menyebut Abu Sa'id. An-Nawawi menuturkan dafam Al-Arba'in An-Nawawiyyah, hadits ini 
hasan. Hadits ini memiliki sejumlah jalur yang saling menguatkan satu sama lain. Baca: fami'ul Ulam 
wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hanbali, hal: 286. Hadits ini diriwayatkan Abdullah bin Imam Ahmad dalarn 
Al-Musnad (V/327). Dengan dernikian, hadits ini merupakan bagian dari Zawa idu! Musnad. Dishahihkan 
Nashiruddin Al-Albani dalam Sifsitatut Ahadits Ash-Shahthah, hadits nomor 250 W99). 

58 Al-Ahkam As-Sulthiniyyah, Abu Ya'la, hal; 19, 
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Ibnu Taimiyah 4 mengatakan, “Dalil akal yang sahih tidak 
akan berlawanan dengan dalil syar'i yang sahih. Bahkan, dalil- 
dalil yang sahih tidak mungkin berlawanan, entah itu dalil akal 
dan nash, ataupun dalil nash dan akal.” 


Al-Allamah Ibnu Qayyim &i& menjelaskan, "Sesuatu yang 
diketahui melalui akal yang tidak diperselisihkan oleh orang- 
orang berakal, maka tidak terbayang itu berlawanan dengan 
syariat sama sekali. Siapa pun yang merenungkan hal itu, terkait 
masalah-masalah besar yang diperselisihkan orang-orang 
berakal, ia akan mendapati apa saja yang menyelisihi nash 
sharih yang sahih adalah syubhat-syubhat rusak yang dapat 
diketahui kebatilannya dengan akal, bahkan dengan akal pula 
dapat diketahui validitas kebalikannya. Coba Anda pikirkan hal 
itu dalam masalah-masalah tauhid, sifat-sifat, masalah-masalah 
takdir, nubuwah dan akhirat, maka Anda akan mendapati bahwa 
apa yang ditinjukkan oleh akal sehat tidak menyelisihi sam'i 
(nash Al-Qur'an, As-Sunnah, dan ijma') sama sekali. Bahkan, 
nash yang menyelisihi akal sehat, kemungkinannya ia adalah 
hadits maudhu atau dilalah-tpetunjuk)nya menyelisihi apa yang 
ditunjukkan oleh akal. Dan kita mengetahui dengan pasti bahwa 
para rasul tidak mengabarkan hal-hal yang tidak masuk akal. 
Apabila mereka mengabarkan hal-hal yang masuk akal maka 
mereka tidak mengabarkan hal-hal yang tidak masuk akal.” 


Intinya, kami tidak menerima adanya kontradiksi antara 
nash sahih dan akal sehat. Jika memang ada kontradiksi maka 
nashnya kami evaluasi. Jika terbukti kesahihannya maka kami 
mengutamakannya daripada apa yang terlihat masuk akal. ?! 


Risalah H Aq! war ROh, Syaikhul Istam Ibnu Taimiyah, dalam rangkaian Ar-Risalah Al-Muntriyyah, (1/27). 


Mukhtashar Ash-Shawa'ig Al-Mursatah, Ibnu Qayyim (V141), tanpa keterangan cetakan, Maktabah Ar- 
Riyadh Al-Haditsiyyah. 

Tidak 2 pandangan para ahli ilmu kalam dari kalangan Mu'tazilah dan Asya'irah. Dalam hal ini, 
mereka lebih memprioritaskan akal dari pada syariat. Mereka menakwilkan nash-nash tegas agar sesuai 
dengan akal mereka yang sakit. Pandangan ini men iring mereka pada kekelinuan-kekeliruan batal 
seperti takwil, ta'thil, dan tarif. Kekeliruan semacam ini disebabkan oleh konsep keliru tentang Islam, 
karena muslim wajib untuk tidak memasang pendapat alaupun aturan tertentu untuk menundukkan nash- 
nash syar'i, Tapi mencari petunjuk hukum dari hah Nya terkait pendapat dan aturan tersebul, 
lalu setelah itu baru memberikan penilalan. Penyimpangan pemikiran dan kekeliruan konsepsi ini selain 


Bo 
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b. Kelompok kedua: kelompok ini menyatakan bahwa imamah wajib 
bagi Allah menurut akal. Mahasuci Allah dari apa yang mereka. 
Mereka adalah Rafidhah? dari kalangan Imamiyah dan Ismailiyah. 
Dalil yang mereka gunakan untuk memperkuat pendapat ini adalah: 
imamah adalah kelembutan, dan kelembutan itu wajib bagi Allah. 
Yang mereka maksud dengan kelembutan wajib adalah sesuatu yang 

“dilakukan seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkan diri dari kemaksiatan tanpa paksaan.“ 


Bantahan: 


Pendapat mereka yang mewajibkan (imamah) kepada 
Allah itu diambil dari keyakinan Mu'tazilah, yaitu: kewajiban 
melakukan perbuatan yang ashiah (terbaik) bagi Allah sx . Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mereka tentang Allah 
dan perilaku buruk mereka kepada Allah. Allah 3g berfirman: 


f a £ MANI Ea 27 3 - PENA Pe 
Or Sya A) | Olga Ga AN 1,33 La 


“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya, 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (Al-Hajj: 74) 


Manusia adalah makhluk, mereka tidak punya hak 
mewajibkan sesuatu pun kepada Allah, karena Allah “Tidak 
ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah yang akan 
ditanya." (Al-Anbiya”: 23) Selain itu, karena Allah s “Berbuat 
apa yang Dia kehendaki,” Ibrahim: 27) dan “Menetapkan hukum 
sesuai dengan yang Dia kehendaki." (Al-Ma'idah: 1) Tidak ada 


dilakukan Mu'taziloh dan Asya'irah generasi terdahulu, juga dilakukan oleh para pemikir modern yang 


62 


63 
64 


berupaya menundukkan syariat untuk berbagai tuntutan modern menurut mereka. 

Baca, Kasyful Murad Syarh Tajridul Ptigad, Nashiruddin Ath-Thusi, dan syarahnya, karya Husain bin 
Yusuf Al-Muthahhir Al-Hulli, hal: 388, Agd'id Al-Imamiyyah Al-Itsna “Asyariyyah, Ibrahim Al-Musawi, 
hal: 73, cetakan kedua, Syarhus Sa'ad “alal “Aga'id An-Nasafiyyah, hal: 183, Syarikah Ash-Shihafah Al- 
Utsmaniyyah, 1326 H. 

Kasylul Murad Syarh Tajridul Ptigad, Nashiruddin Ath-Thusi, dan syarahnya, karya Husain bin Yusul Al- 
Muthabhir Al-Hulli, hal: 388, 

Aga'id Al-imdmiyyah Al-itsna “Asyariyyah, Ibrahim Al-Musawi, hal: 37, Al-Firaq Al-isiAmiyyah, Al- 
Gharabi, hal: 173, cetakan kedua, Maktabah wa Mathba'ah Muhammad Ali Shubaih, Mesir. 
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yang dapat menolak putusan-Nya, dan tidak ada yang mencela 
hukum-Nya. 


Barang siapa yang Allah kehendaki mendapatkan petunjuk, 
maka itu berkat karunia dan kemurahannya-Nya, dan siapa 
yang Allah kehendaki tersesat maka ia tersesat sesuai hikmah- 
Nya; “Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
Dia kehendaki” (Al-Muddatstsir: 31) Allah-lah yang berwenang 
mewajibkan dan mengharamkan atas diri-Nya dengan cara yang 
Dia kehendaki dan kapan pun sebagaiman yang Dia kehendaki, 
seperti yang Dia firmankan, “Dia telah menetapkan (sifat) kasih 
Sayang pada diri-Nya. Dia sungguh akan mengumpulkan kamu 
pada hari Kiamat yang tidak diragukan lagi. Orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman.” (Al-An'am: 26) 
Maksudnya, Allah mewajibkan dan menetapkan sifat kasih 
sayang dengan cara mulia dan kebaikan atas Zat-Nya yang suci." 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ss, dari Nabi &g, beliau 
bersabda: 


Ta. 


Peh Ji Eng yg MAS 3S GIA GI 

nb AS An Ola E iiie 

“Setelah Allah selesai menciptakan makhluk, Dia mencatat 

di dalam kitab-Nya; Dia mewajibkan atas diri-Nya, catatan 

ini terletak di sisi-Nya, di atas Arsy: 'Rahmat-Mu mengalahkan 
murka-Ku'.'** Nabi 46 bersabda dalam hadits qudsi: 


Pu aa kan gais JE JAN ka Aj onta | 
AU 


65  Mahdsinut Ta'wil, Jamaluddin Al-Gasimi (VI/470), cetakan kedua, 1398, Darul Fikr, Beirut. 
66  Mutlafag alaih; HR. Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kllab: tauhid. (Fathul Bary, XIW/384), Muslim, kitab: 
tobat, bab: nomor 2: luasnya rahmat Allah, hadits nomor 2751 (IV/2108). 
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"Allah sg berfirman, Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya 
Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku juga 
menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian 
saling menzalimi.' 


Terkait klaim bahwa imamah menurut mereka adalah luthf, 
kelembutan yang mendekatkan seorang hamba kepada Allah, 
dan mereka meyakini imamah Al-Mahdi Al-Muntazhar yang 
sudah mereka nantikan sejak lebih dari 1000 tahun silam itu 
adalah klaim tertolak. Yang demikian itu karena: 


Al-Luthf, kelembutan yang kalian sebutkan itu hanya bisa 
diperoleh melalui seorang imam yang kuat, berkuasa, dan 
nyata, bukan (imam) yang bersembunyi dari umat. Seorang 
imam yang dihormati oleh umat sehingga umat mengaharapkan 
penghargaannya dan takut akan hukumannya. Seorang imam 
yang menyeru umat pada ketaatan, mencegah kemaksiatan, 
menegakkan gishas dan hudud di antara mereka, dan 
memberikan keadilan bagi orang yang teraniaya. Sementara itu, 
kalian tidak mewajibkan kelembutan ini kepada Allah seperti 
pada masa sekarang ini. 


Pasalnya, imam yang kalian percayai itu bersembunyi dan 
tidak nampak. Ia gaib, tidak hadir. Selain itu, ia tidak dapat 
mengontrol umat sehingga umat takut akan hukuman dan 
mengharap penghargaan darinya. Ia juga tidak dapat menyeru 
umat untuk melakukan ketaatan, mencegah mereka dari segala 
kemaksiatan. Realita yang kalian nyatakan kewajibannya, 
yaitu imam maksum yang bersembunyi, bukanlah Iuthf 
(kelembutan). Imam seperti ini tidak terbayangkan bagaimana 
bisa mendekatkan umat pada kebaikan dan menjauhkan dari 
kerusakan sementara ia sendiri bersembunyi, jauh dari umat. 
Orang yang bersembunyi dan tidak ada adalah sama. 


6? HR. Muslim, kilah; berbuat baik, bab: larangan berbual z alim, hadits nomor 2577 (IV1994). 
686 Syarhul Mawagif, Al-Jurjani (VII/34B), cetakan tahun 1325, Mathba'ah As-Sa'adah, Mesir, Mirhdjus 
Sunnah An-Nabawiyyah, 1/20, Darul Kulub Al-"Ilmiyyah, Beirut 
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Realitanya, seluruh hukum syari yang diwajibkan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya itulah (wujud) kelembutan-Nya 
sesuai dengan makna di atas. Lantas bagaimana hanya imamah 
saja yang wajib bagi Allah, sementara hukum-hukum yang lain 
tidak? 


2. Mereka yang menyatakan bahwa imamah tidak wajib. 


Seperti telah disampaikan sebelumnya, mereka ini adalah sekte Najdat 
dari Khawarij, Al-Asham dan Al-Futhi dari kalangan Mu'tazilah. Al-Asham 
menyatakan seperti yang diriwayatkan Al-Baghdadi darinya, "Ketika umat 
saling menasihati, maka mereka tidak memerlukan imam.” Al-Futhi 
menyatakan, “Imamah gugur ketika terjadi fitnah (kekacauan).”" Al- 
Baghdadi mengomentari pernyataan Al-Futhi ini dengan mengatakan, “Al- 
Futhi bermaksud mencederai kepemimpinan Ali karena kepemimpinan ini 
diserahkan ditengah situasi fitnah dan setelah imam sebelumnya terbunuh.” 


3. Kelompok ini sepakat bahwa kaum muslimin memerlukan 
kepemimpinan. 


Hanya saja mereka mengingkari bahwa Islam memerintahkan 
penegakkan khilafah. Tidak ada yang namanya pemerintahan Islam yang 
Allah memerintahkan kita untuk menegakkannya. Mereka juga mengingkari 
bahwa Islam adalah agama dan daulah. Menurut mereka, Islam hanya murni 
agama saja. Yang menerangi jalan kita menuju Allah. Ia bukan kekuatan 
politik yang mengatur umat manusia. 


Mereka yang berpendapat seperti ini antara lain Ali Abdurrazzag di 
dalam bukunya, Al-Islam wa Ushĝlul Hukm.” Ia berpendapat bahwa Islam 
hanya agama semata, tidak campur tangan dalam urusan negara ataupun 


69  Ushûluddin, Al-Baghdadi, hal: 272, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-limiyyah, Beirut. 

70  Ushdluddin, Al-Baghdadi, hal: 272, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut, Magslit 
Islamiyyin, Al-Asy'ari (1/133). 

71 Al-Farq baynal Firag, hal: 153, 

72 jika benar buku ini tulisannya, karena ada yang menyatakan buku ini tulisan salah seorang orientalis 
Inggris lalu ist tulisan ini disadur Abdurrazzag, Dhiyauddin Ar-Rais sampai pada kesimpulan bahwa 
penulis buku ini kemungkinan satu di antara dua orang: mungkin Marglous orang Yahudi, guru bahasa 
Arab di Inggris. Tulisan-tullsannya tentang Islam menunjukkan bahwa ia orang Zionis, memusuhi Islam 
dan kaum muslimin. Atau Thomas Arnold, orientalis ternama. Ali Abdurrazzag pemah ke Inggris dan 
tinggal di sana selama dua tahun. Baca: Al-tståm wal Khilafah, hal: 175, dan referensi lainnya. 
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mengatur urusan dunia. Menurutnya, Muhammad 4& hanyalah seorang rasul 
untuk menyerukan dakwah agama, mumi untuk agama semata. Tidak ada 
sangkut pautnya dengan kecenderungan pada kekuasaan ataupun seruan 
untuk menegakkan daulah.” Ja juga mengatakan, “Sebenarnya, Islam tidak 
bertanggung jawab atas khilafah, dan khilafah sama sekali bukan bagian dari 
rencana agama.” 


Buku ini muncul setelah Musthafa Kamal menghapus khilafah di mana 
seluruh kaum muslimin hampir sepakat menganggap bodoh tindakan yang 
di ambil Musthafa Kamal itu. Buku ini juga muncul ketika sebagian besar 
kaum muslimin, termasuk di antaranya Raja Fuad, berambisi dan berusaha 
mendirikan kembali khilafah,” Hal itu muncul ketika Al-Azhar -yang 
mengklaim buku tersebut karya salah satu mahasiswa lulusan universitas 
tersebut—menampakkan aktivitas nyata yang menyerukan pembentukan 
konferensi Islam atau konferensi khilafah." 


Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan menjadi salah 
satu referensi utama untuk studi Sosiologi Islam di universitas-universitas 
Amerika, khususnya di bidang Islam dan ajaran-ajaran Islam.” 


Akan tetapi, Ali Abdurrazzag, penulis buku ini dijatuhi sanksi oleh pihak 
Universitas Al-Azhar. Ia dipanggil untuk disidang di hadapan Dewan Ulama 
Senior, dan ia dijatuhi hukuman sebagai berikut: 


“Kami, Syekh Al-Azhar—saat itu dijabat oleh Syekh Muhammad Abul 
Fadhl—bersama dua puluh empat tokoh ulama sepakat mengeluarkan 
Syekh Ali Abdurrazzag, salah satu ulama Universitas Al-Azhar, hakim agama 
di pra peradilan Mahkamah Al-Manshurah, dan penulis buku Al-Islam wa 
Ushûlul Hukm, dari kelompok ulama.” Putusan ini dikeluarkan di Gedung 


73 Al-Islam wa Ushdlul Hukm, Ali Abdurrazzag, hai: 136, cetakan tahun 1978, Dar Maktabah Al-Hayat, 
Beirut, komentar; Mamduh Haqqi, 

74 Al-Islam wa UshOlul Hukm, Ali Abdurrazzag, hal: 210, cetakan tahun 1978, Dar Maktabah Al-Hayat, 
Beirut, komentar, Mamduh Haggi. 

75 Mabadi' Nizhdmul Hukm fil Islam, Abdul Hamid Ai-Mutawalli, cetakan kedua, Munsyi'atul Ma'arif, 
Alexandria, Mesir. 

76 Al-ftijahat Al-Wathaniyyah fil Adab al-Mu'ashir, DR. Muhammad Muhammad Husain (11/85), cetakan 
tahun 1392, Darun Nahdhah Al-Arabiyyah. 

77 Baca; catatan kaki hal: 232 buku Af-Fikr Al-Islamy wa Shillatubu bil Isti'mar Al-Gharby, DR. Muhammad 
Al-Bahi, cetakan kedelapan, 1395, Maktabah Wahbah. 
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Administrasi Umum Lembaga Keagamaan pada hari Rabu, 22 Muharram 
1344 H. (12 Agustus 1925 M.)? 


Sebelumnya, tindakan yang sama namun dalam bentuk tipuan juga 
disebutkan dalam buku berjudul Al-Khilafah wa Shulthatul Ummah” kendati 
pun secara kasat mata buku ini bertujuan untuk menggalang aksi seperti 
yang dilakukan Musthafa Kamal, memisahkan khilafah dan pemerintahan.” 


Ali Abdurrazzag tidak sendiri. Seruan ini ditiru Abdul Hamid Mutawalii, 
ia mengatakan, “Faktanya, khilafah memiliki warna duniawi lebih kental 
daripada agama. Buktinya, kami tidak menemukan nash yang tegas di 
dalam Al-Qur'an ataupun As-Sunnah yang mengisyaratkan hukum-hukum 
khilafah sedikit pun. Bahkan tidak ada pula yang mengisyaratkan wajib atau 
tidaknya.”" 

Selanjutnya muncul Khalid Muhammad Khalid yang mengikuti jejak 
para pendahulunya dalam buku berjudul Min Hung Nabda'. Hanya saja ia 
kemudian menarik pernyataannya ini dan mengarang buku yang membantah 
tulisan sebelumnya. Buku yang dimaksud berjudul Ad-Daulah fil Islam. 
Kembali kepada kebenaran lebih baik daripada terus menerus berada dalam 


kebatilan. 

Sebagai bantahan terhadap pihak yang menyatakan khilafah tidak 
wajib secara mutlak dan pihak yang menyatakan di dalam Islam tidak ada 
perintah untuk menegakkan imamah, kami katakan, “Pasal ini seluruhnya 
adalah bantahan bagi mereka. Mereka tidak ada artinya dengan penyelisihan 
mereka dan pendapat mereka tidak dianggap karena mereka sombong 
dengan kiaimnya tersebut, mengingkari sesuatu yang tidak dapat dipungkiri. 
Selain itu, mereka tidak menjadikan syariat sebagai penentu keputusan 


78 Silakan baca salinan putusan tokoh ulama ini dalam buku Al-Islam wa UshOlul Hukm, hal: 32, cetakan 
kedua, tahun 1344, Al-Mathba'ah As-Salafiyah. ji 

79 Diterjemahkan ke dalam bahasa Arab ofeh Abdul Ghani Sunni, berdomisili di Kairo, sekretaris jendral 
wilayah Beirut, mantan pemimpin Ladzakia, seperti yang tercantum di tover buku, Pengarang buku ini 
tidak diketahui identitasnya. Hanya saja, DR. Muhammad Muhammad Husain menyatakan, salah satu 
lembaga Turki menerbitkan buku ini alas arahan dari para pengikut Musthafa Kamal, Pemerintahan mereka 
inilah yang mengawasi penulisan dan membantu penerbitan buku ini, (Ak-ittijahar Al-Wathaniyyah, 
1/66). Ini nampak jelas seperti yang disampaikan penerjemah di bagian pendahuluan sebagai berikut: 
setelah menutup permasalahan ini melalui penelitian dan verifikasi, oranp-orang terhormat tersebut 
mengumpulkan hukum-hukum syar'i mengacu dari kitab-kitab fiqh dan dokumen-dokumen dari Al- 
Qur'an, As-sunnah, qiyas, dan ijma”, Pemerintahan menerbitkan kumpulan artikel ini dengan judul Al- 
Khilafah wa Sulthanatul Ummah. Silakan membaca pendahuluan buku halaman: 1-3. 

80 Baca; ALKhllafah wa Sulthanatul Ummah, celakan tahun 1324 H., Mathba'ah Al-Hital, 

8l Baca: Mabadi" NizhAmut Hukm Al Islam, Abdul Hamid Al-Mutawalli, hal: 157, cetakan kedua. 
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terkait pandangan yang mereka anut itu. Andai saja mereka mengacu pada 
syariat, bertakwa kepada Allah, dan berusaha menggapai rida-Nya, tentu 
mereka tahu bahwa mengangkat seorang khalifah adalah wajib bagi umat 
berdasarkan dalil Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma', dan kaidah-kaidah syar'i 
seperti yang telah disampaikan sebelumnya.”” 


C. Siapa yang Dibebani Melaksanakan Kewajiban Ini 


Setelah semua uraian di atas, jelas bahwa imamah wajib hukumnya. 
Namun siapa pun boleh bertanya: apa jenis kewajiban ini? Siapa yang 
dibebani untuk melaksanakannya? Apakah imamah hukumnya fardhu "ain; 
wajib bagi setiap muslim, ataukah fardhu kifayah? 


Ulama dan para ahli fikih memberikan jawaban untuk semua pertanyaan 
ini. Al-Qadhi Abu Ya'la menerangkan, “Imamah hukumnya fardhu kifayah, 
dan khitabimamah ditujukan pada dua kelompok kaum muslimin: pertama, 
ahli ijtihad sampai mereka menentukan pilihan. Kedua, orang-orang yang 
memiliki syarat-syarat imamah hingga salah satu di antara mereka diangkat 
sebagai imam.” 


Al-Mawardi, penganut mazhab Asy-Syafi'i «5, menuturkan, “Karena 
imamah sudah jelas wajibnya, maka kewajiban ini dibebankan secara 
kifayah, seperti halnya jihad dan menuntut ilmu. Ketika sudah dilakukan 
oleh orang-orang yang berkompeten, maka kewajiban tersebut gugur bagi 
yang lain. Namun jika tidak ada seorang pun yang menunaikan kewajiban 
ini, maka dua kelompok kaum muslimin harus tampil. Pertama, orang-orang 
yang berwenang untuk memilih seorang imam bagi umat. Kedua, orang- 
orang yang memiliki kelayakan untuk menjadi imam, sehingga salah satu 
di antara mereka diangkat sebagai imam. Selain kedua kelompok umat ini, 


82 Banyak ulama membanlah pandangan Ali Abdurrazzag dan menulis buku-buku berisi bantahan ini, di 


antaranya: 

1  Nagdh Kitab Al-Islam wa UshOlit Hukm, syaikh Muhammad Al-Khadhir Husain, mantan rector 
Al-Azhar. 

2. Al-Islam wal Khilafah HI "Asiwi! Hadits; Nagd Kitab Al-Islam wa Ushofil Hukm, DR. Dhiyauddin 
Ar-Rais, 


3. Nagd Urny fi Kitah Al-Islam wa Ushdli! Hukm, Muhammad Thahir Asyur, dan ulama-ulama lainnya. 
83 EA kam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 19, Syarh Al-'Agidah Ath-Thahawivyah, bal: 410, cetakan 
empat, 
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mereka tidak berdosa menunda imamah.# Ketika dua kelompok dari umat 
ini memiliki perbedaan terkait pemberlakuan imamah, masing-masing dari 
keduanya harus dijadikan acuan dengan syarat-syarat yang berlaku.” 


An-Nawawi menyatakan, “Mengurusi imamah hukumnya fardhu kifayah. 
Jika hanya ada satu orang yang memiliki kelayakan untuk memegang imamah, 
ia wajib memegang imamah, dan ia harus memintanya jika orang-orang belum 
memulainya.” Dengan catatan, motif untuk memegang imamah adalah 
menjaga maslahat kaum muslimin. Jika tidak memiliki motif seperti ini, (ia 
tidak boleh meminta wewenang memegang imamah) karena di antara salah 
satu syarat imam adalah tidak meminta jabatan imamah untuk diri sendiri, 
seperti yang akan disebutkan di bagian syarat-syarat imam selanjutnya. 


Tidak diragukan, kewajiban imamah bagi kedua kelompok (mujtahid 
dan orang yang memenuhi syarat menjadi imam) ini jelas lebih ditekankan 
daripada kelompok-kelompok selainnya. Namun manakala kedua kelompok 
ini sama-sama tidak menunaikan kewajiban imamah, maka semua kelompok 
terkena dosa. Inilah yang dipahami dari hukum fardhu kifayah imamah. 
Dengan kata lain, ketika kewajiban ini sudah dilaksanakan sebagian kelompok 
maka dosanya gugur bagi yang lain. Namun jika tidak ada seorang pun yang 
menunaikan kewajiban ini maka semuanya ikut berdosa. Sama seperti 
hukum amar makruf nahi munkar, jihad, menuntut ilmu, dan lainnya. 


Hari ini, kedua kelompok ini tidak menunaikan kewajiban ini atau mereka 
dihalangi untuk menjalankannya. Karena itu, setiap muslim wajib berupaya 
untuk menegakkan Khilafah Islamiyah Raya—sesuai kemampuannya. 
Sebuah kekhilafahan yang menyatukan kekuatan kaum muslimin di bawah 
panji tauhid. Khilafah yang mengembalikan dominasi dan kepemimpinan 
agama, mengembalikan eksistensi dan posisi yang hilang dari tangan kaum 
muslimin lantaran kelalaian dalam melaksanakan kewajiban agung ini. 
Hanya kepada Allah jua kita semua memohon pertolongan. 


g4 Sebagian ulama dpan na penundaan pemilihan imam hanya berlaku selama tiga hari berdasarkan 
praktik empat khalifah. Juga berdasarkan perkataan Umar wc, “Jika aku mati nanti, bermusyawarahlah 
selama tiga hari. Jangan sampai datang hari keempat kecuali kalian telah. dipimpin oleh seorang amir 
di antara kalian,” Tarikh Ath-Thabari (1/293). Penjelasan lebih lengkapnya Silakan merujuk: Gawa id 
Nizhdmil Hukm Al Islam, DR, Mahmud Majid Al-Khalidi, hal: 254, cetakan pertama, tahun 1400 M. 
Darul Buhuts PA Hid ba 

85 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Al-Mawardi, hal: 5-6. 

86  Raudhathuth Thalibin, Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi (X/43), Al-Maktab Al-Islamy. 
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PASAL KETIGA: 
TUJUAN-TUJUAN IMAMAH 


A. Tujuan-Tujuan Imamah 


Imamah dan kekuasaan di dalam Islam hanya sebatas sarana, bukan 
tujuan. Sarana untuk meraih tujuan-tujuan tertentu, Dengan kemampuan 
istimewa yang imam miliki, ia bisa mewujudkan dan menunajkan apa yang 
tidak mampu dilakukan oleh individu dari kaum muslimin. 


Inti dari tujuan-tujuan imamah ialah menegakkan perintah Allah æg 
di muka bumi sesuai yang Dia syariatkan, amar makruf nahi munkar, 
memerintahkan segala kebajikan, menyebarkan kebaikan dan mengangkat 
nilai kebajikan, mencegah segala kemungkaran, melenyapkan segala 
kerusakan, menghentikan kerusakan dan para pelaku kerusakan. Inilah 
tujuan utama imamah dalam Islam. Allah & menjelaskan tujuan ini di 
dalam kitab-Nya: 


fai 


Se hai S Nan BAN YAI raya 
EP s Z z, 554 a, Ba 
Dp Kat an SN ea, 


“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat 
yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allahlah 
kembali segala urusan." (Al-Hajj: 41) 
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Inilah inti dari tujuan-tujuan imamah secara keseluruhan, sebagaimana 
yang dituturkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah “f5, “Kekuasaan Islam 
secara keseluruhan bertujuan memerintahkan kebajikan dan mencegah 
kemungkaran.”' Ia juga menuturkan, “Tujuan dan kewajiban kekuasaan 
Islam adalah membenahi agama umat manusia, di mana ketika agama ini 
hilang, mereka merugi dengan kerugian yang nyata, dan segala kenikmatan 
yang mereka rasa di dunia tidak akan membawa guna. Tujuan lainnya adalah 
membenahi urusan dunia di mana agama tidak bisa terlaksana tanpanya," 


Tujuan dan sasaran-sasaran imamah ini—seperti yang nampak jelas 
dalam definisi Ahlus Sunnah wal Jamaah sebelumnya—tercermin pada dua 
tujuan besarnya: 


1, Jgamatudin Menegakkan agama, dan 


2. Menata dunia dengan agama. 
Berikut ini penjelasan tentang tujuan pengangkatan imam: 


1. Igamatudin: Menegakkan Agama 

Yang dimaksud agama adalah agamakebenaran, yaitu agama Islam. Inilah 
tujuan pertama dan yang paling utama, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 
Himam, “Tujuan pertama imamah adalah menegakkan agama. Maksudnya, 
menjadikan agama sebagai syiar nyata sebagaimana yang diperintahkan, 
seperti ikhlas dalam menjalankan ketaatan, menghidupkan As-sunnah, 
dan mematikan bid'ah, agar seluruh hamba melaksanakan ketaatan kepada 


Allah.” 
Penegakan agama terwujud dalam dua hal (menjaga agama dan 
melaksanakannya). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 


a. Menjaga agama 
Sudah maklum bahwa Allah $ telah menjamin akan menjaga 
Al-Qur'an, seperti yang Dia firmankan: 


1 Al-Hishah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 14, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi tahqiq; 
Shalah Azzam, 

Majmô' Fatawa Ibnu Taimiyah UXXVIIV262), 

Al-Musdmarah, Kamal bin Abu Syaraf, Syarhul Muydsarah, Kamal bia Himam, di bidang ilmu kalam, hal: 
153, cetakan kedua, tahun 1347, Maihba'ah As-Sa'adah, Meslr. 
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Dora AU SUS GA UI 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya." (Al-Hiir: 9) 


Allah tidak melimpahkan penjagaan Al-Qur'an kepada kita 
seperti halnya umat-umat terdahulu yang dilimpahi tanggung 
jawab menjaga kitab masing-masing, sehingga akhirnya kitab-kitab 
tersebut mengalami perubahan. Hal ini seperti yang Allah singgung 
dalam firman-Nya: 


E 


Pati G bh NG KE 53 sah Ga BAN ig 1 GI 
KG Bl Sya ea dia Lala AN 
O... ag aé 


“Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat, di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi 
yang berserah diri kepada Allah memberi putusan atas perkara 
orang Yahudi, demikian juga para ulama dan pendera-pendeta 
mereka, sebab mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” (Al-Ma'idah: 44) 


Untuk menjaga sunah nabawiyah, Allah æ menyiapkan 
ulama ahli dan kritikus. Para ulama tersebut menjaga (menghafal) 
sunah nabawiyah di dalam dada mereka. Selain itu, mereka juga 
menuliskannya di dalam kitab-kitab As-sunnah yang diriwayatkan 
lengkap dengan sanad-sanadnya. Mereka memilah antara hadits 
shahih, dhaif maupun maudhu'. Ini merupakan wujud penjagaan 
Allah untuk agama Islam. Dengan menjaga Al-Qur'an dan As- 
Sunnah, agama akan selalu terjaga dan kokoh, sampai Allah mewarisi 
bumi dan siapa pun yang ada di atasnya. Ini merupakan karunia dan 
anugerah yang Allah berikan kepada kita. 


Maksud menjaga agarna adalah menjaga akidah Islam meresap 
di dalam dada siapa saja yang mengimaninya, menjaga tasawur 
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(persepsi) kaum mukminin terhadap agama Islam secara murni, 
bersih dari segala campuran; mempertahankan seluruh hakikat 
dan maknanya seperti yang diturunkan Allah & dan seperti yang 
disampaikan Rasulullah 35 serta yang dijalankan oleh para shahabat, 
yang mereka sampaikan kepada semua orang sepeninggal beliau. 
Agama Islam yang mereka terapkan itu dalam kehidupan nyata. 
Mereka menetapkan keputusan kepada sesama berdasarkan hukum- 
hukum tersebut. Ia bukanlah agama yang hanya tertulis di dalam 
kitab-kitab untuk dicari berkahnya dan dijadikan hiasan di majelis 
dan perkantoran. 


Dengan demikian, menjaga agama dengan makna seperti yang 
dimaksudkan di atas tercermin pada langkah-langkah berikut: 


(1) menyebarkan dan mendakwahkan Islam dengan pena, lisan, 
dan senjata 


Salah satu tujuan utama imamah adalah menyebarkan dan 
mendakwahkannya kepada internal umat umat Islam, juga kepada 
masyarakat-masyarakat lain yang tidak menganut Islam, dan 
menjelaskan hakikat-hakikat agama ini secara jernih dan murni. 


Berdakwah menuju Allah merupakan magam paling mulia dan 
luhur, karena dakwah merupakan tugas para rasul dan pengikutnya. 
Nabi kita Muhammad #£ telah menjalankan tugas ini dengan 
sebaik-baiknya ketika Allah ææ mengutus beliau sebagai nabi 
hingga menjadikannya pemimpin. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
4525 menuturkan, “Rasulullah Æ melaksanakan dakwah Islam, 
beliau memerintahkan umat manusia untuk menjalankan semua 
yang Allah perintahkan, melarang mereka dari apa pun yang Allah 
larang, memerintahkan segala kebaikan dan mencegah segala 
kemungkaran.” Semua itu demi menjalankan perintah Allah & 
dalam firman-Nya, "Dan serulah (manusia) agar (beriman) kepada 
Tuhanmu, dan janganlah engkau termasuk orang-orang musyrik." 
(Al-Gashash: 87) Dan firman-Nya, “Katakanlah (Muhammad), 


Majmi Fatawa Ibnu Taliniyah (XVA 61), 
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Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci Allah, dan aku tidak 
termasuk orang-orang musyrik'” (Yasuf: 108) 


Kewajiban ini berlaku untuk seluruh umat, seperti yang dikatakan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, “Kewajiban inilah yang disebut 
ulama sebagai fardhu kifayah. Ketika sudah dilaksanakan oleh 
sekelompok orang, maka kewajiban itu gugur bagi yang lain. Seluruh 
umat diperintahkan untuk melaksanakannya. Namun ketika sudah 
dilaksanakan oleh sekelompok orang, maka kewajiban itu gugur bagi 
yang lain." 

Mengingat imam merupakan wakil seluruh umat, kewajiban 
dakwah baginya lebih ditekankan dan baginya fardhu 'ain, karena 
ia memiliki kemampuan dan kekuasaan lebih besar dibandingkan 
dengan kaum muslimin lain secara individu. Daulah—yang tercermin 
dalam sosok imam—harus melaksanakan tujuan mulia ini, baik di 
dalam maupun di luar negeri. 


Dakwah menyerukan Islam dapat dilakukan melalui dua 
cara, dakwah dengan lisan dan dakwah dengan senjata. Atau, 
meminjam ungkapan dari Abul Ma'ali Al-Juwaini sebagai berikut, 
“Mendakwahkan agama kebenaran memiliki dua langkah. Pertama, 
dengan hujjah dan menjelaskan jalan (manhaj). Kedua, memaksa 
dengan kilauan pedang, dan menumpas para pengingkar yang secara 
terang-terangan mengingkari Islam.” Yang demikian itu karena 
Islam datang bukan hanya untuk suatu kaum tertentu, atau untuk 
masyarakat tertentu, atau untuk suatu masa tertentu saja. Islam 
datang untuk menghapus seluruh syariat sebelumnya dan ditujukan 
kepada seluruh umat manusia sejak Muhammad # diutus hingga 
dunja ini berakhir. 


Daulah Islamiyah harus berusaha dengan berbagai cara untuk 
menyebarkan syariat Islam, dan menyampaikannya kepada orang- 
orang yang tidak terjangkau dakwah. Ketika suatu masyarakat 


Majmd' Fatawa Ibnu Taimiyah (XV/165), 
Chiydtsul Umam fit Tiyatsizh Zhuim, Abul Ma'atl Al-luwaini, hal: 144. 
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sudah didakwahi tetapi tidak mau menerimanya, maka mereka 
harus membayar jizyah—jika memang mereka patut membayarnya. 
Setelah itu mereka berada di bawah jaminan kaum muslimin. Kaum 
muslimin berkewajiban melindungi mereka, menjelaskan hakikat- 
hakikat agama kepada mereka, agar siapa pun di antara mereka 
yang hendak masuk Islam, ia masuk Islam secara suka rela dan atas 
keinginan sendiri. Sebab, tidak ada paksaan di dalam agama. 


Namun ketika suatu masyarakat menolak dakwah dan juga 
jizyah, saat itu tidak ada lagi jalan yang bisa ditempuh selain perang. 
Daulah harus memerangi mereka agar tidak ada fitnah dan agama 
hanya bagi Allah semata, seperti yang disampaikan Allah sa: dalam 
firman-Nya: 


. Pe t r r- Zar, 2 1 2 $ Šer » 3 -” 
Ji ati o Su 3 SAN A 
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“Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan 
agama hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti, maka 
tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang 
zalim.” (Al-Baqarah: 193) 


As-Subki menjelaskan, “Salah satu tugas sultan adalah 
memobilisasi pasukan dan melaksanakan kewajiban jihad untuk 
menjunjung tinggi kalimat Allah. Sebab, Allah mengangkat tidak 
sultan untuk menjadi pemimpin yang suka makan, minum, dan 
enak-enakan, tetapi untuk membela agama dan menjunjung tinggi 
kalimat Allah. Di antara kewajiban seorang sultan adalah tidak 
membiarkan orang-orang kafir mengingkari nikmat-nikmat Allah 
dan tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Demi merealisasikan tujuan ini, imam pertama kaum muslimin, 
Nabi #, menempuh jalan ini, Setelah memuliakan beliau dengan 
risalah, Allah memerintahkan beliau untuk menyampaikan dakwah 
dan memberikan kedudukan kepadanya di bumi. Beliau lalu mulai 


Metridun Niam wa Mubidun Nigam, As-Subki, hal: 16. 
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mengirim para utusan? ke berbagai perkotaan guna menyeru mereka 
untuk memeluk agama Allah, menjelaskan jalan kebenaran kepada 
mereka, dan membacakan Al-Qur'an kepada mereka. Beliau juga 
mengirim surat kepada raja-raja dan penguasa dan menyeru 
mereka untuk masuk Isiam. Jika enggan menerima Islam, mereka 
harus mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk. Dan jika enggan membayar jizyah, mereka 
harus diperangi. Benar, Rasulullah $ memerangi kaum musyrikin 
Persia, Romawi, dan lainnya. Beliau mengirim satuan-satuan pasukan : 
untuk menyebarkan agama ini hingga Allah s+ mewafatkan beliau. 


Jalan beliau ini kemudian diikuti oleh khulafa'u rasyidin yang 
mendapat petunjuk sepeninggal beliau. Sampai akhirnya sctiap 
generasi berlalu, Islam telah menyebar ke berbagai penjuru dunia 
dan manusia masuk ke dalam agama Allah secara berbondong- 
bondong. Patut kiranya Harun Ar-Rasyid && mengatakan kepada 
awan, “Turunkan hujan di mana pun kau mau, toh hasiimu akan 
datang juga kepadaku.” 


Jihad untuk menyebarkan agama meskipun hukumnya fardhu 
kifayah'" bagi kaum muslimin, namun bagi imam hukumnya fardhu 


Baca: Fathul Bary (XIN/241). 


Baca: surat Nabi # untuk Kisra dalam Shahih Al-Bukhari, kitab: ilmu, bab: 7 (Fathul Bary, (154), surat 
Nabi & untuk Kaisar dalam Shahih Al-Bukhari, kitab; jihad, bab: 99 (Fathul Biry, VI/107), surat Nabi 
36 untuk sejumlah pemimpin Yaman dalam Sunan Abu Dawud, kitab: kharraj dan kekuasaan, bab: 27 
("Aunul Ma'bdd, VII/268), surat Nabi 3& untuk penduduk Hajar dalam Thabagat ibni Sa'ad (1/1/21), surat 
Nabi %5 untuk Mugaugis dalam Thabagat Ibni Sa'ad (M/16), surat Nabi & untuk penguasa Dumatul 
Jandal dalam Musnad Ahmad (WI 33), surat Nabi 4& untuk raja-raja Bushra dalam Thabagdt Ibni Sa'ad 
(11/92), surat Nabi 4& untuk Bani Bakar bin Wail dalam Musnad Ahmad (V/68), dan lainnya, 

Sebagian ulama berpendapat, jihad hukumnya fardhu “ain. Pendapat ini diriwayatkan dari Sa'id bin 
Musayyib berdasarkan firman Allah sa, “Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berai, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui." (At-Taubah; 41) Setelah itu Allah sa berfirman, “Sekiranya (yang kamu 
serukan kepada mereka) ada keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa 
jauh, niscaya mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka 
akan bersumpah dengan (nama) Allah, “jikalau kami sanggup niscaya kami berangkat bersamamu.“ 
Mereka membinasakan diri sendiri dan Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar orang-orang yan 
berdusta” (At-Taubah: 42) Juga firman Allah sx, "Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tida 
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahat itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” (Al-Baqarah: 216). Dan sabda Nabi $, “Barangsiapa meninggal dunia tanpa 
pernah berperang dan tidak pernah berbisik kepada dirinya untuk berperang, ia mati di atas salah satu 
sifat kemunafikan.” (HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: celaan terhadap orang yang mati tanpa pernah 
berperang, hadits nomos 1910 18/1517), Abu Dawud, kitab: jihad, bab: 18 “Aunul Ma 'bad, VA 81), An- 
Nasa'i, kitab, jihad, bab: 2 (VV8), Ahmad dalam At-Musnad (11/374), Ad-Darimi dan lainnya. 

Namun jumhur ulama berpendapat jihad hukumnya fardhu kifayah, berdasarkan firman Allah 44, “Dan 
tidak sepatutnya orang-orang mukmin Hu semuanya pergi ike medan perang). Mengapa sebagian dari 
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'ain, sama seperti dakwah. Ini sebagaimana yang dikatakan Imam 
Haramain #16, “Jihad sepenuhnya diserahkan kepada imam. Ia 
berkewajiban untuk selalu mempertimbangkan jihad—sesuai 
penjelasan sebelumnya. Dengan demikian, jihad sama seperti 
amalan-amalan fardhu 'ain lainnya. Alasannya, imam adalah 
seorang yang mengatur urusan kaum muslimin, sehingga ia mewakili 
kaum muslimin secara keseluruhan, seakan mereka menyatu dalam 
sosoknya. Selain itu, mobilisasi pasukan, penyerahan panji-panji 
perang, dan pelaksanaan butir-butir perjanjian semuanya menjadi 
wewenang imam. Imam merupakan wakil untuk seluruh pemeluk 
agama Islam. Untuk itu, imam wajib melaksanakan jihad sebatas 
kemampuan yang dimiliki, seperti halnya shalat yang ia kerjakan.""' 


Sebagian ahli fikih menentukan batas waktu gugurnya kewajiban 
jihad. Mereka menyatakan, bahwa jihad minimal harus dilakukan satu 
kali dalam setahun. Hanya batas waktu inilah yang menggugurkan 
kewajiban jihad. Dalil yang mereka pakai, jizyah wajib bagi ahli 
dzimmah setiap tahunnya. Jizyah diberikan sebagai imbalan atas 
pembelaan yang diberikan imam kepada mereka. Demikian halnya 
pengganti jizyah; jihad. Untuk itu, jihad wajib dilakukan satu kali 
dalam setahun, kecuali jika ada uzur.” Penjelasan rinci permasalahan 
ini tertera dalam kitab-kitab fikih. 


(2) Menolak dan Memerangi Segala Syubhat, Bid'ah, dan Kebatilan 


Di antara tujuan imamah lainnya adalah menempuh segala cara 
agar agama terjaga dari apa pun yang merusaknya, baik berkenaan 
dengan akidah ataupun yang lain. Fugaha telah mengisyaratkan 
makna ini. Abu Ya'la menuturkan, “Imam berkewajiban menjaga 


setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam Pengetahuan agama mereka dan 
4 


untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 
dirinya." (At-Taubah: 122) Hanya saja jihad pada kondisi tertentu berhukum fardhu “ain seperti dijelaskan 
dalam kitab-kitab fiqh, sebagai contoh, Silakan membaca Al-Mughni dan Asy-Syarhul Kabir (X/364). Ibnu 
Qayyim menuturkan: jelasnya, jenis jihad hukumnya fardhu “ain baik dengan hati ataupun dengan lisan, 
atau eng Al dan tenaga. Untuk itu, setiap muslim harus berjihad dengan jenis-jenis jihad ini. (Zadul 
Maid, I/66 

Ghiyatsul Umam fi Tiyatsidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hak: 156, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahgia: DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

Al-Mughni dan Asy-Syarhul Kabir (X/268), Al-Maktabah As-Salafiyah, Madinah, Maktabah Al-Muayyid, 
Thaif, Baca juga: Syarh Munlahaf trådat (1V92), Darul Fikr. 
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agama berdasarkan asas-asas yang disepakati oleh salaful ummah, 
para pendahulu umat. Ketika ada pemilik syubhat yang menyimpang 
dari agama, maka imam harus menjelaskan hujjah dan kebenaran 
kepadanya, serta memberlakukan kewajiban dan hudud yang 
diperlukan agar agarna tetap terjaga dari segala kekeliruan dan umat 
terjaga dari segala kesalahan.” 


Daulah Islamiyah berkewajiban memerangi bid'ah. Juga 
membantah syubhat, kebodohan dan kebatilan yang disebarkan 
musuh-musuh Islam. Selain itu, Daulah Islamiyah berkewajiban 
memerangi pemikiran-pemikiran perusak dengan segala upaya, 
menjelaskan sisi kebatilan yang ada di dalamnya, hingga agama 
dan pemikiran kaum muslimin terhindar dari segala kekeliruan. 
Adalah sangat berbahaya jika para penguasa mengadopsi bid'ah dan 
pemikiran-pemikiran para perusak karena hal itu dapat merusak 
agama. 

Al-Fudhail 4&5 menyatakan, “Siapa yang membantu ahli bid'ah 
berarti ia telah membantu menghancurkan Islam.” Ibnu Azrag 
menyatakan, “Kecenderungan ahli bid'ah kepada para penguasa 
dapat merusak upayanya dalam menjaga agama karena dua alasan: 

Pertama, mengancam siapa pun yang tidak menerima bid'ah, 
baik ancaman penjara, penyiksaan, ataupun pembunuhan. 

Kedua, akan muncul banyak banyak orang yang memenuhi 
seruan bid'ah tersebut. Sebab, karena kecenderungan jiwa melalui 
dorongan seorang sultan lebih kuat daripada dorongan agama yang 
ada di dalam jiwa. 

Untuk itu, pihak penguasa wajib menyingkirkan golongan 
(bid'ah) seperti ini guna memberlakukan hukum-hukum As-sunnah 
pada mereka karena dikhawatirkan menimbulkan fitnah bagi mereka 
sendiri, dan juga menimbulkan dampak berbahaya terhadap agama 
karena keberadaan orang-orang seperti ini."' 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 27. Penjelasan serupa juga tertera dalam: Al-Ahkam As- 
Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 11. 
Talbis Ibiis, Ibnu Qayyim Al-Jauzl, hal: 14, cetakan kedua, tahun 1368 H., Darul Kutub Al-ilmiyyah. 
Bada'tus Suluk, Ibnu Azrag (A31). 
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Adabanyak cara untuk melindungi umat dari bid'ah, di antaranya 
memberikan pengajaran kepada para ahli bid'ah dan menegakkan 
hujjah kepada mereka. Hal ini seperti yang dilakukan oleh Ali a; 
terhadap kelompok Khawarij ketika Ali mengirim Abdullah bin 
Abbas 2g untuk berdebat dengan mereka, hingga akhirnya banyak 
dari mereka yang kembali kepada kebenaran.' Cara lainnya adalah 
memberikan pelajaran, mengasingkan, dan memutuskan hubungan 
dengan ahli bid'ah yang membangkang. Ini seperti yang dilakukan 
Umar ss terhadap Shabigh yang menanyakan tentang ayat-ayat 
mutasyabih, hingga Umar memukulnya dan berkata, “Bawalah dia 
dengan menunggangi kendaraan, lalu usirlah dia hingga tiba di 
kampung halamannya. Setelah itu suruhlah dia berdiri berkhotbah 
dan suruhlah dia mengatakan, 'Shabigh menuntut ilmu namun 
tersesat.” Termasuk di antaranya hukuman mati, seperti yang 
dilakukan Ali kala memerangi Khawarij. 


Realitanya, cara yang ditempuh berbeda-beda menyesuaikan 
tingkatan bid'ah, motif, dan situasi yang melingkupi para pelaku 
bid'ah. 

Intinya, menjaga pemikiran Islam dari bid'ah dan pemikiran- 
pemikiran yang merusak merupakan bagian dari tujuan imamah. 
Di antara tanggung jawab seorang imam adalah menyebarkan 
Islam, memberikan penyuluhan dan membekali masyarakat dengan 
wawasan agama agar mereka terjaga dari segala pemikiran yang 
merusak. Oleh sebab itu, imam tidak boleh memberikan kesempatan 
bagi para ahli bid'ah untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran 
mereka dan harus memerangi pemikiran-pemikiran ini dengan 
segala cara yang bermanfaat. 


Kisah ini diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (X/157). Al-Baihaqi meriwayatkan kisah ini 


dari jalur Abdurrazzag dalam As-Sunan Al-Kubra (VII/179), Abu Nu'aim dalam At-Hulyah (V318), Imam 
Ahmad dalam At-Musnad (1/342, V/76), tahqiq; Ahmad Syakir, Hakim dalam Al-Mustadrak (1W150-152), 
Ath-Thabrani seperti di sebutkan dalam Majma’ Az-Zawa'id, Ianu Abdilbarr dalam fami' Bayan Fadhli! 
"mi wa Fadhlihi (IA 03) dan lainnya. | 
HR, Al-Ajuri dalam Asy-Syarf'ah lengkap dengan sanadnya, hal: 73, cetakan pertama, tahun 1369, tahgig: 
Muhammad Hamid Al-Fagi, Mathba'ah As-Sunnah Al-Muhammadiyah, Ad-Darimi dalam Sunan-nya 
(51), Abdurrazzay dalam Al-Mushannaf 1X426), Al-Lataka'i dalam Syarh Ushul Ftigad Ahlissunnah 
01635). Seluruh jalur riwayat kisah ini disebutkan secara keseluruhan oleh Al-Hafizh dalam Al-Ishabah 
(VA 64-169), dan la nyatakan shahih. 
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(3) Menjaga Wilayah dan Membentengi Tapal Batas"? 


Termasuk tujuan imamah lainnya adalah memberikan rasa 
aman kepada kaum muslimin di bidang budaya—tujuan ini akan kita 
bahas pada poin berikutnya—atau di bidang militer, baik di dalam 
maupun di luar wilayah Islam, agar seluruh umat manusia merasa 
aman dan damai dalam menjalankan agama, merasa aman terhadap 
keselamatan jiwa, akal, kehormatan, dan harta benda yang mereka 
miliki. 

Al-Mawardi menyebutkan apa saja yang menjadi tanggung 
jawab seorang imam, “Ketiga: menjaga wilayah dan melindungi 
perbatasan agar kaum muslimin leluasa menjalani kehidupan dan 
dapat bepergian ke mana pun dengan aman dari ancaman terhadap 
keselamatan nyawa ataupun harta benda.” Imam Haramain 
menuturkan, “Perhatian untuk menutup celah-celah tapal batas 
merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan seorang 
imam. Langkah ini bisa ditempuh dengan menjaga benteng-benteng 
perbatasan, memperkuat benteng-benteng dengan perbekalan 
makanan dan tempat-tempat penampungan air, membuat parit, 
mempersiapkan persenjataan, alat-alat berburu dan alat-alat 
pertahanan, menempatkan pasukan di setiap tapal batas dan 
menempuh hal-hal terkait lainnya.”” 


Anjuran dan perintah menjaga tapal batas tertera di dalam 
Kitabullah. Allah & berfirman: 


D p sAd y 


pilal Ai ih Nga lapan bgal iat Gal al 


add (al-baydhah) artinya kawasan dan tempat perkumpulan suatu kaum. pih an tbaidhatul qaum} artinya 
kawasan milik suatu kaum. (Lisdnul “Arab, maleri; ba-ya-dha, VIV126). Ai lats-tsugOr: bentuk jamak 
dari kata „as artinya perbatasan antara Darul Islam dan Darul Harb. Atau, kawasan yang dikhawatirkan 
disusupi oleh musuh dari wilayah laln. (Lisdnul "Arab, materi: tsa-gha-a, IV/103). 
Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Al-Mawardi, hal: 16. Penjelasan serupa juga tertera dalam Al-Ahkam As- 
Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 27. 


atau Umam fit Tiyatsidzh Zirulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 156, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
wah, Alexandria, tahgig: DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (Ali 
Imran: 200) 


Ibnu Katsir menjelaskan, “Ada yang menyatakan: maksud murabathah 
dalam ayat ini adalah bersiap siaga untuk berperang menghadapi musuh, 
menjaga dan melindungi tapal-tapal batas (wilayah) Islam agar musuh 
tidak masuk ke kawasan kaum muslimin. Banyak sekali nash-nash yang 
menganjurkan hal tersebut.”?! 

Selain itu, ada banyak hadits terkait anjuran menjaga tapal batas yang 
diriwayatkan dalam As-sunnah Rasulullah &£, di antaranya: 

Riwayat Al-Bukhari dalam kitab Shahih dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi ag, 
ia berkata, “Rasulullah # bersabda: 


WE UI BA ga GE AN Jaa d p B, 
Menjaga perbatasan di jalan Allah selama sehari lebih baik dari 
dunia seisinya'. 2 


Riwayat Muslim dalam kitab Shahih dari Salman Al-Farisi az, dari 
Rasulullah #£, beliau bersabda: 


Alan aji Ga Sa y sea Ab pke ya TE A asi BG 
SE Ge BL ade GA Ag OS sal 


“Menjaga perbatasan selama sehari semalam lebih baik dari puasa 
dan shalat malam sebulan. Jika ia meninggal dunia, maka dicatat 
untuknya amalan yang biasa ia lakukan, rezekinya tetap diberikan 
kepadanya, dan ia aman dari fitnah (pertanyaan malaikat di alam 
kubur—Munkar dan Nakir).”2 


21 Tafsir Al-Quran! 'Azhim, Ibnu Katsir (MA 71), Darusy Sya'bi, tahgig: OR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Azlz Ghunaim. 

22 Shahih Al-Bukhari, kitab: jihad, bab: 73 (Fathul Bary, WOS), hadits serupa disebutkan dalam Sunan AN- 
Nasa'i, kitab: jihad, bab: 39, Ibnu Majah, kitab: jihad, bab: 7, Ahmad (1/62), dan lainnya, i 

23 ta Muslim, kitab: kekuasaan, bab: keutamaan menjaga perbatasan di jalan Allah, hadits nomor 1913 
(111/1520). 
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Riwayat Ahmad dengan sanadnya dari Nabi #, beliau bersabda: 
ter o 


re leje Fa Se. 0 s1 - a A s perja or 


“Siapa yang menjaga perbatasan di sebagian kawasan-kawasan 
pantai kaum muslimin selama tiga hari, ia diberi pahala ribath 
selama setahun.” 


b. Melaksanakan Ajaran Agama 


Melaksanakan ajaran agama dapat ditempuh dengan melakukan 


beberapa perkara berikut: 


24 


25 


(1) Menegakkan syariat, hudud, dan memberlakukan hukum 


Di antara konsekuensi menjaga agama adalah melaksanakan 
hukum-hukum agama, seperti menarik zakat, membagikan 
jai (rampasan perang), mengorganisir pasukan mujahid, 
memerintahkan kebajikan, mencegah kemungkaran, menegakkan 
hudud yang disyariatkan Allah ax, dan memerintahkan pelaksanaan 
hudud. Perlu diingat, pelaksanaan hukum-hukum ini merupakan 
hak prerogatif pemimpin atau wakilnya, seperti hakim agama dan 
semacamnya. Tidak setiap individu umat bisa melaksanakannya. 
Sebab, jika setiap individu bisa melaksanakan hudud, niscaya akan 
terjadibanyakkekacauan. Olehsebabitu, pelaksanaan hukum-hukum 
Islam merupakan salah satu tujuan imamah yang dikhususkan bagi 
imam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 445 memberikan keterangan, 
“Menegakkan hudud adalah wajib bagi para pemimpin. Penegakan 
hukum ini terlaksana dengan memberikan hukuman atas (pelaku) 
perbuatan meninggalkan kewajiban dan melakukan hal-hal yang 
diharamkan." 


Pemilik Al-Fathur Rabbany menyatakan, “Hadits Ini disebutkan Al-Haitsaml lalu ia menyatakan, “Hadits 
ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani dari riwayat Ismail bln Iyash dari orang-orang Madinah. Perawi- 
perawi lainnya tsiqah.” (Al-Fathur Rabbany, XIY/10}. Hadits ini dhaif, karena Ismail yang dimaksud hanya 


memiliki riwayat shahih dari orang-orang Syam saja. 


Al-Hisbah, Syaikhul Islam Ibnu Talmiyah, hal: 55, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi tahqiq; 


Shalah Azzam. 
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26 


27 


Hukuman syar'i ada dua macam: Pertama, hukuman yang sudah 
ditentukan. Hukuman seperti ini disebut hudud, misalnya had 
pencurian, hukuman cambuk bagi pemfitnah, dan lain sebagainya. 
Kedua, hukuman yang tidak ditentukan. Hukuman seperti ini 
disebut ta'zir. Hukuman jenis kedua ini mengacu pada ijtihad imam 
atau wakilnya dari kalangan hakim agama. Cara dan ketentuan ta'zir 
berbeda-beda sesuai besar-kecilnya kesalahan, juga berdasarkan 
kondisi si pelaku kesalahan. 


Semua hudud disyariatkan untuk diterapkan. Karena itu, hudud 
wajib diterapkan pada orang terhormat ataupun rakyat jelata, orang 
kuat maupun lemah. Hudud tidak boleh diabaikan karena adanya 
bantuan, hadiah, ataupun yang lain, seperti yang Nabi # sampaikan 
dalam sabdanya: 

Rx Sat E sad ESETI A PA P -y. NI aa 
SI Ra AN 3 ame NG aa aa Sh I gadi 
“Tegakkanlah hudud Allah terhadap orang dekat maupun jauh, 
dan jangan kalian hiraukan celaan orang selagi (penegakan 
hudud) itu karena Allah.“ 


Nabi 4 bersabda: 
TN ius 45 Jap BI aga Ip IS Opa KEL ES Ya 
AR) 


wi 


“Siapa yang sayafaatnya (bantuannya) menghalangi pelaksanaan 
suatu had dari hudud Allah maka ia telah menentang perintah 
Allah.” 


Nabi #5 bersabda: 


HR. Ibnu Majah, kitah; hudud, bab: 3, hadits nomor 2540 (11/6549), Dinyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id, 
“Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Ibnu Hibban. la menyebutkan seluruh perawi hi ini dalam Ats- 
Tsigdt karyanya," 

HR. Abu Dawud, kitab: hukum-hukum, bab: 14 (Aunul Ma'bûd, X/5), Imam Ahmad dalam Al-Musnad 
(1/70), dishahihkan Ahmad kar Baca takhrij Ahmad Syakir untuk Al-Musnad (VIW204), hadits nomor 
5385. Juga dishahihkan Al-Al 


yani. Baca: Silsilaul Ahadits Ash-Shahihah, hadits nomor 438. 
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= at EPE Ea f, É pk, go- É i ta. 
Éi ON Ia C1 JAN AS GENG a 


NEW 


“Had yang dilaksanakan di bumi itu lebih baik daripada mereka 
dihujani (siksa) selama empat puluh hari.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memberikan keterangan untuk 
hadits ini, “Yang demikian itu karena kemaksiatan merupakan 
sebab dikuranginya rezeki dan menimbulkan rasa takut terhadap 
musuh, sebagaimana yang ditunjukkan Al-Qur'an dan As-Sunnah, 
maka apabila hudud ditegakkan niscaya akan muncul ketaatan 
kepada Allah dan berkuranglah kemaksiatan, sehingga rezeki dan 
kemenangan dapat diraih.” 


Di antara kemungkaran terbesar terkait pelaksanaan hudud 
Allah adalah pemimpin tidak mengingkari kemungkaran atau tidak 
melaksanakan hudud karena disuap. Hal ini seperti dijelaskan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah, “Ketika pemimpin tidak mengingkari 
kemungkaran dan tidak melaksanakan hudud karena disuap, ia sama 
seperti penjahat yang berbagi dengan orang-orang kafir harbi demi 
mendapat imbalan. Juga sama seperti pemungut pajak yang disuap 
untuk menyatukan dua orang melakukan kekejian. Keadaannya 
sama seperti wanita tua jahat, istri nabi Luth #1234.” 


(2) Membawa kaum muslimin melaksanakan agama, baik dengan 
anjuran ataupun ancaman 


Di antara tujuan imamah terkait pelaksanaan agama adalah 
membawa umat untuk mengindahkan hudud Allah dan taat pada 


NE gp a ban a 
HR. An-Nasa'i, kitab: had pencuri, bab: anjuran menegakkan had IVIJI/76), Ibnu Majah, kitab; hudud, 


bab: 3 hadits nomor 2538 (1/848), Ahmad dalam Musnad-nya (1/362), dishahihkan Al-Husaini Abdul 
Majid Hasyim dalam lanjutan takhrij Musnad, hadits nomor 8723 (XVI/301), Hadits ini dinyatakan hasan 
Al-Mundziri dalam Al-Targhib wat Tarhib, hadits nomor 1533, Ibnu Hajar menyatakan dalam Mukhtashar 
At-Targhib wat Tarhih, “Hadits Ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir dan Al-Mu'jam 
Al-Awsath. sanad hadits ini dalam A-Mu'jam Al-Kabir hasan, halaman: 206.” Dihasankan Al-lragi dalam 
takhrijnya untuk kitah Al-thya' (1/155), Juga dihasankan Al-Albani dalam Silsilatul Ahadits Ash-Shahthah, 
hadits nomor 231. 

As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal: 68. 

As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Talmiyah, hai: 73. 
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seluruh perintah-Nya. Mendorong mereka untuk itu dan menghukum 
para pelanggar dengan hukuman-hukuman syar'i seperti yang telah 
disinggung sebelumnya. Sebab, ada sebagian orang yang hanya bisa 
diperbaiki dengan kekuatan, seperti halnya sebagian lainnya sudah 
bisa diperbaiki dengan kelembutan dan toleransi. Hal ini seperti yang 
dikatakan Asy-Syaukani #465, “Sebagian orang ada yang menjadi baik 
dengan perlakuan hina, dan malah menjadi rusak karena perlakuan 
mulia. Hal ini sebagaimana diketahui oleh siapa pun yang mengenali 
kondisi manusia dan perbedaan tingkatan mereka.”" 


Manusia dengan tipe seperti ini harus dipaksa untuk berada 
dalarn kebenaran, seperti diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Ketika Bani Israil mengalami pengurangan, saat seseorang melihat 
saudaranya melakukan suatu dosa, ia melarangnya. Pada keesokan 
harinya, ia tidak melarang saudaranya dari tindakan dosa yang ia 
lakukan karena ia teman makan, minum, dan kawan sepergaulannya, 
hingga Allah mengunci hati mereka semua. Terkait perilaku mereka 
itu, Al-Qur'an turun mengatakan, "Orang-orang kafir dari Bani Israil 
telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. 
Yang demikian itu karena mereka durhaka dan selalu melampaui 
batas. Hingga firman-Nya, “Dan sekiranya mereka beriman kepada 
Allah, kepada Nabi (Muhammad) dan kepada apa yang diturunkan 
kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang musyrik 
itu sebagai teman setia. Tetapi banyak di antara mereka orang-orang 
yang fasik. (Al-Ma'idah: 79-81) Perawi berkata, “Rasulullah #4 tadinya 
duduk bersandar lalu beliau duduk dengan benar dan bersabda, 
“Tidak, hingga kalian meraih tangan orang zalim lalu kalian benar- 
benar memaksanya untuk berada di atas kebenaran.” 


Dinukit dari buku karya Asy-Syaukani, Gaihrut Wali “ala Haditsil Wali atau Walayatullah wath Tharig 


Haihé, pendahuluan dan tahqiq oleh DR. Ibrahim Hilal, hal: 259, cetakan tahun 1397 H., Darul Kutub 
Al-Haditsah, Mesir. 

HR. Ibnu Majah, kitab; fitnah-fitnah, bab: memerintahkan kebajikan, hadits nomor 4006 (11/1328), lafal 
hadits miliknya, At-Tirmidzi, kitab: tafsir, tafsir surah Al-Ma'idah, hadits nomor 3047 (V/252), ta berkata, 
“Hadits ini hasan gharib,” Abu Dawud, kitab: peperangan-peperangan, bab: 17 ('Aunul Ma'bihd, X1/498). 
Al-Mundziri menyatakan, “Ada yang menyatakan bahwa ian ahli hadits meriwayatkan hadits ini 
dari Nabi 4 secara mursal, Seperti telah disampaikan sebelumnya bahwa Abu Ubaidah bin Abdullah 
bin Mas'ud tidak mendengar darl ayahnya. Dengan demiklan, sanad hadits ini terputus (“Aunul Ma'bad, 
X488), Juga diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1/391). Ahmad Syakir menuturkan tentang 
hadits ini, “Hadits ini dhaif karena sanadnya terputus." Hadits nomor 3717 dari Al-Musnad (V/267) 
tahgig: Ahmad Syakir. 
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Hanya saja, cara ini baru bisa ditempuh setelah melenyapkan 
faktor-faktor penyebab kerusakan dan kemungkaran dari tengah- 
tengah masyarakat. Inilah salah satu sarana untuk menjaga dan 
melaksanakan agama. Di samping juga sebagai salah satu tujuan 
imamah. Mustahil mengklaim menjaga agama dan memaksakan 
orang untuk melaksanakan ajaran agama dengan mengabaikan 
segala kerusakan dan kemungkaran tanpa melenyapkan ataupun 
menjauhkan semua itu padahal ada kemampuan. Selain itu, harus 
ditempuh pula mempermudah jalan-jalan kebaikan bagi masyarakat 
dan mendorong mereka untuk melakukan kebaikan sebisa mungkin. 


Selain cara-cara menjaga dan melaksanakan ajaran agamaseperti 
disampaikan di atas, perlu juga menerapkan tujuan—imamah yang 
kedua—berikut: (mengatur dunia dengan agama). 


2. Menata dunia dengan agama, atau mengatur semua persoalan 

kehidupan dengan hukum yang diturunkan Allah 

Tujuan imamah yang kedua ialah menata dunia dengan agama, atau 
menata kehidupan ini dengan hukum yang diturunkan Allah sa, Pada 
pembahasan tentang menjaga agama sebelumnya, telah kita bicarakan 
tentang menegakkan hudud dan hukuman. Penegakan hudud dan hukuman 
jelas merupakan bagian dari memutuskan perkara dengan hukum yang 
diturunkan Allah, namun bukan satu-satunya, karena yang dimaksud dengan 
memutuskan perkara dengan hukum yang diturunkan Allah adalah menata 
dan mengatur seluruh persoalan hidup sesuai kaidah, prinsip, dan hukum- 
hukum syariat yang tertera secara nash atau disimpulkan dari nash-nash 
yang ada sesuai kaidah ijtihad yang tepat. 


Hudud adalah bagian dari memutuskan perkara dengan hukum yang 
diturunkan Allah, namun memutuskan perkara dengan hukum yang 


33 Sengaja saya membahas tujuan ini secara terpisah dari tujuan-tujuan sebelumnya meski termasuk dalam 
kategori penerapan ajaran agama dan bahkan merupakan penerapan nyata bagi ajaran agama karena 
pentingnya tujuan yang salu ini, mengingat pada masa sekarang tujuan ini tidak diterapkan dan justru 
diganti dengan undang-undang posliif dan tatanan-tatanan jahiliyah yang bersumber dari hawa nafsu 
manusia dan kecenderungan-kecenderungan pribadi. Juga sebagai bantahan terhadap kalangan yang 
menyatakan bahwa agama hanya syiar-syiar ibadah yang dilaksanakan di masjid, akhlak, dan zikir-zikir 
yang dibaca pada acara-acara tertentu yang tidak ada sangkut pautnya dengan masyarakat umum. 
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diturunkan Allah tidak sebatas menegakkan hudud saja, seperti yang 
dibayangkan banyak orang. 


Melalui sejumlah ayat dalam Al-Qur'an, Allah menjelaskan kaidah 
mendasar terkait konsep hukum dalam Islam. Allah s# berfirman: 


b, 5 ? » 
- 33 3 . 
PU 
“Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah.“ 


Allah-lah yang berkuasa dan mengatur. Apa pun yang ada di alam ini 
berada di bahwa kendali dan aturan-Nya. Kekuasaan mutlak hanya milik 
Allah sz semata, bukan yang lain. Untuk itu, setiap muslim wajib memahami 
kaidah ini dengan baik, dan menerapkannya dengan sebaik-baiknya. Sebab, 
kaidah ini merupakan substansi agama Islam dan konsekuensi kalimat 
tauhid 16 ilaha illallah. Tiada iman tanpa mengimani hal ini. Para imam dan 
pemimpin tidak lain hanyalah lembaga-lembaga eksekutif yang menjalankan 
hukum-hukum Allah atas para hamba-Nya dan menata mereka dengan 
syariat-Nya. Tanpanya, kondisi umat manusia tidak akan menjadi baik. 


a. Universalitas Risalah Muhammad 4 


Satu hal lain yang wajib diimani adalah risalah Muhammad & 
bersifat universal dan menyeluruh untuk memenuhi segala tuntutan 
hidup, dan risalah ini merupakan risalah penutup dan relevan untuk 
seluruh umat manusia hingga kiamat nanti. Allah x berfirman: 


Eman HR Saha El dai alat > pa ¿iii A 
Ba n Ni RA 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 


telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai 
Islam sebagai agamamu.” (Al-Ma'idah: 3) 


Allah 3s berfirman: 


34 Disebutkan dalam tiga ayal, surah Al-An'am ayat 57, surah Yûsuf ayat 40, dan surah Yasuf ayat 67. 
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2 ra a Tin, = iT e jyst 
O GÉ a UB ya SIG UE 


“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, 
kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan.” (Al-An'am: 38) 


Allah xg berfirman: 


wJ,” 


> Tr = A -a PE NUT NET 
SAH Kang Sida sisi BI Us Sasi ada GG 
D Sek 


“Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk 
menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim)." (An-Nahl: 
89) 


Universalitas dan kesempurnaan syariat bukan berarti syariat 
menyebutkan setiap detail kebutuhan hidup secara nash, Penyebutan 
setiap detail kebutuhan hidup di dalam nash adalah perkara yang 
mustahil di samping menafsirkan nash tidak sesuai maknanya. 
Yang dimaksud dengan universalitas dan sempurna adalah, syariat 
datang dengan membawakan rincian atas sebagian perkara yang 
memang tidak dapat berubah dan tidak terpengaruh oleh waktu, 
tempat, ataupun situasi yang melingkupi. Adapun terkait dengan 
persoalan-persoalan yang terpengaruh oleh faktor-faktor kehidupan 
yang melingkupinya, maka syariat datang dengan membawakan 
al-gawa'id al-kulliyah (kaidah umum), yang bisa digunakan untuk 
menyimpulkan berbagai hukum melalui cara-cara yang disyariatkan. 


Berkenaan dengan hal ini Imam Asy-Syathibi 45 menjelaskan, 
“Kalauyangdimaksud pada ayat: PadahariinitelahAkusempurnakan 
agamamu untukmu , (Al-Ma'idah: 3) adalah kesempurnaan dengan 
memasukkan seluruh aspek (detail perkara) secara pasti, maka ia 
tidak akan ada habisnya sehingga tidak bisa dibatasi dengan mars1m 
(teks hukum), dan para ulama telah menetapkan makna ini. Jadi, 
yang dimaksud dengan kesempurnaan ialah sempurna berdasarkan 
al-gawa'id al-kulliyah (kaidah umum) yang dibutuhkan (umat 
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manusia), yang bisa diberlakukan pada segala persoalan yang tidak 
terbatas.” 


Persoalan apa pun yang terjadi dan ditemui pasti sudah ada 
gawa'id kulliyah atau juz'iyah-nya di dalam syariat, yang bisa 
dijadikan acuan untuk menghukumi persoalan tersebut, atau 
digiyaskan padanya. Inilah tugas mujtahid, seperti dikatakan oleh 
Umar bin Abdul Aziz &&, “Akan muncul perkara-perkara baru pada 
umat seiring dengan kemaksiatan baru yang mereka perbuat.” Kalau 
maknanya bukan seperti itu, maka tidak ada artinya keuniversalan 
dan kesempurnaan syariat untuk mengakomodasi seluruh hukum 
yang diperlukan umat manusia. 


Syaikhul Islam Ibru Taimiyah && menjelaskan, “Pendapat yang 
benar menurut jumhur imam kaum muslimin: bahwasanya nash- 
nash telah mencakup sebagian besar hukum perbuatan manusia. 
Sebagian di antara mereka berpendapat bahwa nash telah mencakup 
seluruhnya. Namun hal itu diingkari oleh orang yang mengingkarinya 
karena ia tidak memahami makna nash-nash umum, yang tidak lain 
adalah firman Allah dan sabda Rasul-Nya, juga kesempurnaannya 
dalam mencakup hukum-hukum perbuatan manusia. Yang demikian 
itu karena Allah mengutus Muhammad # dengan jawami'ul kalim 
(kalimat singkat sarat makna). Maka ia berbicara dengan kata-kata 
menyeluruh dan umum, yang hal itu merupakan persoalan umum 
dan kaidah umum yang merangkum bermacam-macam persoalan. 
Dan dari macam-macam persoalan itu sendiri juga merangkum 
banyak hal yang tak terhingga. Dengan demikian, nash telah 
mencakup seluruh hukum perbuatan manusia.” 


Murid Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim menyebut titik ini (makna 
kesempurnaan) sebagai, “Titik yang menggelincirkan, menyesatkan 
pemahaman, dan bagian yang dikenal sulit dan dilalaikan oleh 
sekelompok orang. Oleh sebab itu, mereka mengabaikan hudud, 


35 Al.Ftlahêm, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (11/5), tanpa keterangan cetakan, Al-Maktabah 


36 


At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir, 

Majmii' Fatiwd Ibnu Talmiyah (XIX/200). Penjelasan serupa tertera dalam Minhdjus Sunnah An- 
Nabawiyyah (| Naydh Kalamisy Syah wal Gadarlyyah, Syalkhul Islam Ibnu Taimiyah (IN/163), Darul 
Kutub Al-ilmiyyah, Beirut. 
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menyia-nyiakan kewajiban, membuat orang-orang jahat berani 
berbuat kerusakan, menganggap syariat terbatas, tidak mampu 
menegakkan maslahat bagi umat manusia dan memerlukan aturan 
lain. Mereka juga menutup diri dari metode yang banar; metode 
untuk memahami kebenaran dan melaksanakannya. Padahal mereka 
dan juga yang lain tahu bahwa (metode) itu benar dan sesuai dengan 
realita. Yang demikian itu karena mereka menyangka hal tersebut 
(metode yang benar) bertentangan dengan kaidah-kaidah syariat. 


Demi Allah, ia (metode yang benar) tidak bertentangan dengan 
apa yang dibawa Rasul #é meskipun hal itu bertentangan dengan apa 
yang mereka pahami dari syariat dengan ijtihad mereka. Adapun hal 
yang menyebabkan mereka berbuat seperti itu adalah kelalaian dalam 
memahami realita, dan penerapan salah satu (antara pemahaman 
dan syariat) atas yang lainnya. 


Ketika para pemimpin berpandangan seperti itu dan bahwa umat 
tidakakan lurus urusannya kecuali dengan menjalankan syariat seperti 
yang mereka pahami itu maka para pemimpin itu telah membuat 
situasi politik mereka menjadi buruk secara berkepanjangan dan 
rusak berat," dan seterusnya sampai pada perkataan Ibnu Qayyim 
berikut, “Ada sekelompok lainnya yang berbuat lalai, berlawanan 
dengan kelompok ini (sebelumnya). Kelompok ini membuat aturan 
yang bertentangan dengan hukum Allah dan Rasul-Nya. Kedua 
kelompok ini sama-sama lalai dalam memahami syariat yang dibawa 
Rasul-Nya dan yang Ia turunkan dalam kitab-kitab-Nya,”” 


Intinya, syariat Allah mencakup apa saja yang diperlukan umat 
manusia. Setiap persoalan pasti hukumnya sudah tertera di dalam 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, entah itu berupa nash, zhahir, 
istinbath, ataupun petunjuk-petunjuk lain. Hal itu diketahui oleh 
orang yang tahu dan tidak diketahui oleh orang yang tidak tahu.” Jika 


Ath-Thurug Al-Hikamiyyah, Ibnu Qayyim, hal: 13-14, Baca juga: lêmut Muwaggi'fn, Ibnu Qayyim 
(7375). 
Ibnu Rajab Al-Hanbali $s menuturkan: perlu diketahui, bahwa penghalalan dan pengharaman atas 
sesuatu yang mungkin sulit untuk dipahami dari nash-nash Al-Qur'an dan Sunnah 
nash ini mungkin berupa nash tegas, alau mungkin berupa dalil umum, tekstual, atau mungkin juga 
petunjuknya berupa konteks terbalik (mahfhum mukhalafah), Kebanyakan ulama mengacu pada dalil ini 
dan menjadikannya sebagai hujah. Alau, mungkin petunjuknya berupa qiyas. Ketika Nabi 4& menyatakan 


petunjuk nash- 


109 


imamah Uzhma ———' ——————--——-—- 


tidak seperti itu, berarti itu mendustakan Allah & yang berfirman, 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan 
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 
sebagai agamamu." (Al-Ma'idah: 3) 

Di samping ia juga menghina syariat, penjelasan Allah dan 
Rasul-Nya, dan menilai bahwa syariat tidak memiliki kelayakan 
untuk dijadikan rujukan bagi perselisihan di antara sesama manusia, 
padahal Allah » berfirman: 


ii 


Ra sate AT Tgn PT AK a Aha Hi 
BL orak SS Ol Ie ad Iyan ped KA oh 
bg s 8, Dn sps e Pn Pet e Ti + TP 
Bd JAR TS WS AI ad 


“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." 
(An-Nisa : 59) 


Ungkapan s 3 (ff syay'in: tentang sesuatu) dalam ayat ini 
kalimatnya berbentuk nakirah dalam konteks syarat, sehingga 
menunjukkan keumuman. Maksudnya, ketika terjadi perbedaan 
pendapat dalam hal apa pun, entah itu perkara kecil ataupun besar, 
harus merujuk kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dan perbedaan 
pendapat mencakup segala urusan agama dan dunia. 


Ayat lain menyebutkan: 
Irie pe Zz: z 322 Žr z 2 2 T nana 17 
Q a HI PA Ua BASA b Dak V3 YG 
“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 


menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan." (An-Nisa': 65) 


suatu hukum terkait sesuatu karena adanya suatu makna, dan makna tersebut ada pada hal lain, maka 
hukum tersebut berlaku bagi hal lain yang memilik! makna serupa. Demikian menurut pendapat jumhur. 
Ini namanya keadilan yang diturunkan Allah clan Ia perintahkan untuk dijadikan acuan. Inilah cara-cara 
untuk mengetahui petunjuk nash terkalt penghalalan ataupun pengharaman. Baca: jami'ul Uldm wa 
Hikam, Ibnu Rajab Al-Hanbali, hal: 267, 
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Bentuk kalimat isim maushul dan shilah maushul termasuk 


salah satu bentuk lafal umum menurut para ahli ushul dan lainnya. 
Sebab, keumuman dan keseluruhan berlaku dari sisi jenis, macam, 
dan ukuran, sehingga dalam hal ini tidak ada bedanya antara satu 
jenis dengan jenis lainnya, juga tidak ada bedanya antara sedikit 
maupun banyak. 


Adapun maksud berhukum kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 


berhukum kepada Kitab Allah dan As-Sunnah Rasul-Nya." 


Setelah mengetahui permasalahan ini dengan jelas, selanjutnya 


kita mesti mengetahui: 


Permasalahan-permasalahan yang sudah dijelaskan oleh syariat 
secara menyeluruh dan terperinci, 


Permasalahan-permasalahan yang syariat hanya memberikan 
al-gawa'id al-kulliyah al-'âmah (kaidah-kaidah umum) dan 
menyerahkan perinciannya kepada mujtahid umat. Mereka (para 
mujtahid) ini mengamati al-gawa'id al-kulliyah dan hukum- 
hukum lainnya, lala mengiyaskan satu sama lain, sembari 
memerhatikan maslahat dan kaidah-kaidah ushul yang umum, 
yang diakui oleh syariat secara umum. 


Dan permasalahan-permasalahan yang Allah membolehkan 
kita menggunakan akal untuk meneliti dan membahasnya 
secara detail? 


Kita mesti mengetahui hal ini dan mermerincinya sehingga 


persoalannya tidak samar dan kita dapat mengetahui persoalan 
tersebut dengan jelas. 


39 Seperti yang ditafsirkan Mujahid dan salaf Jainnya. Baca, Tafsir Al-Gur'dnil “Azhim, Ibnu Katsir (1/304), 
Darusy Sya'hi, tahgig: DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz 


Ghunaim. 


114 


imamah 'Uzhma 


b. Aspek-aspek Kehidupan Manusia 


Berdasarkan uraian di atas, kita dapat membagi kehidupan 
manusia menjadi tiga bagian di mana kehidupan tidak terlepas dari 
salah satunya; 


@ Pertama; aspek-aspek yang bersifat permanen berkaitan dengan 
hakikat manusia itu sendiri. Aspek ini secara mutlak tidak 
berubah meskipun situasi dan kondisi mengalami perubahan. 
Untuk aspek jenis ini, syariat menyebutkan hukum-hukum rinci, 
detail, dan jelas, seperti hukum-hukum keluarga, syiar-syiar 
agama, dan semacamnya. 


@ Kedua; aspek yang inti dan tujuannya bersifat permanen, namun 
bentuk dan caranya mengalami perubahan seiring perubahan 
waktu dan tempat. Untuk aspek jenis ini, syariat menyebutkan 
hukum-hukum menyeluruh dan kaidah-kaidah umum yang 
menjaga bagian permanennya. Sementara bagian-bagian yang 
memiliki kaitan dengan perubahan maka ranah ini diserahkan 
kepada mujtahid yang memiliki perangkat-perangkat ijtihad 
untuk menjelaskan bagian-bagian detail yang relevan dengan 
zaman. 

Misalnya, sistem perekonomian negara, kurikulum 
pendidikan, menajemen birokrasi, peraturan lalu lintas, 
undang-undang lalu lintas dan lain sebagainya. Terkait sistem 
perekonomian, syariat sudah membuatkan kaidah-kaidah umum 
dan menyeluruh bersifat permanen yang tidak dapat berubah, 
yang harus dijaga dan diterapkan sesuai penjelasan syariat saat 
merancang Sistem apa pun pada waktu atau tempat tertentu. 


Syariat telah menjelaskan bahwa harta adalah milik Allah 3x 
dan manusia menggantikan peran Allah dalam menggunakan 
harta tersebut. Syariat juga menjelaskan kewajiban menjamin 
kebutuhan-kebutuhan utama untuk setiap individu. Syariat 
melarang memakan harta orang lain secara zalim dalam bentuk 

40 Baca; Ak Tmdniyyah: Nasy'atuhd wa Tathawwaruh3 wa Atsdruha fil Hayat Al-Islamiyyah Al-Mu'ashirah, 


Syaikh Safar bin Abdurrahman Al-Hawali, hal: 695, dengan perubahan, Mathbu'at Markz Al-Bahts Al- 
"my wa Ihya'it Turats Al-Isfami, Universitas Ummul Qura, cetakan pertama, tahun 1402 H. 
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apa pun, mengharamkan riba, pemungutan pajak secara 
semena-mena. melarang menimbun barang dan tamak dalam 
mengumpulkan harta. Syariat menegaskan (keabsahan) hak 
kepemilikan individu. Syariat melarang harta hanya diputar di 
antara orang-orang kaya saja. Syariat mendorong berinfak, dan 
infak dalam kondisi tertentu berhukum wajib.“ Selain itu, syariat 
juga mewajibkan zakat, menjelaskan nishab, golongan penerima 
zakat, seluruh permasalahan detail zakat, dan lain sebagainya. 


Terkait penyusunan rencana ekonomi, prosedur investasi 
dan pembuatan sistem yang menjamin hak setiap orang, 
menjaga harta benda kaum muslimin dari pihak yang tidak 
bertanggung jawab, tata cara berinteraksi yang diperbolehkan 
antar lembaga-lembaga publik dan swasta, pengawasan daulah, 
dan lain sebagainya, semua itu diserahkan kepada ijtihad umat 
dalam frame, kerangka al-gawa'id al-'amah (kaidah umum) dan 
aturan-aturan umum. 


DR. Muhammad Abdul Jawwad Muhammad menuturkan, 
“Sebagian besar? hukum dan kaidah-kaidah yang diturunkan 
oleh hukum (positif) ini, wajib diambil dari hukum dan kaidah- 
kaidah yang disimpulkan oleh fugaha kaum muslimin dalam 
mazhab-mazhab fikih. Adapun persoalan muamalat-muamalat 
yang baru muncul karena adanya penernuan-penemuan 
modern, maka hukum-hukumnya bisa dibuat melalui giyas atau 
penukilan dalam batas-batas kaidah-kaidah ushuliyah dalam 
fikih islam.”® Dengan demikian hukum-hukum yang dibuat 
bercorak syar'i. 


Akantetapi, mujtahid yangmelakukan istinbath (penyimpulan 
hukum) disyaratkan menguasai perangkat-perangkat ijtihad,“ 


Qabasat minar Rasil, Muhammad Guthh, hal: 191. 


Yang benar: seluruh. 

At-Thathuwwur At-Tasyri'1 fl Mamlakah Al-'Arabiyyah As-Su'Odiyyah, DR. Muhammad Abdul Jawwad 

Muhammad, hal: 16. 

Ulama ushul membuat sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang mujtahid. Berikut ini 

syarat-syaratnya secara garis besar: 

a. Mengetahui tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah, Maksudnya, mengetahui titik-titik hukum dan cara 
penyimpulannya. Mengetahui asbanun nuzul, penafsiran dan takwilnya, dapat membedakan antara 
nasikh dan mansukh, dan dapat membedakan hadits shahih dan dhaif. 
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dan disyaratkan pula (ijtihadnya) tidak berbenturan dengan nash 
syar'i. Sebab, siapa pun pejabat ataupun penasihat hukum yang 
tidak mengerti Islam selain namanya saja, maka ia tidak punya 
hak untuk menyusun perencanaan dan sistem (undang-undang) 
ini. 

Imam Asy-Syafi'i membuat kaidah yang jelas dan rinci 
terkait hal ini. Hanya saja, Imam Asy-Syafi'i membuat kaidah ini 
bukan untuk orang-orang yang merumuskan undang-undang 
yang berasal dari sumber-sumber selain Islam. Pasalnya, Daulah 
Islam kala itu bersih dari aib seperti ini. Kaidah ini dibuat oleh 
Imam Asy-Syafi'i untuk para mujtahidin, ulama dari kaum 
muslimin yang melakukan istinbath hukum sebelum mengecek 
dalil-dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah Ash-Shahihah. Mereka ini 
mengiyaskan dan berijtihad dengan pendapat sernata tanpa 
landasan hukum yang sahih, bahkan andai benar sekalipun. 


Asy-Syafi'i mengatakan, “Barang siapa yang memaksakan 
diri dalam perkara yang tidak ia ketahui dan tidak memiliki 
pengetahuan tentangnya, lalu apa yang ia katakan sesuai 
dengan kebenaran—jika pernyataannya sesuai dengan 
kebenaran tanpa ia ketahui—, pernyataannya yang sesuai 
dengan kebenaran itu tidak terpuji. Wallahu a'lam. Sementara 
jika keliru, kekeliruannya tidak dimaafkan karena ia menyatakan 
sesuatu yang tidak ia ketahui, di mana ia tidak bisa membedakan 
mana yang keliru dan mana yang benar terkait permasalahan 
tersebut." 


b. Mengetahui ijma”, kehujjahan ijma’, dan titik-titik keberadaan ijma’. 

ce Mengetahui alasan-alasan qiyas, sebab-sebab hukum, dan hikmah pemberlakuan syariat di mana 
hukum-hukum diberlakukan karena hikmah tersebut. 

d. Menguasai disiplin ilmu tata bahasa dan fikih yang memadai untuk mengetahui kaitannya dengan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, seperti nash zhahir dan mujmal, hakikat dan majaz, umum dan khusus, 
mutlay dan mugayyad, dan lainnya. 

e. Memiliki kemampuan untuk menyimpulkan hukum, cerdas hati dan cerdas otak, memahami realita 
dan kondisi kaum muslimin, bentuk-bentuk muamalat yang mereka lakukan dan apa saja maslahat 
mereka, 

Ketika syarat-syarat ini lidak terpenuhi, yang berhak berijtihad adalah yang terbaik di antara yang ada, 

kemudian setelah ilu yang Unykatannya lebih rendah. Silakan membaca penjelasan terkait syarat-syarat 

ahli ijtihad ini Jalam Kaudhatm Ndzhir, Ibnu Qudamah, hal: 190, Al-Adadkhat ila Madzhab Al-Imam 

Ahmad, Ibnu Badran, hak: 181, Um Ushodt Fiqh, Abdul Wahhab Khalaf, hal: 218. 

Ak Hap Imam Asy-SyafI'i, tahi; Ahmad Syakir, hak: 53, cetakan kedua, tahun 1399 H., Maktabah 

arut Turats. 
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Ahmad Syakir memberikan ulasan terkait penuturan Imam 
Asy-Syafi'idiatas, “Artinya jelas, bahwa mujtahid dalam (perkara) 
fikih Islam menurut kaidah Islam tidak bisa dimaafkan ketika 
ijtihadnya tidak berdasarkan pengetahuan dan tanpa meneliti 
dalil-dalil Al-Gur'an dan As-Sunnah. Bahkan andai putusannya 
itu benar sekalipun. Karena kebenaran tersebut bersifat 
kebetulan, tidak bertumpu pada dalil ataupun keyakinan, juga 
tidak bertumpu pada ijtihad yang benar. 


Adapun orang yang berijtihad dengan mengacu pada 
kaidah-kaidah di luar kaidah-kaidah Islam, maka orang seperti 
ini bukanlah mujtahid, bahkan bukan orang muslim jika ia 
bermaksud membuat hukum menurut pendapatnya sendiri, 
entah itu sesuai dengan hukum Islam ataupun menyelisihinya. 
Maka tijtihadnya) yang sesuai dengan kebenaran adalah tidak 
terpuji karena ia tidak mengetahui kebenaran tersebut dan tidak 
bermaksud mencarinya. Bahkan karena membuat hukum hanya 
berdasarkan pendapat semata ini, mereka tidak kalah kufur 
karena menyalahi aturan tersebut. Ini dapat diketahui secara 
pasti. 


è Ketiga; perkara-perkara duniawi murni, seperti cara 
pengembangan pertanian, industri, mengetahui unsur-unsur 
suatu materi dan pemanfaatannya untuk kemakmuran bumi dan 
seluruh aktivitas umat manusia yang tidak ada kaitannya dengan 
halal ataupun haram, dan tidak ada sangkut pautnya dengan 
petunjuk ataupun kesesatan. Untuk seluruh persoalan ini Allah 
menyerahkan kepada manusia untuk berijtihad, meneliti, dan 
bekerja di bidang tersebut sesuai tingkat akal dan pemikiran 
yang dicapai. 

Inilah yang dinyatakan Nabi # dalam sabdanya: 


5 
ba? 


SAB Ah da 


` 
pra 


46 Baca ulasan Ahmad Syakir untuk Musnad Imam Ahmad (VI/304). 
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“Kalian lebih mengetahui urusan-urusan dunia kalian. 


Perkara ini termasuk dalam ranah hukum mubah. Hanya 
saja, ketentuan ini tunduk pada tujuan utama penciptaan, yaitu 
ibadah, seperti yang Allah sampaikan dalam firman-Nya, “Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 


Jika amalan-amalan tersebut dimaksudkan untuk meraih rida 
Allah semata, untuk memperkuat diri dalam menjalankan ketaatan 
kepada-Nya dan membela agama-Nya. maka semua amalan 
tersebut termasuk dalam konsep ibadah yang mendatangkan 
pahala. Namun jika dimaksudkan untuk kesombongan, pamer, 
sombong terhadap Allah, memerangi Allah dan Rasul-Nya, maka 
pelakunya akan mendapatkan hukuman. 


RINGKASAN 

Tujuan Utama Imamah 

I. Igamatudin Menegakkan agama — 86 
a. Menjaga agama — 86 


b. Melaksanakan Ajaran Agama — 97 

2. Menata dunia dengan agama — 102 
a,  Universalitas Risalah Muhammad $£ — 103 
b. Aspek-aspek Kehidupan Manusia — 108 


47 HR. Muslim, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: kewajiban melakukan apa yang dikatakan Nabi & secara 
syar'i, bukan masalah-masalah duniawi, hadits nomor 2363 (!V/1836), Ibnu Majah, kitab: gadai, bab: 15, 
hadits nomor 1471 (11/825), Ahmad dalam Al-Musnad (1/152). 
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Hukum Menata Dunia Tanpa Landasan Agama 


yang mencakup seluruh aspek kehidupan, selanjutnya kita 

mesti mengetahui hukum orang yang mengatur dunia bukan 
dengan agama Islam. Dengan kata lain, orang yang tidak menjadikan 
agama Allah sebagai sumber hukum dalam segala urusan kehidupan 
dan menggantinya dengan undang-undang positif buatan manusia. 
Kita tidak perlu membuang-buang banyak energi untuk membahas 
tentang hukum ini, karena Allah ss: sudah menjelaskannya melalui 
sejumlah ayat yang tegas: 


ana setelah kita mengetahui kesempurnaan syariat 


a. Firman Allah 3: kada 60) 


A5 sa dita aý Ist | Aa AP gih all Ih 3 
Era 


> 


55; SAR JJ) KENA oi a 
G5 -Sii HE KUA ea 


“Tidakkah engkau (Muhammad) memerhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi 
mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada thagut, 
padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut 
itu. Dan setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan 
yang sejauh-jauhnya.” (An-Nisa: 60) 


A 


32523 A; Kia o 


Kesan pertama yang muncul dari ungkapan “5,25” [yaz'umên: 
orang-orangyang mengaku) dalam firman-Nyainiadalah pendustaan 
atas pengakuan iman yang mereka ucapkan. Artinya, Allah telah 
menafikan keimanan dari diri mereka karena mereka berhukum 
kepada selain syariat Allah. Alasannya, (perbuatan) berhukum 
kepada selain syariat Allah dan iman tidak akan bersatu di dalam 
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hati seorang hamba. Bahkan, keduanya saling menafikan satu sama 
lain. Tidak ada iman dengan sebenarnya tanpa mengingkari thaghut, 
seperti disebutkan dalam firman Allah azs : 


ea 
O LAE Jaa DI a 


“Barang siapa ingkar kepada thagut dan beriman kepada Allah, 
maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat 
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” 
(Al-Baqarah: 256) Inilah makna lê ilaha illallah. 


Thaghut berasal dari akar kata Li! (ath-thugyan) yang artinya 
melampaui batas. Siapapun yang memutuskan perkara dengan selain 
syariat yang disampaikan Nabi s, atau berhukum kepada selain 


syariat yang Nabi 4# sampaikan, maka ia telah memutuskan perkara 
dan berhukum kepada thaghut. Sebab, setiap manusia berkewajiban 
memutuskan perkara hanya dengan syariat yang dibawa oleh Nabi 
#4, bukan yang lain. 

Di samping itu, setiap orang berkewajiban memutuskan perkara 
dengan syariat yang dibawa Nabi 35, sehingga siapa pun yang 
memutuskan perkara dengan selain syariat Nabi &£, atau berhukum 
kepada selain syariat Nabi #4 maka ia telah melampaui batas secara 
hukum ataupun pengadilan. Oleh sebab itu, ia telah menjadi thaghut 
karena melampaui batas. 


b. Firman Allah ss (An-Nis#': 65): 
SAAT Hn sah Us IKA Ea OR an K 
1 Sea Ben PA bag ES Ui na Ba 


Tahkimuf Gawanin, Syaikh Muhammad bin Ibrahim, hal: 3. 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yangengkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa: 65) 


Dari ayat ini kita dapat mengetahui bahwa Allah bersumpah 
dengan menyebut diri-Nya yang Mahatinggi untuk menafikan iman 
dari orang yang tidak menjadikan Rasulullah 2 sebagai hakim 
pemutus perkara. Tidak cukup hanya menjadikan Rasulullah 4 
sebagai hakim pemutus perkara saja, tapi Allah juga menambahkan 
tidak adanya keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang 
beliau berikan. Tidak cukup hanya itu saja, tapi juga harus patuh 
secara mutlak dan menerima putusan beliau dengan sempurna. 


Kita juga tahu bahwa Allah sc menyebut orang yang tidak 
berhukum dengan apa yang Allah turunkan dengan sebutan kafir, 
zalim, dan fasik. Allah s berfirman, “Barangsiapa tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 
kafir.” (Al-Maidah: 44) “Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang zalim." (Al-Ma'idah: 45) “Barangsiapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang fasik.” (Al-Ma'idah: 47) 

Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan ahli 
kitab kala mereka mengubah agama mereka. Kendatipun riwayat 
ini sahih, ayat ini bersifat umum terkait siapa pun yang tidak 
memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan Allah. Sebab, 
al-“'ibratu bi 'umdmi lafzhi lâ bikhushishi sabab, (yang menjadi 
patokan adalah keumuman lafal, bukan dengan kekhususan sebab). 
Kalangan yang menyatakan seperti ini dibantah oleh Hudzaifah s% Ia 
berkata, “Sebaik-baik saudara bagi kalian adalah Bani Israil. Mereka 
mendapatkan segala yang getir, sementara kalian mendapatkan 
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segala yang manis. Sekali-kali tidak. Demi Allah, kalian akan 
menempuh jalan mereka sedekat tali sandal.”” 


Ada pula yang berpendapat tentang ayat di atas bahwa kafir yang 
dimaksud adalah kufrun din kufrin, kekafiran di bawah kekafiran. 
Maksudnya, kekafiran yang tidak mengeluarkan seseorang dari 
Islam, seperti diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Thawus, dan lainnya." 


Pendapat yang benar: ayat ini tetap bersifat mutlak. Pelakunya 
bisa saja keluar dari Islam, atau mungkin juga kufur dengan 
kekufuran kecil tergantung kondisi orang yang berhukum kepada 
selain apa yang diturunkan Allah, seperti yang dinyatakan pen- 
syarah Al- Agidah Ath-Thahawiyah, “Apabila seseorang—hakim— 
berkeyakinan bahwa berhukum menurut apa yang Allah turunkan 
adalah tidak wajib, sementara ia leluasa (mukhayar) dalam perkara 
ini atau ia meremehkan perkara ini dan pada saat yang sama ia 
meyakini bahwa itu adalah hukum Allah, maka ini disebut kufur 
akbar. Namun apabila ia meyakini kewajiban berhukum menurut 
apa yang Allah turunkan dan ia mengetahui realita ini, namun 
berpaling (dari hukum Allah) sembari mengakui bahwa dirinya patut 
mendapat hukuman, maka orang seperti ini adalah bermaksiat dan 
disebut kafir secara majaz, atau kafur ashghar (kecil).”: 


Saya sampaikan, “Penafsiran Ibnu Abbas dan Thawus yang 
menyebut kekafiran sebagai kufrun dina kufrin dimaknai seperti 
keterangan di atas.” 


è Penjelasan Syekh Muhammad bin Ibrahim si 


Syekh Muhammad bin Ibrahim 4s membahas—mantan mufti 
Saudi— permasalahan ini secara panjang lebar. Ia menyatakan, 
“Tidak mungkin apabila Allah menyebut hakim yang berhukum 
dengan hukum selain yang Allah turunkan sebagai orang kafir tetapi 


49 Tafsir Ath-Thabari (VI/253). 
50 Tafsir Ath-Thabari (V1/256). 
S1 Syarh AlAgidah Ath-Thahawiyah, hal: 302, 
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ia tidak kafir. Yang benar, ia kafir secara mutlak. Baik itu kufur amal 
maupun kufur i'tigad, keyakinan.” 
Syekh meneruskan: 


l. Golongan pertama: yaitu kufur itigad (keyakinan) terbagi 
menjadi beberapa macam: 


a. Hakim yang berhukum dengan selain hukum Allah 
mengingkari eligibilitas (kelayakan) hukum Allah dan 
Rasul-Nya. Inilah makna riwayat dari Ibnu Abbas dan dipilih 
oleh Ibnu Jarir, bahwa hal itu merupakan pengingkaran 
terhadap hukum syar'i, Tidak ada perdebatan dalam masalah 
ini di kalangan ulama. 


Hakim yang berhukum dengan selain hukum Allah tidak 
mengingkari bahwa hukum Allah dan Rasul-Nya benar. 
Hanya saja, ia meyakini bahwa selain hukum Rasulullah 4% 
lebih baik dari hukum beliau, lebih sempurna, dan lebih 
mencakup hukum yang dibutuhkan manusia ketika terjadi 
perselisihan. Entah itu bersifat mutlak atau berdasarkan 
peristiwa-peristiwayangterjadikarena perkembangan zaman 
atau adanya perubahan situasi. Sikap seperti ini juga jelas- 
jelas kafir karena yang bersangkutan lebih mendahulukan 
hukum-hukum makhluk yang tidak lain hanya sampah 
pemikiran dan ampas hukum daripada hukum Allah Yang 
Maha Bijaksana, Maha mengetahui. 


Ia (hakim) tidak meyakini bahwa hukum buatan manusia 
lebih baik daripada hukum Allah dan Rasul-Nya. Namun 
ia meyakini hukum tersebut sama seperti hukum Allah dan 
Rasul-Nya. Orang semacam ini sama seperti dua golongan 
sebelumnya. Ia kafir dengan kekafiran yang mengeluarkan 
dari Islam karena dampak dari keyakinan tersebut adalah 
menyamakan makhluk dengan Khalig. 
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d. Hakim yang berhukum dengan selain hukum Allah tidak 
meyakini hukum buatan manusia sama seperti hukum Allah 
dan Rasul-Nya, apalagi meyakini hukum tersebut lebih baik dari 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Hanya saja, ia meyakini bolehnya 
memutuskan perkara dengan hukum yang bertentangan 
dengan hukum Allah dan Rasul-Nya. Orang seperti ini tidak 
berbeda dengan orang sebelumnya: sama-sama kafir. Sebab, ia 
berkeyakinan membolehkan sesuatu yang jelas-jelas diketahui 
haram melalui nash-nash yang tegas dan gath'i. 


Kelima sekaligus yang paling besar, menyeluruh, dan 
nyata: hakim yang menentang syariat, sombong terhadap 
hukum-hukum syariat, menentang Allah dan Rasul-Nya, 
menandingi peradilan-peradilan syariat dari sisi persiapan, 
bantuan hukum, pengawasan, konsolidasi, pencabangan, 
pembentukan, diversifikasi, pemutusan perkara, pengikatan, 
rujukan dan sandaran. 

Seperti halnya peradilan-peradilan syariat yang memiliki 
rujukan dan sandaran yang secara keseluruhan mengacu 
kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, peradilan- 
peradilan ini juga memiliki rujukan undang-undang yang 
dibuat dari bermacam-macam aturan dan undang-undang, 
seperti undang-undang Perancis, Amerika, Inggris, dan lain 
sebagainya. Juga disusun menurut pandangan-pandangan 
kalangan ahli bid'ah yang mengaku berafiliasi kepada syariat, 
dan sumber-sumber lainnya. 

Peradilan-peradilansemacam inikinisedang dipersiapkan 
di berbagai negeri Islam, disempurnakan, dan terbuka 
pintunya. Orang-orang berdatangan sekelompok demi 
sekelompok, para hakim peradilan-peradilan ini memutuskan 
perkara dengan hukum yang bertentangan dengan hukum 
Al-Qur'an dan Sunnah. Mereka memutuskan berdasarkan 
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hukum undang-undang produk manusia tersebut, mereka 
tegaskan dan wajibkan itu bagi siapa pun yang berperkara. 


Kekafiran mana lagi yang lebih tinggi dari kekafiran 
macam ini. Penentangan mana lagi yang lebih besar dari 
penentangan terhadap syahadat bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah! 


Keenam, hukum yang dijadikan rujukan oleh para pemimpin 
suku dan kabilah di pedalaman, seperti hikayah nenek ' 
moyang dan para leluhur dan juga tradisi-tradisi yang mereka 
warisi secara turun temurun. Semua itu mereka jadikan 
sebagai sumber hukum untuk memutuskan perkara ketika 
terjadi perselisihan karena ingin mempertahankan hukum- 
hukum jahiliyah dan berpaling dari hukum Allah dan Rasul- 
Nya. Li haula wa Id quwwata illa billâh. 


2. Golongan kedua: definisi kakafiran yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari Islam bagi hakim yang berhukum dengan selain 
hukum Allah. 


Sebelumnya sudah disebutkan penafsiran Ibnu Abbas gg terkait 
firman Allah sx : 


GS ipa UG aki Ii é ya 


“Barang siapa tidak memutuskan perkara dengan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir” (Al- 
Ma idah: 44) 


Ayat ini mencakup golongan kedua ini, Yaitu dalam 
perkataan Ibnu Abbas æ+ yang menyatakan, “Kufrun din kufrin, 
(Kekafiran di bawah kekafiran).” Juga dalam perkataan Ibnu 
Abbas, “Ia bukan kekafiran seperti yang kalian kira.” Alasannya, 
keinginan dan hawa nafsu mendorongnya untuk memutuskan 
perkara dengan selain syariat yang diturunkan Allah, meskipun 
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ia yakin bahwa hukum Allah dan Rasul-Nya-lah yang benar serta 
mengakui dirinya keliru dan jauh dari petunjuk.” 


Firman Allah dalam surah At-Taubah: 31: 


Ayat-ayat Al-Qur'an tentang hakim yang berhukum dengan 
selain hukum yang diturunkan Allah ada banyak jumlahnya 
hingga sulit dihitung. Di antaranya tertera dalam surah At- 
Taubah: 


B D Wr aa 


“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib- 
rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih 
putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia 
dari apa yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31) 


Ya 
Sal 


Ayat ini dijelaskan oleh hadits Adi bin Hatim ag ketika 
ja mendengar Nabi $ membaca ayat tersebut. Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Kami tidak menyembah mereka.” Beliau 
bertanya, “Bukankah mereka menghalalkan untuk kalian apa 
yang diharamkan Allah lalu kalian menghalalkannya? Bukankah 
mereka mengharamkan apa yang dihalalkan Allah lalu kalian 
mengharamkannya?" Adi menjawab, “Betul.” Beliau kemudian 
bersabda, “Itulah (bentuk) peribadahan mereka.” 


Jadi, orang—hakim—yang membuat undang-undang untuk 
manusia sehingga ia menghalalkan apa yang Allah haramkan 
untuk mereka; dan mengharamkan apa yang Allah halalkan 


52 Tahkimul Gawantn, Syaikh Muhammad bin Ibrahim, hal: 5-7. Sengaja saya menukil bahasan panjang 
lebar ini seringkas dk pah karena penang dan memiliki bobot ilmiah, di samping karena sangat 
diperlukan khususnya pada masa sekarang Ini. 

53 HR, At-Tirmidzi, kitab: tafsir. Tafsir surah At-Taubah. Hadits nomor 3095 (V/287). 
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untuk mereka, maka ia telah menjadikan dirinya tuhan bagi 
mereka. 


Dalil lain disebutkan dalam surah An-Nur: 47-51: 


“Dan mereka (orang-orang munafik) berkata, “Kami telah 
beriman kepada Allah dan Rasul (Muhammad), dan kami 
menaati (keduanya)'. Kemudian sebagian dari mereka berpaling 
setelah itu. Mereka itu bukanlah orang-orang beriman. Dan 
apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya, agar (Rasul) 
memutuskan perkara di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari 
mereka menolak (untuk datang). Tetapi, jika kebenaran di pihak 
mereka, mereka datang kepadanya (Rasul) dengan patuh. Apakah 
(ketidakhadiran mereka karena) dalam hati mereka ada penyakit, 
atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau- 
kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? 
Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zalim. Hanya ucapan 
orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak kepada Allah 
dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di antara 
mereka, mereka berkata, 'Kami mendengar, dan kami taat,” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (An-Nûr: 47-51) 


Juga firman Allah x dalam surah Muhammad: 25-26: 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbalik (kepada kekafiran) 
setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, setanlah yang merayu mereka 
dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu, 
karena sesungguhnya mereka telah mengatakan kepada orang- 
orang (Yahudi) yang tidak senang kepada apa yang diturunkan 
Allah, ‘Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan, 
tetapi Allah mengetahui rahasia mereka'” (Muhammad: 25-26) 


Allah menyebut hukum seperti ini sebagai hukum jahiliyah, 
seperti yang tertera dalam firman-Nya, “Apakah hukum 
Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih 
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baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini 
(agamanya)? (Al-M3 idah: 50) 

Jahiliyah bukanlah soal rentang waktu dan tempat tertentu yang 
sudah berakhir. Jahiliyah adalah setiap masyarakat yang berhukum 
dengan selain hukum Allah, meskipun masyarakat ini memiliki 
kekuatan materi, atau temuan-temuan ilmiah sehebat apa pun 
juga. Rasulullah # bersabda, “Manusia yang paling dibenci Allah 
ada tiga—beliau menyebutkan di antaranya, orang yang mencari 
tradisi Jahiliyah di dalam Islam. 

Nabi #6 bersabda berkata kepada Abu Dzar, “Engkau orang 
yang di dalam dirimu terdapat (akhlak) jahiliyah.” 

Hasan Al-Bashri #464 berkata, “Siapa yang berhukum dengan 
selain hukum yang Allah turunkan, berarti hukum tersebut hukum 
jahiliyah,” 

Ibnu Hajar berkata, "Setiap kemaksiatan yang berupa 


meninggalkan kewajiban atau melakukan sesuatu yang diharamkan 
maka ia termasuk akhlak jahiliyah.” 


Contohnya adalah musibah yang hari ini menimpa kaum 
muslimin, yaitu para thaghut (orang-orang yang melampaui batas) 
yang memegang kekuasaan, menjadikan hukum jahiliyah sebagai 
undang-undang, dan meninggalkan hukum Allah begitu saja 
seakan-akan mereka tidak tahu. 


Ustadz Ahmad Syakir mengatakan, “Kami melihat undang- 
undang positif dibentuk di sejumlah negeri kaum muslimin 
yang dinukil dari Eropa paganis dan kafir. Undang-undang ini 
menyelisihi Islam secara mendasar di sebagian besar permasalahan 
pokok maupun cabang. Bahkan ada sebagian di antaranya yang 
mencampakkan dan meruntuhkan Islam. Ini perkara yang sudah 
sangat jelas. Tidak ada orang yang menyelisihinya selain orang 


54 HK. Al-Bukhari, kitab: diyat, bab: 9 (Fathul Bir, XW210). 

55 Tafsir Al-Qur'ânil “Azhim, Imu Katsir (11510), Darusy Sya'bi, tahgig: DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim, 

56 Fathul Bêry WAS). 
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yang menipu diri sendiri, bodoh terhadap agamanya, atau bahkan 
memusuhi agamanya, baik ia sadari maupun tidak. 


Namun demikian, banyak di antara hukum-hukum ini yang 
sesuai dengan syariat Islam atau minimal tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. Penerapan hukum-hukum seperti ini 
dilarang di negara-negara kaum muslimin, bahkan andai pun 
sesuai dengan syariat Islam. Sebab, pihak yang membuat 
undang-undang dan hukum ini tidak memandang apakah 
itu sesuai dengan syariat Islam ataupun tidak. Mereka hanya 
menyesuaikannya dengan undang-undang, prinsip ataupun 
kaidah-kaidah dari Eropa dan menjadikannya sebagai dasar 
rujukan. 

Orang seperti ini berdosa dan murtad karenanya, baik ia 
membuat hukum tersebut sesuai dengan syariat Islam ataupun 
tidak.” 


Menurut Ustadz Ahmad Syakir, ada tiga golongan manusia 
yang melakukan kejahatan besar ini, yaitu: 


Mutasyari' (Legislatif) 

Dalam terminologi mereka, yang dimaksud legislatif ialah 
dewan legislatif*, khususnya pimpinannya, yaitu pemimpin 
tertinggi negara yang membentuk dan memerintahkan lembaga 
ini, menentukan apa saja tugas-tugasnya, dan melegalkan aturan 
yang mereka buat. Ahmad Syakir menyatakan, “Dialah yang 
membuat undang-undang ini dengan meyakininya benar dan 
sah untuk diterapkan. Orang seperti ini sudah jelas hukumnya, 
meski ia shalat, berpuasa, dan mengaku muslim.”? 


Baca: ulasan Ahmad Syakir untuk Musnad Imam Ahmad 4V1/303). 


Dewan Li yani dikenal juga dengan nama Kongres, Parlemen, asembli nasional, dan di Indonesia 
DPR-—edi. 
Baca: ulasan Ahmad Syakir untuk Musnad Imam Ahmad /VI/305). 
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2. Al-MudAfi' Yudikatif )“ 

Lembaga ini berfungsi mengawal dan melaksanakan undang- 
undang tersebut. Ahmad Syakir menuturkan tentang lembaga 
ini, “Ia (lembaga yudikatif) membela atas dasar kebenaran dan 
juga kebatilan. Apabila ia membela atas dasar kebatilan yang 
menyelisihi Islam sembari meyakini keabsahannya, maka ia sama 
seperti temannya, dewan legislatif. Jika tidak seperti itu, berarti 
ia munafik murni meskipun beralasan untuk menjalankan tugas 
pembelaan.”!! 


Al-Hakim (Eksekutif) 


Lembaga ini berhukum, memutuskan perkara di antara 
manusia berdasarkan undang-undang tersebut. Ahmad Syakir 
menuturkan tentang lembaga ini, “Mungkin lembaga ini punya 
alasan ketika memutuskan perkara dengan undang-undang yang 
sesuai dengan hukum Islam, meski jika diteliti lebih dalam dan 
rinci, alasan ini tidak punya nilai. 

Sementara jika ia memutuskan perkara dengan hukum 
yang berseberangan dengan Islam yang dinyatakan di dalam 
Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan nash, ia jelas termasuk dalam 
hadits ini, “Seseorang wajib mendengar dan patuh dalam hal 
yang ia suka ataupun benci. Kecuali jika ia diperintahkan untuk 
melakukan kemaksiatan. (Saat itu) ia tidak wajib mendengar 
ataupun patuh.” Ia diperintahkan untuk mendurhakai undang- 
undang yang menurutnya wajib ia taati, karena undang-undang 
tersebut memerintahkan untuk berbuat maksiat. Bahkan lebih 
dari sekadar maksiat; menentang Kitab Allah dan Sunnah Rasul- 
Nya. 


60 Lembaga Yudikatif: Mahkamah Konstitusi dan Mahkamah Agung—edi. 
ET Baca: ulasan Ahmad Syakir untuk Musnad Imam Ahmad (V1/305), 
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Untuk itu, tidak ada kewajiban untuk mendengar ataupun 
taat. Jika ia tetap mendengar dan taat, ia menanggung dosa 
seperti halnya orang yang memerintahkan membuat undang- 
undang tersebut.” 


Rakyat 

Bisa juga ditambahkan golongan keempat selain yang telah 
disebut Syaikh Ahmad Syakir di atas, yaitu rakyat. Terutama jika 
ia rida dan taat. Oleh sebab itu, rakyat tidak boleh berhukum 
kepada undang-undang seperti ini dan hendaknya menjelaskan 
keharamannya. Di samping terus berupaya untuk melawan, 
dan berhukum kepada syariat Allah sebatas kemampuan 
yang dimiliki. Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai kemampuannya. Nabi & bersabda dalam hadits yang 
diriwayatkan Ummu Salamah w: 


Banteng 1 3 g E 021 3 a- e2 oia less 33 
gp AS G3 SS Ci sal ane Jamban A 

Atar a maw IK A r ele a EEP 

SP ya OS Dap ag 
“Sungguh, kalian akan dipimpin para pemimpin yang kalian 
kenali—kebaikannya—dan ingkari—keburuknnya. Barang siapa 
membenci—keburukannya dengan hati—maka ia bebas dari 
dosanya: dan barang siapa yang mengingkari—keburukannya 


dengan lisan— maka ia selamat. Akan tetapi, (yang berdosa ialah) 
siapa yang rida dan taat. ™ 


Adapun ketika dalam keadaan dipaksa atau darurat syar'i 
maka kadar darurat harus ditakar sesuai kadarnya. 


62 Ulasan Ahmad Syakir untuk Musnad Imam Ahmad (VI/305). 
53 HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: kewajiban mengingkari amis-amir terkait hal-hal yang melanggar 
syariat, hadits nomor 1854 (11/1481). 
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Setelah kita mengetahui kewajiban menata dunia dengan syariat yang 
diturunkan Allah, dan tidak ada lagi ruang untuk ragu ataupun memilih, 
berarti persoalannya adalah persoalan iman dan kafur, persoalan Islam atau 
bukan Islam. Maka sudah tidak asing lagi jika persoalan menata dunia dengan 
agama merupakan tujuan paling utama dari Imamatul Uzhma, bahkan itulah 
tujuan disyariatkannya imamah. 


Selanjutnya kami akan mengidentifikasikan beberapa sub-tujuan dari 
hakikat imamah secara umum. 


B. Sub-Tujuan dari Imamah 
1. Menyebarkan Keadilan dan Menghapus Kezaliman 

Ini merupakan salah satu tujuan paling penting dan tuntutan 
tertinggi yang diperintahkan Islam untuk diterapkan. Islam bukan hanya 
membebankan perintah ini kepada para penguasa saja, tetapi juga kepada 
semua orang agar berlaku adil dalam segala urusan yang ia lakukan, baik 
berkaitan dengan keluarga, tetangga, maupun yang lain. 


Ada banyak ayat Al-Qur'an dan hadits Rasulullah # yang sepakat 
mewajibkan berlaku adil. 


a. Ayat Al-Qur'an yang memerintahkan untuk berlaku adil ada 
banyak sekali, di antaranya: 
(1) Firman Allah sg: 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90) 


Pirman Allah a: 


N 
~e 


"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 
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menerapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat." (An-Nisa': 58) 


Firman Allah as: 


"Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun 
dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.” (Al-An'am: 152) 


Bahkan, Allah mewajibkan berlaku adil terhadap musuh sekalipun. 
Allah & berfirman: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 
penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap 
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al-Ma'idah: 8) 


Allah memerintahkan Nabi Dawud X5 untuk memutuskan 
perkara dengan adil dan melarangnya menuruti hawa nafsu, 
padahal ia seorang nabi yang maksum. 


Allah & berfirman: 


“(Allah berfirman), Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau 
Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Shad: 26) 


Dan masih banyak ayat-ayat lain yang memerintahkan untuk 
berlaku adil. 
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b. Hadits-hadits nabawi yang memerintahkan berlaku adil juga 
banyak jumlahnya, di antaranya: 


(1) Hadits tentang tujuh golongan yang mendapat naungan Allah 
pada hari tiada naungan selain naungan-Nya. Di antaranya, 


Ja AL 


! 
“Pemimpin yang adil." 
(2) Sabda Nabi &: 


Apy IF ss =a T ort a 3 asah - PA 
SES Abi AS | aaa Jani Y AS MAS kal 3 [ya yaa 

JON bagas E JG 
“Tidaklah seseorang memimpin suatu golongan yang sedikit 
ataupun banyak, lalu ia tidak berlaku adil terhadap mereka, 


melainkan Allah Tabaraka wa sa akan menelungkupkannya 
di neraka. "5 


(3) Riwayat Abu Hurairah ag dari Nabi &, beliau bersabda: 
Yki y Yiu aa gy y IE V3 al ja U 
ahg dih 
“Setiap amir yang memimpin sepuluh orang pasti 
didatangkan pada hari kiamat dalam kondisi terbelenggu. 


Tidak ada yang melepasnya (dari belenggu) selain keadilan, 
atau ia dibinasakan oleh kezaliman." 


Muttalag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab: 19 (Fathul B3ry, XIV112), Muslim, kitab: zakat, bab: 


bersedekah dengan sembunyi-sembunyi, hadits nomor 1031 (1/715), At-Tirmidzi, kitab: zuhud, bab: cinta 
karena Allah, hadits nomor 2391 (IV/598), An-Nasa'i, kitab: adab buang hajat, bab: 78 (VII/222), Malik 
dalam At-Muwaththa', kitab, syair, bab, tentang orang-orang yang saling mencintai karena Allah (11/952). 
HR, Imam Ahmad dalam Al-Musnad (V/25), hadits serupa juga diriwayatkan Al-Bukhari (Al-Fathur 
Rabbāny, XXIII 4}. 

HR. Imam Ahmad dalam Al-Musnad. Al-Haitsami berkata, “Sanad hadits ini jayyid. Para perawinya 
perawi-perawi kitab shahih,“ Al-Mundziri berkata, “Hadis ini diriwayatkan Bazzar dengan sanad yang 
para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih.” (Baca: Al-Farhur Rabbany, XXIA 4). Juga dengan 
Ad-Darimi dalam Sunan-nya 1117240). 
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(4) Keempat, sabda Nabi &: 
aka $z- sa (ata ea Pe oy aap ui 
KN BI in cah | Gn an ENGGA A en MR 
Ma SG ngkah aga 3 Ogan Sail iyan Aas 
“Orang-orang yang berlaku adil berada di atas mimbar- 
mimbar dari cahaya di sebelah kanan Ar-Rahman, dan kedua 
tangan-Nya yamin (kanan). Mereka adalah orang-orang 


yang berlaku adil dalam memutuskan perkara, keluarga, dan 
apa pun yang mereka pimpin." 


(5) Abu Ubaid meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abu Hurairah 
a, dari Nabi 4, beliau bersabda: 


KAA Bts Ia Jab Wal Uy ages 3 Jalal AYI Ja) 
CE IA Pe AU ajala 


"Sungguh, amalan seorang pemimpin yang berbuat adil 
terhadap rakyatnya satu hari lebih baik ibadah seorang 
ahli ibadah di tengah keluarganya selama seratus tahun 
atau limapuluh tahun." Hasyim ragu. Hasyim adalah guru 
Abu Ubaid. Dan masih banyak hadits-hadits lainnya yang 
memerintahkan berbuat adil. 


Sebaliknya, Islam menentang dan mengancam kezaliman orang 
orang-orang zalim. Banyak sekali hadits dan hadits terkait ancaman 
berbuat zalim, di antaranya sabda Nabi 24: 


SEGAN MEN el dn) 


Sifat ini bersifat taugifi dan Ahlu Sunnah menetapkannya seperti yang tertera di dalam nash, tanpa 


menanyakan bagaimananya—edi. 

HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: keutamaan pemimpin adil, hadits nomor 1827 (111/1458), An-Nasa'i, 
kitab: adab buang hajat, bab: keutamaan pemimpin adil dalam memutuskan perkara (VII/221), Ahmad 
dalam Al-Musnad (W160). 

Al-Amwaf, hal: 13. 
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“Sungguh, Allah menangguhkan orang zalim hingga (Allah) 
menyiksanya, dan Dia melepaskannya," 


Allah menjadikan kezaliman sebagaisalah satu sebab kehancuran 
umat. Ketika kezaliman menyebar di suatu negeri, keruntuhan pasti 
mulai mendera negeri tersebut dan hukuman Allah pasti menimpa. 
Allah sg berfirman, “Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia 
menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, 
siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.” (Hd: 102) 


Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyah #5 menuturkan, “Keadilan 
adalah tatanan segala sesuatu. Ketika urusan dunia ditegakkan 
dengan keadilan, dunia akan berjalan dengan baik meskipun si 
pemilik dunia tidak mendapatkan bagian di akhirat. Sementara jika 
urusan dunia tidak ditegakkan dengan keadilan, dunia tidak berjalan 
dengan baik, meski si pemiliknya memiliki iman yang membuatnya 
mendapat balasan baik di akhirat.” 

Keadilan hakiki hanya dapat terwujud dengan menerapkan 
hukum-hukum syariat yang mencakup keadilan secara sempurna 
dalam memberikan hak kepada orang yang berhak dan menata 
segala hubungan di antara sesama manusia secara adil. Salah satu 
bentuk kezaliman terbesar dan paling berbahaya adalah manakala 
seorang penguasa melanggar hak Allah dengan memberlakukan 
selain hukum Allah atas umat yang ia pimpin. 


Dengan demikian, ia telah berlaku zalim terhadap diri sendiri 
karena membuat dirinya terkena murka Allah dan menempatkan 
dirinya sendiri di dalam neraka. Ia melampaui batasan-batasan-Nya 
dan melanggar hak-hak yang hanya dimiliki Allah # semata. Selain 
itu, ia juga zalim terhadap rakyat yang ia pimpin karena menghalangi 
mereka dari keadilan dan syariat Allah, mernikulkan beban dosa 
kepada mereka karena memaksa mereka berhukum kepada thaghut. 


— +t 


70 HR. Al-Bukhari, kitab: tafsir. Tafsir surah HOd. (Fathul Bitry, VIY354), Muslim, kitab: berbuat baik, bab: 


71 


larangan berbuat zalim, hachis nomor 2583 (INA 997). | 
Al-Hisbah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 102, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi, tahqiq; 
Shalah Azzam. 


4 — — 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Dan, sebelumnya telah kita ketahui apa ancaman berhukum kepada 
thaghui. 


Keadilan memiliki banyak ragam dan bentuk, di antaranya adalah 
mencegah dan melenyapkan kezaliman dari orang yang dizalimi. 
Melarang melanggar kesucian dan hak-hak orang lain terkait nyawa, 
kehormatan, dan harta benda. Melenyapkan dampak-dampak 
perlakuan sewenang-wenang yang mereka alami. Mengembalikan 
hak-hak mereka. Menghukum siapa pun yang berlaku sewenang- 
wenang dengan hukuman yang pantas. 


Bentuk keadilan lainnya adalah melerai permusuhan dan 
pertikaian di antara sesama kaum muslimin. Memberikan hak kepada 
yang berhak. Mengangkat hakim-hakim yang memiliki kelayakan 
untuk mewujudkan hal itu, dan menjaga hak-hak kaum dzimmi. 


Bentuk keadilan lainnya adalah menunaikan hak rakyat dengan 
menjamin kebebasan dan pekerjaan, agar tidak ada orang lemah 
yang terabaikan, orang tak berdaya yang dibiarkan, orang fakir yang 
menderita kemiskinan, dan orang takut yang terancam. 

Bentuk keadilan lainnya adalah memperlakukan semua orang 
dengan sama, membalas jerih payah yang mereka lakukan sesuai 
ukurannya, memberikan pekerjaan dan jabatan kepada siapa pun 
yang berhak, dan tidak membeda-bedakan di antara mereka karena 
mengikuti keinginan dan kepentingan pribadi, ataupun faktor-faktor 
yang melanggar syariat lainnya. 

Bentuk keadilan lainnya adalah tidak melibatkan status sosial dan 
nasab dalam kepatuhan terhadap hukum sesuai tuntutan keadilan, 
karena syariat Islam berlaku bagi siapa pun juga tanpa membedakan 
antara orang terhormat ataupun rakyat jelata, penguasa ataupun 
rakyat. Terkait hal ini, Rasulullah # bersabda, “Sungguh, yang 
membinasakan umat sebelum kalian adalah apabila orang terhormat 
mencuri, mereka membiarkannya dan apabila orang lemah mencuri, 
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mereka menegakkan hukuman kepadanya. Demi Allah, andaikan 
Fathimah binti Muhammad mencuri, tentu aku potong tangannya.” 


Dan masih banyak lagi nash-nash lainnya. 


Al-khulafa Ar-Rasyidun telah memberikan gambaran penegakan 
keadilan terhadap rakyat dalam bentuk paling luhur dan tinggi. Abu 
Bakar Ash-Shidig æ berkata kepada seseorang yang pekerjanya 
mengadukan bahwa ia telah memotong tangannya secara zalim, 
“Jika kau benar, aku akan meng-gishas-nya." 


Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari Umar ag, bahwa ia 
suatu ketika berkhotbah di hadapan khalayak lalu berkata, “Sungguh, 
aku tidak mengutus para pekerjaku untuk memukuli tubuh kalian 
ataupun memungut harta benda kalian, tapi aku mengutus mereka 
kepada kalian untuk mengajari agama dan As-sunnah kalian. Maka, 
siapa yang diperlakukan seperti itu (dipukul ataupun dirampas 
hartanya), hendaklah ia melapor kepadaku. Aku akan menghukum 
balas pada pelakunya.” 


Amr bin Ash bertanya, “Andaipun seorang (pemimpin) memberi 
pelajaran kepada sebagian rakyatnya, kau akan menghukum balas 
padanya?” 

Umar menjawab, “Ya, demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, aku akan menghukum balas kepadanya. Aku pernah melihat 
Rasulullah 34 memberikan kesempatan (kepada kaum muslimin) 
untuk menuntut balas pada diri beliau.”3 


Dan masih banyak lagi bentuk-bentuk keadilan lainnya yang 
menakjubkan, yang tidak bisa disampaikan di sini. Hal ini tidak 
mengherankan, karena mereka adalah hasil didikan pemimpin umat 
manusia, Muhammad 3. 


HR. Al-Bukhari, kitab: jihad, bab: 12 (Fathut Bary, XIVB7), Abu Dawud, kitab: hudud, bab: had yang 
dibantu (“Aunut Ma'bid, KUA), Hakim, dan lainnya. 
HR. Abu Dawud dalam Sunan-nya, kitab; diyat, bab: hukum gishas pemukulan (Aunut Ma'bod, XIV269), 
Aap pakta Daan Al-Musnad, dishahihkan Ahmad Syakir, hadits nomor 286 (1/276), baca: Thabagst 
ibni Sa'ad 11117293). 
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2. Mempersatukan dan Tidak Memecah Belah 


Tujuan dan maksud dari imamah lainnya adalah mempersatukan barisan 
kaum muslimin dan tidak memecah belah. Langkah ini hanya bisa dilakukan 
di bahwa satu komando. Perintah terkait hal ini tertera dalam kitab Allah sx 
dan Sunnah Rasul-Nya. Allah -# berfirman: 


& Obb 4 ag i; tang El Len mah 3 
“Sungguh, (agama tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu, 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (Al-Anbiya': 92) 


Allah memerintahkan umat untuk bersatu padu di bawah satu bendera. 
Allah sg: berfirman: 


- 22 a 2a ud PA N sn ca RE E Ti ->T 
5) etie bl caa LS i DARME a 5 
UP An Ola y Hap sn. 1 a gh OK II 13 Aap 


AGI 


AA j D NUN nasa tak ja saya 
ND 


“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, 
lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada 
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamarkan kamu dari sana. 
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu mendapat petunjuk.” (Ali “Imran: 103) 


Aliah mengharamkan pertikaian di antara mereka dan menjelaskan 
bahwa Tah memicu kekalahan dan kelemahan. Allah sg berfirman: 


d poh Hm, KA NAK Less NG Ang dal bab 


Ona 
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"Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, 
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilangdan 
bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.” (Al-Anfêl: 46) 


Allah mengingatkan mereka agar tidak berselisih yang pada akhirnya 
memicu perpecahan seperti yang dialami umat-umat sebelumnya: 


2 


NN KAN ba Pa ig Matan Lara. MEN 2 ar 
Hp EA earla La ag Ia yak Iyaa Ga NY, 
© hé Dle id 


“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai 
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan 
yang jelas. Dan Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang berat." (Ali Imran: 105) Dan masih banyak ayat-ayat lainnya. 


Ustadz Abdul Qadir Audah %5 menjelaskan, “Islam telah menciptakan 
semua hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan persatuan Islamiyah. Islam 
telah menegakkan persatuan di atas pondasi yang kokoh. Ia tidak akan rusak 
selama kaum muslimin berpegang teguh pada agamanya dan taat kepada 
Rabbnya. Islam menyatukan seluruh kaum muslimin dengan kewajiban 
beriman kepada Rabb yang satu, tunduk pada satu Ilah, mengikuti satu kitab, 
menjadikan umat Islam yang beraneka individu di atas satu tujuan, satu 
pemikiran, satu manhaj, adab dan akhlak yang mempersatukan, menjadikan 
umat memiliki satu kiblat, satu tatanan, satu perilaku, dan satu prinsip yang 
asasnya tidak diperselisihkan.” 


Di antara unsur-unsur untuk mempersatukan barisan ini adalah 
persaudaraan di antara kaum muslimin dan menjadikan ikatan akidah 
sebagai pemersatu di antara mereka. Ya, akidah semata. Allah sz berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat.” (Al-Hujurat: 10) 

Allah 2x berfirman, “Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu 
Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 
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bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk." (Ali Imran: 103) 


Nabi # bersabda: 
Jaa AN ara NG KY LAN A MAN 
fe BIN SEN AE A Ia EA ia 


PATIN pp tar AS ake Aj 
“Muslim itu saudara bagi muslim lainnya; ia tidak menzaliminya dan 
tidak menghinanya. Takwa itu di sini—beliau berisyarat menunjuk 
ke dada beliau. Cukuplah keburukan bagi seseorang bahwa ia 
meremehkan saudaranya sesama muslim. Darah, harta benda, dan 
kehormatan setiap muslim haram bagi muslim lainnya." 


Nabi # menghapus seluruh batas geografis, fanatisme nasional dan 
kesukuan. Allah menghapus perbedaan-perbedaan bahasa, ras, dan warna 
kulit, dan menjadikan takwa serta amal saleh sebagai standar dan ukuran 
untuk menilai siapa yang lebih baik. “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti." 
(Al-Hujurat: 13) 

Nabi 4 menyamakan kaum muslimin laksana gigi-gigi sisir. Diriwayatkan 
dari beliau: 


” 
- 


Sa BAN a 


ta 


“Manusia itu sama laksana gigi-gigi sisir." 


74 HR. Muslim, kitab, kenaikan bab; larangan menzalimi dan mengabaikan seorang muslim, hadits 
nomor 2564 (IV/1986), Abu Dawud meriwayatkan sebagian matan hadits ini dalam kitab; adab, bab: 
persaudaraan ("Aunul Ma'htid, XII/23G), At-Tirmldzi, kitab: kebajikan, bab: 18, hadits nomor 1927 
(IV/325), Ibnu Majah meriwayatkan sebagian matan hadils ini dalam kitab: zuhud, bab: 23, hadits nomor 
4213 (W/1406), Ahmad dalam AL Musnad (1/491). 

75 HR. Ad-Dailami dari Sahal bin Sa'ad. Baca: Kasyful Khaf3' wa Muzil bas “Amma Isytahara mina! 
Ahadirs “ala Aisinatin Näs, Al-Ajluni (1/451), Sanad hadits ini dhaif. 
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Membanggakan keturunan, nasab, kelompok, ras, dan warna kulit, 
adalah termasuk praktik-praktik jahiliyah, dan sama sekali bukan bagian dari 
Islam. Nabi & bersabda: 


FBR JAN Kal KE óy can al OI eU kl 
CABEAN Yg og AN Ip ag EN NG ah 
s“ - Pa g 

sy Y) 


"Wahai manusia! Rabb kalian satu dan ayah kalian satu. Ketahuilah! 
Tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang ajam; orang ajam 
atas orang Arab, orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, 
orang berkulit hitam atas orang berkulit merah kecuali dengan 
ketakwaannya." 


jahiliyah dari kalian dan kebanggaan terhadap para leluhur. Manusia 
itu anak keturunan Adam, dan Adam (diciptakan) dari tanah. (Manusia 
terbagi menjadi dua golongan) mukmin yang bertakwa, dan orang jahat 
yang sengsara. Hendaklah kaum-kaum berhenti membanggakan para tokoh 
karena sesungguhnya mereka tidak lain hanyalah arang di antara arang- 
arang neraka, atau mereka akan menjadi lebih hina bagi Allah melebihi 
kumbang yang mendorong kotoran dengan hidungnya.” 

Nabi & juga bersabda, "Barangsiapa berperang di bawah panji-panji 
buta yang menyeru kepada fanatisme atau marah demi fanatisme, maka 
peperangan (yang ia lakukan adalah peperangan) jahiliyah.” Riwayat lain 
menyebutkan: “Maka peperangannya adalah peperangan jahiliyah." 


Dan masih banyak hadits-hadits lainnya. 


76 HR. Imam Ahmad dalam Al-Musnad (V/41 1). 

77 HR. Imam Ahmad dalam Al-Musnad (11/524), dinyatakan hasan oleh Al-Albani. la menyatakan, "Hadits 
ini diriwayatkan Ath-Thahawi, Ibnu Mandah, dan Al-Baihaqi,” Baca: Shahih AlJami" Ash-Shaghir (V1 19), 
hadits nomor 1783. 

78 HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: kewajiban tetap bersama jamaah kaum muslimin, hadits nomor 1850 
(1478), An-Nasa'i, kitab: pengharaman darah, bab: larangan keras terkait orang yang berperang di 
bawah panji yang tidak jelas (VIW123), Ahmad dalam Al-Musnad 91306, 488) dengan lafazh-lafazh yang 
hampir sama. 

79 HR. Ibnu Majah, kitab: fitnah-fitnah, bab: 7, hadits nomor 3948 (1/1302). 
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Itulah hukum Islam pada kaum muslimin. Islam menjadikan mereka 
sebagai satu umat, membentuk satu daulah yang mereka isi, memerintahkan 
mereka untuk mengangkat seorang imam yang memerintah daulah tersebut, 
mempersatukan umat, dan menghindarkan umat dari segala faktor pemicu 
perpecahan. Dan benar, umat Islam telah bersatu selama beberapa generasi. 
Mereka berada di bawah satu bendera dan satu komando hingga akhir masa 
khilafah Abbasiyah di Mesir. Kemudian Tartar menyerang negeri-negeri 
Islam. Kemudian berdirilah kekuasaan Abbasiyah di Mesir. Kemudian berdiri 
pula Daulah Ubaidiyah di Mesir. Dan pada saat yang bersamaan, beridirilah 
Khilafah Umawiyah di Andalusia. Dengan demikian, kaum muslimin terpecah 
menjadi tiga pemerintahan: 


e Abbasiyah di timur yang berpusat di Baghdad, 
@ Ubaidiyah di Mesir berpusat di Kairo, dan 
6 Umawiyah di sisi barat berpusat di Cordova. 


Setelah itu mentari Daulah Abbasiyah terbenam di Baghdad untuk 
terbit kembali di Kairo pada era Daulah Mamalik. Daulah Abbasiyah 
tetap mengusung panji-panji kepemimpinan agama hingga munculnya 
pemerintahan Utsmaniyah di dunia Arab, hingga Khalifah Abbasiyah terakhir 
menyatakan mundur di Kairo dan menyerahkan khilafah kepada Sultan 
Utsmaniyah, Sultan Salim 1.” Daulah Utsmaniyah tetap bertahan hingga 
tahun 1924 H. Pada tahun itulah Musthafa Kamal Ataturk? mengumumkan 


80 As-Suyuthi tidak menyebut satu pun khalifah Ubaidiyah dalam kitabnya, Tirikhut Khultaf3", karena 
kepemimpinan mereka tidak sah lantaran beberapa alasan, 
Pertama: mereka bukan orang-orang Ouraisy. Yang menyebut mereka sebagai keturunan Fathimah hanya 
orang-orang awam bodoh, karena kakek orang-orang Ubaidiyah adalah orang Majusi. 
Kedua: sebagian besar di antara mereka orang-orang zindiq yang menyimpang dari Islam. (Baca: Tirikhul 
Khulafa, hal: 4-5). 
Al-Muhasysyi menuturkan: nama kakek orang-orang Fathimiyah diperdebatkan, Menurut yang rajih bagi 
kami, mereka adalah orang-orang bodoh yang jahat. Mungkin orang Majusi atau Yahudi seperti yang 
disebutkan penulis. Kami tidak menemukan seorang pun memberikan pembelaan kepada mereka ini, 
seperti halnya Al-Magrizi, pemilik kita berjudul Af-Khuthath wat Tarikh. la dicurigai banyak pihak karena 
ada yang menyatakan sanadnya terhubung kepada mereka ini. Baca, Hasyiyat Tarikhul Khulafa, hal: 4. 
Al-Muhasysyi adalah Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Baca: lampiran kitab Al-'Awdshim minal 
Gawashim, Ibnu Arabi, hal: 199, tahgig: Al-Muhasysyi sendiri. 
Syaikh Abu Amr Utsman bin Marzug saat tiba di Mesir pada masa kekuasaan Ubaidiyah, melarang para 
pengikutnya untuk shalat selain di belakang orang-orang yang mereka kenal. Ibnu Taimiyah manjakan 
alasannya: karena raja-raja Uhaidiyah pada saat itu memperlihatkan paham Syiah padahal mereka adalah 
kelompok Bathiniyah pengingkar. Baca: Majimd' Ar-RasA it wal Masa“! (VI/199) Untuk lebih jelas tentang 
Ubaidiyah, Silakan merujuk: Majm0' Fatawa ibnu Taimiyah (XXVIWV635 dan seterusnya). 

81 Al-Islam wal Khilafah, DR. Ali Husni Al-Kharbuthli, hal: 7, dengan perubahan. 

82 Musthafa Kamal Ataturk (1880-1938 M,), lahir di Psahlonak, Ia berasal dari kelompok Eldonma, Yahudi. 
la mengabdi pada militer Turki hingga akhirnya keluar Instruksi dari Sultan Muhammad V untuk 
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penghapusan khilafah setelah ia menghapus kesultanan Utsmaniyah pada 
tahun 1918 M., dan mendirikan Republik Turki. 


Inilah era terakhir daulah yang mempersatukan dunia Islam, dan Daulah 
Islamiyah berhasil dilenyapkan hingga ikatannya terburai, kesatuannya 
terpecah-pecah dan menjadi mangsa empuk bagi para musuh yang nyaris 
melenyapkan Daulah dan menyerangnya dari segala penjuru. Setelah itu 
mereka membagi-bagikan peninggalan “Si Lelaki Sakit”—khilafah—jutukan 
yang sematkan. 


Mereka memecah Daulah Isiamiyah berkeping-keping lalu menggariskan 
pembatas-pembatasnya? sehingga urusan dan tujuan kaum muslimin 
tercerai. Mereka juga menanamkan benih-benih dendam dan kebencian 
di antara sesama kaum muslimin sehingga saling menyerang satu sama 
lain. Ada yang bangga berloyalitas ke timur, ada yang ke barat, ada yang 
ke nasionalisme, ada yang ke tanah airnya, ada pula yang ke Firaunisme 
dan perselisihan-perselisihan jahiliyah lainnya hingga umat berada dalam 
kehinaan dan kerendahan seperti saat ini. Ld haula wa lå quwwata illa 
billdhil ‘aliyyil azhim. 


3. Memakmurkan Bumi dan Memanfaatkan Kekayaan Alam Untuk 
Kepentingan Islam dan Kaum Muslimin 


Termasuk tujuan imamah dan wujud nyata menata dunia dengan 
agama adalah memakmurkan bumi di mana Allah menjadikan kita sebagai 
pemakmurnya. Allah & berfirman: 


D 0.51, eka , WAH 
GO) a Nad SAN Ga ÊNGG 


membunuhnya. Musthafa Kamal dekat dengan Inggris, hingga pihak Inggris mempersiapkan Musthafa 
Kamal untuk memimpin rakyat Turki melalui Partai Al-ktihad wa At-Taragy (Partai Persatuan dan 
Pembangunan) yang dikendalikan Freemansory Yahudi. Inggris berhasil mewujudkan apa yang mereka 
inginkan pada tahun 1921 M., dan Musthafa Kamal mengumumkan penghapusan khilafah pada tahun 
1924 M., memisahkan agama dari negara, memerangi Islam, melarang penerapan syariat Islam, dan 
mengganti syariat Islam dengan undang-undang sipil Eropa. 
Musthafa Kamal sendiri adalah orang fasik dan pecandu minuman keras. Ia mati pada usia 58 tahun 
setelah jatuh sakit karena minuman keras. Banyak fatwa menyebut Musthafa Kamal menyimpang dari 
akidah Islam dan mali dalam keadaan kafir, Musthafa Shabri menyebutkan di Eropa yang notabene 
memusuhi Islam, ada sekitar 600 sekian buku yang ditulls demi menghormati Musthafa Kamal Ataturk. 
Baca: Al-Mausii'ah Al-Arabiyyah 1/44), Nizhamut Khilafah Gil Fikr Al-Islamy, OR. Musthafa Hilmi, hat: 
540, Mauyilul “Ag! waf “lim wad Din, Musthafa Shabri (1V/360-301). 

83 Setelah sebelumnya dunla Islam bersatu di bawah satu kepemimpinan, kini lebih dari empat peluh negara 
Islam memiliki kepemimpinan, batas-balas wilayah, loyalitas, dan tujuan tersendiri. 

64  Alistim wat Khilafah, OR. Ali Husni Al-Kharbuthtl, hal: 7. 


Konsep Kepemimpinan islam 


“Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya ....” (Hd: 61) 


Pemakmuran bumi tidak akan terwujud kecuali bila Daulah Islamiyah 
menyiapkan segala yang dibutuhkan umat, seperti aneka industri, kerajinan, 
dan ilmu. Disamping menyediakan sarana-saranarisetilmiah dan penemuan. 
Fugaha menjadikan pekerjaan ini sebagai amalan fardhu kifayah yang mesti 
ada di tengah-tengah umat. 


Ibnu Abidin mengatakan, “Termasuk dalam hukum fardhu kifayah 
adalah adanya industri-industri yang diperlukan.” Konsekuensinya, ketika 
umat dan para pemimpin melalaikan aspek ini maka mereka semua berdosa. 
Untuk itu, fugaha memberikan hak kepada imam untuk memaksa para 
pemilik industri penting untuk menjalankan produksi ketika mereka enggan 
menjalankannya. Al-Allamah Ibnu Qayyim 4% menngatakan, “Masyarakat 
memerlukan kelompok pekerja, seperti petani, penenun, ahli bangunan, 
dan lainnya. Pemimpin berhak mewajibkan mereka melakukan pekerjaan- 
pekerjaan tersebut dengan upah normal. Sebab, maslahat uamt tidak akan 
terwujud tanpanya. Untuk itu, sekelompok pengikut Ahmad dan Asy-Syafi'i 
berpendapat bahwa mempelajari industri-industri seperti ini hukumnya 
fardhu kifayah.” 


Termasuk salah satu bentuk pemakmuran bumi adalah mengembangkan 
kekayaan alam untuk mewujudkan maslahat bagi kaum muslimin secara 
menyeluruh, seperti membuat jalan, mendirikan pabrik, mengeksplorasi 
sumber-sumber mineral bumi, menata irigasi, membangun bendungan dan 
infrastruktur pertanian lainnya yang dapat meningkatkan produksi dan hasil 
panen, menciptakan lapangan pekerjaan yang baik bagi umat, dan masih 
banyak lagi hal-hal lainnya. Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab a 
jauh-jauh hari sudah merasakan tanggung jawab ini. Ja berkata, "Andaikan 
ada seekor baghal tergelincir di kawasan Irak, aku takut jika nanti aku ditanya 
tentangnya: kenapa jalanannya tidak diratakan?” 


Abu Yusuf suatu ketika mengirim surat kepada Khalifah Harun Ar-Rasyid. 
Abu Yusuf memberikan penjelasan bahwa seorang khalifah berkewajiban 


85 Raddul Mukhtar 'alad Dure Al-Mukluar, hal: 3. 
86 Ath-Thurug Al-Hikamiyyah, ibnu Qayyim, hal: 226. 
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memerintahkan pembuatan sungai dan irigasi dengan dana dari Baitul Mal. 
Abu Yusuf menyatakan, “Apabila para ahli sepakat menyatakan langkah 
tersebut dapat meningkatkan hasil produksi, khalifah memerintahkan untuk 
membuat sungai dengan dana dibebankan kepada Baitul Mal, bukan pada 
penduduk setempat. Apabila para wajib pajak menuntut perbaikan lahan 
dan sungai demi meningkatkan hasil panen maka tuntutan mereka harus 
dipenuhi selama tidak merugikan orang lain. ”® 


Abdul Karim Zaidan mengatakan, “Seluruh pekerjaan yang diperlukan 
untuk mengeksplorasi kekayaan-kekayaan alam agar manfaatnya bisa 
dirasakan semua kalangan, bisa digiyaskan dengan penjelasan Abu Yusuf di 
atas.” Wallahu a'lam. 


RINGKASAN 
Sub Tujuan (Tujuan Cabang) Imamah 
Menyebarkan Keadilan dan Menghapus Kezaliman — 126 


Mempersatukan dan Tidak Memecah Belah — 132 


Memakrnurkan Bumi dan Memanfaatkan Kekayaan Alam Untuk Kepentingan Islam 
dan Kaum Muslimin — 138 


87 Al-Kharraj, Abu Yusuf, hal: 119, 
88 Ushôlud Da'wah, hal: 227. 


PASAL KEEMPAT: 
SISTEM PENGUKUHAN IMAMAH 


Ketika mengamati nash-nash Al-Our'an dan As-Sunnah, kita tidak akan 
menemukan adanya nash sharih (tegas) yang menentukan sistem untuk 
menetapkan imamah bagi seorang imam. Yang ada hanya nash-nash umum 
berkenaan dengan kekuasaan dan pelantikan (pemimpin), entah itu lingkup 
kecil ataupun besar, seperti nash tentang musyawarah dan semacamnya. 


Oleh sebab itu, cara yang ada di hadapan kita ialah hanya dengan 
menelusuri sistem pengangkatan imamah bagi Al-Khulafa Ar-Rasyidun au. 
Kita yakin bahwa sistem pengukuhan tersebut adalah syar'i berdasarkan 
dalil-dalil berikut: 

Pertama, disebutkan dalam hadits panjang Irbadh bin Sariyah, di 
antaranya sabda Nabi 48: 

a Wp AA Gems Gada MAL Et, Sig ala 


“ 


A G LAN aé Z < i g- na Fia. a -Z -at r 

Kh Ki Eh BIA OP ya SERA, Sh, An AL GE 
Bar 

IS 

“Hendaklah kalian berpegang teguh kepada sunnahku dan As- 

sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk. Berpegangteguhlah 

kepadanya dan gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham. Dan jauhilah 
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perkara-perkara (agama) yang dibuat-buat, karena setiap bid'ah itu 
sesat." 


Hadits ini merupakan perintah tegas dari Nabi $ kepada umatnya 
untuk berpegangteguh pada As-sunnah beliau dan sunah Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun. Dan di antara sunah Al-Khulafa Ar-Rasyidun adalah sistem 
pelantikan (khalifah). Ibnu Rajab Al-Hanbali %5 menuturkan, “Perintah 
Nabi # untuk mengikuti sunah beliau dan sunah Al-Khulafa Ar-Rasyidun 
sepeninggal beliau, juga perintah beliau untuk mendengar dan patuh kepada 
para pemimpin secara umum, menunjukkan bahwa sunah Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun harus diikuti seperti halnya sunah Nabi ak, berbeda dengan para 
pemimpin lain.” 

Kedua, sabda Nabi #4: 


EHI 


gath A Sa Ip a Nga 
“Ikutilah dua orang sepeninggalku; Abu Bakar dan Umar.” 


Lafal dalam riwayat lain menyebutkan: 


- LA 
kd 


Gi 

and a t > 

= yak 9 gg 

“Aku tidak tahu berapa lama lagi aku berada di tengah-tengah kalian. 

Maka, ikutilah dua orang sepeninggalku,” sembari beliau menunjuk 
ke arah Abu Bakar dan Umar. 


- 


5 -° 6 è e Ser A P AN a Tn ot < 


Pd 


Ini adalah nash tegas tentang kewajiban mengikuti sunah Abu Bakar 
dan Umar W2, di antara bentuk mengikuti keduanya ialah dalam hal 
penunjukkan seorang khalifah. Di samping itu, Al-Khulafa Ar-Rasyidun yang 


1 HR, At-Tirmidzi, kitab; ilmu, bab: 16, hadits nomor 2676 (V/44), ia nyatakan, “Hadits ini hasan shahih." 
Abu Dawud, kitab; As-sunnah, bab: 5 (“Aunul Ma'bid, XII/359), Ibnu Majah, mukadimah, bab: 6, hadits 
nomor 42 (1/15), Ahmad (IV/I 26), Ad-Darimi, mukadimah, bab: 6. Abu Nu'aim berkata, "Hadits ini jayyid, 
termasuk salah satu hadits shahih orang-orang Syam," Baca: faAmi'ul UlOm wal Hikam, hal: 243). 
fami'ul "Ulam wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hanbali, hal: 249. 

HR. imam Ahmad dalam Al-Musnad 1V/362), At-Tirmidzi dan Ia nyatakan hasan, kitab: keutamaan- 
keutamaan, bab: 16 (W/609), hadits nomor 3662, Ibnu Majah, mukadimah, bab: 11 (1/37), hadits nomor 
37, Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (98), Ibnu Asakir seperti disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mants0dr 
Aa dishahihkan Nashiruddin Al-Albani dalam Shahih Alami" Ash-Shaghitr, hadits nomor 1 153 
(1/372). 


taa wN 
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lain sepeninggal keduanya juga tidak menyimpang dari cara yang dipakai 
keduanya dalam pemilihan khalifah. Perintah untuk mengikuti Abu Bakar 
dan Umar di dalam hadits ini lebih khusus dari perintah untuk mengikuti 
sunah mereka yang disebutkan dalam hadits sebelumnya, seperti dituturkan 
Syajkhul Islam Ibnu Taimiyah &5&, “Nabi 4# memerintahkan untuk mengikuti 
As-sunnah Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Perintah ini mencakup empat khalifah. 
Selanjutnya Abu Bakar dan Umar dikhususkan untuk diikuti. Tingkatan 
orang yang diikuti amal perbuatannya dan juga sunahnya tentu lebih tinggi 
dari tingkatan orang yang hanya diikuti sunnahnya saja." 

Ketiga: ijma'. 

Ijma' adalah hujjah syar'iyah. Lantas bagaimana kiranya dengan ijma' 
para shahabat dan generasi pertama di antara mereka, karena di antara 
sekian banyaknya riwayat yang menuturkan secara detail segala peristiwa, 
situasi, dan diskusi di antara para shahabat terkait pemilihan Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun, tidak ada satu riwayat dari seorang shahabat pun yang mencela 
tata cara pemilihan para khalifah. Jika pun ada perbedaan pandangan—bhisa 
dibilang sangat kecil— namun pada akhirnya berujung pada kesepakatan 
di Sagifah, tidak seperti yang dikira sebagian ahli sejarah. Itu pun yang 
diperdebatkan hanya siapa yang ditunjuk sebagai pemimpin, bukan tata 
cara suksesi kepemimpinan. Perbedaan ini berakhir setelah semua pihak 
menerima dan setelah seluruh hujjah dan dalil nampak dengan jelas. 


Era Al-Khulafa Ar-Rasyidunadalah era penerapan Islam secara sempurna. 
Merekalah yang berjihad bersama Rasulullah $, mengorbankan jiwa dan raga 
di jalan Allah, dan hidup bersama Al-Qur'an sesaat demi sesaat. Oleh karena 
itu, mereka adalah orang-orang yang paling memahami dan mengetahui 
kaidah dan tujuan-tujuan syariat. Mereka melakukan banyak amalan dan 
menyepakatinya. Mereka tidak memiliki dalil khusus terkait amalan-amalan 
yang mereka Jakukan. Landasan mereka terkait hal itu adalah maslahat 
yang sesuai dengan tujuan-tujuan syariat. Misalnya, mengumpulkan Al- 
Our'an, mengodifikasi kitab-kitab agama, penunjukan Umar oleh Abu Bakar 
sebagai khalifah sepeninggalnya, penyerahan urusan khilafah kepada enam 
shahabat oleh Umar, dan berbagai maslahat lain yang diakui secara syar'i. 


4 MajmG' Fatwa Ibnu Tatmiyah UV/400). 
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Siapa mengingkari maslahat-maslahat ini, ia tidak mengetahui dan tidak 
memahami manhaj salaf. 


Untuk itu, kita perlu mengulas sejarah pembaiatan Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun secara singkat. Sebelum mulai mengulas sejarah pembaiatan ini, 
kita perlu memastikan terlebih dahulu apakah ada nash sharih (tegas) dari 
Rasulullah # yang menunjukkan Abu Bakar Ash-Shidig adalah khalifah 
sepeninggal beliau, ataukah kekhalifahan Abu Bakar absah berdasarkan 
pemilihan? Demikian halnya dengan klaim Rafidhah akan adanya nash 
bahwa Ali sebagai khalifah. Apakah klaim ini memiliki dasar hukum dalam 
Al-Qur'an dan As-Sunnah? Ataukah hanya sebatas kebohongan Rafidhah 
terhadap Allah, Rasul-Nya, dan para shahabat? 


Berikut ini penjelasannya: 


A. Pembahasan Terkait Nash untuk Abu Bakar x 


Sebagian kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah berpendapat adanya nash 
untuk khilafah Abu Bakar a, dan Nabi # sudah mewasiatkan khilafah untuk 
Abu Bakar. Kalangan ini terbagi menjadi dua pendapat. Pertama: menyatakan 
nash khafy (samar). Kedua: menyatakan nash jally (tegas). 


1. Pendapat pertama: nash khafy (samar) 


Pendapat ini menyatakan adanya nash samar dan isyarat untuk Abu Bakar 
sebagai khalifah sepeninggal Nabi # Pendapat ini dinyatakan bersumber 
dari Hasan Al-Bashari dan sekelompok ahli hadits,” Juga salah satu riwayat 
pendapat dari Imam Ahmad." 

Pendapat ini mereka sandarkan pada sejumlah dalil berikut: 

Pertama: Nabi #f memerintahkan Abu Bakar untuk mengimami shalat. 
Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dengan sanad dari 
Abu Musa, ia berkata, “Nabi 4 sakit hingga sakit beliau kian parah. Beliau 
kemudian berkata, "Perintahkan Abu Bakar untuk mengimami orang-orang’. 
Aisyah berkata, “Dia itu orang yang sensitif. Kalau dia menempati posisimu, 


5 Syarh Al-'Agidah Ath-Thahawiyah, Ibnu Abul Izz Al- Hanafi, hal: 471, cetakan ketiga. 
6 AlMu'tamad fi UshdliddIin, Abu Ya'la Al-Farra', hal: 226, cetakan Darusy Syurug. 
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ia tidak akan bisa mengimami orang-orang”. Beliau kembali berkata, 
‘Perintahkan Abu Bakar untuk mengimami orang-orang. Aisyah mengulang 
kata-kata yang sama. Beliau akhirnya berkata, 'Perintahkan Abu Bakar untuk 
mengimami orang-orang. Kalian ini seperti wanita-wanita penggoda Yusu. 
Utusan kemudian menemui Abu Bakar. Abu Bakar lantas mengimami orang- 
orang di masa hidup Nabi 2£”” 


Al-Marruzi menuturkan, “Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal pernah 
ditanya tentang sabda Nabi 48, Yang mengimami suatu kaum adalah yang 
paling banyak hafalannya di antara mereka’. Kemudian saat sakit, beliau 
berkata, "Majukan Abu Bakar untuk mengimami orang-orang', padahal 
di antara mereka ada yang hafalannya lebih banyak dari Abu Bakar? Abu 
Abdullah menjawab, Yang beliau maksudkan tidak lain adalah khilafah'.”" 


As-Suyuthi 44X5 berkata, “Ulama mengatakan, ‘Hadits ini merupakan 
dalil paling tegas yang menunjukkan bahwa Abu Bakar Ash-Shidig adalah 
shahabat terbaik secara mutlak, paling berhak atas khilafah dan paling utama 
memegang imamah'.” 


Kedua, kalangan ini juga berdalil pada riwayat dalam kitab Shahihain, 
bahwa Nabi # berkhotbah menjelang wafat. Beliau bersabda, “Sungguh, 
seorang hamba diberi pilihan oleh Allah,” dan seterusnya. Pada bagian akhir 
disebutkan: “Jangan ada pintu yang dibiarkan (terbuka) kecualiharus ditutup, 
kecuali pintu Abu Bakar." Lafal riwayat lain menyebutkan, “Jangan ada pintu 
di masjid dibiarkan (terbuka) kecuali ditutup, kecuali pintu Abu Bakar.” 


7  Muttafay alaih; HR. Al-Bukhari, kitab: azan, bab: 46, lafal hadits miliknya. Baca: Fathul Bary (IA 64), 
Muslim, kitab: shalat, bab: penggantian imam, hadits nomor 418 {1/314}, At-Tirmidzi, kitab: keutamaan- 
keutamaan, bab; 16 (V/613), An-Nasa'i, kitab: kepemimpinan, Ibnu Majah, kitab: mendirikan shalat, bab: 
143, hadits nomor 1234 (V390), Ahmad (1V/412). 

8 Al-Musnad min Massil Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, hal: 43. Al-Asy'ari menuturkan, “Diketahui secara 
pasti bahwa Rasulullah 4 memerintahkan Abu Bakar Ash-Shidig mengimami orang-orang di hadapan 
para Muhajirin dan Anshar, padahal beliau bersabda, "Yang mengimami suatu kaum adalah yang palin 
hafal kitab Allah di antara mereka.” Ini menunjukkan bahwa Abu Bakar yang paling hafal kitab Allah k 
antara mereka. (Tdrikhul Khulafa, hal: 63), Inilah pendapat yang dikemukakan Ibnu Hajar dalam Fathui 
Bary (1X/52). Namun perkataan Umar berikut memperkuat pendapat Imam Ahmad, “Yang paling hafal di 
antara kami adalah Ubai.” HR. Al-Bukhari, kilab, tafsir, bab: 7. Dengan, Abu Bakar paling hafal di antara 
para sahabat dalam pengertian yang paling tahu dan paling memahami, Sementara dalam hal bacaan, 
Ubai lebih pandai dari Abu Bakar, Wallahu a'lam. 

9  Tarikhul Khulafg', hal: 63. 

10  Muttafag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: 45, (Fathul Bary, VI/227), Muslim, 
kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, hadlts nomor 2382 (IV/1854) dan lainnya. 
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As-Suyuthi berkata, “Ulama mengatakan, 'Hal ini mengisyaratkan 
khilafah'.”" 


Kalangan ini juga berdalil pada hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh 
kalangan yang berpendapat adanya nash tegas, di antaranya: 


2. Pendapat kedua, adanya nash sharih (tegas) 


Pendapat keduaadalah orang yang berpendapat adanya nash tegas untuk 
khilafah Abu Bakar Ash-Shidig x Pendapat ini dikemukakan sekelompok 
ahli hadits. Inilah pendapat Ibnu Hazm Azh-Zhahiri" dan dikuatkan Ibnu 
Hajar Al-Haitami." 

Kalangan ini menyandarkan pendapatnya pada dalil-dalil berikut: 


Pertama, riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari jubair bin Muth'im, 
ia berkata, “Ada seorang wanita datang kepada Nabi š lalu beliau 
memerintahkannya untuk datang lagi kepada beliau. Wanita itu berkata, 
‘Katakan kepadaku jika aku datang tapi tidak menemuimu?' Sepertinya yang 
ja maksudkan adalah jika beliau sudah wafat. Beliau menjawab, Jika kau 
tidak menemuiku, maka temuilah Abu Bakar'.”" Ibnu Hazm berkata, “Ini 
nash tegas atas kekhilafahan Abu Bakar,” 


Kedua: riwayat Al-Bukhari dan Muslim, lafal hadits milik Muslim, dari 
Aisyah gs, ia berkata, “Rasulullah #4 berkata kepadaku, “Panggilkan ayah 
dan saudaramu. Aku akan menulis surat (wasiat) karena aku khawatir ada 
seseorang yang berharap dan ada pula yang berkata, “Aku lebih utama’. Allah 
dan kaum mukminin enggan (menerima pemimpin) selain Abu Bakar.” 


11 Tarikhul Khulafa', hal: 61. 

12 Al-Fashi fi Milal wan Nihat (IV/108), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyé. 
Beirut, Lebanon. 

13 Ash-Shawd'ig Al-Muhrigah fir Radd 'ala Ahli! Bida? waz Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hal: 
26, cetakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Gahirah, Mesir. 

14 Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: 51 (Fathul Bary, X11206), Muslim, kitab: keutamaan-keutamaan, 
bab: keutamaan-keutamaan Abu Bakar, hadits nomor 2386 (IVA 856), As-Sunnah, Ibnu Abi Ashim (11/547), 
tahgig: Al-Albani. 

15 Al-Fashi ft Milal wan Nihal (IVA 08), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyrt. 
Beirut, Lebanon. 

16 Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab; 51 (Fathul 83ry, XLIV205), dengan lafazh: “Allah enggan dan orang- 
orang mukmin menolak (menerima pemimpin) selain Abu Bakar,” Muslim, kitab: keutamaan-keutamaan 
para sahabat, bab: keutamaan-keulamaan Abu Bakar, hadits nomor 2387 (IV/1857). 
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Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dan lainnya dari sejumlah jalur. 
Sebagian di antara jalur riwayat ini menyebutkan, Aisyah berkata, “Rasulullah 
2 berkata kepadaku saat beliau sakit menjelang wafat, 'Panggilkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar, aku akan menulis surat untuk Abu Bakar yang 
tidak akan diperselisihkan seorang pun sepeninggalku'. Setelah itu beliau 
berkata, “Biarkanlah dia. Aku berlindung kepada Allah jika orang-orang 
mukmin berselisih terkait Abu Bakar'."' 


Ibnu Hazm berkata, “Ini adalah nash tegas bahwa Nabi & menunjuk Abu 
Bakar untuk memimpin umat sepeninggal beliau.” 


Ketiga; riwayat Hakim dan ia nyatakan shahih dari Anas ay, ja berkata, 
“Bani Musthalig mengutusku menemui Rasulullah 2g untuk menanyakan 
kepada beliau, kepada siapa kami membayarkan zakat sepeninggalmu? 
Aku menemui beliau lalu bertanya kepada beliau, beliau lantas menjawab, 
Kepada Abu Bakar'."'? 


Keempat, riwayat Hudzaifah ar, ia berkata, “Rasulullah 4 bersabda, 
Ikutilah dua orang sepeninggaiku, Abu Bakar dan Umar’ ”"® 


Dan hadits-hadits shahih lainnya yang mengisyaratkan khilafah Abu 
Bakar as, adalah seperti hadits-hadits tentang mimpi dan lainnya. Ada juga 
hadits-hadits lain yang secara tegas menunjuk Abu Bakar sebagai khalifah. 
Hanya saja sanad hadits-hadits ini diperdebatkan. Oleh karena itu, sengaja 
tidak kami sebutkan.? 


17 Musnad Imam Ahmad (VIA106), (VU144). 

18 Al-Fashi fif Milal wan Nihal (IN/10B), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirul, Lebanon. 

19 HR. Hakim (1/77), ia nyatakan shahih dan disetujui Adz-Dzahabi. Di dalam sanad hadits ini ada Mishr 
bin Manshur Al-Marruzi. Saya tidak menemukan biografinya selain di dalam Tarikh Baghdad (XIWV286) 
namun tidak disebutkan pernyataan apapun yang mengkritik atau meluruskan. Sementara perawi-perawi 
lainnya tsiqah. Ali bin Mashar perawi #igah, memiliki sejumlah hadits gharib setelah hilang penglihatan. 
Demikian dinyatakan Ibnu Hajar dalam At- Tagrib (11/44). 

20 HR, Imam Ahmad dalam Af-Musnad (V/362), At-Tirmidzi dan ia nyalakan hasan, kitab; keutamaan- 
keutamaan, bab: 16 (V/609), hadits nomor 3662, Ibnu Majah, mukadimah, bab: 11 (1/37), hadits nomor 
37, Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (1/98), Ibnu Asakir seperti disebutkan dalam Ad-Ourr Al-Mantsor 
(/330), dishahihkan Nashiruddin Al-Albani dalam Shahih Al-jami" Ash-Shaghir, hadits nomor 1153 

1372) 


21 Sebagai contoh, Silakan merujuk kitab As-Sumnah, Ibnu Abi Ashim (1/546). 
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3. Pandangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Terkait Permasaiahan Ini 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan terkait 
permasalahan ini, “Intinya, Nabi # menunjukkan kaum muslimin bahwa Abu 
Bakar akan menjadi khalifah sepeninggal beliau melalui sejumlah perkataan 
dan perbuatan beliau. Beliau mengabarkan tentang khilafah Abu Bakar 
dalam kondisi rida dan memujinya. Beliau juga bertekad untuk menuliskan 
wasiat terkait hal itu, kemudian beliau mengetahui bahwa kaum muslimin 
sepakat memilih Abu Bakar sehingga tidak jadi menulis wasiat terkait hal itu. 
Andaikan pemilihan Abu Bakar tidak diketahui umat dengan jelas, pasti sudah 
dijelaskan Rasulullah 4% secara tegas yang menepis alasan apa pun. Namun 
karena beliau sudah memberikan sejumlah petunjuk kepada mereka bahwa 
Abu Bakar adalah khalifah terpilih sepeninggal beliau, mereka memahami 
petunjuk dan isyarat tersebut, sehingga maksudnya tercapai. 

Untuk itu, Umar bin Al-Khatthab menyampaikan dalam khotbahnya di 
hadapan kaum Muhajirin dan Anshar, 'Di antara kalian, tidak ada seorang 
pun yang lehernya tertunduk kepada beliau seperti Abu Bakar". (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim)? * Sampai pada perkataan berikut: 

“Dengan demikian, pash-nash sahih menunjukkan keabsahan khilafah 
Abu Bakar Ash-Shidig. Rasulullah & meridainya sebagai khalifah sepeninggal 
beliau. Dan khilafah ini dikukuhkan oleh baiat dan pilihan yang dijatuhkan 
oleh kaum muslimin kepadanya. Mereka menyandarkan hal itu melalui 
prioritas yang diberikan Allah dan Rasul-Nya bahwa khilafah (Abu Bakar) 
benar adanya; bahwa Aliah memerintahkan dan menakdirkan seperti itu; 
dan bahwa orang-orang mukmin memilihnya. 


Bukti-bukti ini tentu lebih sempurna dari pada sekadar wasiat khilafah, 
karena jika Abu Bakar menjadi khalifah melalui wasiat, berarti cara 
pengukurannya melalui wasiat. Namun karena kaum muslimin sendiri yang 
memilih Abu Bakar tanpa adanya wasiat dari Nabi #, di samping nash- 
nash menunjukkan langkah yang mereka lakukan tepat, Allah dan Rasul- 
Nya meridai pilihan tersebut. Ini menunjukkan bahwa Abu Bakar Ash- 
Shidig memiliki serangkaian keutamaan yang membuatnya paling berhak 


22 Takhitj hadits tni akan disebutkan selanjutnya pada pasal suksesi Abu Bakar sebagai khalifah. 
23  Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah, V139, Darul Kutub Al-“Ilmiyyah, Beirut. 


Konsep Kepemimpinan Islam 


memegang khilafah seperti yang diketahui kaum muslimin, maka hal itu 
(penunjukan khilafah) tidak lagi memerlukan wasiat khusus.”2 


Dengan demikian, Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa Rasulullah # tidak 
mengeluarkan perintah kepada kaum muslimin untuk memilih Abu Bakar 
sebagai khalifah sepeninggal beliau. Beliau mengetahui dari Allah bahwa 
kaum muslimin akan memilih Abu Bakar karena sejumlah keistimewaan 
yang ia miliki, melebihi keistimewaan yang dimiliki shahabat lainnya. 


Pendapat yang Rajih 


Pendapat terakhir inilah menurut saya pendapat yang rajih, 
karena pendapat yang menyatakan khilafah Abu Bakar berlaku secara 
nash mungkin sulit untuk dicari daliinya, karena segala perkataan 
dan perbuatan Nabi # yang dijadikan dalil bahwa khilafah Abu 
Bakar berlaku berdasarkan nash, tidak secara tegas menunjukkan 
seperti itu. Perintah Rasulullah & agar Abu Bakar mengimami shalat 
bukanlah nash untuk khilafah, baik secara tegas ataupun samar. Tapi 
hanya sebatas menunjukkan kepada umat bahwa Abu Bakar paling 
berhak menggantikan Rasulullah 4. Demikian halnya hadits-hadits 
tentang menutup seluruh pintu dan jendela selain pintu Abu Bakar, 
hadits-hadits ini mengisyaratkan keutamaan dan keistimewaan Abu 
Bakar atas shahabat lain. Hanya itu saja. 


Terkait hadits-hadits yangmenunjukkan Rasulullah #& bermaksud 
menulis surat wasiat kemudian setelah itu beliau mengurungkan 
niatnya karena beliau tahu kaum mukminin akan memilih Abu Bakar 
tanpa wasiat dari beliau, ini menunjukkan tidak adanya wasiat Nabi 
# untuk Abu Bakar sebagai khalifah sepeninggal beliau. 


24  Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah, 140-141, Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 
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Demikian halnya hadits tentang seorang wanita yang bertanya 
kepada Nabi dan hadits tentang utusan Bani Musthalig, hadits ini 
mengabarkan bahwa yang akan menjadi pemimpin sepeninggal 
Nabi % adalah Abu Bakar, sehingga si wanita tersebut hendaknya 
datang dan bertanya kepadanya, dan hendaknya Bani Musthalig 
menyerahkan zakat kepadanya. Tidak berbeda dengan hadits yang 
memerintahkan untuk mengikuti Abu Bakar dan Umar, hadits ini 
bukan nash khilafah. 


Hadits-hadits yang dikira sebagian orang menunjukkan nash 
imamah Abu Bakar ini sebenarnya hanya menunjukkan bahwa 
Rasulullah 4 mengetahui melalui wahyu bahwa kaum muslimin 
akan bersatu di bawah khilafah Abu Bakar karena serangkaian 
keistimewaannya yang tidak tertandingi oleh seorang shahabat 
pun. Juga menunjukkan keridaan Allah dan Rasul-Nya terkait hal 
itu. Hanya situ saja. Inilah yang dipahami para shahabat. Buktinya 
adalah sebagai berikut: 


Pertama, pertemuan di Sagifah, di mana saat Rasulullah 2 wafat, 
kaum Anshar berkumpul di Sagifah Bani Saidah untuk memilih 
khalifah kaum muslimin. Permasalahan ini akan dibahas secara rinci 
setelah ini, insya Allah, Andaikan ada nash terkait khalifah pengganti 
Rasulullah 48, tentu mereka tidak mengadakan perkumpulan untuk 
memilih khalifah, dan tentu mereka langsung membaiat khalifah 
penerima wasiat, karena mereka adalah orang-orang paling gigih 
mengikuti Rasulullah $% 


Kedua; bukti lainnya adalah Abu Bakar meraih tangan Umar dan 
Abu Ubaidah bin Jarrah, lalu berkata, “Aku telah memilih salah satu 
di antara dua orang ini (sebagai khalifah) kalian, maka baiatlah salah 
satu di antara keduanya seperti yang kalian inginkan.” Andaikan 
ada wasiat terkait khilafah Abu Bakar, tentu ia tidak boleh memilih. 
Tidak masuk akal jika Abu Bakar tidak mengetahui hal itu sementara 
ja menerima wasiat tersebut. 


25 HR. Al-Bukhari, kitab, hudud, bab: merajam wanita hamil, hadits nomor 31, Fathul Báry (KIWA 44), Musnad 
Imam Ahmad, haca; Fathur Rabbany (XXIIY58), Sirah Ibnu Hisyam (V660). 
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Ketiga; perkataan Umar æ% ketika diminta untuk memilih 
seorang khalifah kaum muslimin sepeninggal beliau. Ia berkata, 
“Jika aku memilih seorang khalifah pengganti, orang yang lebih baik 
dariku pernah memilih seorang khalifah pengganti—maksudnya 
Abu Bakar #e—dan jika aku membiarkan—tidak menunjuk seorang 
khalifah pengganti—orang yang lebih baik dariku—maksudnya 
Rasulullah #&—membiarkan—tidak menunjuk seorang khalifah 
pengganti '."““ Inj nash terkait permasalahan khilafah, bahwa Nabi 4 
tidak menunjuk seorang khalifah pun sepeninggal beliau. 


Keempat, perkataan Aisyah w ketika ditanya, “Andai Rasulullah 
#; menunjuk seorang khalifah sepeninggal beliau, siapakah 
orangnya?” Aisyah menjawab, “Abu Bakar." Ia ditanya lagi, “Lalu 
siapa?” la menjawab, “Umar” Aisyah ditanya lagi, “Lalu siapa?” 
Aisyah menjawab, “Abu Ubaidah bin Jarrah."? Pertanyaan, “Andai 
beliau menunjuk seorang khalifah,” menunjukkan bahwa beliau tidak 
menunjuk seorang khalifah pun sepeninggal beliau. Pertanyaannya, 
andai Rasulullah 4 menunjuk seorang khalifah sepeninggal beliau, 
lalu siapakah orangnya? 


Kelima, riwayat Imam Ahmad dengan sanadnya hingga Ibnu 
Abbas s, ia berkata, “Rasulullah $ meninggal dunia tanpa 
berwasiat.” Hadits ini merupakan nash tegas terkait permasalahan 
(khilafa) ini, bahwa Nabi % tidak mewasiatkan khilafah untuk Abu 
Bakar, Ali, ataupun shahabat lainnya. 


Keenam, riwayat Ahmad dengan sanadnya hingga Ali gs, ia 
berkata, “Rasulullah $ ditanya, Wahai Rasulullah! Siapa yang 
engkau angkat sebagai pemimpin sepeninggalmu? Beliau menjawab, 
Jika kalian mengangkat Abu Bakar sebagai pemimpin, kalian akan 


Muttafaq alaih; HR, Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab, 51, Fathul Bary (XIL/206), Muslim, kitab: 


kekuasaan (X1/209), dengan syarah An-Nawawi, Abu Dawud dengan matan serupa, kitab: kekuasaan, 
bab; 8 CAunul Ma'hdd, VIWIS7), At-Tirmidzi, kitab: fitnah-litnah, hadits nomor 48 (tV/502), tahgig: 
Ahmad Syakir, Ahmad dalam Al-Musnad 1/43). 

HR, Muslim, kitab: keutamaan-kculamaan para sahabat, hadits nomor 9 (XV/154), dengan syarah An- 
Nawawi, Ahmad dalam Al-MusnadNVI/63), dengan lafazh: “Tentu beliau menunjuk Abu Bakar atau Umar 
sebagai khalifah sepeninggal beliau.” MAN i 

HR. Ahmad dengan sanad. Ahmad Syakir mengomentari hadits ini, “Hadits ini shahih,” Baca; Al-Musnad 
dengan tahgignya, hadits nomor 3189 (V?68). 
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mendapatinya sebagai orang terpercaya, zuhud terhadap dunia, 
dan sangat menginginkan akhirat. Jika kalian mengangkat Umar 
sebagai pemimpin, kalian akan mendapatinya sebagai orang yang 
kuat, dan tidak takut celaan siapa pun selagi karena Allah. Dan jika 
kalian mengangkat Ali sebagai pemimpin namun menurutku kalian 
tidak melakukan hal itu, kalian akan mendapatinya sebagai orang 
yang memberikan petunjuk dan mendapat petunjuk, mengantarkan 
kalian menuju jalan yang lurus'.”2 


Sabda Nabi #&, “Jika kalian mengangkat Abu Bakar sebagai 
pemimpin,” menunjukkan bahwa beliau tidak menunjuk seorang 
pun sebagai khalifah sepeninggal beliau. Beliau menyerahkan urusan 
ini kepada kaum muslimin. Namun beliau menawarkan sebagian 
shahabat terbaik, dimulai dari Abu Bakar dan beberapa shahabat lain 
karena mereka memiliki sifat-sifat terpuji sebagai keistimewaan yang 
mereka miliki. 


4. Klaim Adanya Nash Khilafah untuk Ali bin Abi Thalib 2: 


Terkait klaim adanya nash dan wasiat dari Nabi # terkait kekhilafahan Ali 
ag, tidak ada satu pun dalil Al-Qur'an maupun As-Sunnah yang menunjukkan 
halitu, karena hal itu tidak terjadi. Pernyataan ini hanya dibuat-buat Abdullah 
bin Saba, si Yahudi terkutuk, untuk memecah belah kaum muslimin. Setelah 


29 MR, Ahmad dan ia nyatakan shahih, Ahmad Syakir, hadits nomor 859 (1/157). Al-Haitsami menyatakan, 
hadits ini diriwayatkan Ahmad, Al-Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Awsath. Para perawi Al- 
Bazzar tsiqah.“ (Majma' Az-Zawa'id, WA 76) Pemilik Kanzul Ummal menyatakan: hadits ini diriwayatkan 
Ahmad, Ibnu Abi Khaitsamah dalam Fadh3'ilush Shahabah, Hakim dalam Al-Mustadrak, Abu Nu'aim 
dalam Al-Hulyah, Ibnu Jauzi dalam A-Wahfnat Abnu Jauzi keliru karena para perawi hadits ini tsigah-, 
Ibnu Asakir, dan Sa'id bin Manshur. Baca: Kanzul 'Ummal (V/799), hadits nomor 14419, 

1 Sebagian ulama Rafidhah kontemporer berpendapat bahwa Abdullah bin Saba hanya sosok fiktif dan 
tidak nyata. Pendapat ini dimaksudkan untuk membebaskan asal usul Syiah dari Yahudi. Di antara 
mereka yang menganut pendapat seperti ini adalah Abdullah Fayyadh dalam bukunya Tarikhul Imamah 
wa Asidfihim minasy Syi'ah, hal: 95, Murtadha Al-Askuri dalam bukunya, Abdullah ibn Saba", hal: 28 dan 
seterusnya. Dari kalangan selain Syiah terdapat nama Thaha Husain dalam bukunya, Al-Fitnah Al-Kubra. 
la menyatakan, Ibnu Sauda' (Abdullah bin Saba') adalah sosok fiktif. Jika pun ada, ia tidak berbahaya. 
(132), Mereka yang memungkiri keberadaan Abdullah bin Saba" Ini tidak tahu bahwa para imam Syiah 
sendiri menulis htowrafinya dan menjelaskan pernyalaan-pernyataannya, seperti Nasyi Al-Akbar dalam 
Masa H Al-Imamiyyah, hal: 22, Al-Gumi dalam Al-Magalar wal Firag, hal: 20, Al-Tanukhi dalam Firagusy 
Syi'ah, hal: 19, Al-Kasyi dalam Ar-Rijat, hal: 98-99, Ath-Thusl, dan lainnya. 
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Abdullah bin Saba, pernyataan ini dianut Syiah?! dan mereka jadikan sebagai 
salah satu asas keimanan bagi mereka, bahkan satu-satunya asas keimanan 
bagi mereka. Setelah itu mereka menyelipkan banyak sekali perubahan lalu 
mereka jadikan imamah turun-temurun diwarisi keturunan Ali. Maksudnya, 
setiap imam mewasiatkan imarnah kepada ahlul bait berikutnya. 


Mereka mengklaim bahwa Nabi #4 menyebutkan nash imamah untuk 
masing-masing di antara mereka, kadang dalam bentuk isyarat dan terkadang 
pula dalam bentuk nash tegas. Mereka juga menyelipkan pandangan bahwa 
imam-imam mereka maksum, menitis ke imam lain, mengetahui hal gaib, 
menyempurnakan syariat, dan kekafiran-kekafiran lainnya. 


Untuk menguatkan pandangan itu dan menarik simpati orang-orang 
bodoh dan awam muslimin, mereka membidik kitab Allah lalu memilih ayat- 
ayat umum yang berisi pujian bagi orang-rang mukmin dan para wali Allah 
yang bertakwa. Kemudian mereka mengkhususkan ayat-ayat tersebut untuk 
Ali. Langkah mereka ini dibantu oleh banyak sekali para pemalsu hadits, ahli 
sejarah, sejumlah riwayat tidak valid dan bermasalah terkait kesahihannya. 


Setelah itu, sunah Rasulullah # menjadi sasaran. Mereka menakwiikan 
hadits-hadits terkait keutamaan Ali bin Abi Thalib ss. Mereka menambahi 
dan menguranginya untuk memperkuat bid'ah-bid'ah besar mereka. Oleh 
sebab itu, mereka memalsukan banyak hadits dan menisbahikannya kepada 
Nabi #6 secara dusta, padahal Nabi & terbebas dari hadits-hadits seperti itu. 
Selain itu, Rafidhah mengarang banyak sekali buku-buku berisi kekafiran 
dan merusak agama Islam. Buku-buku ini mereka nyatakan bersumber dari 
imam-imam Ahlul Bait yang sama sekali tidak ada sangkut pautnya, seperti 
buku Al-Jafr Al-Jami' yang mereka nyatakan bersumber dari Abdullah bin 
Ja'far Ash-Shadig." 


Pada kesempatan ini kita tidak akan mendiskusikan klaim mereka ini. 
Bahkan berdiskusi dan memberikan bantahan terhadap mereka pada saat 
ini tidak ada gunanya dan membuang-buang waktu tanpa manfaat, karena 


31 Dan sebagian kalangan Mu'tazilah, seperti An-Ntzham dan lainnya yang sependapat. Baca, Al-Fashi fil 
Milal wan Nihal, Asy-Syahrastani (1/57), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

32 Baca; Ushdt Al-Kafi, Al-Kulaini (/239), cetakan ketiga, 1398 H., Darul Kutub Al-Istamiyyah, Teheran, 
Iran, 

33 Yang wajib adalah mengingatkan kaum muslimin dari bahaya mereka, da seperti apa madzhab 
mereka sebenarnya, menjelaskan segala aib, kekeliruan, bahaya, dan jauhnya pandangan mereka dari 
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tidak ada referensi yang dijadikan rujukan kedua kubu saat terjadi pertikaian. 
Ketika terjadi pertikaian, kaum muslimin diperintahkan untuk menjadikan 
Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya sebagai pemutus perkara di antara mereka, 
seperti yang Allah firmankan: 


“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, 
keputusannya (terserah) kepada Allah. (Yang memiliki sifat-sifat 
demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya aku bertawakal dan 
kepada-Nya aku kembali.” (Asy-Syûrå: 10) 


Dan firman-Nya: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentangsesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59) 


Namun Rafidhah tidak menerima rujukan ini. Bahkan, mereka 
menyatakan Al-Our'an sudah diubah. Yang sahih menurut mereka adalah 
kitab Fathimah w yang disimpan para imam mereka dengan ketebalan tiga 
kali lipat dari mushaf yang kita miliki. 


Syekh kalangan Rafidhah, Al-Kulaini, meriwayatkan dalam kitab karyanya, 
Al-KAfi—kitab ini setara dengan Shahih Al-Bukhari bagi kaum muslimin#— 
dengan sanadnya hingga Abdullah bin Ja'far Ash-Shadig æ, ia berkata— 
mustahil jika ia menyatakan kata-kata seperti ini, “Kami memiliki mushaf 
Fathimah. Tahukah mereka apakah itu mushaf Fathimah?” Aku—perawi, Abu 
Bushair—bertanya, “Apakah itu mushaf Fathimah?” Ia menjawab, “Mushaf 


Islam, menjelaskan bahaya mereka terhadap Islam dan kaum muslimin agar tidak tertipu, seperti yang 
terjadi pada saat ini, terlebih tidak sedikit ulama As-sunnah generasi pendahulu maupun saat ini terus 
menjelaskan kebenaran kepada mereka, Salah satu buku yang membantah kalangan ini secara ilmiah 
dan detail adalah buku karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berjudul Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi 
Nayidhi Kaltsy Syi'ah Al-Qadariyah, 

34 Ahmad bin Makki -salah satu tokoh ulama Rafidhah- menuturkan tentang kitab Al-Kafi, “Kitab Al-Kafi 
di bidang hadits, Kalangan Sylah Imamiyah (dak Mengamalkan kitab seperti halnya kitab ini.” Syaikh 
mereka, Al-Majlisi, menyatakan, "Kilah AI-KAH adalah kitab yang paling valid, lengkap, dan terbaik di 
antara karya-Karya kelompok yang selamat,” Yang ia maksud kelompok yang selamat adalah kelompok 
Rafidhah sesat, Baca teks-teks Ini dan jugu teks-leks lainnya dalam Muqaddimah Ushil AI-KAfi 1/27). 
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yang di dalamnya terdapat tiga kali seperti Al-Qur'an kalian. Demi Allah, di 
dalamnya tidak ada satu pun huruf Al-Qur'an kalian.” 


Salah satu ulama besar mereka, An-Nauri Ath-Thubrusi, mengarang 
sebuah buku berjudul Fashlul Khirhab fi Irsbat Tahrif Kitab Rabbil Arbab. 
Dalam buku ini, Ath-Thubrusi mengumpulkan sejumlah nash dari ulama dan 
ahli ijtihad Rafidhah di berbagai masa. Ia menyatakan, dalam rentang masa 
itu, Al-Qur'an ditambah dan dikurangi. ia menyebut surah Al-Walayah" di 
mana seluruh kelompok Rafidhah hampir sepakat bahwa surah ini dibuang 
dari Al-Qur'an. Surah ini mirip seperti Al-Qur'an Musailamah Al-Kadzdzab 
yang mengaku mendapat wahyu. 


Terkait As-Sunnah atau hadits, kelompok Rafidhah hanya mengimani 
yang tertera di dalam kitab-kitab mereka saja dan dengan sanad mereka 
sampai pada imam-imam mereka dari kalangan Ahlul Bait, padahal Ahlul 
Bait berlepas dari hal-hal ngelantur semacam ini. Hadits-hadits yang 
diriwayatkan dari para ahli hadits rsigah dari kalangan kaum muslimin selain 
Rafidhah tidak mereka terima. 


Oleh sebab itu, tidak akan ada titik temu ataupun diskusi, kecuali jika 
ada kesepakatan atas asas-asas yang dijadikan rujukan. Apalagi kalau 
bukan Kitab Allah seperti yang dipahami para shahabat dan tabi'in, dan As- 
Sunnah shahihah. Selanjutnya Rafidhah harus dengan tulus melepaskan diri 
dari kemunafikan yang mereka jadikan agama, yang mereka sebut sebagai 
tagiyah." Sebab, selama mereka masih menggunakan jurus fagiyah, diskusi 
tidak akan ada nilainya, meskipun diskusi tersebut menghasilkan banyak 
kesimpulan secara lahir. 


35  UshOf Al-Kafi (239). Salah satu kerancuan mereka -semoga laknat-laknat Allah menimpa mereka semua- 
adalah mereka mengkritik Al-Qur'an dan mereka katakan Al-Qur'an sudah dirubah. Namun demikian. 
mereka tetap berdalih pada Al-Qur'an untuk memperkuat madzhab yang mereka anut, Tidak ubahnya 
dengan As-sunnah, Mereka menyatakan, “Kami tidak menerima As-sunnah selain yang bersumber dasi 
jalur Syiah hingga ahlul bait.” Namun ketika mereka menemukan hadits dhaif atau maudhu', atau riwayat 
sejarah yang tidak berdasar yang memperkuat madzhab mereka, mereka jadikan hadits atau riwayat 
tersebut sebagai dalil. 

36 Mirza Husain bin Muhammad Tayi An-Naurl Ath-Thubrusi, Buku ini diterbitkan di Iran pada tahun 1298. 
Saya memiliki salinan kitab ini. Salinan kitab Ini tersimpan di pusat sludi ilmiah dan perpustakaan pusat 
universitas Ummul Qura dan universitas Islam, 

37 Sayyid Muhibuddin Khathib menyebutkan bahwa surah yang mereka nyatakan sebagai bagian dari Al- 
Qur'an ini dicetak di dalam mushaf mereka di Iran. Surah Int dicetak dalam format berbeda dan tulisan- 
tulisan besar. 

38 Syekh Rafidhah, Al-Kulaini, menisbatkan kepada Ja'far Ash-Shadig, bahwa ia berkata, “Tagiyah agamaku 
dan agama ayah-ayahku. Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki tagiyah.” (Usholul Kêfi, W219). 
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Sulaiman bin Jarir—dari kalangan Zaidiyah- menyatakan, “Para imam 
Rafidhah membuat dua istilah untuk golongan mereka. Tak seorang pun 
yang dapat mengalahkan mereka karena dua istilah ini: 


Pertama, bada”. Ketika mereka menyatakan, 'Kami akan memiliki 
kekuatan dan akan menang,' lalu apa yang mereka katakan ini tidak terwujud, 
mereka berkata, “Hal itu nampak bagi Allah." 


Kedua, tagiyah." Kapan pun mereka mau, mereka pasti mengucapkan 
kata-kata ini. Szatada yang berkata kepada mereka terkait paham ini, ‘ftu tidak 
benar, dan mereka tahu bahwa mereka keliru, mereka pasti mengatakan, 
'Kami mengatakannya karena tagiyah, dan kami melakukannya karena 
tagiyah'.”" 

Sebagai pelengkap, berikut kami sebutkan atsar-atsar yang menunjukkan 
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib s terbebas dari apa pun yang 
dinisbatkan Rafidhah kepadanya, seperti adanya nash khilafah untuk Ali, Ali 
lebih berhak menjadi khalifah dari pada Abu Bakar, Umar, dan Utsman, yang 
diriwayatkan langsung darinya. 


5. Atsar-atsar dari Ali bin Abi Thalib 2 yang Menunjukkan Tidak 
Adanya Nash Khilafah untuknya Ataupun Shahabat Lain 


Pertama, Muslim—dan lainnya—meriwayatkan dengan sanadnya hingga 
Abu Thufail, ia berkata, “Ali ditanya, “Apakah Rasulullah # mengkhususkan 
sesuatu untukmu? Ali menjawab, “Rasulullah # tidak mengkhususkan 
sesuatu pun kepada kami yang tidak beliau sampaikan kepada seluruh 
kaum muslimin, selain yang ada di dalam sarung pedang ini'. Ali kemudian 
mengeluarkan sebuah lembaran tertulis: 'Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah, Allah melaknat orang yang mencuri patok 


39 Baca pernyataan Rafidhah terkait bada dalam Ushdluf Ka WA 46). Dengan dusta, mereka meriwayatkan 
dengan sanad hingga Ja'far Ash-Shadig, ia berkata, “Tidaklah Allah diapungkan dengan sesuatupun 
seperti hada',” Riwayat lain menyebutkan, “Tidaklah Allah disembah dengan sesuatupun seperti bada." 

40 Inti keyakinan ini adalah kalangan Syiah menampakkan atau melakukan sesuatu tidak seperti yang mereka 
yakini semata demi menjaga dan melindungi keselamatan diri (penerjemah). 

At. AlFashi fil Milat wan Nihal, Asy-Syahrastani (1/160), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah 
wan Nasyr, Beirut, Lebanon, 
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tanah, Allah melaknat orang yang melaknat ayahnya, dan Allah melaknat 
orang yang melindungi pelaku kejahatan'.”42 


Kedua, diriwayatkan dari Amr bin Sufyan, ia berkata, “Ketika Ali meraih 
kemenangan dalam perang Jamal, ia berorasi, Wahai semuanya! Rasulullah $$ 
tidak mewasiatkan apa pun terkait kekuasaan ini, sampai kami berpendapat 
untuk menunjuk Abu Bakar sebagai khalifah. Ia pun menjalankan tugasnya 
dengan baik hingga meninggal dunia. Abu Bakar berpendapat untuk 
menunjuk Umar sebagai khalifah sepeninggalnya. Ia pun menjalankan 
tugasnya dengan baik hingga leher bagian depan agama ini ditebas. Setelah 
itu kaum-kaum ingin mencari dunia, hingga terjadilah peristiwa-peristiwa 
yang telah ditakdirkan Allah'."4 


Ketiga; Ibnu Sa'ad menyampaikan dalam Ath-Thabagas Waki’ bin 
Jarrah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bakar Al-Hudzali, dari Hasan, 
ia berkata, “Ali berkata ketika Nabi g wafat, “Kami memerhatikan urusan 
(agama) kami, lalu kami mendapati Nabi #& mendahulukan Abu Bakar untuk 
mengimami shalat. Kami pun meridai orang yang diridai Rasulullah # untuk 
(memimpin) agama kami. Kami akhirnya mendahulukan Abu Bakar (sebagai 
pemimpin) ."“ 

Keempat, diriwayatkan dari Abu Wail, ia berkata, “Ada yang berkata 
kepada Ali, “Apakah engkau tidak menunjuk seorang pengganti setelahmu 
untuk memimpin kami? Ali menjawab, “Rasulullah #& tidak menunjuk 
seorang pengganti sepeninggal beliau, lalu aku menunjuk seorang pengganti 
sepeninggalku? Jika Allah menghendaki kebaikan kepada manusia, Allah 
pasti akan menyatukan mereka di bawah kepemimpinan orang yang terbaik 
di antara mereka, seperti Allah menyatukan mereka di bahwa kepemimpinan 
orang yang terbaik di antara mereka sepeninggal nabi mereka.” 


Kelima, diriwayatkan dari Qais bin Ubad, ia berkata, “Suatu ketika kami 
bersama Ali. Setiap kali melihat suatu kejadian, mendaki bukit atau menuruni 


42 HR. Muslim dalam kitah Shahih-nya, kitab: larangan menyembelih untuk selain Allah, hadits nomor 1978 
UA 567), An-Nasa'i, kitah; thaharah, hadits nomor 105, Ahmad dalam Al-Musnad (1/11 Bh. 

43  Al-Mubarakluri menyatakan, "Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Al-Baihaqi dalam Dala'ilun Nubuwwah 
dengan sanad hasan," (Tuhfatuf Ahwadzi, VW476) 

44  Thabagat ibni Sa'ad (U/183), Ibnu Asakir meriwayatkan atsar ini lebih panjang. Baca: Tarfkhul Khulafa”, 
As-Suyuthi, hal: 177, celakan pertama, 1371, Al-Maklabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. Al-Khalal 
meriwayatkan atsar ini dafam Al-Musnad min Masal) Al-Imam Ahmad, hat: 37. 

45 Al-Mubarakfuri menyatakan, “Hadits Ini diriwayatkan Hakim dalam Al-Mustadrak dan dishahihkan al- 
Baihaqi dalam Dafa jun Nubuwwah,” (Tuhlatul Ahwadzi, Y11478} 
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lembah, ia selalu membaca, 'Subhinallah wa shadagalldhu wa rasiluh. 
(Mahasuci Allah, Mahabenar Allah dan Rasui-Nya),"” dan seterusnya sampai 
pada penuturannya berikut: “Kami bertanya kepadanya, "Apakah Rasulullah 
#4 mewasiatkan sesuatu kepadamu terkait hal itu?” Ali berpaling dari kami. 
Saat kami terus mendesak dengan pertanyaan, akhirnya Ali angkat bicara, 
‘Demi Allah, Rasulullah # tidak mewasiatkan apa pun kepadaku, selain yang 
beliau wasiatkan kepada semua orang. Hanya saja, orang-orang menentang 
Utsman lalu membunuhnya. Kondisi dan amal perbuatan orang selainku 
terkait (khilafah) ini lebih buruk dariku. Setelah itu aku menganggap diriku 
paling berhak atas masalah (khilafah) ini. Akhirnya aku memegangnya, 
Hanya Allah yang tahu, apakah kami bertindak benar ataukah keliru',"6 


Seluruh nash ini secara pasti menunjukkan bahwa Rasulullah & tidak 
mewasiatkan khilafah pada seorang pun sepeninggal beliau, baik kepada Abu 
Bakar, Ali, ataupun shahabat-shahabat lainnya. Yang nampak dari tutur kata 
dan perbuatan beliau menunjukkan bahwa beliau menginginkan khilafah 
dipegang Abu Bakar sepeninggal beliau. Beliau mengakui dan meridai hal 
itu. Beliau juga mengetahui bahwa kaum muslimin tidak akan memilih orang 
lain selain Abu Bakar, seperti yang telah dibahas sebelumnya. 


6. Alidan Zubair Membaiat Abu Bakar ss 


Diriwayatkan melalui sanad-sanad sahih bahwa Ali dan Zubair membaiat 
Abu Bakar sepeninggal Nabi #£, sebelum dimakamkan. Di antara riwayat- 
riwayat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


Pertama, riwayat Abu Sa'id Al-Khudri se, ia berkata, “Rasulullah & 
wafat, lalu orang-orang berkumpul di rumah Sa'ad bin Ubadah, termasuk di 
antaranya Abu Bakar dan Umar,” dan seterusnya sampai pada penuturannya 
berikut, “Abu Bakar kemudian naik mimbar. Ia menatap wajah para hadirin 
namun tidak melihat Zubair. Zubair kemudian dipanggil lalu datang. Abu 
Bakar berkata, “Engkau bilang bahwa engkau saudara sepupu dan pembela 
Rasulullah #8, tapi engkau ingin memecah persatuan kaum muslimin’. 


46 HR. Ahmad dalam Musnad-nya. Pemilik kitah Fathur Rabbany menuturkan, “Di dalam sanad hadits ini 
ada Ali bin Zaid bin Jadian. Ia dinyatakan tsiyah oleh sebagian ahli hadits, dan dinyatakan dhaif oleh 
sebagian lainnya, Sanad hadils ini fayyld, Fathur Rabbany, XXIWA 16), dishahihkan Ahmad Syakir dalam 
Al-Musnad, hadits nomor 1206 (11/287), 
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Zubair lantas berkata, “Tidak ada celaan bagimu, wahai khalifah Rasulullah 
2 . Zubair pun membaiat Abu Bakar. Setelah itu Abu Bakar menatap wajah 
para hadirin namun tidak melihat Ali. Ali kemudian dipanggil lalu datang. 


Abu Bakar berkata, “Engkau bilang bahwa engkau saudara sepupu dan 
menantu Rasulullah #&, namun engkau ingin memecah persatuan kaum 
muslimin'. Ali lantas berkata, “Tidak ada celaan bagimu, wahai khalifah 
Rasulullah &'. Ali pun membaiat Abu Bakar.” 


Kedua, riwayat di atas dikuatkan perkataan Musa bin Ugbah dalam Al- 
Maghdzikaryanya, dari Sa'ad bin Ibrahim: ayahku bercerita kepadaku, bahwa 
ayahnya, Abdurrahman bin Auf, suatu ketika bersama Umar sementara 
Muhammad bin Maslamah mematahkan pedang milik Zubair. Setelah 
itu Abu Bakar berkhotbah mengemukakan alasan di hadapan khalayak. 
Ia menyatakan, “Aku sedikit pun tidak pernah menginginkan kekuasaan, 
tidak pernah memintanya baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang- 
terangan. Kaum Muhajirin menerima pernyataan Abu Bakar.' Ali dan Zubair 
berkata, 'Kami marah karena tidak diajak bermusyawarah. Kami menilai Abu 
Bakar paling berhak atas (khilafah). Dialah orang yang berada di dalam gua 
(bersama Rasulullah #8), kami mengenali kemuliaan dan sepak terjangnya. 
Selain itu, Rasulullah # memerintahkannya untuk mengimami orang-orang 
saat beliau masih hidup”. 


Alasan tidak disertakan dalarn musyawarah, seperti disampaikan Al- 
Mazari, “Abu Bakar khawatir jika kelambanan untuk berbaiat akan memicu 
perselisihan, seperti yang dialami kaum Anshar sebelumnya.”“ Permasalahan 
ini akan dibahas dalam hadits Sagifah. 


47 Al-Hafizh Ibnu Katsir 45 menyatakan, “Hadits ini diriwayatkan Al-Baihaqi dari Hakim dan Abu 
Muhammad bin Hamid Al-Magri. Ali bin Ashim meriwayatkan hadits ini dari Al-Jariri, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri.“ la menyatakan, “Sanad hadits ini shahih dan terjaga dari hadits Abu Nadhrah 
Al-Mundzir bin Malik dari Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan Al-Khudri.” Ia menyatakan, " Hadits ini 
menunjukkan sebuah faedah agung: Ali bin Abi Thalib membaiat Abu Bakar, mungkin pada hari pertama 
atau hari kedua kematian Rasulutlah #4” la menyatakan, “Ini benar, karena Ali bin Abi Thalib tidak pernah 
berpisah dengan Abu Bakar Ash-Shidig kapan pun, dan tidak pemah tidak menghadiri shalat berjamaah 
di belakang Abu Bakar." Baca; Al-Biddyah wan Nihayah (V/249). 

48 Al-Bidayah wan Nihayah (V/250). Ibnu Katsir berkata, "Sanad hadits ini Jayyid.” 

49 Fathul Bary IVIY495) Abu Bakar menyalakan hal tersebut dengan tegas seperti disebutkan dalam hadits 
riwayat Imam Ahmad dan lainnya. Dalam hadits ini disebutkan: " ... mereka akhirnya membaiatku untuk 
(khilafah), aku menerimanya dan aku khawatir terjadinya fitnah yang menimbulkan kemurtadan setelah 
ilu.” Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini jayyid dan kuat.” (Baca; Al-Bid4yah wan Nihâyah, Vi 248). 
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Disebutkan dalam kitab Shahihain, bahwa Ali as membaiat Abu Bakar 
aga setelah Fathimah wafat—enam bulan setelah Nabi & wafat—ini karena 
Fathimah sedikit marah kepada Abu Bakar ag, karena Fathimah mengira 
punya hak waris dari harta peninggalan Nabi &£, padahal dugaan Fathimah 
ini keliru karena adanya nash terkait peninggalan Nabi # adalah sedekah. 
Demikian halnya berkenaan dengan (Fadak) sedekah tanah di Khaibar. 
Karena alasan inilah Fathimah tidak berbicara dengan Abu Bakar Ash-Shidig 
hingga Fathimah wafat. 


Sementara itu, Ali tidak langsung membaiat Abu Bakar demi menjaga 
perasaan Fathimah. Setelah Fathimah wafat tepatnya enam bulan setelah 
ayahnya, Ali menganggap perlu untuk memperbarui baiat untuk Abu 
Bakar, setelah sebelumnya Ali membaiat Abu Bakar sebelum Rasulullah 346 
dimakamkan.” 


B. Pemaparan Sejarah Langkah-langkah Suksesi Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun ss. 
Berikut ini akan kami paparkan Jangkah-langkah suksesi Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun its, agar kita bisa menyimpulkan langkah-langkah syar'i untuk 
mengangkat imam berikutnya. 


1. Suksesi Abu Bakar Ash-Shidig a: 


Al-Bukhari meriwayatkan hadits panjang dalam kitab Shahih-nya dari 
Umar bin Al-Khatthab ss, di antara isinya: 


“Saat Rasulullah # wafat, kami mendengar kabar bahwa kaum 
Anshar secara keseluruhan juga tidak hadir dalam pembaiatan, 
mereka berkumpul di serambi milik Bani Sa'idah. Demikian juga 


dengan Ali, Zubair, dan beberapa orang lainnya. Sementara itu, kaum 
Muhajirin bergabung bersama Abu Bakar. Aku katakan padanya, “Abu 
Bakar, mari kita pergi menemui saudara-saudara kita kaum Anshar'. 


5D Af-Bidðyah wan NihAyah (V/249, 250), Fathul Bar (WU/495), 
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Kami pun bergegas pergi hingga bertemu dua orang saleh 
di antara mereka”. Keduanya menyampaikan perihal apa yang 
dilakukan kaum Anshar. Keduanya bertanya, Hendak ke mana 
kalian, wahai kaum Muhajirin? Aku jawab, 'Kami hendak menemui 
saudara-saudara kami kaum Anshar.' Kedua orang itu pun berkata, 
“Tidak, jangan mendekati mereka, selesaikan saja urusan kalian, 
wahai kaum Muhajirin'. Aku berkata, “Demi Allah, kami akan temui 
mereka. 


Kami meneruskan langkah hingga menemui kaum Anshar di 
serambi milik Bani Sa'idah. Ternyata mereka tengah berkumpul. Di 
tengah-tengah mereka ada seseorang yang diselimuti. Aku bertanya, 
‘Siapa itu? mereka menjwab, ‘Sa'd bin “Ubadah.' Aku bertanya, 
‘Kenapa dia? Mereka menjawab, “Ia sakit.” Setelah kami duduk, 
seseorang di antara mereka berdiri kemudian berkhotbah. Setelah 
memanjatkan puja dan puji untuk Allah ss , ia menyampaikan: 


“Amma ba'du, kami adalah para pembela Allah dan pasukan 
Islam. Kalian wahai kaum Muhajirin adalah rombongan nabi kami. Di 
antara kalian ada yang menyusup. Kalian ingin mengasingkan kami 
dari asal usul kami. Menjauhkan kami dari urusan khilafah'. Setelah 
ia terdiam, dan aku ingin angkat bicara. Aku sudah mempersiapkan 
kata-kata yang membuatku kagum. Aku ingin menyampaikan kata- 
kata itu di hadapan Abu Bakar. Aku sampaikan sesuatu secara meliuk- 
liuk kepada Abu Bakar. Ia lebih sabar dan tenang daripada aku. Lalu 
Abu Bakr berkata, ‘Tenanglah’. 


Aku tidak mau membuatnya marah. Ia lebih tahu dan lebih 
tenang daripada aku. Demi Allah, tidak ada satu pun kata-kata 
yang membuatku kagum, melainkan Abu Bakar menyampaikannya 
secara lugas dan lebih baik, hingga aku diam. Setelah itu Abu Bakar 
menyampaikan: 


51  Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Saya tidak menemukan namanya. Yang jelas, Tsabit bin Qais bin Syimas 
disebut-sebut sebagai juru bicara kaum Anshar, Sepertinya yang dimaksud adalah dia ini, (Fathul B4ry, 
KI 51) 
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‘Amma ba'du, kebaikan yang kalian sebut-sebut itu memang 
benar karena kalian adalah orang-orang baik. Bangsa Arab sendiri 
tidak mengenal urusan (agama) melainkan karena kaum Quraisy. 
Mereka adatah bangsa Arab dengan nasab dan letak geografis 
terbaik. Aku merestui salah satu dari dua orang ini, pilihlah salah satu 
di antara keduanya seperti yang kalian kehendaki'. Abu Bakr meraih 
tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al Jarrah. Aku berharap bila 
saja Abu Bakr menyampaikan kata-kata lain, bukan kata-kata itu. 


Demi Allah, andai aku maju lalu leherku ditebas sehingga urusan 
itu tidak dilimpahkan kepadaku, itu lebih aku sukai daripada aku 
diminta untuk memimpin suatu kaum yang di tengah-tengah mereka 
ada Abu Bakar. Setelah itu ada di antara kaum Anshar yang berkata,” 
‘Kami adalah tonggak pohon yang telah digaruk, tandan pohon yang 
telah dipotong,” “kami punya pemimpin seperti halnya kalian, 
wahai kaum Ouraisy'. 


Akhirnya muncul banyak sekali kata-kata keliru dan nada 
suara tinggi hingga kami khawatir terjadi perselisihan. Akhirnya 
aku berkata, 'Ulurkan tanganmu, wahai Abu Bakar! Abu Bakar pun 
mengulurkan tangan lalu aku membaiatnya. Kaum Muhajirin turut 
membaiat lantas diikuti kaum Anshar. Setelah itu kami menghampiri 
Sa'ad bin Ubadah namun ia sudah tidak bernyawa. Ada yang bilang, 
‘Kalian telah membunuh Sa'ad, lalu aku katakan, “Allah yang 
mencabut nyawanya. 


Riwayat-riwayat lain menyebutkan; ia adalah Hubbab bin Mundzir, Baca: Al-Fathur Rabbâny (XXIN/58), 


dan riwayat Al-Bukhari sendiri, kitab; keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: sabda Nabi 3%, “Andai 
aku menjadikan seorang kekasih.” (Fathul Bary, VII/20) dan lainnya. 

Kata kiasan yang berarti: telah banyak berkorban dan menjadi tempat bernaung (penerj.). 

Jadi : kayu yang dipasang untuk unta berpenyakit kudis untuk menggaruk gatal-gatalnya. Maksudnya 
pendapatnya tepat. dl bentuk tashghir dari kata gis . 1! : pohon kurma yang disangga ketika banyak 
buahnya, Baca: Fathul Bary (V431) 

Ada riwayal-riwayat lain yang menyebut Sa'ad menarik kembali kata-katanya. Imam Ahmad meriwayatkan 
dalam Musnad Abu Bakar Ash-Shidig, dari Utsman, dari Abu Mu'awiyah, dari Dawud bin Abdullah Al- 
Audi, dari Hamid bin Abdurrahman Al-Himyari. Imam Ahmad menyebut kisah Saqilah. Di dalam kisah ini 
disehulkan: Abu Bakar Ash-Shidig berkala, “Kaum Quraisy adalah pemimpin-pemimpin urusan (agama 
ini). Orang-orang yang baik mengikuti orang-orang Ouraisy yang baik, dan orang-orang yang jahat 
mengikuti orang-orang Quraisy yang jahat.” Sa'ad berkata kepadanya, “Kau benar. Kami para menteri 
sementara kalian para amir," (Al-Musnad, 1/5) 

Syaikbul Islam Ibnu Taimlyah 4g menuturkan, “Hadits ini hadits mursal yang baik. Mungkin Hamid 
mendapaikan hadits ini dari sebagian sahabat yang menghadiri peristiwa Sagilah." la juga menyatakan, 
“Ada sebuah faedah agung dalam hadits ini; Sa'ad bin Ubadah mengalah dari pernyataan sebelumnya 
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Umar meneruskan, ‘Demi Allah, kami tidak mengalami satu pun 
kejadian yang lebih penting melebihi peristiwa pembaiatan Abu 
Bakar. Kami khawatir jika kami meninggalkan kaum Anshar, kami 
tidak menjamin tidak akan ada lagi baiat setelah itu, sehingga akan 
muncul dua kemungkinan: kami mengikuti kemauan kaum Anshar 


yang tidak sejalan dengan keinginan kami, atau kami menentang 
mereka dengan begitu akan muncul keonaran. Untuk itu, siapa 
pun yang membajat seorang pemimpin tanpa kesepakatan kaum 
muslimin, maka orang yang dibaiat dan yang membaiat tidak sah 
untuk diikuti. Keduanya harus dibunub'."# 


Inilah baiat pertama seperti yang disebutkan sejumlah referensi. 
Pembaiatan kalangan terkemuka dan tokoh Muhajirin dan Anshar terhadap 
Abu Bakar. Berikutnya disusul pembaiatan kedua secara massal oleh seluruh 
kaum muslimin di masjid di atas mimbar. 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya, dari Anas bin Malik 
x, ia mendengar khotbah Umar yang terakhir saat duduk di atas mimbar. Itu 
terjadi pada keesokan hari setelah Rasulullah 4% wafat, Umar mengucapkan 
dua kalimat syahadat, sementara Abu Bakar hanya diam, tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun. Umar berkata, “Sebelumnya, aku berharap Rasulullah 44 
tetap hidup hingga beliau di belakang kita—maksudnya agar Rasulullah 1& 
yang terakhir wafat di antara mereka semua. Tetapi jika pun Muhammad 
sudah tiada, toh Allah telah menjadikan cahaya di hadapan kalian untuk 
kalian jadikan petunjuk seperti yang diberikan kepada Muhammad #& . 


terkait hak untuk memegang kekuasaan. la setelah itu tunduk kepada Abu Bakar Ash-Shidig sebagai 
pemimpin. Semoga Allah meridai mereka semua.” Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalâmisy 
Syi'ah wal (Jadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (/143), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. Ahmad 
Syakir menyatakan hadits ini dhaif karena sanadnya terputus. Ia menyatakan, "Hamid bin Abdurrahman 
Al-Hirnyari seorang tabi'in tsigah, ia meriwayatkan dari para sahabat seperti Abu Hurairah, Abu Bakrah, 
ibnu Umar dan Ibnu Umar. Dalam hadits ini, ia tidak secara tegas menyebut siapa yang menyampaikan 
hadits ini kepadanya, jelas bahwa ia belum lahir ketika Rasulullah gk wafat dan ketika peristiwa 
pertemuan di Sagifah.” (1164) Al-Haitsami menyatakan, “Para perawi hadits ini tsiqah, kecuali Hamid bin 
Abdurrahman, ia tidak bertemu Abu Bakar," Baca: Majma’ Az-Zawa'id WAS) 

56 HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab; merajam wanita hamil, hadits nomor 31, baca: Fathul Bary (X17144), 
Musnad Imam Ahmad (1/56), tahqiq; Ahmad Syakir, Sirah Ibnu Hisyam (IV/660), Manigib Umar ibn Al- 
Khathab, Ibnu Jauzi, hak 51. 
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Sungguh, Abu Bakar adalah shahabat Rasulullah & saat berada di goa 
bersama Rasulullah 46 Ia lebih pantas untuk memegang urusan kalian di 
antara seluruh kaum muslimin. Untuk itu, mari kita membaiatnya'. Sebagian 
di antara mereka sudah membaiat Abu Bakar di Sagifah Bani Sa'idah. Dan 
baiat massal dilaksanakan di atas mimbar.” 


Az-Zuhri meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar 
Umar berkata kepada Abu Bakar saat itu, 'Naiklah ke atas mimbar! Umar 


terus mendesak Abu Bakar hingga akhirnya Abu Bakar naik mimbar, lalu ia 
dibaiat seluruh kaum muslimin.” 


Ibnu Katsir berkata, “Ibnu Ishaq berkata, “Kemudian Abu Bakar angkat 
bicara. Setelah memuji Allah dengan sepantasnya, ia berkata: 


'Amma ba'du, hadirin semuanya! Aku ditunjuk untuk memimpin kalian 
padahal aku bukanlah yang terbaik di antara kalian. Jika aku berlaku baik 
maka bantulah aku, namun jika aku berlaku buruk maka luruskanlah aku. 
Kejujuran adalah amanah dan dusta adalah pengkhianatan. Orang lemah di 
antara kalian adalah orang kuat di mataku hingga aku berikan haknya, insya 
Allah. Sebaliknya, orang yang kuat di antara kalian adalah orang lemah di 
mataku hingga aku mengambil kembali hak orang yang ia ambil, insya Allah. 


Tidaklah suatu kaum meninggalkan jihad fi sabilillah melainkan Allah 
akan menimpakan kehinaan pada mereka. Tidaklah kekejian tersebar di 
tengah suatu kaum melainkan Allah akan meratakan petaka untuk mereka 
semua. Taatlah padaku selama aku taat kepada Allah dan rasul-Nya. Jika aku 


mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka kalian tidak wajib taat padaku. Mari 
kita shalat, semoga Allah merahmati kalian'.”8 


57 HR. Al-Bukhari, kitab, hukum-hukum, bab, pengangkatan khilafah, hadits nomor 51. Fathul Bary 
(XI/206), Ai-Bidayah wan Nihdyah (VW301), Sirah Ibnu Hisyam (MI/301). 


58 Al-Bidayah wan Nihayah (VI/301), Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Baca juga; Sirah Ibnu 
Hisyam (IV/661) 
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Kesimpulan 


Inilah inti riwayat-riwayat terkait pembaiatan Abu Bakar az: 
sebagai khalifah. Dari sejumlah riwayat ini, kami dapat menyimpulkan 
beberapa faedah tersendiri terkait dengan pembahasan kita ini, di 
antaranya: 


è Pertama: Nabi & tidak menyebut siapa khalifah sepeninggal 
beliau dalam bentuk nash tegas, kendati pun beliau diberitahu 
melalui wahyu, siapa yang akan menjadi pemimpin sepeninggal 
beliau. Riwayat-riwayat ini juga menunjukkan bahwa imam 
berhak menyerahkan pemilihan imam sepeninggalnya kepada 
kaum muslimin. 


6 Kedua: pembaiatan Abu Bakar as terlaksana setelah melalui 
musyawarah dengan para tokoh Muhajirin dan Anshar. Hal ini 


e 
menunjukkan bahwa yang memilih imam adalah para tokoh, 2, 
ulama, dan pemimpin. Mereka inilah yang disebut sebagai Ahlul 6 
Halli wal 'Aqd seperti yang akan dijelaskan berikutnya, insya 


Allah. 


@ Ketiga, kesepakatan penuh terhadap pemilihan seorang khalifah 
tidak disyaratkan. Tidak masalah jika ada sebagian kalangan 
yang tidak setuju, seperti halnya Sa'ad bin Ubadah ss yang tidak 
menyetujui pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah. 

@ Keempat; disyariatkannya pembaiatan khalifah terpilih oleh 
Ahlul Halli wal 'Aga terlebih dahulu, baru kemudian dilakukan 
pembaiatan massal oleh kaum. muslimin, sebagaimana halnya 
pembaiatan Abu Bakar sa 


@ Kelima, pemilihan seorang khalifah atau imam tidak disyaratkan 
harus dihadiri oleh seluruh anggota Ahlul Halli wal 'Agd, seperti 
halnya ketidakhadiran Ali bin Abi Thalib dan Zubair bin Awwam 
dalam pemilihan khalifah tidaklah bermasalah, seperti yang 
disebutkan dalam beberapa riwayat—karena keduanya sibuk 
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mengurus jenazah Nabi 4, meskipun kemudian keduanya 
memberikan baiat."' 

Berdasarkan beberapa kesimpulan ini, kita dapat mengetahui 
cara pertama pengukuhan khilafah, yaitu pemilihan yang dilakukan 
oleh Ahlul Halli wal 'Agd. Setelah pemaparan sejarah ini, kami akan 
menjelaskan pembaiatan empat khalifah sês. 


2, Suksesi Umar bin Khathab 2 


Pengukuhan khilafah Umar dilakukan dengan cara yang relatif berbeda— 
dalam batas tertentu—tetapi tetap legal secara syar'i berdasarkan dalil- 
dalil sebelumnya. Cara yang dimaksud adalah melalui wasiat penunjukkan 
seorang khalifah sebagai pengganti. 

Ibnul Jauzi berkata, “Diriwayatkan dari Hasan bin Abu Hasan sg, ia 
berkata, “Ketika sakit Abu Bakar semakin parah dan merasa sudah tidak akan 
hidup lama lagi, ia mengumpulkan orang-orang lalu berpesan: 


'Sakit yang kuderita ini semakin parah seperti yang kalian lihat. Aku 
merasa sebentar lagi akan pergi (mati). Allah telah melepaskan sumpah 
kalian dari baiatku dan mengembalikan urusan (khilafah) kalian kepada 
kalian. Karena itu, tunjuklah seseorang yang akan memimpin kalian yang 
kalian sukai. Sebab, jika kalian mengangkat seorang pemimpin saat aku 
masih hidup, itu lebih patut membuat kalian tidak berselisih sepeninggalku'. 


Mereka kemudian pergi meninggalkan Abu Bakar sementara persoalan 
pemilihan pemimpin setelahnya belum menemui titik terang. Kemudian 
mereka berkata, "Tunjuklah (seorang khalifah) untuk kami, wahai khalifah 
Rasulullah” Abu Bakar bertanya, “Mungkin kalian akan berselisih? Mereka 
menjawab, ‘Tidak’, Abu Bakar bertanya, “Kalian akan berjanji kepada Allah 
dengan rida?’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Abu Bakar kemudian berkata, “Berilah 


59 Baca; Sirah Ibnu Hisyam (IV/656), Al-Bidayah wan Nihayah (VV301). 

60  Al-Bidayah wan NihAyah (V302). Silakan membaca pembaialan Ali bin Abi Thalib dan Zubair bin 
Awan untuk Abu Bakar ag sehari alau dua hari setelah Nabi $& wafat pada halaman 142 pasal ini (teks 
asli). 
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aku waktu untuk memikirkan agama Allah dan hamba-hamba-Nya'. Abu 
Bakar kemudian mengirim utusan memanggil Utsman bin Affan sg 


Setelah Utsman tiba, Abu Bakar bertanya, “Usulkan padaku seseorang 
(yang pantas menjadi khalifah sepeninggalku). Demi Allah, di mataku, kau 
layak dan punya tempat untuk itv’. Utsman berkata, ‘Umar’. Abu Bakar lantas 
berkata, “Tulislah? Utsman kemudian menulis surat wasiat. Setelah sampai 
pada nama yang dimaksud, Abu Bakar tidak sadarkan diri. Setelah sadar, Abu 
Bakar berkata, "Tulislah: Umar!” 

Diriwayatkan, bahwa saat hendak menulis wasiat, Abu Bakar memanggil 
Abdurrahman bin Auf seperti yang disebutkan Ibnu Sa'ad dari Al-Wagidi, 
dari Ibnu Abi Sabrah, dari Abdul Majid bin Suhail, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman. Ia berkata—ia juga menyebut jalur riwayat lainnya—, “Ketika 
sakit Abu Bakar semakin parah, ia memanggil Abdurrahman bin Auf lalu 
bertanya padanya, “Katakan padaku, menurutmu Umar bin Khathab seperti 
apa? 

Abdurrahman bin Auf menjawab, 'Engkau menanyakan sesuatu 
kepadaku yang engkau sendiri lebih tahu dariku.’ Abu Bakar menjawab, 
Biarpun seperti itu'. 

Abdurrahman bin Auf berkata, “Demi Allah, ia lebih baik dari 
pandanganmu tentangnya. 

Setelah itu Abu Bakar memanggil Utsman bin Affan dan berkata, “Katakan 
padamu, menurutmu Umar bin Khathab seperti apa?" 


Utsman menjawab, “Engkau lebih tahu tentang dia’. 

Abu Bakar berkata, “Katakan saja, menurutmu bagaimana wahai Abu 
Abdullah? 

Utsman berkata, "Setahuku, sisi batinnya lebih baik dari sisi lahirnya, dan 
di antara kami tidak ada orang seperti dia’. 


Abu Bakar kemudian berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Demi Allah, 
andai aku tidak memilih dia, tentu aku memilihmu’. Selain Abdurrahman 
bin Auf dan Utsman bin Affan, Abu Bakar juga meminta pendapat Sa'id 
bin Zaid Abu A'war, Usaid bin Hudhair, dan tokoh Muhajirin dan Anshar 


61 Manaqib 'Umar ibn Al-Khathab, hal: 52. 
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lainnya. Usaid bin Hudhair berkata, "Ya Allah! Beritahukan padanya siapa 
orang terbaik setelahnya, yang meridai apa pun yang mendatangkan rida, 
dan murka terhadap apa pun yang menimbulkan murka, yang batinnya lebih 
baik dari lahirnya, dan tidak ada seorang pun yang lebih kuat memegang 
urusan (khilafah) ini melebihi dia'. 


Sebagian shahabat Nabi # mendengar berita bahwa Abdurrahman bin 
Auf dan Utsman bin Affan menemui Abu Bakar dan berbicara secara rahasia. 
Mereka lantas masuk menernui Abu Bakar, mereka bertanya, “Apa yang akan 
engkau katakan pada Rabbmnu saat bertanya kenapa menunjuk Umar sebagai 
penggantimu, padahal engkau sendiri tahu sikap keras Umar? 


Abu Bakar berkata, “Tolong dudukkan aku. Kalian menakutiku dengan 
Allah? Rugi sekali orang yang memimpin kalian secara lalim. Aku akan 
menjawab, "Aku tunjuk hamba terbaik-Mu sebagai penggantiku untuk 
memimpin mereka’. Sampaikanlah kata-kataku ini kepada yang lain.' Setelah 
itu Abu Bakar berbaring kemudian memanggil Utsman bin Affan dan berkata, 
“Tulislah: 


Bismilahirrahmanirrahim (Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Penyayang). 

Ini wasiat Abu Bakar bin Abu Ouhafah di akhir masa hidupnya 
saat hendak pergi meninggalkan dunia, dan di masa awal akhirat 
saat hendak memasukinya, saat-saat orang kafir beriman, orang keji 
yakin dan yang berdusta percaya. 


Sungguh, aku menunjuk Umar bin Khathab sebagai pemimpin 


kalian sepeninggalku. Maka dengarkan dan taatlah. Demi Allah, 
aku tidak jemu untuk memberikan kebaikan bagi Allah, Rasul-Nya, 
agama-Nya, diriku sendiri, dan juga kalian. 

Jika ada yang mengganti wasiat ini, maka setiap orang akan 
menanggung dosa yang diperbuatnya. Kebaikan jua yang aku 
inginkan, dan aku tidak mengetahui hal gaib. Orang-orang zalim 
kelak akan mengetahui mana tempat yang akan mereka tuju. 


Wassaiâmu alaikum wa rahmatullahi wa barakituh.' 


aya — M 
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Setelah itu Abu Bakar memerintahkan untuk membubuhi surat wasiat 
tersebut dengan stempel.” 


Sebagian perawi mengatakan, “Saat Abu Bakar mendiktekan bagian awal 
surat wasiat ini dan sebelum nama Umar disebut, Abu Bakar tidak sadarkan 
diri. Setelah siuman, Abu Bakar berkata, “Bacakan wasiatku'. Utsman 
kemudian membacakan wasiat itu Jalu menyebut nama Umar bin Khathab. 
Abu Bakar lantas mengucapkan takbir dan mengatakan, ‘Aku lihat engkau 
khawatir orang-orang berselisih paham jika aku mati saat pingsan tadi'. 


‘Betul,’ jawab Utsman. 


‘Semoga Allah berkenan memberi balasan baik untukmu atas jasamu 
untuk Islam dan kaum muslimin. Demi Allah, engkau juga layak untuk itu’. 
Setelah itu Abu Bakar memerintahkan Utsman untuk membawa keluar 
surat wasiat yang sudah diberi stempel itu bersama Umar bin Khathab dan 
Usaid bin Hudhair Al-Gurazhi. Utsman kemudian berkata kepada khalayak, 
"Apakah kalian akan berbaiat kepada orang yang namanya disebutkan dalam 
surat wasiat ini!' Mereka menjawab, 'Ya'. Sebagian orang mengatakan, “Kami 
sudah tahu siapa orangnya—Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa orang yang 
berkata tersebut adalah Ali bin Abi Thalib—dia adalah Umar'. Semua orang 
pun mengakui, menerima dengan rela dan membaiat. 


Setelah itu Abu Bakar memanggil Umar dan menyampaikan wasiat 
kepadanya. Setelah Umar keluar, Abu Bakar mengangkat kedua tangannya 
lalu berdoa, “Ya Allah! Aku tidak bermaksud apa pun selain demi kebaikan 
mereka dan aku mengkhawatirkan mereka tertimpa fitnah, hingga aku 
melakukan sesuatu untuk mereka seperti yang Engkau ketahui dan aku 
berijtihad untuk mereka. Aku menunjuk orang yang terbaik, yang paling 
kuat, dan yang paling gigih melakukan sesuatu seperti yang aku tunjukkan 
kepada mereka sebagai pemimpin mereka. Saat ini, perintah-Mu sudah tiba 
padaku maka berilah mereka pengganti yang akan mengurus mereka, karena 
mereka adalah hamba-hamba-Mu, ubun-ubun mereka berada di tangan- 
Mu, perbaikilah pemimpin mereka, dan jadikanlah ia termasuk salah satu 


173 


mamah 'Uzhma 


khalifah-Mu yang mendapat petunjuk, yang mengikuti petunjuk nabi rahmat, 
petunjuk orang-orang saleh setelahnya, dan perbaikilah rakyatnya'.”“ 


Kesimpulan 


Demikianlah pembaiatan Umar ss Ada beberapa poin yang 
bisa kita simpulkan dari uraian di atas, antara lain: 


Pertama, boleh menunjuk seseorang sebagai pengganti. 


Kedua, bermusyawarah dengan Ahlul Halli wal 'Agd terlebih 
dahulu sebelum menetapkan seorang khalifah. 


Ketiga; menulis surat wasiat untuk khalifah yang diwasiatkan. 


Keempat, wasiat semata tidak cukup untuk mengangkat seorang 
imam, tetap harus ada baiat untuk imam yang diwasiatkan. 


Berdasarkan poin-poin ini, cara penunjukan khalifah 
pengganti akan terlihat dengan jelas, sebentar lagi insya Allah. 
Namun kita tunda pembahasannya secara rinci sampai nanti 
pada bagiannya tersendiri. 


3. Suksesi Utsman bin Affan æ% 


Di dalam kitab Shahih-nya, Al-Bukhari meriwayatkan hadits panjang 
dari Amr bin Maimun yang berisi tentang detail peristiwa penikaman 
Umar 2. Setelah itu Umar digotong ke rumahnya, kemudian orang-orang 
berdatangan menjenguk. Disebutkan pula dalam hadits ini bahwa orang- 
orang berkata, “Berwasiatlah, wahai Amirul Mukminin! Tunjuklah siapa yang 
akan menggantimu sebagai khalifah'.8 Umar berkata, “Untuk urusan ini, 


62 Ath-Thubargat Al-Kubrd, Ibnu Sa'ad (W199-200). Silakan membaca riwayat ini secara singkat dalam 
Tarikh Ath-Thabari (W428), cetakan kedua, dan Mandgib "Umar iba Al-Khathab, Ibnu Jauzi, hal: 54. 

63 Diriwayatkan dari Umar, ado yang berkala kepadanya, "Apakah engkau tidak menunjuk seseoran 
untuk menggantikanmu, wahai Amirul Mukminin?’ Umar menjawab, ‘Jika aku memilih seorang khalifah 
pengganti, orang yang lebih baik dariku pernah memilih seorang khalifah pengganti -maksudnya Abu 
Bakar s- dan jika aku membiarkan -tidak menunjuk seorang khalifah pengganti-,orang yang lebih baik 
dari itu -maksudnya Rasulullah 4- membiarkan -idak menunjuk seorang khalifah pengganti-.” Orang- 
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aku tidak menemukan siapa pun yang lebih berhak dari orang-orang itu, di 
mana saat Rasulullah #4 meninggal dunia, beliau telah rida pada mereka’. 
Umar kemudian menyebut Ali, Utsman, Az Zubair, Thalhah, Sa'ad dan 
Abdurrahman.” Umar berkata, ‘Abdullah bin Umar hanya menjadi saksi 
bagi kalian. Ia sama sekali tidak berhak untuk urusan ini. Jika kepemimpinan 
jatuh di tangan Sa'ad, silakan Sa'ad menerimanya. Namun jika tidak, siapa 
pun di antara kalian yang diangkat menjadi pemimpin, mintalah bantuan 
kepada Sa'ad. Sebab, dahulu aku mencopot (jabatan) Sa'ad bukan karena ia 


1” 


tidak mampu ataupun berkhianat'. 


Dan seterusnya sampai pada perkataan perawi berikut, “Setelah Umar 
dimakamkan, keenam orang itu berkumpul lalu Abdurrahman berkata, 
'Serahkanlah perkara ini kepada tiga orang dari kalian’. Zubair berkata, “Aku 
melimpahkan wewenangku kepada Ali'. Thalhah berkata, 'Aku melimpahkan 
wewenangku kepada Utsman’. Sa'ad pun berkata, “Aku melimpahkan 
wewenangku kepada Abdurrahman bin Auf’. Lalu Abdurrahman bin Auf 
berkata, 'Siapa di antara kalian berdua yang akan melepaskan dirinya dari 
perkara ini, kami akan memilihnya. Allah menjadi saksi atasnya dan juga 
Islam bahwa ia akan melihat siapa yang terbaik di antara mereka? Utsman 
dan Ali diam. 


Abdurrahman berkata, 'Apakah kalian bersedia menyerahkan ini 
kepadaku, dan aku akan memilih siapa yang terbaik dari kalian? Mereka 
berdua menjawab, ‘Ya’. Maka ia memegang tangan salah satu dari mereka 
dan berkata, 'Engkau memiliki kekerabatan dengan Rasulullah 4g serta orang 
pertama yang masuk Islam sebagaimana yang telah engkau ketahui. Allah 
menjadi saksi atasmu, jika aku memilihmu engkau akan berbuat adil, dan jika 
aku memilih Utsman engkau akan mendengar dan menaatinya'. Kemudian 


orang kemudian memujinya, lalu ia berkata, “Aku saat ini mengharap (rahmat Allah) dan takut (siksa- 
Nya). Andai saja aku terhindar darinya (khilafah) tanpa keuntungan ataupun kerugian yang aku tanggung, 
agar aku tidak memikul beban (khilafah) baik saat aku masih hidup maupun setelah mati'.” Multafag 
alaih. Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. Untuk menyatukan riwayat ini dengan riwayat 
yang menyebutkan Umar menunjuk satu di antara enam orang yang ia tunjuk sebagai penggantinya: 
penunjukan ini dilakukan saat Umar masih sehat, sebelum ditikam orang Majusi. Kemungkinan juga, 
Umar mengatakan seperti ilu kemudian ia menarik kembali ucapannya dan menunjuk enam orang yang 
selanjutnya akan memilih salah satu di antaranya. 

64 Mereka ini adalah yang tersisa di antara sepuluh sahabat yang dijamin surga. Keempat lainnya adalah Abu 
Bakar dan Abu Ubaidah yang sudah Tangani dunia sebelumnya. Termasuk Umar bin Khathab dan juga 
Sa'id bin Zaid. Namun Sa'id bin Zaid tidak disebul Umar dalam anggota syura ini. Mungkin alasannya 
adalah karena ia saudara sepupu Umar. Untuk itu, Umar sengaja tidak menyebutnya karena Umar sangat 
ingin membebaskan diri dari tanggung jawab khilafah. Wallahu a'lam. Baca: Fathul Bary (VIV67). 
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kepada yang lain ia mengatakan hal yang sama. Setelah ia mengambil janji 
dari mereka, ia berkata, “Ulurkanlah tanganmu, wahai Utsman? Ia pun 
membaiatnya lalu disusul oleh Ali dan semua orang yang ada di dalam 
rumah.” 


Riwayat lain menyebutkan, ketika pilihan mengerucut pada Utsman dan 
Ali x, Abdurrahman bin Auf pun segera meminta pendapat kepada orang- 
orang terkait keduanya. Ia mengumpulkan pendapat kaum muslimin dengan 
pendapat para tokoh dan orang-orang terbaik di antara mereka. Kadang ia 
meminta pendapat pada satu orang, dua orang, atau secara bersamaan. 
Abdurrahman menghabiskan waktu selama tiga hari tiga malam untuk itu 
tanpa memejamkan mata selain hanya sesaat. Seluruh waktu ia habiskan 
untuk shalat, berdoa, istikharah (meminta pilihan terbaik kepada Allah), 
bertanya kepada orang-orang yang memiliki pandangan cemerlang terkait 
Utsman dan Ali. Dan pada akhirnya, Abdurrahman tidak menemukan 
seorang pun setara dengan Utsman bin Affan ag. 


Demikianlah pembaiatan Utsman berlangsung, atas kesepakatan para 
shahabat seperti dinyatakan Imam Ahmad, “Para shahabat tidak pernah 
sepakat membaiat seseorang seperti hainya kesepakatan mereka ketika 
membaiat Utsman.” 


Kesimpulan 


Berikut ini poin-poin yang bisa kita simpulkan dari pembaiatan 
Utsman seperti di atas: 

Boleh mewasiatkan khilafah kepada beberapa orang tertentu 
tanpa menunjuk secara spesifik siapa yang diberi wasiat jika 
memang langkah ini lebih baik. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4f 


65 Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: 8, kisah baiat dan kesepakatan memilih 
Utsman. Baca: Fathul Bary (VIV59), kisah serupa disebutkan dalam Al-Musnad dengan sanad shahih 


(192), hadits nomor 39, tahqlq; Ahmad Syakir, hadits nomor 89, Tarikh Ath-Thabari UV/22B), Tarikhul 
Khulalg', hak: 135, Af-Bidayah wan Nihayah (VIK145) dengan tafal yang berbeda-beda, 

66 Baca; Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: 43, bagaimana rakyat membaiat imam? (Fathul Bary, 
KIMA 93), AL Bidayah wan Nihdyah (VIW1 46) lafal hadits millk Al-Bukhari. 

67 Minhajus Singa: An-Nabawiyyah MT Nagdh Kaldmisy Syrah waf Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 


Taimiyah (11166), Darul Kulub Al-lmlyyah, Belrut. 
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menilai alasan kenapa Umar tidak menyebut seseorang secara 
spesifik di antara enam orang yang ia tunjuk agar tidak memicu 
perselisihan dan pertikaian, karena menurutnya keenam shahabat 
ini memiliki keutamaan yang hampir sama. Umar juga menilai jika 
ia memilih salah satu di antara mereka, mungkin saja ia tidak dapat 
menjalankan kepemimpinan dengan baik, sehingga Umar yang 
harus bertanggungjawab karena menunjuknya. Untuk itu, Umar 
tidak memilih secara spesifik karena takut melakukan kelalaian." 


Sementara Ibnu Baththal menilai -seperti yang dinukil Ibnu 
Jarir darinya- cara Umar ini menyatukan antara cara Rasulullah 4g 
yang tidak memilih pengganti sepeninggal beliau dan menyerahkan 
urusan ini kepada kaum muslimin, dengan cara Abu Bakar wa 
yang menunjuk seorang pengganti sepeninggalnya. Ibnu Baththal 
menyatakan, Abu Bakar meniru sebagian langkah yang dilakukan 
Nabi #& tidak menunjuk seorang pun sebagai pengganti sepeningga! 
beliau, dan meniru sebagian langkah yang diambil Abu Bakar: 
mewasiatkan khilafah kepada satu di antara enam orang meski ia 
tidak menyatakannya secara nash.” Dengan demikian, cara yang 
ditempuh Umar ini menyatukan antara wasiat dan pemilihan. 
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Pasca peristiwa pembunuhan Khalifah Ar-Rasyid Utsman bin Affan ws, 
muncul perselisihan di barisan kaum muslimin. Seperti yang dinyatakan Ibnu 
Taimiyah, “Inilah pertikaian pertama yang muncul karena perkara imamah. 
Sebelumnya tidak pernah terjadi pertikaian dalarn arti yang sebenarnya, 
selain apa yang terjadi di Sagifah. Itupun pada akhirnya berujung pada 
kesepakatan, Perselisihan seperti ini tentu tidak disebut sebagai pertikaian.” 


Taimiyah (1/162), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 
Fathul Bary (X111/207). 


Minhajus Suanah An-Nabawlyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 


Minhdjus Sunnah An-Nabawlyyah fi Nagdh KalAmisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 


Taimiyah (1/29), Darul Kutub Al-lmlyyah, Beirut. 
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Sebagaimana pula dikatakan Hudzaifah s, “(Peristiwa pembunuhan 
Utsman) merupakan awal terjadinya fitnah, dan fitnah terakhir adalah fitnah 
Al-Masih (Dajjal). 


Adapun persepsi yang dibangun oleh sebagian ahli sejarah dan orang- 
orang yang memiliki kepentingan terkait peristiwa yang terjadi di Sagifah: 
pertikaian besar terkait masalah imamah, maka persepsi seperti itu tidak ada 
dasarnya dan tidak benar. 


Suksesi Ali & menghadapi banyak kesulitan yang tidak dihadapikhalifah- 
khalifah sebelumnya. Di antaranya adalah peristiwa pembunuhan Utsman 
ms, Para pembunuh Utsman bergabung ke dalam barisan Ali. Sementara 
Itu, sebagian kaum muslimin menuntut untuk meng-gishas mereka. Di sisi 
lain, penduduk Syam secara bersama-sama mengingkari pembaiatan Ali”, 
bahkan sejumlah tokoh shahabat, seperti Thalhah, Zubair, Aisyah, dan 
lainnya, menentang Ali. 


Kisah Lengkap Suksesi Ali Sebagai Khalifah 


Al-Khalal menceritakan: Muhammad bin Ali bin Mahmud mengabarkan 
kepadaku, ia berkata; Abu Bakar Al-Atsram bercerita kepada kami—ia 
mendiktekan kepada kami dari kitabnya—: Abu Abdullah bercerita kepada 
kami, Ishag bin Yusuf bercerita kepada kami, Abdul Malik bercerita kepada 
kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Salim bin Abu Ja'ad, dari Muhammad bin 
Hanafiyah, ia berkata: 


“Aku sedang bersarna Ali ketika Utsman telah dikepung. Lalu seseorang 
datang kepadanya dan berkata, “Amirul Mukminin telah terbunuh" Lalu 
datanglah seorang lainnya dan berkata, “Amirul Mukminin baru saja 
terbunuh! Maka Ali bangkit, dan aku segera memeganginya karena khawatir 
akan keselamatannya. Namun Ali berkata, “Lepaskanlah, apa kamu ini!” 


Muhammad berkata, "Lalu Ali segera pergi kerumah Utsman dan ternyata 
ia telah terbunuh. Ia lalu pulang kerumahnya dan mengunci pintu. Kemudian 
orang-orang datang dan mengetuk pintunya. Mereka masuk menemuinya 
dan berkata, Sesungguhnya orang ini telah terbunuh, sementara kaum 


71 Al-Musnad min Masã if Alma Ahmad, Al-Khalal, hal: 48, 
72  Nizhamul Khilafah fil Fikr Al-isifimy, DR. Musthafa Hilmi, hal: 106. 
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muslimin harus memiliki khalifah, dan kami tidak mengetahui siapa pun 
yang lebih berhak darimu untuk jabatan ini’. 


Ali berkata kepada mereka, ‘Kalian jangan menginginkan aku. Aku lebih 
baik menjadi menteri bagi kalian daripada menjadi pemimpin (khalifah)'. 
Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah, kami tidak mengetahui seorang pun 
yang lebih berhak darimu untuk memegang urusan ini’. Ali berkata, Jika 
kalian tetap bersikeras, maka aku ingin pembaiatanku tidak dilakukan secara 
rahasia. Aku akan pergi ke masjid dan siapa yang ingin membaiatku, silakan 
membaiatku'. Lalu Ali pergi ke masjid dan orang-orang membaiatnya. Abu 
Abdullah berkata, “Aku hanya mendengarkan hadits ini dari Ali, dan hadits ini 
sungguh mengagumkan! '.”? 


Riwayat lain menyebutkan, Abdullah bin Abbas berkata, “Aku tidak 
menginginkan Ali pergi ke masjid karena khawatir orang-orang akan 
meributkannya, namun Ali tetap pergi ke masjid. Kemudian Ali masuk 
masjid, kaum Muhajirin dan Anshar datang lalu membaiatnya lalu diikuti 
oleh semua orang.” 


Ibnu Katsir menuturkan, Saif bin Umar meriwayatkan dari sejumlah 
syekhnya, mereka berkata, “Madinah bertahan lima hari pasca terbunuhnya 
Umar di bawah kendali Ghafagi bin Harb. Orang-orang mencari siapa pun 
yang mau merespon untuk mengurus khilafah. Orang-orang Mesir mendesak 
Ali, namun Ali lari menjauhi mereka menuju kebun-kebun kurma. Orang- 
orang Kufah mencari Zubair namun tidak menemukannya. Orang-orang 
Bashrah mencari Thalhah namun Thalhah tidak memenuhi tuntutan mereka. 


Mereka kemudian berkata, “Kami tidak akan mengangkat seorang pun di 
antara tiga orang tersebut sebagai pemimpin’. Setelah itu mereka menemui 
Sa'ad bin Abi Waggash lalu berkata, “Engkau termasuk anggota syura'. 
Namun Sa'ad tidak menerima tawaran mereka. Setelah itu mereka menemui 
Ibnu Umar, namun Ibnu Umar enggan memenuhi permintaan mereka, 
Mereka akhirnya bingung lalu bilang, Jika kami kembali ke kota asal dengan 
membawa berita kematian Utsman tanpa adanya pengganti, orang-orang 


73 Al-Musnad min Massil Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, hal: 63, 
74 Al-Musnad min Masa Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, hal: 63. 
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pasti akan berselisih, dan kami pun tidak bisa menjamin atas keselamatan 
kami’, 


Mereka akhirnya kembali menemui Ali dan mendesaknya. Asytar An- 
Nakha'i meraih tangan Ali talu membaiatnya. Peristiwa ini terjadi pada hari 
Kamis tanggal 24 Dzulhijah. Pembaiatan ini terjadi setelah Ali bertanya 
kepada semua pihak, dan mereka semua mengatakan, “Tidak ada yang pantas 
(menjadi khalifah) selain Ali’. Pada hari Jum'at, Ali naik mimbar lalu dibaiat 
oleh orang-orang yang belum membaiat pada hari Kamis sebelumnya'.”5 


Saif meriwayatkan dari Abu Haritsah Mahraz Al-Absyami. Juga dari Abu 
Utsman Yazid bin Usaid Al-Ghassani, keduanya berkata, “Pada hari Kamis, 
tepat lima hari setelah terbunuhnya Utsman, para penduduk Madinah 
berkumpul. Mereka mendapati Sa'ad dan Zubair berada di luar Madinah, 
sementara Thalhah berada di kebun kurma miliknya. 


Saat penduduk Madinah berkumpul, orang-orang dari Mesir berkata, 
‘Kalian adalah anggota syura. Kalian yang berwenang mengangkat imamah, 
dan perintah kalian dilaksanakan umat. Karena itu, tunjuklah seseorang untuk 
kalian angkat menjadi pemimpin. Kami pasti mengikuti kalian”. Mayoritas di 
antara mereka berkata, “Kami meridai Ali bin Abi Thalib’. Ali berkata, 'fangan 
memilihku, cari saja yang lain’. Mereka berkata, “Atas nama Allah kami 
memintamu, Tidakkah kau melihat fitnah yang terjadi. Tidakkah kau takut 
kepada Allah?” Ali menyahut, Jika kalian memilihku, aku akan membawa 
kalian seperti yang aku ketahui sendiri. Dan jika kalian tidak memilihku, aku 
ini sama seperti seseorang di antara kalian. Hanya saja, aku ini yang paling 
patuh dan paling taat di antara kalian terhadap siapa pun yang kalian tunjuk 
sebagai pemimpin’. 

Setelah itu mereka bubar dan berjanji untuk kembali berkumpul pada 
keesokan harinya. Pada Jum'at pagi, orang-orang hadir di masjid. Ali datang 
lalu naik mimbar dan menyampaikan, ‘Hadirin sekalian! Jika kalian memang 
memilihku sebagai pemimpin, maka aku ingin kalian memilihku di hadapan 
khalayak ramai dan atas izin dari semuanya. Urusan (khilafah) kalian ini 
tidak berhak dipegang siapa pun selain orang yang kalian angkat sebagai 
pemimpin. Kita kemarin berpisah dan menyepakati suatu hal. Jika kalian 


75 Al-Bidayah wan Nihayah (VIV227). Riwayat Ini tertera dalam Tarikh Ath-Thatari (IV/434). 
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mau, aku akan duduk untuk kalian. Jika tidak, aku tidak akan marah pada 
siapa pun’. Mereka pun berkata, ‘Kami tetap memegang kesepakatan seperti 
yang kita capai kemarin saat kita bubar.” 


Demikianlah pembaiatan Ali & terlaksana. Namun keberadaan para 
perusak di dalam barisan kaum muslimin memecah persatuan barisan." 
Perpecahan mulai menyebar di tengah kaum muslimin ketika terjadi Perang 
Jamal. Mu'awiyah dan penduduk Syam menyatakan tidak akan patuh sampai 
para pembunuh Utsman dituntut balas (gishas). Ali bersama pasukannya 
akhirnya bergerak menyongsong mereka hingga terjadilah perang Shiffin 
dan peperangan-peperangan lainnya. Beberapa waktu kemudian barisan Ali 
terpecah setelah tercapai kesepakatan. Khawarij memberontak melawan Ali 
dan Ali memerangi mereka. Banyak terjadi fitnah di masanya. 


Yang menjadi pokok persoalan kita dalam bahasan ini adalah tata cara 
pembaiatan Ali. Seperti yang kita ketahui, pembaiatan Ali melalui pemilihan, 
seperti halnya khilafah Abu Bakar, karena Utsman tidak menunjuk siapa- 
siapa sebagai khalifah penggantinya." 


Pasca peristiwa pembunuhan Utsman, kaum muslimin tidak memiliki 
seorang imam sampai Ahlul Halli wal 'Aqd memilih seorang imam. Mereka 
menyerahkan urusan imamah kepada mereka (Ahlul Halli wal 'Agd) setelah 
melalui serangkaian diskusi dan perdebatan panjang. 


Jika dicermati, setelah Utsman terbunuh tidak ada seorang pun yang 
mengklaim dirinya berhak menjadi imam, dan Ali pun tidak berambisi 


76 Baca; Tarikh Ath-Thabari (IV/434-435) secara ringkas. 

77 Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak (1/353) dengan sanadnya hingga Ribi bin Murasy, ia 
berkata, “Suatu ketika aku duduk bersama Ali ag, latu salah satu anak Thalhah datang (disebutkan di 
bagian catatan kaki: pemilik kitab Kanzu! “Ummal dengan tegas menyebut nama anak Thalhah ini. la 
menyebutkan: tanpa diduga, Musa bin Thalhah datang) lalu mengucapkan salam kepada Ali, Ati pun 
menyambut kedatangannya. Anak Thalhah berkata, "Engkau menyambut kedatanganku, wahai Amirul 
Mukminin, padahal kau membunuh ayahku dan merampas harta bendakus" Ali berkata, “Terkait hartamu, 
hartamu dipisahkan di Baitul Maal. Silakan kau hampiri hartamu dan ambillah. Terkait kata-katamu, 
“Engkau membunuh ayahku,’ aku harap semoga aku dan ayahmu termasuk mereka yang disebut Allah 
x: ‘Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa 
bersaudara doduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan'' (AI-Hijr: 47) Seseorang dari Hamdan kemudian 
berkata, “Allah lebih adil dari hai itu.” Ali kemudian berteriak kencang kepadanya. Ali berkata, "Kalau 
begitu, berarti kita tidak termasuk mereka itu?!" HR, Hakim dalam Al-Mustadrak, kitab tafsir 1W353-354) 
la ata, “Sanad hadits ini shahih. Hanya saja (dak ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim,” Adz-Dzahabi 
menyetujui pernyataan Hakim ini, 

78 HR. Imam Ahmad dengan sanadnya dalam Musnad Utsman; Ulsman diminta untuk menunjuk khalifah 

ngganti sepeninggalnya, namun Utsman diam. Baca; Al-Musnad, hadits nomor 455. Ahmad Syakir 
sea “Sanad hadits ini shahih.” Ia berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan Al-Bukhari dan Hakim 
1/358). 
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untuk itu. Ali baru mau menerima khilafah setelah melalui desakan karena 
dikhawatirkan akan semakin memperbanyak fitnah. Namun demikian, Ali 
tidak terhindar dari fitnah-fitnah yang terjadi. Satu hal lagi, tidak ada nash 
terkait imamah Ali seperti yang dinyatakan Rafidhah. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka berdusta. Semoga Allah melaknat mereka. 


C. Metode Pengangkatan Imamah 


Setelah pemaparan sejarah singkat tentang langkah-langkah suksesi Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun, kita akan menentukan metode syar'i pengangkatan 


seorang imam. Dalam hal ini ada dua metode, yaitu: 1) pemilihan dan 2) 
wasiat. 


1. Pemilihan 


Pemilihan imam dilakukan oleh Ahlul Halli wal "Aga. Cara inilah yang 
dilakukan dalam suksesi kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shidig dan Ali bin 
Abi Thalib seperti yang telah kita ketahui sebelumnya. 


a. Urgensi Pemilihan Imam 


Seperti telah kami sampaikan sebelumnya bahwa imamah hanya 
sarana, bukan tujuan. Imamah adalah sarana untuk menegakkan 
amar makruf dan nahi munkar dalam pengertian yang luas—seperti 
yang telah dibahas sebelumnya dalam tujuan-tujuan imamah. 
Imamah wajib hukumnya bagi seluruh individu umat Islam. Sebab, 
mustahil melaksanakan tujuan-tujuan (imamah) tersebut secara 
sempurna tanpa mengangkat seorang imam yang memimpin dan 
menata jalan untuk menunaikan kewajiban umum ini. Untuk itu, 
umat bertanggungjawab untuk memilih seseorang yang mewakili 
mereka dalam menjalankan tugas ini, tunduk dan patuh pada 
kepemimpinan imam guna memimpin mereka merealisasikan 


tujuan agung yang merupakan kewajiban kaum muslimin secara 
umum. 


Imam tidak Jain adalah wakil umat. Menurut pandangan Islam, 
imam tidak memiliki keistimewaan, kesucian, ataupun sifat-sifat 
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tertentu yang membuatnya lebih tinggi dari kaum muslimin lainnya. 
Tanggungjawab pemilihan wakil umat sepenuhnya bergantung 
kepada umat sendiri, karena imam adalah wakil umat. 


Mengingat umat tersebar di berbagai wilayah dan perkotaan, ada 
orang kuat dan lemah, orang yang mengetahui maslahat umat dan 
yang tidak tahu, ada yang berakal dan ada pula yang tidak, ada yang 
mengikuti hawa nafsu, punya kepentingan, dan berbagai perbedaan 
lain yang menyulitkan untuk membedakan mana orang baik dan 
mana yang tidak, siapa yang layak memikul amanat ini, dan berbagai 
pertimbangan lain, maka tanggung jawab pemilihan seorang imam 
berada di pundak orang-orang berakal, ulama, dan orang-orang 
mulia dari kalangan umat. Merekalah yang memilih siapa yang 
menurut mereka layak untuk menunaikan kewajiban syar'i yang 
Allah wajibkan kepada mereka: menegakkan syariat Allah di bumi, 
memerintahkan kebaikan, dan mencegah kemungkaran di seluruh 
belahan bumi. 


Dengan demikian, tampaklah urgensi umat dalam memilih siapa 
yang harus memegang kendali (khilafah) untuk menjalankan apa 
yang Allah wajibkan dan menjalankan tugas khilafah di muka bumi 
ini. 


Di samping itu, tampak pula urgensi kaum intelektual di antara 
umat ini—Ahlul Halli wal 'Agd—yang dipercaya untuk diserahi 
tanggung jawab mernikul amanat, memilih seorang imam yang 
membimbing mereka dengan Kitab Allah menuju apa yang Allah 
ridai. 

Kelompok ini—Ahlul Halli wa! 'Agd--memikul tanggung jawab 
karena mereka memilih siapa yang akan diserahi kepemimpinan 
dalam kapasitas mereka sebagai individu umat. Juga karena mereka 
sebagai wakil umat dan dipercaya umat untuk memilih siapa yang 
pantas untuk memegang jabatan besar ini. Juga karena mereka ikut 
menanggung dosa di hadapan Allah bersama pemimpin yang mereka 
pilih jika mereka tidak berusaha sekuat tenaga memilih pemimpin 
yang paling layak. 
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Karena mereka ini merasakan beratnya tanggung jawab memilih 
seorang pemimpin, kendati pun mereka adalah orang-orang terbaik, 
intelektual, dan ulama umat, tentu mereka akan memilih (calon 
imam) setelah melalui pertimbangan dan seleksi. Jauh dari keinginan 
hawa nafsu, ambisi pribadi, fanatisme golongan atau mazhab, dan 
insya Allah (pilihannya) tepat. Terutama jika mereka merasa calon 
pemimpin yang mereka pilih akan menunaikan banyak kewajiban 
dan hak kaum muslimin secara umum. Selain itu, ketaatan kepada 
pemimpin dalam segala hal asalkan bukan kemaksiatan adalah wajib 
hukumnya bagi seluruh individu umat. 


Maka ketika pemimpin melalaikan penunaian hak dan kewajiban 
umat maka kelompok— Ahlul Halli wal 'Agd— yang memilihnya akan 
menanggung dosa manakala mereka tidak berusaha sekuat tenaga 
memilih pemimpin yang menurut mereka tepat. 

Semua keterangan di atas menunjukkan pentingnya metode ini, 
pemilihan (calon imam). Inilah metode yang paling tepat dan bahkan 
merupakan metode asli pemilihan imam menurut syariat Islam. 
Dengan catatan, pengangkatan seorang pemimpin disyaratkan 
atas persetujuan Ahlul Halli wal 'Agd seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. 


Metode (pemilihan) ini sah secara syariat berdasarkan dalil As- 
sunnah dan ijma'. 


(1) Dalil As-Sunnah: 
Pertama; perbuatan Nabi 4. 


Beliau meninggal dunia tanpa menyebut nash secara 
tegas terkait khalifah sepeninggal beliau. Beliau hanya 
memberitahukan siapa akan menjadi pemimpin selanjutnya, 
seperti yang kita ketahui. Riwayat yang menunjukkan hal itu 
adalah perkataan Umar yang baru saja disebutkan di atas: 


“Jika aku memilih seorang khalifah pengganti, orang yang 
lebih baik dariku pernah memilih seorang khalifah pengganti— 
maksudnya Abu Bakar ma—dan jika aku membiarkan—tidak 
menunjuk seorang khalifah pengganti—,orang yang lebih 
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baik dari itu—maksudnya Rasulullah #&—membiarkan—tidak 
menunjuk seorang khalifah pengganti.” 


Makna dari riwayat di atas ialah bahwa Nabi 482 mewajibkan 
pengangkatan seorang imam. Dan beliau wafat tanpa 
menentukan (pemimpin) kepada siapa pun sepeninggal beliau. 
Oleh karena itu, harus ada pemilihan (calon imam). Dengan 
demikian, hal ini menunjukkan masyru'iyah (disyariatkan) 
pemilihan imam, 


Kedua: sabda Nabi 34% 


Ketika ada seseorang yang bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah! Siapa yang engkau angkat sebagai pemimpin 
sepeninggalmu?' Beliau menjawab, “Jika kalian mengangkat 
Abu Bakar sebagai pemimpin, kalian akan mendapatinya 
sebagai orang tepercaya, zuhud terhadap dunia, dan sangat 
menginginkan akhirat. lika kalian mengangkat Umar sebagai 
pemimpin, kalian akan mendapatinya sebagai orang yang kuat, 
dan tidak takut celaan siapa pun juga selagi karena Allah. Dan 
jika kalian mengangkat Ali sebagai pemimpin namun menurutku 
kalian tidak melakukan halitu, kalian akan mendapatinya sebagai 
orang yang memberikan petunjuk dan mendapat petunjuk, 
mengantarkan kalian menuju jalan yang lurus'.”” 


Makna dalil: jika pemilihan tidak dibolehkan, tentu Nabi 4g 
tidak mengatakan, “Jika kalian mengangkat fulan, maka kalian 
akan begini dan begitu, atau jika kalian mengangkat fulan, maka 
kalian akan begini dan begitu.” 


79  Muttatag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab; hukum-hukum, bab: 51, Fathul Bary (X1/206), Muslim, kitab: 
kekuasaan (XI/204), dengan syarah An-Nawawi, Abu Dawud dengan matan serupa, kitab: kekuasaan, 
hab; 8 Auni Ma'b0d, VIIV157), Al-Tirmidzi, kitab: finah-fitnah, hadits nomor 48 (V/S02), tahgig: 
Ahmad Syakir, Ahmad dalam Al-Musnad (1/43). 

80 HR. Ahmad dan ia nyatakan shahih, Ahmad Syakir, hadits nomor 859 (IV157). Al-Haitsami menyatakan: 
hadits ini diriwayatkan Ahmad, Al-Bazzar, don Alh-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Awsath. Para perawi Al- 
Bazzar tsiqah.” (Majma' Az-Zawa'id, WA 76) Pemilik Kanzul “Ummal menyatakan: hadits ini diriwayatkan 
Ahmad, Ibnu Abi Khatisamah dalam Fadha'ilush Shahabah, Hakim dalam Al-Mustadrak, Abu Nu'aim 
dalam Af-Hulyah, Ibnu Jauzi dalam Af-Wahindt -Ibnu Jauzl keliru karena para perawi hadits ini tsigah-, 
Ibnu Asakir, dan Sa'id bln Manshur, Baca: Kanzul ‘Ummál (V/799), hadits nomor 14419. 
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81 


82 


Ketiga; perbuatan Al-Khulafa Ar-Rasyidun. 


Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, dan kita 
diperintahkan untuk mengikuti As-sunnah mereka, mengikuti 
Abu Bakar dan Umar. Umar bin Khathab x sendiri pernah 
mengatakan, “Siapa pun yang membaiat seorang pemimpin tanpa 
kesepakatan kaum muslimin, maka orang yang dibaiat dan yang 
membaiat tidak sah untuk diikuti. Keduanya harus dibunuh'.”"' 


(2 


— 


Dalil Ijma' 

Dalam pemaparan sejarah sebelumnya, kita dapat 
mengetahui bagaimana metode pemilihan Abu Bakar kemudian 
Ali sebagai khalifah. Riwayat-riwayat yangada tidak menyebutkan 
adanya seorang shahabat pun yang menentang cara pemilihan 
ini. Ini menunjukkan ijma' para shahabat atas metode pemilihan 
seorang imam. Di antara ulama yang menuturkan ijma' dalam 
hal ini adalah An-Nawawi dan lainnya. An-Nawawi dalam Syarh 
Shahih Muslim menuturkan, “Ulama menyepakati pengukuhan 
khilafah melalui penunjukan seorang khalifah penerus oleh 
khalifah sebelumnya, juga melalui pemilihan Ahlul Halli wal 'Agd 
ketika khalifah tidak menunjuk khalifah pengganti setelahnya."? 

Tidak ada yang menyelisihi (ijma) ini selain Rafidhah. 
Pasalnya, akidah mereka bertentangan dengan nash. Maka tidak 
mengherankan jika mereka melayangkan kritik tajam terhadap 
ijma’ ini. Namun penentangan mereka tidak dianggap. 


Kami katakan, pihak yang melakukan pemilihan imam atau 
khalifah adalah Ahlu! Baiti wal 'Agd. Pertanyaannya, siapakah 
itu Ahlul Halli wal “Aga? Apa saja persyaratan yang harus mereka 
penuhi? Apakah disyaratkan jumlah tertentu? Apa saja tugas 
dan wewenang mereka? Dan sejumlah pertanyaan lainnya. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, akan kami 
sampaikan penjelasan berikut: 


HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab; merajam wanita hamil, hadits nomor 31, baca: Fathul 88ry IKII 44), 


Musnad Imam Ahmad (1/56), tahqiq; Ahmad Syakir, Sirah Ibnu Hisyam (V/660), Mandgib Umar ibn Af- 
Khathab, ibnu Jauzi, hal: 51. 
Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawt (XIW205), 
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Ahlul Halli wal 'Aqdi 


Mereka adalah sekelompok orang dengan tingkatan tertentu 
dalam agama, akhlak, pengetahuan akan kondisi masyarakat, 
dan memiliki kecakapan mengatur segala persoalan. Mereka juga 
disebut dengan ahlul ikhtiyar, ahlu syura, dan ahlu ‘rayi wa tadbir. 
Sebagian ulama mendefinisikan Ahlul Halli wal 'Aqdi sebagai: ulama, 
pemimpin, para tokoh yang mudah berkumpul." Dan masih banyak 
lagi istilah Jainnya untuk mendefinisikan kelompok ini. 


Kelompok ini diserahi wewenang untuk mempertimbangkan 
maslahat umat, baik dalam urusan agama maupun dunia, termasuk 
di antaranya wewenang memilih seorang imam bagi kaum muslimin. 
Kelompok ini bertanggungjawab untuk meneliti kondisi siapa saja 
yang layak untuk memegang jabatan penting ini dan berijtihad untuk 
menentukan pilihan. 


Siapa saja yang menurut penilaian mereka layak memegang 
jabatan ini maka mereka akan membaiatnya sesuai ketentuan Al- 
Qur'an dan As-Sunnah, Ia wajib ditaati dalam segala hal selama bukan 
dalam kemaksiatan. Kelompok ini berwenang memilih seorang imam 
sebagai wakil umat secara keseluruhan. Dalam menentukan pilihan, 
mereka tidak hanya mewakili diri sendiri, tetapi juga mewakili umat 
secara keseluruhan. Untuk itu, ketika Ahlul Halli wal 'Agdimembaiat 
seorang imam, si imam wajib dibaiat dan dipatuhi oleh seluruh 
individu umat. 


Masyru'iyah dan pengakuan atas eksistensi Ahlul Halli wal Agdi 
telah disebutkan di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah: 


83 Nihayatul Muhtaj lå Syarhil Minhaj (VI/390). 
84 Baca; Ridsatud Daulah fil Figh Al-islarny, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 257, 
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1. Dalil Al-Qur'an 
Firman Allah až: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu." (An-Nisa: 59) 


Yang dimaksud dengan Ulil Amri adalah ulama dan para 
pemimpin, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Dan firman-Nya: 


Nae E 2 
AAA Ga kd AR AN Jl IGO 


“(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan 
Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).” (An-Nisa”: 83) 


Dalil As-Sunnah: 
Sabda Nabi &£: 


o byy ot Te 3 Le kh ega 21 2 + 5 2 
ten Un maa E S GE E SI ah Iin 
“Tunjuklah duabelas pemimpin di antara kalian untuk 
memimpin kaum mereka.” Kalimat ini beliau sampaikan kepada 
kaum Anshar dalam baiat Aqabah kedua.” 


85 Sirah Ibnu Hisyam (11/51), Thrabagat Ibni Sa'ad WV602). 
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Syarat-syarat Ahlul Halli wal “Agdi 


Ulama telah menentukan beberapa persyaratan yang wajib 
dipenuhi oleh siapa saja yang layak menjadi anggota Ahlul Halli 
wal Agdi. Syarat-syarat ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu 
persyaratan umum dan khusus. 


1. Persyaratan umum 


a. Islam 


Islam merupakan syarat utama dalam setiap yurisdiksi 
di negeri Islam. Oleh sebab itu, di dalam wilayah Islam tidak 
boleh mengangkat non muslim sebagai pemimpin. Hal ini 
berdasarkan firman Allah s+ : 


Ei Lah 
| 


re T eti Te ” per" Dd LA 
6) 1 4 5 "e P Da 
ASA E Wany saga ka 


d 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 
beriman.” (An-Nisa : 141) 


Alasan lain, orang kafir tidak memiliki kuasa atas orang 
muslim. Ibnu Mundzir mengatakan, “Ahlul ilmi yang ilmunya 
kami hafal menyepakati bahwa orang kafir tidak memiliki 
kuasa atas muslim.” 


Alasan lain, tidak wajib taat, tunduk, memuliakan, 
dan menghormati non muslim karena Allah telah 
menghinakannya karena kekafirannya. Oleh sebab itu, non 
muslim tidak boleh diangkat untuk memegang wewenang 
urusan kaum muslimin. Ibnu Qayyim #6 menuturkan, 
“Tauliyah (mengangkat pemimpin) sama dengan waldyah 
(memberikan mandat—kekuasaan). Maka, mengangkat 


86 Ahkâm Ahlizh Zhimmah, Ibnu Qayyim (1/414) tahgig: DR. Shubhi Shalih, 


189 


Imamah Uzhma 


mereka (non muslim) menjadi pemimpin merupakan 
salah satu bentuk pemberian mandat kepada mereka. 
Padahal Allah telah menetapkan bahwa barang siapa yang 
menjadikan mereka (non muslim) sebagai pemimpin maka 
ia termasuk golongan mereka. Iman tidak akan sempurna 
kecuali diiringi dengan bara'ah (berlepas diri) dari mereka. 
Walayah (pemberian mandat—kekuasaan) itu menafikan 
bara'ah, sehingga walayah dan bara'ah tidak akan pernah 
berkumpul selamanya. Walayah (pemberian mandat— 
kekuasaan) adalah pemuliaan, sehingga ia tidak akan 
pernah berkumpul dengan penghinaan terhadap kekufuran 
selamanya. Walayah adalah tali penghubung sehingga ia 
tidak akan pernah bersatu dengan permusuhan terhadap 
orang kafir selamanya." 


b. Berakal 


Tidak boleh mengangkat orang tidak berakal! menjadi 
pemimpin, baik karena masih kecil—belum baligh—atau 
karena insiden tertentu yang menyebabkan hilang atau 
kurang berfungsinya akal. Di mana hal itu memengaruhi 
kemampuan seseorang untuk membedakan (baik dan 
buruk). Orang seperti ini tidak boleh memegang urusan kaum 
muslimin sedikit pun. Lantas bagaimana bisa ia ditunjuk 
untuk memilih khalifah bagi kaum muslimin? 


c. Laki-laki 


Banyak fuqaha mensyaratkan laki-laki dalam 
kepemimpinan tertinggi. Hal ini berdasarkan firman Allah gg: 


Lag uang E bang AN JE un Pp Ja 
@... HA [ya lasi 


87 Ahkam Ahlizh Zhtmmah, Ibnu Qayyim (1242) tahgig: DR. Shubhi Shalih. 
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka 
(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya." (An- 
Nisa : 34) 


Dan sabda Nabi # ketika ada yang berkata kepada beliau, 
“Kisra digantikan putrinya.” Beliau pun bersabda: 


sf s 1 9 aa r 

JAHAT HA 
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada perempuan. 


Alasan lain; untuk menjalankan urusan kepemimpinan 
diperlukan untuk menghadiri forum-forum dengan peserta 
kaum lelaki, dan hal ini terlarang bagi wanita. Di samping 
itu, urusan kepemimpinan memerlukan kesempurnaan 
pandangan, akal, dan kecerdasan, sementara wanita memiliki 
kekurangan dari sisi akal dan pandangan, dan kesaksiannya 
tidak diterima meski disertai seribu wanita dengan kapasitas 
yang sama selama tidak disertai seorang lelaki, kecuali untuk 
hal-hal yang hanya diketahui para wanita saja, seperti cacat 
pada wanita. Allah telah memperingatkan (sifat) lalai dan 
alpa mereka melalui firman-Nya: 


[4 
£ 


OA apan] SES apan) Just oi 


“Agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
mengingatkannya." (Al-Baqarah: 282) 


Ibnu Qudamah menuturkan dalam Al-Mughni, “Untuk 
itulah Nabi # dan para khalifahnya tidak pernah mengangkat 
seorang wanita pun sebagai hakim ataupun pemimpin suatu 


88 HR. Al-Bukhari, kitab: fitnah-fitnah, bab: 18, Fathul Bary (XUM53), An-Nasa'i, kitab: hukum-hukum, At- 
Tirmidzi, kitab; fitnah fitnah (IV/528), tahqiq; Ahmad Syarik dan kawan-kawan. 
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B5 Al-Mughri, 


negeri menurut riwayat yang sampai kepada kami. Andaikan 
mengangkat seorang wanita sebagai pemimpin dibolehkan, 
pasti ada pemimpin-pemimpin wanita disetiap zamannya.” 


Tidak pernah terdapat seorang pemimpin wanita pun 
dalam ranah kekuasaan skala kecil, apalagi dalam kekuasaan 
tertinggi maupun (jabatan) Ahlul Halli wal “Agdi. 


Tidak perlu menghiraukan bualan dari kebanyakan para 
penulis kontemporer yang menyuarakan pentingnya wanita 
untuk keluar rumah dan berpartisipasi dalam parlemen dan 
majelis-majelis umum, dan ini merupakan salah satu hak 
yang diberikan Islam kepada mereka. Pasalnya, para penulis 
itu tidak memandang persoalan ini dengan sudut pandang 
Islam yang jernih, karena kebenaran sudah terlalu terang. 
Mereka memandang permasalahan ini (partisipasi kaum 
wanita dalam kepemimpinan) dengan pikiran yang sudah 
terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran menyimpang dari 
Timur ataupun Barat. 


Mereka berada dalam posisi lemah, kalah, dan terpesona 
oleh bangsa-bangsa Timur dan Barat, terpesona oleh 
peradaban-peradaban semu. Setelah itu mereka menakwilkan 
nash-nash, dan menempatkannya secara keliru. Mereka juga 
mengubah (maksud) perkataan dari tempatnya agar sesuai 
dengan hawa nafsu dan keinginan, lalu mereka mengatakan, 
“Inilah Islam yang dengannya para rasul diutus!" 


Merdeka 


Status merdeka adalah syarat utama dalam kekuasaan 
paling rendah sekalipun. Untuk itu, status (merdeka) ini harus 
dipenuhi oleh Ahlul Halli wal Agdi. Sebab, kesempurnaan 
kecakapan merupakan persyaratan bagi mereka. Selain itu, 
orang yang berstatus budak adalah milik orang lain, lantas 


Ibnu Qudamah 1X1/380). 
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bagaimana seorang budak menjadi pemimpin bagi tuannya 
sendiri dan juga orang lain? 


Imam Haramain menuturkan, “Penyerahan dan 
pemilihan imam tidak ada kaitannya dengan para budak, 
meski mereka memiliki senioritas di bidang keilmuan.” 


Dalil untuk persyaratan (merdeka) ini adalah hadits Jabir 
mu, ia berkata, “Suatu ketika datanglah seorang budak untuk 
berbaiat kepada Nabi & dengan syarat hijrah, namun Nabi & 
tidak mengetahui jika orang tersebut adalah budak. Tuannya 
kemudian datang mencarinya, Nabi ss lantas berkata, 'Juallah 
budakmu itu kepadaku'. Beliau kemudian membelinya 
(barter) dengan dua budak berkulit hitam. Setelah itu, beliau 
tidak membaiat seseorang sebelum menanyakan kepadanya 
apakah ia budak atau bukan. ™™ 

Hadits di atas menunjukkan persyaratan, status merdeka 
dalam pembaiatan. Mengingat tugas Ahlu! Halli wal 'Agdi 
adalah memilih dan membaiat seorang khalifah, maka hal 
ini menunjukkan syarat status merdeka bagi mereka. 


2. Persyaratan khusus 


Syarat-syaratyang disebutkan di atas merupakan persyaratan 
umum mencakup seluruh kekuasaan dalam Daulah Islam. 
Sementara persyaratan khusus mencakup syarat-syarat umum 
sebelumnya, dan ditambah lagi sejumlah persyaratan lainnya, 
yaitu: 


a. “Adalah (Adil) 
'Adalah (Adil) adalah sifat yang terpendam di dalam jiwa 
yang mengharuskan seseorang menjauhi dosa-dosa besar 


90 Ghiyatsul Umam fit TiyAtsidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 49, cetakan pertama. 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahgiy: DR, Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Munim. 

9) HR, Muslim, kitab: musagat, bab: boleh menjual hewan dengan tukaran hewan sejenis dan ditebihi, 
hadits nomor 1602 (11/1225). 
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dan kecil, dan menjaga diri dari sebagian perkara mubah 
yang dapat merusak kewibawaan. Berdasarkan syarat ini 
maka tidak diperbolehkan mengangkat orang fasik sebagai 
pemimpin, ataupun orang yang memiliki kekurangan yang 
membuatnya tidak boleh memberikan kesaksian. 


Syarat “Adalah ini dapat menumbuhkan kepercayaan 
pada individu-individu umat untuk memilih pemimpin 
yang adil. Pemilihan seorang khalifah melalui orang 
yang memenuhi syarat-syarat ini dapat memunculkan 
kepercayaan dan kepatuhan rakyat kepada khalifah. Adalah 
sudah berlaku ketika telah diketahui banyak orang. An- 
Nawawi mengatakan, “Siapa yang 'addlah-nya (kadilannya) 
sudah masyhur di kalangan ahlul ilmi dan pujian terhadapnya 
sudah menyebar luas, maka itu sudah cukup." 


Ilmu 


Ahlul Halli wal 'Agdi disyaratkan memiliki iimu 
dalam tingkatan tertentu yang membuat mereka memiliki 
kelayakan untuk memilih khalifah dengan baik. Imam Al- 
Mawardi menuturkan, “Bagi Ahlul Ikhtiyar, ada tiga syarat 
yang harus dipenuhi. Pertama, keadilan lengkap dengan 
syarat-syaratnya. Kedua, ilmu untuk mengetahui siapa yang 
pantas memegang imamah dengan sejumlah persyaratan 
yang harus dipenuhi ....”8 


Imam Haramain AlJuwaini menuturkan, “Kalau si 
penentu dan pemilih (khalifah) tidak mengetahui sifat-sifat 
orang yang layak memegang urusan ini, tentu saja ia telah 
menempatkan orang tersebut bukan pada tempatnya, dan 
menyeret bahaya kepadanya karena pilihannya yang buruk. 
Oleh sebab itu, orang-orang awam tidak boleh menjadi 


92  Tadiibar Rawi Syarh Taqrib An-Nawawi (H301). 
93  Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 6, Al-Ahkam As-Sulthâniyyah, Abu Ya'la, hal: 19. 
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anggota (Ahlul Ikhtiyar), termasuk juga orang yang tidak 
terhitung memiliki bashirah.”“ 


Terkait adanya batasan tingkatan ilmu tertentu, 
misalnya harus menjadi mujtahid. Maka tampaknya ia 
tidak disyaratkan untuk berijtihad. Setiap masa memiliki 
ketentuannya tersendiri yang tepat. 


Memiliki pandangan lurus dan bijaksana. 


Selain mengetahui hukum-hukum syariat, pemilih 
(anggota Ahlul Halli wal Agdi) harus dari kalangan orang 
yang memiliki pandangan lurus dan jauh ke depan: orang 
yang mengerti akan kebutuhan-kebutuhan negara dan 
karakteristik para rijal (tokoh-tokoh yang akan dipilih 
menjadi khalifah). Di samping itu, ia harus memiliki 
kemampuan yang cukup untuk membedakan pilihan 


agar dapat memilih orang yang paling tepat memegang 
khilafah. Al-Mawardi menuturkan, “Syarat ketiga; memiliki 
pandangan dan kebijaksanaan sehingga dapat memilih siapa 
yang paling layak memegang imamah dan dapat menata 
segala kepentingan.” 


Inilah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh dewan atau 
kelompok yang berwenang memilih imam atau khalifah, 
Ahlul Halli wal 'Agdi, Mereka inilah orang-orang pertama 
yang berdosa karena menunda pengangkatan seorang 
imam, seperti dijelaskan Al-Mawardi, “Ketika pengangkatan 
imam diabaikan, ada dua kelompok yang memikul dosa ini. 
Kelompok pertama, kelompok yang memiliki wewenang 
untuk memilih seorang imam atau khalifah, sampai mereka 
memilih seorang imam untuk umat. Kedua, orang-orang 
yang memiliki kelayakan untuk memegang imamah, sampai 


94 Ghiyatsul Umam fit Tiydisidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-fuwaini, hal: 50, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahqiq; DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 
95 Al-Ahkam As-Sulihdniyyah, Al-Mawardi, hal: 6, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'ta, hal: 19. 
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salah satu di antara mereka diangkat untuk memegang 
imamah. "28 


Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya, umat 
juga turut menanggung dosa ketika tidak mengangkat 
seorang imam atau khalifah, karena amalan ini termasuk 
dalam kategori hukum fardhu kifayah. Ketika tidak ada 
seorang pun yang melaksanakan amalan ini maka semua 
umat menanggung dosa. 


Apakah Penduduk Ibukota Memiliki Keistimewaan dalam 
Memilih Imam? 

Sebagian ulama membebankan tanggung jawab khusus dalam 
pemilihan imam baru kepada kelompok yang berwenang memilih 
imam yang berdomisili di ibu kota tempat imam sebelumnya tinggal, 
yang tidak dimiliki kelompok lain yang berwenang memilih imam 
yang berdomisili di kota-kota dan wilayah lain. Sebab, kelompok 
pemilih yang tinggal di ibukota lebih dulu mendengar kabar, di 
samping karena orang yang memiliki kelayakan untuk memegang 
imamah umumnya lebih banyak berada di ibukota jika dibandingkan 
dengan wilayah-wilayah lain. 

Pendapat ini dianut Al-Jubai dari kalangan Mu'tazilah. Ia 
menyatakan, “Mengangkat seorang imam wajib bagi penduduk kota 
tempat imam meninggal dunia. Kewajiban ini lebih diutamakan bagi 
mereka daripada orang-orang yang berdomisili jauh dari tempat 
imam.” 


Hanya saja, pendapat ini tidak diterima kalangan lain. Abu 
Ya'la mengatakan, “Orang yang tinggal di perkotaan tidak memiliki 
keistimewaan atas penduduk negeri lainnya. Orang yang tinggal 
di kawasan imam (berdomisili) memiliki keistimewaan untuk 
menyerahkan imamah tidak lain karena ia lebih dulu mengetahui 


96 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 5-6, 
97  Al-Mughnt fi Abwabit Tauhid wat "Adi (xX/2/60), 
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kematian imam, di samping karena orang-orang yang layak 
memegang khilafah umumnya tinggal di kawasannya sendiri.” 


Al-Mawardi menilai keistimewaan ini lebih bersifat tradisi, 
bukan syar'i. Al-Mawardi selanjutnya menyebutkan sebab-sebab 
yang disebutkan Abu Ya'la di atas.” Ibnu Hazm mengomentari 
pendapat ini sebagai berikut, “Terkait pernyataan sebagian orairg, 
‘Penyerahan imamah hanya sah oleh penduduk di tempat imam 
berada', pernyataan ini tidak benar dan penduduk tempat imam 
berada tidak memiliki hujjah. Apa pun pendapat dalam agama yang 
tidak diperkuat dalil Al-Qur'an, As-Sunnah, ataupun ijma' maka 
pendapat tersebut jelas batil,”'"” 


Faktanya, ulama tidak mengatakan: penyerahan imamah tidak 
sah tanpa penyerahan penduduk yang berada di tempat imam 
berdomisili. Mereka hanya menyatakan kewajiban penduduk di 
tempat imam berdomisili lebih utama dari penduduk lain yang 
bertempat jauh dari imam. 


Saya sampaikan, ketentuan ini mungkin tepat pada masa-masa 
yang lalu karena pertimbangan sulitnya transportasi dan alat-alat 
komunikasi. Namun saat ini, alat-alat komunikasi sudah mengalami 
kemajuan pesat, di mana berita dan perkumpulan bisa disiarkan 
dalam waktu singkat. Dengan demikian, penduduk ibukota tidak 
memiliki keistimewaan atas penduduk di wilayah lain. 


Tugas Ahlul Halli wal 'Agdi 


Setelah mengetahui siapa ahlul halli wal 'agd dan apa saja yang 
menjadi syarat-syaratnya, berikut ini akan kami sampaikan secara 
singkat tugas-tugas utama yang dibebankan kepada kelompok ini: 


Al-Ahkam A sebanya Al-Mawardi, hal: 19. 
y. 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Al-Mawardi, hal: 6. 
Al-Fashl fi! Milal wan Nihal! Asy-Syahrasiani 4IV/668), celakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith 
Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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Memilih dan Membaiat khalifah. 


Inilah tema pembahasan dalam pasal ini. Seperti telah 
kami jelaskan sebelumnya, mereka adalah pihak pertama yang 
menanggung dosa ketika mereka menunda pemilihan dan 
pembaiatan seorang imam bagi kaum muslimin yang menjadi 
wewenang mereka. 


Al-Mawardi menjelaskan, “Apabila Aklul Halli wal 'Agdi 
sepakatmemilih sejumlah calon imam, mereka harus mencermati 
calon imam yang memenuhi persyaratan. Lalu membaiat di 
antara calon imam yang paling banyak memiliki keutamaan dan 
paling lengkap syarat-syaratnya, dan yang paling cepat dipatuhi 
rakyat tanpa perlu menunda pembaiatan. Jika salah satu di antara 
para calon imam mengharuskan untuk dipilih berdasarkan 
ijtihad, Ahlul Halli wal 'Agdi menawarkan jabatan imamah 
kepadanya. Jika calon tersebut menerima, maka Ahlul Halli wal 
Agdi membaiatnya sebagai imam dan pembaiatan imamah 
ini berlaku. Namun jika calon tidak menerima, ia tidak dipaksa 
untuk memegang imamah karena penawaran ini didasarkan 
atas kerelaan dan pemilihan, bukan atas dasar paksaan. Pilihan 
selanjutnya dialihkan kepada calon lainnya yang berhak.” 


Menyeleksi para calon yang diajukan untuk memegang 
imamah. 


Tugas lain yang dibebankan kepada Ahlul Halli wal 'Agdi 
adalah menyeleksi para calon pemegang imamah dan yang 
memiliki persyaratan-persyaratannya. Ketika ada dua calon 
memiliki persyaratan-persyaratan yang seimbang maka yang 
diprioritaskan adalah lebih tua. 

Al-Mawardi menuturkan, “Apabila usia yang lebih tua dan 
balig tidak menjadi syarat maka jika (calon) yang lebih muda 
dibajat, diperbolehkan." '"? 


101 Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Al-Mawardl, hal: 7, Al-Ahkam As-Sulthdn iyyah, Abu Ya'la, bal: 24. 
102 Al-Ahkam As-Sulihdniyyah, Al-Mawardi, hal: 7, Al-Ahkam As-Sulihantyyah, Abu Ya'ta, hal: 24. 
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Apabila salah satunya lebih berilmu dan yang satunya lagi 
lebih berani, maka pemilihan mengacu pada kebutuhan yang 
ada saat itu. Penulis Al-Ahkam As-Sulthdaniyyah mengatakan, 
“Ketika keberanian diperlukan karena banyaknya perbatasan dan 
munculnya para pemberontak, saat itu calon yang lebih berani 
lebih berhak menjadi imam. Namun jika ilmu yang diperlukan 
karena banyaknya kebodohan dan munculnya para ahli bid'ah, 
saat itu calon yang lebih berilmu lebih berhak menjadi imam." 


Apabila dua calon memiliki kesamaan dalam semua 
persyaratan lalu keduanya berselisih, sebagian ulama 
menyatakan perselisihan tersebut menghalangi keduanya 
sekaligus untuk menjadi imam. Namun menurut pandangan 
jumhur ulama dan fuqaha adalah seperti dinyatakan Al-Mawardi 
berikut, “Perselisihan terkait imarnah tidak menjadi celah 
ataupun penghalang, karena para ahli syura kadang berselisih 
dalam penentuan siapa yang akan menjadi imam." Untuk itu, 
calon yang menuntut imamah tidak ditolak, dan calon yang 
menginginkan imamah juga tidak dihalangi.” 


Fugaha berbeda pendapat terkait cara yang digunakan untuk 
memutuskan pertikaian, ada dua pendapat: 


a. Pengundian 
Abu Ya'la mengatakan, “Jika digiyaskan dengan pendapat 
Ahmad kis; keduanya mesti diundi. Siapa saja yang keluar 
dalam pengundian tersebut, dialah yang dibaiat. Di dalam 
riwayat Abdullah bin Ahmad, Imam Ahmad menyatakan 
terkait dua orang yang ada di salah satu masjid yang sama- 


103 Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Al-Mawardi, hal: 8. 

104 Yang benar, tidak ada perselisihan di antara ahli syura seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Mereka 
hanya berkumpul, talu sebagian di antara mereka mengalah hingga yang tersisa hanya dua calon. 
Selanjutnya salah satu calon meminta pendapat kepada semua orang, lalu memilih calon yang mereka 
pilih. 

105 Mastit Al-Imam Ahmad Riwdyatan “an Ibnihi “Abdiltah, hal: 57, tahgig: Zuhair Asy-Syawisy, Al-Maktab 
A-tslamy. 

106 Masajf Al-Imam Ahmad Riwdyalan “an Ibnihi “Abdillah, hal: 57, tahgtg: Zuhair Asy-Syawisy, Al-Maktab 
Al-Islamy. 
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sama mengaku berhak mengumandangkan azan, keduanya 
mesti diundi. Juga berdasarkan pernyataan Sa'ad. Lafal hadits 
ini diriwayatkan Abu Hafsh Al-Akbari dengan sanadnya dari 
Abu Syubrumah, bahwa orang-orang berebutan azan saat 
perang Oadisiyah, lalu Sa'ad mengundi mereka.” 


Pemilihan 
Ahlul Halli wal 'Agdi mesti memilih siapa di antara 
keduanya yang akan dibaiat. 


Membaiat calon imam yang lebih bermanfaat 


Termasuk tupas ahlul haili wal 'agdi adalah memilih 
calon terbaik ketika ada sejumlah calon yang memenuhi 
persyaratan imamah. Bahkan, mereka lebih baik memilih 
calon yang lebih bermanfaat, lebih layak, dan pantas untuk 
menduduki jabatan imamah. Ketika satu calon memiliki 
keutamaan dan maslahat, calon seperti inilah yang dicari, 
seperti yang dimiliki Al-Khulafa Ar-Rasyidun aks, karena 
urutan khilafah mereka sesuai dengan urutan yang terbaik 
di antara mereka. Dan yang terbaik di antara mereka adalah 
Abu Bakar kemudian Umar—berdasarkan kesepakatan 
Ahlus Sunnah—kemudian Utsman kemudian Ali semoga 
Allah meridai mereka semua. 


Keempat khalifah ini juga sesuai dengan urutan maslahat 
dan manfaat, karena menurut maslahat kaum muslimin, 
yang menjadi khalifah sepeninggal Rasulullah % adalah 
Abu Bakar karena kekuatan iman dan tekad yang ia miliki 
untuk membela Islam. Abu Bakar menjadi khalifah pada era 
kemurtadan sejumlah kabilah, dan banyak kabilah lainnya 
yang enggan membayarkan zakat dengan dalih Nabi 4 
sudah meninggal dunia. Oleh sebab itu, tidak ada yang layak 


107 Al-Ahkam As-Sulihantyyahr, Abu Ya'la, hat: 25, 
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untuk menduduki posisi khilafah di tengah situasi seperti ini 
selain Abu Bakar g% 


Berikutnya adalah Umar & yang merupakan pedang 
terhunus bagi musuh-musuh Islam yang memberontak. 
Umar adalah sosok yang tepat untuk menduduki posisi ini. 
Lalu setelah itu Utsman, dan berikutnya Ali, semoga Allah 
meridai mereka semua. Penjelasan lebih lengkap tentang 
urutan keutamaan di antara mereka akan disampaikan 
selanjutnya, insya Allah. 


Intinya, lebih baik mengangkat calon yang lebih 
bermanfaat meski tidak lebih baik. Ketentuan ini nampak 
dengan jelas dalam sirah Rasulullah sg dan jabatan 
komandan pasukan yang beliau serahkan kepada para amir. 
Ibnu Qayyim #45 menuturkan, “Di antara petunjuk Nabi 
#& adalah mengangkat pemimpin yang lebih bermanfaat 
meskipun yang lain lebih baik darinya.” 


Poin ini akan dijelaskan lebih lanjut saat membahas 
tentang syarat-syarat imam, insya Allah. 


Memakzulkan khalifah 


Ahlul Halli wal “Agdi adalah lembaga yang berwenang 
menyerahkan tampuk imamah kepada khalifah mewakili 
umat. Ketika terjadi sesuatu pada imam yang diangkat, maka 
lembaga yang berwenang mencopot dan mengganti imam 
dengan imam lain adalah Ahlul Halli wal 'Agdi. Rakyat tidak 
berhak turut campur dalam urusan seperti ini. 


Misalnya, imam yang diangkat mengalami gila, sakit 
parah yang tidak ada harapan lagi untuk sembuh, tertawan 
di tangan musuh dan tidak ada harapan untuk bisa 
melepaskan diri, murtad atau yang lain, maka dalam situasi 


108 #tamul MuwaggiTa, Ibnu Qayyim (107). 
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seperti ini, Ahlul Halli wal 'Aqdi harus mencopot imam dan 
menggantinya dengan iman lain. 


Permasalahan ini akan dijelaskan kemudian, insya Allah. 


Jumlah Anggota Ahlul Halli wal “Agdi 


Ulama berbeda pendapat dalam masalah penentuan jumlah 
anggota Ahlul Halli wal 'Agdi yang berwenang mengukuhkan 
imamah. Kita dapat meringkas perbedaan ini dalam tiga pendapat. 
Terlebih dahulu akan kami paparkan tiga pendapat ini, kemudian 
akan kami nilai mana yang rajih. 


1. Pendapat pertama. 

Para pengusung pendapat ini mensyaratkan kesepakatan 

penuh atas khalifah terpilih tanpa mensyaratkan jumlah tertentu. 
Mereka ini terbagi menjadi dua kelompok: 
Kelompok pertama: mereka mensyaratkan kesepakatan 
penuh dari umat atas khalifah terpilih yang dipilih Ahlul Halli 
wal “Agdi. Al-Asy'ari mengatakan pendapat ini bersumber 
dari Al-Asham dari kalangan Mu'tazilah. Ia menyatakan, 
“Imamahtidak berlaku tanpa kesepakatan kaum muslimin. "9 
Ada yang menyatakan bahwa pendapat ini merupakan salah 
satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad. Imam 
Ahmad menyatakan dalam Risalah Abdus bin Malik Al- 
Aththar, “Asas As-sunnah, menurut kami adalah berpegang 
teguh dengan apa yang disepakati para shahabat Rasulullah 
3” Dan seterusnya sampai pada pernyataan berikut, “Orang 
yangmemegangkhilafah, lalu disepakati dan diridai rakyat,” 


199 Magalsi Al-Isfamiyyin (1/194), celakan kedua, 1309 H., Maklabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tahqiq; 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Al-Farg baynat Firag, hal: 176. 

110 Minhdjus Sunnah An-Nabawdyyah fi Nagdh Kalunisy Syi'ah wat Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah {1/11 2), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 
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Sementara dalam riwayat Ishag bin Manshur, Imam 
Ahmad menyatakan ketika ditanya tentang makna hadits 
Nabi 5, “Siapa meninggal dunia dan ia tidak memiliki imam, 
ia mati seperti (mati) jahiliyah.” Imam Ahmad menjawab, 
“Tahukah kamu siapa itu imam? Imam adalah orang yang 
disepakati seluruh kaum muslimin. Inilah makna imam.” 


Kelompok kedua: kelompok ini mensyaratkan ijma” Ahlul 
Halli wal 'Agdi. Ibnu Khaldun menuturkan bahwa inilah 
sebab yang menjadikan sebagian shahabat tidak membaiat Ali 
as, dan beralih menuntut kematian Utsman. Ibnu Khaldun 
menyatakan, “Kalangan lain berpendapat bahwa pembaiatan 
Ali tidak sah, karena para shahabat anggota Ahlu! Halli wal 
Agditersebar di berbagai wilayah. Penyerahan khilafah yang 
dilakukan oleh selain mereka, atau diserahkan oleh sebagian 
kecil dari mereka tidak berlaku." Dan seterusnya sampai pada 
pernyataan berikut, “Pendapat ini dianut Mu'awiyah, Amr 
bin Ash, Ummul Mu minin Aisyah yg, Zubair dan anaknya, 
Abdullah bin Zubair, dan lainnya.” "? Semoga Allah meridai 
mereka semua. 


Pendapat ini dianut oleh Abu Ya'la dalam tulisannya, 
Al-Mu'tamad fi Ushualid Din. Ia menyatakan, “Karena imam 
wajib dijadikan rujukan, tidak dibenarkan ditentang ataupun 
ditinggalkan dan beralih kepada yang lain sebagaimana 
halnya ijma’. Kemudian,, ijma’ dianggap sah ketika seluruh 
anggota Ahlul Halli wal 'Agdi mencapai kesepakatan. 
Demikian halnya penyerahan imamah kepada imam.” 


Jika dicermati, pendapat ini tertolak karena beberapa 
sebab: 


111 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah H Nagdh Kalamisy Syi'ah wal OGadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/112), Darul Kutub A spa bagan Beirut, 

112 Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 214, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi', 
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(1) Terkait syarat ijma' seluruh rakyat maka tidak perlu 
diperhatikan. Sebab, rakyat jelata pasti akan mengikuti 
kelompok tertentu yang memengaruhi mereka melalui 
propaganda. Dengan propaganda itu rakyat tidak dapat 
menilai dengan cermat dan penuh pertimbangan untuk 
memilih seorang imam adil. 


Maka, Ahlul Halli wal Agdi-lah sebagai lembaga 
terdepan dan kelompok pencerah yang diisi sejumlah 
ahli ijtihad umat, merekalah yang layak memilih imam. 
Sebab, mereka akan memikul dosa ketika tidak memilih 
dengan selektif. Mereka akan menjadi serikat dalam 
perbuatan dosa dan kezaliman yang dilakukan imam. 


Seperti yang dinyatakan Ibnu Hazm aig, “Ini (tijma' 
seluruh umat) namanya membebankan sesuatu yang 
tidak bisa dilakukan dan termasuk kesulitan terbesar. 
Bukankah Allah tidak membebankan sesuatu kepada 
seseorang melainkan sesuai kemampuannya."' Allah 
& berfirman, “Dan Dia tidak menjadikan kesukaran 
untukmu dalam agama.” (Al-Hajj: 78) 


Pendapat (harus ada ijma' seluruh urnat) ini juga tertolak 
oleh peristiwa yang terjadi di antara para shahabat di 
Sagifah Bani Sa'idah. Dalam pertemuan tersebut hanya 
dihadiri oleh sebagian anggota Ahlul Halli wal Agdi, dan 
para shahabat yang hadir disana tidak menunggu seluruh 
anggota Ahlul Halli wal 'Agdi datang. Pada pertemuan 
ini, mereka membaiat Abu Bakar & tanpa menunggu 
pendapat anggota Ahlul Halli wal 'Aqdi lainnya. 


Mengiyaskan kesepakatan seluruh rakyat dengan ijma' 
adalah giyas yang keliru. 


113 Al-Majmd' Syarhul Muhadzdzab, An-Nawawi, dan lanjutannya oleh Muhammad Najib Al-Muthi'i 
(XVI/S19). 


114 Al-Fashl fl Milal wan Nihal, Asy-Syahrastan! (IVA167), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat Jith 
Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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2. Pendapat kedua. 


Ada sekelompok fugaha yang menentukan jumlah Ahlul 
Halli wal 'Agdi dengan jumlah tertentu. Hanya saja, mereka 
berbeda pendapat terkait penentuan (jumlahnya) ini: 


a. Sebagian fuqaha menyatakan bahwa batas minimal Ahlul 
Halli wal “Agdi adalah empat puluh anggota, tidak boleh 
kurang. Sebab, penyerahan (tugas) imamah nilainya lebih 
tinggi dari pelaksanaan shalat Jum'at, dan shalat Jum'at tidak 
sah jika dikerjakan kurang dari empat puluh orang." 


Fugaha yang lain berpendapat bahwa batas minimal 
Ahlul Halli wal Agdi adalah lima orang yang sepakal 
menyerahkan imamah pada seorang imam, atau salah satu 
di antaranya menyerahkan imamah kepada seorang imam 
atas persetujuan empat anggota lainnya. Kalangan fugaha 
ini beralasan karena pembaiatan Abu Bakar dilangsungkan 
oleh lima shahabat. Selain itu, Umar menyerahkan imamah 
kepada anggota syura yang beranggotakan enam orang." 
Pendapat ini bersumber dari para syekh Mu'tazilah 
sekte Jubaiyah dan Al-Gadhi Abdul fabbar.'? Al-Mawardi 


menyatakan, “Inilah pendapat sebagian besar fugaha dan 
ahli ilmu kalam dari Bashrah.” "8 


Fugaha yang lain berpendapat, imamah absah oleh empat 
orang, digiyaskan pada batas maksimal jumlah saksi. 


Fuqaha yang lain berpendapat, Ahlul Halli wal 'Agdi 
disyaratkan berjumlah tiga orang, karena mereka sudah 
termasuk dalam pengertian jamaah yang tidak boleh 
ditentang.” 


Madtsirul Indiah (1/42). 
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Madtsirul inafah (1/43). 

Al-Fashi fil Milal wan Nihal, Asy-Syahrastani (1/167), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat fith Thiba'ah 
wan Nasyr, Beirut, Lebanon., Af Mughnf fi Abwabit Tauhid wal "Adi (XX/1/252). 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, hal: 7. 

Madtsirul Inilah 0743), Nihdyatul Muludj Id Syarhil Minhaj, A-Ramli (VI/410). 

Nihayatul Muhiaj ila Syarhil! Minhaj, A-Ramll (V11/410). 
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e. Fugaha yang lain berpendapat, imamah absah oleh 
pengukuhan dua orang untuk orang ketiga, karena dua 
adalah batas minimal jamak. Ketiga orang ini hendaknya 
seorang hakim dan dua saksi, seperti halnya akad sah dengan 
wali dan dua saksi.?' 


Al-Mawardi menyatakan pendapat ini dikemukakan 
ulama Kufah.” Sementara Al-Baghdadi menyatakan 
pendapat ini bersumber dari Sulaiman bin Jarir Az-Zubaidi 
dan sekelompok Mur'tazilah.'2 


Sejumlah fugaha lainnya berpendapat, imamah absah 
dengan satu orang. Kalangan ini berdalil bahwa Abbas 
berkata kepada Ali æ, “Ulurkan tanganmu, aku akan 
membaiatmu.” Orang-orang lantas berkata, “Paman 
Rasulullah 4 membaiat saudara sepupu beliau, tentu tidak 


ada dua orang pun yang menentangnya." Alasan lain, ketika 
Umar membaiat Abu Bakar &, para shahabat mengikuti 
dan menyetujuinya. Selain itu, pengangkatan seorang imam 
adalah putusan hukum, dan putusan hukum oleh satu orang 
sudah bisa berlaku.'4 


Al-Baghdadi menyatakan, pendapat ini bersumber 
dari Abu Hasan Al-Asy'ari’ Inilah pendapat yang dianut 
Al-Iji dalam Al-Mawagif,” Al-Ghazali dalam Fadhad'ihul 
Bithiniyyah. la menyatakan, pendapat yang kami pilih: 
pembaiatan imam cukup dilakukan oleh satu orang.: 


Pendapat ini dinyatakan Imam Haramain saat 
menyatakan, “Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat 
yang dipilih Al-Qadhi Abu Bakar. Inilah pendapat yang dinukil 
dari syekh Abu Hasan, imamah sah dengan pembaiatan satu 


121 Nihdyatul Muhtaj ifa Syarhil Minhaj, A-RamJi (VIV410). 
122 Ak-Ahkam As-SukhAniyyah, hal: 7. 

123 Ushhludiiin, hai: 281. 

124 Al-Ahkam As-Sulihantyyah, hal: 7, 

125 UsholuddIin, hal: 281. 

126 AlMawagif Al-Iji, hal: 400. 

127 Fadha'ihul Bethiniyyah, hal: 176, 
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orang dari kalangan Ahlul Halli wal ‘Aqdi'™ Hanya saja, 
disyaratkan satu orang tersebut memiliki kekuatan. Jika 
tidak, pembaiatannya tidak berlaku." 


Pendapat ini dianut Abu Abdullah Al-Gurthubi dalam 
tafsirnya.” Juga dikemukakan Zaidiyah."" Di antara 
kalangan ahli hadits yang menganut pendapat ini adalah 
DR. Dhiyauddin Ar-Rais dalam bukunya, An-Nazhariyydt Ás- 
Siyasiyyah Al-Islamiyyah.'" 

Mayoritas Syafi'iyah berpendapat bahwa imamah 
akan menjadi sah oleh siapa pun yang bisa hadir pada saat 
pembaiatan dari kalangan ulama, pemimpin, dan tokoh 


yang memiliki sifat-sifat layaknya saksi. Bahkan andaipun 
hanya satu orang Ahlu! Halli wal 'Agdi saja sudah berlaku. 
Al-Galgasyandi menyatakan, “Inilah pendapat paling sahih 
menurut sahabat-sahabat kami, fuqaha Syafi'iyah.” 


Pendapatini dinyatakan Al-Galanasi, guru Al-Baghdadi," 
dan dari kalangan ahli hadits; DR. Shalahuddin Dabbus 
dalam bukunya, Al-Khalifah: Tauliyaruhu wa 'Azluhu.'s 


Jika dicermati, ada perbedaan antara pendapat Al-Asy'ari 
dan para pengikutnya dengan pendapat fuqaha Syafi iyah, 
karena mayoritas Syafi'iyah mensyaratkan berlakunya 
pembaiatan oleh satu orang jika tidak ada orang lain 
yang memiliki sifat-sifat Ahlul Halli wal 'Agdi. Sementara 


Ghiyatsul Umam fit Tiyatsidah Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 54, cetakan pertama, 1400 H., Darun 


128 
129 


130 
131 
132 
133 


134 
135 


Nadwah, Alexandria, lahyig: DR. Musthafa Hilmi, DR, Fuad Abdul Mun'im. 

Ghiyaisu! Umam fit Tiyarsidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 56, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahyia: OR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

Ahkamul Qur'an (1/269). 

Tatimmat Ar-Raudh An-Nadhir, Sayyid Ahmad Al-Hasani (¥/28), celakan keclua, Dar Muayyid, Thaif, 
An-Nazhariyyst As-Siyasiyyah Al-Isiamiyyah, hal: 227. 

Masgisirut Indfah WASA), Silakan membaca pernyataan serupa dalam Raudhah Thdtibin, An-Nawawi 
(x/434, Nihayatuf Muhtaj ila Syarhil Minhaj, dan kitab-kitab fuqaha Syafi'lyah lainnya. 

Ushbluddin, hal: 281. 

Al-Khalifahs Tauliyatulur wa “Azluhu, hal: 126. 
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Asy'ariyah tidak mensyaratkan hal itu, cukup satu orang dari 
anggota Ahlul Halli wal Agdi'8 


Jika dicermati, pendapat-pendapat ini lemah karena 
beberapa alasan berikut: 


(1) Mengiyaskanjumlah anggota Ahlul Halli wal 'Agdidengan 
jumlah sahnya pelaksanaan shalat Jum'at, jumlah saksi, 
atau jumlah saksi nikah tidak dapat diterima, karena 
giyas seperti ini adalah qiyas ma'al fâriq, keliru. Tidak 
benar jika untuk persoalan yang menyangkut umat secara 
keseluruhan hanya dilaksanakan oleh sedikit orang saja, 
kecuali jika anggota Ahlu! Halli wal 'Agdi hanya sedikit. 
Dalam keadaan seperti ini maka kondisinya menjadi 
darurat. Dan, inilah yang dimaksud oleh pendapat bahwa 
imamah menjadi sah oleh (pengangkatan) sedikit orang. 


Alasan lain, pendapat yang menyatakan imamah 
menjadi sah oleh pemilihan dua orang tidak lebih baik 
dari pendapat orang yang menyatakan bahwa imamah 
menjadi sah oleh pemilihan empat orang. Pendapat yang 
menyatakan imamah sah oleh pemilihan empat orang 
tidak lebih baik daripada pendapat yang menyatakan 
bahwa imamah sah oleh pemilihan jamaah.'*” 


Berhujjah pada pembaiatan Abu Bakar dan Umar 
tidaklah benar, karena pembaiatan Abu Bakar tidak 
hanya dikukuhkan oleh pembaiatan lima orang 
saja seperti yang mereka sebutkan, tapi dikukuhkan 
oleh pembaiatan para tokoh Muhajirin dan Anshar 
seperti yang telah kita bahas dalam peristiwa Sagifah 
sebelumnya. Ibnu Taimiyah mengomentari pernyataan 
Rafidhah yang menyatakan bahwa imam sepeninggal 


136 Untuk lebih jelasnya, Silakan merujuk: Ridsatud Daulah fit Figh Al-Islåmy, DR. Muhammad Rafat Utsman, 
hal: 268. 
137 Ak-Mu'tamad fi Ushdliddin, Abu Ya' la, hal: 239. 


208 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Rasulullah # adalah Abu Bakar berdasarkan pembaiatan 
Umar atas kerelaan empat shahabat lain. 


Ibnu Taimiyah menyatakan, “Ini bukan pernyataan 
para imam Ahlus Sunnah meski sebagian ahli ilmu kalam 
menyatakan bahwa imamah berlaku dengan pembaiatan 
empat orang, atau pembaiatan dua orang menurut 
pendapat sebagian lainnya, atau pembaiatan satu 
orang menurut pendapat berbeda. Ini bukan pendapat 
Ahlus Sunnah. Menurut mereka, imamah berlaku atas 
persetujuan kalangan yang memiliki kekuatan untuk 
mengembannya. 


Seseorang tidak serta merta menjadi imam tanpa 
mendapat persetujuan dari kalangan yang memiliki 
kekuatan, di mana dengan kepatuhan mereka kepada si 
imam maka tujuan imamah tercapai.” Dan seterusnya 
sampai pada pernyataan berikut, “Andaikan Umar dan 
sekelompok shahabat lainnya membaiat Abu Bakar, 
sementara kalangan shahabat lain enggan membaiat, 
Abu Bakar tidak menjadi imam. Abu Bakar menjadi 
imam tidak lain karena pembaiatan mayoritas shahabat 
yang memiliki kemampuan dan kekuatan.” 8 


Demikian halnya pembatasan khilafah (pergantian 
khalifah) untuk enam orang seperti yang dilakukan 
Umar. Perlu kami sampaikan bahwa jumlah ini bukan 
pembatasan anggota Ahlul Halli wal 'Agdi yang akan 
memilih imam, tapi pembatasan untuk orang yang akan 
dipilih (menjadi imam) di antara mereka. Mereka (enam 
sahabat) tersebut adalah kandidat untuk memegang 
khilafah dan akan terpilih salah satu di antara mereka. 


138 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah II Nagdh Kalamisy Syiah wal Gadariyyah, Syalkhul Islam Ibnu 
Taimiyah (141), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Belrut. 
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Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa 
Abdurrahman bin Auf tidak tidur selama tiga hari kecuali 
sedikit. Selarna waktu ini, ia meminta pendapat dari para 
tokoh Muhajirin dan Anshar. Ibnu Taimiyah menyatakan, 
“Utsman tidak menjadi seorang imam karena pemilihan 
sebagian di antara enam orang tersebut, tapi karena 
pembaiatan kaum muslimin. Kaum muslimin secara 
keseluruhan membaiat Utsman, dan tak seorang pun 
mangkir dari pembaiatan ini.” Pernyataan Imam 
Ahmad yang memperkuat hal ini saat membahas tentang 
pembajatan Utsman sudah kita bahas sebelumnya. 


Berdalil dengan keabsahan pembaiatan (imam) oleh satu 
orang dengan berdasarkan prakarsa Umar membaiat 
Abu Bakar kemudian diikuti dan disetujui para shahabat 
lain adalah tidak benar. Pasalnya, penyebab para 
shahabat mengikuti Umar adalah karena mereka rida 
dengan pandangan Umar, bukan pembaiatan Umar 
sendiri yang mengharuskan mereka mengikutinya. 
Jika tidak dimaknai seperti itu, seandainya Umar tidak 
membaiat, berarti imamah Abu Bakar tidak sah, apalagi 
Umar pernah mengatakan, “Siapa pun yang membaiat 
seorang pemimpin tanpa kesepakatan kaum muslimin, 
maka orang yang dibaiat dan yang membaiat tidak sah 
untuk diikuti. Keduanya harus dibunuh. ”! 


Terkait Umar lebih dulu membaiat, setiap 
pembaiatan pasti ada yang lebih dulu melakukannya, 
seperti yang dikatakan Ibnu Taimiyah." 


139 Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah ff Nagdh Kalamisy Syi'ah wat Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/142), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

140 HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab: merajam wanita hamil, hadits nomor 31, baca: Fathul Bary (XIV), 
Musnad Imam Ahmad (1/56), tahgig, Ahmad Syakir, Sirah Ibnu Hisyam (IV/660), Mandgib Umar ibn Al- 
Khaihab, Inu janzi, hal: S1. 

141 MinhAfus Sunah An-Nabawlyyah ff Naah Kaldmisy Syiah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (V142), Darul Kulub AHlmlyyah, Beirut. 
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(5) Berdalil dengan absahnya pembaiatan satu orang, 
bahwa Al-Abbas berkata kepada Ali bin Abi Thalib s% 
setelah Nabi #& wafat, “Ulurkan tanganmu, aku akan 
membajatmu.' Orang-orang lantas berkata, “Paman 
Rasulullah 4 membaiat saudara sepupu beliau, tentu 
tidak ada dua orang pun yang menentangmu'." Dalil ini 
tidak sah karena beberapa alasan: 


è Kita perlu memastikan penisbatan perkataan ini 
kepada Abbas s, dan ini sulit dilakukan, karena 
orang yang menyebut perkataan Abbas ini tidak 
menyebutkan sanad, atau bahkan sumbernya. Saya 
tidak menemukan sandaran pernyataan ini." 


Dengan asumsi riwayat ini sahih, sesungguhnya hal 
itu tidak terjadi dan Abbas tidak melakukannya. 


Andaipun Abbas melakukan hal itu, tindakan ini 
semata ia lakukan sebagai dorongan bagi yang lain 
untuk berbaiat. Abbas segera melakukan itu dengan 
harapan yang lain mengikutinya. 
Terkait pendapat jumhur fuqaha Syafi'iyah bahwa 
pengangkatan imamah berlaku dengan pembaiatan 
satu orang jika Ahlul Halli wal 'Agdi sangat terbatas, 
tanggapannya seperti yang dikatakan DR. Muhammad 
Rafat Utsman, “Tidak pernah ada dalam satu masa pun 
Ahlul Halli wal 'Agdihanya terbatas pada satu orang, dan 
jarang sekali hal ini terjadi.” Dan, sesuatu yang jarang 
terjadi tidak ada hukumnya. 


142 Setelah itu saya menemukan lafal riwayat yang intinya mirip seperti lafat riwayat Abbas ini dalam 
Thabagat Ibni Sa'ad; Abbas berkata kepada Ali, “Berdicilah, aku akan membaiatmu bersama orang-orang 
yang hadir, karena ketika urusan (khilafah) tidak dikembalikan kepada orang yang lepat, kita yang harus 
memegangnya.” (Alh-Thabayat Al-Kubra, 1/246). Hanya saja di dalam sanad riwayat ini ada Muhammad 
bin Amr Al-Wagidi, Ulama jar dan ta'dif mendhalikan riwayatnya. Baca: Tahdzibut Tahdzlb (1X/369), 
Adz-Dzahabi menyatakan, “Ulama sepakat men-dhaif-kan Al-Wagidi," (Mizanut i'tidal, 11/666). Meski 
demikian, Al-Wagidi adalah imam sejarah, sirah, dan riwayat. Baca: Mizanul i"tidal (1/663). 

143 Baca: Rissatud Daulah fil Fiqh Al-Islamy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 257. 
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(7) Dalil lain yang menunjukkan bahwa imamah tidak 
berlaku dengan pembaiatan satu orang adalah riwayat 
dari Umar bin Khathab æ», dari Nabi #4, beliau 
bersabda, “Barangsiapa menginginkan surga bagian 
tengah, hendaklah ia tetap bersama jamaah karena setan 
bersama satu orang, dan ia lebih jauh dari dua orang "4 


3. Pendapat ketiga. 


Para pengusung pendapat (ketiga) ini menempuh jalan 
tengah dalam menentukan jumlah anggota Ahlul Haili wal 'Agdi. 
Mereka tidak mensyaratkan kesepakatan seluruh umat seperti 
yang dinyatakan para pengusung pendapat pertama, dan tidak 
mensyaratkan jumlah tertentu seperti yang dinyatakan para 
pengusungpendapatkedua. Mereka hanya mensyaratkan jumhur 
Ahlul Halli wal Agdi, kalangan mayoritas pemilik kekuatan, dan 
mereka yang baiat dan pemilihannya terhadap imam membuat 
tujuan imamah tercapai. 


Berdasarkan pandangan ini, ketidakhadiran sebagian 
Ahlul Halli wal 'Agdi tidak berpengaruh terhadap keabsahan 
pemilihan imam. Seperti halnya persetujuan sebagian kecil di 
antara mereka tidak memberikan sandaran syar'i bagi seorang 
khalifah untuk berkuasa, karena ketidakhadiran sebagian kecil 
anggota Ahlul Halli wal 'Aqdi tidak berpengaruh terhadap tujuan 
kekuasaan, dan persetujuan sebagian kecil anggota juga tidak 
dapat mewujudkan tujuan imamah. Yang menjadi acuan adalah 
persetujuan kalangan mayoritas, karena berdasarkan persetujuan 
mereka ini, tujuan kekuasaan tertinggi yang tercermin dalam diri 
seorang khalifah dapat terlaksana." 


144 HR. Ahmad (1/18), Al-Tirmidizi (IV/446), ia berkata, “Hadits ini hasan shahih gbarib melalui jalur ini.” ibnu 
Majah, Ath-Thayalisi, dan lalnnya, Dishahihkan Al-Albani dalam Silsilatul Ahddits Ash-Shahthah, (W173) 
hadits nomor 441, Juga dishahihkan Ahmad Syakir dalam lakhrijnya untuk Musnad, hadits nomor 114 
(/204), Ar-Risalah, Asy-Syali"l, hadits nomor 1315. 

145 Thurug Ikthiyari Khalifah, OR. An-Nadi, hal: 192. 


212 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Al-Mawardi menjelaskan, “Sekelompok ulama berpendapat, 
mamah tidak terlaksana tanpa pembaiatan mayoritas Ahlul 
Halli wal 'Aqdi yang berasal dari setiap wilayah agar penerimaan 
terhadap imam terpilih berlaku secara umum dan kepatuhan 
kepada kepemimpinannya berlaku berdasarkan kesepakatan." 
Di antara ulama yang menyatakan pendapat ini: Abu Ya'la dalam 
Al-Ahkam As-Sulihdniyyah. Ja menyatakan, terkait pengukuhan 
imamah berdasarkan pilihan Ahlul Halli wal “Agdi, pengukuhan 
ini hanya berlaku oleh kesepakatan kalangan rnayoritas di antara 
mereka. 


Ahmad menyatakan dalam riwayat Ishaq bin Ibrahim, “Imam 
adalah ketika seluruh Ahlul Halli wal Agdi'" sepakat menyebut, 
t» 


‘Dia imam'.” Ishaq menyatakan, “Berdasarkan tekstual 
pernyataan Imam Ahmad, imamah berlaku oleh kesepakatan 


seluruh Ahlul Halli wal ‘Aqai ™® 


Pendapat ini juga dinyatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah a, “Abu Bakar menjadi imam berdasarkan 
pembaiatan mayoritas shahabat yang memiliki kemampuan dan 
kekuatan. Untuk itu, ketidakhadiran Sa'ad bin Ubadah"# dalam 
pembaiatan ini tidak berpengaruh, karena sikap Sa'ad ini tidak 
menghalangi tujuan kekuasaan, karena tujuan dari kekuasaan 
adalah tercapainya kemampuan dan terpilihnya seorang sultan 
untuk mewujudkan maslahat imamah. Dan tujuan ini sudah 
tercapai berdasarkan kesepakatan mayoritas shahabat. Maka, 
siapa pun yang mengatakan bahwa Abu Bakar menjadi imam 
karena persetujuan satu, dua, atau empat orang saja, dan 
mereka bukan orang-orang yang memiliki kemampuan dan 
kekuatan maka ia telah keliru. Begitu juga orang yang mengira 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, hal: 7. 
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Riwayat sebelumnya menyebut dengan redaksi yang sama, hanya saja kata “Ahlu! Halli wal 'Agd?" diganti 
“kaum muslimin", Pihak penerbit memberi tanda kurung untuk kata “Ahlul Halli wal “Agdi,” selanjutnya 
memberikan uraian di bagian catatan kaki dengan pernyataan, “Naskah aslinya kosong.” Saya tidak tahu 
dari mana pihak penerbit menyebut kata-kata ini. Mungkin dari hasit ijtihadnya saja. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la hal: 23, 

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa Sa'ad bin Ubadah menarik sikapnya ini. 


imamah 'Uzhma 


ketidakhadiran satu, dua, ataupun sepuluh berpengaruh 
terhadap imamah, ia telah keliru.” 


Pendapat yang Rajih dan Dalil Tarjih 


(Pendapat ketiga) Inilah pendapat yang kami anut dan kami 
kuatkan karena beberapa alasan berikut: 


a. Pendapat ini sesuai dengan peristiwa yang terjadi dalam 
pembaiatan Al-khulafa Ar-Rasyidun seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Penganut pendapat ini tidak mensyaratkan 
kesepakatan Ahlul Halli wal 'agdi, juga tidak membatasi jumlah 
kelompok pemilih imam seperti yang dinyatakan para penganut 
pendapat kedua. Pembaiatan tidak cukup dengan berapa pun 
jumlah orang yang membaiat, namun mereka sering meminta 
pendapat dan apini publik seperti yang telah disampaikan 
sebelumnya. 


Pendapatini merealisasikan prinsip musyawarah yang dianjurkan 
Al-Qur'an dan Rasulullah sg di sejumlah tempat seperti yang 
akan dibahas selanjutnya. Pendapat ini sesuai dengan kaidah- 
kaidah fikih, sesuai dengan tuntutan akal dan logika. Pendapat 
ini dianut sejumlah penulis kontemporer, di antaranya DR. 
Muhammad Rafat Utsman dalam bukunya Ridsatud Daulah fil 
Fiqh Al-Isiamy, DR. Fuad Muhammad An-Nadi dalam bukunya, 
Thurug Ikhriyaril Khalifah, DR. Muhammad Farug An-Nabhan 
dalam bukunya, Nizhamul Hukm fil Islam, DR. Muhammad 
Umarah dalam bukunya, Al-Islam wa Falsafarul Hukm. 


150 Minhajus Sunnah An-Nabawlyyah II Nagdh Kaldinisy Syiah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1141), Darul Kutub Al-Ibniyyah, Beirut, 
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INGAT KEMBALI 


C. Metode Pengangkatan Imamah 


|. Pemilihan — 178 
2.  Al-Ahdu atau Wasiat Istikhlaf — 261 


2. Al-'Ahdu atau Wasiat Istikhidf 


Metode pengukuhan imamah lainnya adalah lewat wasiat dari 
khalifah kepada seseorang yang ia pilih di antara kaum Muslimin untuk 
menggantikannya. Ketika seorang khalifah merasa ajalnya sudah dekat 
dan bermaksud hendak menunjuk seseorang sebagai pengganti untuk 
memimpin kaum muslimin, ia harus bermusyawarah dengan Ahlul Halli wal 
Agdi terkait orang yang akan ia pilih. Apabila pandangannya tertuju kepada 
seseorang yang layak memegang jabatan ini dan disetujui oleh Ahlul Halli 
wal Agdi, maka ia boleh mewasiatkan khilafah (pengganti khalifah) kepada 
orang yang ia pilih, sepeninggalnya nanti. 

Selanjutnya kita perlu mengetahui apa itu wasiat, apa hukumnya, apakah 
orang yang diberi wasiat telah dianggap sebagai imam hanya berdasarkan 
wasiat imam sebelumnya, ataukah memerlukan baiat Ahlul Halli wal 'Agdi 
lalu disusul pembaiatan khilafah oleh jumhur kaum muslimin, apa saja syarat- 
syarat sah wasiat, dan masih banyak lagi bahasan terkait permasalahan ini. 


a. Definisi Al-'Ahdu (Wasiat) Menurut Etimologi 


Al-'Ahdu adalah segala sesuatu yang dijanjikan kepada Allah dan 
perjanjian-perjanjian di antara sesama manusia. Al-'Ahdu adalah 
wasiat, seperti disebutkan dalarn perkataan Sa'ad ketika bersengketa 
dengan Sa'ad bin Zam'ah terkait anak dari budak wanita miliknya. 
Sa'ad berkata: (4 Jl -24e lu!) “Saudaraku mewasiatkan kepadaku,” 
Termasuk hadits: (ac ai Hp 153) yaitu berpegangteguhlah pada 
apa yang diwasiatkan dan diperintahkan Ummu Abd kepada kalian.'s' 
ia adalah Abdullah bin Mas'ud a. 

151 HR. At-Tirmidzi dalam hadits; “Ikutilah dua orang Spb gana dan seterusnya. Dalam hadits ini 


disebutkan; “Berpegangteguhlah kepada wasiat Ibnu Mas'ud." Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sendiri, 
kitab: keutamaan-keutamaan, bab: 36, keutamaan-keulamaan Abdullah bin Mas'ud (V/672). At-Tirmidzi 
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ngadi (Al-'Ahdu) artinya menemui seseorang terkait suatu hal. agal 
(Al- Ahdu) yang ditulis para pemimpin diambilkan dari akar kata ini. 
Bentuk jamaknya saga) (Al-Uhtid). BA all (Al-'Ahdu Al-Muusig) 
adalah sumpah yang diucapkan seseorang. Disebut adl J, (waliyul 
@hdi) karena ia memegang janji dan yang dijadikan bukti bagi orang 
yang membaiat khalifah!” Dan masih banyak lagi makna-makna 
lain seperti setia, aman, dan lainnya yang tidak ada kaitannya dengan 
pembahasan kita. 


b. Al-'Ahdu (Wasiat) Menurut Terminologi 


Pilihan yang dijatuhkan oleh seseorang yang berwasiat kepada 
orang tertentu untuk melakukan suatu pekerjaan daulah, dimulai dari 
kepemimpinan tertinggi daulah hingga ke tingkatan paling bawah. 
Pilihan ini disebut wasiat. Bentuk mashdar xxx (ahd) selanjutnya 
beralih untuk makna perjanjian tertulis yang didiktekan atau ditulis 
orang yang memberi wasiat kepada pihak lain. Ketika kata ag ('“ahd) 
disebut, maka pengertian kata ini mengarah kepada salah satu di 
antara dua makna sesuai konteks redaksinya, atau untuk kedua 
makna secara bersamaan, !®? 


c, Dalil-dalil Masyru'iyah Mewasiatkan Khilafah 


Mewasiatkan khilafah hukumnya boleh secara syar'i, dan 
termasuk salah satu cara syar'i dalam pengukuhan imamah ketika 
Syarat-syaratnya terpenuhi. Di antara dalil-dalil masyru'iyah wasiat 
khilafah adalah sebagai berikut: 


(1) Sabda Nabi $ dalam hadits riwayat Al-Bukhari: “Sungguh, 
aku bermaksud—atau beliau berkata, “Aku ingin'—mengirim 
utusan untuk memanggil Abu Bakar dan anaknya, lalu aku 
berwasiat (pada Abu Bakar), agar tidak ada yang berkata—aku 


berkata, “Hadits ini hasan pharib, Kami hanya mengetahuinya dari jalur ini.” Riwayat Ahmad dari 
Hudzaifah secara maríu’; Papan 1eguhlah kepada wasiat Ammar dan apa yang disampaikan Ibnu 
Mas'ud kepada kalian, porcayailah.” (Al-Musnad, V/385) 

152 Lisdnul “Arah, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bln Mukarram (V311), materi: “a-ha-da, Dar 
Shadir dan Dar Beirut, Beirut, celakan tahun 1386 H. 

153 Nihzdmuf Hukm Isy Syarf'at wal Tarikh Al-Islamy, DR. Zhafir Al-Gasimi, hat: 168. 
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lebih berhak—atau ada yang mengharapkan—khilafah—lalu 
aku berkata, “Allah enggan (menerima pemimpin) dan orang- 
orang mukmin menolak (pemimpin selain Abu Bakar) atau 
Allah menolak (pemimpin) dan orang-orang mukmin enggan 
(menerima pemimpin selain Abu Bakar)'.”'5 


Disebutkan dalam riwayat lain dari Aisyah ya, ia berkata, 
“Rasulullah #4 berkata kepadaku saat beliau sakit, “Panggilkan 
ayah dan saudaramu, aku akan menulis sebuah surat, karena 
aku khawatir ada seseorang yang berharap dan ada pula yang 
berkata, “Aku lebih utama’. Allah dan kaum mukminin enggan 
(menerima pemimpin) selain Abu Bakar”." 155 


Kedua hadits ini secara tegas menunjukkan bahwa Nabi 
&s bermaksud hendak mewasiatkan khilafah, namun beliau 
mengurungkan niat setelah itu karena beliau tahu kaum 
muslimin tidak akan memilih khalifah selain Abu Bakar ws. Hal 
ini menunjukkan bahwa wasiat khilafah hukumnya boleh. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sê memberikan ulasan atas 
hadits ini sebagai berikut, “Nabi ¿g menjelaskan bahwa beliau 
hendak menulis surat wasiat karena khawatir, kemudian beliau 
tahu bahwa persoalan (khilafah) ini sudah jelas, gamblang, dan 
tidak bisa diperdebatkan lagi. Beliau akhirnya beliau tidak jadi 
berwasiat—maksudnya, menulis surat wasiat—karena tidak 
diperlukan dan sudah tampak keutamaan dan kelayakan Abu 
Bakar Ash-Shidig (menjadi khalifah sepeninggal beliau), dan hal 
ini lebih kuat daripada wasiat.” 


Dalil lain yang membolehkan penyerahan wasiat khilafah adalah 
perbuatan Al-Khulafa Ar-Rasyidun, Abu Bakar menunjuk Umar 
bin Khathab sebagai khalifah sepeninggalnya, Umar mewasiatkan 
khilafah kepada enam orang di mana Rasulullah # wafat dalam 


(2 


— 


154 Muttalay alaih. Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya saat membahas lentang nash khilafah Abu 
Bakar pada Haa ini, 

155 Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: 51 (Fathul 36ry, XIN/205), dengan latazh: "Allah enggan dan orang- 
orang mukmin menolak (menerima pemimpin) selain Abu Bakar.” Muslim, kitab: keutamaan-keutamaan 
para sahabal, bab: keuramaan-keutamaan Abu Bakar, hadits nomor 2387 (IVA 857). 

156 Minhdjus Sunnah An-Nakbawiyyah Ii Nagdh Kalimisy Syiah wal Gadaripyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/140), Darul Kutub Al-Jlmtyyah, Belrut 
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keadaan rida kepada mereka, agar enam orang ini memilih salah 
satu di antara mereka yang menurut mereka layak. 


Umar bin Khathab 2 berkata, “Jika aku memilih seorang 
khalifah pengganti, orang yang lebih baik dariku—maksudnya 
Abu Bakar—pernah memilih seorang khalifah pengganti, 
dan jika aku membiarkan—tidak menunjuk seorang khalifah 
pengganti—maka orang yang lebih baik darinya—maksudnya 
Rasulullah #—membiarkan—tidak menunjuk seorang khalifah 
pengganti,” Redaksi wasiat khalifah masing-masing dari 
Abu Bakar dan Umar sudah disebutkan sebelumnya. Juga telah 
dibahas sebelumnya bahwa wasiat khilafah ini melalui berkali- 
kali musyawarah panjang bersama para tokoh Muhajirin dan 
Anshar. 


(3 


n 


Dalil lain akan bolehnya istikhlaf (menunjuk khalifah pengganti) 
adalah ijma' para shahabat. Dari sekian banyak riwayat tidak 
ada yang menyebutkan satu pun shahabat yang menentang 
kesepakatan ini dan menyatakan wasiat khilafah tidak boleh 
ketika Abu Bakar mewasiatkan khilafah kepada Umar. Kemudian 
ketika Umar mewasiatkan khilafah kepada enam orang untuk 
bermusyawarah sepeninggalnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
wasiat khilafah hukumnya boleh. 


Banyak ulama menukil ijma’ ini. Al-Mawardi menyatakan, 
“Ijima membolehkan pengukuhan imamah melalui wasiat 
khalifah sebelumnya. Ulama menyepakati keabsahan wasiat 
khilafah seperti ini.” 

An-Nawawimenjelaskan dalam Syarh Shahih Muslim, intinya: 
“Kaum muslimin sepakat bahwa ketika tanda-tanda kematian 
sudah tiba, seorang khalifah boleh menunjuk penggantinya dan 
ia juga boleh tidak menunjuk seorang pengganti pun. Jika ia tidak 
menunjuk seorang pun untuk menggantikan setelahnya, berarti 


to Ho — — —— 
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ia mengikuti Nabi 5g terkait hal ini. Namun jika ia menunjuk 
seorang pengganti sepeninggalnya, berarti ia mengikuti Abu 
Bakar 2 . Ulama menyepakati khilafah berlaku dengan wasiat.” 


Ibnu Hazm menyatakan, “Ulama sepakat bahwa imam 
boleh menunjuk khalifah pengganti sebelumnya—maksudnya 
sebelum meninggal—ataupun tidak.'” Tak seorang pun berbeda 
pendapat tentang bolehnya istikhlaf (menunjuk khalifah 
pengganti) bagi Abu Bakar, dan ijma' mereka (para shahabat) 
adalah ijma'.™"® Bahkan, Ibnu Hazm menilai cara ini sebagai cara 
terbaik. Ia menyatakan, “Kami mendapati penyerahan imamah 
sah dilakukan dengan beberapa cara. Cara pertama sekaligus cara 
terbaik dan paling absah adalah: imam yang meninggal berwasiat 
kepada seseorang yang ia pilih sebagai imam sepeninggalnya, 
baik imam melakukan hal itu saat masih sehat, saat sakit, 
atau ketika sekarat, karena tidak ada nash ataupun ijma' yang 
melarang satu pun di antara cara-cara penyerahan imamah, 
seperti yang dilakukan Rasulullah # kepada Abu Bakar, seperti 
yang dilakukan Abu Bakar kepada Umar, seperti yang dilakukan 
Sulaiman bin Abdullah kepada Umar bin Abdul Aziz.” 

Ia juga menyatakan, “Inilah cara yang kami pilih. Kami tidak 
menyukai cara lainnya, karena cara ini menghubungkan ikatan 
imamah, urusan Islam dan kaum muslimin akan tertata dengan 
baik, menghindari perselisihan yang dikhawatirkan muncul dari 
kalangan lain sehingga umat menjadi kacau, di samping untuk 
menghindari perebutan. "182 


Saya sampaikan; maksud ijma' sebelumnya adalah ijma' 
Ahlus Sunnah saja, karena Mu'tazilah tidak sependapat dengan 
Ahlus Sunnah terkait cara penunjukan khalifah pengganti oleh 


Syarh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim (XV/2051. 


Demikian yang tertora. Mungkin, maksudnya adalah ulama menyepakati imam boleh menunjuk khalifah 
pengganti sebelum ia meninggal dunia, dan ia juga boleh tidak melakukan hal itu. 

Maratibul tima”, Ibnu Hazm, hal: 145. | 

Seperti disebutkan sebelumnya, Ibnu Hazm termasuk di antara mereka yang menyatakan adanya nash 
untuk khilafah Abu Bakar. Karena Hutah ia mengualkan cara wasial dan hanya membatasi penyerahan 
kekuasaan yang sah dengan cara ini. 

Al-Fash! HI Milai wan Nihal, Asy-Syahrastani (IV/169), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith 
Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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khalifah sebelumnya atau cara wasiat, karena mereka hanya 
membatasi metode penggantian khilafah melalui pemilihan 
saja. 

Asy-Syaukani menisbatkan pendapat ini pada kalangan 
Asya'irah. Hanya saja, penisbatan ini perlu dibahas lebih jauh, 
karena mayoritas kalangan Asya'irah setuju dengan Ahlus 
Sunnah terkait permasalahan ini. 


(4 


— 


Dalil lain yang membolehkan penunjukan khalifah pengganti 
oleh khalifah sebelumnya adalah qiyas terhadap penunjukan 
pemimpin pasukan pada Perang Mu'tah oleh Nabi #4 untuk 
menggantikan pemimpin pasukan sebelumnya. Jika Nabi 3% 
melakukan hal tersebut pada kekuasaan terhadap pasukan, 
tentu boleh juga dilakukan pada khilafah. Imam Al-Bukhari 415 
menyebutkan dari riwayat Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah 
# menunjuk Zaid bin Haritsah sebagai komandan pasukan 
Perang Mu'tah dan bersabda, “Jika ia terbunuh, ia digantikan 
Ja'far bin Abu Thalib. Jika Ja'far terbunuh, ia digantikan Abdullah 
bin Rawahah.” 


Riwayat lain menyebutkan, “Jika ia (Abdullah bin Rawahah) 
terbunuh, hendaklah (pasukan) muslimin menunjuk seseorang.” 
Zaid kemudian maju berperang hingga terbunuh. Panji perang 
kemudian diraih Ja'far. Ja'far maju berperang hingga terbunuh. 
Panji perang kemudian diraih Abdullah bin Rawahah. Abdullah 
maju berperang hingga terbunuh. Setelah itu (pasukan) muslimin 
memilih Khalid bin Walid." 


Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa cara penunjukan 
khalifah baru oleh khalifah sebelumnya adalah boleh menurut 
syar'i. Tidak perlu memedulikan pendapat sebagian ahli hadits 
yang berusaha mengkritik metode suksesi syar'i ini. Begitu juga 
dengan pernyataan mereka bahwa cara suksesi seperti ini memicu 
perlakuan semena-mena, zalim, dan semacamnya. Mereka tidak 


164 Al-Mughnt A Abwdbh Tauhid wal “Ad (XX4205, 1), 
165 HR. Al-Bukhari, kitab; peperangan mera Baca; Fathul Bary (VIVS10), tanpa menyebut: “Jika ia 
(Abdullah bin Rawahah} lerbunuh, hendaklah (pasukan) muslimin menunjuk seseorang." 


220 


Konsep Kepemimpinan Islam 


tahu bahwa kecakapan dan kemampuan merupakan syarat utama 
yang dimiliki imam baru yang ditunjuk imam lama. Dan, suksesi 
seperti ini pun baru terlaksana setelah melalui musyawarah dan 
pembaiatan Ahlul Halli wal “Agdi. Selain itu, pihak yang diberi 
wasiat memenuhi syarat-syarat imamah seperti yang akan 
disebutkan selanjutnya. 


d. Baiatdan Kerelaan Ahlul Halli wal Agduntuk Orang yang Diwaslatl 


Pertanyaannya, apakah khilafah disahkan hanya berdasarkan 
wasiat dari imam lama kepada imam baru, ataukah perlu adanya 
pembaiatan Ahlul Halli wal 'Agdi untuk imam baru penerima 
wasiat? Ada dua pendapat ulama dalam hal ini. Pendapat yang 
rajih menurut kami adalah harus ada baiat untuk imam baru yang 
diberi wasiat khilafah sebagaimana dipraktikkan oleh Al-Khulafa 
Ar-Rasyidun. Abu Bakar ketika hendak mengangkat Umar sebagai 
khalifah sepeninggalnya, ia bermusyawarah terlebih dahulu dengan 
para tokoh Muhajirin dan Anshar. Mereka semua menyetujui wasiat 
khilafah untuk Umar. 


Abu Bakar mengambil sumpah dari mereka untuk membaiat 
siapa pun yang ia pilih nantinya setelah mereka memintanya untuk 
menunjuk seorang khalifah pengganti. Abu Bakar akhirnya meminta 
pendapat para tokoh shahabat terkait Umar. Mereka semua 
mendukung pendapat Abu Bakar terkait pemilihan Umar. Akhirnya 
Abu Bakar menyerahkan wasiat khilafah kepada Umar. Para shahabat 
kemudian membsaiat Umar, dan khalayak setelah itu membaiat Umar 
di masjid seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 


Demikian pula dengan Umar. Ia sebenarnya tidak berniat untuk 
menunjuk khilafah pengganti dengan menyatakan, “Aku tidak ingin 
memikul beban khilafah saat hidup dan setelah mati.” Akan tetapi, 
para shahabat terus mendesaknya dan akhirnya Umar menyerahkan 
penunjukan khalifah baru kepada enam shahabat. Mereka ini adalah 
orang-orang yang tersisa dari sepuluh shahabat yang dijamin surga. 
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Mereka juga termasuk di antara para shahabat yang ketika Nabi 4 
meninggal beliau dalam keadaan rida kepada mereka. 


Tidak diragukan, mereka ini adalah para shahabat terbaik 
yang ada pada masa itu. Kita juga mengetahui Abdurrahman bin 
Auf meminta pendapat banyak orang. Selama tiga malam, ia tidak 
tidur selain hanya sebentar saja. Selama itu, ia habiskan waktu 
untuk meminta pendapat dari orang-orang, sampai mereka semua 
menyarankan Utsman untuk dijadikan khalifah pengganti Umar. 
Abdurrahman bin Auf menilai bahwa orang-orang tidak ingin 
mengganti Utsman dengan yang lain. Akhirnya Utsman dibaiat 
secara massal. 


Demikian halnya perkataan Ali bin Abi Thalib æ seperti yang 
diriwayatkan Zaid bin Ali darinya dalam Al-Majm49' dengan sanadnya 
hingga Ali. Ali berkata, “Imamah tidak berlaku tanpa baiat kaum 
muslimin.” 


Andaikan baiat tidak berlaku, tentu tidak dilakukan para 
shahabat. Abu Ya'la Al-Farra menyatakan, “Imamah tidak berlaku 
bagi imam baru yang diberi wasiat berdasarkan wasiat saja, tapi 
(menjadi sah) berdasarkan baiat kaum muslimin.” 


Dengan demikian, wasiat bisa disebut sebagai pencalonan 
menurut istilah zaman sekarang. Al-Mawardi menyatakan, “Sebagian 
ulama Bashrah berpendapat bahwa kerelaan Ahlul Halli wal Agdi 
untuk membaiat khalifah atau imam baru merupakan syarat 
pemberlakuan imamah bagi umat.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #55 menyatakan, “Demikian 
halnya Umar ketika diberi wasiat oleh Abu Bakar sebapai khalifah 
pengganti. Umarhanyamenjadiimamketikaparashahabatmembaiat 
dan menaatinya. Andaikan para shahabat tidak melaksanakan wasiat 


Silakan merujuk pembaiatan Abu Bakar dan Umar dalam pasal ini, hal: 144 dan 151 (teks asli). 


166 
167 
168 
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Ar-Kaudh An-Nadhir, As-Siyaghi (VA Sh 

Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 25, celakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Bahi Al--lalbi, Kairo. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 10, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mattiba'ah Musthafa Al-Bali Al-Hlalbt, Kairo. 
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Abu Bakar dan tidak membaiat Umar, Umar tidak akan menjadi 
imam.” 


Dengan demikian dapat dipadukan antara metode pemilihan 
dan wasiat. Sebab, dari setiap kedua metode tersebut disyaratkan 
harus berdasarkan persetujuan dan pembaiatan Ahlul Halli wal 
Agdi untuk imam terpilih. 


Di antara ulama yang berpendapat bahwa kerelaan dan 
pembaiatan Ahlul Halli wal 'Aqdi tidak menjadi syarat adalah Al- 
Mawardi. Ja mengatakan, “Yang benar, pembaiatan Ahlul Halli wal 
Agdiberlaku, sementara kerelaan lembaga initidak menjadiacuan.” 7 
Penulis As-Suldfah fi Ma'rifatil Khilafah mengatakan, “Putusan imam 
terkait wasiat (khilafah), sama seperti putusan Ahlul Halli wal 'Aqdi 
dalam masalah penyerahan khilafah." 2 


Mereka beralasan bahwa pembaiatan Umar tidak bergantung 
pada kerelaan para shahabat. Selain itu, imam lebih berhak memilih 
siapa yang akan menjadi imam berikutnya sehingga pilihan yang ia 
jatuhkan pada imam baru bisa diberlakukan." 

Bantahan) pembaiatan Umar tercapai atas kesepakatan 
mayoritas shahabat seperti yang telah dibahas sebelumnya. Shahabat 
yang menentang kepemimpinan Umar karena khawatir sikap 
kasar Umar akhirnya menarik kekhawatirannya dan ikut membaiat 
bersama yang lain seperti yang sudah dibahas sebelumnya. Kami 
tidak mensyaratkan kesepakatan seluruh anggota Ahlul Halli wal 
Agdi, baik dalam pemilihan ataupun pengangkatan khalifah baru 
oleh khalifah lama. 


Terkait anggapan bahwa imam lebih berhak menunjuk siapa 
yang akan menjadi imam berikutnya daripada yang lain, tidak ada 


170 Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naydh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 


170 
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Taimiyah WI 421, Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

Al-Ahkam As-Sulthanfyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 10, cetakan keliga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, 

Nasy'atus Sulbfah fi Ma'ritatil Khilafah, Abdul Qadir Ahmad Ath-Thabari, naskah dalam bentuk manuskrip, 
halaman: 23, Al-Maktahah Al-Markaziyah Universitas Ummul Qura, nomor urul 1225, nomor pencatatan 


1818. 
Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 10, celakan ketiga, 1393 H., Syarlkah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kalro. 
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dalilnya. Yang benar, pemilihan imam baru adalah hak seluruh kaum 
muslimin yang diwakili oleh para tokoh, para cerdik pandai, dan 
ulama yang disebut Ahlu! Halli wal 'Agdi. Imam tidak lain sebagai 
orang yang berusaha mewujudkan maslahat agama dan dunia bagi 
kaum muslimin. Jika imam memilih orang saleh dan tepat, pasti itu 
disetujui Ahlul Halli wal 'Agdi. 


Namun jika ia keliru maka kekeliruan ini tidak ditanggung kaum 
muslimin lainnya, khususnya setelah si imam meninggal dunia dan 
sudah terlepas dari baiat. Apabila kondisinya seperti itu maka perlu 
merujuk dan bermusyawarah dengan Ahlul Halli wat “Agdi. Ketika 
imam memilih calon imam penerus dan mendapat persetujuan dari 
Ahlul Halli wal 'Aqdi, maka inilah yang diharapkan. Bahkan cara ini 
ditempuh untuk memutus keburukan dan memadamkan fitnah. 
Wallahu a'lam. 


Berdasarkan uraian di atas, penunjukan dan pembaiatan imam 
baru menjadi baik jika melalui pemilihan ataupun penunjukan oleh 
imam lama. Semua itu tetap mengacu pada persetujuan Ahlul Halli 
wal 'Agdi. Imam yang ditunjuk oleh imam lama hanya sebatas calon. 
Jika diterima oleh Ahlul Halli wal 'Agdi maka baiat dan imamah 
berlaku untuknya. Namun jika Ahlul Halli wal Agdi menolak maka 
pencalonan oleh imam sebelumnya tidak berarti apa-apa. Inilah 
yang diketahui dengan jelas dari sirah Al-Khulafa Ar-Rasyidun terkait 
suksesi khilafah. Wallahu a'lam. 


e. Syarat-syarat Istikhlaf (Penunjukan Khalifah Pengganti) 
Ulama menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi 


agar penunjukan imam baru oleh imam lama sah. Berikut ini 
penjelasannya secara global: 


1. Syarat-syarat seorang imam harus dimiliki oleh calon imam yang 
menerima wasiat, seperti Islam, merdeka, baligh, berakal, laki- 
laki, adil, dari kaum Quraisy, dan lainnya. Dengan demikian, 
imamah tidak boleh diwasiatkan kepada anak kecil, orang fasik, 
orang yang tidak memiliki kecakapan untuk memegang imamah, 
dan lainnya yang tidak memiliki syarat-syarat seorang imam. 
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Syarat-syarat ini akan dibahas secara rinci tidak lama lagi, insya 
Allah. 


2. Calon imam yang diberi wasiat menerima dan rida. Jika ia tidak 
menerima, wasiat imamah tidak berlaku dan ia tidak berhak 
dipaksa menerima. Sebab, wasiat imamah ini merupakan akad 
antara dua belah pihak, sehingga harus atas persetujuan dan 
kerelaan dari kedua belah pihak. An-Nawawi menuturkan, 
“Pengukuhan imamah mensyaratkan penerimaan dari pihak 
yang dibaiat. Jika pihak yang dibaiat enggan menerima, imamah 
tidak berlaku dan ia tidak dipaksa untuk menerimanya.” 4 


3. Pihak penerima wasiat imamah hadir secara de facto atau secara 
de jure (hukum) di mana tempat keberadaannya diketahui. 
Apabila pihak penerima wasiat imamah hilang atau tidak 
diketahui keberadaannya, maka wasiat imamah tidak boleh 
diserahkan kepadanya dan ia tidak boleh ditunjuk sebagai 
khalifah atau imam berikutnya.'” 


4. Imam yang menyerahkan wasiat dalam kondisi imamah masih 
berlaku dan berkuasa. Sementara jika ia menyerahkan wasiat 
imamah di tengah situasi yang membuatnya terlepas dari 
imamah maka penyerahan wasiat tersebut tidak berlaku." 


5, Imam yang menyerahkan wasiat bermusyawarah dan mencapai 
kesepakatan dengan Ahlu! Halli wal 'Agdi terkait penyerahan 
wasiat imamah tanpa paksaan apa pun, dan Ahlul Halli wal 'Agdi 
mernbaiat pihak penerima wasiat imamah.'” 

Wasiat imamah seperti ini bisa diserahkan kepada satu 
calon, dua calon, atau lebih. Wasiat seperti ini terbagi menjadi 
dua macam: 


(1) Imam menyerahkan imamah untuk dimusyawarahkan di 
antara para penerima wasiat, seperti yang dilakukan Umar 


Raudhatuth Thalibin, An-Nawawi 043). 


174 
175 
176 
377 


An-Nizham As-Siyasi fil islam, hal: 247, DR. Muhammad Abdul Oadir Abu Faris. 

Riasatud Daulah fi Fiqh Al-isidrny, DR. Muhammad Ralat Utsman, hal: 287. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada halaman 189 dan seterusnya (teks asli}. Penjelasan lebih 
lanjut akan dibahas dalam syaral-syaral baiat, 
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bin Khathab. Dalam kondisi seperti ini, Ahlul Halli wal 'Agdi 
harus memilih salah satu di antara para penerima wasiat 
imamah. Setelah itu membaiatnya sebagai imam kaum 
muslimin.'? 


(2) Imam mewasiatkan imamah kepada lebih dari satu orang 
secara berurutan, lalu imam mengatakan misalnya, “Jika 
saya meninggal dunia, yang menjadi imam adalah si fulan. 
Jika si fulan meninggal dunia, yang menjadi imam si fulan,” 
dan seterusnya. Urutan ini harus diperhatikan dalam 
imamah. Terkait hal ini ulama berdalil pada praktik Nabi #5 
dalam perang Mu'tah dan pengangkatan pemimpin pasukan 
kepada tiga shahabat sesuai urutan yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


f. Wasiat Imamah untuk Ayah atau Anak 


Ulama berbeda pendapat terkait bolehnya imamah untuk ayah 


atau anak. Ada tiga pendapat dalam hal ini: 


Pendapat pertama: 


Tidak boleh menyerahkan wasiat imamah kepada ayah 
atau anak dari imam selaku yang menyerahkan wasiat. Sebab, 
wasiat imamah sama seperti kesaksian dan hukum. Untuk itu, 
kesaksian seseorang untuk ayah atau anaknya tidak diterima 
karena adanya tuduhan terkait haknya. Berdasarkan tabiatnya, 
manusia cenderung menyukai diri sendiri dan sering kali lebih 
mementingkan diri sendiri daripada orang lain, mencintai 
ayah dan anak karena ia adalah bagian dari mereka dan juga 
sebaliknya. Oleh sebab itu, emosi dan perasaan mendorong 
yang bersangkutan merekomendasikan ayah atau anak untuk 
memegang khilafah padahal ayah atau anak tidak berhak dan 
tidak layak, padahal muslim diperintahkan untuk menjauhi 


178 Sebagian kalangan kontemporer tidak menganggap hal Ini sebagai wasiat imamah, tapi sebagai cata 
suksesi ketiga: pengangkatan imam melalui kepercayaan. Baca, Al-Khalifah: Tauliyatuhu wa 'Aztehu, DR. 
Shalah Dabus, hal: 159, Menurut kami, tidak ada perbedaan antara wasiat imamah dengan cara suksesi 


ini. Bahkan, imam yang menyerahkan waslat Imamah yang memenuhi syarat-syarat imamah termasuk 
orang terpercaya. Walfdhu a'lam. 
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segala syubhat dan apa pun yang menimbulkan tudingan tidak 
baik. Siapa yang menjaga diri dari segala syubhat maka ia telah 
membebaskan agama dan kehormatannya (dari fitnah dan 
celaan). 


@ Pendapat kedua: 


Wasiat imamah kepada ayah dan anak boleh hukumnya. 
Alasannya, karena imam adalah pemimpin umat dan 
perintahnya berlaku bagi umat, sehingga hukum jabatan 
mengalahkan hukum nasab, dan tidak memberikan celah 
tudingan sedikit pun." 


Ibnu Khaldun mengatakan, “Imam tidak dituding terkait 
penyerahan wasiat imamah, meski ia menyerahkan wasiat 
imamah kepada ayah atau anaknya. Sebab, imam dipercaya 
dalam mengurus mereka saat masih hidup, sehingga imam 
lebih tidak memikul beban tanggung jawab apa pun terkait 
pengalihan wasiat ini setelah meninggal dunia. Tidak seperti 
pandangan orang yang menuding seorang imam ketika 
menyerahkan wasiat imamah kepada anak dan ayah, atau 
hanya mengarahkan tudingan ketika imam menyerahkan 
wasiat imamah kepada anak, bukan ayah karena penyerahan 
ini jauh dari segala tudingan miring, terlebih jika ada dorongan 
untuk itu, seperti adanya kepentingan atau diperkirakan akan 
terjadi kerusakan. Pada saat demikianlah tudingan miring 
dapat ditepis, seperti yang terjadi dalam penyerahan wasiat 
Mu'awiyah kepada anaknya, Yazid, bukan kepada yang lain. 
Penyerahan wasiat imamah ini semata-mata demi menjaga 
kepentingan persatuan kaum muslimin, "180 


179 Masisirut Insfah (V52), Al-Ahkam As-Sulihanivyah, Abu Yaa, 25, Al-Ahkam As-Sulthiniyyah, Ali 
bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 10, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa Maktabah wa Malhba'ah 


Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. | 
180 AkMugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 219, cetakan tahun 1396, Darul Baz lin Nasyr wat 


Tawzi. 
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è Pendapat ketiga: 


Imam boleh menyerahkan wasiat khilafah kepada ayah, 
bukan kepada anak. Sebab, tabiat manusia itu umumnya lebih 
condong kepada anak, bukan kepada ayah. Oleh karena itu, harta 
benda yang dimiliki seseorang umumnya disimpan untuk anak, 
bukan untuk ayah.'*! 


Pendapat yang Rajih dan Dalil-dalilnya 


Menurut hemat saya, pendapat yang rajih di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat pertama karena dua alasan: 


Meneladani Al-Khulafa Ar-Rasyidun, karena mereka ini jauh dari 
segala syubhat. Abu Bakar tidak menyerahkan wasiat khilafah 
kepada anaknya, Umar pun tidak menyerahkan wasiat khilafah 
kepada anaknya, meski anaknya termasuk salah satu tokoh 
sahabat, di samping ada sebagian sahabat yang mengusulkan 
Umar agar memilih anaknya sebagai pengganti. 


Ibnu Sa'ad menyebutkan dalam Ath-Thabagas Waki' bin 
Jarrah mengabarkan kepada kami, dari Al-A' masy, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Umar bertanya, 'Siapa yang harus aku tunjuk 
sebagai penggantiku? Andai saja Abu Ubaidah bin Jarrah masih 
ada’. Seseorang kemudian berkata kepadanya, Wahai Amirul 
Mukminin! Mengapa engkau tidak memilih Abdullah bin Umar? 
Umar menyahut, 'Apa-apaan kamu ini. Demi Allah, (jika aku 
memilih anakku) berarti aku tidak menginginkan rida Allah’,”!82 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, Umar menyerahkan 
khilafah kepada anggota syura. Umar juga menyatakan bahwa 
anaknya, Abdullah bin Umar, tidak ikut campur untuk memegang 
khilafah sebagai bentuk sikap wara' dan menjauhkan diri dari 
syubhat. 


181 Matsit Indfah WS2), Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hak 10, cetakan 

ketiga, 1393 H., Syarikah wa Maktahah wa Mathba'ah Musthafa A!-Babi Al-Halbi, Kairo. 

182 That ibni Sa'ad 1W343). Al-Khalal juga menyebut atsar Ini dengan sanad yang sama dalam Al- 
Musnad min Masa'il Ahmad, hak: 39. 
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Selain itu, Umar juga membatasi khilafah pada enam 
shahabat yang merupakan bagian dari sepuluh shahabat yang 
dijamin surga yang masih hidup, kecuali Sa'id bin Zaid karena 
masih memiliki ikatan kekerabatan dengan Umar. Sa'id bin 
Zaid adalah saudara sepupu Umar. Untuk itu, Umar sengaja 
tidak menyebut namanya demi menjauhi syubhat dan untuk 
membebaskan diri dari tanggung jawab khilafah. 


Utsman juga tidak mewasiatkan khitafah pada satu pun 
di antara kerabat-kerabatnya, meski mayoritas ahli sejarah 
menuduh Utsman lebih menyukai kerabatnya daripada orang 
lain untuk menduduki pos-pos khilafah. 


Tidak berbeda dengan Ali. Ali tidak menyerahkan wasiat 
khilafah kepada Hasan meski ada yang memintanya untuk itu. 
Menjelang wafat, orang-orang berkata kepada Ali, “Apakah kami 
perlu membaiat anakmu, Hasan?" Ali menjawab, 'Aku tidak 


memerintahkan ataupun melarang kalian melakukan hal itu. 
Kalian lebih tahu’. Saat Ali diminta untuk mewasiatkan khilafah, 
seseorang berkata kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin! Apakah 
engkau tidak mewasjatkan khilafah? “Tidak. Aku membiarkan 
kalian (memilih khalifah sendiri), seperti Rasulullah 35 
membiarkan kalian (memilih khalifah sendiri)',” sahut Ali? Ini 
karena Ali sangat ingin membebaskan diri dari beban khilafah. 


Untuk itu, lebih baik mengikuti cara para tokoh ini agar kita 
meraih keberuntungan dunia dan akhirat. 


Bagaimanapun takwa, wara’, dan kesalehan seorang imam, ia 
tetap manusia biasa. Ia memiliki kecenderungan, naluri, dan 
tabiat baik maupun buruk. Ia bisa salah bisa benar, berbuat salah 
dan memohon ampunan. Imam bukan sosok yang terhindar dari 
segala dosa dan kesalahan. Ia tetap terpengaruh oleh faktor- 


183 Musnad Ahmad (1078), dari Abdullah bin Saubai'. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
(1/242) Hadits ini tertera dalam Majma’ Az-Zawo'id (IX/137). Al-Haitsami menyatakan, “Hadits ini 
diriwayatkan Ahmad dan Abu Yala. Para perawi Ahmad adalah perawi-perawi riwayat kitab Shahih, 
kecuali Abdullah bin Subai’, ia 'sigah. Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad hasan." 
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faktor tabiat yang sudah menjadi bawaan, seperti mencintai ayah 
dan anak, 


Untuk itu, imam lebih baik menjauhi segala hal yang bisa 
menimbulkan tudingan dan syubhat. Ia harus membebaskan 
agama dan kehormatannya dari semua itu. Imamah adalah 
amanat yang wajib ia jaga dengan baik dan wajib ia laksanakan 
dengan sebaik-baiknya. Allah telah mengingatkan kita semua 
dari perasaan terhadap anak. Allah s# berfirman: 


"Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang 
besar." tAl-Anfal: 28) 


Maksudnya, perasaan sayang kepada anak jangan sampai 
menyeret kalian pada kebinasaan. 


Kalangan yang membolehkan penyerahan wasiat khilafah 
kepada anak mensyaratkan agar hal tersebut tujuannya adalah 
demi maslahat kaum muslimin, bukan karena ambisi dunia 
yang tidak berharga. Bahkan, sebagian penulis menganggap 
syarat ini sebagai syarat sah penyerahan wasiat khilafah secara 
umum. DR. Shalah Dabbus menyebutkan, “Syarat kedua, imam 
menyerahkan wasiat kekuasaan demi maslahat kaum muslimin. 
Inilah yang nampak jelas dari praktik Abu Bakar ketika menunjuk 
Umar sebagai penggantinya.” Seperti yang telah kami paparkan 
sebelumnya. 


Seperti itu juga yang berlaku pada wasiat khilafah yang 
diberikan Mu'awiyah kepada anaknya, Yazid: semata-mata 
demi maslahat katun muslimin. Pasalnya, selain Yazid masih 
ada orang yang lebih berhak, lebih baik, dan lebih layak. Namun 
jika membiarkan tanpa wasiat khilafah, Mu'awiyah khawatir 
kekacauan dan fitnah akan terjadi lagi. 


184 Al-Khalifah; Tauliyatuhu wa 'Azluhu, bal: 149. 
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Terkait permasalahan ini Ibnu Khaldun menjelaskan, 
“Wasiat (khilafah) Mu'awiyah untuk Yazid juga karena adanya 
kekhawatirkan terjadi perpecahan. Hal ini mengingat Bani 
Umaiyah tidak mau menyerahkan khilafah kepada siapa pun 
selain kalangan mereka. Andai Mu'awiyah memilih yang lain, 
tentu Bani Umaiyah berselisih padahal Mu'awiyah memiliki 
prasangka yang baik padanya (Yazid), dan tak seorang pun 
meragukan hai itu. Mustahil Mu'awiyah mewasiatkan khilafah 
pada seseorang yang ia yakini sebagai orang fasik." 


Ini namanya membaiat seseorang padahal ada yang lebih 
baik darinya, seperti yang akan dibahas pada bab selanjutnya 
dalam syarat-syarat imam. Untuk itu, wasiat khilafah tidak 
boleh diserahkan kepada kerabat, kecuali jika ada maslahat yang 
kuat untuk kaum muslimin dan maslahat ini diyakini terwujud. 
Berdasarkan uraian ini, mereka sepakat bahwa imamah tidak 
diwariskan secara turun temurun. Imamah yang dipegang oleh 
satu keluarga atau satu kelompok tertentu adalah bukan ajaran 
Islam. 


Ibnu Khaldun mengatakan, “Jika penyerahan wasiatimamah 
dimaksudkan untuk menjaga warisan untuk anak-anak maka ini 
bukan tujuan agama. Sebab, imamah adalah perintah dari Allah 
yang Ia berikan secara khusus kepada siapa yang Ia kehendaki. 
Menjalankan imamah harus dengan niatan sebaik mungkin 
karena dikhawatirkan adanya penyia-nyiaan terhadap jabatan- 
jabatan agama. Dan seluruh kerajaan hanya milik Allah. Ia 
memberikannya kepada siapa saja yang Ia kehendaki.” 


Abdul Oahir Al-Baghdadi mengatakan, “Siapa saja yang 
mengatakan imamah—maksudnya imamah Abu Bakar sah— 
berarti ia telah menyatakan bahwa imamah tidak diwariskan,” 


a aa a a 
185 Noah Al-Allamah Ibnu Khaldun, hak 206, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 


146 Ai Muyaddimah, Al-AHamah Ibnu Khaldun, hal: 212, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 


Tawzi', 
187 Ushôluddin, hal; 184. 
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Seperti diketahui, seluruh kalangan Ahlus Sunnah menyatakan 
keabsahan imamah Abu Bakar. Tidak ada yang memiliki 
pendapat berbeda selain Rafidhah dari kalangan Syiah. Ibnu 
Hazm mengatakan, “Tidak ada perbedaan di kalangan kaum 
muslimin bahwa imamah tidak boleh diwariskan.” 8 


Dengan demikian, kekuasaan warisan adalah tidak diakui 


dalam Islam secara mutlak. Allah s> berfirman. " Dan (ingatlah). 
ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu 
dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bayi 
seluruh manusia’. Dia (Ibrahim) berkata. Dan (juga) dari anak 
cucuku?' Allah berfirman, “Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku 
bagi orang-orang zalim'." (Al-Baqarah: 124) 


188 Al-Fashi fi! Milai wan Nihal (IVA 67), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon, 
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DINDA BABII P@ESEERELH 


BAIAT 


Pasal Pertama : Baiat 
Pasal Kedua : Syarat-Syarat Imam 
Pasal Ketiga : Hak dan Kewajiban Imam 


———— Ef ttwi&H 


PASAL PERTAMA: 
BAIAT 


metode syar'i dalam pengukuhan imamah melalui pemilihan dan 

penunjukan imam baru oleh imam lama. Kita juga tahu bahwa kedua 
metode ini harus melalui baiat dari Ahlul Halli wal Agdi, kemudian baiat dari 
kaum muslimin yang bisa hadir. Berikut ini kita akan membahas apakah itu 
baiat, apa saja macam, syarat, dan jenis-jenisnya, juga hukum-hukum Jain 
terkait baiat. 


Bs penjelasan sebelumnya kita dapat mengetahui bahwa 


A. Definisi Baiat 


Kata am.) (al-baiah) disebut dan memiliki makna transaksi jual beli, 
baiat, dan ketaatan. Ibnu Manzhur menjelaskan, “Al-Baiah adalah baiat 
dan ketaatan. Tabdya't ‘alal amri artinya mereka saling berbaiat atas suatu 
perkara. “Ashfagn 'alaihi wa baya'ahu mubaya'ah artinya seseorang berjanji 
pada orang lain. Bdya'ahu artinya seseorang berjual beli dengan orang lain, 
dari akar kata al-bai'u dan al-bai'ah. At-Tabayu' juga semakna. Disebutkan 
dalam hadits, Nabi # berkata, “Apakah kalian tidak berbaiat kepadaku? 
Baiat adalah perjanjian, seakan masing-masing dari kedua belah pihak saling 
serah-terima secara tulus, patuh, dan ikut serta dalam urusannya." 


to Lisênul “Arab, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (VII/26}, materi; ba-ya-'a, Dar Shadir 
dan Dar Beirut, Berrul, cetakan tahun 1385 H, 
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Dengan demikian, maksud baiat adalah janji yang diberikan kepada 
orang yang berbaiat untuk mendengar dan taat kepada amir dalam segala 
hal di luar kemaksiatan, baik saat giat ataupun segan, saat susah maupun 
senang, tidak merebut kekuasaan dari tangan amir dan menyerahkan segala 
urusan kepadanya. 


Ibnu Khaldun menuturkan, “Perlu diketahui, baiat adalah janji untuk 
taat. Seakan orang yang berbaiat itu berjanji kepada pemimpinnya bahwa 
ia menyerahkan pandangan terkait urusan dirinya dan juga urusan-urusan 
kaum muslimin, tidak membantah sedikit pun dalam hal tersebut, mematuhi 
perintah yang dibebankan pemimpin kepadanya baik saat giat ataupun 
malas. 


Saat mereka berbaiat dan berjanji kepada seorang amir, mereka 
menjabat tangan si amir untuk mengukuhkan perjanjian. Dengan demikian, 
baiat mirip seperti praktik yang dilakukan oleh penjual dan pembeli, Untuk 
itulah disebutlah baiat, yang berasal dari mashdar kata gu (b@'a) sehingga 
baiat dilakukan dengan berjabat tangan. Inilah makna yang ditunjukkan oleh 
kata baiat menurut etimologi dan terminologi syariat. Inilah yang dimaksud 
dalam hadits baiat Nabi # pada malam Aqabah dan baiat di bawah pohon 
(Baiatur Ridhwan).”? 


B. Macam-macam Baiat 


Di dalam syariat, baiat ada beberapa macam. Tergantung untuk apa 
baiat dilakukan. Ada empat hal penting yang dibaiatkan Nabi # kepada para 
shahabat: 


1. Baiat Islam 

Inilah jenis baiat yang paling wajib dan paling ditekankan. Tidak ada satu 
punbaiatyangjika dilanggar menyebabkan kekafiran selain baiat Islam. Selain 
baiat ini, pelanggaran yang dilakukan termasuk dosa besar. Baiat yang paling 
sering dilakukan Nabi 4 kepada khalayak adalah baiat Islam. Praktiknya 
ialah seseorang yang hendak masuk Islam datang, mengucapkan salam 


2 Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 209, cetakan tahun 1399, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi" 
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kepada Nabi &, menjabat tangan beliau, mengucapkan kalimat syahadat, 
atau berjanji untuk menjalankan Islam, sehingga ia menjadi seorang muslim 
yang berbaiat kepada Rasulullah #& 


Baiat diriwayatkan dari Nabi #& berdasarkan banyak dalil-dalil sahih, 
antara lain: 


a. 


Firman Allah xg: 


“Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan yang mukmin 
datang kepadamu untuk mengadakan batat (janji setia), 
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta 
yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka 
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." (Al-Mumtahanah: 12) 


Hadits Jabir bin Abdullah æ, ia berkata, “Aku berbaiat kepada 
Rasulullah 2 atas kesaksian bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi 
dengan sebenarnya) selain Allah dan Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, mendengar, taat, dan bersikap 
tulus kepada setiap muslim.” 

Hadits ini mencakup baiat yang kita bahas ini, dan juga baiat- 
baiat lainnya, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. 


Hadits panjang Dhimad ag Dalam hadits ini disebutkan, ia berkata 
kepada Nabi &£, “Ulurkan tanganmu, aku akan membaiatmu di atas 
Islam’. Rasulullah # pun membaiatnya, setelah itu berkata, ‘Juga 
atas kaummu'. Dhimad menjawab, Juga atas kaumku'.” 


Hadits Jabir bin Abdullah x, ia berkata, “Seorang badui datang 
kepada Nabi & lalu berkata, “Baiatiah aku di atas Islam'. Nabi 4g 


Muttafag alaih; HR. Al-Bukhari, kilab, jua beli, bab: 68, apakah orang perkotaan menjualkan baran 
milik orang pedalaman tanpa upah? (Fal 


ul Bary, (V/370), Muslim, kitab: iman, bab: tidak ada yang masu 


surga selain orang-orang mukmin, hadits nomor 56 (75), At-Tirmidzi, kitab: amal bakti, An-Nasa"i, kitab: 
baiat, Ad-Darimi dalam jual beli, Ahmad dalam Al-Musnad (IV/358), 


HR. Muslim, kitab: jum'at, bab, meringankan shalat dan khotbah, hadits nomor 868 (1/593). 
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kemudian membaiatnya di atas Islam. Pada keesokan harinya, 
ia terserang demam lalu datang menemui Nabi 4 dan berkata, 
‘Bebaskan aku dari baiat’. Nabi enggan memenuhi permintaannya. 
Saat badui tersebut pergi, beliau berkata, “Madinah laksana ubupan 
api. Ia membersihkan kotorannya dan mengilaukan kebaikannya.” 


2. Baiat pembelaan dan perlindungan 


Baiat jenis ini nampak dengan jelas dalam baiat yang diambil Rasulullah 


#5 dari utusan kaum Anshar pada Baiat Aqabah kedua." Jumlah mereka kala 
itu sebanyak 73 lelaki dan 2 wanita. 


Mereka berjanji untuk menemui Nabi sg secara rahasia tepat pada 


pertengahan hari-hari tasyrig. Setelah mereka semua hadir, Nabi #4 mulai 
berbicara, membacakan Al-Qur'an, mengajak mereka menuju Allah, dan 
mendorong untuk masuk Islam. Setelah itu beliau berkata, “Aku membaiat 
kalian agar kalian melindungiku seperti kalian melindungi istri dan anak- 
anak kalian.” Barra’ bin Ma'rur meraih tangan beliau lalu berkata, “Ya, 
demi Zat yang mengutusmu dengan kebenaran sebagai seorang nabi, kami 
akan melindungimu seperti kami melindungi keluarga kami.” Rasulullah 4% 
kemudian membaiat kami.’ 


3. Baiat jihad 


Bajat ini disebutkan di sejumlah tempat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, 


di antaranya: 


Da 


a. Firman Allah sa, “Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang 
mukmin, baik diri maupun haria mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka, Mereka berperang di jalan Allah: sehingga mereka 


HR. Al-Bukhari, kitab: hukurn-hukum, bab: 50, siapa yang melanggar baiat. (Fathuf Bary, XIIV205) 


Batal Ayabah pertama adafah baiat Islam seperti baiat para wanita: “Wahai Nabi! Apabila perempuan- 
perempuan yank mukmin datang kepadamu untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu apa pa dengan Allah; tidak akan mencuri. tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuai dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 
kaki mereka dan tidak akan mondurhakuimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka 
dan mahonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah, Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (Al-Mumlahanah: 12) Bata: Shahih A-Bukharl, kitab: iman, bab: 11. (Fathul Bêry, V64) dan 
Sirah fonu Hisyam (V433). 

Musnad Imam Ahmad {V/325), Sirah Ibnu Hisyam 11/4423). 
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membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah 
di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang 
agung." (At-Taubah: 111) 


Allah membeli diri maupun harta orang-orang mukmin dengan 
memberikan imbalan surga untuk mereka. Hal itu sebagai janji 
yang benar dari Allah seperti tertera di dalam kitab-Nya. Allah akan 
memenuhi apa yang Ia janjikan bagi mereka apabila mereka juga 
memenuhi apa yang mereka janjikan kepada Allah. Lalu mereka 
berperang di jalan-Nya: mereka membunuh musuh atau terbunuh. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syamar bin Athiyah, ia berkata, 
"Allah memiliki baiat pada setiap muslim di lehernya. Ia berhasil 
memenuhi baiat itu ataupun ia mati dengan memegang baiat itu. 
Tertera di dalam firman Allah »# : 


"Sesungguhnya Allah membelidariorang-orangmukmin, baik diri 
maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 
Mereka berperang di jalan Allah: sehingga mereka membunuh 
atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang 
agung.” (At-Taubah: 111)? 


Syaikh Hafizh Hukmi #5 menjelaskan, “Andaikan tidak ada ayat 
terkaitjihadselainfirman Rabb sx —iamenyebutayat, Sesungguhnya 
Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang 
di jalan Allah: sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) 
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka 
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan 


Tafsir Ath-Thabart (X135). 
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demikian itulah kemenangan yang agung. (At-Taubah: 111)—maka 
ayat ini sudah cukup untuk membangkitkan hati dan mendorong 
jiwa untuk melakukan jual beli menguntungkan yang tidak terlintas 
di benak dan tidak diketahui seberapa besar keutamaannya. Allah 
juga tempat kita semua memohon pertolongan." 


Baiat ini terdapat di leher setiap muslim, baiat jihad di jalan 
Allah. Baiat ini terus berjalan karena jihad terus berlangsung sampai 
hari kiamat. Dalam hal ini, baiat bermakna jual-beli atau mungkin 
bermakna janji. 


Baiat yang terjadi pada peristiwa Hudaibiyah seperti disebutkan 
dalam firman Allah a% , “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia 
kepadamu (Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia 
kepada Allah. Tangan Allah diatas tangan mereka, maka barangsiapa 
melanggar janji, sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri, 
dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Dia akan 
memberinya pahala yang besar." (Al-Fath: 10) 


Inilah (baiat) yang terjadi dalam peristiwa Hudaibiyah. Terkait 
sebab turunnya ayat ini, disebutkan dalam riwayat bahwa Rasulullah 
3 mengutus Utsman bin Affan & ke Makkah untuk bernegoisasi 
dengan kaum musyrikin sekaligus memberitahukan bahwa 
Rasulullah & datang untuk umrah, bukan untuk perang. Namun 
kaum Quraisy menahan Utsman di Makkah, hingga tersiar kabar 
bahwa Utsman terbunuh, lalu Nabi & pun berkata, “Kita tidak akan 
pulang sebelum memerangi kaum (kafir Makkah).” Beliau mengajak 
berbaiat, dan terjadilah Baiat Ridwan di bahwa pohon." 


Melalui ayat ini, Allah memuji tindakan para shahabat di tengah 
situasi tersebut, dan Allah juga memberikan rida-Nya kepada mereka. 
Inilah tujuan yang ingin mereka capai. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Yazid bin Abu Ubaid, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Salamah bin Akwa', “Apa yang kalian baiatkan 
kepada Rasulullah 4g pada peristiwa Hudaibiyah? Ia menjawab, 


9g Ma'arijul Qabôi (1/300), Jama'ah Ihyaut Turats, Mesir, tanpa keterangan cetakan. 
10 Untuk lebih jelasnya Silakan merujuk Sirah Ibnu Hisyam (1/3 15), Tafsir Ibnu Katsir (VIN314). 
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‘Baiat untuk mati' "3 Riwayat Al-Bukhari lain menyebutkan, “Baiat 
untuk bersabar.” Riwayat Muslim dari Jabir menyebutkan; ia berkata, 
“Kami tidak berbaiat kepada Rasulullah 4 untuk mati. Kami hanya 
berbaiat kepada beliau untuk tidak melarikan diri.” ? 


d. Al-Bukhari meriwayatkan banyak hadits terkait hal ini dalam bab 
baiat untuk perang, sampai-sampai kaum Muhajirin dan Anshar 
bersenandung saat peristiwa Khandag: 


Kami-lah orang-orang yang berbaiat kepada Muhammad 


Untuk berjihad selama nyawa masih dikandung badan 


4. Baiat hijrah 


Pada mulanya, hijrah berhukum fardhu 'ain bagi setiap orang yang 
masuk Islam, kemudian kewajiban ini berakhir setelah terjadi Fathu Makkah. 
Di antara dalil-dalil baiat hijrah adalah hadits Mujasyi' bin Mas'ud ag, ia 
berkata, “Aku datang (ke Madinah) bersama saudaraku setelah penaklukan 
Makkah, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! Aku datang kepadamu 
bersama saudaraku agar engkau membaiatnya untuk berhijrah’. Beliau 
berkata, “Orang-orang yang berhijrah telah mendapatkan balasan mereka 
(hijrah sudah tidak berlaku lagi)'. Aku pun bertanya, “Atas apa engkau akan 
membaiatnya?' Beliau bersabda, ‘Aku membaiatnya atas Islam, jihad, dan 
kebaikan'.”.3 Maksud hijrah di sini adalah hijrah dari Makkah ke Madinah. 
Sementara hijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam hukumnya tetap 


berlaku hingga hari kiamat. 


5, Baiat untuk mendengar dan patuh 


Inilah maksud dari kata baiat. Ketika baiat disebut, maksudnya selalu 
mengarah ke makna ini. Baiat ini diberikan kepada para imam ketika ia 
ditunjuk sebagai khalifah kaum muslimin. Inilah baiat yang dimaksud dalam 
bab ini. Dalil-dalil tentang baiat ini ada banyak, di antaranya: 


11 HR, Al-Bukhari, kilah; ig thai Paan ek bab: 35, perang Hudaibiyah. (Fathul Båry, VIV449), 
Muslim, kitab: kekuasaan, bab: anjuran imam membaiat pasukan, hadits nomor 1961 (INA 486). 
12 Shahih Muslim, kitab; kitab: kekuasaan, bab; anjuran imam membaiat pasukan, hadits nomor 1856 


NA 482). 
13  Muttafag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab; jihad, bab; 110, baiat dalam perang. (Fathul Bary, 117), 
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Cc. 


a. Hadits Ubadah bin Shamit x, ia berkata, “Kamimembaiat Rasulullah 
#5 untuk mendengar dan taat, baik saat susah maupun senang, 
saat giat maupun malas, mengalah, dan tidak mencabut urusan 
(kekuasaan) dari orang yang berhak, kecuali jika kalian melihat 
kekafiran yang jelas di mana kalian memiliki bukti dari Allah (terkait 
kekafiran itu).” Riwayat lain menyebutkan: “Dan (kami berbaiat) 
untuk mengatakan kebenaran di mana pun kami berada dan agar 
kami tidak takut pada celaan siapa pun selagi itu karena Allah." 


b. Hadits Abdullah bin Umar se, ia berkata, “Kami berbaiat kepada 
Rasulullah & untuk mendengar dan patuh. Beliau berkata kepada 
kami, 'Untuk apa pun yang aku mampu'."" 


Dalam pembahasan di buku ini, kita hanya akan membahas baiat 
jenis ini, imam membaiat rakyat untuk mendengar dan taat. 


Syarat-Syarat Sah Baiat 


Ulama menyebutkan beberapa persyaratan yang wajib dipenuhi untuk 


keabsahan baiat. Muslim wajib membaiat pemimpin yang memenuhi 
sejumlah persyaratan berikut: 


1. 


15 
16 


Orang yang dibaiat memenuhi persyaratan-persyaratan imamah—akan 
disebutkan secara rinci selanjutnya. Ketika ada sebagian syarat tidak 
terpenuhi, baiat tidak sah, kecuali jika si pemimpin memiliki kekuatan 
dan dominasi seperti yang akan dibahas selanjutnya. 


Baiat dilangsungkan oleh Ahlul Halli wal 'Agdi seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa membaiat imam adalah salah satu tugas 
Ahlul Halli wal 'agdi. Ar-Ramli berkata, “Adapun pernbaiatan kalangan 
awam selain Ahlul Halli wal 'agdi, maka pembaiatan seperti ini tidak ada 
artinya.” 


Muttafag alaih; HR. al-Bukhari, kitab: filnah-fitnah, bab, 2, sabda Nabi Aki, “Sepeninggalku, kalian 


akan melihat perkara-perkara yang kalian ingkari.” (Fathul Bary, WA), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada para amir dalam segala persoalan selain kemaksiatan, hadits nomor 1749 (111470). 
HR. Muslim, kitab: kekuasaan, hab; baiat untuk mendengar dan patuh terkait hal-hal yang mampu 
dikerjakan, hadits nomor 1467 (1490). 

Nihayatul Muhtaj (VI/390). 
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Saya sampaikan; penjelasan di atas adalah untuk baiat penyerahan 
imamah. Adapun pembaiatan massal, rakyat berhak melakukannya, 
Seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. Hanya saja, imam yang 
dibaiatkan disyaratkan mukallaf, seperti disebutkan dalam riwayat 
bahwa Zainab binti Hamid pergi menemui Rasulullah # bersama 
anaknya, Abdullah bin Hisyam—ia pernah berjumpa dengan Nabi ##— 
lalu berkata, “Wahai Rasululah! Baiatlah dia.' Nabi #& berkata, “Dia masih 
kecil'. Lalu beliau mengusap kepalanya dan mendoakannya'.” 


Dalil harus terpenuhinya persyaratan taklif dalam baiat adalah 
praktik dari Al-Khulafa Ar-Rasyidun seperti yang telah disinggung 
sebelumnya, dan perkataan Umar ag seperti disebutkan dalam Kitab 
Shahih, “Siapapun yang membaiat seorang pemimpin tanpa kesepakatan 
kaum muslimin, maka orang yang dibaiat dan yang membaiat tidak sah 
untuk diikuti. Keduanya harus dibunuh'.”'" 


Umar ws berkata saat ia tergolek di atas ranjang menjelang wafatnya, 

“Tunggulah! Jika sesuatu terjadi padaku, hendaklah Shuhaib maula Bani 
Ja'dan yang mengimami orang-orang selama tiga malam, kemudian pada 
hari ketiga hendaklah kalian mengumpulkan orang-orang terhormat 
dan para komandan pasukan, lalu tunjuklah salah seorang di antara 
kalian sebagai pemimpin—perhatikanlah, perkataan Umar ini ditujukan 
kepada enam orang yang ditunjuk—maka siapa yang menjadi pemimpin 
tanpa melalui musyawarah, tebaslah lehernya.” 
Imam yang dibaiat menerima pembaiatan. Jika ia enggan dibaiat, 
imamah tidak berlaku, dan ia tidak boleh dipaksa untuk menerimanya. 
An-Nawawi menyatakan dalam Ar-Raudhah, “Kecuali jika calon yang 
layak memegang imamah hanya ada satu. Saat itu, ia dipaksa untuk 
menerima imamah. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.”? 


Pemimpin yang dibaiat hanya satu. Dalilnya adalah riwayat Muslim 
dalam kitab Shahih-nya dengan sanadnya hingga Abu Sa'id Al-Khudri 


HR. Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab, 46, balat anak kecil. (Fathul Bary, XIN/200), 


HR, Al-Bukhari, kitab; hudud, bab: merajam wanita hamil, hadits nomor 31, baca: Fathul Båry (XIV 44), 
Musnad Imam Ahmad (1/56), tahqiq; Ahmad Syakir, Sirah Ibnu Hisyam (IV/660), Mandgib Umar ibn Al- 
Khathah, Ibnu jauzi, hal: S1, 

Sunan Al-Baihaqi (VINAT 51). 

Masisirul Indfah (W45). 
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24 
25 
26 
27 


a, ia berkata, “Apabila dua khalifah dibaiat, bunuhlah yang terakhir 
(dibaiat) di antara keduanya.”?! Dan sabda Nabi &, “Penuhilah baiat 
(pemimpin) pertama dan seterusnya.” Itulah mengapa Sa'id bin 
Musayyib enggan ketika diajak membajat Walid dan Sulaiman, keduanya 
anak Abdullah bin Marwan. Sa'id berkata, “Aku tidak akan membaijat 
dua orang selama siang dan malam masih bergantian'. Ada yang berkata 
kepadanya, "Masuklah dari satu pintu dan keluarlah melalui pintu lain’. 
Sa'id berkata, “Tidak, demi Allah, tidaklah seseorang mengikutiku lantas 
ia dihukum cambuk dan diberi pakaian kasar'.”2 


Baiat atas dasar Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya dalam bentuk 
perkataan maupun perbuatan. Syarat ini nampak jelas dalam khotbah 
para Al-Khulafa Ar-Rasyidun seperti yang telah disinggung sebelumnya. 
Abu Bakar berkata, “Taatlah kepadaku selama aku taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” Langkah yang sama diikuti Umar. la berkata, "Demi Rabb 
Ka'bah, aku akan membawa bangsa Arab meniti dua jalur.” Abdurrahman 
bin Auf berkata kepada Utsman 2, “Aku membaiatmu di atas Kitab 
Allah, Sunah Rasul-Nya, dan sunah dua khalifah sepeninggal beliau.” 
Utsman setujui lalu Abdurrahman bin Auf membaiatnya atas dasar itu. 


Abdullah bin Umar mengirim surat kepada Abdul Malik bin Marwan 
setelah semua orang bersatu di bawahnya, “Aku mengakui mendengar 
dan patuh kepada Abdullah bin Abdul Malik bin Marwan, Amirul 
Mukminin, atas dasar Kitab Allah dar Sunnah Rasul-Nya untuk apa pun 
yang aku mampu, dan Bani-ku telah mengakui hal sama.” 


Dr. Zhafir Al-Gasimi mengatakan, “Syarat ini mengacu kepada dalil 
tegas Al-Qur'an, seperti disebutkan dalam satu ayat? yang diulang-ulang 
dalam satu surah dan hanya bagian akhirnya saja yang berubah: “Barang 


HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: apabila dua khalifah dibaiat, hadits nomor 1853 (NV1480), dan 


lainnya. 

Muha alaih. Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 

Hulyatul Awliya", Abu Nu'aim (170). Al-Iragi berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Baca: Hasyiyat Ihya" 
Wibmidein IA 45), Al-Biddyah wan NihSyah (1X/60, IX/M1O1). 

Sirah Ibnu Hisyam (IV/661), Al-Bidayah wan Nihayah (VI/301). Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini 
shahih." 

Shahih Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: 43, bagaimana imam membaiat rakyat? (Fathul Båry, 
X94). 

Shahih Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab; 43, bagaimana imam membaiat rakyat? (Fathul Bary, 
XIIKV194). 

Yang benar, ayat tersebut adalah baglan dari smu ayal, bukan ayat tersendiri yang disebut di tiga tempat 
dalam surah Al-MX'idah ayat 43, 34, 47. 
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siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang kafir." 


Apabila imam yang dibaiat melanggar persyaratan ini dan tidak 
mengamalkan isi Al-Our'an dan As-Sunnah, atau melakukan tindakan 
sebaliknya, maka baiatnya batal berdasarkan sabda Nabi &, “Kaum 
muslimin itu sesuai syarat (yang mereka sepakati). 


Kebebasan penuh bagi orang yang membaiat, seperti yang dilakukan para 
shahabat saat membaiat Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Tidak ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa mereka memaksa seorang pun untuk membaiat. 
Mereka membaiat sepenuhnya atas keinginan sendiri. Mereka pada 
mulanya memang menunjukkan sikap penentangan, namun pada 
akhirnya mereka menarik sikap tersebut setelah menerima hujjah dan 
dalil, Berdasarkan syarat ini, maka baiat orang yang dipaksakan adalah 
tidak berlaku. 


Ibnu Katsir menuturkan, Ibnu Jarir meriwayatkan dari Imam Malik, 
bahwa ia mengeluarkan fatwa untuk membajai Muhammad bin Abdullah 
bin Hasan yang memberontak pada tahun 145 H. Lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Baiat kami untuk Al-Manshur'. Imam Malik menjawab, 
'Kalian saat itu dipaksa, dan baiat orang yang dipaksa tidak sah'.” Saat itu, 
semua orang membaiat Muhammad bin Abdullah bin Hasan, dan Malik 
sejak saat itu tetap berada di dalam rumah." Inilah yang menyebabkan 


Imam Malik disiksa dan dihukum cambuk." 

Dalil lain syarat ini, baiat adalah akad sukarela dan atas pilihan 
sendiri, tidak ada celah pemaksaan di sana. 
Pembaiatan harus disaksikan. Sebagian ulama mensyaratkan baiat 
harus disaksikan? agar tidak ada yang mengklaim bahwa imamah 
diserahkan secara sermbunyi-sembunyi, sehingga memicu perpecahan 
dan kekacauan. 


Nihz3mul Hukm fisy Syari'at wat Ta'rikh Al-islamy, DR, Zhafir Al-Gasimi, hal; 274. 


HR. Al-Bukhari secara ta'lig, kitab: hukum-hukum, bab; perjanjian damai (Anu! Ma'bdd, tX/516), 
hadits serupa juga diriwayatkan At-Tirmidzi, kitab: hukum-hukum, bab; perjanjian damai, dengan 
menambahkan: “Kecuali syarat yang mengharamkan yang halal dan yang menghalalkan yang haram.” 
(17262) At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih." 

Al-Bidayah wan Nihayah (X/84). 

Adabusy Syafi'i wa Mandgibuhu, Ar-Razi, hal: 203. 

Madtsirul Indfah WAH), 
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Ulama yang mewajibkan kesaksian atas penyerahan imamah 
menyatakan, “Cukup dengan dua saksi. Tidak seperti pendapat Al- 
Jubai yang mensyaratkan empat saksi; (dari) pihak yang menyerahkan 
imamah, dan pihak penerima imamah. Dalilnya, Umar a menyerahkan 
urusan khilafah untuk dimusyawarahkan kepada enam shahabat, hingga 
pada akhirnya, shahabat yang bertindak menyerahkan imamah adalah 
Abdurrahman bin Auf, dan pihak penerimanya Utsman bin Affan, 
sementara empat shahabat lainnya bertindak sebagai saksi.” 

Asy-Syangithi %5 menjelaskan, “Kesimpulan dalil seperti ini jelas 
lemah, seperti yang disampaikan Al-Ourthubi dan Ibnu Katsir. Wallahu 
alam" 

Sementara mayoritas ulama tidak mewajibkan kesaksian, karena 
mewajibkan kesaksian dalam penyerahan imamah memerlukan dalil 
nash, dan tidak ada dalil nash dalam hal ini. 


Saya sampaikan, kalangan yang mewajibkan kesaksian adalah 
kalangan yang memperbolehkan pihak yang menyerahkan imamah 
satu orang. Untuk itu, mereka mewajibkan kesaksian. Sebelumnya 
telah kami jelaskan, pendapat yang rajih dalam permasalahan ini, pihak 
yang menyerahkan imamah adalah Ahlul Halli wal “Agdi. Mereka ini 
kelompok yang tidak memerlukan saksi. Pendapat-pendapat terkait 
jumlah keanggotaan Ahlul Halli wal 'Aqd sudah kita diskusikan pada 
pasala sebelumnya. 


Ag ta 
F Kesimpulan, kesaksian untuk pembaiatan adalah tidak wajib. 13 
LA (AT 


4 Wallahu alam. = 


33 Adhwi'ul Bayan (1/61). 


246 


Konsep Kepemimpinan Islam 


D. Hukum Melanggar Baiat 


Islam adalah agama (yang berpegang pada) komitmen dan ketertiban. 
Salah satu keharusan dalam Islam adalah memenuhi janji, baik itu perjanjian 
di antara sesama kaum muslimin atau bahkan perjanjian dengan orang- 
orang kafir. 


Al-Qur'an menyebutkan pemenuhan janji, baik janji antar individu, 
janji antar jamaah, atau bahkan antara kaum muslimin dengan para musuh, 
orang-orang kafir. Di antaranya: 

1. Firman Allah sz, “Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya.” (Al-Isra': 34) 

2. Firman Allah x, “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji- 
janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum 
sesuai dengan yang Dia kehendaki.” (Al-Ma'idah: 1) 

3. Firman Allah sa, “Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu melanggar sumpah, setelah diikrarkan, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (An-Nahl: 91) 


Menepati janji berlaku secara umum untuk setiap akad dan perjanjian. 
Baiat dengan seluruh jenisnya termasuk dalam akad dan perjanjian ini. Ayat- 
ayat di atas menunjukkan kewajiban menepati janji. 


Mengingat baiat itu berbeda-beda macamnya sesuai sesuatu yang 
dibaiatkan seperti yang sudah sama kita ketahui sebelumnya terkait jenis- 
jenis baiat, maka hukum tertentu tidak bisa diterapkan pada orang yang tidak 
memenuhi baiat tanpa adanya batasan tutur kata ataupun indikasi kondisi 
yang menunjukkan jenis baiat yang dimaksud. Setiap jenis baiat memiliki 
hukumnya tersendiri, sebagian ada yang hukumnya kafir ketika dilanggar, ada 
juga yang hukumnya maksiat dan dosa besar. Dengan demikian, persoalan 
ini memerlukan rincian sebagai berikut: 
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1. Baiat Islam 


Ketika orang yang berbaiat membatalkan baiat ini, maka ia kafir dan 
murtad, seperti yang dilakukan orang badui dalam hadits sebelumnya, meski 
kemungkinan si badui ini meminta untuk dibebaskan dari baiat hijrah, bukan 
baiat Islam ketika terkena demam Madinah, sehingga ia tidak murtad karena 


melanggar baiat hijrah, tapi hanya melakukan salah satu dosa besar, kembali 
menjadi badui setelah berhijrah.” 


Allah tetap memberlakukan iman bagi orang yang tidak berhijrah, meski 
Allah tidak memberlakukan pembelaan untuknya, seperti disebutkan dalam 
firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada Muhajirin), 
mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang 
yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
bagimu melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam turusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 
terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan." (Al-Anfal: 72) 


Perlu diketahui, baiat Islam adalah khusus untuk Nabi 3% Kami tidak 
mengetahui seorang pun di antara para shahabat dan generasi selanjutnya 
mengambil baiat ini. Setelah Nabi 4# wafat, orang masuk Islam tanpa berbaiat 
kepada siapa pun. Bahkan, Nabi # sendiri tidak membaiat seluruh kaum 
muslimin dengan baiat Islam, karena di antara mereka ada yang masuk Islam 
namun tidak sempat melihat beliau. Bahkan, sebagian besar di antara kaum 
muslimin masuk Islam tanpa menjabat tangan Nabi # 


2. Baiat Hijrah 


Baiat hijrah sudah berakhir seiring berakhirnya hijrah setelah Fathu 
Makkah. 


34 Baca: Fathul Bary (KIH/200). 
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Orang yang melanggar baiat pembelaan, jihad, baiat untuk mendengar 
dan patuh tanpa melakukan apa pun yang menafikan asas iman, maka 
orang seperti ini telah berbuat maksiat dan dosa besar, melanggar janji 
yang pelakunya mendapat ancaman dari Allah. Hukum pelanggaran baiat 
ini berbeda-beda sesuai permasalahannya. Pelanggaran paling berat adalah 
melanggar pembaiatan imam untuk mendengar dan patuh dalam segala hal 
selain kemaksiatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan secara syar'i. 


Akad ini berlaku secara permanen kecuali jika orang yang berbaiat 
mengalami sesuatu atau melakukan sesuatu yang membatalkan baiat, seperti 
mati, kafir, gila, atau yang Jain. Inilah yang dimaksud baiat ketika disebut 
secara mutlak. 


3. Baiat Pembelaan dan Jihad 


Sementara baiat pembelaan dan jihad, baiat ini dilakukan di tengah 
situasi-situasi tertentu. Oleh sebab itu, baiat ini disebut dengan syarat, 
Baiat ini wajib dipenuhi ketika terlaksana. Melanggar baiat ini lebih ringan 
daripada melanggar pembaiatan imam untuk mendengar dan taat, karena 
panglima perang boleh membaiat para prajurit untuk teguh dan sabar, 
selanjutnya prajurit yang membaiat kadang teguh dan bersabar, terkadang 
pula tidak seperti itu. 


Banyak hadits yang menyebutkan tentang kewajiban memenuhi 
pembaiatan imam untuk mendengar dan taat dalam segala hal selain 
kemaksiatan dan mengharamkan melanggar janji tanpa alasan yang 
dibenarkan secara syar'i, di antaranya: 

a. Hadits Ibnu Abbas x, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Siapa 
melihat sesuatu (yang dilakukan atau diucapkan) amir-nya yang 
tidak ia suka, bersabarlah karena tidaklah seseorang memisahkan 
diri dari jamaah sebatas satu jengkal lalu ia meninggal dunia maka 
ia telah meninggal dunia seperti mati jahiliyah" 


35  Mutlafay alaih; al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab; 4 (Fathul Bary, XII 21), Muslim, kitab: kekuasaan, 
bab: kewajiban untuk tetap bersama kaum muslimin, hadits nomor 1849 (11/1477), Ad-Darimi, kitab: 
sirah, bab 7, Ahmad dalam Al-Musnad (1/275). 
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36 
37 


38 


39 


Ibnu Abi Hamzah berkata, “Maksud memisahkan diri dari jamaah 
adalah berusaha melepaskan baiat yang telah terlaksana untuk amir 
tersebut.” 


b. Hadits Abdullah bin Amr bin Ash a, Nabi & bersabda, “Siapa 
membaiat seorang imam lalu ia mengulurkan tangan dan 
menyerahkan buah hatinya, taatilah dia semampunya. Jika ada orang 
lain yang menentangnya, tebaslah leher orang (yang menentang 
imam tersebut)."" 


c. Diriwayatkan dari Abu Hazim æs, ia berkata, “Aku mendampingi Abu 
Hurairah selama lima tahun, lalu aku mendengarnya menyampaikan 
hadits dari Nabi 4, beliau bersabda, “Bani Israil dipimpin para nabi. 
Setiap kali seorang nabi meninggal dunia, ia digantikan nabi yang 
lain, dan tidak ada nabi setelahku. Kelak akan muncul khalifah- 
khalifah lalu jumlah mereka kian banyak'. Mereka (para shahabat) 
bertanya, 'Apa yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau 
menjawab, “Penuhilah baiat khalifah pertama dan seterusnya, lalu 
berilah hak mereka, karena Allah akan menanyai mereka tentang 
rakyat yang mereka pimpin.” 

d. Hadits Ibnu Umer a, dari Nabi 3#, beliau bersabda, “Siapa yang 
meninggal dunia sementara di lehernya tidak ada baiat maka ia mati 
seperti mati jahiliyah." Maksudnya, ketika ada imam syar'i (tapi ia 
tidak berbaiat. Pasalnya, ada sebagian orang memahami dari aspek 
tekstual hadits ini sebagai berikut, wajib bagi seorang muslim untuk 
membaiat pemimpin yang ada di masanya, walau seperti apa pun 
keadaan pemimpin tersebut, entah ia fasik, zalim, atau bahkan kafir 


sekalipun. Alasannya adalah agar ia selamat dari ancaman dalam 
hadits ini, mati seperti mati jahiliyah. 


Fathul Hary (XM). 

HR, Muslim, kitab; kekuasaan, bab: kewajiban menepati baiat para khalifah, hadits nomor 1844 
(1171473), Abu Dawud, kitab: baial, bab: 24 "Aunul Ma'bOd, X/319), Ibnu Majah, kitab: fitnah-fitnah, 
bah; 9 (M1 306), hadits nomor 3956, An-Nasa'i, kitab; haiat, bab: kewajiban orang yang membaiat imam 
dan menyerahkan hati kepadanya (vV14/153), dan Ahmad (IV161). 

is Baal, kitab: pan pan Pan an dana Muslim, kitab; kekuasaan, bab: memenuhi baiat 
khalifah, hadits nomar 1842 (A471), Ibnu Majah, kitab: jlhad, bab: 42, hadi 3 
paka pagang San nira j j 2, hadits nomor 2871 (11/958) 


HR, Muslim, kitab: kekuasaan, bab; wajib memenuhi balat para khalifah, hadits nomor 1851 41/1478). 
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Pemahaman seperti itu adalah keliru. Yang mesti dipahami 
dari hadits di atas adalah apabila ada imam syar'i yang memenuhi 
syarat-syarat sah baiat dan tidak ada penghalangnya maka setiap 
muslim harus segera membaiat apabila ia anggota Ahlul Halli wal 
'Agdi, atau bila ia diminta, dan ia tidak boleh melewati malam tanpa 
melihatnya sebagai imam. Akan tetapi, jika syarat-syarat sah baiat 
tidak terpenuhi oleh (kandidat) pemimpin tersebut maka seorang 
muslim tidak wajib membaiatnya. Akan tetapi, ia wajib berusaha 
untuk mengangkat imam syar'i sebatas kemampuan yang ia miliki. 
Allah tidak membebani seseorang kecuali sebatas kemampuannya. 


Bukti bahwa hadits ini dimaksudkan bukan seperti tekstualnya 
sebagai berikut: 
e Baiat hukumnya fardhu kifayah. Ketika sudah ada sebagian yang 
melaksanakan maka kewajiban bagi yang lain gugur seperti yang 
dinyatakan jumhur ulama." 


è Perawi hadits ini, Abdullah bin Umar, lebih utama untuk 
memahami hadits ini secara benar daripada yang lain. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar menuturkan tentang Abdullah bin Umar, “Ia— 
Abdullah bin Umar—pada mulanya enggan berbaiat kepada 
Ali ataupun Mu'awiyah. Lalu setelah itu ia berbaiat kepada 
Mu'awiyah ketika ia berdamai dengan Hasan bin Ali, dan kaum 
muslimin sepakat membaiatnya. Ia—Abdullah bin Umar— 
berbaiat kepada putra Mu'awiyah, Yazid, setelah Mu'awiyah 
meninggal dunia karena kaum muslimin sepakat membaiat 
Yazid. Setelah itu ia enggan berbaiat kepada siapa pun ketika 
terjadi perselisihan di antara kaum muslimin hingga Abdullah 
bin Zubair terbunuh dan tatanan kerajaan sepenuhnya di bawah 
kendali Abdul Malik bin Marwan, maka ia—Abdullah bin Umar— 
berbaiat kepadanya.” 


40 Baca; Al-Mu'tamad fi Ushbliddin, hal: 254, Kawdhathrul Gudhdt wa Tharigun Najat, As-Samnati 4/69), Al- 


41 


Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 15, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Malhba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, Af-Alikam As-Sulthdniyyah, Abu Ya'la, hal: 


27, 
Fathul Bary (XW/1 95), Silakan membaca tentang Ibnu Umar menghidart peperangan antara Abdullah bin 
Zubair melawan Hajjaj dalam Al-Bidayah wan Nihayah (1X/121), dan pengingkarannya terhadap Abu 
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Andaikan Ibnu Umar memahami hadits ini secara tekstual, 
tentu ia tidak melalui satu malam pun melainkan berbaiat 
terhadap salah satu di antara keduanya (Ali atau Mu'awiyah) 
sudah berada di lehernya yang menurut ijtihadnya lebih 
mendekati kebenaran. Diriwayatkan dari Ibnu Urnar, ia berkata, 
“Aku enggan membaiat dua amir sebelum kaum muslimin 
sepakat membaiat satu amir. "42 


Intinya, Ibnu Umar melalui waktu cukup lama tanpa 
berbaiat kepada seorang pun, dan ini menyalahi tekstual hadits. 
Alasannya, karena salah satu syarat sah baiat tidak terpenuhi: 
yang dibaiat satu orang, seperti yang telah dibahas sebelumnya. 


@ Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman æ, ia berkata, 
“Rasulullah 2 bersabda, ‘Akan ada penyeru-penyeru di pintu- 
pintu Jahanam. Siapa yang memenuhi seruan mereka, mereka 
akan melemparkannya ke dalam Jahanarn', Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah! Sebutkan ciri-ciri mereka'. Beliau bersabda, 'Mereka 
adalah kaum dari bangsa kita, mereka berbicara dengan lisan 
(bahasa) kita’. Aku bertanya, ‘Apa yang engkau perintahkan 
kepadaku jika aku menjumpai hal itu? Beliau bersabda, 
“Tetaplah bersama jamaah kaum muslimin dan imam mereka. 
Jika mereka tidak memiliki jamaah ataupun imam, jauhilah 
seluruh kelompok itu meski kau harus menggigit akar pohon, 
hingga kematian datang kepadamu sementara kau berada dalam 
kondisi seperti itu’. ”*# 


Ketika terjadi perselisihan, Nabi 2 memerintahkan hal 
berikut, “Amalkan apa yang menurut kalian baik, tinggalkan apa 
yang menurut kalian munkar, uruslah keperluan pribadi kalian, 
dan tinggalkan urusan kalangan umum.”4 


Sa'id Al-Khudri karena membaiat Abdullah bin Zubair, kemudian setelah itu membaiat penduduk Syam. 
Musnad Ahmad (111/30). 

42. Al-Musnad (11/30). 

43  Muttafag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab; fitnah-litnah, bab 11, bagaimana jadinya ketika tidak ada jamaah. 
(Fathul Bary, XIV35), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: kewajiban untuk tetap bersama jamaah kaum 
muslimin ketika terjadi finah (11/1425), Ibnu Majah, kitab; fitnah, bab: 13, mengucilkan diri, hadits 
nomor 3970 41/1317), 

44 HR, Ibnu Majah, kitab: fitnah, bah: 10, mengecek kebenaran ketika terjadi fitnah, hadits namar 3957 
(13085, Abu Dawud, kilab: peperanyan-peperangan, bab 17 ("Aunul Ma'bid, Xt/498), Al-Musnad 
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Andaikan baiatwajib bagi setiap muslim di setiap waktu, tentu 
beliau (Nabi) memerintahkan untuk membaiat imam dari salah 
satu kelompok-kelompok yang ada, karena setiap kelompok pasti 
memiliki imam tersendiri. Oleh karena itu, baiat hanya berlaku 
untuk imam syar'i ketika ada. Allah menghilangkan kesulitan dari 
kita dan menuntun kita untuk mengurus urusan pribadi ketika 
terjadi situasi seperti ini; urusan keluarga, sanak kerabat, dan 
saudara-saudara, dan kita tinggalkan urusan masyarakat umum. 


Jika hadits di atas diartikan dengan pemahaman secara tekstual, 
maka betul-betul sudah tidak ada lagi yang namanya al-wala' 
dan al-bara' . Untuk lebih jelasnya, baiat adalah ungkapan dari 
wala —atau wala itu sendiri. Apabila kita mengatakan bahwa 
kita harus memberikan baiat kepada pemimpin yang ada, siapa 
pun dia, itu artinya kita harus membelanya dan memusuhi siapa 
pun yang ia musuhi. Entah dia orang fasik, zalim, ataupun kafir. 
Baiat seperti ini akan menyebabkan (umat) terjerumus pada 
perbuatan terlarang yang lebih besar daripada (perbuatan) 
yang diancamkan kepada orang yang membatalkan baiat yang 
sebenarnya. Allah s berfirman, “Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka teman seria, maka sesungguhnya dia 
termasuk golongan mereka.” (Al-Ma'idah: 51) Mahasuci Allah 
jika Ia memerintahkan kita membela musuh-musuh-Nya. 
Intinya, baiat merupakan hukum syar'i yang memiliki 
sejumlah persyaratan dan halangan yang ditetapkan oleh 
syariat. Ketika syarat-syarat terpenuhi dan semua halangan tidak 
ada, maka hukum (baiat) berlaku. Sebaliknya jika syarat tidak 
terpenuhi dan ada halangan maka hukum (baiat) tidak berlaku, 
seperti halnya zakat yang merupakan rukun ketiga dari rukun 
Islam. Allah mengancamkan siksaan berat akan ditimpakan bagi 
siapa saja yang tidak menunaikan zakat. Hanya saja, ancaman ini 
baru berlaku ketika seseorang memiliki harta yang wajib dizakati, 
mencapai nishab, berlalu selama satu tahun, dan syarat-syarat 
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lainnya. Ketika semua syarat terpenuhi, lalu si pemilik harta yang 
wajib dizakati tidak menunaikan zakat maka ancaman berlaku 
baginya. Demikian halnya jika ada imam syar'i, lalu seorang 
muslim enggan membaiatnya. Saat itu, ancaman yang disebutkan 
dalam hadits sebelumnya pun berlaku. Wallahu a'lam. 


Imam Ahmad 4 pernah ditanya tentang hadits, “Siapa 
meninggal dunia dan ia tidak memiliki imam, ia mati seperti 
mati jahiliyah.” Imam Ahmad menjawab, “Tahukah kamu siapa 
itu imam? Imam adalah orang yang disepakati seluruh kaum 
muslimin. Inilah makna imam'.”* 


E. Siapa yang Berwenang Mengambil Baiat? 


Pihak yang berwenang mengambil baiat kaum muslimin adalah imam 
di tengah-tengah Daulah Islam. Untuk wilayah-wilayah yang jauh, mungkin 
imam atau perwakilan imam yang akan mengambil bait di sana. Nabi #& 
mengambil baiat sendiri dan kadang beliau mewakilkan kepada orang lain 
seperti yang beliau lakukan saat membaijat kaum wanita. 


Diriwayatkan, Nabi # memerintahkan Umar bin Khathab untuk 
mengambil baiat dari kaum wanita pada tahun Fathu Makkah, dan di antara 
kaum wanita yang dibaiat adalah Hindun binti Utbah & Nabi # berkata 
kepada Umar, “Baiatlah mereka dan mintakan ampunan kepada Allah untuk 
mereka.” Umar pun membajiat mereka.“ 


F. Bentuk-bentuk Baiat (Tatacara) 


Pada masa hidup Nabi # kemudian generasi setelahnya sepeninggal 
beliau, baiat memiliki beberapa bentuk, di antaranya: 


1. Berjabat tangan dan ucapan 


Hadits-hadits yang secara tegas menyebutkan seperti itu (baiat dengan 
berjabat tangan) sudah kita sebuatkan sebelumnya. Inilah bentuk baiat yang 


45 Al-Musnad min Masã`il Al-Imam Alunad, Al-Khalal, hak: 1. 
46 Tafsir Ath-Thabari (XXVIIN78), Syarh Tswldisiyyali! Musnad, As-Salarini (1/927), cetakan pertama. 
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umumnya dilakukan Nabi 4%, termasuk di antaranya Baiat Ridwan. Allah 
& berfirman terkait baiat ini, “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia 
kepadamu (Muhammad), sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada 
Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa melanggar 
janji, sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri: dan barangsiapa 
menepati janjinya kepada Allah maka Dia akan memberinya pahala yang 
besar." (Al-Fath: 10) 


2. Dengan Ucapan saja 


Bentuk baiat seperti ini biasanya dilakukan Nabi £ saat membaiat 
kaum wanita dan orang cacat. Beliau membajiat kaum wanita hanya dengan 
ucapan, karena muslim tidak boleh menyentuh tangan wanita yang bukan 
muhrim. Dalilnya: 


a, Diriwayatkan bahwa Umaimah binti Ragigah masuk bersama para 
wanita yang berbaiat. Mereka kemudian berkata, “Wahai Rasulullah! 
Ulurkan tanganmu, kami akan menjabat tanganmu'. Beliau berkata, 
'Aku tidak berjabat tangan dengan wanita. Tapi aku akan membaiat 
kalian'. Beliau kemudian membaiat kami, hingga sampai pada firman; 
'Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik'. Beliau 
berkata, 'Dalam hal-ha! yang kalian mampu'. Mereka berkata, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih menyayangi kami melebihi diri kami sendiri'.”” 


b. Aisyah & berkata, “Demi Allah, tangan Rasulullah #£ tidak pernah 
sekalipun menyentuh tangan wanita. Beliau membaiat mereka 
hanya dengan kata-kata.” 


c. Nabi # membaiat lelaki berpenyakit kusta lalu berkata, “Pulanglah, 
aku sudah membaiatmu.”? 


47 HR. Ibnu Majah, kitab; jihad, bab: 43, hadits nomor 2875 (1/959), An-Nasa'i, kitab; baiat, bab: baiat 
kaum wanita (VIV149), Malik dalam At-Muwahthiha' (Tanwirul Hawatik, W250), Ahmad dalam AJ- 
Musnad (VI357), tan lainnya dengan lafal yang hampir sama, Dishahihkan Al-Albani dalam Silsilatul 
Aks3dits Ash-Shahihah, hadits nomor 529 (1/52) 

48 HR, Al-Bukhari, tafsir surah Al-Mumtahanah. (Fathul Bary, VIN/636), Ibnu Majah, kitab jihad, bab: 43, 
hadits nomor 2675 (1/960). 

49 Aa an Na i, kitab: baiat, bab: baiat orang cacat (VIW150), Muslim, kitab: salam, hadits nomor 2231 

(#1752). 
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3. Tulisan 


Bentuk baiat seperti ini nampak jelas dalam baiat Raja Najasyi untuk 
Nabi 2# Ia mengirim surat kepada Nabi # yang isinya: 


Bismilldhirrahminirrahtm. Untuk Muhammad Rasulullah $$, dari An- 
Najasy Ash-ham bin Abhur. 


Kesejahteraan, rahmat, dan berkah semoga terlimpah kepadamu, wahai 
utusan Allah, dari Allah yang tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
sebenarnya) selain-Nya yang telah memberiku petunjuk kepada Islam. 


Amma ba'du, suratmu telah sampai kepadaku, wahai utusan Allah, terkait 
urusan Isa yang Engkau sebutkan ... dan seterusnya sampai pada isi berikut, 
Aku telah membaiatmu, membaiat saudara sepupumu, dan para sahabatnya. 
Aku masuk Islam melalui tangannya, karena Allah, Rabb seluruh alam.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar æ+, ia mengirim surat kepada 
Abdul Malik bin Marwan untuk membaiatnya. Ia menulis: 


Bismilldhirrahminirrahim. Amma ba'du, untuk Abdul Malik bin 
Marwan, Amirul Mukminin. Semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu. 
Aku menyampaikan pujian Allah kepadamu, yang tiada ilah (yang berhak 
diibadahi dengan sebenarnya) selain-Nya. Aku mengakui mendengar dan 
patuh kepadamu atas dasar Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya terkait apa 
saja yang aku mampu." 

Terkait riwayat dalam kitab-kitab sejarah yang menyebut sebagian 
khalifah menuntut talak, sumpah, dan nazar ketika membaiat, maka tindakan 
ini tidak ada landasan hukumnya dalam syariat. Cara ini hanya mereka 
lakukan untuk lebih memastikan dan khawatir jika baiat dilanggar. Apapun 
itu, baiat seperti sama sekali bukan bagian dari syariat. Orang pertama yang 
membuat-buat sumpah baiat adalah Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi ketika 
memaksa orang-orang untuk membaiat Khalifah Abdul Malik bin Marwan.” 


50 Al-Bidayah wan Nihayah W/BA), Majmd'atul WatsY'ig As-Siyasiyyah lif ‘Ahd An-Nabawy wal Khilafah 
Ar-kasyidak, hal: 76, DR, Muhammad Hamidullah, cetakan ketiga, tahun 1389 H. 
S1 Shahih Al-Bukhari, kitab; hukum-hukum, bab: 43, bagaimana imam membaia rakyat? (Fathul Bary, 


KINA 94). 
52 Al-Muaghnt (1/824), Al-Qawi id Ani-NOrantyyah, hal: 223, 259. 
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G. Macam-macam Baiat 


Baiat ada dua macam, yaitu baiat pengukuhan dan baiat massal. 


1. Baiat Pengukuhan 


Baiat inilah yang dilakukan Ahlul Halli wal 'Aqdi, Setelah baiat 
(pengukuhan) ini maka orang yang dibaiat telah menjadi sultan (amir). Ia 
memiliki hak untuk ditaati, dibela, dan dipatuhi. Baiat ini nampak jelas dalam 
sirah Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Tata caranya, Ahlul Halli wal 'Agdi memilih 
seorang imam kemudian dibaiat, seperti yang dilakukan para shahabat di 
Sagifah Bani Sa'idah. Baiar seperti ini namanya baiat pengukuhan. 


2. Baiat Ketaatan (Baiat Massal) 


Baiat ini dilaksanakan oleh seluruh kaum muslimin setelah baiat 
pengukuhan. Inilah yang terjadi pada baiat Al-Khulafa Ar-Rasyidun, 
Abu Bakar dibaiat Ahlul Hali wal 'Agdi di Sagifah Bani Sa'idah. Pada 
hari berikutnya, Abu Bakar naik mimbar kemudian Umar berdiri dan 
memberitahukan kepada jamaah yang hadir bahwa mereka (Ahlul Halli wa 
'agdi) telah memilih dan membaiatnya. Umar memerintahkan semua yang 
hadir untuk membaiat Abu Bakar. Kemudian kaum muslimin membaiatnya. 
Inilah yang disebut baiat massal. Demikianlah yang berlaku pada Al-Khulafa 
Ar-Rasyidun lainnya seperti yang telah kita ketahui sebelumnya dalam 
pemaparan tentang pembaiatan mereka. 


H. Sebab-sebab Baiat 

Al-Galgasyandi menyebutkan” sebab dan situasi pengambilan baiat 
yang diringkas dalam beberapa poin berikut: 
l. Kematian khalifah yang diangkat tanpa menyerahkan wasiat khilafah 


kepada seorang pun sepeninggalnya, seperti yang tertera dalam kisah 
Ash-Shidig sebelumnya setelah wafatnya Nabi 344, atau menyerahkan 


53 Shubhul A'sy3 A Shiydghatil Insya", Abu Abbas Ahmad bin Ali Al-Oalgasyandi (X/274), salinan dari 
cetakan Al-Amiriyah. 
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khilafah kepada anggota syura dalam jumlah anggota tertentu seperti 
yang dilakukan Umar. 


2. Pemecatan khalifah yang diangkat karena adanya sesuatu yang 
mengharuskan pemecatan, sehingga umat perlu membaiat imam baru 
yang mengatur segala urusan umat dan memikul segala beban mereka. 


3. Paraduga khalifah bahwa ada wilayah yang menyimpang dari ketaatan. 
Kemudian khalifah mengirim utusan untuk mengambil baiat mereka 
agar tunduk pada perintahnya dan patuh kepadanya. 


4. Baiat diambil untuk khalifah penerima wasiat setelah khalifah yang 
memberi wasiat meninggal dunia. 


5, Khalifah yang diangkat mengambil baiat rakyat untuk penerima wasiat 
khilafah yang akan menjadi khalifah sepeninggalnya. 


I. Kudeta (Al-Oahru wal Ghulbah) 


Metode pengukuhan imamah yang syar'i dan sah sudah kami jelaskan 
sebelumnya. Namun ada cara lain yang mengharuskan dipatuhi dan haram 
ditentang. Hanya saja, metode ini bukanlah metode syar'i dan hanya 
dibolehkan ketika dalam kondisi terpaksa demi maslahat kaum muslimin 
dan untuk mencegah darah mereka tidak tertumpah. Metode yang dimaksud 
adalah ai-gahru wal ghulbah, kudeta. Seperti kudeta militer dan cara-cara 
perebutan kekuasaan secara paksa lainnya. Inilah cara yang umumnya 
berlaku di dunia Islam. 


Kaum muslimin tidak sepakat menganggap cara ini sebagai cara 
pengukuhan imamah. Namun ada dua pendapat terkait cara ini: 

è Pertama; cara ini tidak mengukuhkan imamah dan imamnya tidak wajib 
ditaati. Pasalnya, dalam cara ini, pengukuhan imamah bukan melalui 
baiat, kecuali jika syarat-syaratnya dipenuhi. Demikian halnya imamah 
yang dikukuhkan dengan cara paksa.“ Pendapat ini dianut Khawarij, 
Mu'tazilah, dan sebagian Syaf!'iyah, 


54  Madtsirul Indfah W59). 
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e Kedua; pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaah; imamah sah diserahkan 
dan dikukuhkan kepada orang yang menguasai rakyat dan menduduki 
kursi kekuasaan dengan kekuatan. Imam Ahmad dalam riwayat Abdus 
bin Malik Al-Aththar menyatakan, “Siapa yang menguasai rakyat dengan 
pedang hingga menjadi khalifah dan disebut Amirul Mukminin, siapa 
pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak boleh bermalam 
tanpa menganggapnya sebagai imam.” 


Imam Ahmad juga menyatakan dalam riwayat Abu Harits terkait 
seseorang yang mengincar kerajaan padahal sudah ada imam di sana. Pada 
saat yang sama, imam memiliki pengikut dan orang yang mengincar kerajaan 
juga memiliki pengikut. Pada saat seperti itu rakyat (harus) mengikuti siapa 
yang menang." Imam Ahmad beralasan bahwa Ibnu Umar mengimami 
penduduk Madinah pada masa perang Hurrah, dan berkata, “Kami bersama 
orang yang menang," 


Ini pendapat Malik dan Asy-Syafi'i $g. Malik menyatakan seperti 
disebutkan dalam riwayat Yahya bin Yahya—salah satu murid Imam Malik— 
saat ditanyatentangbaiat paksa. Yahya menjawab, “Tidak sah,” Orang tersebut 
berkata lagi kepadanya, “Meskipun mereka adalah imam-imam zalim? 
Yahya menjawab, “Ibnu Umar membaiat Abdul Malik bin Marwan padahal 
Abdul Malik merebut kerajaan dengan pedang. Malik menyampaikan hal itu 
kepadaku dari Ibnu Umar bahwa ia mengirim surat kepada Abdul Malik dan 
Ibnu Umar memerintahkan siapa pun untuk mendengar dan patuh kepada 
Abdul Malik berdasarkan Kitab Allah dan As-Sunnah Nabi-Nya.”? 


Terkait pendapat Asy-Syafi'i, Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya 
dari Harmalah, ia berkata, “Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata, “Siapa 
pun yang menguasai khilafah dengan pedang hingga disebut khalifah dan 
didukung rakyat, dia adalah khalifah.” 


55 Madisirul Indfah (USD, Ridsatud Daulah fil Fiqh Al-tsiamy, OR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 293. 

56 Rissarud Daulah fil Figh Al-Islamy, OR, Muhammad Rafat Utsman, hal: 23. Silakan baca inti pernyataan 
Ibnu Umar ini lengkap dengan sanad dalam Thabagat Ibni Sa'ad, "Aku tidak berperang di tengah situasi 
fitnah, dan aku shalat di belakang orang yang menang.“ (IVA 49) Sanad riwayat ini shahlh sampat Saif Al- 
Mazini. Terkait Saif Al-Mazini, Ibnu Halim menyebutnya tanpa memberikan pernyataan kritikan ataupun 
pelurusan. Baca: wa ut Ghali (ADA, 

57 Al-Ptisham, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syatbibi (IV182), tanpa keterangan cetakan, Al- 
Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. Surat dan baiat Ibnu Umar inl tertera dalam Shahih Al-Bukhari 
dan lainnya yang sudah ditakhrij sebelumnya. 

58  Mandgib Asy-Syaf''i, Al-Baihaqi (V449), cetakan pertama, tahun 1394, tahgig; Sayyid Ahmad Shagar. 
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An-Nawawi berkata, “Terkait cara ketiga: cara paksa dan penguasaan, 
ketika seorang imam meninggal dunia, kemudian ada orang yang memenuhi 
seluruh persyaratan imamah memegang imamah tanpa melalui wasiat 
ataupun baiat, dan menguasai rakyai dengan kekuatan dan pasukannya, 
maka khilafahnya berlaku, untuk menata persatuan kaum muslimin. 
Namun, apabila ia tidak memenuhi persyaratan imamah, misalnya ia fasik 
atau bodoh, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat yang 
paling sahih, imamahnya berlaku berdasarkan alasan yang sudah kami 
sebutkan di atas, meski ia berdosa atas tindakan yang ia lakukan.” Pendapat 
ini dinyatakan bersumber dari Abu Abdullah Al-Ourthubi. Al-Ourthubi 
menyatakan pendapat ini bersumber dari Sahal bin Abdullah At-Tustari dan 
Ibnu Khuwaiz Mandad.”® 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %5 mengatakan, “Ketika seseorang 
mampu mengatur rakyat, baik itu karena ketaatan mereka atau karena 
paksaannya, berarti ia memiliki kekuasaan yang harus ditaati apabila ia 
memerintahkan ketaatan kepada Allah."' 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 473 berkata, “Para imam dari 
berbagai mazhab sepakat bahwa siapa yang menguasai suatu negeri atau 
sejumlah negeri, ia memiliki hukum imam dalam segala halnya. Andai tidak 
seperti itu, tentu urusan dunia tidak dapat berjalan dengan baik. Sebab, sejak 
lama sebelum masa Imam Ahmad hingga saat ini, kaum muslimin tidak 
(pernah) bersatu mendukung satu imam pun, dan tidak ada seorang ulama 
pun menyebut suatu hukum tidak berlaku tanpa adanya imam tertinggi.” 


Jika dicermati, perkataan Syekh Muhammad bin Abdul Wahab ais 
menyebutkan bahwa al-mutaghalib (pemenang) diakui sebagai penguasa 
yang wajib ditaati, bukan sebagai imam ataupun khalifah bagi kaum 


S9 Raudhatuth Thalibin, An-Nawawi (2/46). 

gtr Akim ti Ahkamil Quran, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-9urthubi (1/269), cetakan ketiga, 
1386 H., Darul Qalam. 

G1 gak kra m An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Qadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah 1142). 

62 MD As-Sunniyyah (WII/239). Di antara ulama yang menyatakan adanya ijma” dalam hal ini adalah 
Al-Hafizh Ibnu Hajar. la menyatakan, “Fuqaha menyepakati kewajiban taat kepada sultan yang berkuasa 
melalui kekuatan dan pan dan berjihad bersamanya. Taal kepada sultan seperti ini lebih baik dari 
pada memberontak terhadapnya, karena taat padanya berani Mencegah darah terlumpah dan meredakan 
kekacauan.” (Fathul Bary, KIWA) Saya kalakan; mungkin Ibnu Hajar dan Imam Ahmad tidak menganggap 
penentangan Khawarij, Mu'tazilah, dan kalangan fain yang sependapat tidak mencederai ijma’. Dan ini 
benar. 
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muslimin, karena pada umumnya ia tidak memenuhi syarat-syarat imamah. 
Selain itu, imamah tidak ia peroleh melalui cara yang syar'i, tapi melalui 
kekuatan, paksaan, akuisisi, dan perampasan. Dan perampasan (kekuasaan) 
adalah haram hukumnya dalam Islam. Karena itu, secara hukum, ia adalah 
imam yang wajib ditaati selama dalam ketaatan kepada Allah, berjihad 
bersamanya, shalat di belakangnya, tidak boleh memberontak padanya, dan 
apabila ia punya dosa maka dosanya menjadi tanggungannya sendiri. Kaum 
muslimin tidak ikut bertanggungjawab atas dosa tersebut. 


Penulis Al-Khilafah wa Sulthatul Ummah menuturkan, “Hanya 
saja, khilafah seperti ini bukanlah khilafah yang sesungguhnya, tapi 
kerajaan, kesultanan, dan taghalub (penumbangan). Pada situasi taghalub 
(penumbangan), hal yang menjadi acuan adalah senjata dan hukum milik 
pihak pemenang (yang menumbangkan).”s la juga menyatakan, “Sebutan 
imam untuk para muraghalib (perampas kekuasaan), raja-raja, dan sultan 
adalah sebutan mutlak yang mengacu pada makna umum.” 


Apa hikmah dari kewajiban taat pada pemimpin seperti itu dan hukum 
imam yang diberikan padanya, Al-Ghazali menjelaskan, “Ketika tidak 
ada sifat wara' dan ilmu, lalu ada seseorang yang memegang imamah, 
kemudian jika imamah ini dialihkan pada orang lain akan memicu fitnah 
yang tak tertahankan, kami putuskan bahwa imamahnya berlaku. Sebab, 
kita berhadapan dengan dua pilihan. Pilihan pertama, ketika kita memicu 
fitnah dan kekacuan karena mengganti pemimpin ini, tentu kaum muslimin 
akan menghadapi bahaya yang jauh lebih besar daripada kerugian yang akan 
kita dapatkan ketika si pemimpin tidak memenuhi persyaratan-persyaratan 
imamah. Asas maslahat tidak bisa diruntuhkan karena adanya sisi-sisi 
keistimewaan yang dimiliki. Laksana orang membangun sebuah istana 
namun menghancurkan kota. Pilihan kedua, kita putuskan negara tidak 
memiliki imam dan tatanan kekuasaan tidak sah. Pilihan kedua ini tentu 
tidak mungkin. Kami memutuskan keabsahan kekuasaan para pemberontak 
di negeri mereka karena adanya kebutuhan mendesak, lantas bagaimana 


63 Al-Khilafah wa Sulthatul Ummah, hal: 27. 
64 Al-Khilsfah wa Sedihatul Ummah, hah: 28. 
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kami tidak memutuskan keabsahan imamah ketika diperlukan dan dalam 
situasi mendesak?” 


Kendatipunpihakal-mutaghalibtperampaskekuasaan) dihukumi sebagai 
imam karena pertimbangan kondisi mendesak dan daruratsebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, ulama tidak memperbolehkan al-gahru (pemaksaan 
kekuasaan) sebagai metode pengukuhan imamah orang kafir atas kaum 
muslimin. Pasalnya, situasi al-gahru (pemaksaan kekuasaan) memungkinkan 
untuk beberapa persyaratan imamah dapat ditoleransi, seperti ilmu dan 
keadilan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #, "Ketahuilah, barangsiapa 
dipimpin seorang pemimpin lalu ia melihat (pemimpinnya) melakukan 
suatu kemaksiatan kepada Allah, hendaklah ia membenci kemaksiatan yang 
dilakukan (pemimpinnya), namun jangan sampai ia mencabut tangan untuk 
(tidak lagi) taat (kepadanya). Begitu juga persyaratan status merdeka dan 
keturunan Quraisy. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 4, “... andaipun kalian 
dipimpin seorang budak yang membimbing kalian dengan Kitab Allah, maka 
dengar dan taatlah padanya." Serta persyaratan imam lainnya. 


Adapun untuk syarat Islam, maka syarat yang satu ini tidak bisa 
digugurkan dari seorang imam. Oleh sebab itu, ketika orang kafir merebut 
jabatan imamah secara paksa dan dengan kekuatan, kita tidak boleh tinggal 
diam membiarkan hal ini terjadi. Si penguasa yang merebut kekuasaan 
dengan kekuatan senjata ini harus dilengserkan karena Allah sg berfirman: 


O Yayi a IE gaga LT GL oh; 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 


kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” (An-Nisa: 
141)? 


65 Jhys" Ulomid Din (1/233), Matnus Sadah Al-Muttagin, Az-Zubaidi. 

66 HR. mmmm, kitab: kekuasaan, bab: imam-imam terbaik dan terburuk, hadits nomor 1855 (11/7482), Ad- 
Darimi, kitab: hal-hal yang melembutkan hati, hadits nomor 78, Ahmad dalam Al-Musnad (VI/24). 

67 HR. Muslim, lafal hadits miliknya, kitab: kekuasaan, bab: kewajiban taat pemimpin dalam hal-hal di luar 
kemaksiatan, hadits nomor 1830 (IA 468), At-Tirmidzi, kitab; jihad, bab: 28 (IV/209/4), Ibnu Majah, 
kitab: jihad, bah: 39 (11/955), Ahmad dalam Al-Musnad (V/570). 

68  Rissatud Daulah fil Fiqh Al-islamy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal; 294. 
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Juga berdasarkan sabda Nabi $$ kepada orang yang bertanya, “Apakah 
kami tidak memerangi mereka—maksudnya imam-imam zalim?" Beliau 
menjawab: 


ELA AL Nyai a YA (Las Nya La NY 
“Tidak, selama mereka mendirikan shalat di tengah-tengah kalian. Tidak, 


selama mereka mendirikan shalat di tengah-tengah kalian." Orang kafir 
jelas tidak mendirikan shalat, untuk itu pemimpin kafir wajib dilengserkan. 


Juga berdasarkan sabda Nabi st: 
BAR aab AI Gya Su dala ie SI 


“Kecuali jika kalian melihat kekafiran yang jelas dan kalian memiliki 
bukti kuat dari Allah terkait (kekafiran itu) "™" 


Demikianlah penjelasan tentang metode-metode pengukuhan imamah 
menurut mayoritas Ahlus Sunnah wal Jamaah dan juga masalah-masalah 
yang terkait lainnya. 


Namun kelompok Zaidiyah dari kalangan Syiah menyelisihi pendapat 
tersebut. Dalam hal ini, mereka menjadikan dakwah (seruan) untuk memilih 
tokoh tertentu sebagai metode pengukuhan imamah.” Pendapat ini disetujui 
oleh Al-Jubai dari kalangan Mu'tazilah.? 


Sementara itu, Rafidhah Imamiyah menilai tidak ada cara lain, selain 
nash sebagai metode pengukuhan imamah bagi ahlul bait sepeninggal Nabi 
i&, bahkan hingga imam tersembunyi, menurut anggapan merekam yang 
selalu mereka nantikan hingga saat ini dan hingga kiamat nanti. 


Terkait masalah nash, (imamah ahlul bait) sudah dibahas di bagian awal 
pasal ini dan tidak perlu diulang lagi. Wallahu a'lam. 


69 HR, Muslim, kitab: kekuasaan, bab: imam-imam terbaik dan terburuk, hadits nomor 1955 (1482) dan 
lainnya. 

70  Munafaq alaih; takhrij sudah disebutkan sebelumnya, 

71 Nailul Awthar, Asy-Syaukani (VI/S1), Tatimmat AR-Raudh An-Nadhir, Al-Husaini (V/22). 

72 Syarhul Mawagil, Al-Jurjani (VII/254), cetakan tahun 1325, Mathba'ah As-Sa'adah, Mesir. 
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RINGKASAN 


Maksud baiat adalah janji yang diberikan kepada orang yang berbaiat untuk 
mendengar dan taat kepada amir dalam segala hal di luar kemaksiatan, baik saat 
giat ataupun segan, saat susah maupun senang, tidak merebut kekuasaan dari 
tangan amir dan menyerahkan segala urusan kepadanya. 


Macam-macam Baiat: 
Baiat Islam — 238 
Baiat pembelaan dan perlindungan — 240 
Baiat jihad — 240 
Baiat hijrah — 243 
Baiat untuk mendengar dan patuh — 243 


Tatacara Barat: 

i. Berjabat tangan dan ucapan — 256 
2. Dengan Ucapan — 257 

3. Tulisan — 257 
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PASAL KEDUA: 
SYARAT-SYARAT IMAM 


seorang imam harus memiliki sejumlah persyaratan tertentu yang wajib 

diperhatikan pada saat pemilihan. Hal ini mengingat jabatan yang akan 
ia isi dan tanggung jawab besar yang akan ia emban, di samping agar ia cakap 
untuk memikul amanat besar ini. 


Ia adalah pemimpin tertinggi Daulah Islamiyah. Sudah sewajarnya 


Syarat-syarat ini ditetapkan oleh ulama bagi siapa saja yang akan ditunjuk 
untuk memimpin Daulah Islamiyah. Persyaratan ini harus diperhatikan 
dalam situasi di manasifat (cara) pemilihan dapat terpenuhi bagi umat. Dalam 
situasi seperti ini, umat tidak boleh menyerahkan segala urusan kepada siapa 
pun selain orang yang memenuhi persyaratan-persyaratan yang dimaksud. 


Sementara ketika tidak terpenuhi situasi pemilihan dan umat menghadapi 
situasi di mana mereka tidak bisa memilih imam yang ideal, seperti di 
tengah situasi perebutan kekuasaan secara paksa dan semacamnya, di 
mana kekuasaan dipegang oleh orang yang tidak layak dan tidak memenuhi 
persyaratan-persyaratan imamah, maka dalam situasi seperti ini seluruh 
persyaratan imamah tidak harus dipenuhi. Sebab, tuntutan untuk memenuhi 
semua persyaratan imamah akan memicu terjadinya banyak fitnah, dan umat 
tidak memerlukan hal semacam itu. Alasannya, maslahat kaum muslimin 
mengharuskan demikian, di samping juga berdasarkan kaidah "melakukan 
yang lebih ringan di antara dua bahaya”. 
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Oleh sebab itu, beberapa persyaratan imamah bisa ditangguhkan 
terlebih dahulu sampai situasi berubah dan waktu yang tepat tiba untuk 
mengangkat pemimpin yang memenuhi seluruh persyaratan imamah. 
Intinya, tidak terpenuhinya sejumlah persyaratan dalam diri penguasa yang 
berhasil merebut kekuasaan secara paksa bukan berarti membolehkan 
untuk memberontak dan tidak patuh kepadanya selama tidak berada dalam 
kemaksiatan. 

Syarat-syarat imam ini beberapa di antaranya berlaku untuk seluruh 
kekuasaan Islam, baik itu berskala besar ataupun kecil. Dan ada beberapa 
di antaranya juga yang khusus untuk imamah uzhma. Sebelumnya telah 
kita bahas syarat-syarat ahlul Halli wal 'Aqdi. Syarat-syarat tersebut wajib 
terpenuhi pada diri imam, di samping syarat-syarat khusus lainnya. Sebagian 
syarat-syarat khusus ini bersifat pelengkap, dan sebagian lainnya sebagai 
syarat sah yang harus dipenuhi. Semua persyaratan itu akan menjadi jelas 
saat kita membahas setiap persyaratan tersebut. 

Berikut akan kami paparkan persyaratan-persyaratan yang dimaksud, 
bagaimana pandangan ulama, dalil-dalilnya, dan dalil yang rajih terkait 
syarat-syarat yang diperdebatkan. Ada sebelas persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh seorang imam, yaitu: 


1. Islam, 

Balig, 

Beraka!, 

Status merdeka, 
Laki-laki, 

Berilmu, 

Adil, 

Memiliki kecakapan diri, 


$ © NN DN IR UN 


Memiliki kecakapan fisik, 
10. Tidak berambisi mendapatkan imamah, dan 


11. Keturunan Quraisy. 
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A. Islam 


Syarat ini wajib dipenuhi dalam setiap kepemimpinan dalam Islam, baik 
berskala kecil ataupun besar, apalagi dalam ranah kepemimpinan tertinggi. 
Dalil-dalil untuk syarat ini banyak sekali, di antaranya: 


1. Firman Allah &: 


O Mara akah JE a aI i Ja 3 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang- 


orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman," 
(An-Nisa: 141) 


Maksudnya, (Allah tidak akan memberi jalan orang kafir) 
menguasai orang-orang mukmin di dunia.' Seperti diketahui, 
kekuasaan tertinggi merupakan jalan terbesar dan terkuat untuk 
menguasai pihak lain. 


2. Termasuk di antaranya ayat-ayat yang melarang menjadikan orang 
kafir sebagai pemimpin, seperti firman Allah ss 


Be na PAINE Ni sal et 


na 


Kae Ke Al 3 yA ya a 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka 
satu sama lain saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia 
termasuk golongan mereka." (Al-Ma'idah: 51) 


& >a “3 PPEP da 1 pa IE 
sasa > oya KA Gp ASI Ioi YA Gp Ki AKA 
e w bd z1 » 21. A : dn r 2 
SR A OR ol os 


1 Tafsir At-Gur'anif "Azhim, Ibnu Katsir (11/3988), Darusy Sya'bi, tahgig: DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim. 
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2 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin selain dari orang-orang 
mukmin. Apakah kamu ingin memberi alasan yang jelas bagi 
Allah (untuk menghukummu)?' (An-Nisa : 144) 


Pi ya 5 sadi o a TU Sa Ji Gaga sh 
OR BERAS NY ANA NA D 


"Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa 
berbuat demikian, niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun 
dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang 
kamu takuti dari mereka." (Ali “Imran: 28) 


Dan ayat-ayat lain yang melarang menjadikan orang-orang 
kafir sebagai pemimpin.? Mengangkat mereka sebagai pemimpin 
termasuk dalam kategori larangan. Untuk itu, mengangkat orang 
kafir untuk menangani urusan kaum muslimin hukumnya tidak 
boleh. Penjelasan Ibnu Qayyim #&& terkait permasalahan ini sudah 
kami sampaikan sebelumnya. 


3. Termasuk dalil tentang syarat Islam, yang harus dipenuhi imam 
adalah firman Allah ai: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. (An-Nisa”: 59) Firman-Nya, “Di 
antara kamu,” menunjukkan pemimpin harus berasal dari 
kalangan kaum muslimin. 


Al-Allamah Ibnu Qayyim mengumpulkan ayat-ayat Ini dalam bukunya, Abkam Ahlizh Zhimmah 16238). 


Silakan merujuk buku Ini bagi yang berkenan. 
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DR. Mahmud Al-Khalidi menuturkan, kata ulil amri selalu 
disebut berasal dari kalangan kaum muslimin. Seperti diketahui, 
orang kafir tidak wajib ditaati dalam hal apa saja. Bahkan, orang 
kafir wajib diperangi berdasarkan nash Al-Our'an? sampai ia masuk 
Islam atau membayar jizyah secara patuh dalam kondisi tunduk jika 
memang ia termasuk kalangan yang pantas membayar jizyah. 


4. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah ye, dari Nabi as, beliau 
bersabda: 


din bi) 
“Kami tidak meminta bantuan orang musyrik." 


Riwayat lain menyebutkan: 


“Pulanglah! Aku tidak akan meminta bantuan orang musyrik.” 


Kalimat ini beliau tujukan kepada seseorang yang mengikuti 
beliau dan hendak berperang bersama beliau dalarn Perang Badar, 
padahal ia masih musyrik. Apabila meminta bantuan kepada orang 
kafir dalam sebagian urusan saja dilarang, lantas bagaimana bisa 
orang kafir dimintai bantuan untuk mengatur dan memegang urusan 
kaum muslimin! 


Perintah ini diterapkan oleh Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Umar bin 
Khathab 2 pernah menegur Abu Musa Al-Asy'ari karena memiliki 
sekretaris orang Nasrani. Abdullah bin Ahmad berkata, ayahku 
bercerita kepada karni, Waki' bercerita kepada kami, Israil bercerita 


Mengi yaua pada firman Allah ss, ”Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 


hasi kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka yang titak beragama dengan agama yang benar (agama Allah}, (yaitu orang-orang! yang telah 
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk.” (At-Taubah: 29) Dan firman-Nya, "Dan perangilah kaum musyrikin sentuanya sebagaimana 
mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa." 
(At-Taubah: 36) 

HR. Ibnu Majah, kitab: jihad, bab: meminta bantuan orang-orang musyrik (1/945), hadits nomor 2832. 
HR. Muslim, kitab; jihad, hadits nomor 1817 (14/1449), Abu Dawud, kitab: jihad, bab; orang musyrik yang 


diberi bagian rampasan perang (VIW403, “Aunut Ma'bid), Ahmad dalam Al-Musnad (V1/68), At-Tirmidzi, 
An-Nasai, Ad-Darimi, dan lainnya. 
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kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Iyadh Al-Asy'ari, dari Abu 
Musa Al-Asy'ari ss, ia berkata, “Aku berkata kepada Umar, 'Aku 
memiliki sekretaris Nasrani'. 


Umar berkata, “Kenapa kamu ini? Apa-apaan kamu. Apa 
kamu tidak mendengar firman Allah ss , “Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai teman setia(mu): mereka satu sama lain saling melindungi. 
Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, 
maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim’. (Al- 
Ma idah: 51) Kenapa kamu tidak mengangkat sekretaris muslim? 


Abu Musa berkata, Wahai Amirul Mukminin! Aku memanfaatkan 
keahliannya dalam menulis. Sementara untuk urusan agama, biarlah 
ia tetap memegang agamanya’, Umar pun berkata, “Aku tidak akan 
memuliakan mereka karena Allah menghinakan mereka, Aku tidak 
akan menghormati mereka karena Allah merendahkan mereka. Dan 
aku tidak akan menjadikan mereka sebagai orang dekat karena Allah 
telah menjauhkan mereka'.”s 


Umar juga berkata, “Jangan memberikan kepercayaan kepada 
mereka karena mereka telah mengkhianati Allah. Jangan menjadikan 
mereka orang-orang dekat karena Allah telah menjauhkan mereka. 
Dan jangan memuliakan mereka karena Allah telah menghinakan 
mereka.” 


Langkah yang sama juga ditempuh para khalifah yang mendapat 
pujian baik di tengah-tengah umat, seperti Umar bin Abdul Aziz, 
Al-Manshur, Ar-Rasyid, Al-Mahdi, Al-Mutawakkil, Al-Mugtadir, dan 
khalifah-khalifah lain. 


Ahkam Ahtizh Zhimmah, Ibnu Qayyim (1/201) tahqiq; DR. Shubhi Shalih, "Uydnul Akhbar, Ibnu Outaibah 


(/43), naskah salinan dari terbitan Darul Kitab, Muassasah Mishriyyah Al-'Ammah lit Ta' lif, tahun 1383 
H. Sanad hadits ini dinyatakan Al-Albani hasan. Baca; Irwa'al Ghalf (VI1/256). 

HR, Al-Baihaqi dan dishahihkan Al-Bani. Baca: iwd'ul Ghalff (VII/255). 

Silakan membaca rinciannya dalam Ahkam Ahlizh Zhimmah, Ibnu Qayyim (1/212). 
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jma’ 

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa tidak boleh mengangkat 
orang-orang kafir untuk mengatur urusan kaum muslimin dan orang 
kafir tidak memiliki kuasa atas orang muslim. Banyak kalangan ahlul 
ilmi menuturkan ijma’ ini, di antaranya Al-Mundzir. Ia mengatakan, 
“Seluruh ahlul ilmi yang ilmunya dihafalkan sepakat bahwa orang 
kafir tidak memiliki kuasa terhadap orang muslim secara mutlak. ”” 


Al-Gadhi Iyadh mengatakan, “Ulama sepakat, imamah tidak 
berlaku untuk orang kafir. Apabila imam yang diangkat murtad 
menjadi orang kafir, ia wajib dipecat." la juga mengatakan, “Demikian 
halnya jika si imam tidak menegakkan shalat dan tidak mengajak 
untuk menegakkan shalat." 


Berdasarkan hal tersebut, imamah tidak boleh dikukuhkan 
untuk orang kafir, baik kafir asli ataupun kafir murtad. Sebab, 
menegakkan daulah Islamiyah artinya menerapkan manhaj Islam 
dan menjalani kehidupan sesuai ajaran-ajaran Islam. Manhaj Islam 
tentu hanya dapat diterapkan oleh mereka yang menganut loyalitas 
dan kepatuhan penuh terhadap Allah yang mensyaratkan manhaj ini. 


Muhammad Asad menyatakan, “Kita tidak boleh menutup mata 
dari fakta yang ada. Kita tidak dapat membayangkan, seorang non 
muslim mau berusaha mewujudkan tujuan-tujuan ideologi Islam 
meskipun ia bersih, tulus, setia, cinta pada negerinya dan rela 
berkorban untuk tanah airnya. Dan semua itu murni disebabkan 
oleh faktor-faktor kejiwaan. Kita tidak bisa kita mengabaikan hal itu. 
Saya lebih condong pada pendapat yang menyatakan bahwa tidak 
adil jika kita menuntut non muslim melakukan hal itu." 


Ahkam Ahlizh Zhimmah, Ibnu Qayyim (1/414) tahqiq; DR. Shubhi Shalih. 


10 Syarh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim (X1/229). 


11 


Minhajul Islam Al Hukm, hal: 83, diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Manshur Muhammad Madhi. 
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Persyaratan ini bersifat jelas dan pasti dalam setiap kepemimpinan 
Islam, baik berskala kecil ataupun besar. Imamah tidak sah diberikan kepada 
anak kecil, karena semua urusannya berada di bawah walinya dan diwakili 
orang lain, Lantas bagaimana anak kecil yang seperti itu boleh memberi 
pertimbangan bagi urusan umat. Allah xs berfirman: 

-s > dg sie (tra v T IST Irr Te Traf erzi 432 Í- 

Ga caii aras Ld AI jas a Laga AN PN, 

T joj Taz sate i bo pd 35 Te 
Da Yap ad) Ng) gag a 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja 
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik." (An-Nisa': 5) 


Yang dimaksud orang yang belum sempurna akalnya, dalam ayat di atas, 
adalah anak-anak kecil dan wanita.? Kita dilarang memberikan harta mereka 
kepada mereka karena mereka belum bisa menggunakannya dengan baik. 
Dengan demikian, kita lebih dilarang untuk menyerahkan berbagai urusan 
kaum muslimin kepada anak-anak, di samping karena anak kecil bukanlah 
mukalaf. Hal ini berdasarkan riwayat dari Ali bin Abi Thalib ss, dari Nabi 4g, 
beliau bersabda: 


Bass 6> SEN ye 


“Pena diangkat dari tiga orang (amal perbuatan mereka tidak 
dicatat), orang gila sampai ia sadar, anak kecil sampai ia balig, dan 
orang tidur sampai bangun." 


12 Ahkêmul Qur'an, Ibnu Arabi (1/318). Umumnya seperti itu, karena ada juga lelaki-lelaki yang kurang 
sempumia akal, dan juga ada wanita-wanita yang cerdik pandai dan berakal. 
13 HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab: arang gilal lelaki dan orang gila perempuan tidak dirajam (KIYI 20 
dari Fathul 68ry). Hadits ini Juga dirlwayatkan dari Aisyah oleh Abu Dawud, kitab: hudud, bab: orang 
gila mencuri atau melakukan dosa yang mengharuskan untuk dihukum had CAunul Ma'bid, XIV72), At- 
Tirmidzi, kitab: hudud, bab: orang yang dak wajib dihukum had (IV/32), Ibnu Majah, kitab: talak, bab: 
talak suami edtot, hadits nomor 2041 (1/658), Ad-Darimi, dan Ahmad dalam A-Musnad (VI/100). 
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Orang yang amalannya tidak dicatat tentu tidak sah untuk mengatur 
segala urusan karena secara syar'i ia bukan mukalaf. Karena anak kecil tidak 
punya kuasa untuk mengatur diri sendiri, maka secara syar'i ia tidak boleh 
mengatur urusan kaum muslimin. Orang yang tidak bisa mengurus diri 
sendiri tentu lebih tidak bisa mengatur urusan kaum muslimin. 


Diriwayatkan, bahwa Nabi 2g memerintahkan untuk berlindung dari 
kekuasaan anak-anak. Diriwayatkan dari Abu Hurairah æ», ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda: 


ajri PN Ma Tee oí a A EEE 
olmal Su Sanam Us Ga adh gagas 


Berlindunglah kepada Allah dari usia tujuh puluhan dan dari 
kekuasaan anak-anak'.”' 


Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada seorang pun di antara seluruh 
kelompok kaum muslimin yang membolehkan kepemimpinan wanita dan 
kepemimpinan anak-anak yang belum balig, kecuali Rafidhah. Mereka 
membolehkan kepemimpinan anak kecil.”' 

Saya sampaikan, demikian halnya Khawarij, khususnya sekte Syaibiyah 
seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. 


C. Berakal 


Syarat ini juga termasuk persyaratan yang bersifat jelas dan pasti. Tidak 
sah, kepemimpinan orang yang hilang akalnya karena gila atau faktor lain, 
karena akal merupakan alat berpikir. Ketika akal hilang, orang tidak bisa 
berpikir." Alasan lain, orang yang hilang akal memerlukan orang lain untuk 
mengurus dirinya, lantas bagaimana urusan kaum muslimin diserahkan 


kepadanya! 


l4 HR. Ahmad (1/326), didhaiikan Al-Albani dalam Dhaff Al-ismi' Ash-Shaghir (1/36). Asy-Syaukani 
menyatakan, “Ahmad meriwayatkan hadils yang memperkuat hadits ini dari Qais Al-Ghifari secara marfu'. 
la berkata, “Para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih.” Nailui Awthar, Asy-Syaukani (VIIV/298). 
Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Al-Bazzar. Para perawi Ahmad adalah perawi- 
pearwi kitab Shahih, kecuali Kamil bin Ala”, la tsigah,“ (Majma' Az-Zawa'id, VIV2320). 

15  Al-Fash! fil Mila! wan Nihal (IV/N10), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

16  Masitsirul Inafah 1/32). 
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Jika anak-anak tidak boleh memegang jabatan imamah ini karena alasan 


yang sama, berarti orang gila lebih tidak dibolehkan memegang jabatan ini. 
Hadits berikut ini sudah kita ketahui sebelumnya: “Pena diangkat dari tiga 
orang (amal perbuatan mereka tidak dicatat); orang gila sampai ia sadar, 
anak kecil sampai ia baligh, dan orang tidur sampai ia bangun.” 


Al-Ghazali mengemukakan alasan kenapa orang gila dan anak kecil tidak 


boleh memegang imamah, “(Syarat kedua) Berakal. Imamah tidak sah bagi 
orang gila karena taklif adalah inti segala urusan." 


18 
20 


Ulama membagi hilangnya akal menjadi beberapa kategori: 


a. Pertama; hilangakal karena sesuatu yang tidak bersifat permanen dan 
ada harapan sembuh dari situasi seperti ini. Abu Ya'la menyatakan 
terkait hilang akal jenis ini, “Tidak menghalangi penyerahan ataupun 
keberlangsungan imamah, karena gangguan seperti ini bersifat 
sementara. Alasan lain, Nabi z pernah pingsan saat sakit.” 


b. Kedua: hilang akal bersifat permanen dan tidak ada harapan sembuh, 
seperti orang gila dan tidak sadar (tidak mampu berpikir). Hilang akal 
dalam kategori ini terbagi menjadi tiga: 


(1) Hilang akal secara total tanpa adanya kesadaran di sela-selanya. 
Hilang akal seperti ini menghalangi penyerahan ataupun 
keberlangsungan imamah. Ketika seorang imam mengalami 
situasi seperti ini, imamahnya batal karena hilangnya akal 
tersebut menghalangi tujuan dan maksud kekuasaan. 


(2) Hilang akal di mana situasi ketidaksadaran lebih sering terjadi 
sepanjang waktu. Hilang akal jenis ini sama seperti jenis hilang 
akal secara total, 


(3) Hilang akal dimana sebagian besar waktunya disertai kesadaran. 
Hilang akal jenis ini tidak menghalangi penyerahan imamah.? 


HR. Al-Bukhari, kitab: hudud, bab: orang gilal lelaki dan orang gila perempuan tidak dirajam (XIV120 


dari Fathul Bari. Hadits ini juga diriwayatkan dari Aisyah oleh Abu Dawud, kitab: hudud, bab: orang 
gila mencuri alau melakukan dosa yang mengharuskan untuk dihukum had (“Aunul Ma'bod, XI/72), Al- 
Tirmidzi, kitab: hudud, bab: orang yang tidak wajib dihukum had (1V/32), Ibnu Majah, kitab; talak, bab: 
talak suami ediot, hadits nomor 2041 (1/658), Ad-Darimi, dan Ahmad dalam ALMusnad (VV/100). 
Fadha'ihut #Athiniyyaht, hal: 180. 

Al-Ahkam As-Sulhaniyyah, Abu Ya'la, hal: 21. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 18, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathha'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, Al-Ahkdm As-SulthAniyyah, Abu Ya'la, 
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Hanya saja ulama berbeda pendapat apakah penyakit jenis ini 
menghalangi keberlangsungan imamah. 


Seorang pemimpin daulah tidak cukup hanya berakal saja, tapi harus 
memiliki kecerdasan tingkat tinggi untuk memikirkan segala persoalan umat 
dan mencari solusi yang tepat. 


D. Status merdeka 


Syarat ini juga termasuk salah satu syarat penting dalam imamah, 
karena seorang budak tidak berhak melakukan sesuatu tanpa seizin tuannya, 
sehingga ia tidak memiliki kuasa atas dirinya sendiri. Lantas, bagaimana 
mungkin ia berkuasa pada orang lain. 


Al-Ghazali menyebutkan alasan dimasukannya syarat ini melalui 
penuturannya, “Imamah tidak berlaku untuk budak karena jabatan imamah 
mengharuskan untuk menghabiskan seluruh waktu dalam mengurus segala 
persoalan kaum muslimin, lantas bagaimana orang yang secara hukum 
seperti orang hilang terkait urusan dirinya sendiri, mengurus orang lain 
yang punya kuasa dan bertindak penuh. Terlebih, syarat keturunan Ouraisy 
mencakup syarat ini, karena tidak bisa dibayangkan jika ada status budak 
dalam nasab Quraisy.” 

Ibnu Baththal menukil ijma' dari Al-Muhallab terkait syarat ini. Ia 
mengatakan, “Umat sepakat bahwa imamah tidak berlaku bagi budak.”2 
Asy-Syangithi berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
terkait hal ini.”? 

Tidak ada yang menyimpang dari ijma’ ini selain Khawarij, karena 
mereka membolehkan budak menjadi imam.“ Penyimpangan Khawarij ini 
oleh ulama tidak dianggap mencederai keabsahan ijma’. 


hal; 21. 
21  fadha' ihul Bathinlyyah, hal: 180, 
22 Fathul Bary (KINA 22). 
23 Adhwdul Bayan (1/55). 
24 Al-Fash! fil Milai wan Nihal, Asy-Syahrastani (161), cetakan kedua, t395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah 


wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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Jika ada yang mengatakan, hadits dalam kitab Shahih menunjukkan 
imamah seorang budak. Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih -nya 
dari hadits Anas bin Malik ag, ia berkata, “Rasulullah £ bersabda: 


Dengar dan taatlah meski kalian dipimpin seorang budak Habasyah 
yang kepalanya (kecil: atau rambutnya) seperti anggur kering” 


Begitu juga hadits senada dari Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Suatu hari 
setelah shalat Shubuh, Rasulullah 4 menyampaikan nasihat sangat fasih 
yang membuat air mata berderai dan hati merasa takut'. Seseorang berdiri 
lantas berkata, “Sungguh, nasihat (yang engkau sampaikan ini adalah) nasihat 
orang yang berpamitan. Lantas apa yang engkau wasiatkan kepada kami? 
Beliau bersabda, ‘Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, 
mendengar dan taat (kepada pemimpin) meski (pemimpin tersebut) seorang 
budak Habasyah',"? dan seterusnya. Juga hadits-hadits lain yang sermakna. 


Penjelasan untuk hadits ini: 


a. Pertama, Nabi # membuat perumpamaan dengan sesuatu yang 
biasanya tidak terjadi di alam nyata. Beliau menyebut budak 
Habasyah semata-mata untuk menekankan perintah agar taat kepada 
pemimpin, meski secara syar'i tidak bisa dibayangkan bagaimana 
seorang budak menjadi pemimpin. Ibnu Hajar menyebutkan 
tanggapan ini dari Al-Khathabi.” Tanggapan ini serupa dengan 
firman Allah sa, “Katakanlah (Muhammad), Jika benar Tuhan Yang 
Maha Pengasih mempunyai anak, maka akulah orang yang mula- 
mula memuliakan (anak itu)'.” (Az-Zukhruf: 81) Demikian menurut 
salah satu penaisiran.# 


25 HR. Al-Bukhari, kitab; hukum-hukum, bab: mendengar dan menaati imam selama bukan dalam 
kemaksiatan (Fathul Bary, XIN121), hadits serupa juga diriwayatkan Muslim, kitab: kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada pani in dalam hal-hal di luar kemaksiatan, hadits nomor 1834 (WI 465), Ibnu 
Majah, kitab; jihad, bab: taat kepada imam, hadits nomor 2859 (1/955), An-Nasa'i, kitab: baiat, hadits 
nomor 26, Ahmad, A-Musnad (W114). 

26 HR, Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: tetap berpegangteguh kepada As-sunnah (Aunut Ma'bid, 
KIWO), At-Tirmidzi, kitab; Ilmu, bab: riwayat tentang berpegangteguh kepada As-sunnah (W/44), lafal 
hadits miliknya, ia berkata, “Hadits Ini hasan shahih." Juga diriwayatkan Ibnu Majah dalam mukadimah, 
bab: mengikuti As-sunnah Al-Khulafa Ar-Rasyidun, hadis nomor 42 (1/16), Untuk takhrij lebih lanjut, 
Silakan merujuk twd Ghaith, Al-Albani (VII/t07), Hadits in! shahih. 

27 Fathul Bary (KIWA 22). 

28 Adhwêul Bayan (1/56). 
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b. Kedua, maksud budak Habasyah dijadikan pemimpin adalah 


diperintahkan oleh imam tertinggi untuk memimpin suatu wilayah. 
Asy-Syangithi 4886 berkata, “Inilah alasan yang paling kuat.”” 
Artinya, si budak Habasyah yang dimaksud bukan imam tertinggi. 


Ketiga, sebutan budak mengacu pada sifat sebelumnya, sementara 
pada saat diangkat sebagai pemimpin, ia sudah berstatus merdeka. 
Ini sama seperti sebutan yatim untuk orang yang sudah balig karena 
mengacu pada sifat sebelumnya, seperti disebutkan dalam firman 
Allah a, “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah 
dewasa) harta mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan 
yang buruk, dan janganlah kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sungguh, (tindakan menukar dan memakan) itu adalah 
dosa yang besar." (An-Nisa': 2) 

Keempat, maksudnya adalah pemimpin yang merebut kekuasaan 
melalui cara paksa, kudeta, bukan melalui pemilihan (oleh Ahlul Halii 
wal Agdi). Dalam situasi seperti ini, si pemimpin wajib ditaati meski 
berstatus sebagai budak dari Habasyah. Tidak boleh memberontak 
terhadapnya hanya karena status budak yang ia sandang. Pendapat 
ini dikuatkan oleh lafal riwayat, “Meski kalian dipimpin.” Kata pi 
(tamara) menunjukkan bahwa ia merebut kekuasaan, bukan 
ditunjuk oleh Ahlul Halli wal 'Agdi. 


Menurut hemat saya, yangrajih diantara tanggapan-tanggapan iniadalah 


tanggapan kedua. Tanggapan ini dikuatkan Asy-Syangithi 4%; Alasannya 
adalah sebagian hadits menyebut seperti itu, di antaranya diriwayatkan oleh 
Al-Hakim dari hadits Ali a, dari Nabi &, beliau bersabda: 


29 


KAEH Asal A Na) Hal Hn A Sa KE 


a.” 


s 5-3 LAA rr S ó 3 ka 2 95, r , dye fa 


PEAS aan 


Adhwa'ul Bayan (1/56). 
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“Imam-imam itu dari Quraisy. Orang-orang Quraisy yang baik 
adalah pemimpin-pemimpin yang baik. Orang-orang Quraisy yang 
jahat adalah pemimpin-pemimpin yang jahat, dan masing-masing 
memiliki hak. Apabila Quraisy mengangkat seorang budak Habasy 
yang terpotong hidungnya sebagai pemimpin di tengah-tengah 
kalian, maka dengar dan taarilah dia." 


Pendapat ini juga dikuatkan dengan lafazh-lafazh hadits lainnya. 
Beberapa di antaranya menyebutkan dengan tafazh: wa in usti mila; wa 
in 'ammara dan lainnya yang berarti, apabila (si budak Habasyi) tersebut 
diangkat sebagai pemimpin. Wallahu a'lam. 


Dalil lain untuk syarat status merdeka adalah tindakan budak tidak sah, 
meski ia berstatus sebagai seorang penguasa. Al-'Izz bin Abdussalam pernah 
memutuskan untuk menjual Amir-amir Daulah Ayyubiyah di Musir, karena 
secara syar'i tindakan mereka tidak sah, kecuali jika mereka dimerdekakan 
terlebih dahulu, Al-'zz bin Abdussalam memutuskan untuk menjual mereka 
dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam kas Baitul Maal kaum muslimin. 


Saat Al-1zz bin Abdussalam mengeluarkan keputusan tersebut, dan 
Amir-amir Daulah Mamalik pun marah. Najmuddin Ayyub—Penguasa Mesir 
kala itu—juga marah dan berkata, “Ini bukan wewenangnya.” Akhirnya 
Al-'Izz memutuskan untuk pergi meninggalkan Mesir. Ia mempersiapkan 
segala sesuatunya lalu pergi. Lalu masyarakat mengikutinya dan berkata, 
“Jika ia pergi, kami juga pergi.” Akhirnya Najmuddin menyusul Al-'Izz bin 
Abdussalam di tengah jalan, memintanya agar tidak marah, memintanya 
kembali Jagi dan dipersilahkan melaksanakan keputusan yang ia keluarkan. 
Al-'Izz bin Abdussalam bersedia kembali lalu melaksanakan keputusan yang 
ia keluarkan." 


30 Al-Mustadrak (V/75-76). Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata, “Sanad hadits ini jayyid. Hanya saja hadits ini 
diriwayatkan dari Ali secara maugul,” Ad-Daruguthni berkata, "Inilah yang paling tepat.” Yimi'ul “Ulam 
wat PE Ibnu Rajab Al-Hanbali, hal: 248) Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami", hadits nomor 
2754 (117406). 

31  Thabagat Ash-Syafiyyah Al-Kubid, As-Subki (VIN/216, 217), cetakan pertama, Isa Al-Babi Al-Halbi, 
Kairo, tahgig, Abdul Fattah Muhammad Al-Halud dan DR, Mahmud Ath-Thanahi. 
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Laki-laki 


Syarat menjadi imam lainnya adalah laki-laki. Tidak ada perbedaan 


pendapat dalam hal ini di antara para ulama.?? Dalilnya adalah riwayat dalam 
Shahih Al-Bukhdri dan lainnya dari hadits Abu Bakrah a», bahwa ketika 
Nabi $ mendengar orang-orang Persia mengangkat putri Kisra sebagai ratu, 
beliau bersabda: 


sfo praf ng Tak II OT 

KA SA 3 bi 
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
mereka kepada seorang wanita." 


Di dalam Al-Qur'an ada banyak ayat yang menunjukkan pengulamaan 


kaum laki-laki atas wanita, di antaranya firman Allah s+: 


“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 
memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan 
yang salehah adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga 
diri kerika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah 
mereka di tempat tidur (pisah ranjang, dan (kalau perlu) pukullah 
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya, Sungguh, Allah 
Mahatinggi, Mahabesar.” (An-Nisa; 34) 


Nabi # mengabarkan bahwa wanita itu kurang akal dan agama,” 


sementara imamah memerlukan kesempurnaan akan pandangan, akal, dan 


32 
33 


34 


Adhwa'ul Bayan 1/55). Ibnu Hazm menyebutnya termasuk masalah-masalah yang disepakati. Baca: 


, 


Maretibul Ima", Ibnu Hazm, hal: 125, 

HR. Al-Bukhari, kitab: Sitnah-ftmmah, bab: ti, Fathul 84ry (X153), An-Nasa'i, kitab: hukum-hukum, At- 
Tirmidzi, kitab; fitnah-fitnah (IV/529), tahgig, Ahmad Syarik dan kawan-kawan, 

Mengisyaratkan kepada hadits Abu Sa'id Al-Khudri ag, ia berkata, "Rasulullah $$ pergi menuju tempat 
shalat saat hari raya adha atau fitri. Beliau melintas di hadapan kaum wanita lalu beliau bersabda, Wahai 
kaum wanita! Bersedekahlah karena aku diperlihatkan kalian adalah penghuni neraka yang paling 
banyak. Mereka berlanya, “Kenapa seperti ilu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, "Kalian sering 
melaknat dan mengingkari (kebaikan) suami. Tidak pemah aku melihat orang yang kurang akal dan 
agama yang lebih melenyapkan akal sehat seorang lelaki yang teguh pendirian melebihi seseorang di 
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kecerdasan. Oleh sebab itu pula, kesaksian seorang wanita tidak diterima 
kecuali jika disertai seorang laki-laki. Allah mengingatkan lupa dan alpanya 
mereka melalui firman-Nya, “Agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang 
lagi mengingatkannya.” (Al-Bagarah: 282) Penjelasan Ibnu Taimiyah terkait 
hal ini sudah kita sebutkan sebelumnya.” 


Selain alasan di atas, memimpin kaum muslimin juga mengharuskan 
untuk ikut serta dalam berbagai pertemuan, berbaur dengan kaum laki-laki, 
memimpin pasukan, dan lain sebagainya. Semua kegiatan itu terlarang bagi 
wanita secara syar'i berdasarkan firman Allah as, “Dan hendaklah kamu 
tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti 
orang-orang jahiliah dahulu." (Al-Ahzab: 33) dan ayat-ayat lainnya. 


Al-Ghazali menuturkan, “(Syarat) keempat: laki-laki. Imamah dipegang 
oleh wanita adalah tidak sah kendati pun ia memiliki seluruh sifat sempurna 
dan sifat-sifat mandiri. Bagaimana bisa seorang wanita dicalonkan untuk 
menduduki jabatan imamah, sementara ia tidak punya hak untuk menduduki 
jabatan hakim dan tidak pula kesaksian dalam lingkungan pemerintahan." 


Al-Baghawimenuturkan, “Ulama sepakat bahwa wanita tidak layak menjadi 
imam ataupun hakim. Sebab, imam perlu keluar rumah untuk memerintahkan 
berjihad dan mengatur segala urusan kaum muslimin. Hakim juga perlu keluar 
rumah untuk memutuskan sengketa. Sementara itu, wanita adalah aurat. Ia 
tidak patut tampil, di samping ia lemah untuk mengatur segala urusan. Selain 
itu, wanita memiliki kekurangan dari sisi agama dan akal. Sedangkan imamah 
dan hakim memerlukan kesempurnaan kuasa, sehingga imamah dan hakim 
hanya layak bagi laki-laki yang memiliki kesempurnaan (syarat).”3 


Kenyataan membuktikan hal itu. Berdasarkan pengalaman, orang tahu 
bahwa imamah hanya patut dipegang oleh kaum laki-laki. Kalaupun ada 


antara kalian.” Mereka bertanya, “Apa maksud kami kurang agama dan kurang akal, wahai Rasulullah?" 
beliau menjawab, “Bukankah kesaksian seorang wanita separuh dari kesaksian seorang lelaki? ‘Betul,’ 
jawah mereka, Beliau berkata, “Itulah bagian dari kurangnya akal wanita. Bukankah ketika ja haid tidak 
berpuasa dan tidak shalat?" ‘Betul,’ jawab mereka. Beliau berkata, Itulah bagian dari kurangnya agama 
wanita'." HR, Al-Bukhari, kitab: haid, bab; wanita haid tidak berpuasa (Fathul B4ry, 17405), Muslim juga 
meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Umar, kitab; iman, bab; kurangnya iman karena kurangnya amal 
ketaatan, hadits nomor 79 MBA, At-Tirmidzi, kitab; iman (W/10), Abu Dawud, kitab: As-sunnah ('Aunul 
Ma'hbel, XIYA SN, Ibnu Majah, kitab; linahsfitnah, hadits nomor 4003, dan lainnya. 

35 Silakan membaca halaman 165 pasal cara-cara pengukuhan imamah teks asli). 

36. Fadha'ihul Bdthiniyyah, hal: 180. 

37  Syarhus Sunnah, Al-Bakhawt (KAZ7). 
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wanita yang menduduki jabatan kepemimpinan negara, itu jarang terjadi 
dan hanya di tengah situasi-situasi tertentu. Selain itu, tabiat wanita secara 
psikis dan fisik sama sekali tidak cocok untuk memangku jabatan yang satu 
ini. Seperti diketahui, wanita mudah terpengaruh oleh perasaan dan emosi, 
juga penuh kasih. Sifat-sifat seperti ini diciptakan dalam diri wanita agar 
dapat menjalankan peran utamanya sebagai ibu dan tugas merawat anak." 


Sifat-sifat ini mungkin saja merugikan dalam lingkup kepemimpinan, 
Berbeda dengan laki-laki yang umumnya tidak lekas terpengaruh oleh perasaan 
seperti halnya wanita. Laki-laki lebih dorninan memiliki daya nalar dan berpikir 
di mana keduanya merupakan penopang tanggung jawab dan kepemimpinan. 


Oleh sebab itu, Allah mensyariatkan untuk kaum laki-laki sesuatu 
yang sesuai dengan bangunan jasmani dan kejiwaannya, seperti jihad, 
kepemimpinan, dan semacamnya. Allah juga mensyariatkan untuk kaum 
wanita sesuatu yang sesuai dengan kodratnya, seperti merawat anak dan 
pekerjaan-pekerjaan lain yang sesuai. 


Ibnu Hazm Azh-Zhahiri menuki! ijma’ tentang tidak bolehnya 
mengangkat wanita sebagai imam. Ia mengatakan, “Tak ada seorang pun di 
antara seluruh kelompok kaum muslimin yang membolehkan imamah bagi 
seorang wanita.” Demikian halnya Al-Qurthubi.® Khawarij berpendapat 
lain dalam hal ini. Salah satu sekte kelompok ini, sekte Syabibah, menyatakan 
wanita boleh menjabat imamah. Mereka ini para pengikut Syabib bin Yazid 
Asy-Syaibani."' Al-Baghdadi mengatakan terkait sekte ini, “Syabib dan para 
pengikutnya membolehkan imamah bagi wanita ketika ia mampu mengatur 
segala persoalan rakyat. Sekte ini memberontak terhadap siapa pun yang 
tidak sependapat. Mereka menyatakan bahwa tukang sulam ibu Syabib 
menjadi imam setelah Syabib dibunuh, hingga akhirnya tukang sulam 
tersebut terbunuh.” 


38 Al-Islam, Ahmad Syalbi, hal: 226, 

39  Al-Fashi fil Milal wan Nihal (IVA110), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

40 Ahkimul Qur'an (271). 

41 Syabib bin Yazid bin Nu'aim bin Qais bin Amr bin Shah Asy-Syaibani Al-Khariji. la menggalang aksi 

mberontakan di Mosul pada masa Abdul Malik bin Marwan. Hajjaj mengiring lima kekuatan pasukan 

alu membunuh mereka satu persatu. Setelah itu Syabib pindah ke Kufah, memerangi dan mengepung 
Hajjaj. la tenggelam di sungai Dajlah pada tahun 77 H. (Tarikhul Islam, Adz-Dzahabi, MT GO) 

42 Al-Farg baynal Firag, hal: 110. Menurut riwayat Adz-Dzahabi, wanita tersebut adalah istri Syabib yang 
ia tunjuk sebagai pemimpin penganti sepeninggalnya. Istri Syabib ini memasuki Kulah latu berkhotbah, 
mengimami shalat Shubuh di masjid Jami'. Pada rakaat pertama membaca Al-Baqarah dan pada rakaat 
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Demikianlah penjelasan tentang imamah bagi wanita. Sementara 
terkait (jabatan) hakim bagi wanita, ulama berbeda pendapat dalam hal ini. 
Hanya saja, jumhur ulama melarang jabatan hakim bagi wanita. Ibnu At-Tin 
menyatakan seperti yang dituturkan Ibnu Hajar darinya, “Kalangan yang tidak 
membolehkan wanita menjabat hakim berdalil pada hadits Abu Bakrah— 
yang sudah disebutkan baru saja. Ini pendapat mayoritas ulama.” Ibnu 
Jarir Ath-Thabari memiliki pendapat berbeda dalam hal ini. Ia mengatakan, 
“Wanita boleh memutuskan perkara terkait kasus yang membolehkan 
kesaksian wanita. Sebagian fugaha Malikiyah secara mutlak membolehkan.” 
Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Hanifah. Ia mengatakan, “Wanita boleh 
menghukumi perkara yang membolehkan kesaksian wanita." Permasalahan 
ini bukan topik bahasan kita di sini. 


F. Berilmu 


Termasuk salah satu syarat imam adalah memiliki keilmuan yang 
memadai untuk mengatur berbagai urusan dengan baik. Dalam kisah 
Thalut, Al-Qur'an telah mengisyaratkan persyaratan (ilmu) ini. Al-Qur'an 
juga menjadikan ilmu sebagai salah satu faktor yang membuat Thalut 
memang lebih berhak memegang kepemimpinan daripada yang lain. Allah 
a berfirman: 


“Dan nabi mereka berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Talut menjadi rajamu.' Mereka menjawab, 
‘Bagaimana Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami 
lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi 
kekayaan yang banyak?" (Nabi) menjawab, ‘Allah telah memilihnya 
(menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik. 
Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui'” (Al-Baqarah: 247) 


kedua membaca Ali “Imran. Baca; Tarikhul Islam, Adz-Dzahabi (WI 60), Al-Kħuthath (1355), Al-Ma rif, 
Ibnu Outaibah, hal: 180. 

43 Fathul Bary (XHVS6). 

44 Fathul Bary (VMVT 28). 
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Allah sg berfirman tentang Sulaiman x: 


“Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan hikmah 
kepadanya serta kebijaksanaan dalam memutuskan perkara." (Shd: 
20) 


Allah « berfirman tentang Yusuf: 


“Dia (Yusuf) berkata, Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir): 
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan 
berpengetahuan." Yisuf: 55) 


Melalui sejumlah ayat, Allah mengutamakan orang-orang yang berilmu di 
atas orang-orang yang tidak berilmu, di antaranya: "Katakanlah, Apakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’ 


Sebenarnya hanya orangyang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran". 
(Az-Zumar: 9) 


Hanya saja, ulama berbeda pendapat terkait batasan ilmu yang dimaksud, 
apakah imam disyaratkan harus mencapai tingkatan ijtihad atau tidak? Ada 
dua pendapat dalam hal ini: 


Pendapat pertama: imam disyaratkan mencapai tingkatan ijtihad. 
Pendapat ini dikemukakan mayoritas ulama. Asy-Syathibi $s berkata, 
“Ulama menukil kesepakatan bahwa imamah tertinggi hanya berlaku bagi 
orang yang meraih tingkatan ijtihad dan fatwa di bidang ilmu-ilmu syariat.” 
Imam Haramain berkata, “Imam disyaratkan ahli ijtihad, mencapai tingkatan 
para ahli ijtihad, dan memiliki sifat-sifat mufti. Tidak ada perbedaan pendapat 
terkait hal ini.” Ar-Ramli menuturkan saat menyebut syarat-syarat imam, " 
... ahli ijtihad seperti hakim dan bahkan lebih tinggi lagi. Bahkan, ada ijma' 
terkait hal ini.” Ia juga menyatakan, “Sebagian besar pemimpin setelah 
Al-Khulafa Ar-Rasyidun bukan ahli ijtihad. Kondisi ini disebabkan karena 
mereka meraih kekuasaan dengan cara paksa, sehingga syarat ahli ijtihad 
tidak terpenuhi.”” 


45  Alk'tishdm, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (1/126), tanpa keterangan cetakan, Al- 
Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. 

46  Ghiydtsuf Umam fit Tiyatsidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 66, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahqiq; DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

47  Nihdyatul Muhtaj ila Syarhi) Minhaj, A-Ramli (V11/409). 
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PendapatinidianutImamAsy-Syafi'i, #AI-Mawardi,?Al-OadhiAbu Ya la,” 


Abdul Qahir Al-Baghdadi," Al-Gurthubi,? Ibnu Khaldun,” Al-Oalgasyandi," 
dan lainnya. Berikut dalil-dalil yang mereka jadikan acuan: 


56 


1. Para shahabat mendahulukan orang yang didahulukan Rasulullah 
#& untuk mengimami shalat, untuk memegang imamah seperti yang 
telah dibahas sebelumnya. Nabi # bersabda, “Yang mengimami 
suatu kaum adalah yang paling hafal Kitab Allah. Apabila hafalan 
mereka sama, maka yang paling tahu As-sunnah, dan seterusnya. 


2. Qiyas jabatan imamah tertinggi dengan jabatan hakim. Al-Bagilani 
menyatakan, “Hakim saja memerlukan kemampuan untuk berijtihad, 
maka imam pun lebih memerlukan.” Penjelasan—Ranmnli terkait 
permasalahan ini sudah dibahas sebelumnya, demikian halnya giyas 
imamah dengan jabatan hakim. 


3. Mereka berdalih pada karakter pekerjaan yang dibebankan kepada 
imam tertinggi. Imam Haramain Al-Juwaini mengatakan, “Buktinya 
adalah sebagian besar urusan agama berkaitan dengan imam, 
Urusan kekuasaan dan para penguasa juga berkaitan dengan imam. 
Dan hukum-hukum lainnya, tetap saja ada kaitannya dengan imam 
karena imam diharuskan melaksanakan amar ma'ruf dan nahi 
munkar. Andaikan imam tidak memiliki ilmu syar'i, tentu ia akan 
selalu bertanya kepada ulama terkait rincian berbagai peristiwa 
yang dilaporkan kepadanya. Kondisi seperti ini tentu saja membuat 
pikirannya terpecah dan tidak fokus, sehingga imam tidak memiliki 
kemandirian.” 


Al-Umm (1/161), cetakan pertama, tahun 1381 H., Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyah. 


Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 6, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, 

Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Abu Ya'la, hal: 20. 

Usholuddin, hal: 277. 

Ahkamul Qur'an (1/271). 

Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 139, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi" 

Malisirut Inilah (1/37). 

HR. Muslim, kitab: shalat, bab; orang yang paling berhak menjadi imam, hadits nomor 290 (1/460), AL 
Bukhari sevara ta'lig dalam kitab: azan, bab: 45 (Fathul Båry, WASA), Abu Dawud, kitab; shalat, bab: 
orang yang paling berhak menjadi imam (Awu Ma'bad, 11289), At-Tirmidzi, bab: orang yang paling 
berhak menjadi imam, hadits nomor 235 (/458), An-Nasa'i, kitab: imamah, bab; 3, Ibnu Majah, kitab: 
azan, bab: 5, Ahmad dalam Al-Musnad (M146). 

Ghiysisul Umam fit Tiydtsleteh Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 66, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahgiy: OK, Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 
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Al-Galgasyandi menyatakan, “Imam diharuskan untuk menata 
segala persoalan sesuai prinsip yang lurus, menguasai tentang 
hudud, memenuhi segala hak, dan memutuskan pertikaian di antara 
sesama. Jika imam tidak memiliki ilmu dan tidak memiliki keahlian 
berijtihad, tentu ia tidak akan mampu melakukan tugas-tugas seperti 
ini.” 

4. Ibnu Khaldun berdalil terkait syarat ijtihad, “Taqlid adalah 
kekurangan, sementara (jabatan) imamah mengharuskan 
kesempurnaan dalam segala sifat dan kondisi.” Ia juga menyatakan, 
"Karena imam hanya bisa melaksanakan hukum-hukum Allah jika 
ia menguasai ilmunya. Sementara hukum-hukum yang tidak ia 
ketahui ilmunya tidak patut ia lakukan." 


Pendapat kedua, sebagian ulama tidak mensyaratkan (sampai derajat) 
ijtihad. Asy-Syaharstani menyatakan, “Sekelompok Ahlus Sunnah wal Jamaah 
condong pada pendapat tersebut, hingga mereka membolehkan imam yang 
bukan ahli ijtihad dan tidak mengetahui permasalahan-permasalahan ijtihad. 
Hanya saja, harus ada ahli ijtihad yang mendampinginya, sehingga ia bisa 
bertanya tentang suatu hukum, selanjutnya si ahli ijtihad memberinya fatwa 
terkait halal dan haram. Secara garis besar, imam harus memiliki pendapat 
kuat dan pandangan tajam terkait segala peristiwa yang terjadi. 


Ibnu Hazm menganggap syarat ijtihad sebagai syarat yang dianjurkan, 
bukan syarat wajib.“ Inilah pendapat yang dianut sebagian besar fuqaha 
Hanafiyah." Inilah pendapat yang dinyatakan Al-Ghazali. Ia menyatakan, 
“Keahlian ijtihad tidak diharuskan dalam imamah. Cukup bertanya kepada 
ahlul ilmi terkait permasalahan jjtihad. Jika yang dimaksud adalah urutan 
imamah sesuai ketentuan syariat, apa bedanya antara mengetahui hukum 
syar'i dengan pandangan sendiri dengan mengetahui hukum tersebut 
dengan cara mengikuti ahlul ilmi terbaik di masanya?” 


57  Madisiar Indfah (1/37). 

58 Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hat: 193, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

59  Al-Fashi ți Aila! wan Nihal (A60), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon, 

60 AbFashl fj Mili wan Nihal! (WAL 66), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

bl. Ridsatud Daulah ff Figh Al-Isfamy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 134. 

62  Fadhdihut Bathiniyyah, hal: 191, 
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Kalangan yang tidak mensyaratkan ijtihad menyebutkan sejumlah alasan 


sebagai berikut: 


1. 


Sulit menemukan syarat ahli ijtihad dengan syarat-syarat lain dalam diri 
satu orang. Apalagi di zaman seperti sekarang ini. Zaman di mana urusan 
agama menjadi sangat lemah bagi kebanyakan orang, lemah minat untuk 
menuntut ilmu ataupun mencapai tingkatan ijtihad dalam ilmu. 


Karena tujuan imamah adalah mengatur segala urusan sesuai tuntutan 
syariat, tujuan ini bisa dicapai dengan bantuan ulama ahli ijtihad dan 
bertanya kepada mereka terkait segala persoalan yang diperlukan imam. 


Pendapat yang Rajih 


Imam -walldhu alam- harus memiliki ilmu syar'i dan ilmu- 
ilmu lain secara memadai, karena karakteristik tugas seorang imam 
mengharuskan seperti itu, dan bahkan dalam kondisi tertentu 
imam diharuskan menyampaikan pandangan di tengah situasi sulit 
yang tidak memungkinkan untuk mengumpulkan para ulama dan 
bertanya kepada mereka. 


Hanya saja, imam tidak diharuskan mencapai tingkatan ahli 
ijtihad mutlak, karena syarat ini sulit dimiliki oleh sebagian besar 
orang pada zaman sekarang karena lemahnya minat untuk menuntut 
ilmu, sibuk dengan berbagai urusan dan kenikmatan dunia. 


Syarat ini termasuk salah satu permasalahan ijtihad, karena 
tidak ada nash tegas terkait hal ini. Rujukan permasalahan ini adalah 
kondisi mendesak, kebutuhan, dan maslahat, Ketika ada ahli ijtihad 
yang memiliki syarat-syarat penting imamah lainnya, maka orang 
seperti inilah yang dicari. Namun jika tidak ada orang seperti ini, 
segala kepentingan kaum muslimin bukan berarti diabaikan begitu 
saja dan segala kerusakan dibiarkan menyebar luas hanya karena 
tidak adanya ahli ijtihad yang memenuhi syarat-syarat seorang 
imam. Wallahu a'lam. 


Konsep Kepemimpinan Islam 


G. “Adalah: adil 


Adil adalah sifat terpendam di dalam jiwa yang mengharuskan seseorang 
untuk menjauhi dosa-dosa besar dan kecil dan menjaga diri dari sebagian 
perkara mubah yang (bila dilakukan) dapat merusak muruah, wibawa. 
Adil adalah rangkaian dari sifat-sifat kesusilaan, seperti takwa, wara’, jujur, 
amanat, adil, menjaga norma-norma sosial, dan menjaga apa pun yang 
diwajibkan syariat untuk dijaga. 

Berdasarkan syarat ini maka tidak boleh mengangkat orang fasik menjadi 
pemimpin, ataupun orang yang memiliki kekurangan yang membuatnya 
tidak boleh memberikan kesaksian. Al-Qadhi Iyadh berkata, “Imamah sejak 
awal tidak berlaku bagi orang fasik.” Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan 
pernyataan yang sama dalam Fathul Barry.” Al-Ourthubi berkata, “Tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan umat bahwa khilafah tidak berlaku bagi 
orang fasik.” 


Di antara dalil-dalil syarat ini sebagai berikut: 


l. Kisah Ibrahim sa ketika Allah berfirman kepadanya, “Sesungguhnya 
Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia: 
Dia (Ibrahim) berkata, ‘Dan (juga) dari anak cucuku?' Allah berfirman, 
(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim'.” (Al- 
Bagarah: 124) 


Diriwayatkan dari Mujahid: maksudnya, orang zalim tidak boleh 
menjadi imam." Fakhrurrazi berkata, “Mayoritas ulama menyatakan 
imamah tidak patut diserahkan kepada orang fasik berdasarkan ayat ini: 
(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim'” 


Wajhul istidlal atau penyimpulan dalilnya adalah firman, “(Benar, 
tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim,” sebagai jawaban 
atas firman, “Dan (juga) dari anak cucuku.” Permintaan Ibrahim ini 
adalah permintaan imamah seperti yang disebutkan Allah. Untuk itu, 
yang dimaksud janji di sini adalah imamah agar jawabannya sesuai 


63 Syarh An-Nawawy ‘ala Shahih Muslim 14229). 

64 Fathul Bâry (KMM). | 

65. Al-fami' li Ahkêmil Qur'an, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Gurthubi (1/270), cetakan ketiga, 
1386 H., Darul Qalam. 

66 Ahkamil Qur'an, Al-jashshash (1/69). 
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dengan permintaan. Seakan-akan Allah berfirman, “Imamah tidak 
berlaku bagi orang-orang zalim.” 


Siapa pun yang berbuat maksiat maka ia telah menzalimi diri sendiri. 
Dengan demikian, ayat ini memperkuat penjelasan kami di atas.” 


Pandangan yang sama dikemukakan Asy-Syaukani. Ia mengatakan, 
“Sekelompok ahlul ilmi menyatakan bahwa imam harus adil dan 
mengamalkan syariat berdasarkan ayat ini. Karena ketika seorang 
imam menyimpang dari ketentuan ini maka ia telah zalim. Kata “janji” 
bisa dikategorikan sebagai kata umum sehingga mencakup semua 
ketentuan di atas, karena yang menjadi acuan adalah keumuman kata, 
tanpa memandang sebab ataupun konteks.” Dan seterusnya sampai 
pada pernyataannya berikut: “Lebih baik dikatakan demikian, kabar ini 
bermakna perintah, karena seluruh kabar dari Allah tidak boleh diselisihi. 
Sementara seperti yang kita ketahui, banyak orang zalim mendapatkan 
janji imamah dan juga lainnya.” 

Al-Fagih Al-Hanafi, Abu Bakar Al-Jashash menyatakan, “Berdasarkan 
ayat ini, imamah orang fasik tidak sah, dan ia tidak boleh menjadi 
khalifah." Az-Zamakhsyari menuturkan terkait penafsiran ayat ini, 
"Ulama menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan orang fasik tidak layak 
memegang imamah. Bagaimana imamah layak dipegang orang yang 
putusan dan kesaksiannya tidak berlaku, orang yang tidak wajib ditaati, 
kabarnya tidak diterima dan tidak dijadikan imam shalat.” 


Ia juga menyatakan, “Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah, orang zalim 
tidak boleh menjadi imam. Bagaimana orang zalim bisa diangkat 
untuk memegang imamah sementara imam tidak lain bertujuan untuk 
menangkal dan menghentikan kezaliman. Jika orang zalim diangkat 
menjadi imam, maka jadinya seperti yang disebutkan dalarn pepatah, 
siapa menjadikan serigala sebagai penggembala maka ia zalim.” 


67 At-fatsir Al-kahtr, Fakhrurrazi WAH, colakan Muassasah Al-Mathbu'at Al-Islamiyyah, Kairo. 


Fathul Qadir, Asy-Syaukanl (136), 
Ahkamil Qur ån, A-ashshash 1/70), 
Al-Kasysyaf (V309), 
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Firman Allah si, “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang 
yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 
kebenarannya ...." (Al-Hujurat: 6) 


Di dalam ayat ini, Allah memerintahkan untuk meneliti kebenaran 
perkataan orang fasik. Keputusan (hukum) tidak boleh diambil dari 
orang yang perkataannya tidak bisa diterima. Selain itu, wajib memeriksa 
kebenaran ketika ia memutuskan. Alasan lainnya, orang fasik tidak boleh 
menjadi saksi sehingga ia lebih tidak boleh lagi menjadi hakim.” Dan 
lebih tidak boleh lagi jika ia menjadi pemimpin kaum muslimin. 


Firman Allah ss, “Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang 
yang melampaui batas, yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak 
mengadakan perbaikan." (Asy-Syu'ara : 151-152) 


Melalui ayat ini, Allah melarang kita menaati orang yang bertindak 
melampaui batas. Dan melalui ayat lain, Allah memerintahkan kita 
untuk taat pada imam selain dalam kemaksiatan, Jadi, imam tidak boleh 
menjadi orang yang dilarang oleh Allah a untuk ditaati. 


Tujuan utama pengangkatan khalifah adalah menghapus kezaliman 
orang zalim, bukan malah menguasakan orang zalim atas umat. Orang 
zalim itu kerjanya merusak tatanan agama dan dunia, lalu bagaimana 
mungkin ia layak memegang kekuasaan, sementara tujuan kekuasaan 
tidak lain adalah menolak keburukannya. 


Al-Juwaini berkata, “Seorang ayah yang fasik, betapapun besar 
rasa kasih sayangnya terhadap anaknya, ia tetap tidak boleh dijadikan 
sandaran dalam urusan harta anaknya. Lantas bagaimana mungkin orang 
fasik yang tidak bertakwa kepada Allah, akalnya tidak mampu melawan 
hawa nafsu yang senantiasa memerintahkan keburukan dan tidak bisa 
mengatur diri sendiri, seperti itu dipercaya memegang imamah. Dari 
mana planning Islam bisa berjalan jika imamah dipegang orang seperti 
itu?” 

Ibnu Khaldun meberikan penjelasan, “Terkait adil. Adil merupakan 
kedudukan agama yang menjadi bahan pertimbangan dalam seluruh 


Al-Mughai wasy Syarhul Kabir, Ibnu Taimiyah (X/382). 
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jabatan dan kedudukan yang mensyaratkan adanya keadilan. Dengan 
demikian, keadilan lebih utama untuk disyaratkan dalam imamah.”? 


Al-Baghdadi mengatakan, “Di antara seluruh sifat seorang imam, 
setidaknya ia harus termasuk orang yang kesaksiannya diterima, baik 
dalam memegang ataupun menunaikan kesaksian.” Karena Allah 
menjadikan keadilan sebagai syarat dalam kekuasaan dan hukum pada 
tingkatan paling kecil sekalipun, seperti hak asuh anak dan hukum 
denda membunuh hewan buruan. Sementara orang fasik tidak layak 
menjadi wali bagi anak kecil atau anak yatim. Ia juga tidak boleh menjadi 
hakim dalam permasalahan giyas, lantas bagaimana orang fasik layak 
menjadi pemimpin umat secara keseluruhan dan menjadi hakim terkait 
persoalan-persoalan yang sangat penting. 


Kefasikan cenderung mengabaikan penerapan hukum-hukum syariat 
dan penegakan agama, Kalau kefasikan seseorang adalah karena minum 
khamr, maka secara logika ia akan melalaikan persoalan khamr dan 
peminumnya. Begitu juga dengan hukum-hukum lainnya. Orang-orang 
yang baik dan adil di tengah umat ini masih banyak, sehingga tidak ada 
alasan untuk mengangkat orang fasik sebagai pemimpin. 


Al-Mawardi membagi kefasikan yang menghilangkan keadilan 
menjadi dua macam: 


è Kefasikan karena menuruti syahwat. 
@ Kefasikan berkaitan dengan syubhat. 


Kefasikan karena syahwat berkaitan dengan amalan fisik, yaitu 
melakukan hal-hal terlarang dan kemungkaran karena menuruti syahwat 
dan tunduk pada hawa nafsu. Seperti yang dikatakan Al-Mawardi, 
kefasikan seperti ini menghalangi penyerahan imamah ataupun 
meneruskan imamah.” 


Kefasikan karena syubhat berkaitan dengan keyakinan dan 
penakwilan berdasarkan syubhat, sehingga si pelaku menakwilkan secara 
tidak benar. 
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Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 193, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasye wat 
Towzi'. 

UshOluddin, Al-Baghdadi, hal: 277, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al4imiyyah, Beirut. 
Pemecatan imam karena kefasikan akan dibahas selanjutnya, insya Allah. 
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Ulama berbeda pendapat terkait kefasikan seperti ini. Sekelompok 
ulama berpendapat bahwa kefasikan ini menghalangi penyerahan 
imamah ataupun penerusan imamah. Sementara itu, sebagian besar 
ulama Bashrah menyatakan bahwa kefasikan sepertiinitidakmenghalangi 
penyerahan imamah dan tidak membuat imam menyimpang, seperti 
halnya tidak menghalangi seseorang untuk menjabat sebagai hakim 
ataupun penerimaan kesaksian." 


Sementara ketika sifat adil sulit didapatkan dan umat terpaksa 
mengangkat seorang fasik menjadi pemimpin, maka hukumnya boleh. 
Untuk itu, Ibnu Abdissalam berkata, “Andajkan sifat adil sulit ditemukan 
di antara para calon imam, kami lebih memprioritaskan siapa di antara 
mereka yang tingkat kefasikannya paling rendah.” Al-Adzra'i berkata, 
“Cara ini harus dilakukan, karena apa pun atasannya, tidak dibolehkan 
membuat rakyat kacau.” 


Perlu diperhatikan, syarat adii hanya berlaku dalam pemilihan dan 
wasiat saja, sementara dalam situasi perebutan kekuasaan secara paksa, 
kudeta, maka (sifat) adil tidak dipersyaratkan. Dalil-dalil terkait hal ini 
terbilang banyak, di antaranya: 


a. Riwayat Ummu Salamah as, istri Nabi 8, ia berkata, “Rasulullah #8 
bersabda, ‘Kalian akan dipimpin amir-amir, lalu kalian mengetahui 
dan mengingkari perbuatan mereka. Barangsiapa membenci 
(perbuatan mereka) maka ia telah berlepas diri dan barangsiapa 
yang mengingkari maka ia selamat. Akan tetapi (berdosalah) orang 
yang rela dan taat’. Mereka (shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah kami tidak mernerangi mereka? Beliau menjawab, “Tidak, 
selama mereka masih mendirikan shalat.” 


An-Nawawi menjelaskan, sabda, “Selama mereka masih 
mendirikan shalat,” menunjukkan bahwa tidak boleh memberontak 
terhadap para khalifah hanya karena kezaliman atau kefasikan yang 


Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 17, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

Nthayatul Muhtaf ilâ Syarhil Minhaj (VN/409), 

HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bak kewajiban mengingkari pan amir terkait hal-hal yang melanggar 
syariat, hadils nomos 1854 (11W1480), At-Tirmidzi, kitab; fitnah-fiinah, bab: 78 (IV/529), tahgig: Syakir, 
Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bah: membunuh orang-orang Khawarij (XII/106, “Aunul Ma'bdd), Imam 
Ahmad dalam Al-Musnad (V1/295), dengan lafazh-lafazh yang hampir sama. 
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mereka lakukan, selama mereka tidak mengubah sedikit pun di 
antara kaidah-kaidah Islam. 


b. Riwayat Al-Bukhari dan lainnya dari Abdullah bin Mas'ud ag, ia 


berkata, “Rasulullah £ bersabda kepada kami, “Kalian akan melihat 
sikap mementingkan diri sendiri” dan hal-hal yang kalian ingkari 
sepeninggalku'. Mereka (para shahabat) bertanya, “Lantas apa 
yang engkau perintahkan kepada kami, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Tunaikan hak mereka dan mintalah hak kalian kepada 
Allah’. ”® 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya terkait masalah ini. 
Untuk itu, mazhab kaum salaf ridhwanullah ‘alaihim adalah (boleh) 
shalat dan berjihad bersama imam yang baik ataupun yang fajir, 
karena hal ini (shalat dan jihad) termasuk ketaatan kepada Allah. Para 
imam ditaati ketika mereka taat kepada Allah, dan mereka ditentang 
ketika berbuat maksiat kepada Allah. 


Hal inilah yang mendorong Abu Ya'la berkata, “Sejumlah 
pendapat diriwayatkan dari Imam Ahmad yang menunjukkan 
gugurnya syarat adil, ilmu, dan keutamaan, Dalam riwayat Abdus 
bin Malik, Imam Ahmad berkata, 'Siapa menguasai rakyat dengan 
pedang hingga menjadi khalifah dan disebut Amirul Mukminin, 
maka siapa pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh 
bermalam tanpa menganggapnya sebagai imamnya, entah ia baik 
ataupun jahat. Ia tetap sebagai Amirul Mukminin’. Dalam riwayat Al- 
Marwazi, Imam Ahmad berkata, Seorang amir yang dikenal peminum 
minuman memabukkan dan suka mencuri rampasan perang, maka 
(seorang muslim) tetap berperang bersamanya. Adapun dosa dan 
kesalahannya, itu menjadi tanggungannya sendiri ',”8 


Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (XI1/243). 


a; isim dari kata kerja put pẹ A. Maksudnya, si imam atau pemimpin mengabaikan kalian dan lebih 
memprioritaskan setain kalian terkait jatah rampasan perang. iwr : memonopolis sesuatu, Baca: Lisanul 
"Arab, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (IV/8), materi: astsa-ag, Dar Shadir dan Dar 
Beirut, Beirut, cetakan tahun 1388 H. 

HR. Al-Bukhari, kitah; [imah fitnah, bah sabda Nabi 48, "Kalian akan melihat hal-hal yang kalian ingkari 
sepeningyalku." (Fathul Bin, KS) lafal hadits miliknya. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: kewajiban 
memenuhi baiat imam, hadits nomor 1843 (1473), At-Tirmidzi, kitab; fitnah-fiinah, bab: riwayat 
tentang sikap mementingkan diri sendiri WASA, tahqiq; Ahmad Syakir dan kawan-kawan. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'ta, hal: 20. 
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Yang dimaksud Imam Ahmad di sini adalah seorang imam atau 
pemimpin yang merebut kekuasaan dengan kekuatan atau paksa, 
kudeta, seperti dinyatakan dalam nash riwayat pertama, bukan 
dalam kondisi pemilihan yang dilakukan Ahlul Halli wal 'Agdi. 
Buktinya—selain riwayat di atas—adalah perkataan Imam Ahmad, 
“Imam hanya berlaku dengan syarat-syaratnya, nasab (Quraisy), 
Islam, melaksanakan syariat, mengetahui hukum, berperilaku baik, 
bertakwa, menjalankan ketaatan, menjaga harta kaum muslimin. Jika 
Ahlul Halli wal 'Agdidari kalangan ulama dan orang-orang terpercaya 
mengakui imamah berhak dipegang oleh seseorang, atau ia merebut 
imamah dan kaum muslimin merelakan, maka hukumnya boleh, "#2 


Hal ini menunjukkan bahwa imam Ahmad seperti halnya ulama 
lain, mensyaratkan keadilan dan ilmu dalam pemilihan imam. 
Sementara dalam kondisi perebutan kekuasaan secara paksa, keadilan 
dan ilmu tidak disyaratkan, seperti telah dijelaskan sebelumnya. 


Hal ini pula yang mendorong fugaha Ahnaf tidak menjadikan 
keadilan sebagai salah satu syarat wajib. Mereka membolehkan orang 
fasik memimpin urusan umat. Hanya saja, mereka memakruhkan hal 
itu, karena riwayat menunjukkan para shahabat shalat di belakang 
imam-imam zalim dari Bani Umaiyah dan mereka meridai mereka 
memegang kepemimpinan daulah. 


Tanggapan: hal ini terjadi di tengah situasi perebutan kekuasaan 
secara paksa, bukan dalam situasi pemilihan (ideal) seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Ada sebagian ulama yang menganggap 
kefasikan sebagai faktor yang mengharuskan pemecatan. Untuk itu, 
imamah bagi orang yang merebut kekuasaan secara paksa dan fasik 
adalah tidak berlaku, hanya imamah bagi pemimpin yang adil saja 
yang berlaku. Permasalahan ini akan dijelaskan lebih lanjut saat 
membahas tentang pemecatan imam selanjutnya, insyaAllah. 


Hal lain yang perlu diperhatikan adalah adil bukan berarti si calon 
pemimpin yang akan memegang imamah tidak punya salah apa 


82 Thabagat Al-Hanabilah (305). 
B3 Al-Musamarah fi Syarhil Musayarah, hal: 166, 176, cetakan kedua, 1347 H., Mathba'ah As-Sa'adah, 
Mesir, Hasyivat Raddil Mukhidr “alad Durar Al-Mukht3r (V548). 
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pun dalam tutur kata, tindakan, dan segala perilaku, tidak memiliki 
kekurangan apa pun, dan terbebas dari segala aib—seperti yang 
diklaim Rafidhah. Sifat-sifat seperti itu hanya dimiliki oleh para rasul 
saja. Mereka dimuliakan oleh Allah dengan sifat ma'shum, terjaga 
dari segala dosa besar dan kecil.. 


Untuk seorang muslim biasa, mungkin saja ia melakukan 
beberapa dosa. Hanya saja, ia segera bertobat, memohon ampunan 
kepada Allah atas dosa yang telah diperbuatnya, dan bertekad untuk 
tidak mengulangi lagi. Kesalahan dan dosa yang dilakukan tidak 
merusak muru'ah-nya dan tidak membatalkan keadilannya. 


Diriwayatkan dari Nabi 4#, beliau bersabda, “Setiap anak Adam 
berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah yang 
bertobat.” 


Selain itu, keadilan selalu menjadi salah satu acuan di setiap 
zamannya, meski ulama berbeda pendapat terkait alasan keharusan 
menyandang sifat ini. Kami memastikan bahwa keadilan para 
shahabat tidak sebanding dengan keadilan tabi'in. Keadilan tabi'in 
tidak sebanding dengan generasi berikutnya. Keadilan setiap zaman 
tidak sebanding dengan zaman berikutnya, dan seterusnya hingga 
zaman kita sekarang ini. 


Andaikan orang-orang adil di zaman sekarang dibandingkan 
dengan orang-orang adil dari kalangan shahabat dan tabi'in, tentu 
orang-orang adil zaman sekarang tidak bisa disebut sebagai orang- 
orang adil karena perbedaan di antara mereka terkait sifat takwa 
dan ksatria. Namun demikian, orang-orang adil di setiap zamannya 
harus diukur sesuai masa yang ada. Tanpa itu, kekuasaan yang 
mensyaratkan keadilan secara sempurna mustahil ditegakkan. 
Wallahu a'lam. 


Ha HR. At-Tirmidzi, kitah; sifat kiamat, bab: 49, hadits nomor 2499 (IV/659), At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 

harib. Kami hanya mengalahulnya dari hadits Ali bin Mas'adah, dari Qatadah.” Ibnu Majah, kitab: zuhud, 

b; tobat, hadits nomor 4251 (1/1420), dengan jalur sama seperti jalur At-Tirmidzi, Ahmad (11/198), di 

dalam sanadnya ada AN bin Mas'adoh. Ulama hadits berbeda pendapat terkait Ali ini. Mayoritas men- 
Uhatf-kannya. Baca, Tahelethui Tahdzib (VIV381), sementara para perawi lainnya tsiqah. 
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H. Memiliki kecakapan psikologis 


Sifat lainnya yang harus dimiliki oleh seorang khalifah adalah berani 
menegakkan hudud, terjun dalam peperangan dan menguasai tentang 
peperangan, mampu memobilisasi rakyat untuk berperang, menguasai 
secara penuh beban politik dan mampu mengatur dengan baik, sehingga 
ia mampu melindungi agama, berjihad memerangi musuh, menegakkan 
hukum, dan mengatur segala kepentingan. 


Dalil untuk syarat ini adalah karakter jabatan imamah yang memerlukan 
seluruh sifat tersebut, agar imam mampu mengatur rakyat, mengatur segala 
urusan agama dan dunia mereka. Selain itu, berbagai peristiwa yang terjadi 
di dalam lingkup daulah tentu dilaporkan kepadanya. Dalam keadaan 
seperti itu, tentu saja imam tidak bisa mengetahui sisi maslahat kecuali jika 
ia memiliki kebijaksanaan, pandangan yang tepat, dan kemampuan untuk 
mengatur dan mengelola. Oleh karena itu, siapa pun tidak sepatutnya 
menjadi imam kecuali jika ia memiliki kemampuan untuk itu. 


Dalilnya adalah sabda Nabi # kepada Abu Dzar æ ketika berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak mempekerjakanku?' Beliau 
kemudian menepuk pundakku dengan tangan beliau lalu berkata, Wahai 
Abu Dzar! Kamu ini lemah. Jabatan) itu amanah. Jabatan) itu kehinaan 
dan penyesalan pada hari kiamat, kecuali siapa yang mengambilnya 
dengan haknya dan menunaikan apa yang menjadi kewajibannya (dalam 
menjalankan jabatan)” 


Riwayat lain menyebutkan, beliau berkata kepada Abu Dzar, “Wahai Abu 
Dzar! Aku melihatmu lemah, dan aku menyukai sesuatu untuk dirimu seperti 
yang aku sukai untuk diriku sendiri. Janganlah engkau menjadi pemimpin 
untuk dua orang sekalipun, dan janganlah kamu mengurus harta anak 
yatim." 


Jika ketentuan ini berlaku dalam kekuasaan yang berskala kecil dan 
terkait harta benda, maka ketentuan yang sama tentu lebih diberlakukan 
dalam kekuasaan tertinggi yang mencakup kuasa untuk melaksanakan 


85 HR, Muslira, kitab: kekuasaan, bab: makruh memegang kekuasaan ketika tidak diperlukan, hadits nomor 
1825 (11/1457), Abu Dawud, kitab: wasiat-wasial (VII/20, “Ainul Ma'bdd), An-Nasa'i, kitab: wasiat, bab: 
larangan mengurus harta anak yatim, Ahmad, Ai-Musnad (V/173). 
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beban-beban kekuasaan berskala kecil, kekuasaan tertinggi, harta benda, 
dan lain sebagainya. 


Imam Haramain Al-Juwaini mensyaratkan ketentuan ini. Sebelumnya, 
Abu Ya'la juga mensyaratkan hal yang sama. Ia mengatakan, “(Syarat) 
ketiga: memiliki kemampuan untuk mengatur urusan peperangan, politik, 
menegakkan hudud tanpa rasa iba, dan membela umat.”” Al-Mawardi 
juga menyatakan hal yang sama, “(Syarat) keempat: memiliki pandangan 
cemerlang untuk menata rakyat dan mengatur segala kepentingan. (Syarat) 
kelima, memiliki keberanian untuk menjaga wilayah dan berjihad memerangi 
musuh.”' Hal serupa juga dinyatakan oleh Al-Baghdadi,” Ibnu Khaldun,” 
Al-Iji dalam Al-Mawaqif,” Al-Ghazali dalam Fadhd'ihul Bathiniyah," dan 
lainnya. 


Inilah pendapat mayoritas ulama, Namun begitu, ada sebagian ulama 
yang tidak mensyaratkan ketentuan ini. Menurut mereka, imam cukup 
meminta pendapat orang-orang yang memiliki pandangan cemerlang dalam 
setiap persoalan penting. Alasan mereka; syarat ini jarang ada bersamaan 
dengan syarat-syarat imamah lainnya, seperti syarat ahli ijtihad, dan lainnya. 


Sebenarnya tidak ada batasan pasti terkait syarat ini. Setiap zaman 
memiliki ukurannya sendiri. Yang penting tidak ada kekurangan yang 
merusak tujuan-tujuan diangkatnya seorang imam. Walldhu a'lam. 


I. Memiliki kecakapan fisik 


Maksudnya panca indera dan seluruh anggota tubuh normal, di mana 
ketika ada salah satu indera kehilangan fungsinya akan berpengaruh pada 
pikiran dan tindakan. Misalnya, tuna netra, tuna wicara, tuna rungu dapat 
memengaruhi pikiran seseorang. Tuna daksa atau tidak memiliki tangan dan 


Bh Ghiydtsul Umam fit Tiydisidzh Zhulm, Abul Ma'ali Al-juwaini, hal: 68, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahgtg: DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

87 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 20. 

88 Al-Ahkam As-SulthAniyyah, Ali bia Muhammad Al-Mawardi, hal: 6, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

89 Ushdluddin, Al-Baghdadi, hal: 277, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-lmiyyah, Beirut. 

90  Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hai: 193, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

91. Al-Mawaqif Al-Iji, hal: 397. 

92 Fadha' ihul Bathiniyah, hal: 398. 
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atau kaki dapat memengaruhi ketangkasan gerak, mengurangi penampilan, 
dan mengurangi wibawa seorang imam di mata rakyat. 


Al-Qur'an mengisyaratkan syarat ini dalam kisah Thalut seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya: 


“Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan 
kelebihan ilmu dan fisik." (Al-Bagarah: 247) 


Oleh karena itu, ulama membagi kekurangan fisik menjadi empat 
katepori: 


1. 


Kekurangan fisik yang tidak menghalangi penyerahan imamah, yaitu 
kekurangan yang tidak berpengaruh pada pikiran ataupun gerakan 
fisik, dan juga tidak mengurangi penampilan. Kekurangan fisik 
seperti ini tidak menghalangi khalifah untuk menjalankan tugas- 
tugasnya. Sebab, kekurangan fisik seperti ini tidak memengaruhi 
kecakapan dan kemampuan yang ia miliki dalam mengatur segala 
persoalan daulah. 


Kekurangan fisik yang menghalangi seseorang untuk dipilih 
menduduki jabatan khilafah, seperti tuna daksa; tidak memiliki dua 
tangan, atau kakinya lemah sehingga membuatnya tidak bisa bediri 
dan memengaruhi pergerakan tubuh. Kedua kekurangan fisik ini 
memengaruhi kecakapan yang harus dipenuhi oleh calon khalifah. 
Selain itu, juga menghalanginya untuk menjalankan kepemimpinan 
dan berbagai keperluan pribadi andaikan ia mengatur urusan umat. 
Dengan demikian, kekurangan fisik tersebut dapat merugikan 
hak-hak dan maslahat imamah secara umum. Oleh sebab itu, 
kekurangan fisik kategori ini menghalangi kelayakan seseorang untuk 
memimpin daulah. Selain itu, ketika kekurangan fisik ini dialami 
oleh seorang khalifah setelah menjalankan khilafah, tidak menutup 
kemungkinan itu menghalangi khalifah untuk terus menjalankannya. 


Kekurangan fisik yang menyebabkan kelemahan parsial dan 
memengaruhi pelaksanaan sebagian kegiatan saja, seperti tidak 
memiliki satu tangan atau satu kaki. Kekurangan seperti ini juga 
menghalangi seseorang untuk dipilih memegang khilafah karena 
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tidak mampu bertindak secara sempurna. Fugaha tidak berbeda 
pendapat terkait hal ini. 


Yang mereka perdebatan hanyalah apakah khilafah boleh terus 
dilanjutkan ketika khalifahnya mengalami kekurangan fisik seperti 
ini. Permasalahan ini akan kami jelaskan selanjutnya saat membahas 
tentang pemecatan khalifah, insya Allah. 


4. Kekuranganfisik yangtidak menghalangi khalifah untuk menjalankan 
tanggung jawab jabatan dan tidak menghalangi dalam untuk 
menjalankan segala keperluan pribadi dan kekuasaan. Misalnya, 
kekurangan fisik yang memengaruhi penampilan, seperti hidung 
terpotong, sebelah mara tercukil, dan lain sebagainya. Kekurangan 
fisik seperti ini tidak lantas membuat imam atau khalifah kehilangan 
kelayakan untuk tetap memegang imamah setelah imamah 
diserahkan kepadanya berdasarkan kesepakatan fugaha. Sebab, 
kekurangan seperti ini tidak ada pemengaruhnya sedikit pun hak 
imamah, 


Sementara jika calon imam atau calon khalifah memiliki 
kekurangan fisik kategori ini pada saat pemilihan, ulama terbagi 
menjadi dua pendapat. Sebagian membolehkan dan sebagian lain 
melarang, agar para pemimpin terhindar dari aib dan kekurangan 
yang mengundang cibiran orang sehingga mengurangi wibawa 
dan menurunkan tingkat kepatuhan rakyat. Segala faktor yang 
menyebabkan hal tersebut, berarti itu (wujud) kekurangan dalam 
hak-hak umat. 


Sebagian besar fugaha mensyaratkan normalnya indra 
pendengaran dan wicara bagi imam atau khalifah. Sebab, mengurus 
kepentingan kaum muslimin, mengemukakan pendapat dan 
mengatur segala urusan bergantung pada kedua indra tersebut. 
Namun sebagian fugaha lainnya tidak mensyaratkan hal ini 
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(normalnya indra) karena imarn atau khalifah bisa memahami 
sesuatu melalui tulisan dan semacamnya. 


Namun menurut pendapat yang rajih, keduanya (normalnya 
indra pendengaran dan wicara) disyaratkan dalam diri seorang 
khalifah karena keduanya diperlukan. Penglihatan juga termasuk 
salah satu syarat penting untuk dipenuhi, karena orang buta tidak 
dapat mengatur urusannya diri sendiri. Orang seperti ini tentu 
tidak diperkenankan mengatur urusan kaum muslimin, meskipun 
ia diperbolehkan membawahi kekuasaan skala kecil, karena Nabi 
#5 pernah beberapa kali mengangkat Abdullah bin Ummi Maktum, 
padahal ia seorang buta, untuk memimpin Madinah.” 


Ibnu Hazm & tidak setuju dengan syarat ini. la menyatakan, 
“Tidak mengapa seorang imam memiliki cacat fisik, seperti buta, 
tuli, tidak memiliki salah satu anggota tubuh, lepra, bongkok, tidak 
punya dua tangan, tidak punya dua kaki, ataupun sudah mencapai 
usia tua renta, selama akalnya masih berfungsi meski sudah berusia 
100 tahun. Imamah orang-orang seperti ini boleh karena tidak ada 
nash Al-Qur'an, As-sunnah, ijma’, ataupun dalil akal yang melarang 
hal itu.” 


Kami tidak menyatakan adanya nash Al-Qur'an, As-sunnah 
ataupun ijma’ terkait hal ini. Tapi intinya, imamah hanya berlaku bagi 
orang yang memenuhi syarat-syarat di atas. Ketika suatu kewajiban 
tidak bisa terlaksana tanpa sesuatu, maka sesuatu tersebut hukumnya 
wajib. Wallahu a'lam. 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 9, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathha'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, 
hal: 20-21, Madisirul Inafah (V34), A-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 193, cetakan tahun 
1398, Darul Baz lin Nasyr wat Tawz!', Untuk buku-buku kontemporer, Silakan merujuk: Thurug ikthiyari 
Khalifah, DR. An-Nacdi, hal: 64, Kidsitud Daulah fil Fiqh Al-Islimy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 
168. 

Baca: Sunan Ahu Dawud, kitab; kharra) dan kekuasaan, bab; orang buta memimpin CAunul Ma'bûd, 
VII 49), Musnad imam Ahmad (IMA 92), habagat ibni Sa'ad (1/31), Sirah Ibnu Hisyam, dan lainnya. 
Al-Fashl fil Milal wan Nihal IVA167), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lih Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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J. Tidak berambisi terhadap Imamah 


Nabi # menyebutkan syarat ini secara nash. Beliau menganggap ambisi 


meraih imamah tanpa adanya kepentingan syar'i sebagai dakwaan yang 
pelakunya harus dihukum dengan sanksi dicegah untuk meraih imamah. 
Dalil untuk syarat ini ada banyak, di antaranya: 


96 


97 


98 


1. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah +, ia berkata, 


“Rasulullah # bersabda, Wahai Abdurrahman bin Samurah, jangan 
meminta kekuasaan, karena jika kekuasaan diberikan kepadamu 
karena (kamu) memintalnya), maka (kekuasaan) dibebankan 
kepadamu (sepenuhnya). Dan jika kekuasaan diberikan kepadamu 
bukan (karena kamu) memintanya, maka kamu akan dibantu (untuk 
menjalankannya)'.”" 


Diriwayatkan dari Abu Musa 2&, ia berkata, “Aku datang bersama 
dua orang dari kaumku. Salah satu di antara keduanya lantas berkata, 
‘Wahai Rasulullah, angkattah kami menjadi amir’. Yang lainnya 
juga mengatakan hal yang sama, lalu beliau berkata, “Kami tidak 
melimpahkan (kekuasaan) kepada orang yang memintanya, tidak 
pula pada orang yang tamak untuk mendapatkannya ."” 


Oleh sebab itu, Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika kamu 
melihat seseorang berambisi untuk diangkat sebagai pemimpin, 
tempatkanlah dia di urutan terakhir.” 


Sementara jika ada kepentingan syari ketika seseorang 
mengajukan diri sebagai imam, misalnya ia memiliki kelayakan 
untuk memegang jabatan tersebut, lalu imam yang ada saat itu 
meninggal dunia dan tidak ditemukan adanya calon Jain, di samping 
dikhawatirkan akan memicu kekacauan apabila pengangkatan imam 
baru ditunda, maka ia boleh mengajukan diri dengan niat untuk 


Muttafag alaih: Al-Bukhari, kitab: hukam-hukum, bab, siapa meminta kekuasaan, (beban) kekuasaan 
diserahkan sepenuhnya kepadanya (Fathul B8ry, XIIW124), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: larangan 
meminta kekuasaan dan herambisi untuk mendapatkannya, hadits nomor 1652 VI 456). 

Muttafag alaih: Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: makruh berambisi mendapatkan kekuasaan 
(Fathul Bêry, KIWA 25), Muslim, kitab: kekuasaan, bab: larangan meminta kekuasaan, hadits nomor 1733 
(111/1456). 

Syarhus Sunnah, Al-Baghawi (X758). 
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membenahi (keadaan). Bukan karena berambisi untuk mendapatkan 
jabatan tersebut. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Ini tidak bertentangan 
dengan ketentuan yang disebutkan dalam hadits sebelurnnya terkait 
meraih kekuasaan dengan ataupun tanpa meminta. Bahkan, kata 
tamak yang disebutkan di dalam hadits ini mengisyaratkan orang 
yang menjalankan kekuasaan ketika dikhawatirkan kekuasaan 
itu akan terabaikan. Ia sama seperti orang yang diberi kekuasaan 
tanpa meminta, karena orang seperti ini umumnya tidak memiliki 
sifat tamak. Selain itu, sifat tamak kadang diperlukan orang yang 
diwajibkan menjadi pemimpin.”” Pernyataan Imam An-Nawawi 
terkait permasalahan ini sudah kami nuki! sebelumnya. 


Di antara para nabi ada yang meminta kekuasaan ketika 
menganggap dirinya paling memiliki kelayakan untuk menunaikan 
tanggung jawab tersebut dan dikhawatirkan akan menimbulkan 
bahaya ketika kekuasaan diserahkan kepada orang yang tidak 
bisa dipercaya. Yusuf berkata kepada raja Mesir, "Jadikanlah aku 
bendaharawan negeri (Mesir); karena sesungguhnya aku adalah 
orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.” (Yisuf: 55) 


Sulaiman meminta kekuasaan kepada Allah & melalui doa, “Ya 
Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan 
yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku. Sungguh, Engkaulah 
Yang Maha Pemberi.” (Shad: 35) 


K. Keturunan Ouraisy 


Ini termasuk salah satu syarat yang disebutkan dalam sejumlah nash 
secara tegas, disepakati oleh para shahabat, tabi'in, dan jumhur ulama. Tidak 
ada yang memiliki pandangan berbeda terkait syarat ini kecuali segelintir ahli 
bid'ah, seperti Khawarij, sebagian Mu'tazilah, dan sebagian Asya'irah. 


Berikut ini akan kami sebutkan dalil-dalil yang menegaskan syarat ini, 
selanjutnya dalil-dalil kalangan yang menafikan syarat ini, dan mana yang 


99 Fathul Båry IXIIV126). 
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menurut kami rajih. Selanjutnya akan kami membahas hikmah dari syarat 
ini; apakah syarat ini bersifat mutlak ataukah terikat, dan bahasan-bahasan 
lain terkait persoalan ini. 


Sebelum membahas permasalahan ini, kita perlu menetahui terlebih 
dahulu siapakah Quraisy itu? 


1. Siapakah Quraisy Itu? 


Kabilah Quraisy adalah anak-anak Quraisy. Para pakar nasab berbeda 
pendapat terkait Quraisy ini. Siapakah dia? Ada empat pendapat dalam hal 
ini: 

Pertama: Quraisy adalah Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin 
Mudrikahbin Iylas bin Mudhar. Ibnu Hisyam menuturkan, “Nadhr itulah 
Quraisy. Anak-anaknya disebut Gurasyi, dan yang bukan anak-anaknya tdak 
disebut Yurasyi. "01 

Pendapat ini dianut oleh sebagian ahli fikih Syafi'iyah. Dalilnya adalah 
riwayat Ibnu Ishag dan lainnya dalam kisah utusan Kindah, bahwa Asy'ats 
bin Qais berkata, “Wahai Rasulullah, kami adalah anak-anak pemakan mirar,'" 
dan engkau juga anak pemakan mirar. Rasulullah sg tersenyum dan berkata, 
‘Mereka menyebut Abbas bin Abdul Mutthalib dan Rabi'ah bin Harits dengan 
nasab ini'. Setelah itu beliau berkata kepada mereka, "Tidak (jangan katakan 
seperti itu). Tapi, kami adalah anak-anak Nadhr bin Kinanah. (Nasab) kami 
tidak terhubung kepada ibu, dan kami tidak menafikan nasab kami dari ayah 
kami? 


Asy'ats bin Qais berkata, “Apa kalian sudah selesai berbicara, wahai 
orang-orang Kindah? Demi Allah, tidaklah aku mendengar seseorang 
mengucapkannya melainkan aku pasti akan mencambuknya delapan puluh 
kali" "3 


100 Sirah Ibnu Hisyam (1/93). 

101 Mirar adalah satah satu pepohonan pedalaman. Pemakan mirar adalah Harits bin Amr bin Hajar bin Amr 
bin Mu'awiyah bin Kindah. Nabi #i memiliki nenek dari Kindah, fa adalah Ummu Kitab bin Murrah. Dia 
inilah yang dimaksud Asy'ats bin Qais. Dinulil dari Zaduf Ma'3d (11/40), 

102 ada: menuduh istrinya berbual nista, ash ia ási menasabkan diri kepada selain ayahnya. 

103 Hadits serupa disebutkan dalam Sirah Ibnu Hisyam (IV/58S), Thabagat Ibnu Sa'ad 1/23). 
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Al-Baghdadi berkata, “Pendapat ini dipilih Abu Ubaidah Ma'mar bin 
Mutsanna dan Abu Ubaid Qasim bin Salam. Pendapat ini dikemukakan 
Asy-Syafi'i dan para pengikutnya.“ Juga dikemukakan Ibnu Hazm," Ibnu 
Manzhur," Al-Hafizh Ibnu Hajar,” dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah'" pis. 


Kedua: Ouraisy adalah Fihr bin Malik. Az-Zubairi menuturkan, “Para 
ahli nasab menyebutkan: Fihr bin Malik Ourasy. Yang bukan anak Fihr berarti 
bukan dari keturunan Guraisy.”" Az-Zubaidi berkata, “Yang sahih menurut 
para imam ahli nasab, Ouraisy adalah Fihr bin Malik bin Nadhr. Dialah inti 
nasab Quraisy, dan dia adalah kakek Rasulullah & yang kesebelas.''” Siapa 
pun yang bukan keturunan Fihr, berarti ia bukan orang Quraisy.” 


Ada yang mengatakan, namanya Fihr, julukannya Ouraisy. Ada juga yang 
mengatakan sebaliknya. Diriwayatkan dari para pakar nasab Arab, mereka 
mengatakan, “Siapa yang nasabnya melampaui Fihr, berarti ia bukan orang 
Quraisy." Az-Zuhri berkata, “Inilah pernyataan yang saya dapatkan dari para 
pakar nasab Arab yang saya temui: siapa yang nasabnya melampaui Fihr, 
berarti ia bukan orang Ouraisy.”'? 


Asy-Syangithi berkata, “Dengan demikian, Fihri adalah orang Ouraisy 
tanpa perlu diperdebatkan. Terkait anak-anak Malik bin Nadhr atau anak- 
anak Nadhr bin Kinanah, para pakar nasab berbeda pendapat dalam hal 
ini." Dalilnya adalah riwayat Watsilah bin Asga', ia berkata, “Rasulullah 4 
bersabda, "Sesungguhnya Allah memilih Kinanah di antara anak-anak Ismail, 
memilih Ouraisy di antara anak-anak Kinanah, memilih Ouraisy di antara 
anak-anak Hasyim, dan memilihku di antara anak-anak Hasyim.” 11 


Ada juga beberapa pendapat lainnya namun dhaif. 


104 UshGluddin, hal: 276. 

105 Jambarat Ans3bi) 'Arab, hal: 21, cetakan keempat, Darul Ma'arif, tahgig: Abussalam Harun. 

106 Lisdnut “Arah, Ibnu Manzhur (V1/334). 

107 Fathul Bary (WIS 34). 

108 Ziduf Ma'ad WAON, 

109 Fathul Bary (VVS34). 

119 Karena nasab Rasulullah # sebagai berikut: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mutihalib bin Hisyam 
bin Abdi Manaf bin Gushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin 
Nadhr, dan seterusnya. Baca, Sirah Ibnu Hisyam WAT). 

M1 Ahafus Sidah Al-Mutlagin bi Syarh Ihya" Ulbmiddin 1/30). 

112 Zadul Ma'ad IWAN), 

113 Adhwad'ul Bayan (1/52). 

114 HR. Muslim, lafal hadits miliknya, kitab: keutarmaan-keutamaan, bab: keutamaan nasab Nabi 3, 
hadits nomor 2276 (IV/1782), At-Turmudzi (V/583), hadits serupa diriwayatkan Ahmad (IVA07) Juga 
diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Aih-Thabagdt 1/20), 
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Ketiga: Tamimiyah menyatakan bahwa Ouraisy adalah anak-anak Ilyas 
bin Mudhar. Mereka menyertakan diri mereka dalam golongan Quraisy 
karena mereka adalah anak Ilyas bin Mudhar. Pendapat ini dipilih Abu Amr 
bin Alla', Abu Hasan Al-Akhfasy, Hammad bin Salamah Al-Fagih, Ubaidullah 
bin Hasan Al-Gadhi, dan Siwar bin Abdullah. Pendapat serupa diriwayatkan 
dari Abu Aswad Ad-Duali.'s 


Keempat: Oaisiyah menyatakan bahwa Quraisy adalah seluruh anak 
Mudhar bin Nazzar. Dengan demikian, Oaisiyah menyertakan Qais bin 
Ghailan dalam jajaran keturunan ini. Di antara fugaha yang menyatakan 
pendapat ini adalah Mas'ar bin Kidam. Pendapat serupa diriwayatkan dari 
Hudzaifah bin Yaman.‘ 


Quraisy berasal dari kata tagrisy, artinya berdagang untuk mendapat 
keuntungan. Ibnu Ishag menjelaskan, “Disebut Ouraisy karena mereka 
bersatu setelah berpencar.”'7 Az-Zubaidi menuturkan, “Sebagian fuqaha 
menyebut dua puluh pendapat terkait sebutan Ouraisy untuk Fihr. Dua 
puluh pendapat ini saya sebutkan dalam penjelasan saya untuk Al-Odmas.” 118 
Ada juga pakar nasab yang menyatakan pendapat berbeda.'" 


2. Dalil Ahlus Sunnah wal Jamaah Terkait Syarat Keturunan Ouraisy 


Seperti telah kami sampaikan sebelumnya bahwa mayoritas kaum 
muslimin menyatakan keturunan Quraisy sebagai salah satu syarat. Ijma' 
terkait syarat ini diriwayatkan dari shahabat dan tabi'in. Pendapat ini 
dinyatakan empat imam. 


Imam Ahmad menyatakan dalamriwayatAl-Ishthakhari, “Khilafah berada 
di tengah-tengah kaum Ouraisy selama di antara manusia masih tersisa dua 
orang. Siapa pun tidak berhak menyaingi mereka ataupun memberontak 
terhadap mereka. Kami tidak mengakui khilafah untuk selain mereka hingga 


aa 

115 Ushiluddin, hal; 277. 

116 Usholuddin, hal: 277. 

117 Sirah Ibnu Hisyam (/93-94), Lis4nut “Arab, materi: ga-aw -sya (VY334), 

118 Tajul "Ards (IV/337). 

119 Bagi yang ingin mengetahui penjelasan lebih lanjut terkait permasalahan ini, Silakan merujuk: Nasab 
Quraisy, Ibnu Mush'ah Az-Zubairi, hal: 12, LisAnul “Arab (VI/335), Fathul Bary (VM534). 
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kiamat.” Imam Asy-Syafi'i menyatakan demikian di sebagian tulisannya." 
Zargan juga meriwayatkan pendapat ini dari Abu Hanifah.'2 


Imam Malik menegaskan, “Tidak ada yang menjadi imam selain orang 
Quraisy. Selain orang Quraisy tidak punya kekuasaan apa pun, kecuali jika ia 
mengajak menuju imam dari Quraisy.” Tidak ada yang memiliki pendapat 
berbeda terkait syarat ini, selain segelintir orang dari kalangan Khawarij, 
sebagian Mu'tazilah, dan sebagian Asya'irah.'" 


Kalangan yang menyebutkan syarat ini mengacu pada sejumlah dalil dari 
As-sunnah sahih yang tegas dan ijma'. 


@ Pertama: Dalil As-Sunnah: 


a. Riwayat Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari Mu'awiyah a% 
Al-Bukhari menyebutkan dalam bab: Para Amir dari Guraisy. Abu 
Yaman bercerita kepada kami, Syu'aib mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
bercerita—saat mereka di dekat Mu'awiyah bersama utusan dari 
Ouraisy—bahwa Mu'awiyah mendengar bahwa Abdullah bin Amr 
bercerita bahwa akan ada seorang raja dari Qahthan. Mu'awiyah 
marah lalu berdiri berkhotbah. Setelah menyampaikan puja dan puji 
kepada Allah dengan pujian sepantasnya, ia berkata: 


'Amma ba'du, sampailah kabar kepadaku bahwa sejumlah orang 
dari kalian menyampaikan hadits-hadits yang tidak terdapat di 
dalam Kitab Allah dan tidak diriwayatkan dari Rasulullah #& Mereka 


120 Thabagal Al-Hanabilah (1/26), Ibnu Abi Ya'la. 

121 Af-Umm (/143), cetakan pertama, tahun 1381 H., Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyah. 

122 UshGluddin, Al-Baghdadi, hal: 275, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-limiyyah, Beirut. 

123 Ahkamul Qur'an, Ibnu Arabi UV221). 

124 Nama-nama dan pendapat mereka akan disebutkan tidak lama selanjutnya. 

125 Perkataan Abdullah bin Amr bin Ash yang diingkari Mu'awiyah dalam hadits di atas, “Akan ada seorang 
raja dari Oahthan,” dan seterusnya, jika yang dimaksudkan adalah orang Gahihan yang kerajaannya 
disebutkan secara shahih dalam riwayat ini, berarti tidak ada alasan untuk mengingkarinya karena dalam 
kitab Shahih disebutkan: diriwayatkan dari Abu Hurairah ag, bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Kiamat 
tidak terjadi hingga seseorang muncul dari Gahthan, ia menggiring manusia dengan tongkatnya.” HR, 
Al-Bukhari, kitab: fitnah-litnah, bab: zaman berubah hingga orang-orang menyembah berhala (XIIW76, 
Fathul Bari. Al-Bukhari menyebut hadits ini di kitab: keutamaan-kculamaan terkait kisah orang Gahthan 
(VV545), Muslim, kitab; fitnah-filnah, bab: tanda-tanda kiamat, bab; kiamat tidak terjadi hingga seseorang 
melintasi kuburan seseorang lalu ia berharap andai saja ia yang mati karena ujian yang menimpanya, 
hadits nomor 2910 1V/2232). Orang Qahthani yang dimaksud tidak dikenal namanya menurut mayoritas 
kalangan ahli hadits, Ada yang menyatakan: namanya: Jahjah. Yang lain menyebut, Syu'aib bin Shalih. 
Ada juga yang menyebut nama lain. Wallahu a'lam, Baca; Fathul Bary (KIAT 15), Adhwd'ul Bayan (/55). 
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itu adalah orang-orang bodoh di tengah-tengah kalian. Jauhilah 
angan-angan yang menyesatkan, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Sungguh, urusan (agama atau khilafah) ini 
berada di tengah-tengah Ouraisy. Siapa yang memusuhi mereka, 
Allah akan menelungkupkannya di dalam neraka di atas wajahnya, 


selama mereka (kaum Quraisy) menegakkan agama'.”!” 


b. Haditsmuttafag 'alaih dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah 
# bersabda, “Urusan (agama atau khilafah) ini tetap berada di tengah- 
tengah kaum Quraisy, selama di tengah-tengah mereka masih ada 
dua orang'.”!? Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Yang dimaksud 
bukanlah bilangan dalam arti yang sebenarnya. Yang dimaksud 
adalah menafikan kekuasaan berada di luar kaum Quraisy." 


c. Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih masing-masing, 
dari Abu Hurairah æ, ia berkata, "Rasulullah 3% bersabda, “Manusia 
mengikuti kaum Quraisy dalam urusan (agama atau khilafah), orang 
muslim di kalangan mereka mengikuti orang muslim dari kalangan 
Ouraisy, dan orang kafir di kalangan mereka mengikuti orang kafir 
dari kalangan Ouraisy .”? 

d. Disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad, bahwa ketika Abu Bakar 
dan Umar pergi menuju Sagifah Bani Sa'idah ketika kaum Anshar 
berkumpul di sana untuk memilih khalifah Rasulullah 4, Abu Bakar 
angkat bicara. Abu Bakar menyebut semua wahyu yang diturunkan 
terkait kaum Anshar dan apa yang disebutkan Rasulullah # terkait 
mereka. Abu Bakar berkata, ‘Kalian tahu bahwa Rasulullah 4g pernah 
berkata, 'Andaikan semua orang menyusuri suatu lembah sementara 
kaum Anshar menyusuri lembah lain, tentu aku menyusuri lembah 
yang disusuri kaum Anshar'. 


Wahai Sa'ad, engkau tahu Rasulullah $ pernah bersabda saat 
engkau duduk, “Kaum Quraisy adalah pemimpin-pemimpin urusan 
(agama atau khilafah). Orang baik mengikuti orang Quraisy yang 


Ba ea a omah 
126 HR. Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: amir-amlr Itu dari Quraisy [KAWI 44, Fathul BANA. 
127 HR. Al-Bukhari, kilah; huktum-hukuni, bab: amir-amir Itu dari Quraisy (XI 44, Fathul Bana. 
128 Fathul han A17). 

129 HR, Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: 2 (VI/526). 


306 


Konsep Kepemimpinan Islam 


baik, dan orang jahat mengikuti orang Quraisy yang jahat.' Sa'ad 
kemudian berkata, “Engkau benar. Kami para wazir (menteri) dan 
kalian para amir.” 


Riwayat yang disebutkan dalam kitab Shahih dan yang kami 
sebutkan dalam kisah pembaiatan Abu Bakar ini sudah kami 
sampaikan sebelumnya secara makna, bukan secara lafal. Abu Bakar 
berkata, “Urusan (agama atau khilafah) ini hanya dikenali sebagai 
milik sekelompok orang-orang Ouraisy ini." 


e. Riwayat Imam Ahmad dengan sanadnya dari Anas bin Malik ag, 
bahwa Rasulullah # suatu ketika berdiri di depan pintu Ka'bah saat 
kami berada di dalamnya. Beliau kemudian berkata, “Para imam itu 
dari Quraisy. Sungguh, mereka memiliki hak yang wajib bagi kalian 
dan kalian punya hak yang sama yang wajib bagi mereka, selama 
mereka masih berbelas kasih ketika diminta berbelas kasih, tepat 
janji kala berjanji, dan adil ketika memutuskan perkara. Siapa di 
antara mereka tidak melakukan hal itu, ia tertimpa laknat Allah, para 
malaikat dan seluruh manusia”." 8! 


Ibnu Hazm menyatakan bahwa hadits, “Imam-imam itu berasal 
dari kaum Quraisy,” diriwayatkan secara mutawatir. Hadits ini 
diriwayatkan Anas bin Malik, Abdullah bin Umar bin Khathab, dan 
Mu'awiyah. Sementara Jabir bin Abdullah, Jabir bin Samurah, dan 
Ubadah bin Shamit meriwayatkan hadits ini secara makna.!? 

Saya sampaikan, lebih lengkap lagi pernyataan Ibnu Hajar 
berikut: “Saya mengumpulkan jalur-jalur riwayat hadits ini dari 
sekitar empat puluh shahabat ketika saya mendengar salah seorang 


130 HR. Ahmad di dalam Al-Musnad dengan sanad mursal dan hasan (1/5), Ada sejumlah hadits yan 


131 


132 


memperkuat hadits ini. Silakan membaca takbrij hadits ini dalam pasal cara-cara pengukuhan imama 
dalam bahasan ini. 

HR, Imam Ahmad dalam Musnadnya (M4183). Al-Haitsami berkata, “Para perawinya tsiqah.” Baca: 
Majma Az-Zawa*id NA 92), Ibnu Abi Ashim meriwayatkan bagian awal hadits ini dalam As-Sunnah dan 
dishahihkan Al-Albani. Silakan merujuk As-Sunnah (l1/531), Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
Ath-Thabrani, Aih-Thayalisi, dan Al-Bukhari dalam At-Tarikh. An-Nasa'i, Abu Ya'la dan lainnya juga 
meriwayatkan hadits serupa (X11/114, Fathul Bar) Imam Ahmad ditanya tentang hadils ini, Ia menjawab, 
“Saya tidak mengetahui hadits ini, Hanya saja Ma'mar meriwayatkan yang berbeda dari Ibnu Abi Dzi'b. 
(A-Musnad min Mas3' il Al-Inam Ahmad, lembar nomor 8). Ahmad Syakir menshahihkan sanad ini dalam 
takhrijnya untuk Musnad, hadits namar 7640. Dishabihkan Al-Albani dalam Shahih Al-jami" Ash-Shaghir, 
hadits nomor 2755 (1400). Takhrij lebih lengkapnya tertera di dalam Ar-Raudh An-Nadhir (VA B). 
Al-Fashi fil Milal wan Nihai (V789), cetakan kedua, 1395 HL, Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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tokoh saat ini menyebutkan bahwa hadits ini hanya diriwayatkan 
dari Abu Bakar Ash-Shidig.”8 Dan masih banyak hadits lainnya 
terkait hal ini. 


@ Kedua: dalil ijma’ 


Sejumlah ulama, di antaranya An-Nawawi menuturkan ijma' syarat 
ini. la menyatakan dalam syarah hadits ini, “Manusia mengikuti kaum 
Ouraisy,” hadits-hadits ini dan hadits-hadits serupa lainnya merupakan 
dalil zahir bahwa khilafah khusus untuk orang-orang Ouraisy, dan tidak 
boleh diserahkan kepada siapa pun selain mereka. Ijma' berlaku pada masa 
shahabat, tabi'in, dan generasi-generasi berikutnya berdasarkan hadits- 
hadits sahih." Termasuk di antaranya Al-Oadhi Iyadh. 


An-Nawawi menukil pernyataannya: “Imam disyaratkan harus dari kaum 
Ouraisy. Ini pendapat seluruh ulama. Abu Bakar berhujah pada hadits-hadits 
ini atas kaum Anshar pada peristiwa Sagifah, dan tidak ada seorang pun yang 
mengingkarinya.” 

Al-Iyadh berkata, “Ulama menyebut permasalahan ini dalam jajaran 
permasalahan-permasalahan ijma’. Tidak ada perkataan atau tindakan yang 
dinukil dari seorang salaf pun yang menyimpang dari pendapat ini. Tidak 
pula dengan generasi-generasi setelah mereka sepanjang masa.” Ia juga 
mengatakan, “Pernyataan An-Nazham dan orang-orang yang sependapat 
dari kelompok Mu'tazilah dan ahli bid'ah yang mengatakan imam boleh 
berasal dari selain Ouraisy, adalah tidak perlu diperhatikan. 


Demikian halnya kebodohan Dhirar bin Amr yang menyatakan, "Orang 
biasa ataupun kalangan lain lebih diprioritaskan dari pada orang Ouraisy 
agar lebih mudah dicopot ketika ia melakukan suatu kekeliruan.” Pernyataan 
Dhirar ini merupakan perkataan batil, selain menyimpang dari ijma’ kaum 
muslimin, Wallahu a'lam. 


We am 
133 Fathul Bary (VW32, 

134 Syarh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim (XI/200), 
135 Syarh An-Nawawy ‘ala Shahih Muslim (XII/200). 
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Ulama lain yang juga menuturkan ijma' syarat ini adalah Al-Mawardi," 
Aji dalam Al-Mawigif”” Ibnu Khaldun dalam Al-Mugaddimah," Al- 
Ghazali dalam Fadha'ih Al-Bathiniyyah,"” dan lainnya. 


Dari kalangan ulama kontemporer tercatat nama Syaikh Muhammad 
Rasyid Ridha. Ja berkata, “ijma” tentang persyaratan keturunan Quraisy 
adalah sah berdasarkan dalil naqli dan 'agli. Ijma’ ini diriwayatkan para ahli 
hadits yang tsiqah yang dijadikan rujukan dalil oleh para ahli ilmu kalam dan 
fugaha dari kalangan Ahlus Sunnah secara keseluruhan. Inilah praktik yang 
berlaku bahwa kaum Anshar menyerahkan urusan khitafah kepada keturunan 
Quraisy dan kaum Anshar tunduk kepada mereka. Selain itu, mayoritas umat 
ini selama beberapa generasi, tunduk pada keturunan GYuraisy.”'" 


Namun Al-Hafizh Ibnu Hajar membantah ijma' ini dengan mengatakan, 
“Saya katakan, orang yang menukil ijma' perlu menakwilkan riwayat dari 
Umar terkait hal ini, karena Ahmad meriwayatkan dari Umar dengan sanad 
yang para perawinya fsigah, bahwa ia berkata, Jika ajalku tiba dan Abu 
Ubaidah sudah meninggal dunia, tentu aku mengangkat Mu'adz bin Jabal 
sebagai pengganti khalifah'. Seperti diketahui, Mu'adz bin Jabal orang 
Anshar dan tidak memiliki nasab Ouraisy. Dengan demikian kemungkinan 
dinyatakan bahwa ijma' ini berlaku setelah masa Umar, atau mungkin ijtihad 
Umar berubah terkait hal ini. Walldhu a'lam.” 


3. Kalangan yang Tidak Mensyaratkan Keturunan Quraisy dan Dalil 
Mereka 


Kalangan pertama yang tidak mensyaratkan keturunan Quraisy adalah 
Khawarij yang menentang Ali &, karena mereka membolehkan imamah 
selain keturunan Ouraisy. Siapa pun yang diangkat rakyat sebagai imam 


136 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 6, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

137 Alan An hal: 400. 

138 Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 180, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 


Tawzi'. 

139 Fadha'ihul Bathiniyyah, hal: 176. 

140 Ak-Khilafah aw Al-Imamah Al-'Uzhma, Rasyid Ridha, hal: 19, 

141 Fathul Bary AXINA19). Sebenarnya tidak perlu menakwilkan, kecuali jika pendapat berbeda yang 
dikemukakan Umar ini shahih. Atsar ini dhaif karena sanadnya terputus, Masalah ini akan dibahas tidak 
lama lagi. 
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berdasarkan pandangan mereka, memperlakukan rakyat dengan adil dan 
menjauhi kezaliman, berarti ja imam.”'? 


Dhirar bin Amr—seorang syekh Mu'tazilan—juga menyatakan bahwa 
imamah layak untuk selain keturunan Ouraisy, bahkan jika ada orang 
Quraisy dan orang biasa sama-sama dicalonkan sebagai imam, kami lebih 
memprioritaskan orang biasa, karena jumlah orang seperti ini kecil dalam 
hal jumlah dan lebih lemah kekuatannya, sehingga kita bisa mencopotnya 
dengan mudah ketika ia melanggar syariat. 


Asy-Syahrastani berkata, “Mu'tazilah—rmaksudnya kalangan mayoritas 
kelompok ini—membolehkan imamah di luar keturunan Ouraisy. Hanya 
saja, mereka tidak boleh memprioritaskan orang biasa daripada orang 
Quraisy.”!" Al-Ka'bi mengatakan bahwa orang Quraisy lebih berhak atas 
imamah daripada orang non Ouraisy yang layak untuk memegang jabatan 
tersebut. Namun jika dikhawatirkan terjadinya kekacauan, imamah boleh 
diserahkan kepada selain orang Quraisy.” 


Dari kalangan Asya'irah yang membolehkan imamah untuk selain orang 
Ouraisy adalah Imam Haramain Al-Juwaini. Ia mengatakan bahwa keturunan 
Ouraisy tidak disyaratkan dalam imamah. Katanya, syarat ini merupakan 
hadits dhad. Pendapat Al-Juwaini yang menyatakan tidak boleh berhujjah 
pada hadits Ahad ini keliru. Pendapat ini tidak bisa dijadikan acuan dalam 
permasalahan-permasalahan seperti ini. 


Ia mengatakan, “Saya tidak memprioritaskan pendapat ini (syarat 
Ouraisy), karena hadits ini hanya diriwayatkan oleh beberapa shahabat 
saja yang tidak mencapai jumlah mutawatir. Penjelasan kebenaran terkait 
permasalahan ini adalah kita tidak merasa yakin bahwa syarat ini bersumber 
dari Rasulullah 4%, di samping kami juga tidak menemukan syarat ini dalam 
hadits-hadits dhad lainnya. Dengan demikian, hadits ini tidak menunjukkan 
syarat nasab Ouraisy dalam imamah. "146 


142 Al-Fashl fii Milal wan Nihal (1/116), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

143 Al-Fashi fil Milal wan Nihal 91), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat 1th Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, 
Lebanon. 

144 Al-Fashi fil Milal wan Nihal(VO1), celakan kedua, 1395 H., Darul Marifat lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, 
Lebanon. 

145 Ushdluddin, hak 275, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-llmiyyah, Belrut. 

146 Al-Irsyad ila Oawa idi! Adillah f Ushahi! Ptigad, Abul mMa'ali Al-Juwatni, hal: 427, cetakan tahun 1369, 
Maktabah Al-Khanaji, Mesir, tahglg: Muhammad Yusuf Musa dan Ali Abdul Munim Abdul Hamid. 
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Dj dalam bukunya, Al-Irsyad, ia berkata, “Syarat ini diperdebatkan oleh 
sebagian ulama. Namun menurut saya, kemungkinan syarat ini ada benarnya. 
Wallahu a'lam bish shawib." 4? 


Abu Bakar Al-Bagilani tidak konsisten dalam pernyataannya ini. Dalam 
bukunya, Al-InshAf, ia mensyaratkan keturunan Quraisy. Ia berkata, “Perlu 
diketahui bahwa imamah hanya layak untuk orang yang memiliki sejumlah 
persyaratan, di antaranya, orang Quraisy berdasarkan sabda Nabi ig, 'Imam- 
imam itu dari Ouraisy'.”"$ Namun ia tidak mensyaratkan hal yang sama 
dalam bukunya, At-Tamhid. la berkata, “Zahir hadits tidak mengharuskan 
(imam dari) orang Quraisy. Akal juga tidak mengharuskan syarat ini.” "" 


Kebanyakan penulis kontemporer menafikan syarat keturunan Quraisy, 
diantaranya, Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya, Tarikh Al-Madhzdhib 
Al-IsiAmiyyah. Katanya, “Hadits-hadits terkait syarat ini hanya sebatas 
pemberitahuan semata, tidak menunjukkan hukum apa pun.” Termasuk 
Mahmud Abbas Al-Aggad,'" DR. Ali Husaini Al-Kharbuthli dalam bukunya 
Al-Islam wal Khilafah. Dengan gegabah, ia menuduh hadits-hadits terkait 
syarat keturunan Quraisy sebagai hadits maudhu'. 


Penulis yang manafikan syarat ini ialah DR. Shalahuddin Dabbbus dalam 
bukunya, Al-Khalifah: Tauliyatuhu wa “Azluhu. Menurutnya, hadits-hadits 
terkait syarat keturunan Quraisy hanya sebatas kabar semata.'8 Termasuk 
Muhammad Mubarak—semoga Allah merahmati dan mengampuninya. Ia 
menganggap hadits-hadits terkait syarat keturunan Quraisy sebagai langkah 
politik syar'i yang bisa berubah-ubah seiring perubahan faktor. 


Kalangan yang menafikan syarat keturunan Ouraisy berpegangan pada 
sejumlah dalil sebagai berikut: 


197 Al-Irsyad ila Gowa'idit Adillah fi Ushdfit Piigad, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 427, cetakan tahun 1369, 
Maktahah Al-Khanaji, Mesir, tahqiq; Muhammad Yusuf Musa dan Ali Abdul Mun'im Abdul Hamid. 

148 Al-inshat, Al-Bagilani, hal: 69. 

149 Dinuktl dari pernyataan Ahdul Wahhab Abdul Lathif dalam ulasannya untuk kitab Ash-Shawd'ig Al- 
Muhrigah karya Al-Haitami, hal: 9. Saya tidak menemukan pernyataan ini dalam At-Tambhid, karena 
salinan yang beredar saat tni bersumber dari penelitian dan pengkajian sekelompok orientalis. Mereka 
mean bah tentang imamah secara keseluruhan. Pernyataan Ini juga bersumber dari Al-Bagilani dan 
Ibnu Khaldun. Baca: A-Mugaddimuah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 194, cetakan tahun 1398, Darul 
Baz lin Nasyr wat Tawzi'. 

150 Tarikh Al-Madhzahib Al-Islamiyyah (V90). 

151 Ad-Dimugrsthiyyah fl Islam, hal: 69, celakan keempat, Darul Ma'arif, Mesir. 

152 Hal: 270, 

153 Nizhdmul Islam fil Hukm wad Daulah, hal: #1. 
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a. Perkataan kaum Anshar dalam peristiwa Sagifah Bani Sa'idah, “Kami 
punya amir, kalian juga punya amir.” Andaikan kaum Anshar tahu 
bahwa tidak boleh ada yang memegang khilafah selain orang Quraisy, 
tentu mereka tidak mengatakan seperti itu. 


b. Riwayat Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya dari hadits Anas bin 
Malik a, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Dengarlah dan taatlah 
meski kalian dipimpin oleh seorang budak Habasyah yang kepalanya 
(kecil) seperti anggur kering'."155 Hadits ini mewajibkan taat kepada 
setiap imam meski ia seorang budak. Ini menunjukkan keturunan 
Ouraisy tidak disyaratkan. 


c. Perkataan Umar, “Jika ajalku tiba sementara Abu Ubaidah masih 
hidup, aku akan menunjuknya sebagai khalifah penggantiku. Jika 
ajalku tiba dan Abu Ubaidah sudah meninggal dunia, aku akan 
menunjuk Mu'adz bin Jabal sebagai khalifah penggantiku.” !96 


Seperti telah diketahui, Mu'adz bin Jabal orang Anshar dan tidak 
memiliki nasab Quraisy.” Dengan demikian, selain orang Quraisy 
boleh menjadi imam. Juga disebutkan dalam riwayat dari Umar #5, 
ia berkata, “Andai aku menjumpai salah satu di antara dua orang, 
kemudian aku serahkan urusan (agama atau khilafah) ini kepadanya, 
tentu aku percaya kepadanya. (Keduanya) adalah: Salim maula Abu 
Hudzaifah dan Abu Ubaidah bin Jarrah.”' 


d. Kesimpulan dari perkataan Abu Bakar &; “Bangsa Arab hanya tunduk 
pada sekelompok orang-orang Ouraisy ini.” Ini merupakan alasan 
kepatuhan bangsa Arab kepada orang-orang Quraisy. Selanjutnya 


Takhrij sudah disebutkan sebelumnya dalam bahasan pembaiatan Abu Bakar, 


154 
155 


156 


157 
158 


HR. Al-Bukhari, kitab; hukum-hukum, bab; mendengar dan menaati imam selama bukan dalam 
kemaksiatan (Fathul Biry, XUV121), hadits serupa juga diriwayatkan Muslim, kitab: kekuasaan, bab: 
kewajiban taal kepada gl ln dalam hal-hal di luar kemaksiatan, hadits nomor 1834 (11/1463), Ibnu 
Majah, kitab: jihad, bab; taat kepada imam, hadits nomor 2859 (IY955), An-Nasa'i, kitab: baiat, hadits 
nomor 26, Ahmad, Al-Musnad (A114). 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/18), Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan terkait hadits ini, “Para perawinya 
tsiqah.” (Fathul Bary, KIWA 19) Hanya saja sanad Ini terputus karena Syuraih bin Ubaid seorang tabi'iy 
generasi terakhir yang tidak berjumpa dengan Umar. Demikian halnya Rasyid bin Sa'ad Al-Himashi, la 
tidak berjumpa dengan Umar. Dengan demikian, hadits ini dhaif karena sanadnya terputus. Baca: Al- 
Musnad, tahgig: Ahmad Syakir, hadits nomor 108 (V201). 

Al-Ishabah, Ibnu Hajar (1X/219), 

Al-Musnad (1/20). Sanad hadits Ini dishahihkan Ahmad Syakir, hadits nomor 129 (112). 
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ketika kondisi mengalami perubahan, pemilihan juga mengalami 
perubahan. 


e. Sebagian menyatakan bahwa hadits-hadits yang dijadikan dalil Ahlus 
Sunnah wal Jamaah hanya sebatas pemberitahuan semata, tidak 
mengandung perintah yang wajib dilaksanakan. Pendapat ini dianut 
sebagian penulis kontemporer, seperti Muhammad Abu Zahrah,'# 
DR. Shalahuddin Dabbus,'" dan lainnya. 


f. Mereka juga berdalii dengan firman Allah. “Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kalian..” (Al-Hujurat: 13) 


Allah menjadikan parameter pengutamaan dan pemuliaan 
dengan takwa, bukan dengan parameter lainnya. Apakah itu itu nasab 
ataupun yang lainnya. Bahkan, banyak hadits yang mengingatkan 
agar kita tidak membanggakan nasab dan leluhur, juga melarang 
fanatisme jahiliyah. Hadits-hadits yang dimaksud antara lain: 


(1) Sabda Nabi $, “Empat perkara jahiliyah dari umatku yang tidak 
mereka tinggalkan; membanggakan leluhur, mencela nasab, 
meratap, dan meminta hujan pada bintang-bintang." 


(2) Sabda Nabi 4, “Sesungguhnya Allah telah menghilangkan 
kesombongan!“ jahiliyah dan kebanggaan terhadap para leluhur 
dari kalian. Manusia ada dua (golongan): orang beriman yang 
bertakwa dan orang keji yang sengsara. Kalian adalah anak-anak 
Adam, dan Adam diciptakan dari tanah. Hendaklah orang-orang 
meninggalkan kebanggaan terhadap kaum-kaum. Mereka hanya 
sebagian di antara arang-arang neraka Jahanam, atau mereka 


Tarikhul Madz8hib Al-Isidmiyyah, Abu Zahrah, jilid pertama, bab; politik dan akidah, hat: 90, Darut Fikr 


160 
161 


Al-Araby. 

At.KhalMah: Fauliyatuhu wa 'Azluhu, hal: 270. 

HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan kaum Anshar, bab: gasamah di dalam jahiliyah (Fathuf 
Bay, VV156), Muslim, lafal hadits miliknya, kitab; jenazah, bab: tarangan keras meratap, hadits nomor 
934 (11/6544). 

adalh due: (abiyatu jahiliyah} kebanggaan dan kesombongan jahiliyah. Al-Khathabi menjelaskan: Lt 
{alabiyah) artinya kesombongan. Maksudnya membanggakan nasab seperti yang dilakukan orang-orang 
Jahiliyah. Kata inl berasal dari akar kata sea artinya sesuatu yang berat. Dialek lain menyebut ipah . 
Baca: Ghartbul Hadits, Al-Khaththabi, V190, cetakan Markazul Bahts Al-'Ilmy, Universitas Ummul Qura, 
1402 H. 
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akan lebih hina di sisi Allah dari kumbang yang mendorong 
kotoran dengan hidungnya." 


è Diskusi Dalil 


Pertama: perkataan kaum Anshar, “Kami punya amir seperti halnya 
kalian,” yang mereka jadikan dalil jelas sekali keliru, karena kaum Anshar 
menarik kembali ucapan mereka ini pada saat itu juga setelah mereka 
mendengar nash dari Nabi $ yang diriwayatkan Abu Bakar ws, “Wahai 
Sa'ad, kamu tahu Rasulullah # pernah bersabda saat kamu duduk, ‘Kaum 
Quraisy adalah pemimpin-pemimpin urusan (agama atau khilafah). Maka, 
orang baik mengikuti orang Ouraisy yang baik, dan orang jahat mengikuti 
orang Quraisy yang jahat’. Sa'ad kemudian berkata, ‘Kamu benar. Kami para 
wazir (menteri) dan kalian para amir.” 


Awalnya mereka mungkin mengatakan seperti itu, sebelum mengetahui 
adanya nash terkait khilafah berada di tengah-tengah kaum Ouraisy. Karena 
itu, mereka segera sadar ketika mengetahui kebenaran. 


Kedua: terkait hadits-hadits yang memerintahkan patuh kepada 
pemimpin meski seorang budak Habasyah yang mereka jadikan dalil, 
tanggapannya sudah disimpaikan secara rinci sebelumnya. Bahwa yang 
dimaksud imamah di sini adalah imamah orang yang merebut kekuasaan 
secara paksa, atau kekuasaan berskala kecil yang membawahi sejumlah 
wilayah, atau sebagai penekanan perintah untuk patuh pada pemimpin dan 
sekadar membuat perumpamaan saja. 


Ketiga: terkait perkataan Umar yang berkeinginan menunjuk Mu'adz 
bin Jabal Al-Anshari sebagai khalifah pengganti yang mereka jadikan dalil, 
keinginan ini tidak terlaksana, karena Umar hanya mencalonkan enam oran g 
Quraisy yang ia pilih. Umar berkata, “Hendaklah mereka memilih satah 
seorang di antara mereka.” 


163 HR. Abu Dawud, As-Sunan, kitab: adab, bab: membanggakan leluhur (XIV/23, Auri Ma'bod), hadits 
serupa diriwayatkan At-Tirmidzi, kitab; keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan Syam dan Yaman 
(Y/735). At-Tirmidzi berkata, "Hadits Ini hasan gharib.” Takbrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya 
pada pasal; tujuan-tujuan Imamah, 

164 HR. Ahmad di dalam Al-Mustad dengan sanad mursal dan hasan (1/5). Ada sejumlah hadits yang 
memperkuat hadits Ini. Silakan membaca takhrij hadhs ini dalam pasal cara-cara pengukuhan imamah 
dalarn bahasan ini, 
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Selain itu, andai kata perkataan Umar ini sahih, tentu nash lebih 
diprioritaskan daripada perkataan seorang shahabat meski memiliki 
keutamaan seperti apa pun. Mungkin kata-kata ini hanya ijtihad Umar saja, 
lalu setelah itu Umar menarik kembali kata-kata tersebut dan lebih mengacu 
kepada nash. 


Al-Hafizh memberikan tanggapan atas bantahan ini dengan kedua 
kemungkinan seperti yang ia tulis dalam Fathul Biry, yaitu: 


e Kemungkinan ijma terkait syarat khalifah harus orang Quraisy, 
berlaku setelah Umar. 


@ Kemungkinan ijtihad Umar berubah. 


Saya sampaikan: Kemungkinan yang dimaksud Umar adalah kekuasaan 
berskala kecil yang membawahi salah satu wilayah saja. Kekuasaan berskala 
kecil seperti ini tidak mensyaratkan nasab Quraisy menurut kesepakatan 
fugaha. Kemungkinan ini dengan asumsi hadits tersebut sahih. Jika tidak 
seperti ini, sudah kami jelaskan sebelumnya bahwa hadits ini dhaif karena 
sanadnya terputus, sehingga tidak patut dijadikan dalil. 


Terkait hadits kedua yang menyebut Salim mauia Abu Hudzaifah dan 
Abu Ubaidah, kemungkinan yang dimaksud juga kekuasaan berskala kecil, 
Atau Salim dianggap sebagai orang Quraisy karena Abu Hudzaifah Al-Ourasy 
mengadopsinya sebagai maula, dan maula suatu kaum adalah bagian dari 
mereka. Salim disusui istri Abu Hudzaifah saat Salim sudah besar setelah 
adopsi diharamkan, sehingga Salim menjadi anak Abu Hudzaifah. 


Kisah penyusuan Salim ini masyhur. Kisah ini disebutkan dalam Shahih 
Muslim dan lainnya. Ibnu Abdilbarr berkata, “Salim dianggap termasuk 
orang Quraisy berdasarkan alasan seperti yang telah kami sebutkan.” Atau 
maksud perkataan Umar sebagai berikut, ketika Salim dimerdekakan oleh 
pemiliknya, istri Abu Hudzaifah, Abu Hudzaifah menjadikannya sebagai 
maula dan anak angkat. Karena itulah Salim dianggap termasuk dalam 
jajaran Muhajirin." Sementara Abu Ubaidah bin Jarrah adalah orang Quraisy 
berdasarkan kesepakatan." 


Zo ae ea en SE 
165 Akishabah (AMBA). 
166 Akist'ab, Ibnu Abdilbarr, catatan kaki Al-IshSbah (IY/101). 
167 Al-ishabah (V/285). 
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Keempat: adapun penyimpulan dalil atas perkataan Abu Bakar, “Bangsa 
Arab hanya tunduk padasekelompok orang-orang Ouraisy ini.” Dan pendapat 
mereka bahwa perkatan (Abu Bakar) ini merupakan alasan patuhnya bangsa 
Arab kepada orang-orang Quraisy. Kemudian ketika kondisi mengalami 
perubahan, pemilihan juga mengalami perubahan. Alasan ini tidak tepat, 


karena redaksi kalimat Abu Bakar ini menunjukkan hak orang-orang Quraisy 
untuk memegang khilafah. 


Sebaliknya, dalil ini mensyaratkan keturunan Ouraisy, bukannya 
menafikan syarat ini. Nash-nash yang disebutkan sebagai penyimpulan dalil 
yang disebutkan Abu Bakar justru menjelaskan (makna) tekstual ini. Inilah 
yang dipahami para shahabat. Buktinya, mereka patuh kepada Abu Bakar 
ketika Abu Bakar menjelaskan dalil ini kepada mereka. Wallahu a'lam. 


Kelima; orang yang menyatakan hadits-hadits terkait syarat keturunan 
Quraisy hanya sebagai pemberitahuan semata dan tidak mengandung 
perintah, adalah tertolak. Karena bentuk kalimat seperti itu merupakan 
perintah dalam bentuk kabar. Sebagian hadits lain menyebutkan perintah ini 
secara tegas, seperti sabda Nabi %, “Dahulukan Quraisy dan janganlah kalian 
mendahului mereka,” Ini adalah perintah dari Nabi 4% untuk menjadikan 
orang Ouraisy sebagai pemimpin. 


Selain itu, seadainya hadits-hadits tersebut adalah pemberitaan dari 
Nabi #£, niscaya berita tersebut terealisasi, khilafah tidak akan dipegang 
kecuali oleh orang Quraisy. Sebab, pemberitaan dari Nabi # pasti terwujud. 
Namun nyatanya tidak seperti itu, karena khilafah pernah dipegang oleh 
selain orang Quraisy. Di antara mereka, pemegang khilafah, ada yang secara 
dusta mengaku dari Quraisy seperti orang-orang Ubaidiyah yang menyebut 
diri mereka sebagai Fathimiyah.'88 Ada juga yang tidak mengaku seperti itu, 
seperti para Sultan Daulah Utsmaniyah. 


Ibnu Hazm berkata, “Kedua kabar ini—maksudnya hadits Ibnu Umar dan 
Mu'awiyah sebelumnya—meski dalam bentuk kabar, namun keduanya jelas 
merupakan perintah yang benar. Sebab, jika boleh ada perintah (khilafah) 


168 HR. Al-Baihaqi. Hadits serupa Juga diriwayatkan Alh-Thabrani, Baca: Fathul Båry KIWA 183, Ibnu Abi 
Ashim dalam As-Sunnah (1/637), dishahlhkan Al-Albani dalam trwa'ul Ghall, hadits nomor 519 (1/295). 

169 Untuk mengungkap kebohongan mereka dan mengetahui asal usul mereka, Silakan merujuk; At-T3rikh, 
As-Suyuthi, hal: 4. 
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pada selain kaum Quraisy, tentu itu mendustakan kabar yang disampaikan 
Nabi #4, dan ini merupakan kekafiran bagi siapa yang membolehkannya."” 


Keenam, tanggapan atas pernyataan bahwa Islam melarang fanatisme 
golongan, melarang sekelompok tertentu memimpin kaum muslimin secara 
keseluruhan, Islam membawa ajaran persamaan di antara sesama kaum 
muslimin, tidak ada perbedaan antara orang Arab dan orang non Arab selain 
berdasarkan takwa dan seterusnya: 


Dengan mensyaratkan seorang imam harus orang Ouraisy, Islam bukan 
berarti menyeru fanatisme golongan yang dilarang di sejumlah tempat. 
Dalam pandangan Islam, imam tidak punya keistimewaan apa pun di atas 
seluruh individu umat. Keluarga imam juga tidak memiliki hak apa pun 
melebihi hak orang lain. Sebab, imam atau siapa pun di mata Islam tidak ada 
bedanya. Bahkan, imam memikul banyak beban dan tanggung jawab yang 
membuatnya menjadi salah satu orang yang paling memikul beban berat 
dan paling berat hisabnya pada hari kiamat. 

Adanya Islam melarang fanatisme golongan bukan berarti manusia tidak 
saling memiliki kelebihan satu sama lain. Bahkan, perbedaan kelebihan di 
antara sesama manusia di dunia ini muncul dari dalam fitrah. Banyak dalil 
syar'i yang menunjukkan hal itu. Menurut pendapat mayoritas ulama," jenis 
bangsa Arab lebih baik dari yang lain, seperti halnya jenis Quraisy lebih baik 
dari yang lain. 

Disebutkan dalam kitab Shahih, bahwa Nabi # pernah ditanya: siapa 
manusia yang paling mulia? Beliau menjawab, “Yang paling bertakwa di 
antara mereka.' Mereka (para shahabat) berkata, “Bukan itu yang kami 
maksudkan’. Beliau berkata, “Kalau begitu Yusuf nabi Allah, putra Ya'qub 
nabi Allah, putra Ishaq nabi Allah, putra Ibrahim kekasih Allah’. Mereka (para 
shahabat) berkata, “Bukan itu yang kami maksudkan’. Beliau berkata, 'Apa 
kalian bertanya tentang asal usul bangsa Arab? Yang terbaik di antara mereka 
pada masa Jahiliyah adalah yang terbaik di antara mereka pada masa Islam 


. 


jika mereka mengerti . 


Se beam aa 
170 Al-Muhafla, Ibnu Hazm (503). 
171 Majmb' Fatawa Ibnu Taimiyah (XIX/29). 
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Riwayat lain menyebutkan: “Manusia itu asal usulnya seperti bahan 
emas dan perak. Yang terbaik di antara mereka pada masa Jahiliyah adalah 
yang terbaik di antara mereka pada masa Islam jika mereka mengerti. ”? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menuturkan, “Sekelompok ulama 
berpendapat tidak ada perbedaan keutamaan di antara jenis manusia. 
Ini pendapat sekelompok ahli ilmu kalam, seperti Al-Gadhi Abu Bakar bin 
Thayib dan lainnya, Pendapat ini disebut-sebut sebagai paham kesukuan, Ini 
pendapat lemah di antara sekian banyak pendapat ahli bid'ah.” 


Lebih lanjut, Ibnu Taimiyah mengatakan, “Melebihkan sekelompok 
manusia atas sekelompok manusia lainnya tidak mengharuskan setiap 
individu kelompok yang dilebihkan, lebih baik dari setiap individu kelompok 
lain yang berada di bawahnya, karena tidak sedikit orang non Arab yang jauh 
lebih baik dari sebagian besar orang Arab, dan kaum Muhajirin dan Anshar 
dari kalangan selain Ouraisy lebih baik dari sebagian besar orang Ouraisy.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah meneruskan, “Intinya, Allah mengutus 
Nabi g kepada seluruh bangsa manusia dan jin, tidak mengistimewakan 
Arab atas bangsa-bangsa lain dengan hukum-hukum syar'i tertentu. Namun 
Allah mengkhususkan kaum Quraisy sebagai pemegang imamah dan 
mengkhususkan Bani Hasyim dengan hukum larangan memberi mereka 
zakat. Karena jenis kaum Ouraisy sebagai jenis terbaik, imamah sebisa 
mungkin harus di pegang jenis manusia terbaik. Imamah bukanlah persoalan 
umum, karena imamah hanya dipegang satu orang saja.” 


Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah berkata, “Andaikan ada dua orang: salah 
satunya punya ayah seorang nabi, dan yang lainnya punya ayah orang kafir, 
dan keduanya memiliki tingkat takwa dan ketaatan yang sama dari segala 
sisinya: tingkatan keduanya di surga sama. Hanya saja hukum dunia tidak 
seperti itu terkait imamah, pernikahan, kemuliaan, haram menerima zakat, 
dan lain sebagainya.” 


172 Multafag alaih; HR. Al-Bukhari, kilab: para nabi, (VW387, Fathul Bary), Muslim, kitab: keutamaan- 
keutamaan, bab: di antara keutamaan Yusuf gedi, hadits nomor 1378 (IW/1846). 

173 Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kaldmisy Syiah wal Oadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/260), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Belrut, 

174 MajmO' Fat3w4 ibnu Taimiyah (X1X/30), dan Silakan membaca penjelasan serupa dalam; Minhajus Sunnah 
An-Nabawlyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Cadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (1/260), Darul 
Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 
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Ibnu Taimiyah juga menyatakan, “Orang-orang baik lebih banyak dari 
kalangan orang-orang terhormat daripada orang-orang biasa.” 


Terkait dampak kekerabatan terhadap pahala dan siksa, pujian Allah 
og terhadap seseorang, kemuliaan dan keutamaan seseorang di sisi Allah, 
nasab tidak berpengaruh di sana. Satu-satunya yang memengaruhi semua ini 
adalah takwa dan amal saleh, seperti yang Allah s» firmankan: 


“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahatetiti." (Al-Hujurat: 13) 


Banyak hadits dari Nabi #4 terkait keutamaan Quraisy di atas seluruh 
kabilah, di antaranya sabda beliau, “Sesungguhnya Allah memilih Kinanah 
di antara anak-anak Ismail, memilih Ouraisy di antara anak-anak Kinanah, 
memilih Ouraisy di antara anak-anak Hasyim, dan memilihku di antara anak- 
anak Hasyim." 


Kesimpulan, sebagian ulama tidak menganggap keutarnaan nasab, 
sebagian lain melebihkan seseorang karena nasabnya melebihi orang yang 
lebih agung dalam hal iman dan takwa. Ibnu Taimiyah menjelaskan, “Kedua 
pendapat ini keliru, dan keduanya saling berlawanan. Yang benar, keutamaan 
karena faktor nasab merupakan keutamaan secara garis besar karena adanya 
sebab, sementara keutamaan karena iman dan takwa merupakan keutamaan 
penentuan, realisasi, dan tujuan. 


Keutamaan karena nasab memiliki kelebihan karena nasab merupakan 
sebab dan pertanda. Selain itu, jumlah secara tertentu lebih baik dari pada 
jumlah di mana bilangannya memiliki kesamaan. Sementara keutamaan 
karena takwa dan amal saleh lebih utama karena keutamaan ini merupakan 
hakikat dan tujuan. Selain itu, siapa lebih bertakwa, ia lebih mulia di sisi 
Allah. Pahala dari Allah ditentukan berdasarkan hal ini, karena hakikat sudah 
diketahui sehingga hukum tidak dikaitkan dengan dugaan.” !? 


175 Al-Muntaga min Akhbar Minhajil #tidal, Adz-Dzahabi, hal: 530, 

176 HR. Muslim, lafal hadits miliknya, kitab: kcutamaan-keutamaan, bab: keutamaan nasab Nabi 4g, 
hadits nomor 2276 (IV/1782), At-Turmudzi (V/583), hadits serupa diriwayatkan Ahmad (IVA107), Juga 
diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Aih- Thabagiat 1/20). 

177 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/261), Darul Kutub Al-ilmiyyah, Beirut. 
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Intinya, syarat nasab Ouraisy bagi seorang imam tidak ada sangkut 
pautnya dengan fanatisme golongan yang dilarang Islam, seperti halnya 
nasab menurut prinsip syariat tidak memiliki nilai, tapi hanya sebagai 
pelengkap saja. 


Ahlus Sunnah wal Jamaah tidak membatasi Quraisy untuk marga 
tertentu saja di antara seluruh keturunan Ouraisy. Siapa pun yang nasabnya 
terhubung hingga Ouraisy, ia boleh menjadi imam ketika memenuhi 
persyaratan-persyaratan lainnya. Sebagian ahli bid'ah ada yang membatasi 
Quraisy untuk marga tertentu, sebagian di antara mereka hanya membatasi 
untuk Bani Hasyim. Mereka ini terbagi menjadi dua kelompok: 


@ Pertama: Rawandiyah.'8 Menurut mereka, Quraisy hanya berlaku 
untuk Abbas bin Abdul Mutthalib dan anaknya, sampai pada Abu 
Ja'far Al-Manshur. 


@ Kedua, Rafidhah. Menurut mereka, Quraisy hanya berlaku untuk Ali 
saja, kemudian anak-anaknya setelah itu. Setelah itu mereka terpecah 
menjadi banyak sekali paham. 


Sebagian kalangan Zaidiyah menyatakan bahwa Ouraisy hanya berlaku 
untuk keturunan Ali, dan siapa pun di antara keturunan Hasan atau Husain 
yang menghunus pedang serta memiliki syarat-syarat imamah, berarti dia 
imam. 


Imamiyah mengatakan bahwa Quraisy hanya berlaku bagi satu di antara 
anak-anak Ali, yaitu Muhammad bin Hasan Al-Askuri, imam keduabelas 
yang mereka nanti-nantikan. Mereka mengatakan, “Imamah berlaku untuk 
Ali, setelah itu Hasan, setelah itu Husain, kemudian menurun ke anak-anak 
mereka sampai kepada Muhammad bin Hasan Al-Askuri yang dinanti- 
nantikan." 


Sebagian kalangan ekstrim Rafidhah menyatakan bahwa imamah 
sebenarnya berlaku untuk Ali dan anaknya. Setelah itu orang-orang 
mengalihkan imamah kepada selain keturunan Quraisy, entah karena klaim 
wasiat dari imam, atau entah karena paham reinkarnasi dan penjelmaan ruh 


178 Para pengikut Abu Hurairah Ar-Rawandi, salah salu sekte Kaisaniyah. Baca; Al-Magafat (W96), Irigadar 
Firaqul Muslimin wal Musyrikin, Ar-Razi, hal: 95, cetakan terbaru, 1398 H., Maktabah Al-Kulliyyat Al- 
Azhariyah. 
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dari imam ke orang yang mereka klaim sebagaiimam. Seperti sekte Bayaniyah 
yang mengklaim penjelamaan ruh Allah dari Abu Hasyim bin Muhammad 
bin Hanafiyah kepada Bayan, klaim sekte lain bahwa ruh Allah menjelma ke 
Al-Khithab Al-Asadi, klaim sekte Manshuriyah yang meyakini Abu Manshur 
Al-Ajli sebagai nabi dan imam, klaim Ismailiyah, Nashirhiyah, Druz, dan 
sekte-sekte Bathiniyah lain yang memperlihatkan paham Rafidhah, Syiah 
dan mengaku memiliki nasab yang terhubung hingga ahlul bait padahal sisi 
batin mereka murni kafir. 


4. Pembatasan Kekuasaan dan Ancaman Pemecatan 


Kekuasaan imamah tidaklah mutlak, tetapi terikat dengan igamatudin, 
penegakan agama. Islam mengancam, pemecatan para imam ketika mereka 
tidak menjaga hak-hak imamah. Hadits-hadits yang mengisyaratkan hal 
tersebut ada tiga macam: 


l. Ancaman laknat ketika para imam tidak menjaga apa yang diperintahkan 
kepadanya, seperti disebutkan dalam hadits: “'tmam-imam itu dari 
Ouraisyselama mereka melakukan tiga hal: selama mereka masih berbelas 
kasih ketika diminta berbelas kasih, tepat janji kala berjanji, dan adil 
ketika memuruskan perkara. Siapa di antara mereka tidak melakukan 
hal itu, ia tertimpa laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia"? 


Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini tidak menunjukkan perkara (imamah) 
terlepas dari Ouraisy.”'" 


2, Ancaman Allah akan menguasakan pihak lain yang akan menyakiti 
mereka, seperti disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya'la dari 
hadits marfu' Ibnu Mas'ud: “Wakai kaum Quraisy! Kalian tetap memegang 
urusan (agama atau khilafah) ini selama kalian tidak durhaka kepada 
Allah. Jika kalian durhaka kepada-Nya, Ia akan mengirim orang untuk 


179 HR, Imam Ahmad dalam Musnadnya (111/183). Al-Haitsami berkata, “Para perawinya tsiqah.” Baca: 
Maima' Az-Zawa id (V/1 92), Ibnu Abi Ashim meriwayatkan bagian awal hadits ini dalam As-Sunnah dan 
dishahihkan Al-Albani. Silakan merujuk As-Sunnah (I/531), Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
Ath-Thabrani, Ath-Thayatisi, dan Al-Bukhari dalam At-Tirikh. An-Nasa'i, Abu Ya'la dan lainnya juga 
meriwayatkan hadils serupa MINA 14, Fathul ary) Imam Ahmad ditanya tentang hadits ini. ta Malah 
“Saya tidak mengelahui hadits inl. Hanya saja Ma mar meriwayatkan yang berbeda dari Ibnu Abi Dzi'b. 
(Al-Musnat min Masi Al-Imam Ahmad, lembar nomor 8). Ahmad Syakir menshahihkan sanad ini dalam 
takhrtjnya untuk Musnad, hadits nomor 7640. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Alami" Ash-Shaghir, 
hadits nomor 2755 (1406). Takhrij lebih lengkapnya tertera di dalam Ar-Raudh An-Nadhir (WA 8). 

180 Fathul Bary KIA16). 
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menguliti kalian seperti tongkat ini dikuliti', tongkat yang beliau pegang. 
Kemudian beliau menguliti tongkat itu dan ternyata bagian dalamnya 
putih mengilap."" 


Hadits ini tidak menunjukkan pernyataan yang tegas akan terlepasnya 
perkara (imamah) dari Quraisy, meskipun di dalamnya juga ada isyarat 
seperti itu. 


Diperbolehkan melawan dan memerangi mereka'?, juga pemberitahuan 
pelepasan perkara (imamah) dari mereka. seperti disebutkan dalam 
hadits marfu' yang diriwayatkan Ath-Thayalisi dan Ath-Thabrani dari 
Tsauban: “Bertindaklah dengan lurus untuk Ouraisy selama mereka 
berlaku lurus untuk kalian, Jika mereka tidak berlaku lurus untuk kalian, 
panggullah pedang kalian lalu habisilah mereka semua. Jika kalian tidak 
melakukannya, jadilah petani-petani sengsara." 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, “Berdasarkan hadits-hadits serupa 
lainnya dapat disimpulkan bahwa kekuasaan untuk memegang khilafah 
terlepas dari tangan Ouraisy hanya berlaku setelah mereka melakukan 
tindakan-tindakan yang diancamkan kepada mereka untuk tidak mereka 
lakukan. Inilah penyebab mereka tidak lagi mendapat pertolongan dan 
rusaknya pengaturan. Dan hal ini sudah terjadi. Selanjutnya adanya 


HR. Ahmad di dalam Musnad-nya (IV/458), Abu Ya'la, dan tainnya. Al-Haitsami menuturkan tentang 


hadits ini, “Diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Avsath, Para perawi 
riwayat Ahmad adalah perawi-perawi riwayat kitab Shahih, sementara para perawi Abu Ya'la tsiqah.” 
Majma’ Az-Zawa`id (V/192}. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Para perawi Ahmad tsiqah. Hanya saja hadits 
ini berasal dari riwayat Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari paman ayahnya, Abdullah 
bin Mas'ud, padahal ia tidak bertemu dan paman ayahnya yang dimaksud.” ibnu Hajar juga berkata, 
“Hadits ini dikuatkan hadits mursal Atha' bin Yasar yang diriwayatkan Asy-Syafi'i dan Al-Baihagi dari 
jalurnya dengan sanad shahih sampai Atha”. Lafal hadits menyebutkan: “Kalian adalah orang-orang yang 
paling berhak (memegang) urusan agama atau khilafah) ini selama kalian berada di atas kebenaran. 
Kecuali jika kalian menyimpang darinya, lalu kalian akan dikuliti seperti pelepah kurma ini dikutiti." 
Baca: Fathul Bary (XIN/114). Hadits ini dishahihkan Ahmad Syakir dalam takhrijnya untuk kitab Musnad, 
hadits nomor 4380 (VIY279). 

Tidak secara mutlak. Masalah ini akan dijelaskan secara rinci pada tempatnya, insyaAllah. 

Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Ash-Shaghir dan Al-Mu'jam Al- 
Awsath, Para perawi riwayat Al-Mu'jam Ash-Shaghir tsiqah” (Majma' Az-Zawa'id, V1 95) Imam Ahmad 
berkata, “Hadits A'masy dari Salim bin Abu Ja'ad dari Tsauban; “Taatilah Quraisy,” dan seterusnya tidak 
shahih, karena Salim bln Abu Ja'ad tidak bertemu Tsauban'." (A-Musnad min Masa'il Al-Imam Ahmad, 
lembaran nomor 8). Pernyataan serupa juga dikemukakan Al-Hafizh Ibnu Hajar, Setelah itu Ibnu Hajar 
berkata, “Hadits ini dikuatkan hadits faln dalam riwayat Ath-Thabrani dari makna hadits Nu'man bin 
Basyir." (Fathul 93ry, KIWA 16). Intinya, meski para perawi hadits Ini tsigah namun dhaif karena sanadnya 
terputus, Imam Ahmad mengkritik matan hadits Ini dengan ay evan “Hadits-hadits yang ada berbeda 
dengan hadits Tsauban. Saya tidak tahu apa alasannya," (Ai-Musnad min Mass'it Al-Imam Ahmad, 
kembaran nomor 8) Hadils serupa juga diriwayatkan dari Ummu Hani". Imam Ahmad menyatakan 
terkait hadits ini, "Hadits Ini tidak shahih. Hadits Ini munkar.” (Al Musnad min Mas$'il Al-Imam Ahmad, 
lembaran nomor 8). 
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ancaman bahwa mereka akan dikuasai oleh orang yang menyakiti 
mereka. Dan hal ini juga sudah terjadi. 


Berikutnya kelompok-kelompok penentang muncul satu persatu 
hingga kuasa untuk memegang khilafah terlepas dari tangan mereka di 
seluruh wilayah Islam, hingga khalifah hanya sebatas nama di sebagian 
perkotaan saja. ™™ Namun sekarang, nama ataupun wujud khalifah 
sudah tidak ada lagi selain tulisan-tulisan di dalam kitab. Maka benarlah 
apa sabda Rasulullah & 


5. Mungkinkah di Antara Kaum Ouraisy Tidak Ada yang Layak Menjadi 

Imam? 

Pertanyaan ini dijawab oleh Al-Gadhi Abu Ya la sebagai berikut, “Tidak 
mungkin di antara kaum Quraisy tidak ada yang layak menjadi imam.” 
Berbeda dengan pernyataan yang dikemukakan Al-Jubai' yang mengatakan, 
"Mungkin saja. Apabila tidak ada (orang Ouraisy yang layak menjadi imam) 
maka boleh mengangkat imam dari selain Quraisy yang mampu memenuhi 
segala hak dan menegakkan hudud. Dalilnya adalah syariat menyeburkan 
bahwa imamah berada di tengah-tengah kaum Quraisy. Jika di antara 
kalangan Ouraisy tidak ada seorang pun yang layak menjadi imam, maka itu 
artinya ia dibebani menjadi imam padahal tidak mampu. Ini tidak boleh.” 128 


Saya sampaikan: dalil Jainnya adalah hadits Umar sebelumnya, 
yaitu: “Urusan (khilafah) ini tetap berada di tengah-tengah kaum Ouraisy, 
selama di tengah-tengah manusia masih ada dua orang.” Hadits ini 
tidak bermaksud menyebut jumlah orang dengan sebenarnya, tapi hanya 
bermaksud menunjukkan kewajiban mengangkat imam dari kalangan kaum 
Quraisy tetap berlaku hingga kiamat. Tidak mungkin syariat mewajibkan 
sesuatu yang tidak ada wujud nyatanya. Dalil Jainnya adalah hadits Amr bin 


184 Fathul Bary (KIWA 17). | k 

185 Baca: Al-Mughn? fi Abwibh Tauhid wat “Adi, Al-Qadhi Abdul Jabbar Al-Mu'tazili (XX/239), bagian 
pertama. Saya sampaikan: pendapat ini dlanut mayoritas kalangan Mu'tazilah, seperti disampaikan Ibnu 
Abi Hadid, “Sebagian besar sahabat-sahabat kami menyalakan: sabda Nabi 3, ‘Imam-imam itu dari 
Quraisy,” artinya nasab Quraisy disyaratkan jika di antara kalangan kaum Quraisy ada orang yang yan 
layak menjadi imam, Namun Jika tiada ada, nasab Quraisy tidak disyaratkan dalam imamah'.” (Sya 
Minhajul Balaghah, 1X/87) 

186 ALMu'tamad fi UshOliddin, Abu Ya'la Al-Farra', hal: 241, cetakan Darusy Syuruq. 

187 HR, Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: amir-amir itu dari Quraisy (KIWA 44, Fathul 83ry). tafal hadits 
ini milik Muslim. 
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Ash ax, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 'Ouraisy adalah 


pemimpin-pemimpin manusia dalam kebaikan dan keburukan hingga 
kiamat.” 18 


Bukti lain tidak berlakunya asumsi fugaha dari kalangan Syafi'iyah dan 
lainnya adalah ketika tidak ada seorang Ouraisy pun yang layak menjadi 
imam, berarti orang Kinanah diangkat sebagai imam. Jika tidak ada dari 
kalangan Kinanah, berarti dari keturunan Ismail. Jika tidak ada seorang pun 
di antara mereka yang memiliki seluruh persyaratan imam, berarti orang 
Ajam diangkat sebagai imam. 


Pendapat Jain, jika tidak ada orang Ouraisy, berarti orang Jurhum. Jika 
tidak ada orang Jurhum, berarti dari keturunan Ishag.'" 


Ibnu Hajarberkata,, “Fugahamembuatasumsisepertiinisesuai kebiasaan 
mereka dalam menyebut sesuatu yang mungkin saja terjadi menurut akal, 
meski hal tersebut tidak terjadi menurut kebiasaan atau menurut syariat,” 


6. Hikmah Syarat Nasab Ouraisy 


Seperti diketahui, setiap syariat Allah tentu memiliki hikmah dan 
tujuan mulia. Sebagian orang mengetahui hikmah dan tujuan tersebut, dan 
sebagian lainnya tidak tahu. Kita tidak dituntut untuk mengetahui hikmah 
seluruh syariat. Yang harus kita lakukan adalah memastikan kebenaran 
syariat tersebut kemudian menerapkannya dalam kehidupan nyata, entah 
hikmahnya kita ketahui ataupun tidak. Termasuk di antaranya syarat 
keturunan Ouraisy bagi seorang imam. 


@ Pendapat Ibnu Khaldun 


Sebagian ulama berupaya untuk mengetahui hikmah ini. Di 
antaranya Ibnu Khaldun. Dalam Al-Mugaddimah karyanya, ia 
menulis: 


188 HR, At-Tirmidzi dan berkala, “Hadits ini hasan shahih gharib.” Kitab; fitnah, bab: riwayat bahwa para 
khalifah berasal dari Quraisy hingga kiamat (IV/503) Hadits serupa juga diriwayatkan Muslim dari 
Abdullah bin Mas'ud; “Urusan (agama atau khilafah) Ini telap berada di tengah-tengah kaum Quraisy, 
selama di antara mereka masih ada dua orang," Kitab: kekuasaan, bab: orang-orang mengikuti kaum 
Quraisy, hadits nomor 1820 (11/1452). 

189 Sebagai contoh, Silakan merujuk, Nihayatul Muhtaj ila Syarhif Minhaj (VIV409). 

190 Fathul Bêry (X11119). 
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“Seluruh hukum-hukum syari pasti memiliki tujuan dan 
hikmah. Ketika kita mencari tahu hikmah syarat dan tujuan nasab 
Ouraisy, hikmah dan tujuan ini hanya sebatas pada mencari berkah 
dengan menyambung tali kekerabatan Nabi & seperti yang masyhur 
dikemukakan banyak ulama. Hanya saja, setahu saya mencari 
berkah tidak termasuk salah satu tujuan syar'i. Dengan demikian, 
pasti ada maslahat di balik syarat ini sebagai tujuan kenapa syariat 
ini diberlakukan. 


Jika kita analogikan, kita hanya menemukan parameter fanatisme 
sebagai perlindungan dan tuntutan. Dengan adanya fanatisme ini, 
pemegang jabatan tertinggi bisa menghilangkan perselisihan dan 
perpecahan sehingga agama dan para penganutnya merasa tenang 
pada si pemimpin, di samping tali persatuan terajut dengan rapi di 
antara mereka. Ini karena Quraisy merupakan golongan dan asal 
usul Mudhar sekaligus yang berkuasa. 


Di antara seluruh kalangan Mudhar, Quraisy lebih memiliki 
kemuliaan, fanatisme, dan keagungan. Seluruh orang Arab mengakui 
hal itu. Andaikan urusan agama atau khilafah diserahkan kepada 
selain Ouraisy, tentu perpecahan diperkirakan terjadi, padahal Nabi 
#4 mengingatkan agar hal itu tidak terjadi, karena beliau sangat 
menginginkan mereka seia-sekata, menghilangkan perselisihan 
dan perpecahan di antara mereka agar persatuan, fanatisme, dan 
perlindungan terwujud. 


Lain halnya ketika kekuasaan di pegang selain kalangan Quraisy. 
Sebab, mereka mampu menggiring orang secara paksa menuju 
apa yang mereka inginkan, sehingga tidak dikhawatirkan adanya 
orang yang menentang ataupun adanya perpecahan, karena 
mereka menjamin untuk menghindarkan hal itu dan melarang 
rakyat melakukan apa pun yang bisa memicu perpecahan. Dengan 
demikian, syarat nasab Ouraisy untuk memegang jabatan khilafah ini 
semata demi tatanan agama dan persatuan mengingat kaum Quraisy 
memiliki fanatisme yang kuat.” 


191 A-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 195, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wal 
Tawzr. 
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Ibnu Khaidun juga menulis: 


“Karena terbukti penetapan syarat nasab Quraisy adalah 
untuk menghindari pertikaian karena mereka memiliki fanatisme 
dan dominasi, di samping karena kita tahu bahwa Nabi # tidak 
mengkhususkan hukum untuk suatu generasi, masa, ataupun 
kelompok umat tertentu, maka kita tahu bahwa syarat ini semata 
merupakan bagian dari kecakapan dan kemampuan. Karena itu, kami 
menyatakan syarat ini dimaksudkan karena adanya faktor fanatisme. 
Dengan demikian, kami mensyaratkan pemimpin yang mengatur 
segala urusan kaum muslimin berasal dari suatu kaum yang memiliki 
fanatisme kuat dan mendominasi kaumnya.” ™? 


Diskusi Pendapat 


Demikian penuturan Ibnu Khaldun terkait hikmah syarat nasab 
Ouraisy. Anda bisa mengamati, Ibnu Khaldun menjadikan fanatisme 
sebagai inti alasan syarat ini. Jika alasan fanatisme ada, syarat berlaku 
dan jika tidak ada, maka syarat tidak berlaku. Berdasarkan pendapat 
Ibnu Khaldun ini, jika Quraisy tidak memiliki fanatisme, imamah 
tidak harus berada di tengah-tengah mereka, tapi wajib berada di 
tengah-tengah kelompok lain yang lebih kuat fanatismenya pada 
masa itu meski bukan dari kalangan Ouraisy.'? 


Namun saat mengamati nash-nash yang ada, kita tidak 
menemukan adanya petunjuk seperti itu, karena syariat Islam datang 
untuk menata kehidupan sejak masa awal nubuwah hingga kiamat 
nanti. Islam tidak hanya berlaku pada zaman atau tempat tertentu 
saja. Andaikan yang dimaksudkan dalam syarat nasab Quraisy adalah 
fanatisme, tentu sudah Nabi #4 sebutkan, atau tentu fanatisme selalu 


192 Al-Mugaddimah, Al-Allamah Ibnu Khaldun, hal: 196, cetakan tahun 1398, Darul Baz lin Nasyr wat 
Tawzi'. 

Di antara penulis kontemporer yang menganut pendapal ini; Muhammad Dhiyauddin Ar-Rais dalam 
bukunya, Art-Nazharlyydt As-SiyAsiyyah Al-isfamiyyah, hal: 302, DR. Muhammad Farug An-Nabhan 
dalam bukunya, Nizhamul! Hukmi fit Islam, hal: 470, DR. Muhammad Fuad An-Nadi dalam bukunya, 
Thurug Ikhtiyaril Khalifah, hal: 107, dan penulis buku Al-Khilafah wa Sultthanatul Ummah, hal: 23, 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Ghani Suni, Pendapat ini juga dianut Abdul Wahhab Khalaf 
dalam As-Siy4sah Asy-Syar'iyyah, hal: 56, dan pendapat in! dianggap bagus oleh Muhammad Yusuf Musa 
dalam Mizh8mul Hukmi fi Islam, hal: 69. 
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menjadi milik kaum Quraisy, karena nash-nash hanya menyebut 
Quraisy saja. Tidak ada yang menyatakan seperti ini, dan pernyataan 
seperti ini berseberangan dengan realita. Dengan demikian, pendapat 
ini tidak tepat. 


Alasan lain; andaikan alasannya hanya karena fanatisme saja, 
tentu khilafah setelah Nabi %4 berada di keluarga Quraisy yang paling 
kuat fanatismenya. Tapi nyatanya tidak seperti itu, karena khalifah 
setelah Nabi #k adalah Abu Bakar Ash-Shidig berdasarkan ijma' Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Abu Bakar berasal dari Bani Taim, dan Taim 
tidak lebih kuat dari keturunan Ouraisy'" pada masa itu, juga tidak 
lebih fanatik. Bahkan Bani Hasyim jauh lebih kuat dan lebih fanatik 
dari mereka, namun khilafah tidak lebih berhak mereka pegang. Ini 
menunjukkan bahwa tujuan nasab Quraisy bukan karena fanatisme. 
Wallahu a'lam. 


@ Pendapat Waliyullah Ad-Dahlawi 


Termasuk di antara ulama yang berusaha mencari tahu hikmah 
ini adalah Syah Waliyullah Ad-Dahlawi. Ia menyatakan, “Faktor yang 
mengharuskan syarat ini—syarat nasab Quraisy dalam inamah— 
karena kebenaran yang Allah perlihatkan melalui lisan nabi-Nya 
dalam bentuk bahasa dan tradisi Ouraisy. Sebagian besar ketentuan 
dan hudud sesuai dengan yang ada di tengah-tengah mereka, dan 
sebagian besar hukum yang dipersiapkan juga berada di tengah- 
tengah mereka. Dengan demikian Quraisy paling kuat dan paling 
berpegang teguh pada tatanan tersebut jika dibandingkan dengan 
kalangan lain. 


Selain itu, Quraisy adalah kaum dan golongan Nabi a Mereka 
tidak memiliki kebanggaan selain keluhuran agama Muhammad & 
Mereka menyatukan fanatisme agama dan fanatisme nasab. Dengan 
demikian, mereka punya kesiapan untuk menjalankan dan berpegang 
teguh pada syarjat. Di samping itu, seorang khalifah haruslah sosok 
di mana semua orang tidak tinggi hati untuk patuh kepadanya karena 


194 Ridsatud Daulah MI Figh Al-Islamy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal: 163. 
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kemuliaan nasab dan leluhur yang ia miliki. Karena orang yang tidak 
punya nasab tinggi tentu dipandang sebelah mata oleh orang lain. 


Syarat lain seorang khalifah adalah dikenal memiliki 
kepemimpinan, kemuliaan, berpengalaman memobilisasi pasukan 
di tengah kaumnya, menyulut peperangan, kaumnya kuat, mampu 
melindungi, membela, dan rela mengorbankan nyawa karenanya. 
Semua persyaratan ini hanya dipenuhi oleh kaum Quraisy, khususnya 
setelah Nabi #& diutus dan beliau menaruh perhatian terhadap 
persoalan Quraisy.” 


@ Pendapat Muhammad Rasyid Ridha 


Pendapat senada dikemukakan Syekh Muhammad Rasyid Ridha 
kala mencari hikmah dari syarat nasab Ouraisy. Ia berkata, “Allah 
menutup agama-Nya dan menyempurnakannya dengan Kitab 
yang la turunkan dalam bahasa Arab kepada penutup para rasul- 
Nya, orang Arab dari kalangan Ouraisy. Hikmah mengharuskan 
penyebaran Islam ke berbagai belahan timur dan barat bumi melalui 
dakwah dan kepemimpinan Quraisy, dengan kekuatan Arab, dan 
menjaga dakwah ini dengan pedang. 

Siapa pun kalangan non Arab yang masuk Islam dan memiliki 
amal baik dalam Islam, ia mengikuti Quraisy, berguru kepada mereka, 
dan memiliki kesamaan hukum dalam syariat, sehingga banyak di 
antara para loyalis mereka mencapai keunggulan. Secara garis besar, 
keturunan Quraisy adalah bangsa Arab yang paling sempurna fisik 
dan akhlak, paling fasih, cerdas, mengerti, dan kuat. 


Ouraisy juga merupakan nasab paling tegas di antara keturunan 
Ismail, memiliki sejarah paling mulia karena serangkaian keutamaan 
dan kelebihan yang mereka miliki di tengah-tengah bangsa Arab, 
dan memiliki pengabdian untuk Baitullah. Seluruh keistimewaan 
yang disempurnakan dengan Islam inilah yang membuat mereka 
layak diproyeksikan untuk mempersatukan seluruh bangsa Arab, 


195 Hujjatullah Al-Balighah, Syah Waliyullah Ad-Dahlawi (1/737), Darul Kutub A-iimiyyah Al-Haditsah, 
Kairo, tahgiy: Sayyid Sabiq. 
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selanjutnya seluruh bangsa non Arab yang masuk ke dalam agama 
Islam, terlebih adanya nash dari Rasulullah & dan ijma' para 
shahabat terkait syarat nasab Ouraisy." 


Selanjutnya Muhammad Rasyid Ridha mengatakan, “Dengan 
demikian, hikmah Nabi # menjadikan khilafah nubuwah di tengah- 
tengah kalangan Quraisy karena dua alasan: 


Pertama, banyaknya keistimewaan yang membuat dakwah 
Islam menyebar luas dan menurut tabiat manusia menjadi faktor 
pemersatu, mencegah adanya penentangan, persaingan, ataupun 
kelemahan. Dan memang seperti itulah yang terjadi. 


Kedua; penegakan Islam tersambung berantai di tengah 
keturunan orang pertama yang menerima, menyerukan, dan 
menyebarkannya, agar hubungan perjalanan maknawi dan sejarah 
Islam tidak terputus." 


@ Mendiskusikan Dua Pendapat di Atas 


Ad-Dahlawi dan Rasyid Ridha jika dicermati menilai bahwa 
hikmah dari syarat nasab Quraisy karena kabilah ini memiliki 
kedudukan, keutamaan, dan posisi. Mungkin saja penetapan syarat 
nasab Ouraisy adalah karena alasan tersebut, dan mungkin juga 
karena alasan lainnya. 


Namun kami tidak menerima seluruh poin-poin parsial 
yang mereka berdua sebutkan ini. Sebagai contoh, Ad-Dahlawi 
mengatakan, “Kebenaran yang Allah perlihatkan melalui lisan nabi- 
Nya dalam bentuk bahasa dan tradisi Quraisy.” Ini tidak bersifat 
mutlak, karena sebagian besar tradisi dan kebiasaan Ouraisy justru 
diperangi dan diharamkan Islam. Islam hanya mengakui sebagian 
kecil tradisi dan kebiasaan mereka yang sesuai dengan ajaran Islam, 
seperti memuliakan tamu dan semacamnya setelah diberi corak 
Islam. Untuk itu, kita tidak boleh mengatakan bahwa Islam membawa 
tradisi dan adat-adat Quraisy. 


196 Al-Khildfah wal Imamah Al-'Uzhmå, hal: 21. 
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Hal serupa juga dinyatakan Muhammad Rasyid Ridha yang 
menyebut pengabdian Ouraisy dalam mengurus Baitullah sebagai 
salah satu keistimewaan dan keutamaan. Keistimewaan ini sama 
sekali tidak membuat kedudukan mereka lebih tinggi dari orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir berdasarkan nash 
Al-Qur'an: 


“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, 
kamu samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dari 
hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di 
sisi Allah. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang 
zalim." (At-Taubah: 19) 


Meskipun pengabdian ini punya kedudukan di mata bangsa Arab 
dan sebagai nilai plus yang dimiliki Quraisy atas kabilah-kabilah lain, 
Memakmurkan Masjidil Haram termasuk salah satu amal ketaatan 
terbaik di sisi Allah. Hanya saja, amal baik ini tidak bermanfaat bagi 
pelakunya ketika ia tidak punya iman. Allah »» berfirman: 


“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta 
(tetap) melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan 
mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” (At- 
Taubah: 18) 


Seperti itu juga pernyataan Muhammad Rasyid Ridha, “Hikmah 
mengharuskan penyebaran Islam ke berbagai belahan timur dan 
barat bumi melalui dakwah dan kepemimpinan Quraisy.” Pernyataan 
ini tidak dapat diterima, karena dakwah pertama kali menyebar 
atas bantuan seluruh kaum muslimin dari kalangan Quraisy, kaum 
Anshar, dan kabilah-kabilah Arab lainnya, bahkan juga melibatkan 
bantuan kalangan non Arab. 


Setiap orang datang lalu menyatakan diri masuk Islam dan 
mempelajari agama, kemudian ia pulang ke kabilahnya dan menyeru 


330 


Konsep Kepemimpinan Islam 


semua orang menuju agama Allah, hingga banyak sekali yang 
masuk Islam melalui usahanya. Kadang ada juga satu kabilah yang 
beriman secara keseluruhan karena seorang da'i, lalu mereka semua 
bergabung dalam barisan tentara Allah yang menyebarkan dan 
menyeru siapa pun untuk masuk ke dalam agama ini. 


Dengan cara inilah dakwah Islam menyebar ke berbagai belahan 
timur dan barat bumi. Mereka ini berada di bawah sejumtah komando 
berbeda: Quraisy maupun non Quraisy. 


Demikian halnya anggapan Muhammad Rasyid Ridha bahwa 
salah satu faktor yang mengistimewakan Quraisy sebagai pemegang 
imamah adalah imamah berada dalam satu garis keturunan yang 
terhubung. Anggapan seperti ini juga tidak dapat diterima, karena 
pernyataan ini mungkin dipahami orang sebagai imamah yang 
diwarisi secara turun temurun, Sistem seperti ini disepakati ulama 
bukan bagian dari Islam seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 
Hanya kelompok Rafidhah yang menyatakan seperti itu. 


Pendapat Rajih 


Sekarang giliran saya untuk mencari hikmah syarat nasab 
Quraisy. Menurut hemat saya—wallahu a'lam—Ouraisy adalah 
kabilah Arab terbaik berdasarkan nash hadits dari Nabi ## 


Diriwayatkan dari Watsilah bin Asga', ia berkata, “Rasulullah 
3g bersabda, 'Sesungguhnya Allah memilih Kinanah di antara 
anak-anak Ismail, memilih Ouraisy di antara anak-anak Kinanah, 
memilih Ouraisy di antara anak-anak Hasyim, dan memilihku di 
antara anak-anak Hasyim.” 7 


Arab adalah suku bangsa, dan Ouraisy berasal dari suku 
bangsa ini. Ouraisy berpotensi memiliki kebaikan yang jauh 


197 HR. Muslim, lafal hadits miliknya, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan nasab Nabi 345, 
hadits nomor 2276 (117821, At-Turmudzi (V/583), hadits serupa diriwayatkan Ahmad (IVA O7). luga 
diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Ath- ThabagAt 20). 
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lebih besar dari kebaikan yang ada pada selain kalangan mereka. 
Karena itu, makhluk Allah yang paling mulia, Nabi 46, berasal dari 
kalangan mereka. Beliau adalah sosok yang tidak ada bandingnya 
di antara siapa pun dari kalangan Ouraisy. Apalagi dari seluruh 
bangsa Arab dan non Arab. 


Al-Khulafa Ar-Rasyidun berasal dari Quraisy, dan enam 
shahabat lainnya di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga 
juga berasal dari Quraisy. Juga shahabat-shahabat lain yang tidak 
ada bandingnya di antara semua suku bangsa. 


Orang-orang yang lebih dulu masuk Islam berasal dari suku 
bangsa Arab. Mereka ini tidak ada bandingnya di antara seluruh 
suku bangsa lainnya. Dengan demikian, di antara golongan 
terbaik pasti ada kelebihan yang tidak ditemukan pada golongan 
yang berada di bawahnya. Untuk itu, keberadaan orang-orang 
terbaik di tengah kaum Ouraisy ditengarai lebih banyak dari 
pada di tengah kaum lain. 


Nabi # tidak mengistimewakan Bani Hasyim atas keturunan 
Ouraisy lainnya meski Bani Hasyim adalah keturunan Ouraisy 
terbaik, karena Bani Hasyim adalah keturunan dari suatu kabilah 
dengan jumlah individu yang terbatas dan tidak terlalu banyak. 
Dengan demikian, orang-orang terbaik tidak mesti berada di 
tengah-tengah Bani Hasyim. Seperti halnya manusia terbaik 
setelah Nabi 46 tidak ada di tengah-tengah mereka, tapi adanya 
di tengah-tengah Bani Taim; Abu Bakar Ash-Shidig, setelah itu 
Umar dari Bani Adi, setelah itu Utsman dari Bani Umaiyah, dan 
setelah itu Ali dari Bani Hasyim. 


Salah satu dalil keutamaan bangsa Arab atas yang lain 
adalah perkataan Imam Ahmad dalam riwayat Al-Isthakhari 
saat menyebut akidahnya, “Bangsa Arab harus dikenal hak, 
keutamaan, dansenioritasnya. Mereka harus dicintai berdasarkan 
hadits: "Mencintai mereka merupakan (bagian dari) iman, dan 
membenci mereka merupakan (bagian dari) kemunafikan’. 
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RK Mungkin inilah sebabnya kenapa Ouraisy diistimewakan 
pam memegang imamah, atau mungkin karena sebab lain. 
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Jangan meniru pernyataan kalangan nasionalis dan rakyat jelata 
yang tidak mencintai bangsa Arab dan tidak mengakui satu pun 
kelebihan mereka. Sebab, kalangan nasionalis dan rakyat jelata 


seperti ini memiliki bid'ah, kemunafikan, dan pelanggaran'.”!* 


Di antara hikmah lainnya adalah, Allah mengistimewakan 
kabilah Quraisy di antara kabilah-kabilah lain dengan kekuatan 
sifat mulia dan pandangan yang tepat. Kedua sifat ini penting 
bagi seorang imam, seperti disebutkan dalam hadits riwayat 
Imam Ahmad dengan sanadnya dari Jubair bin Muth'im a, 
ia berkata, “Rasulullah 2 bersabda, “Sungguh, orang Quraisy 
sepertiku memiliki kekuatan lelaki yang tidak dimiliki selain 
orang Ouraisy'. Az-Zuhri ditanya, “Apa maksudnya? “Pandangan 


Ketidaktahuan kita akan hikmah ini sama sekali tidak menjadi 
penghalang hukum umum dan penerapannya, apalagi kalau 
bukan syarat nasab Quraisy bagi calon imam. 


Seperti halnya syarat-syarat sebelumnya, syarat nasab 
imamah ini hanya berlaku pada saat pemilihan oleh Ahlu! Halli 
wal agdi. Sementara ketika pengangkatan seorang imam tanpa 
melalui jalur pemilihan, syarat nasab Quraisy tidak diberlakukan, 
seperti orang yang merebut imaman secara paksa dan dengan 
kekuatan misalnya, atau orang yang mendapat wasiat imamah 
dari imam sebelumnya dan dikhawatirkan memicu kekacauan 
jika imam seperti ini diturunkan. 


196 Thabagit Al-Hanahilah, Ibnu Abi Yaa (1/30). 

199 HR, Ahmad dalam Musnad-nya (1V/81). As-Subki menuturkan lentang hadits ini, “Sanad hadits ini shahih.” 
Baca: Thabayat As-Syaffiyah Al-Kubra (1/191), Hadits ini diriwayatkan Hakim dalam Al-Mustadrak 
(W/72), ia nyatakan shahih sesuai syarat Al-Bukhari dan Muslim. Pernyataan Hakim ini disetujui Adz- 
Dzahabi. Haiisami meriwayatkan hadits ini dalam Majma’ Az-Zawa'id (X/26), dari Ahmad, Abu Ya'ia, 
Bazzar dan Ath-Thabrani. Selelah ilu Haitsami menyalakan, “Para perawi Ahmad adalah perawi-perawi 
riwayat kitab Shahih." Hadis serupa juga diriwayatkan Alur Nu'aim dalam Af-Hulyah (LX/64), Al-Baihaqi 
dalam Man3qib Asy-Syafl'i, tahqiq; Sayyid Ahmad Shagar (1/22). 
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Dalam situasi seperti ini, si imam wajib ditaati dalam hal-hal 
selain kemaksiatan, wajib berjihad bersarnanya, dan lainnya. Ia 
memiliki hak serupa seperti halnya hak-hak imam dari kalangan 
Ouraisy berdasarkan nash hadits sebelumnya yang mewajibkan 
untuk taat kepada pemimpin yang merebut kekuasaan secara 
paksa dan dengan kekuatan, meski ia tidak memenuhi seluruh 
persyaratan di atas. Walldhu a'lam. 


7. Pembahasan Tentang Syarat Afdhaliyah (Keutamaan) 


Ulama berbeda pendapat terkait syarat ini: apakah imam harus orang yang 
terbaik pada masanya ataukah sah ketika orang yang tingkat keutamaannya 
lebih rendah menjadi imam sementara masih ada orang lain yang lebih 
baik? Melalui bahasan ini, kami mencoba untuk mengetahui pendapat dari 
dua kelompok ulama; apa saja dalil masing-masing: mana di antara kedua 
pendapat ini yang menurut kami rajih: dan ulasan atas pendapat yang 
rajih. Semua ini akan kami jelaskan melalui pembahasan singkat tentang 
perbandingan tingkat keutamaan di antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun, sikap 
Ahlus Sunnah wal Jamaah dan kelompok-kelompok lain. 


Sebelum membahas permasalahan ini, kami ingin mendefinisikan 
terlebih dahulu makna “afdhal: paling utama” yang dimaksud dan dalam hal 
apakah pengutamaan yang dimaksudkan. Kami perlu mendefinisikan makna 
dan maksud ini terlebih dahulu. Pasalnya, mungkin saja terjadi perbedaan 
pandangan yang disebabkan perbedaan dalam (memahami) istilah. Jika 
istilahnya sama, tentu hasilnya juga sama. 


Ketika kata “afdhal” disebut, menurut hemat saya maknanya adalah yang 
paling utarna di sisi Allah, seperti dalam masalah pengutamaan diantara para 
shahabat, pengutamaan di antara para nabi, pengutamaan di antara para 
nabi dan para malaikat, dan seterusnya. Kendatipun persoalan siapa yang 
paling utama, sepenuhnya merupakan hal gaib yang hanya diketahui Allah 
semata, namun kita dapat menilai seseorang berdasarkan amal perbuatan 
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nyata yang ia lakukan. Sedangkan untuk urusan batin, kita tidak mengetahui 
hal itu. Hanya Allah yang berwenang menilai batin setiap orang. 


Oleh karena itu, ketika kita melihat orang saleh, bertakwa, banyak amal 
ibadahnya dengan mengerjakan amalan-amalan fardhu dan nafilah, maka 
kita menilai orang tersebut lebih utama daripada orang yang secara lahir 
amalannya tidak sebanyak dia, meskipun kita tidak tahu isi batin orang yang 
bersangkutan. Masalah batin sepenuhnya menjadi urusan antara orang 
yang bersangkutan dengan Allah sa. Bisa jadi orang yang amalannya tebih 
sedikit tapi ia lebih utama karena alasan yang hanya diketahui Allah semata. 
Penilaian seperti ini petunjuknya bersifat dugaan. Kami tidak memastikan 
selain berdasarkan nash sahih dalam syariat yang menyebutnya tebih 
utama, seperti perbandingan keutamaan antara Al-Khrdafa Ar-Rasyidun dan 
semacamnya. 


Pendapat ini dianut oleh Al-Gadhi Abdul Jabbar Al-Mu'tazili dan ia 
mengatakan itu bersumber dari kalangannya, Mu'tazilah. la berkata, "Seperti 
diketahui, pengutamaan yang mereka maksud bukanlah penguramaan dalam 
masalah nasab, akal, atau yang lain seperti yang sudah kami sampaikan 
sebelumnya. Pengutamaan yang mereka maksud adalah pengutamaan dalam 
perkara agama. Maksudnya, banyaknya pahala dan keistimewaan pahala 
tersebut melibihi pahala yang didapatkan orang lain. Jika kami katakan, "Zaid 
orang baik', maksudnya ia layak mendapatkan pahala dalam jumlah besar.” 
Dan seterusnya sampai pada perkataan berikut, “Jika kami katakan, Ta lebih 
utama dari orang lain’, maksudnya ia memiliki keistimewaan terkait kadar 


pahala yang melebihi orang lain.” 


Sementara ketika keutamaan ini dikhususkan, misalkan, terbaik di bidang 
ilmu, terbaik dalam keberanian, atau terbaik terkait pemenuhan persyaratan, 
itu berarti bahwa keutamaan tersebut diartikan pada bidang tertentu yang 
disebutkan, dan bisa disebut dengan istilah lebih layak atau lebih bermanfaat 
bagi kaum muslimin. 

Keterangan di atas berbeda dengan yang pendangan Imam Haramain 
Al-Juwaini. Ia menilai “afdhal” di sini bermakna lebih layak dan lebih 
bermanfaat bagi kaum muslimin. la mengatakan, “Yang dimaksud dengan 


200 Al-Mughnf fi Abwabit Tauhid wal "Adi (XXZ2/11 6), 
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al-fadhl (keutamaan) ialah terhimpunnya sifat-sifat yang dipersyaratkan 
terhimpun ketika hendak memegang tampuk imamah. Jika kami menyebut 
kata al-afdhai (yang terbaik) di bidang ini, maka maksudnya adalah yang 
paling layak untuk menjalankan bidang tersebut guna membenahi kondisi 
rakyat.” 


Intinya, menurut Al-Juwaini, afdhal (lebih utama) maksudnya adalah 
lebih layak untuk mengatur urusan rakyat, bukan lebih baik dalam perkara 
agama. 


Selanjutnya kita akan mulai membahas permasalahan ini. 


@ Kalangan yang Mensyaratkan Keutamaan (Afdhaliyah) 


Sekte-sekte Asya'irah, sebagian Mu'tazilah, sebagian Khawarij, 
seluruh sekte Rafidhah dari kelompok Syiah, kecuali sebagian 
kalangan Zaidiyah mensyaratkan agar imam adalah orang yang 
terbaik di masanya. Di antara kalangan Asya'irah ada nama Abu 
Hasan Al-Asy'ari #5, karena Al-Baghdadi menyatakan pendapat ini 
bersumber darinya. Ia mengatakan, “Abu Hasan Al-Asy'ari berkata, 
‘Imam harus dari orang terbaik di masanya terkait syarat-syarat 
imamah 0 

Imamah tidak berlaku bagi seseorang ketika ada orang lain yang 
lebih utama. Apabila suatu kaum menyerahkan imamah pada bukan 
orang yang paling utama, berarti ia raja, bukan imam.?3 Al-Baghdadi 
menyatakan pendapat ini bersumber dari An-Nizham dan Al-Jahizh 
dari kalangan Mw'tazilah, karena keduanya menyatakan bahwa 
imam hanya berhak dipegang oleh orang yang paling utama, tidak 
boleh dialihkan kepada orang yang mafdhul, bukan paling utama. 


201 Ghiydisul Umam fit Tiyarsidah Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal: 122, cetakan penama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tahqiq; DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

202 Mungkin yang ia maksud lebih baik di sini memenuhi seluruh persyaratan imamah, bukan lebih baik di 
sisi Allah yang dlanut oleh Al-Juwaini, seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 

203 UshdluddIn, Al-Baghdadi, hal: 293, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut, Al-Farq 
baynal Firag, hal: 352. 

204 Ushtrluddin, Al-Baghdadi, hal: 293, celukan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut, Al-Ahkam 
As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal: 7, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa Maktabah 
wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-I-lalbi, Kairo. 
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Pendapat ini dinyatakan oleh sebagian kalangan Ahlus Sunnah 
wal Jamaah, seperti Abu Ya'la. Ia berkata, “Jika Ahlul Halli wal 
‘aqdi sejak awal penyerahan imamah mengalihkan imamah kepada 
orang yang mafdhul (bukan paling utama) tanpa adanya uzur, maka 
hukumnya adalah tidak boleh. Namun jika ada uzur, misalkan 
orang yang paling utama tidak hadir atau sakit, atau misalnya orang 
yang mafdhul (bukan paling utama) itu lebih ditaati rakyat, maka 
hukumnya adalah boleh." 5 


Sementara itu golongan Syi'ah, mereka semua mensyaratkan 
imam harus dari orang terbaik, kecuali sekte Jaririyah dari 
kelompok Zaidiyah. Mereka adalah para pengikut Sulaiman bin Jarir 
Az-Zaidi, karena Sulaiman Az-Zaidi membolehkan imamah orang 
yang tidak lebih baik.” Juga kecuali sekte Batariyah, karena mereka 
menganut pendapat Jaririyah terkait imamah." Ini pendapat Zaid 
bin Ali. Zaidiyah menyatakan pendapat ini bersumber darinya. 


Asy-Syahrastani berkata, “Di antara pendapatnya (Zaid bin Ali); 
imamah oleh orang yang mafdhut (bukan terbaik) adalah boleh 
meskipun orang yang lebih baik juga ada.” 


è Dalilkalangan yang mewajibkan mengangkat orang yang paling 
utama sebagai imam, bukan orang yang mafdhut (bukan paling 
utama) 


Kalangan ini mengacu pada sejumlah dalil berikut: 


1. Diriwayatkan dari Nabi 35, beliau bersabda, “Siapa pun yang 
menunjuk seseorang untuk memimpin sepuluh orang, padahal 
ja tahu di antara sepuluh orang tersebut ada yang lebih baik dari 


Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Abu Ya'la, hal: 23, Al-Mu'tamad fi Ushilliddin, Abu Ya'la Al-Farra", hal: 245, 


205 
206 
207 
208 
209 


cetakan Darusy Syuruy. | | NG | 
Baca; Baca: Kasyful Murid Syarh Tajridul Ytigad, Nashiruddin Alh-Thusi, dan syarahnya, karya Husain 
bin Yusuf Al-Muthahhir Al-Hulli, hal: 392, Aga'id Al-imamiyyah Al-Itsna “Asyariyyah, Ibrahim Al-Musawi, 
hal: 78, cetakan kedua, Haggul Yagin H Ma'rifat Ushuliddin WAN, 

Al-Farg baynal Firag, hal: 34. | 

AlFashi fil Milal wan Nihal (1/161), colakan kedua, 1395 H,, Darul Ma'rifat lih Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

Al-Fasbl fil milat wan Nihaf (1/159), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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yang ia angkat sebagai pemimpin, maka ia telah menipu Allah, 
menipu rasul-Nya, dan menipu jamaah kaum muslimin.”?" 


Hadits serupa diriwayatkan Hakim dan ia nyatakan sahih dari 
Ibnu Abbas secara marfu': "Siapa yang menunjuk seseorang dari 
suatu kelompok sebagai pemimpin padahal di antara mereka 
ada orang yang Jebih diridai darinya, maka ia telah mengkhianati 
Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin.”" 


Ini terkaitjamaah kecil, berarti ketentuan ini lebih disyaratkan 
dalam jamaah besar. 


Riwayat dari Umar bin Khathab a, ia berkata, “Andai aku 
mengetahui ada seseorang yang lebih kuat—memikul beban 
kekuasaan—dari padaku, tentu aku maju—untuk memimpin— 
lalu leherku ditebas, maka itu lebih aku sukai daripada aku 
menjadi pemimpin." 

Juga diriwayatkan dari Umar si, ia berkata, “Aku keberatan 


untuk menunjuk seseorang sebagai pemimpin padahal aku 
menemukan ada orang lain yang lebih kuat darinya.”3 


Jika hal ini berlaku dalam kekuasaan skala kecil, maka 
ketentuan ini lebih utama untuk diberlakukan dalam imamah. 


Para shahabat menyerahkan imamah kepada shahabat terbaik, 
selanjutnya kepada shahabat yang terbaik, dan begitu seterusnya. 
Empat khalifah berurutan sesuai tingkat keutamaan. Yang terbaik 
di antara mereka adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Ali. Abu Hasan Al-Asy'ari berhujjah pada dalil ini. 


sementara itu, Rafidhah tidakmenerimapandangan tersebut. 
Mereka mengklaim yang terbaik adalah Ali bin Abi Thalib as. 


210 HR. Abu Ya"la dalam Musnad-nya tlari Hudzaifah dengan sanad dhaif. Baca: Dha'if Akjami" Ash-Shaghir 


211 


(265), Kanzul Umma, hadits nomor 14653 (V119). 

HR. Hakim dari Ibnu Abbas dengan sanad dhaif, Baca: Dha'if Al-Jâmi’ Ash.Shaghir, Al-Albani (V/162). 
Hadits serupa juga diriwayalkan Abu Ya'la dari Hudzaifah yang sudah disebutkan sebelum hadits ini, 
Juga diriwayatkan dl dalam Musnad dari Abu Bakar, hadits nomor 21. Hanya saja hadits ini juga dhaif, 
karena di dalam sanadnya ada perawi Udak diketahui (Al-Musnad, 168, tahgig: Ahmad Syakir) Al- 
Haitsarni berkata, “Diriwayatkan Alimad, dan di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak ia sebut 
namanya.” Majma" Az-Zawa'id, V/232), 


212 Ath-Thabagat Al-Kubr&, Ibnu Sa'ad 41117275), 
213 Ath-Thabagst Al-Kubr4, Ibnu Sa'ad WAOS, 
214 Ushfiluddin, Al-Baghdadi, hal: 293, celakan kedua, 1400 H., Davul Kutub Al-tlmiyyah, Beirut. 


338 


Konsep Kepemimpinan Islam 


5. Calon terbaik lebih dipatuhi rakyat dan lebih mampu untuk 
menggalang opini publik agar mengikutinya. 

6. Logika mengharuskan, tidak baik jika mendahulukan calon 
yang mafdhul (bukan terbaik) atas calon yang lebih baik dalam 
menegakkan hukum-hukum syariat dan menjaga agama. Dalil ini 
dijadikan hujjah kalangan Syiah. Al-Iji membuat perumpamaan 
terkait hal ini. Ia berkata, “Orang yang mengharuskan Asy- 
Syafi'i menghadiri pelajaran dari salah seorang ulama dan 
mengamalkan fatwa tersebut, ia tergolong orang bodoh dan 
memutuskan perkara tidak berdasarkan dalil akal.” 


@ Kalangan yang Membolehkan Imamah bagi Orang yang Mafdhul 
(Bukan Terbaik) 

Sebagian besar kalangan Ahlus Sunnah wal jamaah, sebagian 
besar Mu'tazilah, sebagian besar Khawarij, Zaid bin Ali dari kalangan 
Syiah, Jaririyah, Batariyah, dan Zaidiyah berpendapat: imamah yang 
dipegang oleh orang yang mafdhul (bukan terbaik) hukumnya boleh 
meskipun ada calon lain yang lebih baik. 


Ketentuan ini mengacu pada maslahat kaum muslimin. Jika 
menurut maslahat mengharuskan untuk mendahulukan calon yang 
tidak lebih baik, ia diajukan sebagai imam. Sementara jika menurut 
maslahat mengharuskan untuk mendahulukan calon yang lebih 
baik, ia diajukan sebagai imam. Sebab, mungkin saja calon yang 
tidak lebih baik dalam hal ilmu dan amal justru lebih tahu tentang 
kepemimpinan dan lebih memenuhi persyaratan-persyaratannya.?" 

Ibnu Hazm menyebutkan bahwa ijma' membolehkan imamah 
calon yang tidak lebih baik." 

Imam Ahmad berkata ketika ditanya tentang dua orang amir 


dalam peperangan, salah satunya kuat namun jahat, sementara 
yang satunya lagi saleh namun lemah, bersama siapakah orang 


215 Al-Mawagif, Al-Iji, hal: 413. 
216 Al-Mawaqif, Al-Iji, hal: 413, AfJami" fi Ahkamil Quran (V271). 
217 Al-Fashi fil Milal wan Nihal UVA 64), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat iih Thiba'ah wan Nasyr, 


Beirut, Lebanon. 
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ikut berperang? Ia menjawab, “Adapun orang yang kuat namun 
jahat, kekuatannya berguna untuk pasukan muslimin sementara 
kejahatannya menjadi tanggungannya sendiri. Sementara orang 
saleh yang lemah, kesalehannya untuk dirinya sendiri dan dampak 
kelemahannya ditanggung seluruh pasukan muslimin. Untuk itu, 
orang mesti ikut berperang bersama pemimpin yang kuat meski 
jahat .”28 


@ Dalil Mereka atas Bolehnya Imamah Bagi Calon yang Mafdhul 
(Bukan Terbaik) 
Kalangan ini, untuk memperkuat pendapat mereka, mengacu 
pada sejumlah dalil-dalil berikut: 


l. Praktik dari Nabi #z terkait para amir dan komandan pasukan. 
Beliau tidak memilih amir dan komandan dari orang yang terbaik 
di antara mereka. Bahkan, beliau mengangkat sejumlah shahabat 
sebagai pemimpin meskipun di antara mereka ada shahabat lain 
yanglebih baik. BeliaumengangkatMu'adz bin Jabal, Abu Musa Al- 
Asy'ari, dan Khalid bin Walid untuk memimpin wilayah-wilayah 
Yaman, mengangkat Amr bin Ash untuk memimpin Omman, 
mengangkat Abu Sufyan untuk memimpin Najran, mengangkat 
Utab bin Usaid untuk memimpin Makkah, mengangkat Utsman 
bin Abu Ash untuk memimpin Thaif, mengangkat Alla' bin 
Hadhrami untuk memimpin Bahrain, dan lainnya. Padahal tidak 
diperdebatkan bahwa Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, 
Zubair, Abdurrahman, Sa'ad bin Abi Waggash, Sa'id bin Zaid, 
Ammar bin Yasir, Abu Ubaidah bin Jarrah, Ibnu Mas'ud, dan Abu 
Dzar lebih baik dari nama-nama yang disebut sebelumnya. 


Ibnu Hazm menyatakan, “Dengan demikian dipastikan 
benar bahwa predikat lebih baik bukan termasuk sifat-sifat yang 
membuat seseorang layak memegang imamah dan khilafah.”2? 


218 As-Siydsah Asy-Syar'ivyah, Ibnu Taimiyah, hal: 16. 
219 Al-fashi If Milal wan Nihai UV/16S), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat bith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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Untuk itu, di antara salah satu petunjuk Nabi & adalah 
mengangkat calon yang lebih bermanfaat bagi kaum muslimin, 
meski yang lain lebih baik darinya.” Inilah jejak yang ditempuh 
Al-Khulafa Ar-Rasyidun dalam mengangkat para amir. Mereka 
tidak mensyaratkan harus lebih baik atau yang terbaik. 


Ibnu Hajar menuturkan tentang Umar a, “Nampak dari 
sirah Umar terkait para amir yang ia tunjuk untuk memimpin 
berbagai wilayah, bahwa ia tidak hanya memerhatikan sisi 
terbaik dalam agama saja, tapi juga menyertakan pengetahuan 
lebih di bidang politik dan menjauhi apa pun yang melanggar 
syariat. Untuk tujuan inilah Mua'wiyah, Mughirah bin Syu'bah, 
dan Amr bin Ash diangkat sebagai pemimpin meski masih ada 
shahabat-shahabat lain yang lebih baik dari mereka ini dalam hal 
agama dan ilmu, seperti Abu Darda” di Syam dan Ibnu Mas'ud di 
Kufah.*” 


Meskipun ketentuan ini berlaku dalam kepemimpinan 
skala kecil, namun imamah tertinggi juga diqiyaskan dengan 
ketentuan ini. Artinya, predikat lebih baik atau terbaik tidak 
disyaratkan. Bahkan, diriwayatkan dari Umar 2, “Aku keberatan 
untuk menunjuk seseorang sebagai pemimpin padahal aku 
menemukan ada orang lain yang lebih kuat darinya.” 2 


Perkataan Abu Bakar a pada peristiwa Sagifah Bani Sa'idah, 
“Aku meridai salah satu di antara dua orang ini—maksudnya Abu 
Ubaidah dan Umar—sebagai pemimpin kalian. Silakan kalian 
membaiat salah satu di antara keduanya.”? 

Seperti diketahui, Abu Bakar lebih baik dari Umar, dan Umar 
lebih baik dari Abu Ubaidah. Ini menunjukkan bahwa Abu Bakar 
menilai imamah bagi orang yang mafdhul (tidak lebih baik) 
hukumnya boleh meskipun ada orang lain yang afdhal, lebih 
baik. 


flamul Muwaggi'tn, Ibnu Qayyim 1/107). 


220 
221 
222 
223 


Fathul Bôry MV 96). 
Ath-Thabayit Al-Kubrå, Ibnu Sa'ad (11V305). 
Takhrij sudah disebutkan sebelumnya dalam pembaltan Abu Bakar, hal: 145 (teks asli). 
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3. Wasiat Umar # kepada enam shahabat. Sebagian di antara 
enam shahabat ini tentu ada yang lebih baik dari yang lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa Umar membolehkan imamah diserahkan 
kepada salah satu di antara mereka jika mereka menyepakatinya. 


Keenam shahabat ini juga menilai bahwa mengangkat 
seseorang di antara mereka akan mengakomodir kepentingan 
mereka. Ini menunjukkan bahwa imam tidak disyaratkan bagi 
orang terbaik.22 


4. Jjma' para shahabat atas imamah Mu'awiyah setelah Hasan 
menyerahkan urusan imamah kepadanya. Dan, tahun tersebut 
disebut sebagai tahun jamaah, padahal di antara para shahabat 
masih ada yang lebih baik dari keduanya. Di antara mereka ada 
yang telah berinfak dan berperang sebelum penaklukan Makkah. 


Ibnu Hazm menyatakan, “Mereka semua membaiat 
Mu'awiyah dan mengakuinya. Ini namanya ijma' pasti setelah 
ijma'." 

Maksudnya pernyataan Abu Bakar dan wasiat Umar 
kepada enam shahabat. Tidak ada seorang shahabat pun yang 
menentang hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa mereka 
sepakat membolehkan imamah bagi seseorang meskipun masih 
ada orang lain yang lebih baik, Ijma' ini tetap berlaku sampai 
akhirnya muncul orang-orang yang tidak ada nilainya di sisi 
Allah lalu melanggar ijma’ dengan pandangan-pandangan rusak 
tanpa dalil. Semoga Allah berkenan melindungi kita semua dari 
kehinaan tanpa adanya pertolongan.? 


5. Tidak ada cara untuk mengetahui siapa yang lebih baik atau 
terbaik tanpa nash atau ijma', dan cara seperti ini tidak bisa 
dilakukan untuk saat ini. Karena itu, tidak ada ukuran pasti 
untuk mengetahui siapa orang yang lebih baik dari yang lain 
setelah generasi shahabat selain berdasarkan dugaan, dan 


224 Ash-Shaws'ty Al-Muhriyah Ik Radd “ala Ahlil Bida' waz Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hat: 9, 
cetakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Qahirah, Mesir. 

225 Al-Fashi fif Milal wan Nihal IMA 64), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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memutuskan sesuatu berdasarkan dugaan hukumnya tidak 
boleh berdasarkan firman Allah sg kala mencela suatu kaum: 
“Kami hanyalah menduga-duga saja, dan kami tidak yakin." (Al- 
Jatsiyah: 32). Dan ayat-ayat serupa lainnya. 


Syarat harus orang terbaik (yang menjadi imam) adalah bentuk 
taklif yang tidak dapat dilakukan dan mengharuskan sesuatu 
yang tidak mampu dikerjakan untuk dikerjakan. 


Ini keliru dan tidak boleh, karena kaum Quraisy menyebar 
ke berbagai negeri, sehingga sulit untuk mengetahui nama-nama 
mereka. Lantas bagaimana halnya mengetahui kondisi mereka 
dan bagaimana pula halnya mengetahui siapa yang terbaik di 
antara mereka. Selain itu, setiap orang tidak sama dalam hal 
keutamaan. Si A lebih zuhud, si B lebih wara’, si C lebih berilmu, 
dan seterusnya. Lantas bagaimana cara menjelaskan perbedaan 
di antara mereka? 


è Diskusi Dalil 


Setelah melalui pemaparan ini dan setelah mengamati dalil-dalil dari 


kedua belah pihak, kami menilai dalil-dalil kalangan yang membolehkan 
lebih kuat karena sejumlah alasan berikut: 


Hadits yang diriwayatkan dari Nabi $% bahwa beliau bersabda, “Siapa 


menunjuk seseorang dari suatu kelompok sebagai pemimpin padahal di 
antara mereka ada orang yang lebih diridai Allah dari padanya, ia telah 
mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin.” Juga hadits Ibnu 
Abbas, kedua hadits ini dhaif dan tidak bisa dijadikan hujjah. 


226 Al-Fashi fil Milal wan Nihal UVA 65), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 


227 
228 


Beirut, Lebanon. 

Al-Fashi fit Milal wan Nihal (IVA165), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 

HR, Hakim dari Ibnu Abbas dengan sanad dhail. Baca: Dha'if At-fdmi' Ash-Shaghir, Al-Albani (V/162). 
Hadits serupa juga diriwayatkan Abu Ya'la dari Hudzaifah yang sudah disebutkan sebelum hadits ini. 
Juga diriwayatkan di dalam Musnad dari Abu Bakar, hadits nomor 21. Hanya saja hadits ini juga dhaif, 
karena di dalam sanadnya ada perawi tidak diketahui (Al-Musnad, 1/165, lahgig: Ahmad Syakir) Al- 
Haitsami berkata, “Diriwayatkan Ahmad, dan di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak ia sebut 
namanya," (Majma' Az-Zawa'id, V/232). 
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Hadits pertama dinyatakan dhaif oleh Syekh Nashiruddin Al-Albani 
dalam takhrij-nya untuk kitab Al-Jami' Ash-Shaghir karya As-Suyuthi.2 
Pernyataan sahih yang disampaikan Al-Hakim tidak ada artinya, karena ja 
dikenal terlalu gampang dalam men-sahih-kan suatu hadits. Kadang ia men- 
sahih-kan hadits yang tidak sahih. 


Hadits-hadits ini dan hadits-hadits serupa lainnya diartikan sebagai 
berikut, sengaja meninggalkan calon yang lebih baik dengan maksud menipu 
kaum muslimin dan nepotisme terhadap seseorang. Berbeda dengan orang 
yang mengangkat calon yang mafdhul (tidak lebih baik) demi kebaikan kaum 
muslimin. Orang seperti ini bertindak tulus untuk Allah dan Rasul-Nya, dan 
menunaikan kewajiban yang Allah bebankan kepadanya. Wallahu a'lam. 


Terkait hadits ketiga: hadits ini sahih dan menjadi hujjah bagi para 
penganut pendapat kedua, karena hadits ini tidak mensyaratkan yang lebih 
baik atau yang terbaik, tapi yang lebih layak. Demikian halnya dua perkataan 
Umar. Keduanya tidak menyebut yang lebih utama atau yang terbaik, tapi 
yang lebih kuat untuk menata rakyat dan menjalankan beban jabatan ini. 
Untuk itu, hadits dan riwayat ini tidak menjadi hujjah bagi mereka. Kedua 
dalil ini justru menjadi hujjah bagi para pengusung pendapat kedua. 


Terkait urutan Al-Khulafa Ar-Rasyidun sesuai tingkat keutamaan yang 
mereka jadikan dalil, ini benar dan bisa diterima. Hanya saja, dalil ini tidak 
menunjukkan larangan mengangkat orang yang mafdhul (bukan terbaik) 
sebagai imam. Bahkan, ada sejumlah dalil dari perkataan Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun yang menunjukkan sebaliknya seperti yang sudah disampaikan 
sebelumnya saat menyebut dalil-dalil kalangan lain. 


Terkait pernyataan mereka bahwa orang yang terbaik akan membuat 
rakyat patuh, pernyataan ini tidak bisa diterima. Sebab, mungkin saja 
orang yang mafdhul (bukan terbai) justru baik lebih mampu menjalankan 
kepentingan-kepentingan imamah, lebih membuat rakyat menjadi teratur, 
dan Jebih dipercaya untuk menghindari gejolak. 


Terkait logika yang menganggap tidak baik mendahulukan orang 
yang mafdhul (bukan terbaik) atas orang yang terbaik, maka anggapan 
ini juga tidak bisa diterima. Sebab, tujuan menegakkan khilafah adalah 


229 Dha Aljami' Ash-Shaghir (W265). 
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merealisasikan tujuan-tujuan khilafah itu sendiri. Untuk itu, siapa yang 
lebih mampu merealisasikan tujuan-tujuan ini, ia lebih layak untuk diangkat 
sebagai khalifah, entah ia yang terbaik ataupun bukan yang terbaik. 


Pendapat Rajih 


Menurut hemat saya, pendapat yang rajih adalah siapa yang 
lebih mampu merealisasikan tujuan-tujuan imamah, dialah yang 
lebih berhak diangkat sebagai imam, baik ia orang terbaik ataupun 
bukan yang terbaik. Sebab, jika ia saleh secara pribadi namun 
lemah dalam manajemen maka kelemahannya akan berimbas 
pada umat secara keseluruhan. Sementara jika ia kuat dalam 
politik dan dapat mengatur segala persoalan dengan baik, namun 
ia memiliki sedikit kelalaian dalam ketaatan, maka dampak dari 
kelalaian tersebut sepenuhnya menjadi tanggungannya pribadi. 
Umat tidak ikut menanggungnya. Jadi, ia lebih utama untuk 
diangkat sebagai imam. 


Untuk itu, Rasulullah # mencegah Abu Dzar untuk memegang 
suatu jabatan, dan beliau menjelaskan alasannya. Diriwayatkan 
dari Abu Dzar, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak 
mempekerjakanku?' Beliau kemudian menepuk pundakku dengan 
tangan beliau lalu berkata, "Wahai Abu Dzar! Kamu lemah. (Jabatan) 
itu amanah. (Jabatan) itu kehinaan dan penyesalan pada hari kiamat, 
kecuali siapa yang mengambilnya dengan haknya dan menunaikan 
apa yang menjadi kewajibannya (dalarn menjalankan jabatan)'.”20 

Abu Dzar saja dicegah Nabi # untuk memegang jabatan, 
padahal dia adalah shahabat yang disebut-sebut Nabi # “Bumi 
tidak memikul dan langit tidak menaungi seorang pun yang tutur 
katanya lebih jujur dan lebih setia melebihi Abu Dzar; ia mirip Isa 
putra Maryam’. Umar bin Khathab berdiri lalu berkata, “Wahai Nabi 


230 HR. Muslim, kitab: kekuasaan, bab: makruh memegang kekuasaan ketika tidak diperlukan, hadits nomor 
1825 (1/1457), Abu Dawud, kitab: wasiat-waslat (VIN/70, 'Aunuf Ma'bdd), An-Nasa'i, kitab: wasiat, bab: 
larangan mengurus harta anak yatim, Ahmad, Al-Musnad (V/173). 
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Allah! Apakah engkau mengetahui hal itu?' Beliau menjawab, Ya, 
maka ketahuilah (keutamaan)nya itu: "3 


Sementara jika keutamaan dan kesalehan menyatu dalam 
diri seseorang, ia jelas lebih utama untuk diajukan sebagai imam. 
Imamah hanya dialihkan kepada calon lainnya semata-mata demi 
kepentingan bersama dan dikhawatirkan akan memicu kekacauan 
jika tidak dialihkan. Inilah yang membuat Umar bin Abdul Aziz. 
aki tidak mengangkat seorang saleh pun untuk memegang jabatan 
sepeninggalnya, seperti yang dikatakan Malik $s kepada Umari, 
“Tahukah kamu, kenapa Umar bin Abdul Aziz tidak mengangkat 
satu pun orang saleh menjadi pemimpin? Umari menjawab, “Tidak 
tahu.” Malik berkata, 'Aku tahu. Baiat (khilafah) sepeninggalnya akan 
beralih ke tangan Yazid. Umar khawatir jika ia menunjuk orang saleh 
sebagai pemimpin, Yazid pasti bergerak lalu melancarkan serangan, 
sehingga ia justru merusak, bukannya memperbaiki’, "=" 

Asy-Syathibi mengulas riwayat ini, “Redaksi riwayat ini 
menunjukkan, ketika pemecatan calon yang tidak berhak dan 
mengangkat calon yang berhak dikhawatirkan memicu kekacauan 
dan hal-hal tidak baik, maka lebih baik langkah tersebut tidak 
dilakukan.” 


Perlu diketahui, kesalehan yang dimaksud berbeda-beda untuk 
setiap wewenang kekuasaan. Setiap wewenang kekuasaan harus 
diserahkan kepada orang yang paling layak untuk memegangnya, 
karena kekuasaan memiliki dua sendi seperti yang dikatakan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah; kekuatan dan amanat, berdasarkan 
ayat Al-Qur'an; “Sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau 


231 HR. At-Tirmidzi dengan lafazh, “Langit tidak menaungi,” dan seterusnya." Kitab: keutamaan-keutamaan, 


hab; keutamaan Abu Ozar, hadits nomor 1 (3801), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan.” (V/669), Ibnu 
Majah, mukadimah, hab; `“, Ahmad 011163), Ibnu Sa'ad (IV/168), Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya 


tAI-Mawarid, hal: 60). 


Al-Ftisham, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (I/128), tanpa keterangan cetakan, Al- 
Maktabah At-Tijariyah Al-Kub a, Mesir, Malik menyebul riwayat ini sebapai dalil mempraktekkan 


maslahat mursalah. 


Al-Htisham, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (11/7128), tanpa keterangan cetakan, Al- 
Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. Malik menyebut riwayat ini sebagai dalil mempraktekkan 


maslahat mursalah. 
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ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 
dipercaya.” (Al-Oashash: 26) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menuturkan, “Kekuatan di setiap 
wewenang kekuasaan harus disesuaikan dengan tepat. Kekuatan 
dalam kekuasaan perang mengacu padakeberanian hati, pengalaman 
perang dan keahlian dalam melancarkan taktik. Kekuatan dalam 
memutuskan perkara di antara manusia mengacu pada ilmu keadilan 
yang ditunjukkan Al-Qur'an dan As-Sunnah, dan kemampuan dalam 
melaksanakan hukum. Kekuatan amanat mengacu pada rasa takut 
kepada Allah dan tidak takut pada sesama manusia." 


Ia juga mengatakan, “Yang diwajibkan dalam setiap wewenang 
kekuasaan adalah mengangkat orang yang paling layak sesuai 
yang diperlukan. Ketika ada dua kandidat untuk memegang suatu 
| kekuasaan; salah satunya lebih dipercaya dan satunya lagi lebih kuat. Fe | 
SK Siapa yang lebih bermanfaat bagi wewenang kekuasaan tersebut dan 5 


Penjelasan Al-Mawardi dan Abu Ya'la terkait keharusan untuk 
memerhatikan tuntutan zaman sudah dibahas sebelumnya, ketika 
keberanian diperlukan karena banyaknya tapal batas dan munculnya 
para pemberontak, saat itu calon yang lebih beranilah yang lebih 
berhak menjadi imam. Namun jika ilmu yang diperlukan karena 
banyaknya kebodohan dan munculnya para ahli bid'ah, saat itu 
calon yang lebih berilmulah yang lebih berhak menjadi imam.” 


Inilah pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaah seperti yang ditegaskan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam penuturannya, “Ahlus Sunnah 
menyatakan: yang diangkat sebagai pemimpin adalah orang yang 
paling layak. Hukumnya wajib menurut mayoritas Ahlus Sunnah 
wal Jamaah, atau dianjurkan menurut sebagian di antara mereka. 
Ketika kekuasaan dialihkan kepada orang lain yang tidak lebih layak 


234 As-Siydsah Asy-Syar'Iyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal: 14-15, cetakan keempat, 1969 M., Darul 
Kitab Al-Araby. 

235 As-Siyêsah Asy-Syar'iyyah, Syatkhul Islam Ibnu Talmiyah, hal: 16, cetakan keempat, 1969 M., Darul Kitab 
Al-Araby. 

236 AkAhkam As-Sulthdniyyah, Al-Mawardi, hal: 8, A-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal: 24. 
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padahal pihak yang menunjuk mampu untuk mengangkat orang 
yang lebih layak karena mengikuti hawa nafsu, berarti ia zalim. 
Namun siapa yang tidak mampu mengangkat orang yang lebih layak 
sebagai pemimpin padahal ia menginginkan orang tersebut menjadi 
pemimpin, ia punya uzur.”3? 


Sebab-sebab Pilihan Beralih dari Calon yang Lebih Baik ke Calon 
yang Tidak Lebih Baik 


Al-Gadhi Abdul Jabbar dari kalangan Mu'tazilah menyebutkan sejumlah 


sebab-sebab tertentu yang menurut pendapatnya boleh mengalihkan 
imamah dari calon yang lebih baik ke calon lain yang tidak lebih baik ketika 
satu di antara beberapa sebab berikut terjadi: 


1. 


23 


Si 


Calon yang lebih baik memiliki kekurangan yang membuatnya tidak 
pantas menjadi imam, seperti tidak memiliki sebagian persyaratan yang 
dibutuhkan imam, seperti syarat ilmu dan pengetahuan politik. 


Calon yang lebih baik bukan dari keturunan Quraisy, sehingga calon 
yang tidak lebih baik dimajukan karena adanya nash yang menunjukkan 
imamah berada di tengah-tengah Ouraisy. 


Calon yang tidak lebih baik memiliki suatu kondisi yang membuatnya 
layak untuk diajukan sebagai imam, meski calon yang lebih baik memiliki 
kondisi normal. Sebab, keutamaan dan kesalehan calon yang tidak lebih 
baik sudah diketahui kalangan khusus maupun awam. Sementara kondisi 
calon yang lebih baik tidak seperti itu. Saat itu, calon yang tidak lebih baik 
lebih berhak diajukan karena hati kebanyakan orang akan lebih merasa 
tenang kepadanya, di samping karena keutamaan yang dicari dalam 
imamah adalah keutamaan yang membawa maslahat bagi semua orang. 


Dernikian halnya jika rakyat lebih patuh kepada calon yang tidak lebih 
baik dan mereka lebih nyaman untuk mengadu kepadanya. Maka, calon 


Minhdjus Sunnah An-Nabawlyyah N Naqdi Kalinisy Syiah wal Gadariyvah, Syaikhul Islam Ibnu 


Taimiyah (1/147), Darul Kutuk Al-Ilmiyyah, Beirut. 
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seperti ini patut dikedepankan daripada calon yang lebih baik darinya 
jika kondisi calon yang lebih baik tidak seperti itu. 


5. Ketika situasi penyerahan imamah mengharuskan untuk mendahulukan 
calon yang tidak lebih baik, misalkan calon yang tidak lebih baik berada 
di negeri tempat imam meninggal dunia, situasi mendesak untuk 
mengangkat imam baru, dan jika penundaan pengangkatan calon yang 
tidak lebih baik bisa memicu kekacauan atau semacamnya, atau calon 
yang lebih baik tidak ada di tempat, sakit, atau semacamnya. 


Sementara jika tidak ada sebab apa pun yang mengharuskan untuk 
mendahulukan calon yang mafdhul (tidak lebih baik) atas calon yang lebih 
baik, maka yang lebih utama adalah mendahulukan calon yang lebih baik 
karena ia jelas lebih layak. Namun jika Ahlul Haiti wal 'Agdi membaiat calon 
yang tidak lebih baik padahal tidak ada sebab apa pun yang mengharuskan 
untuk itu, imamah tetap berlaku baginya dan ia wajib ditaati. 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa afdhaliyah (keutamaan) 
bukanlah syarat dalam imamah, dan imam tidak wajib dipegang oleh orang 
terbaik di masanya. Wallahu a'lam, 


9. Pengutamaan di Antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun 

Setelah membahas tentang pengutarnaan di antara calon imam, apakah 
keutamaan termasuk salah satu syarat imamah, dan setelah kami sebutkan 
bahwa urutan khilafah Al-khulafa Ar-Rasyidun sesuai urutan keutamaan, 
kami ingin memberikan penjelasan lebih dan membuktikan permasalahan 
ini dengan dalil. 

Namun terlebih dahulu akan kami sebutkan pendapat salaf Ahlus Sunnah 
wal Jamaah, kemudian pendapat dari kelompok-kelompok sesat secara 
ringkas dan bagaimana sikap mereka. 


10. Pendapat Ahlus Sunnah wal Jamaah Terkait Pengutamaan di Antara 
Al-Khulafa Ar-Rasyidun 


Ahlus Sunnah wal Jamaah sepakat mengutamakan Abu Bakar dan Umar 
atas Utsman dan Ali, semoga Allah meridai mereka semua. Syaikhul Islam Ibnu 
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Taimiyah berkata, “Ini disepakati para imam kaum muslimin yang dikenal 
sebagai imam di bidang ilmu dan agama dari kalangan shahabat, tabi'in, dan 
para pengikut mereka. Ini pendapat Malik dan penduduk Madinah, Laits bin 
Sa'ad dan penduduk Mesir, Al-Auza'i dan penduduk Syam, Sufyan Ats-Tsauri, 
Abu Hanifah, Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, dan juga penduduk 
Irak, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan imam-imam lainnya.”28 


Malik menyebutkan ijma' penduduk Madinah atas hal ini. Ia berkata, 
“Saya tidak menjumpai seorang pun yang menjadi panutan yang meragukan 
Abu Bakar dan Umar menempati urutan pertama." 


Al-Baihaqi dalam Al-Ptigad meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abu 
Tsaur, dari Asy-Syafi'i, ia berkata, “Para shahabat dan para pengikut mereka 
menyepakati keutamaan Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, 
kemudian Ali.” 


Dalil-dalil mereka banyak sekali, di antaranya: 


1. Riwayat Al-Bukhari dan lainnya dari Nafi", dari Abdullah bin Umar ex, 
ia berkata, “Dulu, kami membandingkan orang-orang di masa Nabi 48, 
lalu kami mengutamakan Abu Bakar, kemudian Umar bin Khathab, 
kemudian Utsman. "21! 


2. Riwayat lam menyebutkan; Salim bin Abdullah berkata, “Abdullah bin 
Umar berkata, 'Dutu, kami mengatakan saat Rasulullah #& masih hidup, 
‘Umat Nabi % yang terbaik setelah beliau adalah Abu Bakar, kemudian 
Umar, kemudian Utsman’, "22 


Kedua hadits ini merupakan nash terkait pengutamaan di antara Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun. 


3. Banyak atsar diriwayatkan dari Ali # sendiri. Disebutkan dalam 
Shahih Al-Bukhari, dari Muhammad bin Hanafiyah, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada ayahku, “Siapa manusia terbaik setelah Rasulullah 4? 


238 Majmb' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/421). 

239 Majmt' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/421), | 

240 Fathul Bary (ViV17} Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Qadariyyah, 
Syaikhul Islam tbnu Taimiyah (VT66), Darul Kutub Al-tlmiyyah, Beirut, dan Mandgib Asy-Syafi'i 1433). 

241 HR. Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, Kilab; keulanyaan-keutamaan para sahabat, bab: 4 (Fathul Bâry, 
VI/16), Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: perbandingan keutamaan (Aunul Ma'bid, VIIV380), At- 
Tirmidzi, dan lainnya, 

242 HR, Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: perbandingan keutamaan (“Aunut Ma'bdd, VIN/381). 
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Ali menjawab, “Abu Bakar.” Aku bertanya, 'Lalu siapa? Ali menjawab, 
‘Umar.’ Aku khawatir ayahku akan menyebut Utsman, akhirnya aku 
bertanya, Lalu kamu? Ali berkata, 'Aku hanya seseorang di antara kaum 
muslimin.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, “Hadits ini diriwayatkan 
dari Ali bin Abi Thalib melalui sekitar delapan puluh jalur riwayat. Ali 
pernah menyampaikannya di atas mimbar Kufah. Bahkan Ali pernah 
berkata, “Tidaklah seseorang yang melebihkanku di atas Abu Bakar dan 
Umar dibawa ke hadapanku melainkan aku pasti mencambuknya dengan 
hukuman orang yang membuat kebohongan’. Berdasarkan perkataan Ali 
ini, siapa pun yang melebihkan Ali di atas Abu Bakar dan Umar harus 
dicambuk delapan puluh kali'.”24 


Saya sampaikan) ini hujah terbesar atas batilnya pernyataan 
Rafidhah bahwa Ali membaiat hanya karena tagiyah dan dipaksa, karena 
Ali lebih baik dari keduanya. Andaikan pernyataan Rafidhah benar, tentu 
Ali tidak mengemukakan hal seperti di atas di hadapan khalayak ramai 
di atas mimbar, dan tentu tidak akan menghukum cambuk orang yang 
mengatakan seperti itu dengan hukuman kebohongan. 


Termasuk riwayat Al-Bukhari lainnya dari Ibnu Abbas æ, ia berkata, 
“Sungguh, aku berada di tengah-tengah suatu kaum, kami berdoa 
kepada Allah untuk Umar bin Khathab yang telah dibaringkan di atas 
kasur. Tanpa diduga, ada seseorang di belakangku meletakkan sikunya 
di atas pundakku. Ia berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu. Aku berharap 
semoga Allah menempatkanmu bersama dua sahabatmu, karena aku 
sering kali mendengar Rasulullah # berkata, “Aku bersama Abu Bakar 
dan Umar, aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar. Aku berharap semoga 
Allah menempatkanmu bersama keduanya’. Aku pun menoleh. Ternyata 
ja adalah Ali bin Abi Thalib”.”25 


Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, “Siapa yang mengatakan 
Ali lebih berhak herkuasa (menjadi khalifah) daripada Abu Bakar dan 


Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: 4 (Fathul Bdry, VIW20). 


245 


Majmn@' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/422), 
HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keulamaan para sahabat, bab; 4 (Falhul BAry, VU/22), Muslim, kitab: 
keutarmaan-keutamaan para sahabat, bab; di antara keulamaan Umar, hadits nomor 2389 (IVA 858). 
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Umar, berarti ia menyalahkan Abu Bakar, Umar, Muhajirin, dan Anshar. 
Menurutku, amalannya tidak diangkat ke langit.” 


Riwayat lain menyebutkan, “Siapa yang mengatakan Ali lebih berhak 
berkuasa (menjadi khalifah) daripada Abu Bakar dan Umar, berarti 
ia menyalahkan dua belas ribu shahabat Rasulullah #4 Menurutku, 
amalannya tidak diangkat ke langit.” 


Belum lagi hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi 48 terkait 
keutamaan masing-masing dari mereka. 


@ Keutamaan Abu Bakar Ash-Shidig »: 


Ada banyak hadits sahih menyebutkan keutamaan-keutamaan 
Abu Bakar yang secara tegas melebihkannya atas umat secara 
keseluruhan setelah Nabi &, di antaranya: 


l. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ag, Nabi & bersabda, “Andai aku 
(dibolehkan) menjadikan seorang kekasih, tentu aku menjadikan 
Abu Bakar kekasih. Namun (cukup bagiku karena) ia adalah 
saudara dan shahabatku.” Riwayat lain menyebutkan: “Namun 
persaudaraan Islam lebih baik, 


2. Disebutkan dalam kitab Shahih, bahwa suatu ketika pernah 
terjadi pertengkaran antara Abu Bakar dan Umar, lalu Abu 
Bakar meminta kepada Umar untuk memaafkannya tapi Umar 
enggan. Abu Bakar lantas menemui Nabi # dan menyampaikan 
apa yang terjadi. Beliau berkata, “Duduklah, Abu Bakar! Semoga 
Allah mengampunimu'. Beliau mengatakan itu sebanyak tiga 
kali. Setelah itu Umar menyesal, dan datang ke rumah Abu Bakar. 
Ia bertanya, “Abu Bakar ada? Orang-orang di dalam rumah 
menjawab, “Tidak ada'. 


HR. Abu Dawud, kitah; As-sunnah, bab: perbandingan keutamaan ('Aunul Ma'bid, VIN/382). 
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Al-Musnad min Masa if Al-Imam Ahmad, Al-Khalad, manuskrip, lembaran nomor 55, sanad-sanad riwayat 
ini dishahihkan An-Nawawi, dari Sufyan. Baca; Ash-Shawa'ig Al-Muhriqah fìr Rada “ala Ahlil Bida’ waz 
Zandayah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hal: 16, cetakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Oahirah, Mesir. 
Muttafag alaih; HR. Al-Bukhari, kitab; keutamaan-keutamaan para sahabal, bab sabda Nabi g, “Andai 
aku (dibolehkan) menjadikan seorang kekasih.” (Fathul Bary, VI/18), Muslim, dari Ibnu Mas'ud, kitab: 
keutamaan-keutamaan para sahabat, bah; dl amara keutamaan-keulamaan Abu Bakar, hadits nomor 
2383 (VA 855), At-Tirmidzi, kitab, keulamaan-keutamaan, bab: keutamaan-keutamaan Abu Bakar, hadits 
nomor 3655 (V/606), dan lainnya. 
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Ia kemudian menemui Nabi #4 sementara raut muka beliau 
merah karena marah, hingga Abu Bakar merasa iba. Ia kemudian 
bilang kepada Rasulullah $4 seraya berlutut di hadapan beliau, 
‘Wahai Rasulullah, saya yang zalim, saya yang zalim’. Nabi 44 
kemudian berkata, “Sungguh, Allah mengutusku kepada kalian, 
lalu kalian bilang, Kamu berdusta," sedangkan Abu Bakar bilang, 
'Dia benar’. Ia membantuku dengan jiwa dan harta benda. Lantas 
apakah kalian tega meninggalkan shahabatku? Lantas apakah 
kalian tega meninggalkan shahabatku?' Setelah itu, Abu Bakar 
tidak pernah lagi disakiti oleh siapa pun.” 


Riwayat Amr bin Ash as, bahwa ia bertanya kepada Nabi 4, 
“Siapa orang yang paling engkau cintai? Beliau menjawab, 
'Aisyah.' Aku bertanya, “Dari kalangan lelaki? Beliau menjawab, 
‘Ayahnya.’ Aku bertanya, ‘Lalu siapa? Beliau menjawab, Umar 
bin Khathab'.”2 


Dan hadits-hadits lain yang tidak bisa disebutkan satu 
persatu. Sebagian hadits tentang keutamaan dan hak Abu Bakar 
untuk memegang imamah sudah dibahas sebelumnya saat 
membicarakan tentang nash khilafah Abu Bakar. Abu Hasan 
Al-Asy'ari berkata, “Jika imamah Abu Bakar berlaku setelah 
Rasulullah &, berarti ia yang terbaik di antara kaum muslimin.”?! 


Abu Hasan Al-Asy'ari berhujjah pada beberapa ayat Al-Qur'an 
atas imamah Abu Bakar, di antaranya firman Allah: “Sungguh, 
Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui 
apa yangada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan 
atas mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang 


dekat.” (Al-Fath: 18) 


249 Shahih Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutarnaan para sahabat, bab; sabda Nabi 45; “Andai aku menjadikan 
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kekasih.” (Fathul Bary, VA 8) 

ari, kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: sabda Nabi & “Andai aku menjadikan 
seorang kekasih," (Fathul BAry, VIT 8), Muslim, kitab; keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: di antara 
keutamaan-keutamaan Abu Bakar, hadits nomor 2384 (IV/1056). Hadits serupa diriwayatkan Al-Bukhari 
dari Aisyah. Hanya saja Aisyah tidak menyebut dirinya sebagai wujud sifat tawadhu'nya. Baca: Sunan At- 
Tirmidzi, kitab: keutamaan-keulamaan, bab; di antara keutamaan-keutamaan Abu Bakar, hadits nomor 


3657 (V/607). Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih." 


251 Al-Ibanah, hak: 255, tahgig: Faugiyah Husain Mahmud. 
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252 


Abu Hasan Al-Asy'ari berkata, “Mereka yang dipuji Allah ini 
menyepakati imamah Abu Bakar Ash-Shidig dan menyebutnya 
khalifah Rasulullah # Mereka membaiatnya, taat kepadanya, 
dan mengakui keutamaan yang ia miliki. Ia adalah yang terbaik di 
antara para shahabat terkait seluruh kriteria yang membuatnya 
layak menjadi imam, seperti ilmu, zuhud, pendapat yang kuat, 
keahlian dalam menata umat, dan lainnya,?? 


è Keutamaan Al-Farug Umar bin Khathab æ- 


Selain termasuk salah satu di antara sepuluh shahabat yang 
dijamin masuik surga (bersama Abu Bakar, Utsman, Ali), ada banyak 
hadits Nabi 4g terkait keutamaan Umar bin Khathab, di antaranya: 
l. Diriwayatkan dari Abu Hurairah a, dari Nabi 344, beliau 

bersabda, “Di antara umat sebelum kalian dahulu, ada sejumlah 

orang yang mendaparkan ilham. Jika pun ada di antara umatku 


(yang mendapatkan ilham) seperti mereka, maka Umar-lah 
orangnya.” 


2. Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, dari Nabi #&, beliau 
berkata kepada Umar x, “Demi Zat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah setan berpapasan denganmu ketika 
menempuh suatu jalan, melainkan ia pasti menempuh jalan lain 
selain jalan yang engkau lalui.” 


3. Diriwayatkan dari Nabi 35, beliau bersabda, “Andaikan ada nabi 
setelahku, tentu Umar (orangnya). ™ 


Masih banyak hadits lain yang menyebutkan keutamaan Umar 
bersanding dengan keutamaan Abu Bakar, di antaranya: 


Al-Ibanah, hal: 252, tahgig: Faugiyah Husain Mahmud. 
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HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: keutamaan-keutamaan Umar (Fathul 
Bary, M42), Muslim, dari Aisyah r.a, kitab: keutamaan-keutamaan Umar, hadits nomor 2398 (IV/1 964), 
At-Tirmidzi, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan-keutamaan Umar, hadits nomor 3693 (V/622). 
HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keulamaan para sahabat, bab: keutamaan-keutamaan Umar (Fathul 
Bary, VIVA), Muslim, kila; keutamaan-keutamaan Umar, hadits nomor 2396 (IV/1863), hadits serupa juga 
diriwayatkan At-Tirmidzi (V/662). 

HR, Hakim dalam Al-Mustadrak dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Hakim ini 


(1/85), At-Tirmidzi, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan-keutamaan Umar, hadits nomor 3685 
(V/619). Ia berkata, “Hadits ini hasan gharib." 
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1. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri x, ia berkata, “Rasulullah 
# bersabda, ‘Sungguh, para penghuni tingkatan-tingkatan 
tinggi (di surga) bisa dilihat oleh orang yang berada di bawahya, 
seperti kalian melihat bintang terang di ufuk langit. Abu Bakar 
dan Umar termasuk golongan mereka, dan keduanya bersenang- 
senang.” 5 


2. Diriwayatkan dari Alir s, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin kaum dewasa bagi 
penghuni surga dari golongan pertama dan terakhir, kecuali para 
nabi dan rasul.” 


@ Pengutamaan Antara Utsman dan Ali *2 


Kaum salaf berbeda pendapat terkait perbandingan antara 
Utsman dan Ali. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, 
“Sufyan Ats-Tsauri dan sekelompok penduduk Kufah menguatkan 
(keutamaan) Ali atas Utsman. Setelah itu Sufyan dan lainnya menarik 
kembali pendapat ini. Sebagian penduduk Madinah bersikap tawaguf 
(diam) terkait pengutamaan antara Utsman dan Ali. Ini merupakan 
salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Malik. Namun pendapat 
lain yang diriwayatkan dari Malik mendahulukan Utsman atas Ali, 
seperti pendapat imam-imam lain; Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan para 
pengikutnya, Ahmad dan para pengikutnya, dan imam-imam lain.” 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, ia mendahulukan Ali atas 
Utsman.5! Disebutkan dalam As-Sair Al-Kabir karya Muhammad 


ma me imam 
HR. At-Tirmidzi, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan-keutamaan Abu Bakar, hadits nomor 3658 
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(v/607), ia berkata, “Hadits ini hasan.” Ibnu Majah, mukadimah, bab; di antara keutamaan-keutarnaan 
para sahabat Nabi #4, hadits nomor 96 (1/37), Imam Ahmad dalam Al-Mesnad (11/26), Ibnu Hibban dalam 
kitah shahih-nya. Hadits mereka semua berasal dari Abu Sa'id Al-Khudri. Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits ini dari jabir dan Ibnu Asakir, dari Abu Hurairah ga Baca: Ash-Shawa'ig Al-Muhbrigah fir Radd “ala 
Ahlif Bida? waz Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hal: 77, cetakan kedua, 1385 H., Maktabah 
Al-Gahirah, Mesir. Hadits serupa juga diriwayatkan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah. Al-Haitsami berkata, 
"Para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih, kecuali Salam bin Outaibah. la tsiqah.” (Majme' Az- 
Zawa'id, 1X/54). la berkata, "Hadits ini hasan gharib,” 

HR. At-Tirmidzi, kitab: keultamaan-keutamaan, hadits nomor 3664 (V/610). la berkata, “Hadits ini 
hasan gharib.“ Ibnu Majah, mukadimah, bab: di antara keutamaan-keutamaan para sahabat Nabi 48, 
hadits nomer 100 (WAB), Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya (Mawdriduzh Zham'in, hal: 538), juga 
diriwayatkan Ahmad. Pemilik kitab Al-Fathur Rabbany berkata, “Sanad hadits Inl shahih, para perawinya 
tsiqah (XX1/184). 


258 Majmir Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/426). 
259 Syarh Al-'Aqidah Ath-Thahawiyah, hal: 486, cetakan kedua. 
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bin Hasan Asy-Syaibani: Nuh bin Abu Maryam meriwayatkan dari 
Abu Hanifah, ia berkata, “Aku bertanya kepadanya tentang pendapat 
Ahlus Sunnah. Ia menjawab, "Engkau mengutamakan Abu Bakar dan 
Umar, mencintai Ali dan Utsman, engkau berpendapat mengusap 
sepatu,” tidak mengafirkan seorang muslim pun, mengimani takdir, 
dan tidak membahas sedikit pun tentang Zat Allah'.” Pen-syarah 
setelah itu mengatakan, “Sebagian orang mengatakan, sebelum 
khilafah Ali didahulukan atas Utsman. Namun setelah khilatah, 
Utsman lebih baik dari Ali.”?8! 


Setelah itu pen-syarah mengemukakan alasan atas pernyataan 
Imam Abu Hanifah sebelumnya. Ia mengatakan, “Abu Hanifah tidak 
bermaksud mendahulukan Ali di atas Utsman. Yang dimaksud Abu 
Hanifah adalah, mencintai keduanya merupakan pandangan Ahlus 
Sunnah. Huruf wawu menurut Abu Hanifah tidak harus menunjukkan 
urutan, "202 


Saya sampaikan, disebutkan dalam Al-Figh Al-Akbar—yang 
dinisbatkan kepada Abu Hanifah—bahwa Utsman didahulukan 
atas Ali. Disebutkan: manusia terbaik setelah para nabi adalah Abu 
Bakar, kemudian Umar bin Khathab Al-Farug, kemudian Utsman 
bin Affan Dzun Nurain, kemudian Ali bin Abi Thalib Al-Murtadha, 
semoga Allah meridai mereka semua.“ Inilah zahir dari mazhab Abu 
Hanifah. As-Sarkhasi mengatakan, “Mazhab kami: Utsman lebih baik 
dari Ali, baik sebelum maupun setelah khilafah.” 


260 Tidak seperti Rafidhah, karena mereka tidak menganut pendapat mengusap sepatu dan tidak membolehkan 


261 
262 


shalat mengenakan sepatu yang diusap. Karena itulah ulama salaf biasa menyebut masalah fiqh ini dalam 
pembahasan akidah untuk menunjukkan bahwa mereka tidak sependapat dengan Rafidhah. 

Syarh As-Sair Al-Kabir (1/1586). 

Silakan membaca matan kitab Al-Figh Al-Akbar yang dinisbatkan kepada Abu Hanifah, hal: 168 dengan 
syarahnya oleh Mulla Ali Al-Gari. Penisbatan kitab ini kepada Abu Hanifah perlu diteliti lebih jauh, karena 
isi kitab ini berasa dari riwayat Abu Muthi' Al-Balkhi yang dinyalakan Ibnu Hibban, “Ia termasuk salah 
satu pemimpin kiki k yang membenci As-sunnah dan para ahlussunnah.” Baca: Al-Majruhin (1/311), 
di samping karena di dalam kitab ini lerdapat banyak sekali istilah-istilah ilmu kalam yang belum dikenal 
pada waktu ilu, Ilmu kalam baru masuk ke tengah-tengah umat Islam setelah gerakan penerjemahan 
pada masa khalifah Al-Ma`mun. Ini ditegaskan Al-Kautsari dalam mukadimah kitab Risdlatul “Alim wal 
Mula'allim karya Abu Hanifah, meski Al-Kautsar! dikenal sangat fanatik kepada Abu Hanifah. 


263 Syarh As-Sair Al-Kabtr (W150), Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah, hal: 486, cetakan kedua. 
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& Dalil-dalil Utsman Lebih Utama dari Ali: 


Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa mayoritas Ahlus Sunnah 
wal Jamaah mendahulukan Utsman atas Ali. Hanya segelintir orang 


saja yang tidak sependapat. Bukti kebenaran pendapat mereka ini 
adalah sebagai berikut: 


l. Perkataan Abdullah bin Umar æ seperti telah disebutkan 
sebelumnya: “Dahulu, kami mengatakan saat Rasulullah ak 
masih hidup, Umat Nabi &£ yang terbaik setelah beliau adalah 
Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, "2 


2. Demikian halnya yang tertera dalam kisah pembaiatan Utsraan 
dalam kitab Shahih seperti yang sudah disebutkan sebelumnya. 
Ketika tidak ada lagi yang tersisa di antara para anggota syura 
selain Utsman dan Ali, di mana Abdurrahman bin Auf bertindak 
sebagai penengah. 


Abdurrahman bin Auf menghabiskan waktu selama tiga hari 
tiga malam untuk meminta pendapat para Muhajirin dan Anshar, 
meminta pendapat Ummahatul Mukminin, para amir berbagai 
wilayah karena saat itu mereka berada di Madinah dalam rangka 
pelaksanaan ibadah haji bersama Umar dan mereka juga menyaksikan 
kematian Umar, sampai-sampai Abdurrahman berkata, “Selama tiga 
malam, aku tidak memejamkan mata.” 


Setelah melalui semua cara ini dan setelah mengambil perjanjian 
dari Utsman dan Ali bahwa siapa di antara keduanya yang dibaiat 
Abdurrahman, ia harus membaiatnya. Akhirnya Abdurrahman bin 
Auf sampai pada kesimpulan berikut, “Menurutku, orang-orang 
tidak ingin mengganti Utsman (dengan siapa pun).” Akhirnya Ali 
dan Abdurrahman membaiat Utsman, dan diikuti oleh seluruh kaum 
muslimin. 


264 HR. Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: perbandingan keutamaan ("Aunul Ma'bad, VIN/381). 

265 Silakan membaca rincian kisah ini dalam cara pengukuhan Imamah sebelumnya. Riwayat ini bersumber 
dari Shahih Al-Bukhari, kitab: 93, bab: 43 (Fathul Bary, KIYAI), Al-Bidiyah wan Nihâyah (VIV146) 
dengan perubahan. 
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266 


Ini semua menunjukkan bahwa Utsman lebih baik dari Ali. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Ini ijma' mereka. Mereka 
mendahulukan Utsman atas Ali.” 


Saat seseorang bertanya kepada Abdullah bin Mubarak, “Siapa 
yang lebih baik; Ali atau Utsman? Ia menjawab, “Abdurrahman bin 
Auf sudah mencukupi (pertanyaan) itu bagi kita',”?9? 


Abdullah bin Mas'ud æ berkata ketika Utsman memimpin 
khilafah, “Kami mengangkat orang terbaik yang masih ada sebagai 
pemimpin, dan kami tidak akan pernah jemu (untuk selalu patuh 
kepadanya).”'8 


Untuk itu Ayyub, Ahmad bin Hanbal, dan Ad-Daruguthni 
berkata, “Siapa yang mendahulukan Ali atas Utsman, ia telah 
menyalahkan Muhajirin dan Anshar," Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah menjelaskan, “Andai Utsman tidak layak untuk diajukan 
tapi para shahabat tetap mengajukan Utsman, berarti kemungkinan 
mereka tidak mengetahui keutamaan Utsman, atau mungkin mereka 
zalim karena mendahulukan yang mafdhul (tidak lebih baik) tanpa 
alasan kuat. Siapa yang menyebut para shahabat bodoh dan zalim, 
berarti ja menyalahkan mereka semua. "270 


Kendatipun sebagian kaum salaf ber-tawaguf setelah menyebut 
nama Utsman, mereka juga tidak mendahulukan Ali atas seorang 
pun di antara Abu Bakar, Umar, dan Utsman seperti dikatakan Imam 
Ahmad, “Siapa yang tidak menyebut Ali di urutan keempat, ia lebih 
sesat dari keledai milik ketuarganya.”? | 


Maksud dari kalangan yang bersikap tawaguf saat menyebut 
Utsman ialah mengikuti hadits Ibnu Umar sebelumnya. Mereka 
menyebut tiga nama, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, lalu setelah 


Majmd' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/428). 
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Al-Musnad min Massil Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, lembar nomor 57 (manuskrip). 
Disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id: hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dan an beberapa sanad. 
Perawi-perawi salah satunya adalah para perawi kitab Shahih (1X/88). Juga disebuikan Al-Khalal dalam 
Al-Musnad min Massil Al-Imam Ahmad, lembar nomor 57. 


Majma” Fatwa Ibnu Taimiyah (IV/428), baca juga: Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah, hal: 486, cetakan 
edua. 
Majma” Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/428). 


Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naqdh Kolamisy Syi'ah wal Qadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/208), Darul Kutub Al-Imiyyah, Beirut 
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itu menyebut enam anggota syura secara umum, seperti disebutkan 
dalam riwayat Imam Ahmad. 


Al-Lalaka'i meriwayatkan dari Imam Ahmad, “Umat 
terbaik setelah nabinya, Nabi &, adalah Abu Bakar Ash-Shidig, 
kemudian Umar bin Khathab, kemudian Utsman bin Alfan. Kami 
mendahulukan tiga sahabat ini seperti yang didahutukan oleh para 
shahabat Rasulullah & dan mereka tidak berselisih terkait hal ini. 
Setelah tiga shahabat ini dilanjutkan lima anggota syura; Ali bin Abi 
Thalib, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, dan Sa'ad. Mereka 
semua layak menjadi khalifah dan mereka semua imam. 


Kami menganut hadits Ibnu Umar: 'Kami menyebut-nyebut 
(shahabat-sahabat terbaik) saat Rasulullah # masih hidup dan para 
shahabat beliau banyak, Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Utsman '.”2?2 

Riwayat yang sama persis juga diriwayatkan dari Ali bin Al- 
Madini.?3 

Riwayat-riwayat lain dari Imam Ahmad juga menyebutkan bahwa 
Ali berada di urutan keempat, di antaranya riwayat sebelumnya: 
“Siapa tidak menyebut Ali di urutan keempat, ia lebih sesat dari 
keledai milik keluarganya."“' Juga riwayat Al-Isthakhari, Dalam 
riwayat ini, Ahmad menyatakan, “Umat terbaik setelah nabinya, 
Nabi 4, adalah Abu Bakar, Umar setelah Abu Bakar, dan Ali setelah 
Utsman. Sementara sekelompok kaum bersikap tawaguf terkait 
(keutamaan) Utsman.” 


Untuk itu, kesimpulan pendapat Imam Ahmad terkait 
perbandingan di antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun—menurut Al- 
Khalal— tercermin dalam perkataannya berikut, “Siapa yang 
mengatakan (terkait urutan keutamaan), "Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman’, ia benar dan itulah praktik yang berlaku. Dan siapa yang 


Syarh Ushul Ptigod Ahlissunnah, hal: 157, 
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Syarh Ushul Ftiyad Ahlissunnah, hal: t63. 

Minhsjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalêmisy SyPah wal Gadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/206), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut 

Thabagat Al-Hanabilah, Ibnu Abi Ya'la 11/30). 


359 


Imamah 'Uzhmo 


mengatakan, “Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali', ia juga benar, 
bagus, dan tidak apa-apa. Billâhit tawfig "16 


Saya sampaikan, namun ada riwayat dari Imam Ahmad bahwa 
la mendustakan orang yang menisbatkan kepadanya, bahwa ia 
bersikap tawaguf terhadap Utsman. 


Dalam riwayat Muhammad bin Auf Al-Himashi, Imam Ahmad 
berkata, “Manusia terbaik setelah Rasululiah #& adalah Abu Bakar, 
kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali'. Aku berkata 
kepadanya, 'Wahai Abu Abdullah! Orang-orang mengatakan 
bahwa engkau bersikap tawaguf terhadap Utsman?” Ahmad 
berkata, "Demi Allah, mereka berdusta atas namaku. Aku hanya 
menyampaikan hadits Ali kepada mereka—Ahmad menyebutkan 
hadits yang dimaksud—Nabi 4 tidak mengatakan, Janganlah 
kalian membanding-bandingkan siapa pun setelah mereka ini', 
Tidak seorang pun memiliki hujjah dalam hal ini. Maka, siapa yang 
bersikap tawaguf terhadap Utsman, dan tidak menyebut Ali di urutan 
keempat, ja tidak berpegangan pada As-sunnah, wahai Abu Ja'far’ .”27 


Kesimpulan: kalangan yang menyebut Ali di urutan keempat 
dan yang tidak bersikap tawaguf untuk menyebut Utsman, mereka 
semua tidak mendahulukan seorang pun di atas Ali setelah ketiganya 
(Abu Bakar, Umar, dan Utsman). 


Syaikhul Islam Ibnu Yaimiyah berkata, “Di antara kalangan Ahlus 
Sunnah, tidak ada yang mendahulukan seseorang atas Ali sejain 
tiga shahabat (Abu Bakar, Umar, dan Utsman). Bahkan, mereka 
melebihkan Ali di atas seluruh veteran Badar, para shahabat yang ikut 
dalam baiat Ridhwan, dan para pendahulu yang lebih dulu masuk 
Islam dari kalangan Muhajirin dan Anshar, 


Di antara Ahlus Sunnah juga tidak ada yang mengatakan bahwa 
Thalhah, Zubair, Sa'ad, dan Abdurrahman bin Auf lebih baik darinya. 


276 Al-Musnad min Masi'li Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, lembar nomor 62. 
277 Thabagat Al-Hanabilah, Ibnu Abi Ya'ta (1/313). 
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Bahkan, mereka cenderung diam untuk membandingkan di antara 
enam anggota syura.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan ijma' bahwa urutan 
keutamaan Al-Khulafa Ar-Rasyidun sama seperti urutan mereka 
dalam khilafah.?” 


Pertanyaannya, apakah orang yang mendahulukan Ali atas 
Utsman termasuk ahli bid'ah atau tidak? Al-Khalal memberikan 
jawaban untuk pertanyaan ini. Setelah menyebutkan sejumlah 
riwayat bersumber dari imam Ahlus Sunnah, Ahmad bin Hanbal, 
terkait orang yang mendahulukan Ali atas Utsman. Al-Khalal berkata, 
“Diriwayatkan dari Abu Abdullah (Imam Ahmad bin Hanbal) bahwa ia 
tidak menyukai pernyataan ini dan tidak memastikan bid'ah. Jika ada 
yang menyebutnya ahli bid'ah, imam Ahmad tidak memungkirinya. 
Billahit tawfig "2" 


© Keutamaan Utsman bin Affan x 
Berikut ini akan kami sebutkan sejumlah hadits terkait keutamaan 
Dzun Nurain, Utsman bin Affan ag: 


1. Sabda Nabi &, “Siapa yang menggali sumur Raumah,?! baginya 
surga." Utsman kemudian menggalinya. Nabi # bersabda, 
“Siapa mempersiapkan (keperluan) pasukan 'usrah,2 baginya 


Minhfjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Oadariyyah, Syaikhul Islam ibnu 


Taimiyah (1/206), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 

Fathul Bary (VI/39). 

Al-Musnad min Masa“ Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, lembar nomor 56. 

Pada mulanya merupakan mata air milik seseorang dar! Ghifar yang menjual satu geriba air dari mata air 
ini dengan satu mud gandum. Nabi ig kemudian menawarkan kepada si pemilik agar membeli sumber 
mata air tersebut dengan imbalan mata air surga. Orang tersebut ta, “Wahai Rasulullah! Aku dan 
keluargaku tidak punya pendapat apapun selain (mala air) itu.” Utsman mendengar hal itu lalu membeli 
mata air tersebut seharga 35 ribu dirham. Setelah itu Utsman menemui Nabi 4g dan bertanya kepada 
beliau, “Apakah engkau memberikan padaku apa yang engkau berikan pada orang itu?” “Ya,” jawab beliau. 
'Aku memberikan (mata air itu) kepada kaum musilmin'.” Ibnu Hajar berkata, "Meski pada mulanya 
berupa mata air, tidak menulup kemungkinan jika setelah itu digali dan dijadikan air. Kemungkinan, mata 
air tersebut mengalir ke sebuah sumur lalu dilebarkan dan diberi dinding, lalu penggalian ini dinisbatkan 
kepadanya.” Baca: Fathul Bdry (W408). 

Pasukan Tabuk, disebut 'usrah yang berarti sulh karena mobillsasi pasukan dilakukan di waktu sulit; 
cuaca sedang terik-terlknya saat semua orang lebih memilih berteduh, di samping saat Itu waktu panen 
sudah hampir tiba (penerjemah). 
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surga," Utsman kemudian mempersiapkan (segala keperluan) 
pasukan tersebut.” 


At-Tirmidzi menambahkan, Nabi & kemudian berkata, 
“Tidaklah membahayakan Utsman apa yang ia lakukan setelah 


+ 


hari ini,” beliau mengatakannya sebanyak dua kali. 


2. Riwayat Aisyah & dari Nabi g, beliau bersabda, “Apakah aku 
tidak malu kepada seseorang yang para malaikat pun malu 
kepadanya?” Maksud beliau Utsman. 


Di antara hadits-hadits yang menunjukkan keutamaan Utsman 
yang disertai Abu Bakar dan Umar antara lain: 


1, Diriwayatkan dari Anas bin Malik æ, ia berkata, “Nabi 4 
mendaki bukit Uhud bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman. 
Bukit Uhud berguncang lalu Nabi sz mengucapkan, Tenanglah 
Uhud—aku kira beliau menjejakkan kaki—di atasmu hanya ada 
seorang nabi, seorang yang jujur (imannya) dan dua syahid" 


2, Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari ss, “Nabi && suatu ketika 
masuk ke sebuah kebun dan memerintahkanku untuk menjaga 
pintu kebun. Taklama kemudian seseorang datang lalu meminta 
izin masuk, beliau kemudian bilang, “Izinkan dia masuk dan 
sampaikan berita gembira surga padanya”, ternyata Abu Bakar 
yang datang. Setelah itu ada orang lain lagi yang datang meminta 
izin masuk, beliau kemudian bilang, “Izinkan dia masuk dan 
sampaikan berita gembira surga padanya”, ternyata Umar yang 
datang. Setelah itu ada lagi orang lain datang meminta izin 
masuk, beliau diam sesaat, lalu bilang, Izinkan dia masuk dan 


283 Al-Bukhari menyebut kedua riwayat ini secara ja'lig dalam kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, 
bab: keutamaan-keutamaan Utsman bin Affan (Fathul Bary, VII/52). Al-Bukhari menyebul kedua hadits 
ini dalam kisah Utsman saal dikepung para pemberontak. Kitab: wasiat, bab: biaya orang yang mengurus 
barang wakaf {Faih Báry, WADO). 

284 Sunan At-Tirmidzi, kitab: keutamaan-keutamaan, bab; keutamaan-keutamaan Utsman bin Affan, hadits 
nomor 3701 (W/262). 

285 HR. Muslim, kitab: keutamaan-keuramaan para sahabat, bab: di antara keutamaan-keutamaan Utsman, 
hadits nomor 2401 (WA 866). 

286 HR. Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kitab: keutamaan para sahabat, bab: keutamaan-keutamaan Utsman 
(VI/53, Fathul Bar, At-Tirmidzi, kitab: keulamaan-keutamaan, bab, keutamaan-keutamaan Utsman, 
hadits nomor 3697 (V/624). la berkata, "Hadits Ini hasan shahih." 
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sampaikan berita gembira surga padanya atas musibah yang 


P” 


akan menimpanya’, temyata Utsman bin Affan yang datang’. 


Dalam riwayat Muslim diseebutkan; Utsman kemudian 
mengucapkan, “Ya Allah! (berilah aku) kesabaran,” atau ia 
mengucapkan, “Allah jua tempat memohon pertolongan.” 


è Keutamaan Ali bin Abi Thalib s 


Banyak hadits-hadits sahih terkait Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib & yang menunjukkan keutamaan dan perangai baiknya. 
Sampai-sampai ada yang mengatakan, tidak ada hadits dengan 
sanad jayyid terkait seorang shahabat pun yang lebih banyak dari 
hadits-hadits tentang Ali.”** Dj antaranya: 


HR. Al-Bukhari, kitab: keutamaan-keutamaan, bab, keutamaan-keulainaan Utsman (VI/53, Fathul Båry), 


Muslim, kitab: keulamaan-keutarmaan, bab; di antara keutamaan-keutamaari Visman, hadits nomor 2403 
1IV/186?7), Al-Tirmidzi, kitab: keulamaan-keutamaan, bab, keutamaan-keutamaan Utsman, hadils nomor 
3710 (V/631). 
Baca: Al-Musiadrak (II/107). Perkataan ini diriwayatkan dari Imam Ahmad, Al-Qadhi Ismail, An- 
Nasa'i, dan Abu Ali An-Naisaburi. Ibnu Hajar menyebut pernyataan ini dalam Fathul Bary (VI/71) dan 
menyebulkan alasannya: persetisihan dan pemberontakan baru mulai muncul di masa Ali. Inilah yang 
menyebabkan hadits tentang keutamaan-keutamaan Ali menyebar luas karena banyaknya para sahahat 
yang menjelaskan hadits-hadits tersebut sebagai bantahan terhadap siapapun yang menentangnya. Saat 
itu kaum muslimin terpecah menjadi dua kelompok, Hanya saja kelompok ahit bid'ah jumlahnya relatif 
kecil. Setelah itu Ali mengalami situasi genting hingga muncul kelompok lain yang memeranginya. Petaka 
kian parah, hingga mereka mencela Ali, melaknat Ali melalui mimbar-mimbar mereka anggap sebagai As- 
sunnah, hingga orang terpecah menjadi tiga kelompok terkait Ali: ahiussunnah, ahli bid'ah dari kalangan 
Khawarij, dan kelompok yang memeranginay dari Bani Umaiyah dan para pengikut mereka. Untuk itu, 
ahlussunnah wal jamaah perlu menyampaikan keutamaan-keutamaan Ali, sehingga banyak orang yang 
meriwayatkan hadits-hadits tentang keutamaan Ali karena banyaknya kalangan yang menentang Ali, Itulah 
yang terjadi, meski masing-masing dari empat khalifah Rasulullah 44 memiliki keutamaan masing-masin 
yang jika dinilai dengan neraca adil, tentu tidak menyimpang sedikitpun dari pernyataan ahlussunnah wa 
jamaah. (Fathul! B3ry, VIV71). Dengan demikian, banyaknya hadits terkait keutamaan Ali bukan berarti 
Ali lebih baik dari tiga khalifah sebelumnya. Saya sampaikan: mungkin faktor lain yang menyebabkan 
hadits-hadits tentang Ali menyebar luas adalah munculnya Syiah yang menyebabkan sebagian di antara 
mereka menyebut-nyebut Ali secara tidak benar. Situasi ini mau tidak mau membaut ahlussunnah wal 
jamaah menjelaskan keutamaan Ali secara Pale pg Un yang diriwayatkan dari Nabi 3g Semua sebab 
ini menicu banyaknya jalur periwayatan hadits, bukan banyaknya hadits. Wallahu a'lam. 
Sebagian ulama menganggap bahwa salah satu sebab menyebarnya hadiis-hadits tentang keutamaan 
Ali adalah kalangan Rafidhah memalsukan hadits terkait keutarmaan-keutamaan Ali. Saya sampaikan: 
mereka jelas sekali membuat banyak hadits palsu terkait keutamaan-keutamaan Ali. Hanya saja hal ini 
sudah diketahui di kalangan ahlussunnah wal jamaah, karena Allah telah mempersiapkan para ulama 
kritikus untuk menjaga As-sunnah. Mereka menjelaskan mana hadits shahih, mana hadits dhaif, dan mana 
hadits maudhu', sehingga hadits-hadits maudhu' buatan Rafidhah bisa diketahui dengan jelas oleh ulama 
As-sunnah, sehingga mereka tidak menyertakan hadits-hadits tersebut di dalam kitab kitab mereka. Jika 
pun menyebut hadits-hadils ini, mereka menjelaskan cacat yang ada di dalam hadits tersebut. Inilah 
ang selanjutnya disebut sebagai sanad. Segala puji bagi Allah yang telah menjaga apama kita. Jika 
ba karena penjagaan Allah, kha tidak tahu apa yang akan terjadi, Al-Khalili menyatakan dalam Al- 
Irsyad, “Salah seorang Al-Hafizh berkata, ‘Saya mencermati hadits palsu buatan penduduk Kufah terkait 
keutamaan-keutamaan All dan ahlul bui. Ternyata, jalannya lebih dari 300 ribu hadits'.” Wallshu 
a'lam. Baca; Tangihusy Syari'ah Al-Marfn'ah anil Akhbar Asy-Syanf'ah al-Maudha'ah, Ibnu Arrag (V407). 
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l. Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Sa'ad bin Abi Waggash as, 
Nabi # pergi menuju Tabuk dan menyerahkan urusan Madinah 
kepada Ali. Ali berkata, “Apakah engkau meninggalkanku 
bersama anak-anak dan para wanita?” Beliau berkata, “Apa kamu 
tidak mau jika di mataku, kamu laksana Harun bagi Musa, hanya 
saja tidak ada nabi setelahku'.”?8? 


Hadits ini menjadi salah satu pegangan bagi kalangan 
Rafidhah bahwa khilafah menjadi hak Ali dan Ali adalah penerima 
wasiat khilafah sepeninggal Nabi Mereka tidak punya hujjah 
dalam hadits ini. Bahkan, hadits ini maksimal hanya menyebut 
salah satu keutamaan Ali. Hadits ini sama sekali tidak menyebut 
Ali lebih baik dari yang lain atau sama seperti yang lain. 


Hadits ini juga tidak berisi petunjuk apa pun bahwa Nabi 44 
menunjuk Ali sebagai khalifah sepeninggal beliau, karena Nabi # 
mengatakan seperti ini semata untuk menghibur hatinya ketika 
menyerahkan urusan Madinah kepadanya kala perang Tabuk. 


Buktinya, Harun yang disamakan dalam hal ini bukanlah 
pengganti Musa. Bahkan, Harun meninggal dunia saat Musa 
masih hidup. Bukti lain, Harun adalah seorang nabi bersama 
Musa, saudaranya. Musa menunjuknya sebagai pengganti ketika 
Musa pergi untuk bermunajat kepada Rabb. Wallahu a'lam. 
Penting diketahui, tasybih (penyerupaan) tidak mengharuskan 
persamaan dalam segala hal. 


2. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad as, bahwa saat Perang 
Khaibar, Nabi #& berkata, “Sungguh, panji ini akan aku serahkan 
esok hari pada seseorang yang melalui kedua tangannya, Allah 
memberikan kemenangan. Ia mencintai Allah dan rasul-Nya, 
dan ia dicintai Allah dan rasul-Nya’. Orang-orang menghabiskan 
malam itu dengan sibuk membicarakan, siapa gerangan di antara 
mereka yang akan diserahi panji perang. 


289 Al-Bukhari, kitab: pêpetangan papiningan bab: perang Tabuk (Fathul Bdry, VII 12), Muslim, kitab: 
keutamaan-keutamaan, bab: di antara keutamaan-keutamaan All, hadits nomor 2404 (IV/1870), At- 
Tirmidzi, kitab: keutamaan-keutamaan Ali, hadits nomor 3731 1V/641), Ibnu Hibban (Mawdriduzh 
Zham'dn, hal: 543, dan lainnya). 
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Pada pagi harinya, mereka semua menemui Rasulullah 

a. Semuanya berharap diserahi panji tersebut. Rasulullah 3% 

kemudian bertanya, ManaAli bin Abi Thalib? Ada yang seseorang 

yang menjawab, ‘Wahai Rasulullah, dia sedang sakit mata’. 

Ali kemudian didatangkan. Rasulullah # kemudian meludahi 

matanya dan mendoakannya. Seketika itu pula matanya 

sembuh seakan-akan tidak sakit sebelumnya. Kemudian beliau 
menyerahkan panji perang kepadanya'.”" 

Demikianlah beberapa dari hadits-hadits sahih terkait 
keutamaan-keutamaan Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Sebagian hadits- 
hadits ini saya sebutkan sebagai contoh semata, bukan menyebut 
semuanya. Sudah banyak kitab-kitab tebal dan berjilid-jilid ditulis 
terkait keutamaan-keutamaan mereka. 


Sebagian Ahlus Sunnah ada yang menyebut khalifah kelima 
setelah Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Hanya saja, mereka tidak sependapat 
siapakah khalifah kelima yang dimaksud. Sebagian di antara mereka 
menyebut Umar bin Abdul Aziz, seperti yang diriwayatkan dari 
Sufyan Ats-Tsauri?' dan juga Asy-Syafi'i..? Yang lain menyebut 
Hasan bin Ali karena khilafahnya berlangsung selama enam bulan 
sebelum perdamaian dengan Mu'awiyah. 

Mereka berdalil pada hadits Sufainah sebelumnya: “Khilafah 
sepeninggalku itu selama tiga puluh tahun, kemudian Allah 


memberikan kerajaan kepada siapa yang Ia kehendaki.” Mereka 


290 HR. Muslim, lafal hadits miliknya, kitab: keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: di antara keutamaan- 
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keutamaan Ali, hadits nomor 2406 (IW/1872), Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini secara singkat dari 
Salamah bin Akwa’, kitab: keutamaan-keutamaan, bab: keutamaan-keutamaan Ali (Fathul Bary, VW/270) 
dan lainnya. 

Sunan Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: 7 ("Aunul Ma'had, X1/383), Hulyatul Awliya” (M1/332). 

Adab Asy-Syati'i Mandgibuhu, Ibnu Abi Hatim, hal: 189, Managib Asy-Syafi'i, Al-Baihaqi (1/448), 

HR. Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: 8 (“Aunul Ma'bod, XIV397), Al-Tirmidzi, kitab: filnah-filnah, bab: 
48, hadits nomor 2226 (IV/503), ia nyatakan, “Hadits ini hasan.” Juga diriwayatkan yang lain dari Sa'id 
bin Juhman. Kami hanya rb aradan hadits ini dari riwayat Sa'id. Juga diriwayatkan Ahmad (1V/273) 
dan fa nyatakan shahih. Al-Khalal menyatakan, "Al-Marruz) mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku 
menyebutkan hadits Sufainah kepada Abu Abdullah, lalu ia menshahihkannya. la berkata, "Hadits ini 
shahih.” Saya katakan, 'Para ulama hadits mengkritik Sa'Id bin Juhman.' Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Sa'id bin Juhman tsigah, Sejumlah ahli hadits meriwayatkan darinya, di antaranya Hammad, 
Hasyraj, Awwam, dan lainnya,” Aku katakan kepada Abu Abdullah, 'Iyasy bin Shalih meriwayatkan dari 
Ali bin Al-Madini, ia menuturkan dar! Yahya bin Al-Gaththan bahwa ia membicarakan tentang Sa'id bin 
Juhmnan.' Ahmad marah dan berkata, “Itu tidak benar. Aku Iclak pernah mendengar Yahya membicarakan 
tentangnya. Sejumlah ahli hadits meriwayatkan dari Sa'id bin Juhman',” Baca: Al-Musnad min Masa'if 
Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, naskah manuskrip, lembar nomor 64. 
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menganggap enam bulan kekhilafahan Hasan ini sebagai penggenap 
tiga puluh tahun masa khilafah nubuwah.?” 


Pendapat ini lebih kuat dari pendapat sebelumnya, karena 
Mu awiyah lebih baik dari Umar bin Abdul Aziz, di samping karena 
Umar bin Abdul Aziz tidak termasuk shahabat. Posisi Mu'awiyah 
sebagai shahabat Rasulullah & dan juga sekretaris wahyu, itu 
sudah cukup sebagai suatu keutamaan baginya.” Umar bin Abdul 
Aziz melambung namanya karena ia muncul setelah tahun-tahun 
penuh kezaliman dan kesewenang-wenangan. Pada masanya, 
segala kezaliman dihilangkan dan segala amanat diserahkan kepada 
pemiliknya, sementara Mu'awiyah muncul setelah umat terbaik 
setelah nabinya, Nabi & Mereka adalah empat Al-Khulafa Ar- 
Rasyidun, semoga Allah meridai mereka semua. 


Selain itu, Mu'awiyah juga memiliki keutamaan, amanat, 
kemampuan menata rakyat dengan baik, dan sangat dicintai rakyat. 
Al-Atsram meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abu Hurairah Al- 
Mukattab, ia berkata, “Suatu ketika, kami berada di dekat A'masy, 
lalu orang-orang menyebut Umar bin Abdul Aziz. A'masy lantas 
berkata, “Bagaimana kiranya jika kalian menjumpai Mu'awiyah? 
Mereka berkata, "Terkait sifat santunnya?' A' masy menjawab, “Tidak 
demi Allah, tapi terkait keadilannya'.”** 


“Di antara kalangan ulama hadits kontemporer yang menshahihkan hadits ini adalah Nashiruddin Al- 


294 
295 


296 


Albani. la secara panjang lebar mentakhrij hadits ini. baca; Sifsilatul Ahddits Ash-Shahihah, hadits nomor 
460 (1/198), Al-Albani menyebutkan sejumlah jalur lain selain jalur Sa'id bin juhman, 

Tarikhul Khulafg', As-Suyuthi, hal: 9. 4 Kf | 

Bagi yang ingin mengetahui permasalahan ini secara lebih jauh, Silakan merujuk: Al-'Awashim minal 
Qawåshim, Ibnu Arabi, hal: 151, tahgigs Al-Muhasysyi. | 

Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Qadariyyah, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (01/1895), Darul Kutub AHlimiyyah, Beirut. Imam Ahmad ditanya, “Mana yang lebih baik: 
Mu'awiyah atau Umar bin Abdul Aziz? Imam Ahmad menjawab, “Mu'awiyah lebih baik. Kami tidak 
membandingkan sahabat-sahabat Rasulullah 8g dengan siapapun, Rasulullah #4 bersabda, "Generasi 
terbaik adalah generasiku, kemudian orang-orang setelah mereka',” (Muttafay alaih) Riwayat lain 
menyebutkan: Ahmad berkata, “Mu'awiyah lebih balk dari enamratus orang-orang seperti Umar bin 
Abdul Aziz.” Imam Ahmad berdalil pada hadils; "Andai seseorang di antara mereka menginfakkan 
emas sebesar Uhud, fenu tidak mencapal (infak) satu mud seseorang di antara mereka (sahabat-sahabat 
Rasulullah 48), tidak pula separuhnya." HR. Muslim, kilab, keutamaan-keutamaan para sahabat, hadits 
nomor 2540 (IV/1963), Baca: Al-Musnad min Mastit Al-Imam Ahmad, lembar nomor 67. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Ulama sepakat bahwa 
Mu'awiyah adalah raja terbaik umat ini,” Sejumlah hadits terkait 
keutamaan Mu'awiyah diriwayatkan dari Nabi #£ 


Ini dari sisi Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Sementara shahabat terbaik 
setelah empat Al-Khulafa Ar-Rasyidun secara umum adalah para 
anggota syura. 


11. Pengutamaan di Antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun Termasuk Bagian 
dari Sunnah 
Mungkin ada yang tidak sependapat ketika kita membahas tentang 
perbandingan di antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun, dan menyatakan, “Lebih 
baiknya, kita mencintai para shahabat Nabi x secara keseluruhan tanpa 
membanding-bandingkan di antara mereka." 


Tanggapan: membandingkan di antara para shahabat termasuk 
agian dari As-sunnah sesuai yang disebutkan dalam hadits-hadits shahih. 
nilah kebiasaan salaf saleh. Mereka mengutamakan Abu Bakar, setelah 
itu Umar, setelah itu Utsman, dan setelah itu Ali =. Imam Ahmad suatu 
ketika ditanya tentang seseorang yang mencintai para shahabat Rasulullah 
#4 tanpa membandingkan satu sama lain. Ia menjawab, “Sunnahnya, ia 
mengutamakan Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali di antara para khalifah,”2 


Yang dicela salaf saleh hanyalah membicarakan perselisihan yang terjadi 
di antara para shahabat, seperti peperangan dan fitnah pasca terbunuhnya 
Utsman a. Selanjutnya pertikaian antara Ali dan Mu'awiyah #8, disertai 
sejumlah shahabat lainnya.” 


12. Sikap Sebagian Kelompok-kelompok Islam Terkait Pengutamaan di 
antara Para Shahabat 
Asya'irah sependapat dengan Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam 
permasalahan ini. Lebih dari itu, perbedaan pandangan antara Asya'irah 
dan Ahlus Sunnah wal Jamaah terkait imamah secara umum sangat minim. 


297 Majm6' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/478), 
298 Al-Musnad min Masa il Al-Imam Ahmad, Al-Khalal, naskah manuskrip, lembar nomor 54. 
299 Silakan membaca pernyataan salaf saleh di bagian pasal keliga sebelumnya. 
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Untuk itu, Asya'irah menganut As-sunnah terkait persoalan seperti ini. Ada 
sejumlah kelompok lain yang tidak sependapat terkait permasalahan ini. 
Berikut karni sampaikan pendapat mereka secara ringkas: 


6 Mu'tazilah 


Mu'tazilah sependapat dengan Ahlus Sunnah wal Jamaah terkait 
pembelaan terhadap para shahabat, mendoakan rahmat untuk 
mereka, keabsahan imamah empat khalifah secara berurutan, dan 
bahwa Abu Bakar lebih baik dari Umar dan Umar lebih baik dari 
Utsman. Hanya saja mereka berbeda pendapat terkait mana yang 
lebih baik, Abu Bakar ataukah Ali &. Ada tiga pendapat dalam hal 
ini: 

Pertama: Sebagian di antara mereka menyebut urutan 
keutamaan Al-Khulafa Ar-Rasyidun sesuai urutan khilafah; Abu 
Bakar, berikutnya Umar, berikutnya Utsman, dan berikutnya Ali 4. 
Ini pendapat penduduk Bashrah generasi pendahulu, di antaranya 
Amr bin Ubaid, An-Nizham, Al-Jahizh, Tsumamah bin Asyras, Al- 
Futhi, Asy-Syaham, dan lainnya. 


Kedua: Sebagian lainnya mengutamakan Abu Bakar, berikutnya 
Umar, dan berikutnya Utsman. Hanya saja mereka ini abstain 
(tawaguf) terkait Ali, juga terkait perbandingan keutamaan Ali dan 
Abu Bakar. Sebagian ada yang lebih mengutamakan Ali atas Utsman, 
dan bersikap abstain terkait perbandingan antara Ali dan Abu Bakar. 
Di antara mereka tercatat nama Washil bin Atha*** dan Abu Hudzail 
Al-Allaf. Dari kalangan Mutazilah kontemporer yang mengikuti 
pandangan mereka adalah Abu Hasyim bin Abu Ali Al-Jubai dan Abu 
Husain Muhammad bin Ali bin Thayyib Al-Bashri's pada awal masa 
kehidupan mereka berdua. 


Ketiga: Sebagian lain melebihkan Ali di atas Abu Bakar. Ini 
pendapat Mur'tazilah Baghdad. Di antara generasi kontemporer 


300 Nagdhu Al-Manthig, Ibnu Taimiyah, hal. 16. 

301 Al-Islam wa Falsalatu Al-Hukm, DR. Muhammad Umarah, hal. 516. 
302 Syarh Al-UshOl Al-Khamsah, Al-Gadhi Akcul Jabbar, hal. 767. 

393 Al-islim wa Falsafatu Al-Hukm, DR. Muhammad Umarah, hal. 516. 
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Mu 'tazilah Bashrah yang menganut pendapat ini adalah: Abu Ali Al- 
Jubai setelah sebelumnya bersikap abstain seperti yang ia tunjukkan 
dalam sejurnlah karya tulisnya, kemudian ia berpendapat melebihkan 
Ali menjelang wafat. Demikian halnya Abu Husain Muhammad bin 
Ali Al-Bashri di akhir masa hidupnya, karena ia memastikan Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib sebagai yang terbaik di antara jamaah." 
Di antara fugaha Mu'tazilah lainnya yang melebihkan Ali di atas Abu 
Bakar adalah Al-Gadhi Abdul Jabbar. Ja menyatakan, “Menurut kami, 
shahabat terbaik adalah Amirul Mukminin Ali, kemudian Hasan, 
kemudian Husain.” 


Khawarij 


Kelompok ini menyatakan keutamaan dan imamah Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman hingga enam tahun pertama masa 
kekuasaannya. Selanjutnya Ali sampai ia menerima perdamaian. Di 
antara pandangan yang menjadi kesepakatan Khawarij seperti yang 
disampaikan Al-Asy'ari adalah mengkafirkan Ali dan Utsman.'” 


Rafidhah 


Rafidhah sepakat melebihkan Ali di atas seluruh shahabat 
Rasulullah &£, dan setelah Nabi 4% tidak ada yang lebih baik dari Ali.” 


Seluruh kelompok sesat yang tidak sependapat dengan Ahlus Sunnah 


wal Jamaah ini tidak memiliki dalil tegas dari Al-Qur'an ataupun As-sunnah 
shahihah yang bisa mereka gunakan untuk menentang hadits-hadits 
sebelumnya yang menunjukkan pendapat yang benar terkait permasalahan 
ini; yakni pendapat ahlussunnah wal jamaah. 


Jika kita menanggapi debat-debat logika yang tidak bertumpu pada 


asas apapun dan tidak sampai pada kesimpulan apapun, tentu memerlukan 


Al-Islam wa Falsafatu Al-Hukm, DR. Muhammad Umarah, hal. 516, 


Al-Mughni fi Abwdb At-Tauhid wa Al- ‘Adi 1XX/17216). 

Syarh ALUshOl Al-Khamsah, Al-Gadhi Abdu! Jabbar, hal, 767. 
Al-Farg bayna Al-Firag, hal. 73, Al-Magalat WI67). 

Magalat Al-Isiarniyyin 1/150). 
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bahasan lebih luas dan waktu lebih lama. Andai kami bermaksud menyebut 
seluruh bahasan buku ini, tentu akan memakan berjilid-jilid kitab. Namun, 
kami cukup menjelaskan pendapat yang benar -pendapat ahlussunnah 
wal jamaah-, menyebutkan dalil-dalilnya yang tegas dan shahih, dan kami 
singgung kelompok-kelompok yang tidak sependapat secara ringkas sesuai 
waktu yang tersedia dan ukuran buku ini. Allah jua tempat kita semua 
memohon pertolongan. 


RINGKASAN PASAL INI 


@  Syarat-sayart Imam: 

|. Islam, 

Balig, 

Berakal, 

Status merdeka, 

Laki-laki, 

Berilmu, 

Adil, 
, Memiliki kecakapan diri, 
9, Memiliki kecakapan fisik, 
10. Tidak berambisi mendapatkan imamah, dan 
||. Keturunan Quraisy. 
Menurut penulis, pendapat yang rajih adalah siapa yang lebih mampu 
merealisasikan tujuan-tujuan imamah, dialah yang lebih berhak diangkat 
sebagai imam, baik ja orang terbaik ataupun bukan yang terbaik. Sebab, jika 
ja saleh secara pribadi namun lemah dalam manajemen maka kelemahannya 
akan berimbas pada umat secara keseluruhan. Sementara jika ia kuat 
dalam politik dan dapat mengatur segala persoalan dengan baik, namun 
ia memiliki sedikit kelalaian dalan ketaatan, maka dampak dari kelalaian 
tersebut sepenuhnya menjadi tanggungannya pribadi, Umat tidak ikut 
menanggungnya. Jadi, ia lebih utama untuk diangkat sebagai imam. 
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PASAL KETIGA 
HAK DAN KEWAJIBAN IMAM 


A. Kewajiban-kewajiban Imam 


1. Pendahuluan 


Dalam pandangan Islam, kekuasaan adalah tanggung jawab. Kekuasaan 
disyariatkan tidak lain untuk merealisasikan dan mencapai serangkaian 
tujuan. Realisasi dan pencapaian tujuan-tujuan ini merupakan tanggung 
jawab bersama antara penguasa dan rakyat. Mereka semua sama-sama 
memikul tanggung jawab ini. 

Mengingat seluruh kekuasaan dalam Islam bertujuan agar agama 
seluruhnya untuk Allah, dan kalimat Allah jua yang luhur, juga agar ibadah 
dipersembahkan untuk Allah semata, maka Allah menciptakan manusia 
semata-mata untuk tujuan tersebut, kitab-kitab diturunkan dan para rasul 
diutus karenanya, serta Rasulullah 44 dan kaum mukminin berjihad demi 
tujuan-tujuan tersebut. Allah ss berfirman: 


Jok VI ASN Ga SU, 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku." (Adz-DzAriyat: 56) 


371 


Imamah 'Uzhma 


Inti agama dan seluruh kekuasaan adalah perintah dan larangan, Amar 
makruf dan nahi munkar adalah ajaran yang diutuskan Allah kepada Rasul- 
Nya. Inilah sifat orang-orang mukmin yang tertera di dalam kitab-Nya: 


A Natan 


2433 BA Sadi pa MAH kadak a n AA 
sing Ai Sekat EBT SA5 BUAT Solat KN ye 
papa Nga adi 


“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Ailah. Sungguh, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (At-Taubah: 71) 


T 


Mengingat imam merupakan wakil umat dalam merealisasikan tujuan- 
tujuan syar'i ini, dan umat telah menyerahkan kendali kekuasaan kepadanya 
untuk menggiring mereka merealisasikan tujuan-tujuan ini saat dibaiat, 
untuk itu imam memiliki serangkaian kewajiban yang tidak dimiliki orang 
lain. Juga mengingat kewajiban bergantung kepada kemampuan, dan si 
imam memiliki kemampuan ini saat dibaiat, maka ia harus menunaikan 
kewajiban yang berat ini. 

Namun sekuat dan secerdas apa pun, imam tentu tidak mampu 
merealisasikan tujuan-tujuan ini seorang diri. Untuk itu, Islam juga 
membebankan sejumlah kewajiban kepada rakyat sebagai hak imam sebagai 
imbalan dari serangkaian kewajiban yang ia pikul. Melalui hak-hak inilah 
kemampuan imam lengkap sudah untuk menjalankan tujuan-tujuan yang 
Allah wajibkan untuk ia realisasikan. 


Sesuai kaidah Islam yang lebih mengedepankan kewajiban daripada 
hak, saya terlebih dahulu akan membahas tentang kewajiban-kewajiban 
imam. Berikutnya membahas tentang hak-hak imam yang wajib bagi 
rakyat. Berikutnya pembahasan tentang musyawarah, apakah musyawarah 


1 Fuqaha berbeda pendapat terkait hal Ini, apakah imam Itu penguasa atau wakil? Silakan merujuk Af- 
Gaws Id, Ibnu Rajab, hal, 116, cetakan pertama, 1392 H., Maktabah Al-Kulliyat Al-Azhariyah. 
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termasuk salah satu kewajiban imam ataukah tidak, ataukah musyawarah 
termasuk salah satu hak imam yang wajib bagi rakyat? 


2. Kewajiban-kewajiban Imam 


Imamah adalah beban yang berat. Kewajiban-kewajiban imamah pun 
besar, tiada yang mampu menjalankannya secara sepenuhnya selain para 
lelaki yang punya tekad baja. Karenanya, memikul! kewajiban-kewajiban 
imamah merupakan salah satu amal ketaatan terbesar di sisi Allah bagi 
orang yang menjalankannya demi mengharapkan pahala dan bermaksud 
mendekatkan diri kepada Allah. Untuk itu, Nabi * bersabda, (Ada) tujuh 
golongan yang akan dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada hari tiada 
naungan selain naungan-Nya.” Beliau menyebut di antaranya: “Pemimpin 
yang adil.” 

Salah satu dalil betapa beratnya tanggung jawab imamah adalah riwayat 
Muslim dalam kitab Shahih-nya dari Abu Dzar Al-Ghifari x, bahwa Nabi 1 
bersabda terkait kekuasaan: 


„E PE sea ae ar f. rya 2 ENG ka -pr PETU 8, -f prp 
Si WAS Ya Y aas Gia kal py BG l GSi 
Gak Gal 
“(Jabatan) itu amanah. Jabatan) itu kehinaan dan penyesalan pada 
hari kiamat. Kecuali siapa yang mengambilnya dengan haknya dan 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya (dalam menjalankan 


jabatan). ™ 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 48, bahwa Rasulullah : bersabda, 
“Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanyai 
tentang siapa yang dipimpinnya, imam tertinggi sebagai pemimpin bagi 
rakyat, ia akan ditanyai tentang rakyatnya, suami adalah pemimpin bagi 


2 HR Al-Bukhari, kilab: Azan, bal: Orang yang Duduk di Masjid Menantikan Shalat (Fathul Bêry, 11/143), 
Muslim, kitab: Zakat, bab: Keutamaan Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi, hadits nomor 1031 V715}, 
At-Tirmidzi, kitab: Zuhud, bab: 35, An-Nasa'i, kitab: Hakim, bab: 2, Al-Muwaththa', kitab: Syair, hadits 
nomor 14, Ahmad (11439). 

3 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Makruh Memegang Kekuasaan Ketika tidak Diperlukan, hadits nomor 
1825 (111/1457), Abu Dawud, kitab: Wasiat-waslat (VII/70, 'Aunul Ma'bdd), An-Nasa'i, kitab: Wasiat, 
bab: Larangan Mengurus Harta Anak Yatim, Ahmad, Al-Musnad (V/173). 
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keluarganya dan akan ditanyai tentang keluarganya, wanita adalah pemimpin 
bagi keluarga suaminya dan akan ditanyai tentang mereka, hamba sahaya 
milik seseorang adalah pemimpin bagi harta milik tuannya dan ia akan 
ditanyai tentangnya. Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan ditanyai tentang siapa yang ia pimpin." 

Di antara kewajiban-kewajiban imam yang paling penting ialah sebagai 
berikut: 


@ Kewajiban-kewajiban Utama 


Kewajiban pertama dan utama sekaligus kewajiban yang 
menyatukan sekian banyak kewajiban syar'i seorang imam adalah 
berusaha merealisasikan tujuan-tujuan imamah yang karena tujuan- 
tujuan itulah mamah disyariatkan. Singkat kata: menegakkan agama 
dan menata dunia dengan agama. 

Tujuan ini sudah saya bahas dalam satu pasal penuh sebelumnya. 
Berikut akan kami ulang secara singkat melalui beberapa poin yang 
sudah saya sampaikan pada pasal sebelumnya: 


Tujuan Pertama: Menegakkan agama 
Tujuan ini tercermin pada langkah-langkah berikut: 
1. Menjaga agama melalui langkah-langkah berikut: 


a. Menyebarkan dan menyeru umat manusia menuju Islam 
dengan pena, lisan, dan senjata. 


b. Mencegah dan memerangi syubhat dan kebatilan. 


c. Menjaga wilayah, membentengi perbatasan agar kaum 
muslimin aman menjalankan agama, serta aman terhadap 
keselamatan nyawa, harta benda, dan kehormatan. 


2. Melaksanakan ajaran agama melalui langkah-langkah berikut: 


a. Menegakkan syariat, hudud, dan hukum-hukum Islam, 
yang mencakup pemungutan zakat, pembagian rampasan 


4 HR Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kitab: Hukum-hukum, bab: 1, Baca: Fathul Bary (KINA 11), Muslim, 
kitab: Kekuasaan, hadits nomor 1829 (11/1459), Abu Dawud, kitab: Kekuasaan, bab: 1 ((Aunul Ma'bdd, 
VIIA 46), At-Tirmidzi, kitab: Jihad, bab: 7, hadits nomor 1705 (1V/208), Ahmad dalam Al-Musnad (IV54), 
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perang (fai), pengorganisasian pasukan-pasukan mujahid 
demi mengangkat panji Islam, mengangkat hakim-hakim 
syar'i untuk memutuskan perkara di antara sesama dengan 
hukum yang diturunkan Allah, serta melaksanakan hukum 
dan hudud yang Allah syariatkan kepada hamba-hamba- 
Nya, dan seterusnya. 


b. Mendorong semua orang untuk melaksanakan hukum- 
hukum Islam dengan anjuran ataupun ancaman, 
Tujuan kedua: Menata dunia dengan agama. Yaitu menata dengan 
hukum yang diturunkan Allah dalam segala sendi kehidupan. 
Tujuan ini memicu munculnya tujuan-tujuan cabang. Di antaranya: 
1. Menyebarkan keadilan dan menghilangkan kezaliman 
2. Mempersatukan barisan dan menghapuskan perpecahan. 


3. Memakmurkan bumi dan memanfaatkan kekayaan alam demi 
kepentingan Islam dan kaum muslimin. Masalah-masalah ini 
sudah dibahas sebelumnya lengkap dengan diskusinya, sehingga 
tidak perlu diulang lagi. 


@ Kewajiban-kewajiban Turunan 


Selain kewajiban-kewajiban utama di atas, ada sejumlah 
kewajiban lain yang harus dipenuhi imam. Meski sebagian di 
antaranya bukan merupakan tujuan utama imamah, tapi hanya 
sebagai sarana untuk merealisasikan tujuan-tujuan utama. Sesuai 
kaidah ushul; Ketika kewajiban tidak terlaksana tanpa sesuatu, maka 
sesuatu tersebut wajib hukumnya. Maka, kewajiban-kewajiban 
tersebut menjadi wajib bagi imam. Di antaranya ialah: 


5 Baca: pembahasan tentang Tujuan-lujuan Imamah pada bab: Pertama, pasal Ketiga. 
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1. Memenuhi Hak-hak Finansial Baitul Mal dan Mengalokasikannya 
untuk Golongan-golongan yang Berhak Secara Syar'i. 


Salah satu kewajiban dan tanggung jawab besar seorang imam adalah 
memenuhi hak-hak finansia! atau sumber-sumber pendapatan. Seperti yang 
disampaikan Abu Ya'la, “(Di antara kewajiban imam adalah) memungut 
Jai dan sedekah seperti yang diwajibkan syariat, baik melalui nash ataupun 
syariat tanpa sewenang-wenang." 


Demikian halnya anggaran belanja dan pembagian jatah. Seperti yang 
dinyatakan Al-Gadhi Abu Ya'la, “(Di antara kewajiban imam lainnya adalah) 
menentukan jatah dan apapun yang berhak didapatkan rakyat dari Baitul 
Mal tanpa berlebihan ataupun kurang. Juga menyerahkan jatah tepat pada 
waktunya, tidak maju ataupun mundur dari waktunya.” 

Meski kewajiban ini termasuk salah satu tujuan imamah, salah satu 
kewajiban utama, dan termasuk di dalam tujuan penerapan Islam, namun 
sengaja saya bahas secara terpisah di bagian ini karena imam memiliki peran 
ijtihad terkait penentuan jatah dan semacamnya yang tidak ada nashnya. 
Pembahasan ini juga saya sebutkan sebagai penjelasan lebih rinci untuk 
penjelasan sebelumnya yang saya sampaikan secara garis besar, 


Pada bagian ini, kami akan membahas secara singkat tentang sumber- 
sumber Baitul Mal, golongan-golongan penerima dana Baitul Mal, dan arah 
alokasinya. 


6 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 28, 
7— Al-Ahksm As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 28. 
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Sumber-sumber Pendapatan Baitul Mal 


1. Zakat 


Zakat merupakan rukun Islam kedua yang berlaku berdasarkan 
dalil Al-Qur'an, Sunnah, dan ijma'. Zakat diwajibkan atas setiap 
muslim laki-laki maupun perempuan yang memiliki nishab', dan 
berlalu selama satu tahun (haul). Syariat Islam telah menentukan 
nishab masing-masing di antara semua jenis harta yang wajib 
dizakati. 

Para shahabat sepakat memerangi siapapun yang enggan 
membayar zakat. Untuk itu, siapa yang mengingkari kewajiban 
zakat, ia kafir. Siapa enggan membayar zakat padahal ia meyakini 
kewajibannya dan imam mampu memungutnya, maka imam harus 
memungut zakat tersebut secara paksa dan memberinya hukuman 
karena keengganannya dalam membayar zakat. Jika ja terlepas dari 
genggaman imam, imam harus memeranginya seperti yangdilakukan 
Abu Bakar Ash-Shidig ag. Ia menuturkan kata-kata fenomenalnya, 
“Demi Allah, andai mereka enggan menyerahkan tali pengikat unta 
-riwayat lain menyebut, anak kambing- kepadaku seperti yang biasa 
mereka serahkan kepada Rasulullah 38, niscaya aku perangi mereka 
karenanya.” 


Zakat bukan kewajiban yang dilimpahkan kepada setiap individu, 
hingga siapapun yang ingin membayar zakat maka dipersilakan, 
dan bagi yang enggan membayar zakat juga dipersilakan. Akan 
tetapi, zakat adalah kewajiban bersama yang diatur imam dan para 
bawahannya. Mereka inilah yang bertugas memungut zakat dari para 
wajib zakat, lalu mengalokasikannya kepada golongan-golongan 
yang berhak menerima. 


8 Nishab adalah jumlah batasan kepemilikan seorang Muslim selama satu tahun untuk wajib mengeluarkan 


zakat-edt. 
9 HR Al-Bukhari, kitab: Berpegang teguh, bab: Mengikuti Sunnah Rasulullah 4& (Fathul Bary, X111/250), 
Muslim, kitab: Iman, bab: Perintah Memerangi Manusia Sampai Mereka mengucapkan, “Lå iha illalah.” 


Hadits nomor 20 (1/51). 
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Dalil-dalil mengenai zakat sangat banyak. Di antaranya: 
a. Firman Allah 5: 


Ih gie seal OS WA SAN Wil 


Ga Kn Ja ib d Jasa 5 ma ASI Sa 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah, Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana." (At-Taubah: 60) 


Dali! dari ayat ini adalah firman-Nya, “Amil zakat." 
Fakhrurrazi menjelaskan dalam tafsirnya, “Ayatini menunjukkan 
bahwa pemungutan dan distribusi zakat ditangani oleh imam 
dan petugas yang ia perintahkan. Dalilnya adalah bahwa 
Allah memberikan bagian bagi amil zakat. Ini menunjukkan 
diperlukan adanya petugas dalam pelaksanaan zakat. Amil atau 
petugas zakat adalah yang ditunjuk imam untuk memungut 
zakat. Dengan demikian, nash ini menunjukkan bahwa yang 
berwenang memungut zakat adalah imam.”!* 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa distribusi zakat untuk 
sebagian golongan yang tetera dalam ayat di atas hanya bisa 
dilakukan oleh imam. Seperti golongan muallaf; hanya imam 
yang berhak memberikan bagian zakat untuk golongan ini. Ini 
menunjukkan, imam berhak menyerahkan zakat kepada muallaf. 
Seperti halnya alokasi untuk persiapan dan persenjataan jihad di 
jalan Allah. Karena itu, penataan alokasi ini hanya bisa dilakukan 
oleh imam. 


10 At-Tafsir Al-Kabir, Fakhrurrazi (XVI/1 14), cetakan kedua, Muassasah Al-Mathbu'at Al-Islamiyyah, Kairo. 
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b. Firman Allah až: 


ri = èe z " 
{ge Syo air Tree AN TETIT EE ra - > An 
Pada Jos Aa asi pakan ASA padal A 
z2 8 5 
$ < f - 37 fa 23 BLZ + 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 


doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (At-Taubah: 103) 


Khitab, perkataan “Ambillah!” ditujukan kepada Nabi 444, 
dan kepada setiap pemimpin yang membawahi urusan kaum 
muslimin setelah beliau, seperti yang dipahami para shahabat." 


Riwayat Jbnu Abbas dalam kitab Shahihain dan lainnya, bahwa 
ketika Nabi # mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda 
kepadanya: 


. MIN Kah Un ea seh. ofe ser 22b, 2ta cpet 
MAA ja aig ao a GETUN a l egati 

a yn pala MAT TT Siji e BG 9 g? To A30 

aliya BUS BEG NAN | FANS ab ON caah Ie A 
"beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
untuk mengeluarkan zakat di dalam harta mereka; dipungut dari 
orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang- 


orang fakir di antara mereka. Apabila mereka mematuhimu 
dalam hal (zakat) itu, jauhilah harta-harta terbaik mereka? 


Dalil dari hadits ini adalah sabda, “Dipungut dari orang- 
orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang 
fakir diantara mereka.” Hadits ini menjelaskan harus ada petugas 
yang memungut dan membagikan zakat, bukannya diserahkan 


1 Takir Al-Qur'an Al-'Azhim, Ibnu Katsir ("V/145), Darusy Sya'bi, tahgig: DR, Muhammad Ibrahim Al- 
Banna, Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim, 

12 HR Al-Bukhari, kitab: Zakat, bab: Memungut Zakal dari Orang-orang Kaya lalu Diberikan kepada Orang- 
Orang Fakir (Fathul Bary, NY357}. 
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pada pilihan pihak wajib zakat sesuka hatinya." Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa imam-lah yang 
berwenang memungut dan mendistribusikan zakat, bisa ia 
tangani sendiri secara langsung atan melalui wakil. Bagi yang 
enggan membayar zakat, zakat diambil secara paksa darinya.” 


Dalam sirah dan sejarah, kita mengetahui adanya petugas- 
petugas zakat yang disebar oleh Nabi & ke berbagai wilayah. 
Langkah yang sama juga ditempuh oleh para khalifah beliau 
setelahnya. Para shahabat memiliki banyak fatwa terkait 
permasalahan ini." Untuk itu, ulama menyatakan, "Imam wajib 
menyebarkan para petugas zakat untuk memungut zakat, karena 
Nabi % dan para khalifah setelah beliau juga menyebarkan para 
petugas zakat. Alasan lain, sebagian orang ada yang memiliki 
harta namun tidak tahu kewajibannya terkait harta yang ia miliki, 
dan ada juga yang pelit. Untuk itu, harus ada petugas zakat yang 
diutus untuk memungut zakat." 


Hikmah Menyerahkan Zakat kepada Imam 


Pengumpulan dan pendistribusian zakat yang dilakukan imam, 
bukan dilakukan sendiri oleh pihak wajib zakat, kepada golongan yang 
berhak menerima zakat, memiliki sejumlah hikmah. Di antaranya: 


a. Banyak orang yang mungkin nuraninya telah mati ataupun 
sakit, sehingga tidak ada jaminan bagi orang fakir ketika hak 
pemungutan dan pendistribusian zakat diserahkan kepada 
mereka. 


Mengambil hak secara langsung dari pemerintah, bukan dari 
orang kaya yang dilakukan oleh orang fakir dapat menjaga 
kemuliaan diri, menjaga nama baik agar tidak meminta-minta, 
dan menjaga perasaan si fakir agar tidak terluka oleh sikap 


13 Fighu Az-Zakat, Al-Qardhawi (V749. 

14. Fathul Bary (W360). 

15 Untuk lebih luasnya pemahaman silakan merujuk kitab Figh Az-Zakat, Al-Gardhawi (11/754), 
16  Al-Majmd INV167), Ar-Raudhah (1/210), An-Nawawi. 
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mengungkit pemberian dan kata-kata menyakitkan, yang 
mungkin saja diucapkan oleh si pemberi zakat. 


Jika pemungutan dan pendistribusian zakat diserahkan kepada 
setiap individu, tentu akan menyebabkan kekacuan. Karena 
mungkin saja orang kaya hanya memberi zakat kepada satu 
orang fakir saja. Sementara yang lain tidak diperhatikan dan tidak 
disadari oleh seorang pun, padahal mungkin saja lebih fakir." 


Semua alasan ini menunjukkan, bahwa imam wajib memungut 
zakat dari para wajib zakat, setelah itu mendistribusikannya kepada 
golongan-golongan yang berhak menerima zakat, seperti disebutkan 
dalam ayat sebelumnya. Sementara itu, umat berkewajiban 
menyerahkan zakat kepada imam atau petugas zakat yang disebar 
imam untuk memungut zakat. 


Ketika imam tidak memungut zakat atau pemilik harta wajib 
zakat mengklaim telah menyerahkannya sendiri kepada golongan 
yang berhak, atau imam tidak adil dan mendistribusikan zakat ke 
selain golongan-golongan yang berhak menerima zakat, bolehkah si 
pemilik harta wajib zakat membagikan zakat sendiri? Kondisi seperti 
ini memerlukan rincian sebagai berikut: 


Jenis-jenis Harta yang Wajib Dizakati 


Harta yang wajib dizakati ada dua macam: nampak dan 
tidak nampak. Harta nampak maksudnya harta yang tidak dapat 
disembunyikan, seperti tanaman, buah-buahan, hewan ternak, 
dan lainnya. Sementara harta tidak nampak adalah harta yang 
mungkin bisa disembunyikan, seperti emas, perak, barang-barang 
perdagangan, dan semacamnya. Fugaha berbeda pendapat terkait 
zakat fitrah. Sebagian di antara mereka menganggap zakat ini 
termasuk harta nampak, dan sebagian lainnya menganggapnya 
termasuk harta tidak nampak. 


17. Fighu Az-Zakit, Al-Oardhawi (1/756). 
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l. Harta yang Tampak 


Imam Malik, Abu Hanifah, dan Abu Ubaid berpendapat bahwa 
hanya imam yang berwenang membagikan zakat harta nampak. 
Berdasarkan firman Allah ss, “Ambillah zakat dari harta mereka, 
guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman 
Jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (At- 
Taubah: 103) 


Alasan lain: Abu Bakar menuntut zakat dan memerangi siapa 
pun yang enggan membayar zakat. Para shahabat menyetujui sikap 
Abu Bakar ini. Selain itu, karena imam memiliki wewenang untuk 
memungut zakat atas dasar kekuasaan yang ia miliki, maka zakat 
tidak boleh diserahkan kepada wali pihak wajib zakat, seperti wali 
anak yatim misalnya. 

Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat dalam hal ini. Pendapat yang 
paling kuat—pendapat baru—adalah membolehkan, sementara 
pendapat lama tidak membolehkan. Namun, zakat wajib diserahkan 
kepada imam jika ia adil. Diriwayatkan dari Imam Ahmad: “Untuk 
zakat hasil bumi, saya suka jika diserahkan kepada sultan.” 
Abu Khatthab dari kalangan fugaha Hanabilah menyatakan, 
“Menyerahkan zakat kepada imam adil adalah Jebih baik. Di antara 
fugaha yang menyatakan zakat diserahkan kepada imam ialah: Asy- 
Sya'bi, Muhammad bin Ali Al-Bagir, Abu Razin, dan Al-Auza'i.”2 


Abu Ubaid menyatakan, “Menurut kami, ini pendapat 
ahlussunnah dan ahlul ilmi dari Hijaz, Irak, dan lainnya. Karena 
kaum muslimin dipercaya dalam hal zakat, seperti mereka dipercaya 
terkait shalat. Sementara terkait zakat binatang ternak, biji-bijian 
dan buah-buahan, maka hanya boleh diurus oleh para imam. Para 
pemilik harta seperti ini tidak boleh menyembunyikannya dari 


Al-Mughnt wa Asy-Syarh Al- Kabir (1/508). 


Ar-Raudhah (1/205). 
Al-Mughni wa Asy-Syarh Al-Kabir (1/5068). 
Al-Mughni wa Asy-Syorh Al-Kabir (V508). 
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imam. Jika ia membagi-bagikan sendiri zakat harta tersebut kepada 
golongan yang berhak, kewajiban zakat belum terlepas darinya. Ia 
harus mengulang pembagian zakat. Sunnah dan atsar membedakan 
hal tersebut.”z 


2. Harta yang Tidak Tampak 


Sementara itu, harta tidak nampak seperti uang, barang 
perdagangan, dan lainnya, fugaha tidak berbeda pendapat bahwa 
ketika zakat harta jenis ini diserahkan kepada imam, maka hukumnya 
sah. Pertanyaannya, apakah imam wajib memungut zakat jenis ini? 
Apakah imam wajib memaksa rakyat agar menyerahkan zakat jenis 
ini kepadanya? Berikut jawabannya: 


Pada mulanya, zakat diserahkan kepada imam pada zaman Nabi 
#5, kemudian kepada khalifah beliau setelah itu -karena dalil-dalil yang 
ada tidak membedakan antara harta nampak dan harta tidak nampak. 
Hanya saja muncul perbedaan pendapat terkait penyerahan zakat 
kepada imam pasca pembunuhan Utsman bin Affan #7, Sebagian 
ada yang menyerahkan zakat kepada imam, dan sebagian lain ada 
yang membaginya secara langsung kepada golongan yang berhak. 
Sehingga para pemilik harta yang wajib dizakati menjadi seperti 
wakil imam meski imam tidak menggugurkan hak pemungutan zakat 
tersebut. Untuk itu, fuqaha menyatakan, “Jika sultan mengetahui 
penduduk suatu kawasan tertentu tidak menunaikan zakat mal, 
sultan berhak menuntut mereka untuk membayar zakat.” 


Di antara fugaha yang berpendapat bahwa pembagian zakat 
diserahkan kepada para pemilik harta yang wajib dizakati ialah 
Hanafiyah dan Syafi'iyah. Al-Mawardi mengatakan, “Petugas zakat 
tidak berwenang untuk mengatur zakat harta tidak nampak, dan 
pemilik harta jenis ini lebih berhak mengeluarkan zakatnya. Kecuali 
jika si pemilik harta menyerahkan zakat harta tersebut kepada 


22 Al-Amwal, Abu Ubaid, hal. 509. 
-23 Al-Amwal, Abu Ubaid, hal, 504. 
24 Syarh Fathi Al-Qadir, Kamal bin Himam (1/487), cetakan Bulaq, tahun 1315, sementara cetakan Al Halbi 
tahun 1396 Hadits (11/1 62). 
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petugas zakat secara suka rela lalu petugas zakat menerimanya. 
Sehingga alokasi zakat yang dilakukan petugas zakat bisa membantu 
mereka.” Sementara itu, fuqaha Hanabilah, yakni Ibnu Qudamah, ia 
menyatakan, “Setiap orang dianjurkan menangangi distribusi zakat 
sendiri agaria yakin zakat diterima oleh yang berhak, baik untuk harta 
nampak maupun tidak nampak." Imam Ahmad menyatakan, “Saya 
lebih suka jika pemilik harta membagikan sendiri kepada golongan 
yang berhak. Namun, jika ia membayarkan zakat tersebut kepada 
sultan, hukumnya boleh.” la juga menyatakan, “Hasan, Makhul, 
Sa'id bin Jubair, dan Maimun bin Mihran berpendapat: pemilik harta 
wajib zakat boleh membagikan zakat sendiri kepada yang berhak.” 


Abu Ya'la dari kalangan Hanabilah menyatakan, “Petugas zakat 
tidak berwenang untuk mengatur zakat harta tidak nampak. Pemilik 
harta jenis ini lebih berhak mengeluarkan zakat sendiri, kecuali jika 


si pemilik harta dengan suka rela menyerahkannya kepada petugas 
zakat talu petugas zakat menerimanya. Pembagian yang dilakukan 
petugas zakat ini bisa membantu mereka. Wewenang petugas zakat 
hanya berlaku untuk zakat harta nampak. Para pemilik harta yang 
wajib dizakati diperintahkan untuk menyerahkan zakat kepada 
petugas zakat. Jika petugas zakat tidak meminta, pemilik harta boleh 
menyerahkan zakat kepadanya.”” 

Disebutkan dalam riwayat Abdullah bin Imam Ahmad, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada ayahku tentang zakat: apakah diserahkan 
kepada sultan ataukah si pemilik harta membaginya secara langsung 
kepada yang berhak? Ayah menjawab, ‘Si pemilik harta membaginya 
secara langsung kepada yang berhak'.”2 

Salah satu dalil yang membolehkan pemilik zakat membagikan 
zakat sendiri kepada yang berhak adalah riwayat Abu Sa'id Al- 
Magburi, ia berkata, “Aku menemui Umar bin Khathab a dengan 


25 Al-Ahkam As-Sulihdniyyah, All bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 113, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathha'ah Musthafa Al-Bahi Al-Halbi, Kairo, 

26  Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir (1/507). 

27 Al Ahkam As-Sulthaniyyah, Ahu Ya'la, hal, 1 

28 Masi'if Al-Imam Ahmad bf Riwayati Ibnihi Abdillah, hal. 152, tahqiq; Zuhair Asy-Syawisy. 
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membawa dua ratus dirham lalu aku katakan, Wahai Amirul 
Mukminin! Ini zakat hartaku.' 'Engkau sudah dimerdekakan, wahai 
Kaisan?' tanya Umar. 'Ya, aku sudah dimerdekakan,' jawabku. 'Kalau 
begitu, bagilah sendiri (zakatmu ini)'," kata Umar,” 


Juga ditunjukkan dalam hadits: “(Ada) tujuh golongan yang akan 
dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada hari tiada naungan selain 
naungan-Nya...." Beliau menyebut di antaranya: “...Seseorang yang 
bersedekah dengan tangan kanannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya."” Ini bersifat 
umum untuk sedekah sunah dan juga zakat wajib. 


Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ketika imam yang adil 
menuntut zakat, maka zakat wajib diserahkan kepadanya baik zakat 
harta nampak maupun tidak nampak. Sementara jika imam tidak 
memintadan tidak mengirim para petugaszakatuntuk memungutnya, 
dalam kondisi seperti ini pemilik harta berhak membagikan sendiri 
zakatnya kepada siapa yang menurutnya berhak di antara para 
penerima zakat. Namun, jika ia serahkan kepada imam, hukumnya 
boleh dan sah, seperti halnya zakat tidak gugur karena tidak diminta 
imam. Karena zakat adalah kewajiban setiap muslim meski imam 
menolak untuk memungut dan mendistribusikannya, atau di tengah 
zaman yang tidak ada ynamnya. 


Menyerahkan Zakat kepada Imam Zalim 


Ketentuan di atas berlaku ketika imamnya adil. Sementara jika 
imamnya zalim, apakah zakat wajib diserahkan kepadanya ketika ia 
menuntut atau tidak menuntut? Apakah sah hukumnya jika imam 
mengambil zakat meski sebagian di antaranya dialokasikan secara 
tidak tepat? 


29 HR Al-Baihagi 1V/114), Ahu Ubald, ALAmwal, hal. 507. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Inwa'u 
Al-Gha!101/342). 

30 HR Al-Bukhari, kitab: Azan, bab: Orang yang Duduk di Masjid Menantikan Shalat (Fathul Bary, 11/143), 
Muslim, kitab: Zakal, bab: Keutamaan Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi, hadits nomor 1031 (11/715), 
At-Tirmidzi, kilah: Zuhud, bab: 35, An-Nasa'i, kitab: Hakim, bab: 2, Al-Muwaththa', kitab: Syair, hadits 
nomor 14, Ahrnad (1/439). 
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Saat mengamati dalil, fatwa dan nash-nash terkait permasalahan 
ini, sebagian di antaranya mewajibkan penyerahan zakat kepada 
imam zalim dan sebagian lain melarang penyerahan zakat kepada 
imam zalim. Berikut dalil dan nash terkait hal ini dan selanjutnya kita 
akan mengetahui mana pendapat yang rajih: 


1. Dalil-dalil yang mewajibkan penyerahan zakat kepada imam- 
imam zalim: 


a. Diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah +, ia berkata, 
“Datanglah sejumlah orang pedalaman (Baduwi) kepada 
Rasulullah $ Lalu mereka berkata, “Beberapa petugas 
pemungut zakat mendatangi kami lalu mereka menzalimi 
kami.” Rasulullah ¥ pun bersabda, 'Senangkanlah para 
pemungut zakat kalian.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik 2, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah 3, “Jika aku membayarkan 
zakat kepada utusanmu, apakah aku sudah terbebas dari 
tanggungan zakat kepada Allah dan Rasul-Nya?” “Ya, jika 
kamu membayarkan zakat kepada utusanku, kamu telah 
terbebas dari tanggungan zakat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Kamu mendapat pahala dan dosa ditanggung siapa yang 
mengubahnya,” jawab beliau.? 


Fatwa para shahabat dan tabi'in, juga pernyataan fugaha 
menunjukkan seperti itu. Di antaranya: 


@ Diriwayatkan dari Sahal bin Abu Shafih, dari ayahnya, 
ia berkata, “Aku memiliki harta yang wajib dizakati - 
maksudnya sudah mencapai nishab zakat- lalu aku 
bertanya kepada Sa'ad bin Abi Waggash, Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, dan Abu Sa'id Al-Khudri apakah aku langsung 


31 HR Muslim, kitab: Zakat, hab: Menyenangkan Para Petugas Zakat, hadits nomor 989 (1/686), Abu Dawud, 
kitab: Zakat, bab: Menyenangkan Petugas Zakat (“Aunuf Ma'bad, IV/4?3), An-Nasa'i, kitab: Zakat, dan 
Ahmad, dalam Al-Musnad (IV/362). 

32 HR Ahmad (I!I/136). Ibnu Hajar dalam Talkhfsh Al-Habti menyatakan hadits ini bersumber dari Harits bin 
Abu Usamah dan Ibnu Wahab i(Talkhish Al-Habitr, IA 74). 
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membagikan zakattersebutataukah akuserahkan kepada 
sultan. Maka mereka semua memerintahkanku untuk 
menyerahkannya kepada sultan. Tak seorang pun dari 
mereka memberikan pernyataan berbeda kepadaku.” 
Riwayat lain menyebutkan, “Aku berkata kepada mereka, 
'Sultan itu melakukan seperti yang kalian ketahui sendiri 
-ini terjadi pada masa Bani Umaiyah- lantas apakah 
aku harus menyerahkan zakat kepada mereka?’ Mereka 
semua menjawab, 'Ya, serahkan zakatmu (kepada 


1 tg 


mereka). 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar WW, ia berkata, “Serahkan 
zakat kalian kepada siapa yang Allah angkat untuk 
memimpin urusan kalian. Siapa (di antara pemimpin) 
yang berbuat baik, kebaikannya untuk dirinya sendiri, 
dan siapa (di antara para pemimpin) yang berbuat dosa, 
dosanya ia tanggung sendiri.” 


Disebutkan dalam riwayat Oaza ah maula Ziyad bin 
ayahnya bahwa Ibnu Umar berkata, “Serahkan (zakat) 
kepada mereka meski mereka menggunakannya untuk 
minum kharnr.”” 

Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa ia 
bertanya kepada maula-nya -saat itu ia mengurus harta 
benda milik Mughirah di Thaif-, “Apa yang kau lakukan 
terkait zakat hartaku?” “Sebagian aku sedekahkan dan 
sebagian lainnya aku serahkan kepada sultan,” jawabnya. 
“Kenapa kau melakukan itu?” kata Mughirah seraya 
mengingkari maula-nya membagi-bagikan zakat sendiri. 
Maula Mughirah berkata, “Mereka menggunakan harta 


33 HR Sa'id btn Manshur dalam Musnad-nya, Ibnu Abi Syaibah (III 564, cetakan As-Salafiyah, Al-Baihaqi 
(IVA 15), Abu Ubaid dalam Al-Amwdl hal, 504, Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat 
Muslim," (rwa AkGhalil, MAMA) 

34 Abu Ubaid dalam Al-Amwal, hal, 505. 

35 HR Al-Baihaqi (IV/115) dengan sanad shahih. Demikian disebutkan An-Nawawi dalam AkMajmo' 
(VI/163). Riwayat serupa disebutkan dalam Af-Amwilli, Abu Ubaid, hal. 506, sanad hadits ini dishahihkan 
Al-Albani dalam reg” Al-Ghati! (011/380). 
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zakat untuk membeli tanah dan menikahi banyak 
wanita.” Mughirah berkata, “Serahkan zakat itu kepada 
mereka karena Rasulullah # memerintahkan kami untuk 
menyerahkan zakat kepada mereka.” 


Ibnu Qudamah menuturkan: Diriwayatkan dari 
Imam Ahmad, bahwa ia berkata, “Ada yang berkata 
kepada Ibnu Umar, “Mereka -para sultan- menggunakan 
zakat untuk mengalungi anjing-anjing dan minum 
khamr.' Ibnu Umar berkata, “Serahkan zakat kepada 
mereka.' Ibnu Umar menyerahkan zakat kepada petugas 
zakat, yakni Zubair atau Najdah A!-Haruri -dari kelompok 
Khawarij- yang datang kepadanya.”” 


Terkait pernyataan fugaha bahwa Syafi'iyah memiliki 
dua pendapat terkait penyerahan harta yang nampak 
kepada imam zalim: salah satunya boleh dan tidak wajib, 
An-Nawawi menyatakan, “Pendapat yang paling shahih 
adalah zakat wajib diserahkan kepada imam zalim karena 
hukumnya masih berlaku dan ia tidak dipecat.” 


Sementara menurut fugaha Hanabilah, Ibnu 
Qudamah menyebutkan dalam Al-Mughni, “Mazhab 
(Hanbali) tidak berbeda pendapat, bahwa zakat holeh 
diserahkan kepada imam, entah ia adil ataupun tidak, 
baik terkait harta nampak maupun tidak nampak. Siapa 
yang menyerahkan zakat kepada imam, ia terbebas dari 
tanggungan.” 


36 HR Al-Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubra (IV/115). 

37 Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir (/508}, 

38 Al-Majma" (V107), cetakan Al-Madani, Maktabah Al-Irsyad, Jeddah. 
39 Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir (IVS09). 
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2. Kalangan yang berpendapat: tidak boleh menyerahkan zakat 
kepada imam-imam zalim: 

Sebaliknya, ada sebagian shahabat, tabi'in, dan fugaha yang 
memfatwakan ketidakbolehan menyerahkan zakat kepada imam- 
imam zalim jika diketahui mereka tidak membagikannya secara 
tepat. Di antara mereka adalah: 


a. Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar menarik kembali fatwa 
sebelumnya dan ja memfatwakan tidak boleh menyerahkan 
zakat kepada imam-imam zalim. Buktinya sebagai berikut: 


& Riwayat Abdullah bin Imam Ahmad dengan sanadnya dari 
ayahnya, hingga Khaitsamah, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang zakat. Maka ia berkata, ‘Serahkan 
kepada mereka (para imam)’ Setelah beberapa waktu, 
aku bertanya lagi kepadanya, lalu ia berkata, “Jangan kau 
serahkan zakat kepada mereka (para imam) karena mereka 
telah menyia-nyiakan shalat." 


Riwayat Abu Ubaidah dengan sanadnya dari Maimun, 
ia berkata, “Seorang teman Ibnu Umar mengabarkan 
kepadaku bahwa ia bertanya kepada Ibnu Umar, “Bagaimana 
pendapatmu tentang penyerahan zakat (kepada para imam 
zalim) karena mereka tidakmembagikan dengan semestinya? 
‘Serahkan zakat kepada mereka,” jawab Ibnu Umar. Aku 
bertanya, “Katakan kepadaku jika mereka menunda shalat 
hingga waktunya habis, apakah engkau shalat bersama 
mereka? “Tidak, jawab Ibnu Umar. Aku kemudian berkata, 
‘Bukankah shalat seperti zakat? “Mereka telah menipu kami, 
semoga Allah membalas tipuan mereka, jawab Ibnu Umar." 


Riwayat Abu Ubaid dengan sanadnya hingga Hibban 
bin Abu Jabalah, dari Ibnu Umar, bahwa ia menarik 
perkataannya terkait penyerahan zakat kepada sultan dan 


40 MasA'il Al-Imam Ahmad bi Riwayati Ibnih! Abdillah, hal. 152, tahqiq; Zuhair Asy-Syawisy, 


Al-Amwat, Abu Ubaid, hal. 509. 
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berkata, “Serahkan (zakat) kepada golongan yang berhak 
menerimanya.” 


Ats-Tsauri berkata, “Bersumpahlah kepada mereka dan 
berdustalah kepada mereka: jangan memberi mereka apapun 
selama mereka tidak membagikan (zakat) dengan semestinya.” 
la juga berkata, “Jangan memberi mereka (zakat),"" 


Atha berkata, “Serahkan (zakat) kepada mereka jika mereka 
membagikan dengan semestinya.” Konteksnya seperti yang 
dikatakan Ibnu Qudamah, “Jangan kau serahkan (zakat) kepada 
merekajika mereka tidak membagikan zakat secara semestinya." 


Asy-Sya'bi dan Abu Ja'far berkata, “Jika kau melihat para 


pemimpin tidak berlaku adil, berikanlah (zakat) kepada orang- 
orang miskin.” 


Ibrahim berkata, “Serahkaniah (zakat) pada golongan- 
golongan yang semestinya. Jika sultan mengambilnya, itu sudah 
mencukupimu.”? Juga diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, 
“Jangan kau serahkan zakat kepada orang yang menggunakannya 
secara zalim.” 


Termasuk pendapat Al-Bahuti. Ia menyatakan, “Jika imam tidak 
membagikan zakat dengan semestinya, haram menyerahkan 
zakat kepadanya. Redaksi kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyyah 
dan sebagian besar pengganda kitab ini menyebut: wajib 
menyembunyikan zakat. Demikian pernyataan Al-Gadhi dalam 
Al-Ahkam As-Sulthdniyyah.”” 


42 Al-Amwdi, Abu Ubaid, hal. 508. 

43  Ak-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir 0507, 508). 

44  Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir (1/507, 508). 

45 Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir WS07, 508), Mausd'ah Ibrahim An-Nakha'i Al-Fagih, DR, Muhammad 
Rawas Oal'ajt, buku kedua, hal. 318, Markaz Al-Bahis Al-“Ilmy, Universitas Ummul Qura, 

46  Mushannaf Abdurraxzay (IV/46), Mausd'ah Ibrahim Aw Nakha'1 Al-Fagih, DR. Muhammad Rawas Gal'aji, 
buku kedua, hal. 318, Markaz Al-Bahis Al-'Ilmy, Universitas Ummul Qura. 

47 Kasysyaf Al-Ganng', Al-Bahuli (1/302). 
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3. Pendapat Rajih 


Saat mencermati dalil-dalil di atas, jelaslah bahwa pendapat 
yang rajih adalah pendapat yang membolehkan penyerahan zakat 
kepada sultan-sultan zalim. Dan zakat seperti ini sah jika mereka 
menuntut zakat dan dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah. Ini 
berdasarkan hadits-hadits sebelumnya dan hadits-hadits yang secara 
umum mewajibkan untuk menaati para pemimpin meski mereka 
zalim. Dosa sepenuhnya menjadi tanggungan mereka sendiri. 
Tunaikan hak mereka dan mintalah hak kalian kepada Allah. Juga 
berdasarkan hadits-hadits serupa yang akan disebutkan secara rinci 
saat membahas hak ketaatan, insyaAllah. 


Diriwayatkan dari Basyir bin Khashashiyah, ia berkata, “Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sekelompok pemungut zakat berlaku 
semena-mena kepada kami. Bolehkah kami menyembunyikan 
sebagian di antara harta kami seukuran yang mereka pungut secara 
semena-mena? “Tidak (boleh),' jawab beliau." 


Sementara jika para imam atau sultan tidak mendesak dalam 
menuntut zakat dan dipastikan tidak akan menimbulkan kekacauan, 
atau harta bisa disembunyikan, maka saat itu si pemilik harta harus 
selektif dalam memilih siapa yang berhak mendapatkan zakat di 
antara golongan yang berhak, selanjutnya ia serahkan zakat tersebut 
kepadanya. Walldhu a'lam. 


48 HR Abu Dawud, kitab: Zakat, bab: Menyenangkan Petugas Pemungut Zakat (“Aunul Ma'bod, 1V/470). 
Asy-Syaukani menyatakan, “Hadits ini juga diriwayatkan Abdurrazzag dan ia tidak memberikan komentar 
apapun, Abu Dawud, dan Al-Mundziri. Di dalam sanadnya ada Daisam As-Sadusi, Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigat, Sementara di dalam At-Tagrib, Ibnu Hibban menyatakan, 'la perawi 
tingkat magbul (bisa diterima,” (Nailul Awthidr, Asy-Syaukani, IWI 76), biografi Daisam As-Sadusi tertera 
dalam Al-Mizan (1/29). Hadits ini semakna dengan hadits riwayat Muslim sebelumnya: “Senangkanlah 
para pemungut zakat kalian." 
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INGAT KEMBALI 


Sumber-sumber Pendapatan Baitul Mal: 
|. Zakat — 373 
2. Jizyah — 388 


2. Jizyah 

Sumber pendapatan Baitul Mal berikutnya adalah jizyah. Jizyah 
adalah uang dalam jumlah tertentu yang dipungut dari orang kafir 
dzimmi ketika ia berada di bawah jaminan kaum muslimin, yang 
ia serahkan kepada Daulah islam, ketika ingin tetap menganut 
agamanya, Allah s berfirman: 


- 
- 


ET aga yo SP N LA ai Ne Ah < PKU BING 
ON GE OA NG SI GL NG MU Opah Y Gd Nga 


t yo 3 PPT] 3 Sa > s = P 
gdn ga i gA iya HI Gan Dyana NG A yang 


Dai 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At-Taubah: 29) 


Kewajiban membayar jizyah gugur ketika si dzimmi masuk Islam 
atau daulah tidak mampu lagi melindungi mereka. Untuk itulah, 
Abu Ubaidah bin Jarrah & mengembalikan jizyah kepada kalangan 
dzimmi di sebagian kota Syam ketika pasukan Islam tidak mampu 
melindungi mereka. 


Jizyah hanya wajib dibayarkan setahun sekali.“ 


49 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 145, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 
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3. Kharraj 


Kharraj adalah pajak yang dibebankan kepada tanah milik orang- 
orang kafir yang direbut secara paksa yang dibiarkan tetap diurus 
pemiliknya. Orang pertama yang memberlakukan Kharrdj adalah 
khalifah ar-rasyid Umar bin Khathab æ, ketika memberlakukan 
kharrdj pada tanah Irak dan tetap membiarkannya diurus oleh para 
pemiliknya setelah melalui musyawarah dengan para shahabat dan 
mereka semua menyetujui pendapatnya. 


Ukuran kharraj yang dibebankan disesuaikan dengan 
tanaman yang ada di atas tanah.” Demikian dinyatakan Ahmad 
dalam riwayat Muhammad bin Dawud. Ahmad pernah ditanya 
tentang hadits Umar, “Pungutlah sepetak” anggur sebesar sekian 
dan sekian.” Ahmad ditanya, “Apakah ini merupakan ketentuan 
baku yang tidak boleh lebih dari itu, ataukah jika menurut imam 
perlu menambah atau mengurangi ukuran tersebut, imam boleh 
menambah atau mengurangi?” Ahmad menjawab, “Disesuaikan 
dengan pendapat imam. Jika berkehendak, imam boleh menambah 
atau jika berkehendak lain, imam boleh mengurangi.” Ahmad 
berkata, “Ini disebutkan dengan jelas dalam hadits Umar: "Jika kau 
menambahkan beban sekian kepada mereka, jangan sampai kau 
menyusahkan mereka,” Umar mengacu pada kemampuan tanah 
(dalam menghasilkan buah).”” 


4. Usyir 


Usyůr adalah pajak yang dipungut dari orang-orang kafir dzimmi 
dan yang meminta jaminan keamanan (musta'min) atas harta benda 


50 Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 148, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathha'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

51 Secara etimologi, Sa artinya lembah, Kata ini secara majaz digunakan untuk sepetak tanah yang 
merupakan ukuran persegi. Kata ini juga berarti saluan takaran besar. Satu petak tanah versi Umar 
seukuran 1366,0416 meter persegi. Baca: Af-idhdh wa At- Tibyin ff Ma'rifari At-Mikyal wa Al-Mizan, Ibnu 
Rifah Al-Anshari, cetakan Markaz Al-Bahis Al-Ilml wa Ihyait Turats Al-Islami, Universitas Ummul Qura, 
Al-H3syiyah, DR. Al-Kharuf, hal. 80-01. Sementara ukuran petak takar setara 10448 gram pan Baca: 
Al-Hisyiyah, OR. Al-Kharuf, hal, 87. Yang dimaksud di sini adalah ukuran satu petak tanah. 

52 Al-Ahkam As-Sulihdntyyah, Al-Farra', hal, 165. 
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yang dipersiapkan untuk diperdagangkan ketika mereka memasuki 
negeri kaum muslimin. 


Ukurannya sebesar separuh dari sepersepuluh bagi orang kafir 
dzimmi, dan sepersepuluh bagi kafir harbi karena mereka juga 
memungut pajak dengan ukuran yang sama bagi pedagang kaum. 
muslimin saat memasuki negeri mereka.“ Sementara untuk kafir 
dzimmi dikenakan separuhnya karena mereka berdamai dengan 
kaum muslimin. Demikian seperti dituturkan Abu Ubaid dan Malik 
bin Anas.“ Abu Ubaid meriwayatkan dengan sanadnya hingga Asy- 
Sya'bi, ia berkata, “Orang pertama yang memberlakukan usyfr di 
dalam Islam adalah Umar." 


Pajak ini disyaratkan telah mencapai nishab seperti pendapat 
yang dikemukakan Hanabilah"” dan Hanafiyah. Sementara Malik 
tidak mensyaratkan seperti itu.” 


5. Ghanimah 


Ghanimah adalah harta yang diambil dari orang-orang kafir 
melalui perang. Allah menyebutnya dengan anfdi yang berarti 
tambahan karena harta ini sebagai tambahan dalam harta kaum 
muslimin. Harta ghanimah ada empat kategori: asrå (tawanan 
perang laki-laki), sabiy (wanita dan anak-anak yang dibawa serta oleh 
musuh ke medan pertempuran), tanah, dan harta bergerak. Inilah 
ghanimah yang lazim diketahui. 


6. Fai 


Fai" adalah setiap harta yang didapatkan kaum muslimin dari 
orang-orang kafir tanpa melalui perang, Allah 3 berfirman: 


Al-Amwål, Abu Ubaid, hal. 473, 


Al-Amwål, Ahu Ubaid, hal. 476. 

Al-Amwil, Abu Ubaid, hal. 476. 

Al-Mughni wa Asy-Syarht Al-Kabir, Ibnu Talmiyah (KASI), 
Al-Amwal, Abu Ubaid, hal. 478. 

As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 32. 
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eyt w 


eka Ina 75 Ka KN 
GO abi EA ak AL BL akh bei 


“Dan harta rampasan fai" dari mereka yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk 
mendapatkannya, tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul- 
rasul-Nya terhadap siapa yang Dia kehendaki, Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." (Al-Hasyr: 6) 


Disebut fa?” yang berarti kembali karena Allah mengembalikan 
harta tersebut kepada kaum muslimin dari tangan orang-orang kafir. 
Sebab Allah menciptakan harta benda semata-mata untuk menopang 
ibadah kepada-Nya, mengingat Allah menciptakan manusia hanya 
untuk beribadah kepada-Nya. Allah menghalalkan diri orang-orang 
kafir yang tidak mereka gunakan untuk beribadah kepada Allah, 
juga menghalalkan harta benda mereka yang tidak mereka gunakan 
untuk beribadah kepada-Nya untuk kaum mukminin yang beribadah 
kepada-Nya.” 


7. Sumber-sumber Pendapatan Lain 


Termasuk salah satu sumber pendapatan Baitul Mal adalah 
harta benda tak bertuan, seperti orang muslim meninggal dunia dan 
tidak memiliki ahli waris. Juga seperti barang hasil rampasan, barang 
pinjaman, barang titipan yang tidak diketahui pemiliknya, tanah 
yang dimanfaatkan atau disewakan daulah, barang-barang tambang 
yang dieksplorasi daulah dari perut bumi, serta seperlima harta rikaz 
(barang-barang tambang yang dieksplorasi dari perut bumi) seperti 
emas, perak, perunggu, garam, dan semacamnya. | ika barang-barang 
tambang dieksplorasi daulah, harta ini menjadi kas Baitul Mal. 


54 As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Talmiyah, hal, 40. 
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Termasuk sumber pendapatan lain adalah pungutan yang 
diwajibkan imam kepada orang-orang kaya di tengah situasi darurat 
dan ketika Baitul Mal mengalami inflasi. Pungutan ini selanjutnya 
digunakan untuk keperluan utama daulah dan rakyat, seperti dana 
prajurit, senjata, memeruhi kebutuhan orang-orang miskin, dan 
lainnya. 


Alokasi Baitul Mal 


1. Zakat 


Zakat dialokasikan untuk golongan-golongan yang Allah sebut 
dalam firman-Nya: 


Hana Kh uda Ini asi, bin Dn ra 


A ia NGA SA Jai Sma AN 33 


” 


Sr 


“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (At-Taubah: 60) 


Zakat tidak boleh dialokasikan kepada selain delapan golongan 
ini. Juga tidak boleh dialokasikan kepada Bani Hasyim dan maula 
mereka. Ini berdasarkan sabda Nabi 44: 


60 


61 
62 


63 


Konsep Kepemimpinan Islam 


SEA GUS EN AN 


rena 


"Sungguh, zakat itu tidak patut bagi keluarga Muhammad. Ia 
hanyalah kotoran-kotoran manusia. ™® 


Terkait Bani Mutthalib, ada dua riwayat pendapat dari Imam 
Ahmad apakah mereka boleh menerima zakat atau tidak. Salah 
satu riwayat melarang dan riwayat lain membolehkan. Abu Hanifah 
berpendapat: Bani Mutthalib boleh menerima zakat“ Sementara 
kalangan yang melarang berpedoman pada hadits Jubair bin Muth'im 
ag, la berkata, “Rasulullah & bersabda, ‘Kami dan Bani Mutthalib 
tidak terpisah pada masa Jahiliyah maupun Islam. Kami dan mereka 
sama.” 

Ibnu Hazm berkata, “Dengan demikian, mereka tidak bisa 
dipisah secara hukum karena mereka (keluarga Nabi #& dan Bani 
Mutthalib) sama berdasarkan nash sabda Nabi & Untuk itu, Bani 
Mutthalib termasuk keluarga Muhammad 4# Karena mereka keluarga 
Muhammad 4%, zakat haram bagi mereka.” 


2. Jizyah, Kharraj, Usyur, dan lainnya 

Semua sumber pendapatan ini dimasukkan ke dalam kas Baitul 
Mal, kemudian dialokasikan untuk jatah, pengeluaran, dan alokasi 
Baitul Mal lainnya menurut pandangan imam. Termasuk juga 
sumber-sumber pendapatan daulah khusus, seperti sewa tanah, 
harta tak bertuan, dan sumber-sumber pendapatan lain. 


HR Muslim, kitab: Zakat, bab: Tidak Mempekerjakan Keluarga Nabi 4g untuk Mengurus Zakat, hadits 


nomor 1073 (1/752). 

Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir, Ibnu Taimiyah (1/520). 

HR Abu Dawud, dalam As-Sunan, kilab: Kekuasaan, bab: Penjelasan Golongan-golongan Penerima 
khumus dan jatah keluarga Nabi #4 (“Aunu! Ma'bad, VIM/202), Al-Bukhari meriwayatkan hadits inl dengan 
lafal: “Bani Mutthalib dan Bani Hasyim sama," dari Jubalr bin Muth'im, kitab: Kewajiban Khumus, bab: 
Dalil bahwa Khumus ilu Hak Imam, (Fathul Bary, V/144). Hadits ini juga diriwayatkan An-Nasa"i dan 
Ibnu Majah. i 

Al-Muhalia, Ibnu Hazm 1VI/210), 
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3. Ghanimah 


Sumber pendapatan ini dialokasikan seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah sz 


sat. 


SS idah P AH Jh á NENI Yi Juti yé Bg 
O ii FE a a 


“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, Harta rampasan 
perang itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan Allah dan Rasul- 
Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika 
kamu orang-orang yang beriman." (Al-Anfal: 1) 


Dan firman-Nya: 


zf o 


SA sa; da KA AÉ BE ya ama US Pata 


ý cii LG; ÁL saka 2s ol Jadi oy i SANG Kar Ip 
On ata Sa ú, gudi gi ey OGAN z a bana 


“Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada kari 
bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al- 
Anfal: 41) 


Harta rampasan perang wajib diambil seperlimanya kemudian 
seperlirna ini dialokasikan untuk orang-orang yang disebutkan Allah 
dalam ayat di atas, dan sisanya dibagikan untuk para prajurit yang 
mendapatkan rampasan tersebut. Umar bin Khathab æ« berkata, 
“Rampasan perang itu untuk orang yang menghadiri peperangan. 
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Mereka adalah orang-orang yang menghadirinya, baik mereka 
berperang ataupun tidak." 


Rampasan perang wajib dibagi secara adil. Tidak boleh 
bersikap nepotisme kepada siapapun karena jabatan. wibawa atau 
keutamaannya, seperti praktik yang dilakukan Nabi & dan para 
khalifah beliau setelahnya. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari, 
bahwa Sa'ad bin Abi Waggash æ» menganggap dirinya punya 
kelebihan atas yang lain, lalu Nabi # berkata, “Tidaklah kalian 
diberi kemenangan dan rizki melainkan karena orang-orang lemah 
di antara kalian.” Adil dalam pembagian rampasan perang adalah 
pasukan pejalan kaki diberi satu bagian dan kuda diberi dua bagian, 
seperti praktik yang dilakukan Nabi ses pada tahun Khaibar.” 

Sementara jika imam memandang perlu untuk melebihkan 
sebagian mujahidin atas yang lain karena adanya maslahat agama, 
bukan berdasarkan keinginan (hawa nafsu) semata, maka imam 
boleh melakukan hal itu seperti praktik yang beberapa kali dilakukan 
Nabi 4" 


4. Fai' 


Fai' dibagikan untuk orang-orang yang disebutkan Allah dalam 
firman-Nya: 


- 
po ay 


SAI sal A AMS GI JAN ja edan TP AT SU 
y 3 Jal Kar Se KE, 

en E Gery “net 
SKA sasa Jl ala Lag a 


>34 


As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal, 33. 


HR Al-Bukhari, kitab: Jihad, bab: Orang yang Meminta Bantuan Orang-orang Lemah dan Orang-orang 
Saleh dalam Peperangan, tanpa lafal: “Dan diberi rizki." Baca: faris! Båry (VI/88), Ahmad dalam Musnad- 
nya (173), At-Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dalam kitab: Jihad, bab: Memohon Kemenangan 
dengan Bantuan Kaum Muslimin yang Lemah, hadits nomor 1702 (1V/206), Abu Dawud, kitab: Jihad, 70, 
An-Nasari, kitab: Jihad, bab: nomor 43, Ahmad dalam Musnad-nya (V/199). 

HR Al-Bukhari, kitab: Jihad, bab: Jatah Kuda (51) (Fathul Gary, Vi/67), Muslim, kitab: Jihad, bab: Cara 
Pembagian Rampasan Perang untuk Fara Prajuril yang Menghadiri Perang, hadits nomor 1762 (IIV1383), 
Abu Dawud, kitab; Jihad, bab: Jatah Kuda ('Aunul Ma'bOd, VI/404), Ahmad dalam Musnadnya (11/62), 
As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 35, 
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e? 


9 pai Dys a ó é Ha Jai Ai yaah ly 


A 
2 A ye 
bah Jara 


Eaa Ai ta PEE 56 RENAT 
o PEAD PIIRA KEY, 


“Harta rampasan (fai”) dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan 
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. (Harta rampasan 
itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari 
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi 
mencari karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi) menolong 
(agama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. 
Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin): dan mereka mengutamakan (Muhajirin), 
atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa 
yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, ampunilah 
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kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 
dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, 
Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang'." (Al-Hasyr: 7-10) 


Diriwayatkan dari Umar bin Khathab æ, ia berkata, “Harta 
benda Bani Nadhir termasuk harta rampasan yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya, yang (untuk mendapatkannya) kaum muslimin 
tidak mengerahkan kuda ataupun unta. Harta ini milik Nabi 4g, 
beliau (menggunakannya) untuk nafkah keluarga beliau selama 
setahun." Lafal riwayat Jain menyebutkan: “Beliau menyimpan (harta 
benda Bani Nadhir untuk keperluan) makan keluarga beliau selama 
satu tahun, dan sisanya beliau gunakan untuk (keperluan) kuda dan 
persenjataan di jalan Allah." 


Berdasarkan nash di atas, faf’ sepeninggal Nabi & digunakan 
untuk seluruh kepentingan kaum muslimin. Termasuk di antaranya 
memenuhi nafkah orang-orang miskin, serta menggaji tentara, 
ulama, hakim, dan seluruh pejabat daulah. Juga boleh diberikan 
untuk kaum muslimin secara umum. Inilah yang diriwayatkan dari 
Al-Khulafa Ar-Rasyidun dalam sirah dan perilaku mereka. 


Untuk itu, Umar bin Khathab ag berkata, “Demi Aliah, tak 
seorang pun lebih berhak dari orang lain atas harta ini. Demi Allah, 
setiap muslim memiliki bagian dari harta ini, kecuali hamba sahaya. 
Kita semua disesuaikan dengan kedudukan kita sesuai kitab Allah 
dan bagian kita yang diberikan Rasulullah 4; seseorang dengan 
pengorbanannya dalam Islam, seseorang dengan senioritasnya 
dalam Islam, seseorang dengan kecukupannya dalam Islam, dan 
seseorang dengan kebutuhannya." 


HR Al-Bukhari, kitab: Jihad, bab: Perisai dan Orang yang Mengenakan Perisai Milik Temannya 180), Baca: 


, Muslim, kitab: Jihad, bab: Hukum Fai’, hadits nomor 1757 (IMA 376). 
Pata, ban dada Musnadnya, hadits nomor 292, bagian penama, dishahihkan Ahmad Syakir. Baca: 
Takhrij Ahmad Syakir untuk Musnad (1/281), di dalam sanadnya ada Muhammad bin Ishaq, pemilik As- 
Sirah. Ahmad Syakir menyatakan tentang Muhammad bin Ishaq ini, "Ia tsiqah. ta diperdebatkan tanpa 
alasan yang jelas.” Baca takhrij sanad hadits ini {1/193}. Saya sampaikan: mayoritas ahli hadits menyatakan 
haditsnya kasan ketika ja meriwayatkannya seorang dirt. Wallahu a'lam. Hadits ini juga diriwayatkan Abu 
Dawud, kitab: Kekuasaan, bab: Kewajiban Imam terkait Urusan Rakyat, (Baca: “Aunul Ma'bid, VII 66) 
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Juga diriwayatkan dari Umar: “Demi Allah, andaikan umurku 
panjang sampai tahun depan, bagian untuk seorang penggembala di 
gunung Shan'a dari harta ini pasti datang kepadanya sementara ia 
mengembala di tempatnya.” 


Berdasarkan atsar-atsar di atas, dapat dipahami bahwa kaum 
muslimin secara keseluruhan punya bagian dari harta fai’. Harta ini 
dialokasikan untuk mereka setelah seluruh kebutuhan pokok dalah 
terpenuhi. 


Harta benda yang tidak diketahui pemiliknya disamakan seperti 
fai’, sehingga alokasinya sama seperti alokasi fat’. Seperti: muslim 
meninggal dunia dan tidak memiliki ahli waris, harta rampasan, 
harta pinjaman, harta titipan, dan harta milik kaum muslimin 
lainnya yang tidak diketahui pemiliknya,” atau tidak bertuan. 


Alokasi Anggaran 


Dalam mengalokasikan anggaran, imam wajib memulai dari 
keperluan paling penting sesuai skala prioritas di antara seluruh 
kepentingan kaum muslimin, seperti menggaji orang-orang yang 
memberi manfaat bagi kaum muslimin secara umum ataupun 
membantu kalangan miskin. Mereka ini adalah: 


a. Prajurit. Mereka ini ahli di bidang pembelaan dan jihad. Mereka 
adalah kelompok yang paling berhak mendapatkan fai'karena fai’ 
hanya didapatkan melalui kelompok ini. Sampai-sampai fugaha 
berbeda pendapat terkait fai; apakah khusus untuk prajurit 


dengan tambahan, “Seseorang dengan tanggungannya,” Di dalam sanad hadits ini ada Muhammad bin 
Ishaq juga, Ibnu Sa'ad meriwayatkan hadis ini dalam Ath-Thabagdi (1/299) dari Saib bin Yazid. 


70 Bagian dari atsar sebelumnya. 
71 Majmb' Fatawa Ibnu Taimiyah (VIM/276-277), Penjelasan yang sama juga tertera dalam referensi yang 


sama (XXVIIV568), 
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saja ataukah digunakan juga untuk seluruh kepentingan? Asy- 
Syafi'i dan Ahmad memiliki dua pendapat dalam bal ini. Namun, 
pendapat Ahmad yang masyhur, juga pendapat Abu Hanifah dan 
Malik: fai' tidak hanya untuk para prajurit, tapi juga dialokasikan 
untuk seluruh kepentingan,? seperti yang telah disebutkan 
di atas. Ketika ada prajurit gugur, istri dan anak-anaknya yang 
masih kecil tetap mendapat tunjangan sampai mereka dewasa," 


Para pejabat, seperti para pemimpin. hakim, ulama, petugas 
pemungut zakat yang berwenang memungut, menjaga dan 
membagikan zakat, serta siapapun yang bertugas untuk 
kepentingan kaum muslimin. 


Juga dialokasikan untuk jasa dan upah apapun yang manfaatnya 
dirasakan seluruh kaum muslimin, seperti menjaga perbatasan 
dengan menggunakan kuda dan persenjataan, juga pembenahan 
fasilitas umum yang diperlukan, seperti jalan raya, jembatan, 
jalur irigasi, sungai, dan semacamnya. 


Termasuk orang-orang miskin. Fuqaha berbeda pendapat apakah 
orang-orang miskin didahulukan —terkait pembagian selain zakat, 
seperti fai’ dan semacamnya- atas yang lain? Ada dua pendapat 
dalam mazhab imam Ahmad dan lainnya. Sebagian berpendapat, 
orang-orang miskin didahulukan. Yang lain berpendapat, dana 
tersebut berhak didapatkan karena Islam, sehingga orang-orang 
miskin turut berhak mendapatkannya seperti halnya para ahli 
waris sama-sama mendapatkan warisan. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, “Yang benar, 
mereka didahulukan. Karena Nabi # mendahulukan orang- 
orang miskin seperti yang beliau lakukan saat membagi harta 
benda Bani Nadhir. Umar ag berkata, “Tak seorang pun lebih 


72 Majmiv Fatawa ibnu Taimiyah (KXVUV/S6S). 
73 Majmi Fatawa ibnu Taimiyah (XVIIV382). 
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berhak atas harta ini dari yang lain’.”™ Ibnu Taimiyah menyebut 
perkataan Umar yang baru saja disebutkan di atas.” 


Boleh-bahkan wajib-memberi bagian untuk orang-orang yang 
hatinya perlu diluluhkan meski ia tidak boleh mengambilnya. 
Seperti halnya Al-Qur'an secara khusus memberikan bagian zakat 
untuk muallaf. Nabi #5 juga pemah memberikan bagian dari fai 
dan semacamnya untuk mereka. Beliau memberi bagian untuk 
Agra' bin Habis, Uyainah bin Hishn Al-Fazari, Algamah Al-Amiri, 
dan Zaid Al-Khair Ath-Tha'i. Beliau berkata, “Aku melakukan itu 
semata-mata untuk meluluhkan hati mereka." 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menuturkan, “Ini merupakan 
salah satu jenis pemberian meski secara kasat mata diberikan 
kepada para pemimpin sementara orang-orang lemah dibiarkan. 


Seperti yang umumnya dilakukan para raja. Karena amalan itu 
bergantung kepada niatnya. Jika yang bersangkutan melakukan 
hal tersebut dengan maksud untuk kepentingan agama dan kaum 
muslimin, berarti sama seperti jenis pemberian Nabi # dan para 
khalifahnya. Namun, jika dimaksudkan untuk berkuasa di bumi 
dan berbuat kerusakan, berarti sama seperti jenis pemberian 
Firaun.” 


Jika masih tersisa setelah seluruh kepentingan kaum muslimin 
terpenuhi, sisa dibagi rata di antara mereka. Namun, menurut 
pendapat Asy-Syafi'i dan sebagian pengikut Ahmad, orang kaya 
yang tidak membawa guna bagi sesama tidak punya hak. Seperti 
yang dilakukan Umar bin Khaihab æ ketika dana Baitul Mal 
mengalami surplus. Umar membagikan dana ini untuk seluruh 


74 As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 51, 

75 HR Al-Bukhari, kitab: Jihad, hab: Perisai dan Orang yang Mengenakan Perisai Milik Temannya (80). Baca: 
Fathul Báry (V1/93), Muslim, kitab: Jihad, bab: Hukum Fai’, hadits nomor 1757 (11/1376). 

75  Multafag alaih; diriwayatkan dari Abu Sa'id. HR Al-Bukhari, kitab: Tauhid, bab: Firman Allah “Mafaikat- 
malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan." Baca: Fathul Bary (XUY4A15), Muslim, kitab: Zakat, 
bab: Khawarij dan Sifat-sifat Mereka, hadits nomor 1064 (1/74 1), Abu Dawud, kitab: As-As-sunnah, bab: 
28, An-Nasa'i, kitab: Zakat, bab: 79. 

77 As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 55. 
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kaum muslimin. Seluruh kaum muslimin punya bagian dalam 
buku catatan Umar bin Khathab ase, baik kaya maupun miskin. 


Namun demikian, orang-orang fakir harus diprioritaskan atas 
orang-orang kaya yang tidak membawa guna bagi sesama. Orang 
kaya seperti ini tidak berhak diberi apapun sebelum jatah yang 
diberikan untuk orang-orang fakir masih memiliki kelebihan. Ini 
pendapat jumhur fugaha seperti Malik dan Ahmad dalam sajah satu 
riwayat yang shahih darinya." Dalilnya adalah firman Allah s: 


t La Ema in tata Eos 
DA O VE. 


“...Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu..." (Al-Hasyr: 7) 


Pertanyaannya: Apakah pemberian diharuskan sama rata? 


Disebutkan dalam kitab Sunan bahwa ketika Nabi # menerima 
harta, beliau memberikan orang yang sudah berkeluarga dua hagian 
dan yang masih bujang satu bagian.” Dengan demikian, orang yang 
sudah berkeluarga memiliki bagian lebih, melebihi bagian orang 
yang masih bujang. 

Pendapat Umar bin Khathab as terkait pembagian fai’ adalah 
melebihkan bagian berdasarkan keutamaan-keutamaan agama dan 
kebutuhan rakyat. Buktinya adalah pernyataan Umar sebelumnya. 


Sementara itu, Abu Bakar Ash-Shidig æ menyamaratakan 
pembagian ketika para penerima sama-sama miskin, meski sebagian 
di antara mereka lebih utama dalam hal agama. Abu Bakar berkata, 
“Mereka masuk Islam semata-mata karena Allah, dan pahala mereka 
menjadi tanggungan Allah. Dunia ini hanyalah bekal (yang mengantar 
menuju akhirat).” 


78 Majm@' Fatawa Ibnu Taimiyah (XXV1W507). 

79 HR Abu Dawud, kitab; Kekuasaan, bab: Jatah Anak Keturunan (VIH/169, 'Aunul Ma'bOd) dari Auf bin 
Malik Al-Asyja'i, Ahmad dalam Musnad-nya (VV25), Ibnu Hibban dalam kitab Shahlb-nya. Hadits ini 
dinyatakan hasan oleh Ibnu Taimiyah dalam Majind' Fatêwa Ibnu Taimiyah (XXVIINS84). 
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Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shidig s, ia berkata, “Iman 
mereka sama -maksudnya kebutuhan mereka di dunia sama. Maka 
aku memberi mereka atas dasar itu, bukan atas dasar senioritas 
ataupun keutamaan dalam agama. Karena pahala mereka tetap 
menjadi tanggungan Allah. Jika mereka sama-sama miskin. jatah 
mereka sama,” 


Terkait hak-hak para pegawai daulah, maka daulah wajib 
menanggung pernikahan, tempat tinggal, pelayan. dan kendaraan 
bagi setiap pegawai. Seperti disebutkan dalam hadits riwayat Abu 
Dawud dengan sanadnya sampai Jubair bin Nufair, dari Mustaurad 
bin Syaddad, ia berkata, “Aku mendengar Nabi ġ bersabda: 


Ta Ga EA Ge Job ah aa bata WK A 
ANA SAN EE AN Kp La 


: 


'Barangsiapa bekerja untuk kami, hendaklah ia mencari istri. Jika 
la tidak punya pelayan, hendaklah mencari pelayan. Jika tidak 
punya tempat tinggal, hendaklah mencari tempat tinggal.” Ibnu 
Syaddad berkata, “Abu Bakar berkata, “Aku diberitahu bahwa Nabi & 
bersabda: Siapa mencari selain itu, maka ia berkhianat —atau beliau 
menyebut: pencuri. 


Demikian halnya seorang muslim yang meninggal dunia dalam 
kondisi memiliki hutang dan ia tidak meninggalkan harta untuk 
menutupi hutangnya, atau ia memiliki anak-anak yang melalaikan 
ayahnya, maka imam berkewajiban membayarkan hutangnya 
dengan dana dari Baitul Mal. Seperti yang disebutkan dalam hadits 
riwayat Abu Hurairah es, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, “Siapa 
meninggalkan harta, hartanya untuk para ahli warisnya, dan siapa 
meninggalkan hutang, kami yang menanggungnya',” Disebutkan 


80 Untuk penjelasan lebih luas dan rinci, silakan merujuk kitab Majmu" Fardwd Ibnu Taimiyah (XXVUW583) 
dan seterusnya. 

81 Sunan Abu Dawud, kitab: Kekuasaan, bab: Gaji Para Pegawai (VII/161, 'Aunul Ma'bdd). Al-Mundziri 
tidak memberikan ulasan apapun terhadap hadits ini, seperti yang dikatakan pemilik “Aunul Ma'bad. 
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juga dalam riwayat Jabir bin Abdullah: “Aku lebih utama bagi setiap 
muslim melebihi dirinya sendiri. Maka, siapapun meninggal dunia 
dan meninggalkan hutang, maka (hutangnya) menjadi tanggunganku, 
dan siapa (meninggal dunia dan) meninggalkan harta, hartanya 
miliki para ahli warisnya.” 


INGAT KEMBALI 


A. Kewajiban Utama Imam -—- 370 
Merealisasikan tujuan-tujuan mamah — 370 
Kewajiban Turunan — 37 | 


|. Memenuhi Hak-hak Finansial Baitul Mal dan Mengalokasikannya untuk Golongari- 
golongan yang Berhak Secara Syar'i — 372 


2. Memilih Orang-orang yang Berkompeten untuk Memegang jabatan-jabatan Pemimpin 
— 403 


Selain kewajiban di atas, imam memiliki sejumlah kewajiban lain sebagai 
berikut: 


2. Memilih Orang-orang yang Berkompeten untuk Memegang Jabatan- 
jabatan Pemimpin. 

Mengingat beban berat yang dipikul seorang imam, ia tentu tidak mampu 
menata seluruh tugas seorang diri. Untuk itu, imam harus memiliki banyak 
bawahan dan pembantu yang membantu dalam menjalankan sebagian tugas 
dan wewenang. Sehingga para bawahan dan pembantu ini mewakili imam 
yang selalu memberikan laporan terkait tugas yang dijalankan dan menata 
segala sesuatunya sebagai wakil imam sesuai perintah yang diberikan. 


Untuk itu, imam harus memilih (menyeleksi) bawahan-bawahannya agar 
dapat membebaskan imam dari tanggung jawab. Karena imam adalah orang 


82  Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Faraidh, bab: 15 (Fathul Bêry, XW27), dari Abu Hurairah, Muslim, 
kitab: Faraidh, bab: Siapa Meninggalkan Harla, Harlanya untuk Para Ahli Warisnya (1/1237), hadits 
nomor 1619, Ibnu Majah, kitab: Sedekah, bab: 13: Siapa Meninggalkan Hutang atau Keluarga, Allah dan 
rasul-Nya yang Menanggungnya, hadits nomor 2415 (1/807), An-Nasa'i, kitab: Jenazah, bab: nomor 67. 
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pertama yang bertanggung jawab atas segala kezaliman atau kekeliruan yang 
dilakukan para bawahan terhadap rakyat. 


Bawahan pertama dan yang paling dekat adalah para menteri, penasihat, 
dan orang-orang dekat. Imam harus bijak dan selektif dalam memilih orang- 
orang SL ini. Alah x berfirman seraya menuturkan tentang Musa: 


o 


“Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku, teguhkanlah kekuatanku dengan (adanya) dia, 
dan jadikanlah dia teman dalam urusanku." (Thaha: 29-32) 


Allah x» berfirman: 


i$; Jus REA y itni, F bi y i siui 


Kar "3 Ta 


(era a 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
temanorang-orangyang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka ridak henti-hentinya menyusahkan 
kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata 
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati 
mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat- 
ayat (Kami), jika kamu mengerti.” (Ali “Imran: 118) 
Allah sx berfirman: 

PEN - se. 5. Tre Pa 
Aa ósi tlh 9) mk; DES ó TAI ips dan pol) 
ajs dáti g Ja Ab Yi AN yA Any LA HE DES SN 


“ah P 
ale 


@ Tn Bb 
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“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan- 
Nya: dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, dan janganlah engkau 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 
Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudah melewati 
batas.” (Al-Kahfi: 28) 


Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa'id Al-Khudri asi, 
dari Nabi 2£, beliau bersabda: 


AL 36 Wang dia atata iy 316 Tila, Gia, SY Ula Gaia G 
J% oa. Tu Ani pi... bi- PERDA 
Di ah SA A pandy a La 


"Tidaklah seorang khalifah diangkat melainkan ia memiliki dua 
teman dekat, teman dekat yang memerintahkan dan mendorongnya 
untuk melakukan kebaikan, dan teman dekat yang memerintahkan 
dan mendorongnya untuk melakukan keburukan. Orang yang terjaga 
(dari kekeliruan dan dosa) adalah orang yang dijaga Allah (dari 
kekeliruan dan dosa). ™® 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
“Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang pemimpin, Allah 
menjadikan untuknya seorang menteri yang jujur, jika ia lupa, (menterinya) 
mengingatkannya, dan jika ia ingat, (menterinya) membantunya. Dan apabila 
Allah menghendaki tidak seperti itu, Allah menjadikan untuknya seorang 
menteri yang buruk, jika ia lupa (menterinya) tidak mengingatkannya, dan 
jika ia ingat, (menterinya) tidak membantunya.” 


Diriwayatkan dari Nabi 48, beliau bersabda, “Sungguh, tidaklah Allah 
mengutus seorang nabi pun melainkan ia pasti memiliki dua teman 
dekat: teman dekat yang memerintahkannya melakukan kebajikan dan 


83 Al-Bukhari, kitab: Takdir, bah: 8, Fathul Bdry (XM501), An-Nasa'i, kitab: Baiat, bab: 38, Ahmad dalam 
Musnad-nya (117289, 1/39). 

84 HR Abu Dawud, kilah; Kekuasaan, bab: Mengangkat Menteri (VIIV150, Aunul Ma'bOd). Pen-syarah 
menyatakan, “Hadits ini tidak diberi komentar apapun oleh Al-Mundziri.” Juga diriwayatkan An-Nasari, 
kitab: Baiat, hadits nomor 33, Ahmad, Al-Musnad (VI/70). 
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mencegahnya dari kemungkaran, dan teman dekatyang tidak pernah berhenti 
menyusahkanya. Siapa dijaga dari teman buruk, ia dijaga (dari keburukan).”s 


Seluruh bawahan yang diangkat imam termasuk dalam pengertian para 
menteri dan orang-orang dekat. Seperti: hakim, komandan perang, pengawas, 
pengatur keuangan, dan lainnya. Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, 
“Pemimpin wajib mengangkat orang yang paling layak untuk membawahi 
setiap bidang kerja kaum muslimin." 


Seperti disebutkan dalam riwayat dari Nabi #4, beliau bersabda, "Siapa 
mengurus suatu urusan kaum muslimin lalu ia mengangkat seseorang 
sebagai pemimpin padahal ia menemukan orang lain yang lebih layak bagi 
kaum muslimin daripada dia, maka ia telah berkhianat kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” Riwayat Jain menyebutkan, “Siapa menunjuk seseorang dari 
suatu kelompok sebagai pemimpin padahal di antara mereka ada orang 
yang lebih diridai darinya, ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum 
mukminin. ”” 


Umar bin Khathab berkata, “Siapa mengurus suatu urusan kaum 
muslimin lalu ia mengangkat seseorang sebagai pemimpin karena ikatan 
cinta atau kekerabatan di antara keduanya, ia telah berkhianat kepada Allah, 
Rasul-Nya, dan kaum muslimin.” 


Imam hanya boleh mempekerjakan orang paling layak yang ada. 
Mungkin di antara yang ada tidak ada yang layak untuk kekuasaan tersebut, 
maka imarn memilih yang terbaik di antara calon yang ada untuk menduduki 
setiap jabatan. Ketika imam menempuh upaya ini setelah melalui ijtihad 
sepenuhnya dan mengambil kekuasaan dengan memenuhi haknya, berarti ia 
telah menunaikan amanat dan menjalankan kewajiban, sehingga ia termasuk 
dalam kategori imam adil di sisi Allah. 


85 HR At-Tirmidzi dalam hadits panjang, kitab: Zuhud, bab: Penghidupan Para Shahabat Nabi 4g, hadits 
nomor 2369 (1 W/585), Ibnu Hibban, Hakim, dan An-Nasa'i. Baca: Tuhfatu Al-Ahwadzi (V1/39). 

B6 As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 6. 

87 HR Hakim dari Ibnu Abbas dengan sanad dhaif, Baca: Dha'if Alami" Ash-Shaghir, Al-Albani (V/162). 
Hadits serupa juga diriwayatkan Abu Ya'la dari Hudzailah yang sudah disebutkan sebelum hadits ini, 
Juga diriwayatkan di dalam Mu:nad darl Abu Bakar, hadits nomor 21. Hanya saja hadits ini juga dhaif, 
karena di dalam sanadnya ada perawi tidak diketahui (Al-Musnad, V165, tahgig: Ahmad Syakir). Al- 
Haitsami berkata, “Diriwayatkan Ahmad, dan di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak ta sebut 
namanya," (Majma' Az-Zawa''id, V/232). 

88 As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 7. 
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Syekhul Islam Ibnu Taimiyah && tidak hanya membatasi kewajiban 
pemimpin untuk mengangkat orang yang paling layak saja, tapi juga 
berkewajiban mempersiapkan calon-calon pejabat berkompeten, agar 
seluruh jabatan daulah diisi oleh orang-orang yang memiliki kemampuan 
dalam menjalankan tugas. Ibnu Taimiyah mengatakan, “Meski imam boleh 
mengangkat calon yang tidak kompoten karena terpaksa jika memang 
calon tersebut merupakan calon paling layak yang ada, namun imam tetap 
harus berupaya untuk membenahi segala sesuatunya agar segala urusan 
kekuasaan dan lainnya berjalan dengan baik. Seperti halnya orang yang 
mengalami kesulitan finansial wajib berusaha untuk membayar hutang, 
meski untuk sementara ia tidak dituntut untuk membayar hutang selain 
sebatas kemampuan yang ia miliki." 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah #445 juga menyimpulkan syarat-syarat 
utama pengangkatan pejabat melalui ayat-ayat berikut: 


Obi Gili aki PA. 


“Sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai 
pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.” (Al- 
Oashash: 26) 


Perkataan penguasa Mesir kepada Yusuf XX: 
O Sel SANA Hal ai... 


"Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya.” (Yisuf: 54) 


Firman Allah se terkait sifat Jibril SE: 


Berau Om Jaa #5 d5 ih 


“Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang memiliki kekuatan, 


B9 As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 21. 
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memiliki kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki ‘Arsy, yang 
di sana (dialam malaikat) ditaati dan dipercaya.” (At-Takwir: 19-21) 


Syarat-syarat tersebut ialah: kuat dan terpercaya: maksudnya berilmu dan 
memiliki pengalaman dalam tugas yang diemban: mempunyai kemampuan, 
dan takut kepada Allah bukan kepada manusia." 


Imam tidak boleh mengangkat seseorang karena ia meminta jabatan atau 
lebih dulu meminta. Bahkan meminta jabatan merupakan salah satu sebab 
seseorang terhalang dari jabatan. Ini berdasarkan sabda Nabi &: 


Ade Gasa MSI NG ML SA ga IR dp Yadi 6 


"Demi Allah, kami tidak melimpahkan pekerjaan ini pada orang 
yang memintanya atau orang yang tamak ingin mendapatkannya,” 


Nabi #k berkata kepada Abdurrahman bin Samurah, “Wahai Abdurrahman 
bin Samural, jangan meminta kekuasaan. Karena jika kekuasaan diberikan 
kepadamu karena (kau) memintatnya), (kekuasaan) dibebankan kepadamu 
(secara sepenuhnya). Dan jika kekuasaan diberikan kepadamu bukan (karena 
kau) memintanya, kau dibantu (untuk menjalankannya). ”! 


Ketika imam mengabaikan calon yang lebih berhak lagi lebih layak dan 
lebih memilih calon lain karena ikatan kekerabatan, relasi, berasal dari 
kampung halaman yang sama, memiliki kesamaan paham atau suku bangsa: 
seperti Persia, Turki, Romawi dan semacamnya, atau karena menerima suap 
berupa uang, jasa, atau faktor lain, atau karena kedengkian terhadap calon 
yang lebih layak, atau karena adanya permusuhan di antara imam dan calon 
yang lebih layak, berarti ia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya dan 
kaum mukminin. Ia termasuk dalam larangan yang Allah sebutkan dalam 
firman-Nya: 


90 As-Siyasah Asy-Syar'iyyalr, Ibnu Taimiyah, hal. 14. 

91  Muttafag alaih, Takhryj hadits sudah disebutkan sebelumnya. 

92 Muttafaq alaih; Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Slapa Meminta Kekuasaan, (Beban) Kekuasaan 
diserahkan Sepenuhnya kepadanya (Faihul Biry, XIWU24), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Larangan 
Meminta Kekuasaan dan Berambist untuk Mendapatkannya, hadits nomor 1652 (11/1456). 
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- 


2 -F = a? g4 e z “A4 A „o 33 wi 
ch êmat GE Ira WE Ta Gal eg 
opra 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui," (Al-Anfal: 
27) 


Oleh karena itu, mengangkat pejabat dan meminta bantuan kepada 
orang-orang dekat merupakan tanggung jawab besar yang tidak boleh 
diserahkan selain kepada orang-orang yang mampu menjalankannya dengan 
baik. Ia juga termasuk amanat terbesar. Dan termasuk bahaya besar ketika 
persoalan diserahkan kepada selain ahlinya. Bahkan, hal itu termasuk salah 
satu pertanda kiamat. Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan dari 
Abu Hurairah æ, dari Nabi 4, beliau bersabda, “Ketika amanat telah disia- 
siakan, tunggulah kiamat." Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana 
amanat disia-siakan?” “Apabila urusan diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah kiamat," jawab beliau.” 


Nabi 4 bersabda, “Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan ditanyai tentang siapa yang dipimpinnya. Imam tertinggi sebagai 
pemimpin bagi rakyat, ia akan ditanyai tentang rakyatnya, suami adalah 
pemimpin bagi keluarganya dan akan ditanyai tentang keluarganya, wanita 
adalah pemimpin bagi keluarga suaminya dan akan ditanyai tentang mereka; 
hamba sahaya milik seseorang adalah pemimpin bagi harta milik tuannya 
dan ia akan ditanyai tentangnya. Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap kalian akan ditanyai tentang siapa yang ia pimpin.”“ 

Diriwayatkan dari Umran bin Sulaim, dari Umar bin Khathab as, ia 
berkata, “Siapa yang mempekerjakan orang buruk padahal ia tahu orang 
tersebut buruk, maka ia serupa dengannya.” 


93 HR Al-bukhari, kitab: Ilmu, bob: 2. (Fathul Gary, V141, 142). 

94 HR Muslim dalam kitab Shahih-nya, kitab: Kekuasaan, bab: Makruh Memegang Kekuasaan tanpa 
Diperlukan, hadils nomor 1825 (11/1457). 

95 Mandgib Umar ibnu Al-Khathab, Ibnul Jauzi, hal. 78. 
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Meminta Pertanggungjawaban Para Pejabat 


Selain berkewajiban memilih para pejabat dengan selektif, imam 
juga berkewajiban untuk mengikuti berita mereka dan meminta 
pertanggungjawaban mereka dalam segala urusan. 


Al-Bukhari && dalam kitab Shahih-nya meriwayatkan dari Abu Hamid 
As-Sa'idi, bahwa Nabi # mempekerjakan Ibnu Latbiyah -riwayat lain 
menyebut: Atbiyah- untuk memungut zakat Bani Sulaim, Saat ia datang 
kepada Rasulullah & dan Rasulullah $ meminta pertanggungjawabannya, ia 
berkata “Ini untukmu, dan ini hadiah yang diberikan kepadaku.” Rasulullah 
# lantas berkata, “Kenapa kau tidak tinggal di rumah ayah dan ibumu saja 
agar hadiah itu datang kepadamu jika kau memang benar?” Kemudian 
Rasulullah # berdiri menyampaikan khotbah. 


Setelah memanjatkan puja dan puji kepada Allah, beliau menyampaikan, 
“Amma ba'du. Sungguh, aku mempekerjakan sejumlah orang di antara kalian 
untuk beberapa urusan yang Allah limpahkan kepadaku. Lalu seseorang di 
antara kalian datang dan berkata, Ini untukmu dan ini hadiah yang diberikan 
kepadaku.’ Kenapa ia tidak tinggal di rumah ayah dan ibumu saja agar hadiah 
itu datang kepadanya jika ia memang benar? Demi Allah, tidaklah seseorang 
di antara kalian mengambil sesuatu dari (zakat) -Hisyam menyebutkan 
dalam riwayatnya: Tanpa haknya '- melainkan ia datang kepada Allah dengan 
memikulnya pada hari kiamat. Ketahuilah, sungguh aku akan mengenali 
seseorang yang datang kepada Allah dengan membawa unta yang meringik, 
atau membawa sapi yang mengeluh, atau kambing yang mengembik -setelah 
itu beliau mengangkat kedua tangan sampai aku melihat putihnya kedua 
ketiak beliau-, ketahuilah apakah aku sudah menyampaikan?” 


Diriwayatkan dari Ahnaf bin Qais -salah satu pegawai Umar &-, ia 
berkata, “Aku datang kepada Umar bin Khathab ss, lalu ia menahanku di 
tempatnya selama setahun. Setelah itu Umar berkata, Wahai Ahnaf, aku 
sudah mengujimu, lalu aku melihat sisi lahirmu baik. Aku berharap semoga 
sisi batinmu seperti sisi lahirmu. Dulu, kami diberitahu: Umat ini dibinasakan 
oleh setiap orang munafik yang berilmu'.”” 


96 HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Imam Meminta Pertanggungjawaban Para Pekerjanya (Fathul 
Bary, KIWA 69). 
97 Mandgib Umar ibnu Al-Khathab, Ibnul Jauzi, hal. 117. 
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3. Mengawasi Langsung Penataan Segala Urusan dan Mengecek Kondisi 
Rakyat 
Seperti yang telah kami katakan sebelumnya, imam adalah orang 
pertama yang bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam daulah. Meski 
imam dianjurkan mengangkat sejumlah menteri dan pembantu dalam 
menata segala urusan, namun ia harus mengawasi langsung para menteri 
dan pembantunya dan tidak mengandalkan mereka. 


Imam juga harus mengawasi dan mencari tahu kondisi rakyat, juga tidak 
membuat batas penghalang dengan rakyat, agar mengetahui secara langsung 
seperti apa kondisi mereka, sehingga dapat membantu siapa di antara 
mereka yang memerlukan bantuan, membantu jika ada yang terzalimi, dan 
mengekang siapa di antara mereka yang berbuat zalim. 


Abu Ya'la menuturkan terkait kewajiban-kewajiban imam, “(Kewajiban) 
Kesepuluh adalah: Menangangi permasalahan-permasalahan penting secara 
langsung dan mencari tahu segala kondisi, agar imam memerhatikan langkah 
menata umat dan menjaga agama, bukannya menyerahkan urusan kepada 
bawahan dan lebih menyibukkan diri dengan kenikmatan atau ibadah. 
Karena mungkin saja orang yang dipercaya berkhianat dan orang yang tulus 
menipu. Allah ss berfirman: 


LE 


ella 
©... 634) 


“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa 
nafsu..." (Shad: 26) 


Allah tidak hanya menyerahkan kuasa kepada Dawud, tapi juga 
memerintahkan Dawud untuk menangangi urusan kekuasaan secara 
langsung. Rasulullah #4 bersabda, “Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap kalian akan ditanyai tentang siapa yang dipimpinnya '.”“ 


98 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Abu Ya'la, hal. 26. HR Muslim dalam kitab Shabihnya, kitab: Kekuasaan, 
bab: Makruh Memegang Kekuasaan tanpa Diperlukan, hadits nomor 1825 (11/1457). 
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Dalil dari kewajiban imam menangangi urusan daulah secara langsung, 
serta tidak boleh menghalangi diri dari rakyat, dan harus bersikap tulus 
terhadap rakyat adalah riwayat Abu Dawud dengan sanadnya hingga Abu 
Maryam Al-Azdi, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah # bersabda: 


a ia 2 a prl a a.l NA 98 6, 5 +t PA 9 - 
MAS og Ea Irak! al Ga 53 Jang SEN NG Ia 
Ea EN Wi 2 z û r L “mean UP an Ti 
yag MAS Op MS AN CSS a Ang 
Barangsiapa diangkat Allah 35 untuk mengitrus suatu urusan kaum 
muslimin, lalu ia menghalangi diri untuk memenuhi kebutuhan, 
keperluan mendesak: dan kemiskinan mereka, maka Allah akan 
menghalangi dirinya untuk memenuhi kebutuhan: keperluan 
mendesak, dan kemiskinannya'.”” 


Fugaha berbeda pendapat terkait legalitas ajudan bagi para penguasa. 
Asy-Syafi'i dan sekelompok fuqaha berpendapat bahwa penguasa 
sepatutnya tidak menggunakan ajudan. Sementara yang lain membolehkan. 
Pendapat pertama diartikan ketika rakyat dalam situasi tenang, bersatu di 
atas kebaikan, dan taat kepada pemimpin. Namun, yang lain menyatakan: 
bahkan, penguasa dianjurkan untuk menggunakan ajudan di tengah situasi 


tenang seperti itu agar para lawan bisa diatur, serta mencegah pihak yang 
berlaku semena-mena, dan menangkal orang jahat. 


Suatu ketika, Abu Muslim Al-Khaulani masuk menemui Mw'awiyah bin 
Abu Sufyan as, lalu mengucapkan, “Assalamualaika, ayyuhal ajir (wahai 
buruh)." Orang-orang berkata, "Ucapkan, Assalimu'alaika, ayyuhal amir 
(wahai pemimpin)." Abu Muslim tetap mengucapkan, “Assalimw'alaika, 
ayyuhal ajir (wahai buruh).” Orang-orang kembali berkata, “Ucapkan, 
Assalamu'alaika, ayyuhal amir (wahai pemimpin).” Abu Muslim tetap 
mengucapkan," Assalamu 'alaika,ayyuhalajir(wahaiburuh).” Mereka berkata, 
“Ucapkan, ‘Amir (pemimpin)',” Mu'awiyah lantas berkata, “Biarkan saja Abu 
Muslim, dia lebih tahu apa yang ia ucapkan.” Abu Muslim berkata, “Kau tidak 
lain hanya seorang buruh. Pemilik kambing-kambing ini menyewamu untuk 


99 HR Abu Dawud, kitab: Kekuasaan, bab; 13 ('Aunul Ma'bad, VII165), At-Tirmidzi dan Ahmad dalam Al- 
Musnad (V/239), Ibnu Hajar menyalakan, “Sanad hadis ini jayyid.” Baca: Fathul Bary (XIIV233). 
100 Fathul Bary (KINI 23). 
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mengembalanya. Jika kau merawat kambing yang berkudis, mengobati 
kambing yang sakit, dan menahan dari yang pertama hingga yang terakhir, 
maka pemilik kambing akan memberikan upah kepadamu. Namun jika kau 
tidak merawat kambing yang berkudis, tidak mengobati kambing yang sakit, 
dan tidak menahan dari yang pertama hingga yang terakhir, maka pemilik 
kambing akan menghukummu." 


Al-Gadhi Abu Yusuf mengirim surat kepada Amirul Mukminin, Harun 
Ar-Rasyid, mengingatkannya agar tidak mengabaikan rakyat ataupun 
mengabaikan hak-hak rakyat. Al-Gadhi Abu Yusuf menulis, “Waspadalah, 
jangan sampai kau menyia-nyiakan rakyatmu hingga Rabb mercka 
memenuhi hak mereka darimu dan menyia-nyiakan pahalamu karena kau 
menyia-nyiakan mereka. Bangunan diperkuat sebelum runtuh. Kau hanya 
mendapatkan pabala dari pekerjaan yang Allah limpahkan kepadamu, dan 
kau akan menanggung dosa atas pekerjaan yang kau sia-siakan. Maka dari 
itu, jangan kau lupa untuk melaksanakan pekerjaan yang Allah limpahkan 
kepadamu, sehingga kau tidak akan dilupakan, dan janganlah engkau 
melalaikan mereka sehingga kau tidak akan dilalaikan.”'? 


Ketika para imam memiliki perasaan seperti ini dan menunaikan 
kewajiban ini, mereka akan meraih rida Allah & dan rakyat, dan urusan 
mereka pun berjalan dengan baik. Namun, ketika mereka menyimpang dari 
jalan ini, mereka akan merugi dunia dan akhirat. Dan, itulah kerugian yang 
nyata, 

Di antara mereka yang melaksanakan kewajiban ini dengan sebaik- 
baiknya setelah Rasulullah 36 adalah para khalifah beliau yang mendapat 
petunjuk (Al-Khulafa Ar-Rasyidun) æa. Mari kita mengambil salah satu 
contohnya: 

Hasan meriwayatkan dari Umar bin Khathab «s, ia berkata, “Jika 
umurku panjang hingga tahun depan, insya Allah aku akan berkeliling di 
tengah-tengah rakyat selama setahun. Karena aku tahu mereka memiliki 
banyak kebutuhan yang tidak sampai kepadaku: mereka tidak bisa sampai ke 
hadapanku, para pemimpin mereka juga tidak bisa melaporkannya kepadaku. 


101 Dinukil dari kitab As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 12. 
102 Al-Kharraj, Abu Yusuf, hal. 5, 
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Aku akan berjalan ke Syam lalu tinggai di sana selama dua bulan. Setelah itu 
aku akan berjalan ke Mesir lalu tinggal di sana selama dua bulan. Setelah itu 
aku akan berjalan ke Bahrain lalu tinggal di sana selama dua bulan. Setelah 
itu aku akan berjalan ke Kufah lalu tinggal di sana selama dua bulan. Setelah 
itu aku akan berjalan ke Bashrah lalu tinggal di sana selama dua bulan." 


Diriwayatkan dari Thawus, bahwasanya Umar berkata, “Katakan 
kepadaku, jika aku mempekerjakan orang yang menurutku ia yang terbaik 
untuk memimpin kalian, kemudian aku memerintahkannya untuk berlaku 
adil, apakah aku sudah menunaikan kewajibanku?” “Ya,” jawab mereka. 
Umar berkata, “Tidak, sebelum aku memerhatikan kerjanya: apakah ia sudah 
bekerja seperti yang aku perintahkan ataukah tidak.” w 


4. Bersikap Lembut dan Tulus terhadap Rakyat, dan Tidak Mencari-cari 
Kesalahan Mereka 


Kewajiban imam lainnya adalah berlaku lemah lembut terhadap rakyat, 
bersikap tulus, dan tidak mencari-cari kesalahan mereka. Banyak sekali 
hadits dan atsar terkait kewajiban ini. Di antaranya: 


Riwayat Muslim dalam kitab Shahih-nya dengan sanadnya, dari Aisyah 
%, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 25 = di rumahku ini: 


ag ae GA a ir J55 dea 
NAN 
Ya Allah! Siapa memimpin sedikit pun di antara urusan umatku lalu 
ja mempersulit mereka, maka persulitlah dia. Dan siapa memimpin 


sedikit pun di antara urusan umatku lalu ia berlaku lembut terhadap 
mereka, maka perlakukanlah ia dengan lembut.” 


An-Nawawi menuturkan, “Hadits ini merupakan salah satu larangan keras 
untuk mempersulit rakyat dan dorongan terbesar untuk memperlakukan 


103 Mandgib Umar ibnu Al-Khathab, Ibnul Jauzi, hal, 121, 

104 HR Al-Baihaqi di dalam Sunan-nya dan Ibnu Asakir. Demikian seperti dinyalakan pemilik Kanzu Af: 
“mma! (V/768, hadits nomor 14228). 

105 Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Keutamaan Imam yang Adil, hadits nomor 1828 (H145). 
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rakyat dengan lemah lembut. Banyak sekali hadits-hadits yang menyebutkan 
makna ini." 


Riwayat Al-Bukhari dengan sanadnya sampai kepada Hasan, ia berkata, 
“Suatu ketika, Ubaidullah bin Ziyad menjenguk Ma'gil bin Yasar saat sakit 
yang menyebabkannya meninggal dunia. Ma'gil berkata kepadanya, "Aku 
akan menyampaikan suatu hadits kepadamu yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah # Aku mendengar beliau bersabda: Tidaklah seorang hamba 
dititipi Allah untuk mengurus rakyat kaum muslimin. lalu ia meninggal 
dunia dalam kondisi menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan surga 
baginya”. 

Riwayat Muslim menyebutkan: Nabi x bersabda, “Tidaklah seorang 
hamba memimpin urusan kaum muslimin, kemudian ia tidak besungguh- 
sungguh dan tidak bersikap tulus untuk mereka, melainkan ia tidak masuk 
surga bersama mereka.” '" 


Diriwayatkan dari Hasan bahwa suatu ketika Aidz bin Umar -ia adalah 
salah seorang shahabat Rasulullah &- bertamu menemui Ubaidullah 
bin Ziyad (gubernur Kufah). Lalu fa berkata, “Wahai anakku! Aku pernah 
mendengar Rasulullah 4 bersabda, ‘Sungguh, seburuk-buruk pemimpin 
adalah pemimpin yang sewenang-wenang (kejam). Maka dari itu, janganlah 
engkau termasuk di antara mereka'.” Ubaidullah bin Ziyad berkata, 
“Duduklah! Kau hanyalah rakyat jelata dari kalangan shahabat-shahabat 
Muhammad 4%” Aidz bin Umar berkata, “Apa benar mereka punya rakyat 
jelata? Rakyat jelata hanya ada pada orang-orang setelah mereka dan selain 


mereka." 


Riwayat Abu Dawud dengan sanadnya dari Abu Umamah ai, ia berkata, 
“Bahwa Rasulullah # bersabda, “Ketika seorang pemimpin mencari-cari 
kesalahan rakyat, maka ia telah merusak mereka'.”!!? 


La Tah 

106 Syerh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim (XIV213). 

107 Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Siapa Ditunjuk untuk Memimpin Rakyat lalu la Tidak Bersikap 
Tulus kepada Mereka. (Fathul Bary, XIN/1 26) 

108 Muslim, kitab: Iman, bab: Pemimpin yang Menipu Rakyat Pantas Mendapatkan Neraka, hadits nomor 142 
(125), 

109 an Abu Dawud, kitab: Adah, bab: Larangan Mencari-cari Kesalahan Orang Lain Aun Ma'bud, 
XIIV232), Ahmad dalam Al-Musnad (VI/4). Muhaggig Jami'u Al-Ushaf menyatakan, “Hadits ini hasan.” 
Uami'ui Ushol, IV/B3) o 

110 Sunan Abu Dawud, kitab: Adab, bab: Larangan Mencari-cari Kesalahan Orang Lain ("Awnul Ma'bad, 
XHI/232), Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, hal. 359 (Mawdrid Azh-Zham'dn). Pemilik Kanzu Al. 
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Diriwayatkan dari Mu'awiyyah as, ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
4 bersabda, “Sungguh, jika kau mencari-cari kesalahan orang-orang, maka 


1” 


kau telah merusak mereka atau hampir merusak mereka'. 


5. Menjadi Teladan baik Bagi Rakyat 


Manusia berdasarkan tabiatnya cenderung gemar meniru orang yang 
lebih kuat, entah dalam kebaikan ataupun keburukan. Mengingat imam 
memegang kendali kesultanan dan wewenang untuk mengatur, jiwa rakyat 
pun gemar menyukai paham yang ia anut. Untuk itu, imam wajib menjadi 
teladan baik bagi para pengikutnya agar mereka meniti jalan yang ia 
tempuh dan meniru perilaku baiknya. Karena mata dan pandangan mereka 
selalu tertuju kepadanya. Apapun yang nampak darinya pasti akan selalu 
terpampang nyata di mata rakyat. Mereka akan menjadikannya sebagai 
celah untuk berperilaku menyimpang. Jika ini sudah terjadi, nasihat ataupun 
ancaman kurang mampu untuk mengembalikan mereka kejalan yang benar. 


Untuk itu, saat panglima perang pasukan muslimin, Sa'ad bin Abi 
Waggash a, memasuki istana Kisra sambil membaca firman Allah sz : 


HE Aa REEE si. NET é 

Ip 53 9, Par bana DIK SA ya NA a 
£ 22 

- Le Dan Pe P PN Z NP s 
D3 La M5 NS O GS Gai 
“Betapa banyak taman-taman dan mata air mata air yang mereka 
tinggalkan, juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang 
indah, dan kesenangan-kesenangan yang dapat mereka nikmari di 


sana, demikianlah, dan Kami wariskan (semua) itu kepada kaum 
yang lain." (Ad-Dukhan: 25-28) 


G 


Sa'ad mengirim seluruh isi istana Kisra kepada Amirul Mukminin Umar 
bin Khathab s. Lalu Umar membolak-balik harta-harta berharga tersebut 
sambil berkata, “Sungguh, suatu kaum menunaikan kepada orang-orang 
terpercaya.” Ali bin Abi Thalib lantas berkata, “Kau menjaga diri sehingga 
rakyatmu pun menjaga diri. Andai kau hidup seenaknya, tentu mereka juga 


'Ummal menyatakan hadits ini bersumber dar! Abdurrazzag dalam Al-Mushannat, Baca: Kanzu Al- 
"Umrmn3l (V/797), hadits nomor 14356. 
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hidup seenaknya.” Setelah itu Umar membagikan harta benda tersebut 
kepada kaum muslimin. 


Al-Bukhari #& meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shidig as, ia berkata 
kepada Ahmisah ketika bertanya kepadanya, “Seberapa lama urusan baik 
yang didatangkan Allah setelah masa jahiliyah ini akan bertahan?” Abu Bakar 
menjawab, “Selama imam-imam kalian berlaku lurus kepada kalian. ”!!! 


Umar bin Khathab æ berkata, “Rakyat akan senantiasa bersikap lurus 
selama para imam dan penuntun mereka berperilaku lurus.”'? Ja juga 
berkata, “Rakyat akan senantiasa patuh kepada imam selama imam patuh 
kepada Allah. Jika imam berperilaku seenaknya, mereka ikut berperilaku 
seenaknya.” 


Untuk itu, sirah Umar & menyebutkan seperti yang dituturkan Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika Umar hendak melarang orang- 
orang dari sesuatu, terlebih dahulu ia menemui keluarganya lalu berkata, 
Jika aku mengetahui seseorang di antara kalian melakukan sesuatu yang aku 
Jarang, aku akan melipatgandakan hukumannya”. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah && menuturkan, “Perlu diketahui bahwa 
pemimpin itu laksana pasar. Barang yang laris didatangkan ke sana. Seperti 
itulah yang dikatakan Umar bin Abdul Aziz. Ketika kejujuran, kebajikan, 
keadilan, dan amanat laku, semua barang-barang ini akan didatangkan 
ke sana. Dan jika yang laku kebohongan, kezaliman, dan pengkhianatan, 
barang-barang inilah yang didatangkan ."'" 

Sejarah kaum muslimin membuktikan hal itu, bahwa teladan baik dalam 
diri para penguasa akan berdampak baik pada umat. Pada masa khilafah 
Umar bin Khathab, zuhud dan kehidupan meninggalkan duniawi menyebar 
di tengah umat karena meneladani sang khalifah. Sementara, pada masa 
kekuasaan Walid bin Abdul Malik," rakyat bersaing membangun masjid- 
masjid, mendirikan tempat-tempat penampungan untuk orang-orang sakit 


111 HR Al-Bukhari, kitah: Keulamaan-keutamaan Kaum Anshar, bab: Masa-masa Jahiliyah, Baca: Fathul Ban 
(WA 47), Ad-Darimi di dalam Al-Musnad, dalam mukadimah, 

112 Thabagat Ibni Sa'ad (1/292), Al-Balhayl dalam Sunan-nya, 

113 Thabayât Ibni Sa'ad UW292, Al-Balhagi dalam Sunan-nya, Ibnu Abi Syaibah, dan An-Nasa'i. Demikian 
seperti dinyatakan pemilik Kanzu Al Ummat (Y77065), hadits nomor 14314, 

114 Thabagst Al-Kubrê (1/289), 

115 As-Siyisah Asy-Syar Iyyah, Ibnu Tsirnlyah, hal, 32. 

116 Baca: Al-Bidiyah wa An-Nihdyah (IX/165). 
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dan orang-orang lemah karena mengikuti kecenderungan khalifah terkait hal 
itu. Pada masa kekuasaan Umar bin Abdul Aziz, semangat keadilan menyebar 
di tengah masyarakat, dan rakyat antusias menegakkan syiar-syiar agama 
karena meneladani khalifah yang adil ini. 


Ada yang mengatakan, “Rakyat mengikuti kebiasaan raja-raja mereka." 


Ath-Thurthusi''s berkata, “Sampai saat ini, aku masih saja mendengar 
orang-orang mengatakan, “Amalan kalian adalah pemimpin kalian. Seperti 
apa adanya kalian, seperti itulah kalian dipimpin." Hingga pada akhirnya 
aku menemukan maknanya dalam firman Allah aw: 


O Gyan NK Wa US 5 PAGA Sa Jy ag; 


‘Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zalim 
berteman dengan sesamanya, sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan.” (Al-An'am: 129)? 


Masih banyak tugas-tugas lain yang dibebankan kepada imam atau 
wakilnya selain yang disebutkan di atas. Seperti; menjadi wali bagi orang 
yang tidak memiliki wali, mendirikan shalat Jum'at, shalat 'id, memimpin 
pasukan, dan lainnya. 


117 As-Sakhawi berkata, “Menurutku, kata-kata ini bukan hadits." Baca; Al-Magsshid Al-Hasanah, hal. 441, 
hadits nomor 1236, cetakan pertama, tahun 1399 H., Darul Kutub At-(Imiyah, Beirut. 

118 Dia adalah Abu Bakar Muhammad bin Walid, salah satu ulama Malikiyah. Baca: An-NujOm Az-Zahirah 
(v7231). 

119 HR Ad-Dailami dalam Musnad Al-Firdaus, Al-Baihaqi dalam Syu'abu Al-Iman dari Abu Ishaq As-Subat'i 
secara mursal, seperti yang disampaikan pemilik kitab Kanzu Al-‘Ummât (VI/89), hadits nomor 14972. 
Al-Ajaluni berkata, “Hadils ini diriwayatkan Hakim, Dari jalurnya, Ad-Dailami meriwayatkan dari Abu 
Bakrah secara marfu’. Al-Baihagi meriwayatkan hadits ini dengan lafal, “Kalian diperintah.“ Tanpa 
menyebut keraguan dan lanpa bi pia Abu Bakrah. Berarti sanad riwayat ini terputus, Ibnu Jami’ dan 
Al-Gudha'i meriwayatkan hadits Ini dari Abu Bakrah dengan lafal: “Kalian dipimpin,” tanpa menyebut 
keraguan. Namun di dalam sanad riwayat ini ada perawi-perawi yang tidak dikenali, Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits ini secara makna darl Hasan. Baca: Kasyfu Al-Khafd wa Muzilu Al-tibis (V184). 
Hadits ini dinyatakan dhaif oleh Al-Albani dalam Dha'f Al-fami" Ash-Shaghir IV/160), 

120 Sirdju Al-MulOk, Ath-Thunhusi, hal. 101, cetakan pertama, tahun 1319, Al-Mathba'ah Al-Azhariyah Al- 
Mishriyah. 


422 


Konsep Kepemimpinan Islam 


B. Hak-hak Imam 


Apabila khalifah telah melaksanakan kewajiban-kewajiban di atas, 
sebagai timbal-balik ia memiliki serangkaian hak yang akan membantunya 
untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Di antara hak-hak khalifah adalah sebagai berikut: 


1. Hak ditaati 


Ketaatan merupakan salah satu sendi kekuasaan dalam Islam sekaligus 
salah satu kaidah utama pemerintahan. Ketaatan penting untuk memastikan 
imam dapat menjalankan kewajiban yang dibebankan kepadanya dengan 
leluasa. Juga penting bagi daulah untuk merealisasikan tujuan-tujuannya. 
Semoga Allah meridai Umar bin Khathab a- ketika berkata, “Tidak ada 
Islam tanpa jamaah, tidak ada jamaah tanpa amir, dan tidak ada amir tanpa 
ketaatan.” 


Salah satu unsur penting yang membedakan pemerintahan Islam dengan 
pemerintahan-pemerintahan buatan manusia adalah adanya filter agama 
di dalam nurani setiap mukmin. Kala imam melaksanakan kewajiban yang 
diemban, setiap mukmin merasa bahwa Allah » mewajibkan dirinya untuk 
taat kepada imam. 


Nurani akan memberikan teguran dan filter agama di dalam hati 
akan mencegah melakukan pelanggaran terhadap aturan daulah, atau 
membangkang terhadap urusan daulah yang dibuat demi kepentingan 
umat, meski mata dan penjaga aturan daulah tidak mengawasi. Karena ia 
merasa bahwa Allah Yang Maha Mengawasi, Maha Hidup dan tiada pernah 
berhenti mengurus makhluk, tiada mengantuk ataupun tidur. Dia senantiasa 
mengawasinya, mengetahui segala kondisinya setiap saat dan kesempatan. 


Inilah yang tidak ada di dalam aturan-aturan bumi, karena mereka selalu 
mengawasi mata pengawal dan penjaga aturan. Pihak yang mengawasi 
dan pengawal aturan sama-sama manusia seperti mereka. Dan umumnya 
lemah dan Jalai adalah watak manusia. Ketika pihak pengawas dan pengawal 
hukum tidak ada di depan mata, saat itu tidak ada yang namanya pengawas, 
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pengawal, filter agama, ataupun filter akhlak yang mencegahnya untuk 
bersikap membangkang terhadap aturan yang dimaksudkan untuk dijaga. 


Demikian pula, ketika orang mukmin menjadikan kepatuhan terhadap 
imam sebagai amalan baik untuk mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai 
bentuk ibadah, maka ja akan mendapatkan pahala besar. Sebab, ia menaati 
pemimpin karena melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya, bukan 
semata taat kepada sosok pemimpin, sehingga ia mengharapkan pahala 
ketaatan tersebut dari Allah. Berbeda dengan aturan-aturan lain. Di sana 
tidak ada harapan ataupun pahala selain yang ia dapatkan dalam kehidupan 
dunia ini, padahal kehidupan dunia bagi akhirat hanyalah kesenangan semu. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah #45 menyatakan, “Taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya wajib bagi siapapun, dan taat kepada para pemimpin wajib 
hukumnya berdasarkan perintah Allah. Siapa taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dengan menaati para pemimpin karena Allah, pahalanya menjadi 
tanggungan Allah. Dan siapa taat kepada para pemimpin hanya demi 
mendapatkan kekuasaan dan harta, orang seperti ini tidak mendapatkan 
bagian apapun di akhirat kelak.”? 


Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah ag, 
dari Nabi 2, beliau bersabda, “(Ada) tiga orang yang tidak diajak berbicara 
Allah pada hari kiamat: Allah tidak melihat mereka: tidak membersihkan 
mereka (dari segala dosa), dan bagi mereka siksa pedih: Seseorang yang 
memiliki lebihan air di padang luas, ia mencegah (untuk memberikan lebihan 
air itu) kepada pelintas jalan. Orang yang menjual suatu barang kepada 
orang lain setelah Ashar, lalu ia bersumpah dengan menyebut nama Allah 
kepadanya bahwa ia membeli barang tersebut seharga sekian dan sekian lalu 
(calon pembeli) membenarkannya padahal harganya tidak seperti itu. Dan 
seseorang yang berbaiat kepada imam hanya demi dunia semata, jika imam 
memberikan dunia kepadanya, ia memenuhi (baiat), dan jika imam tidak 
memberinya dunia, ia tidak memenuhi (bajat)."'2 


121 Majmd' Fat8wa ibnu Talmiyah (XXXVA 6, 17). 

122 HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: 48, Slapa Membatai Seseorang Semata-mata Karena dunia. 
Baca: Fathul 84ry (XIN/201), Muslim, kitab: Iman, bah: Larangan Keras Menjulurkan Kain hingga Melebihi 
Mata Kaki dan Mengungkit Pemberian, hadits nomor 108 (1/103), At-Tirmidzi, kitab: Peperangan, bab: 
Riwayat tentang Pelanggaran Baiat, hadits nomor 1595 (IV/150), Ibnu Majah, kitab: Perdagangan, bab: 
Larangan Bersumpah dalam jual Beli, hadits nomor 2207 1117744), 
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Karena itulah, mendengar dan taat kepada para khalifah dan imam 
termasuk salah satu amal ketaatan dan ibadah paling mulia di sisi Allah, serta 
termasuk kewajiban yang dibebankan kepada setiap muslim. 


Ibnu Katsir menuturkan: Shiyah bin Sawad Al-Kindi berkata, “Aku 
mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata saat menyampaikan khotbah: 


r 
£ 


Baal an GAN LAGI Sin 
Dop iat Ay KN é has; 


(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang 
makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allahlah 
kembali segala urusan.’ (Al-Hajj: 41) 


la berkata, “Ketahuilah, ayat ini bukan hanya untuk pemimpin saja, lapi 
untuk pemimpin dan juga rakyat. Maukah kuberitahukan kepada kalian apa 
hak kalian yang wajib bagi pemimpin, dan apa hak pemimpin yang wajib 
bagi kalian? Hak kalian yang wajib bagi pemimpin adalah menghukum kalian 
karena hak-hak Allah yang wajib bagi kalian dan menuntun kalian ke jalan 
yang lebih lurus sebatas kemampuannya. Kewajiban kalian adalah taat tanpa 
dipaksa, dan sisi batin tidak menyalahi sisi lahir”. 


@ Dalil Kewajiban Taat kepada Imam 


Mendengar dan taat kepada imam merupakan salah satu hak utama 
seorang imam, dan sebagai salah satu kewajiban terbesar bagi rakyat untuk 
imam. Al-Qur'an dan Sunnah telah menunjukkan hal itu: 


123 Tafsir Al-Qur'ânii “Azhim, ibnu Katsir (V/434), Darusy Sya'bi, tahqiq; DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim, 
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1. Dalil Al-Qur'an 
Firman Allah si: 
z€ SE „2 - Pa £ Se 

op Lai A J35 dA abl a 
sh AG G A ol Ira ADA aah g ips 
Aa DOK ES Old AN | 9959 KL AR 
ri E MI ai BU nasi Ai St 
DG A a 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), 


jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An-Nisa: 59) 


Í 


Ba GA Uap Un 


Setelah Allah memerintahkan para pemimpin untuk menunaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya dan memutuskan perkara dengan. adil 
melalui ayat sebelumnya: 


“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum 
diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil,...” 
(An-Nisa : 58) 


Selanjutnya Allah memerintahkan rakyat dari kalangan prajurit dan 
lainnya untuk taat kepada para pemimpin yang berlaku adil dalam pembagian, 
putusan perkara, dalam peperangan, dan dalam hal-hal lain, Kecuali jika 
mereka memerintahkan untuk durhaka kepada Allah, karena makhluk tidak 
punya hak untuk ditaati dalam kemaksiatan terhadap Khaliq.» 


Ulil amri yang dimaksud dalam ayat ini seperti yang dikatakan Asy- 
Syaukani adalah: “Para imam, sultan, hakim, dan siapapun yang memiliki 


124 Mahasinu Al-Ta wil, Al-Gasimi (V/353). 


DA A emang ak a SN 
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kekuasaan syar'i, bukan kekuasaan thagut. Maksud taat kepada ulil 
amri adalah: mematuhi perintah dan larangan mereka selama bukan 
kemaksiatan." 


Ibnu Hajar menuturkan: Ibnu Uyainah berkata, “Aku bertanya kepada 
Zaid bin Aslam tentangnya -yakni tentang ulil amri dalam ayat ini, yang di 
Madinah tidak ada seorang pun yang ahli menafsirkan Al-Qur'an setelah 
Muhammad bin Ka'ab seperti Zaid bin Aslam-. Ia pun menjawab, ‘Bacalah 
ayat sebelumnya, kau akan tahu." Aku kemudian membaca: "Sungguh, Allah 
menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 
dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 
menetapkannya dengan adil. 4An-Nis8': 58) Zaid berkata, “Ini berkenaan 
dengan para pemimpin'.” 

Ulil amri juga mencakup ulama, seperti disebutkan dalum riwayat 


Ath-Thabrani dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Nujaih, Hasan, 
Mujahid, Atha”, dan lainnya." 


Dengan demikian, ulil amri mencakup orang-orang berikut seperti 
yang dikatakan Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, “Mereka adalah orang-orang 
yang berkuasa dan memerintah rakyat: mencakup siapapun yang memiliki 
kekuasaan, ahlul ilmi dan ahli bicara. Untuk itu, ulii amri terbagi menjadi 
dua golongan: ulama dan umara . Jika mereka baik, rakyat pun ikut baik. Jika 
mereka rusak, rakyat pun ikut rusak.” 


2, Dalil Sunnah 


Sunnah menyebutkan banyak sekali hadits-hadits terkait kewajiban 
mendengar dan mematuhi imam dalam segala hal di luar kemaksiatan. Di 
antaranya: 


a. Riwayat Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya dari Abu Hurairah ss, ia 
berkata, “Rasulullah # bersabda: 


125 Fathu Al-Qadir, Asy-Syaukani (14871), 

126 Fathul Báry KIA 11). 

127 Tafsir Ate Thabari VIWSUO), tahgjig: All Syakir. 

128 Al-Hishah, Syekhul Islam Ibnu Taimlyah, hal. 118, cetakan pertama, 1976 M., Darusy Sya'bi, tahgig: 
Shalah Azzam. 
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EUT dag AN yA AAS GAS Gay abi PUS AAS GELI Ya 
Jak 155 Goal at Hay EU AAS al 


Siapa taat kepadaku, ia telah taat kepada Allah, dan siapa 
durhaka kepadaku, ia telah durhaka kepada Allah. Siapa taat 
kepada amir-ku, ia telah taat kepadaku, dan siapa durhaka 
kepada amir-ku, ia telah durhaka kepadaku." 2 


b. Riwayat Al-Bukhari dengan sanadnya dari Anas bin Malik ag, bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


r NEH gf re Gea o afe T eset WA $ 3. -ò 
Kes AN) OS [atas KE aine AM Ol Ia Ngan 
D DES La REI 
“Dengarlah dan taatlah meski kalian dipimpin seorang budak 
Habasyah yang kepalanya (kecil) seperti anggur kering selama ia 
menegakkan kitab Allah di tengah-tengah kalian." 


Riwayat lain menyebutkan: Rasulullah #& bersabda kepada 
Abu Dzar, “Dengarlah dan taatlah meski terhadap seorang budak 
Habasyah yang kepalanya (kecil) seperti anggur kering.” 3 


c. Riwayat Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi dari Abdullah bin 
Mas'ud a, ia berkata, “Rasulullah n bersabda: 


124 HR Al-Bukhari, lafal hadits miliknya, kitab: Hukum, bab: Firman Allah sx, “Taatlah kepada Allah dan 


130 
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taatlah kepada Rasul.“ (Fathul Bary, XIV), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Kewajiban Taat kepada 
Para Amir Bukan dalam Kemaksiatan, hadits nomor 1835 (JI/1366), An-Nasa'i, kitab: Baiat, bab: Taat 
kepada imam (VII 54), dan lainnya. 

HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Mendengar dan Menaati Imam Selama Bukan dalam 
Kemaksiatan (Fathul Båry, XNY121), hadits serupa juga diriwayatkan Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
Kewajiban Taat kepada Pemimpin dalam Hal-hal di Luar Kemaksiatan, hadits nomor 1834 (I/1 468), Ibnu 
Majah, kitab: Jihad, bab: Taat kepada Imam, hadits nomor 2859 (1/955), An-Nasa'i, kitab: Baiat, hadits 
nomor 26, Ahmad, Al-Musnad (IIA 14), 

HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bah: Mendengar dan Taat kepada Imam Selama Bukan dalam 
Kemaksiatan (Fathul Bary, XM 21), hadils serupa diriwayalkan Muslim dari Ummul Huslrain dalam kitab: 
Kekuasaan, bab: Kewajiban Taal kepada Para Amir dalam Hal-hal di Luar Kemaksiatan, hadits nomor 
1838 (11/1468), An-Nasa 1 AV1/1 54), kilahx Balat, bab: Anjuran Menaati Imam, 
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1 


CAS Wb an GA AE A Ml 


ya oo ecs ad wia LI Bia AD Rea NE NE E 
AN OPS SAE SAN FN Gani JB ME 3 Ga yah 


Kalian akan melihat sikap mementingkan diri sendiri" dan hal- 
hal yang kalian ingkari sepeninggalku.' Mereka (para shahabat) 
bertanya, “Lantas apa yang engkau perintahkan kepada orang 
yang menjumpai hal itu di antara kami, wahai Rasulullah?’ 
‘Tunaikan hak mereka dan mintalah hak kalian kepada Allah," 
jawab beliau.” 


d. Riwayat Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya dari Ubadah bin Shamit 
ms, ia berkata: 
SAN 3 ENI AN gé cig AE a je ajal Jaan KG 


= 
- £ 


EE YI G ANE é y bia ia 
YONG SE Y ÉS GI Jas di e g alal 


“Kami membaiat Rasulullah 34 untuk mendengar dan patuh baik 
saat susah maupun senang, saat giat maupun segan, mengalah, 
dan tidak menyaingi urusan (kekuasaan) orang yang berhak, dan 
(kami berbaiat) untuk mengatakan kebenaran di manapun kami 
berada dan agar kami tidak takut pada celaan siapapun selagi 
karena Allah.” Riwayat Muslim lain menyebutkan: “Kecuali jika 
kalian melihat kekafiran dengan jelas yang kalian memiliki dalil 
dari Allah terkait kekafiran itu.” 


ata : isim dari kata kerja Itu s} sl . Maksudnya, si imam atau pemimpin mengabaikan kalian dan lebih 


memprioritaskan selain kalian terkait jatah rampasan perang. iz : memonopoli sesuatu, Baca: Lisinul 
“Arah, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (IV/8), materi, a-tsa- sg, Dar Shadir dan Dar 
Beirut, Beirut, cetakan tahun 1388 H, 

HR Al-Bukhari, kitab: Fitnafsfitnah, bab: Sabda Nabi 4g, "Kalian akan melihat hal-hal yang kalian ingkari 
sepeninggalku.” (Fathul Bary, XIIS) Lafal hadits miliknya, Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Kewajiban 
Memenuhi Baiat Imam (Khulafa), hadits nomor 1843 (IW1473), At-Tirmidzi, kitab: Fitnah-fitnah, bab: 
Riwayat tentang Sikap Mementingkan Dir! Sendiri (IV/482), lahgtg, Ahmad Syakir dan kawan-kawan. 
Muttafag alaih: HR Al-Bukhari, kitab: Fitnah-finah, bab: 2, Sabda Nabi jk, “Sepeninggalku, Kalian 
akan Melihat Perkara-Perkara yang Kalian Ingkari." (Fathul Bêry, V/13), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
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Dan masih banyak hadits-hadits lain yang mewajibkan untuk taat kepada 
para imam di luar kemaksiatan meski mereka zalim. Abu Ubaid Qasim bin 
Salam meriwayatkan dengan sanadnya hingga Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata, 
“Ali bin Abi Thalib mengucapkan kata-kata yang sesuai dengan kebenaran. Ia 
berkata, Imam wajib memutuskan perkara dengan hukum yang diturunkan 
Allah dan menunaikan amanat. Jika imam melakukan itu, rakyat wajib 
mendengar, patuh, dan memenuhi panggilannya jika ia memanggil'.” 3 


@ Ketaatan Kepada Imam Tidak Bersifat Mutlak 


Ketika Allah s# mewajibkan rakyat untuk taat kepada para pemimpin 
kaum muslimin, Allah tidak menjadikan ketaatan ini bersifat mutlak tanpa 
batas apapun, karena penguasa dan rakyat sama-sama hamba Allah ga. 
Mereka semua wajib taat kepada-Nya dan menjalankan segala perintah- 
Nya, karena Dialah satu-satunya penguasa. Ketika rakyat melalaikan salah 
satu hak Allah, penguasa wajib meluruskan mereka dengan motivasi ataupun 
ancaman agar mereka tetap berada di jalan lurus. 


Demikian halnya ketika penguasa memerintahkan suatu kemaksiatan, 
ja tidak berhak didengar ataupun ditaati. Umat berkewajiban memberikan 
nasihat dan bimbingan kepada penguasa yang menyimpang, berusaha 
dengan segala cara untuk mengembalikan penguasa pada kebenaran. 
Dengan catatan, langkah dan upaya tersebut tidak menimbulkan kerusakan 
lebih besar dari masiahat meluruskan penguasa. Jika dikhawatirkan dapat 
menimbulkan kerusakan lebih besar, rakyat harus bersabar hingga Allah 
menentukan putusan dengan perintah-Nya dan melegakan mereka dari 
penguasa yang menyimpang. 

Al-Maududi st, memberikan uraian terkait batasan wewenang penguasa 
dan individu dalam pemerintahan Islam, “Dalam tatanan pemerintahan 
Islam, individu dan daulah didudukkan secara seimbang. Islam tidak 
menjadikan daulah sebagai penguasa mutlak sehingga menjadi tuan 
“Kewajiban Taat kepada Para Amir dalam Segala Persoalan Selain Kemaksialan, hadits nomor 1709 
135 bela Abu Ubaid Qasim bin Salam, hal. 12, Ath-Thabari dalam Talsirnya (VIWA9O), tahqiq; Syakir, 

Al-Khalal dalam Al-Musnad min Mastit Al-Imam Ahmad, lembar nomor 5, Zaid bin Ali dalam Majmu' 

Al-Figh Al-Kabir, Baca: Tatimmat Ar Raudh An-Nadhir (WAS), Pen-syarah menyatakan: Al-Faryabi, Sa'id 


bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Zanjawaih dalam Al-Amwa!, serta Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan hadits ini, baca: Tatinunat Ar-Raudh An-Nadhir IA 6). 
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pemilik kekuasaan dan dominasi terhadap segala sesuatu, sehingga daulah 
menjadikan rakyat sebagai hamba sahaya tak berdaya. 


Islam juga tidak memberikan individu kebebasan mutlak sehingga 
menjadi musuh bagi dirinya sendiri dan juga bagi kepentingan bersama. Islam 
memberikan hak-hak mendasar kepada setiap individu, serta mewajibkan 
pemerintahan untuk mengikuti undang-undang tertinggi. dan menerapkan 
sistem musyawarah. Islam memberikan kesempatan sepenuhnya untuk 
mendidik dan menumbuhkan kepribadian individual dan menjaganya agar 
tidak ikut campur dalam urusan kekuasaan dari satu sisi. 

Kemudian dari sisi lain, mengikat setiap individu dengan kaidah-kaidah 
akhlak, mewajibkan mereka untuk taat kepada pemerintahan yang berjalan 
sesuaj undang-undang dan syariat Allah, bekerjasama dengan pemerintahan 
dalam kebaikan, juga mencegahnya dari melakukan pelanggaran, 
menyebarkan kekacauan di seluruh wilayah kekuasaan Daulah Islam, dan 
enggan mengorbankan jiwa, raga, dan harta benda demi mempertahankan 
dan menjaga Daulah Islam." '™ 


è Dalil-dalil Pembatasan Kekuasaan Kepala Pemerintahan 


Banyak sekali dalil-dalil yang membatasi kekuasaan kepala pemerintahan 
dan penguasa tidak berhak ditaati dalam kemaksiatan: Di antaranya: 


1. (Dalil-dalil Al-Qur'an 


a. Firman Allah ss: 
i 


Samin AY 35 Ja At AT NA 


ÁG SA 3 JA AN Ni ses g EE og 
BIN IS a au K $ TE DN DN eyi, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 


taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di untara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 


136 Al-Khilafah wa Al-Mulk, Al-Maududi, hal. 35, 36. Alih bahasa: Ahmad Idris. 
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pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.” (An-Nisa' : 59) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan: Ath-Thaibi berkata, 
“Kata kerja yang diulang pada firman-Nya, ‘Dan taatilah Rasul 
(Muhammad),' adalah sebagai isyarat bahwa Rasulullah #4 harus 
ditaati secara mutlak, sementara kata kerja yang sama tidak diulang 
pada kata ulil amriadalah sebagai isyarat bahwa ada di antara para 
pemimpin yang tidak wajib ditaati. Setelah itu, Allah menjelaskan 
melalui firman-Nya, “Kemudian, jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu,’ seakan dikatakan, ‘Jika mereka tidak menerapkan 
kebenaran, jangan menaati mereka dan kembalikan apa yang kalian 
perselisihkan kepada hukum Allah dan Rasul-Nya”. 


Diriwayatkan dari Abu Hazim Salamah bin Dinar, bahwa 
Maslamah bin Abdul Malik berkata, “Bukankah kau diperintahkan 
untuk taat kepada kami dalam firman-Nya, 'Dan Ulil Amri 
(pemegang kekuasaan) di antara kamu? Hazim berkata, 'Bukankah 
ketaatan telah dicabut darimu ketika kau menyalahi kebenaran 
berdasarkan firman-Nya, “Maka kembalikanlah kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya'.”2 

Dalil dari ayat ini adalah: imam yang ditaati harus dari kalangan 
kaum muslimin seperti yang telah dijelaskan sebelumnya saat 
menyebut syarat-syarat imam. Ketika terjadi perselisihan antara 
imam dan rakyat, hukum yang menjadi penentu adalah kitab Allah 
dan As-sunnah Rasul-Nya, bukan keinginan (hawa nafsu) ataupun 
kekuasaan si imam. Artinya, kekuasaan imam dibatasi harus 
mengikuti Al-Qur'an dan Sunnah. 


137 Fathul Bary (Xiil/1 12), 
138 Al-Kasysyaf, Az-Zamakhsyar! (1335). Kisah Ini disebut Al-Haflzh Ibnu Hajar tanpa menyebut nama para 
pelaku peristiwa. baca: Fathul Bary TAWA 11). Kisah ini Juga disebut pemilik Bads'i' As Suluk (1/78). 
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Syekhul Islam Ibnu Taimiyah ýs menuturkan, “Ahlussunnah 
wal jamaah tidak membolehkan mematuhi segala perintah imam. 
Mereka hanya berkewajiban untuk mematuhi imam terkait hal- 
hal yang membenarkan untuk patuh kepadanya menurut syariat. 
Artinya, Ahlus Sunnah wal Jamaah tidak mernbolehkan mematuhi 
imam dalam kemaksiatan meski ia imam adil. 


Ketika imam memerintahkan rakyat untuk taat kepada Allah, 
rakyat wajib patuh kepada imam. Seperti Imam memerintahkan 
untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, berkata dan bertindak 
jujur, bersikap adil, menunaikan ibadah haji, berjihad di jalan Allah, 
dan amal kebaikan lainnya. Sebab, hakikatnya, rakyat tidak lain 
hanyalah mematuhi Allah. 


Ketika orang kafir dan orang fasik memerintahkan suatu ketaatan 
kepada Allah, tidak haram hukumnya untuk taat kepada Allah, dan 
kewajiban ini tidak gugur karena perintah si fasik tersebut. Seperti 
halnya jika orang fasik menyampaikan suatu kebenaran, ia tidak 
boteh didustakan, dan kewajiban untuk mengikuti kebenaran tidak 
gugur hanya karena kebenaran tersebut disampaikan orang fasik.” 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mi juga menyatakan, 
“Ahlussunnah tidak mematuhi para pemimpin secara mutlak. Mereka 
hanya mematuhi para pemimpin dalam lingkup ketaatan kepada 
Rasulullah # Seperti yang Allah firmankan, “Wahai orang-orang 
yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), 
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya'” (An-Nisa: 59)! 


139 Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah Ñ Nagdh Kalami Asy-Syi'ah wa Al-Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 


Taimiyah (I/76), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. | 
149 Minhajus an An-Nabawiyyah ff Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Oadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 


Taimiyah (1/76), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 
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b. Firman Allah sz: 
z A » » E a Da Ey goa F La DA z 247 „2$ 
Dh SAN Ol IE aag DSA Bala BSI F gt 
giie ós SG Y; hii gti Yi basa NG 5 Mar NG ke 


Zj 


Ia Ge 3 Senang NG CAS saat Si iji 
Gasse Sh abi Ga a 


“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 
yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka 
tiada akan menyekutukan Allah. tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan 
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah 
maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (A-Mumtahanah: 12) 


DA 
N 


Dalil dari ayat ini adalah firman-Nya, “Dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik." Ibnu Jarir meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ibnu Zaid terkait firman Allah sg, “Dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik.” Ja berkata, 
“Rasulullah 23, selaku nabi dan makhluk Allah yang terbaik, tidak boleh 
memerintahkan apapun tanpa syarat. Allah tidak menyatakan, 'Dan 
tidak akan mendurhakaimu," lalu setelah itu diam, hingga Allah 
meneruskan dengan firman-Nya, Dalam urusan yang baik.’ Lantas 
bagaimana seseorang ditaati dalam hal selain kebaikan, sementara 
Allah saja mensyaratkan hal ini bagi nabi-Nya?!” 


Az-Zamakhsyari memberikan penafsiran terkait sebab ketaatan 
kepada Rasulullah # dibatasi dalam kebaikan, padahal Rasulullah 
# hanya memerintahkan kebaikan, “Hal ini menunjukkan bahwa 


141 Tafsir Ath-Thabari (XXVII/BO), penjelasan serupa juga disebulkan dalam kitab Tafsir Al-Qur'ånii Azhim, 
Ibnu Katsir (VIIA 27), Darusy Sya'bi, tahqiq; DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, Muhammad Ahmad 


Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim. 
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mematuhi makhluk dalam mendurhakai Khalig harus dihindari dan 
dijauhi,” 


Al-Kayya Al-Harasi berkata, “Dari firman Allah as, “Dan tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik,' dapat disimpulkan 
bahwa siapapun tidak berhak ditaati dalam kemaksiatan.” Ia 
meneruskan, “Nabi # tentu hanya memerintahkan kebaikan. Adanya 
syarat taat kepada beliau hanya diberlakukan dalam ketaatan semata 
agar tidak ada yang mencari-cari keringanan dalam mematuhi para 
sultan di Juar kebaikan.” 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mematuhi 
makhluk secara keseluruhan, baik penguasa ataupun rakyat, dibatasi 
dalam kebaikan saja. Kebaikan adalah apa yang dianggap baik oleh 
Pembuat syariat dan akal sehat, baik berupa perintah ataupun 
larangan. Juri penentunya adalah ulama yang menyimpulkan hukum 
dari Pan dan As-sunnah. Seperti yang Allah firmankan: 


Af ER AA ATT On JI 
4 


33 s 
“(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan 
Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). (An-Nisi : 83) 


Yang menjadi juri adalah ulama ketika imam bukan seorang ahlul 
ilmi—meski ilmu adalah salah satu syarat imamah. 


Seperti halnya ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 
(pemegang kekuasaan) di antara kamu.” (An-Nisa: 59), juga 
mencakup ulama. Karena kita diperintahkan untuk kembali kepada 
kitab Allah dan sunah Rasul-Nya ketika terjadi perbedaan pendapat. 
Inilah yang dibawa oleh para ulama syariat, yang mereka pelajari 


142 AkKasysyaf WAS), penjelasan serupa juga disebutkan dalam Fathul Qadir (V/216). 
143 Dinukil dari Mahasin At-Ta wil AWI 37), 
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dan mereka ajarkan. Karenanya, ketaatan kepada para penguasa 
mengikuti ketaatan kepada ulama. 

Terkait permasalahan ini, Ibnu Qayyim sx menuturkan, “Para 
pemimpin hanya ditaati ketika mereka memerintah berdasarkan 
ilmu. Dengan demikian, ketaatan kepada para pemimpin mengikuti 
ketaatan ulama, karena ketaatan hanya berlaku dalam kebaikan 
dan sesuai tuntutan ilmu. Mengingat ketaatan ulama mengikuti 
ketaatan kepada Rasulullah £, maka ketaatan kepada para penguasa 
mengikuti ketaatan ulama. 


Menpingat tegaknya agama Islam bertumpu pada ulama dan 
umara , maka seluruh kaum muslimin mengikuti mereka. Ketika dua 
kelompok ini baik, dunia pun ikut baik. Namun, ketika dua kelompok 
ini rusak, dunia pun ikut rusak. Seperti yang dikatakan Abdullah bin 
Mubarak dan ulama salaf yang lain, “Di antara manusia ada dua 
golongan, jika kedua golongan ini baik, seluruh manusia ikut baik. 
Dan ketika keduanya rusak, rusaklah manusia.' Seseorang bertanya 
kepadanya, “Siapa mereka?" “Raja dan ulama',” jawab Ibnu Mubarak. 


Juga seperti penuturan Ibnu Mubarak dalam gubahan bait-bait 
syair berikut: 


Aku melihar dosa-dosa mematikan kalbu 

Gemar melakukan dosa akan menimbulkan kehinaan 
Meninggalkan segala dosa menghidupkan kalbu 

Menentang segala dosa lebih baik bagi jiwamu 

Tiada yang merubah agama selain para raja... 

Para ulama dan rahib jahat 

Mereka menjual diri namun riada mendapatkan keuntungan 
Mereka pun tiada menjual mahal dalam perdagangan 

Suatu kaum merumput di tengah-tengah bangkai 

Padahal jelas sekali berbau busuk bagi siapapun yang punya akal“ 


144 Ibnu Abdil Bar menyebut bait-bait syair ini lengkap dengan sanadnya hingga Abdullah bin Mubarak 
dalam fami' Bayan! Al-Hmi wa Fadhilhi, hal. 165, 166, cetakan tahun 1398, Darul Baz tin Nasyr wat 
Tawzi', Mekkah. 
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Dalil-dali) As-Sunnah 


Adapun dalil-dalil As-Sunnah yang membatasi kekuasaan seorang imam 
banyak sekali, di antaranya: 


a. 


Hadits yang diriwayatan oleh imam hadits yang lima dan Ahmad dari 

Abdullah bin Umar <, bahwa Rasulullah & bersabda: 

W anang Sah Ol Y aS Es tas KAMI MAN AN fe 
ES NG at 

“Seseorang wajib mendengar dan taat dalam apapun yang ia 

suka ataupun tidak suka, kecuali jika ia diperintahkan untuk 

melakukan kemaksiatan, (saat itu) tidak ada kewajiban untuk 


mendengar ataupun taat." 


Ibnu Qayyim fs memberikan uraian untuk hadits ini, “Hadits 
ini menunjukkan bahwa orang yang menaati pemimpin dalam 
kemaksiatan kepada Allah, maka ia telah durhaka. Dan hal itu tidak 
memberikan alasan bagi yang bersangkutan di sisi Allah. Ia tetap 
terkena dosa kemaksiatan, meski andai tidak ada perintah dari 
pemimpin, ia tidak melakukan kemaksiatan tersebut. Inilah yang 
ditunjukkan hadits di atas. Billahit taufiq." 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari -lafal hadits miliknya-, 
Muslim, dan lainnya dari Ali bin Abi Thalib 2, ia berkata, “Nabi 
2 mengirim satuan pasukan dan mengangkat seorang Anshar 
sebagai komandan pasukan, ia memerintahkan pasukannya untuk 
taat kepadanya. Suatu ketika komandan marah kepada mereka 
dan berkata, “Bukankah Nabi #4 memerintahkan agar kalian taat 
kepadaku? ‘Betul,’ jawab para prajuritnya. Ia berkata, 'Aku bertekad 


145 HR Al-Bukhari, kitab: Mukum-hukum, bab: Mendengar dan Taat kepada Imam Selama tidak dalam 
Kemaksiatan (Fathul 89ry, KIWA 22), Muslim, kirab: Kekuasaan, bab: Kewajiban Taat kepada Imam dalam 
Segala Hal Selain Kemaksiatan, hadits nomor 1839 (11/1469), At-Tirmidzi, kitab: jihad, bab: Riwayat 
Tentang Tidak Ada Kewajiban untuk Taal kepada Makhluk dalam Mendurhakai Khaliq, hadits nomor 
1707 OV/209), Abu Dawud, kitab: Jihad, bab: Ketaatan (Aunul Ma'bid, VII/290), An-Nasa'i, kilab: Baiat 
(VIH160), Ahmad di dalam Al-Musnad, hadits nomor 4668 (VEA 11, pri ing Ahmad Syakir). 


146 


Baca: Syarah Ibnul Qayyim untuk Sunan Abu Dawud yang dicetak 
Mat 


rsamaan dengan kitab "Aunu! 
(VI1/290). 
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C. 


agar kalian mengumpulkan kayu bakar lalu kalian nyalakan api, 
kemudian kalian masuk dalam kobaran api itu.” 


Para prajurit kemudian mengumpulkan kayu bakar lalu 
menyalakan api. Saat hendak memasuki kobaran api, mereka saling 
menatap satu sama lain. Lalu ada di antara mereka berkata, “Kami 
mengikuti Nabi # tidak lain untuk menjauhi api (neraka), lantas 
apakah kita harus memasukinva?' Saat mereka dalam situasi seperti 
itu, kobaran api padam dan amarah si komandan mereda. Kejadian 
ini disampaikan kepada Nabi ses lalu beliau bersabda, “Andai mereka 
memasuki (kobaran api itu) mereka tidak akan keluar darinya. 
Ketaatan itu hanya dalam kebaikan.” 

Riwayat lain juga menyebut kisah ini. Dalam riwayat ini 
disebutkan bahwa komandan satuan pasukan tersebut Abdullah bin 
Hudzafah As-Sahmi. Ja adalah orang yang suka bercanda, la bukan 
orang Anshar, tapi dari Muhajirin. 

Komandan ini memerintahkan para prajuritnya untuk 
memasuki api dunia, sementara Rasulullah 4 mewajibkan untuk 
mendurhakainya. Lantas bagaimana dengan para pemimpin yang 
memerintahkan anak buahnya untuk memasuki api neraka akhirat 
dengan melakukan kemaksiatan! Bagaimana pemimpin seperti ini 
bisa ditaati?! 

Riwayat Al-Bukhari dari Anas bin Malik x, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


f o z „È, afe 5 2a for a4 ci» Tea aja 40409 2 #40 
“aa Aly IS Sa KE AE Jaka Oi ab Nama 
AN DES ama ABI La 


147 Muttafay alaih: HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Mendengar dan Taat kepada Imam Selama 
Bukan untuk Kemaksiatan (Fathul Bdry, XIM122), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: Kewajiban taat Kepada 
Imam dalam Hal-hal di Luar Kemaksiatan, hadits nomor 1840 (IM/1469), Musnad Ahmad, hadits nomor 
6221/47, tahqiq; Ahmad Syakir), Abu Dawud, kitab: Jihad, bab: Ketaatan (“Aunul Ma'bad, VIV289). 
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“Dengarlah dan taatlah meski kalian dipimpin seorang budak 
Habasyah yang kepalanya (kecil) seperti anggur kering selama ia 
menegakkan kitab Allah di tengah-tengah kalian." 


Hadits ini membatasi ketaatan kepada imam yang memimpin 
rakyat dengan kitab Allah. Untuk itu, tidak boleh hukumnya 
mematuhi penguasa yang memutuskan perkara dengan hukum 
selain yang diturunkan Allah, baik putusan tersebut mengeluarkan 
si pemimpin dari Islam ataupun tidak, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Karena dalam kedua kondisi ini, ia telah bermaksiat 
dengan tidak memerintahkan kebaikan. Sementara makhluk tidak 
punya hak untuk ditaati dalam mendurhakai Sang Khaliq. 


d. Hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanadnya hingga 


Abdullah bin Mas'ud x, ia berkata, “Rasulullah & bersabda: 


#9 - P 252 - A 5. Ba Vai e g of ons s 
dEl Sa KLM tak Ily SS Ia Sa kaw AS) 


o r 


Al Ge 


LA 3 A3 
Sungguh, sepeninggalku nanti urusan tagama) kalian akan 
dipimpin oleh orang-orangyang memadamkan sunah, membuat- 
buat bid'ah, dan mengakhirkan shalat dari waktunya.” Ibnu 
Mas'ud bertanya, “Bagaimana denganku jika aku menjumpai 
mereka? Beliau menjawab: 


: +e e 8, wa ar È -o ”. net 

AD gas Gp AENG Eal aG jan) 

‘Wahai Ibnu Ummi Abd! Orang yang durhaka kepada Allah tidak 
berhak ditaati'." Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali." 


HR Al-Bukhari, kitab: Hukum-hukum, bab: Mendengar dan Menaati Imam Selama Bukan dalam 
Kemaksiatan (Fathul Bary, XIW121), hadis serupa Juga diriwayatkan Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
Kewajiban Taat kepada Pemimpin dalam Hal-hal di Luar Kemaksiatan, hadits nomor 1834 41/1465), Ibnu 
Majah, kitab: Jihad, bab: Taat lain Imam, hadiis nomor 2859 (11/955), An-Nasa'i, kitab: Baiat, hadits 
nomor 25, Ahmad, Al-Musnadl (NUI 4), Tn | 

Musnad Ahmad, hadits nomor 3790, lahqiq; Ahmad Syakir. Ia berkata, “Sanad hadits ini shahih." (V/301), 
Ibnu Majah dan Ath-Thabranl. Al Albani be kal “Sanad hadils ini jayyid sesuai syarat Muslim." (Sifsifatu 
At-Ahadits Ash-Shahthah, M, hadits nomor 139). 
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Hadits serupa diriwayatkan Ubadah bin Ash-Shamit az, ia 
berkata, “Sepeninggaiku nanti, kalian akan dipimpin amir-amiryang 
menganggap baik apa yang kalian anggap buruk, dan menganggap 
buruk apa yang kalian anggap baik. Maka, siapa di antara kalian 
menjumpai hal itu, maka orang yang durhaka kepada Allah tidak 
berhak ditaati.” 


e. Bahkan, ketaatan mutlak tanpa batasan apapun bisa menyeret pada 
kesyirikan dan penyembahan terhadap sesama. Seperti yang Allah 
sebutkan dalam firman-Nya: 

di a KANANG Ze Joia 


ga a TEA EEE A 


“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib- 
rahihnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih 
putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah ilah 
Yang Maha Esa; tidak ada Ilah selain Dia. Mahasuci Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31) 


Disebutkan dalam hadits Adi bin Hatim a, ia datang kepada 
Nabi # saat masih menganut agama Nasrani, lalu ja mendengar Nabi 
# membaca ayat, “Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), 
dan rahib-rahibnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) 
Al-Masih putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Ilah Yang Maha Esa; tidak ada Ilah selain Dia. Mahasuci Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.” (At-Taubah: 31). Lalu Adi bin Hatim 
berkata, “Aku bertanya kepada beliau, “Kami tidak menyembah 
mereka.' Beliau balik bertanya: 


(lesi aiga rip Pa Sea ds Ja ut a) 


Bukankah mereka menghalalkan untuk kalian apa yang 
diharamkan Allah lalu kalian menghalaikannya? Bukankah 


150 HR Ahmad (399), Hakim dan Ia nyatakan shahih (1/356), dishahihkan Al-Albani. (Sfisilatu Al-Ahadits 
Ash-Shahthah, hadits nomor 590, 11/138). 
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mereka mengharamkan apa yang dihalalkan Allah lalu kalian 
mengharamkannya?' Betul, jawabku. Beliau kemudian berkata, 
Itulah (bentuk) penyembahan terhadap mereka'.”' 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah ý% berkata, “Seperti itu juga yang 
dikatakan Abu Al-Bukhturi,5: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak 
menyembah orang-orang alim dan rahib. Andai orang-orang alim dan rahib 
memerintahkan mereka untuk menyembah para rahib selain Allah, tentu 
mereka tidak akan mematuhi perintah tersebut. Hanya saja, orang-orang alim 
dan para rahib memerintahkan mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, lalu mereka patuh. 
Itulah bentuk penyembahannya'." 1! 


Rabi bin Anas berkata, "Aku bertanya kepada Abu Aliyah, "Seperti apa 
penyembahan bagi Bani Israil itu?” la menjawab, “Penyembahan itu adalah 
mereka menemukan perintah dan Jarangan di dalam kitab Allah, lalu mereka 
berkata, “Kami tidak akan mendahului orang-orang alim kami dalam hal 
apapun. Apa yang mereka perintahkan, kami akan melakukannya dan apa 
yang mereka larang, kami akan meninggalkannya karena perkataan mereka.’ 
Mereka mematuhi orang-orang alim dan mereka membuang kitab Allah di 
belakang punggung mereka. 


Nabi #& sudah menjelaskan bahwa penyembahan mereka hanya terkait 
pada penghalalan sesuatu yang haram dan pengharaman sesuatu yang halal, 
bukan mereka shalat atau puasa untuk orang-orang alim ataupun menyeru 
mereka selain Allah. Inilah bentuk penyembahan untuk orang-orang alim, 
dan yang sebelumnya penyembahan untuk harta." Maksudnya adalah 
hadits: ‘Celakalah budak dinar'.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya hingga Ibnu Jurajj terkait 
firman Allah x: 


Ki 


KA] AA NGGE A Sy 


151 HR At-Tirmidzi, kitab; tafsir, Tafsir surah Al-Taubah. Hadits nomor 3095 (V/297). 

152 Disebutkan dalam sebagian sanad Alh-Thabari dari Abu Al-Bakhturi dari Hudzaifah (Tafsir Ath-Thabari, 
X/114). 

153 Al-Iman, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 64. 

154 Akimin, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 64. 
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“Dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
Allah.” (Ali Imran: 64). 


Ia berkata, “Janganlah sebagian di antara kita mematuhi sebagian lainnya 
dalam mendurhakai Allah.” 


Untuk itu, barang siapa taat kepada ulama dan pemimpin dalam 
kernaksiatan, ia telah menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah 
sg. Perbuatan ini adalah syirik dan bentuk penyembahan terhadap mereka 
selain Allah. Dosa mana lagi yang lebih besar dari seseorang menjadikan 
sesama manusia sebagai tuhan yang membuat aturan lalu ia taati dalam 
mendurhakai Allah, dan mengharamkan apa yang Allah halaikan untuknya?! 


Ketaatan dalam kemaksiatan adalah ketaatan untuk para thaghut, 
padahal kita diperintahkan untuk mengingkari thaghut. Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah #45 menuturkan, “Siapapun yang ditaati dalam kemaksiatan 
kepada Allah, dan dalam mengikuti selain petunjuk dan agama yang benar, 
baik kabar yang ia sampaikan menyalahi kitab Allah ataupun perintahnya 
menyalahi perintah Allah, itulah yang dinamakan thaghut.”' 


Berdasarkan seluruh uraian di atas, jelas bahwa taat kepada para imam 
dibatasi dalam selain kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila 
imam atau pemimpin me.nerintahkan berbuat maksiat, mereka tidak punya 
hak untuk ditaati seperti disebutkan pada dalil-dalil di atas. Juga jelas bagi 
kita bahwa ketaatan terhadap para imam yang diperintahkan Allah dan 
diwajibkan Allah kepada rakyat adalah ketaatan melek (baca: atas dasar ilmu), 
bukan ketaatan buta, seperti hukum-hukum disiplin militer yang disebut 
dalam hukum-hukum positif. Juga seperti disebut sebagian tarekat sufi yang 
mewajibkan taat secara buta kepada seseorang di hadapan gurunya. 


Berbeda dengan Islam. Di dalam Islam, ketaatan hanya dalam kebaikan 
seperti yang kita ketahui sebelumnya dalam kisah satuan pasukan dan 
komandannya, serta arahan yang Nabi # sampaikan kepada mereka. 


155 Tafsir Ath-Thabari (V304). 
156 MajmiY Fatawa Ibnu Taimiyah IXXVII/201). 
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Andaikan ketaatan dibolehkan dalam kemaksiatan, tentu ada kontradiksi 
di dalam ajaran Islam. Karena tidak masuk akal jika Nabi ## mengharamkan 
sesuatu kemudian mewajibkannya setelah itu. 


Ustadz Ahmad Syakir memberikan ulasan terhadap hadits, “Seseorang 
wajib mendengar dan patuh dalam hal yang ia suka ataupun benci. Kecuali 
jika ia diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan. (Saat itu) ia tidak wajib 
mendengar ataupun patuh." 


Berikut ulasannya: “...selanjutnya, Nabi # membatasi kewajiban 
ketaatan ini dengan batasan yang tepat dan detail, batasan yang memberikan 
hak kepada mukallaf untuk menilai amalan yang dibebankan kepadanya. 
Sehingga, ketika ia diperintah oleh orang yang berkuasa untuk melakukan 
kemaksiatan, ia tidak wajib mendengar ataupun patuh. Ia tidak boleh 
mendurakai Allah dengan mematuhi makhluk. Jika tetap ia lakukan, ia 
menanggung dosa, sama seperti dosa orang yang memerintah. Ia tidak punya 
alasan di sisi Allah bahwa kemaksiatan tersebut ia lakukan karena perintah 
orang lain, karena ia mukallaf yang bertanggung jawab atas amal perbuatan 
yang ia lakukan. Ia sama seperti orang yang memerintahnya. 


Seperti dipahami dengan jelas bahwa kernaksiatan yang orang yang 
diperintah tidak boleh mematuhi orang yangmemerintah adalah kemaksiatan 
tegas yang diharamkan Al-Qur'an dan As-sunnah, bukan kemaksiatan yang 
di-takwil-kan dan dibuat-buat oleh orang yang diperintah. Sehingga ia 
mengira enggan melakukan perintah tersebut dengan alasan diperintahkan 
melakukan kemaksiatan dengan menyalahkan diri sendiri dan orang lain.” 


Ulasaninimembantah orang-orang yang melakukan kemaksiatan dengan 
dalih diperintahkan, lalu mengatakan, “Dosanya menjadi tanggungan orang 
yang memerintah kami, bukan kami.” Sebenarnya, dosa menjadi tanggungan 
orang yang memerintah dan juga pelakunya, kecuali jika ia dipaksa. Semua 
hadits dan pernyataan ulama di atas membantah pernyataan dan tipuan 
mereka. 


Pada masa Daulah Umawlyah, muncul sekelompok dari Syam yang 
menganut pandangan ketaatan mutlak kepada imam, serta Allah menerima 


157 An-Nizham As-Siyas! f Al-Islam, hal. 73, DR. Muhammad Abdul Qadir Abu Faris. 
158 Baca: Hasyiyat Al-Musnad (VI/301), Ahmad Syakir. 
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segala kebaikannya dan memaafkan segala keburukannya. Syekhui 
Islam Ibnu Taimiyah && menuturkan tentang kelompok ini, “Mayoritas 
penduduk Syam, para pengikut Bani Umaiyah menyatakan, “Allah 
mengangkat seorang khalifah yang segala kebaikannya diterima dan segala 
keburukannya dirnaafkan.' Barangkali mereka menyatakan, “Allah tidak akan 
memperhitungkan amalan khalifah.” 


Karena itulah, Walid bin Abdul Malik menanyakan hal itu kepada ulama. 
Ulama pun balik berkata, "Wahai Amirul Mukminin! Siapa yang lebih mulia di 
mata Allah; engkau atau Dawud? Sementara Allah berfirman kepada Dawud: 


J; gii Ml os bah 2 dian dlas Ñ Salig 


a A Jas é ka A adah Ja oé Dah Ga gi 55 
GA ay Ipa LG Yaa CAS 


‘Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang- 
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 
karena mereka melupakan hari perhitungan. (Shad: 26) 


Sulaiman bin Abdul Malik juga menanyakan hal itu kepada Abu Hazim 
Al-Madani dalam sebuah nasihat fenomenal yang ia sampaikan. Abu Hazim 
kemudian menyebutkan ayat yangsama kepada Sulaiman bin Abdul Malik?.”!:s 


Selanjutnya Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 3585 menjelaskan kekeliruan 
mereka sebagai berikut, “Mereka keliru karena dua hal: 


1. Mereka taat kepada para pemimpin secara mutlak dan mengatakan, 
“Allah memerintahkan untuk mematuhi mereka.” 


159 Minhaju As-Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdhi Kolami Asy-Syi'ah wa Al-Gadariyyah, Syekbul Islam Ibnu 
Taimiyah (1232), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 
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2. Pernyataan sebagian di antara mereka, “Ketika Allah mengangkat seorang 


khalifah maka segala kebaikannya diterima dan segala keburukannya 
dimaafkan' "162 


è Taat Kepada Imam Zalim 


Ketaatan yang dimaksud tidak disyaratkan seorang imam harus adil, 
bahkan andai pun imam sedikit zalim ataupun fasik terhadap diri sendiri, 
ia tetap wajib ditaati, misalkan ia melalaikan sebagian hak Allah atau hak 
sesama manusia. Karena imam adil adalah yang takut kepada Allah sà dan 


selalu merasakan pengawasan-Nya, jarang memerintahkan kemaksiatan 
sementara ia tahu. 


Sementara imam yang sengaja memerintahkan kemaksiatan, berarti 
ia imam zalim dan fasik. Imam seperti ini ditaati dalam ketaatan kepada 
Allah, dan didurhakai dalam kemaksiatan kepada Allah, selama kezaliman 
dan kefasikannya tidak sampai pada batas yang mengharuskan ia dipecat, 
Penjelasan tentang pemecatan imam, pendapat ulama dan dalil-dalilnya 
akan dijelaskan pada pasal selanjutnya insya Allah. Dalil-dalilnya sebagai 
berikut: 


a. Hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan lainnya 
dari Abdullah bin Mas'ud as, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Kalian 
akan melihat sikap mementingkan diri sendiri” dan hal-hal yang kalian 
ingkari sepeninggalku.' Mereka (para shahabat) bertanya, Lantas apa 
yang engkau perintahkan kepada orang yang menjumpai hal itu di antara 
kami, wahai Rasulullah? Tunaikan hak mereka dan mintalah hak kalian 
kepada Allah," jawab beliau." 


160 Minhdju As-Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdhi Kalmi Asy-Syi'ah wa Al-Qadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/233), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. | | 

161 sn: isim dari kata kerja yug skat. Maksudnya, si imam atau pemimpin mengabaikan kalian dan lebih 
memprioritaskan selain kalian terkait jatah rampasan perang. Jititi : memonopolis sesuatu, baca: Lisinul 
“Arab, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (IV/0), materi: atsa- wé, Dar Shadir dan Dar 
Beirut, Beirut, cetakan tahun 1398 H. 

162 HR Al-Bukhari, kitab: Citnah-fitnah, bab: sabda Nabi 3, “Kalian akan melihat hal-hal yang kalian ingkari 
sepeninggalku,” (Fathul! Bary, KAWS) Lafal hadits miliknya. Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: kewajiban 
memenuhi baiat imam, hadits nomor 1843 (0/473), At-Tirmidzi, kitab: Fitnah-fitnah, bab: riwayat 
tentang sikap mementingkan diri sendiri (1V/482), talwig: Ahmad Syakir dan kawan-kawan. 
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b. Diriwayatkan dari Usaid bin Hudhair, bahwa seseorang datang kepada 


Nabi 4g lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau mempekerjakan si fulan, 
namun engkau tidak mempekerjakanku.' Beliau bersabda: 


AH P oi in ii saa Ona pê) 


Kalian akan melihat sikap mementingkan diri sendiri sepeninggalku 
nanti. Bersabarlah sampai kalian menemuiku di telagaku'"s 


Hadits Salamah bin Yazid, bahwa ia bertanya kepada Nabi à, “Wahai 
Nabi Allah! Katakan kepadaku, apabila arnir-amir meminta hak mereka 
kepada kami namun mereka tidak menunaikan hak kami, apa yang 
engkau perintahkan kepada kami?" Beliau berpaling darinya. la kembali 
bertanya lalu beliau kembali berpaling. sampai pada akhirnya beliau 
bersabda: 


AISI raa? ol. saI ya a eta Bt ade i oj- 9 
‘Dengarkan dan taatlah, karena mereka akan menanggung apa yang 


dibebankan kepada mereka, dan kalian akan menanggung apa yang 
dibebankan kepada kalian’ ™™ 


Hadits yang diriwayat Muslim dari Hudzaifah ag, ia berkata, “Aku 
bertanya, Wahai Rasulullah! Dulu, kami berada dalam keburukan jalu 
Allah membawakan kebaikan hingga kami berada dalam kebaikan. 
Apakah setelah kebaikan ini akan ada keburukan? “Ya, jawab beliau. 
‘Apakah setelah keburukan tersebut akan ada kebaikan,” tanyaku lagi. Ya," 
jawab beliau. “Apakah setelah kebaikan tersebut akan ada keburukan? 
tanyaku lagi, “Ya,' jawab beliau. “Bagaimana bisa seperti itu? tanyaku. 
Beliau menjawab: 


Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Fitnah-fitnah, bab: sabda Nabi 4g, “Kalian akan melihat perkara- 


163 


164 


rkara yang kalian ingkari sepeninggalku nanti.” (Fathul Bary, XMU5), Muslim, kitab: zakat, hadits nomor 
1059 (1/733), At-Tirmidzi, kitab: Fitnah-fitnah, hadits nomor 2189 (IV/482), An-Nasa'i, kitab: Adab hakim, 
bab: 4 (VI1/224). 
HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: menaati para amir meski mereka tidak menunaikan hak, hadits nomor 
1846 (11/1474), 
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al 0.7 Je, #5 2 dear Ket -3 z dear fz $ 0,3 $ p 
Had (gêrang b pia O garan YG A pip YA Gan IS 
p Pn . - ts. 12 Na 

Au SA Oo, mag Ul) 


Sepeninggalku nanti, akan ada banyak pemimpin yang tidak 
mengikuti petunjukku dan tidak meniru sunahku. Beberapa orang 
akan memimpin kalian, hati mereka setan dalam sosok tubuh 
manusia, 'Apa yang harus aku lakukan jika aku menjumpai hal itu, 
wahai Rasulullah? tanyaku. ‘Kau (tetap) mendengar dan taat meski 
punggungmu dicambuk dan harta bendamu dirampas. Kau (harus 


Ih 


tetap) mendengar dan iaat',” kata beliau." 


Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits semakna lainnya, secara paris 
besar menunjukkan bahwa ketaatan terhadap pemimpin dalam kebaikan 
hukumnya wajib bagi setiap muslim, meski imam tidak memberikan hak- 
haknya dan memonopoli sebagian harta. Bahkan andaipun menyebabkan 
bahaya bagi tubuh, seperti hukum cambuk, ataupun menyebabkan 
perampasan harta benda dan persoalan-persoalan pribadi lainnya.'" 


Karenanya, setiap mukmin wajib menjalankan ketaatan dalam 
kebaikan seperti yang Allah wajibkan, dan mengharapkan haknya di sisi 
Allah sr, karena di hadapan Allah jua semua orang yang bersekutu akan 
bertemu. Langkah ini demi menutup celah pintu fitnah dan perselisihan 
yang tercela. 


Hadits-hadits di atas juga menunjukkan bahwa setiap mukmin boleh 
marah dan membalas karena Allah & semata, bukan karena dirinya sendiri 
demi meneladani Rasulullah 4, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Shahih: bahwa Rasulullah #8 tidak pernah sekalipun membalas untuk diri 
beliau, kecuali jika kesucian-kesucian Allah dilanggar.: 


165 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab; kewajiban tetap bersama jamaah kaum muslimin ketika muncul 
berbagai fitnah (1476). f 

166 Al-Ajuri dalam Bala pke hat. 40, cetakan perlama, tahun 1369, tahgig: Muhammad Hamid Al-Fagi, 
Mathba'ah As-Sunnah Al-Muhammadiyah. 

167 Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Adab, bab: sabda Nabi 3%, “Mempermudahlah dan jangan 
mempersulit.” (Fathul Gary, X/524), Muslim, kitab: keutarnaan-keutarnaan, bab: Nabi #& jauh dari segata 
dosa, hadits nomor 2327 IVM1813). 
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Jika seorang pemimpin melalaikan sebagian hak-hak dunia pada 
salah seorang rakyat, ia harus tetap taat kepada pemimpin selama dalam 
lingkup ketaatan kepada Allah dan tidak boleh mendurhakainya hanya 
karena pemimpin tidak memberikan haknya, sekalipun pemimpin tersebut 


melakukan kemaksiatan tertentu terkait dirinya dan lalai dalam melaksanakan 
sebagian kewajiban. 


Padasaatkondisi seperti ini, seorang mukmin berkewajiban bersikap tulus 
dan taat kepada pemimpin dalam lingkup ketaatan kepada Allah. Namun jika 
persoalan sudah menyinggungagama, misalkan imam memerintahkan untuk 
durhaka kepada Allah sz , saat itulah tidak ada kewajiban untuk mendengar 


ataupun taat. Sebaliknya, seorang mukmin wajib menentang meski apapun 
resikonya. 


Semoga Allah meridai Abu Bakar Ash-Shidig x ketika berkata dalam 
khotbah fenomenalnya, “Taatlah kepadaku selama aku taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Jika aku durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, kalian tidak wajib 
taat kepadaku.” 


Sebagaimana disebutkan juga dalam hadits Ubadah bin Shamit 
sebelumnya, “Dan (kami berbaiat) untuk mengatakan kebenaran di manapun 
kami berada dan agar kami tidak takut pada celaan siapapun selagi karena 
Allah.”'® Inti baiat mereka adalah untuk mendengar dan patuh, baik saat 
sudah maupun senang. 


Tidak diragukan lagi bahwa setiap orang yang melaksanakan kebenaran 
dan menyeru menuju kebenaran, pasti akan dihadang para pemimpin lalim. 
Maka saat itu, ia harus bersabar, tetap tegar, meneruskan langkah, dan 
mengharapkan palaha di sisi Allah. 


Allah sz berfirman: 


2 giaa A Tz > AL Žž 3? p MI N A ci z 
ea HAM f yoh SI E ii aL a 
47 


O ai 


168 Sirah Ibnu Hisyam WWAb61). 

169 Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Flinah-fitnah, bab: 2, sabda Nabi 44, "Sepeninggalku, kalian 
akan melihat perkara-perkara yang kalian ingkari,” (Fathul Bary, VA 3), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada para amir dalam segala persoalan selain kemaksiatan, hadits nomor 1749 (11/1 470). 
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“Dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) 
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting." 
(Luqman: 17) 


Ketika Nabi # ditanya, “Jihad apa yang terbaik?” Beliau menjawab: 


“Mengatakan kebenaran di hadapan penguasa yang zalim." 


Hakim meriwayatkan dari Abdurrahman bin Basyir Al-Anshari ew, ia 
berkata, “Seseorang datang, lalu memanggil Ibnu Mas'ud lalu berbalik ke 
arahnya, setelah itu bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman! Kapankah aku 
tersesat padahal aku tahu?" “Ketika kau dipimpin amir-amir yang jika kau 
mematuhi mereka, mereka memasukkanmu ke dalam neraka dan jika kau 
mendurhakai mereka, mereka akan membunuhmu',” jawab Ibnu Mas'ud." 


Pemimpin-pemimpin seperti ini wajib ditentang ketika memerintahkan 
kemaksiatan meski rakyat harus menanggung siksaan mereka. 


Namun demikian, perlu kami ingatkan bahwa kewajiban bersabar 
menghadapi gangguan seseorang tidak disepakati para salaf. Sebagian tidak 
sependapat dengan hal itu sejak masa shahabat berdasarkan dalil-dalil lain, 
seperti: 


a. Firman Allah sz: 


r + 
$ mey , 4 


Laré a,r 23 PA. r 3 A Air 

O Sarai DJ MAS BI a, 

“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan 
zalim, mereka membela diri." (Asy-Syira: 39) 


176) HR Ahmad 1V/251), Ibnu Majah, kitab: Fitnah-fitnah, bab: amar makruf nahi munkar, hadits nomor 4011, 
4012 (1/1330), Disebutkan dalam Az-Zaw4'id, “Di dalam sanad hadits ini ada Abu Ghalib. la perawi 
kontroversial, sementara perawi lainnya Isigah.” At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab: 
Fitnah-fitnah, bab: jihad terbaik, hadits nomor 2174 (IV/471). la berkata, “Hadits ini hasan gharib melalui 
jalur ini." Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Tharig bin Sylhab dalam Musnad Ahmad, hadits nomor 
314, An-Nasa'i (VII/161). Al-Arnauth berkala, “Sanad hadits ini shahih.” An-Nawawi dan Al-Mundziri 
menshahihkan hadits ini. Baca takhrij hadits ini dalam Syarhus Sunnah, Al-Baghawi 1X/66). Hadits ini 
dinyalakan hasan oleh Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (X/66), dan dishahlhkan Al-Albani karena jalur- 
jalur riwayatnya. la menghimpun seluruh jalur riwayat hadits ini. baca: Silsilatut Ah8dits Ash-Shahthah, 

adits nomor 491 (1/262). 
171 Al-Mustadrak (IV/462). Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih.” 
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b. Sebuah hadits: 
Sa Tala 258 tt ta 
Kakean KB Ma O S UP 


“Barang siapa terbunuh demi membela hartanya, maka ia mati 
syahid,” 


Juga hadits-hadits serupa lainnya tanpa membedakan apakah 
kezaliman dan kesewenang-wenangan dilakukan penguasa atau yang 
lain. 


Seperti riwayat yang menyebutkan bahwa Mu'awiyah mengirim 
utusan untuk menemui salah satu gubernurnya agar mengambil tanah 
wahath -tanah milik Abdullah bin Amr di Thaif. Ketika Abdullah bin Amr 
mendengar hal itu, ia lantas menyandang senjata bersama para budak 
dan putra-putranya dan berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
#4 bersabda, 'Siapa terbunuh secara terzalimi demi mempertahankan 
hartanya, ia mati syahid”. 

Hanya saja, dalil-dalil ini bersifat umum sementara dalil-dalil sebelumnya 
bersifat khusus, sehingga dalil yang umum dikhususkan dengan dalil khusus. 
Ibnu Mundzir berkata, “Menurut ahlul ilmi, seseorang berhak membela 
dan mempertahankan harta ketika harta miliknya hendak dirampas secara 
zalim tanpa adanya rincian. Hanya saja kalangan ulama hadits sepakat 
mengecualikan penguasa berdasarkan atsar-atsar yang memerintahkan 
untuk bersabar menghadapi kezaliman penguasa, dan tidak memberontak 
terhadapnya.” 


Perlu disampaikan bahwa Imam Ibnu Hazm bersikap keras terkait 
persoalan ini. Menurutnya, bersikap sabar terhadap imam ketika imam 
merampas harta benda dan mencambuk rakyat hanya berlaku ketika 
imam berkuasa dengan benar. Sementara jika imam berkuasa secara batil, 


172 Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: kezaliman dan amarah, bab: siapa berperang demi mempertahankan 
hartanya Jalu mati, ia syahid (Fathul Bary, VA23), Muslim, kitab: Iman, hadits nomor 141 (I/124), Abu 
Dawud, kitab: As-sunnah, bab: 29, An-Nasa'i, kitab: haramnya darah, bab: 22, Al-Tirmidzi, kitab: diyat, 
bab: 21, Ahmad dalam Al-Musnad (1/79). 

173 Asal kisah ini tertera dalam Shahih Muslim, kitab: Iman, hadits nomor 141 (1/124). Gubernur Mu'awiyah 

ang dimaksud adalah saudaranya sendiri, Anasah bin Abu Sufyan. Silahkan membaca kisah ini secara 
lebi lengkap dalam Fathu! Bary (V/123). 
174 Fathul Båry WA 34). 
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tidak mungkin Rasulullah # memerintah bersabar untuk menghadapi hal 
semacam itu. Ibnu Hazm pada akhirnya menyatakan bahwa hadits-hadits 
ini mansukh. Ini merupakan kesimpulan yang keliru dari Ibnu Hazm 41 


Penjelasan lebih lanjut terkait permasatahan-permasalahan ini, dan 
sikap Ahlus Sunnah wal Jamaah terkait para pemimpin yang zalim, akan 


dibahas selanjutnya saat mendiskusikan tentang pemecatan imam, insya 
Allah. 


INGAT KEMBALI 


B. Hak-hak Imam 


I. Hak ditaati — 419 
2. Dibela dan dihargai — 21 | 


2. Dibela dan dihargai 


Sebelumnya kita telah mengetahui besarnya tanggung jawab yang dipikul 
seorang imam saat membahas tentang kewajiban-kewajiban imam, di 
antaranya, memerangi kerusakan dan para pelaku kerusakan. Tugas ini tentu 
saja membahayakan keselamatan imam. Untuk itu, umat wajib mendukung 
dan membantu imam atas segala sesuatu yang bisa saja menimpanya dan 
tidak membiarkannya begitu saja untuk para musuh yang berbuat kerusakan, . 
baik di dalam maupun di luar lingkup Daulah Islam. Hal ini berdasarkan 
dalil-dalil sebagai berikut: 


a. Firman Allah sz: 
Eus z ni Ta 2. TE et Ta i aa 
ag SY JS bags NG s l JE lasas 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan." (Al-Ma'idah: 2). 


175 Al-Fashi fit Milal wan Nihal IVA 73), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 


451 


imamah Uzhma ——————— —————————————- 


Mendukung dan membela imam yang benar jelas merupakan amal 
kebajikan yang berujung pada pembelaan terhadap Islam dan kaum 
muslimin, 


b. Hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Ash af, bahwa Nabi 
a bersabda: 


ae MAL Lapan Baja Iri iet nypin AEA BAN A A 

AA OP E UELI dalan ANG BS 3933 Aiao lact Lelah aal (ya 

AT gefr yas at E 

AE IP Ban 55 

“Barang siapa membaiat seorang imam lalu ia menjulurkan tangan 

dan menyerahkan ketulusan hatinya, maka hendaknya mentaatinya 

semampunya. Jika ada orang lain yang menentangnya, tebaslah leher 
orang (yang menentang imam tersebut). "6 


Abu Ya'la menuturkan, “Ketika seorang imam menunaikan hak-hak 
umat, maka imam memiliki dua hak yang wajib diberikan oleh umat; ditaati 
dan dibela, selama imam tidak memiliki unsur-unsur yang membuatnya 
lengser dari jabatan kepemimpinan,” 


Muhammad Asad menyatakan, “Kaum muslimin wajib bersatu 
padu mendukung, membela, dan memperkuat pemerintahan syar'i. 
Mengorbankan segala kesenangan, kenikmatan, harta benda atau bahkan 
nyawa demi persatuan ini.” 


Untuk itu, disyariatkan untuk memerangi para pemberontak ketika 
mereka terlebih dahulu memerangi imam adil tanpa penawilan yang 
dibenarkan, seperti halnya had memerangi Allah dan Rasul-Nya juga 
disyariatkan dalam firman Allah sz : 


Pd PA | 4 


£ ri 565 © Tar zen ma ai tai ” 5 2 P v 
OLES Gel 3 Orang sayang D Ga Ga 953 ASI 
e Aa da 8 as ol a ek Pan Tan Pen 
ON Ga pia ala a Mean Alas 


176 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: kewajiban menepati baiat para khalifah, hadits nomor 1844 0/1473}, 
Abu Dawud, kitab: baiat, bab: 24 ("Aunul Ma'bod, XW319), Ibnu Majah, kitab: Fitnah-fitnah, bab: 9 
(11/1306), hadits nomor 3956, An-Nasa'i, kitab: baia, bab: kewajiban orang yang membaiat imam dan 
menyerahkan hati kepadanya (VIVI 53), dan Ahmad (1/161), 

177 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 28. 

178 Minbajul Islam fil Hukm, hal, 132, 
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 

dan membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh atau disalib, 
atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan 
dari tempat kediamannya." (Al-Mâ` idah: 33) 


Syekhui Islam Ibnu Taimiyah #5 menyatakan, "Ketika penguasa atau 
wakilnya mencari -para pemberontak- untuk dihukum had Jalu mereka 
enggan menyerahkan diri, saat itu kaum muslimin wajib memerangi mereka 
berdasarkan kesepakatan ulama, agar sultan dapat menangkap mereka 
semua." 


Rincian permasalahan ini banyak sekali yang tidak dapat disebutkan 
di sini. Semuanya tertera dalam kitab-kitab fikih. Terkait memerangi para 
pemberontak, bahasan ini akan disampaikan selanjutnya secara lebih luas, 
insya Allah. 

Selain itu, kaum muslimin wajib menghormati, memuliakan, mendoakan, 
dan tidak merendahkan imam yang adil agar imam memiliki wibawa di mata 
orang-orang yang lemah jiwanya, sehingga mereka merasa takut dan tidak 
mempedulikan dorongan perasaan ataupun keinginan diri. Dalilnya sebagai 
berikut: 

a. Diriwayatkan dari Ziyad bin Kaisan Al-Adawi, ja berkata, “Suatu ketika, 
aku bersama Abu Bakrah x di bawah mimbar Ibnu Amir kala ia sedang 
berkhotbah dengan mengenakan pakaian tipis. Abu Bilal berkata, 
“Lihatlah pemimpin kita itu, ia mengenakan pakaian orang-orang fasik.” 
Abu Bakrah berkata, “Diamlah! Aku pernah mendengar Rasulullah #& 
bersabda, 'Siapa menghinakan penguasa Allah di bumi, Allah akan 
menghinakannya'.”” 

b. Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari æa, ia berkata, "Rasulullah #& 
bersabda: 


AE AN Jaling teliti KAIN S3 PES JUS dil JI Ga d) 
bu GUA 33 AS y ié de aas JUN 
179 As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 85, 


180 HR At-Tirmidzi dan berkata, "Hadits ini hasan gharib,” kitab: Fitnah-fitnah, bab: 47 (IV/S02), Imam 
Ahmad meriwayatkan hadits serupa dari Abu Bakrah (V/42), dan Ath-Thayalisi (1/176). 
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Sungguh, termasuk memuliakan Allah sa adalah memuliakan 
muslim yang beruban (muslim yang lansia), penghafal Al-Qur'an 
yang tidak melampaui batas dan tidak menyimpang darinya dan 
memuliakan penguasa yang adil”! 


Hudzaifah bin Yaman ag berkata, “Tidaklah suatu kaum pergi menemui 
penguasa Allah di bumi untuk menghinanya, melainkan Allah akan 
menghinakan mereka sebelum mereka mati. "62 


Fudhail bin Iyadh berkata, “Andaikan aku memiliki doa mustajab, tentu 
aku memanjatkannya untuk imam, karena kebaikan rakyat bergantung 
kepadanya. Ketika imam baik, seluruh rakyat dan negeri akan aman."'s 


Sahal bin Abdullah ss. berkata, “Manusia akan senantiasa baik selama 
mereka mengagungkan penguasa dan ulama. Jika mereka mengagungkan 
dua golongan ini, Allah akan memperbaiki dunia dan akhirat mereka. 
Sementara jika mereka menghina dua golongan ini, mereka merusak dunia 
dan akhirat mereka sendiri.” 


Hal ini akan berlaku dengan syarat imamnya termasuk imam adil, 
Sementara imam zalim dan fasik, mereka tidak boleh dibantu dalam 
melakukan kafasikan dan kezaliman. Malik berkata seperti yang diriwayatkan 
Ibnu Oasim'" darinya, “Jika imamnya seperti Umar bin Abdul Aziz, rakyat 
wajib membela dan berperang bersamanya. Namun jika imamnya tidak 
seperti itu, rakyat tidak wajib membela ataupun berperang bersamanya. 
Biarkan saja ia melakukan apa yangia inginkan, niscaya Allah membalas orang 
zalim dengan orang zalim, lalu setelah itu Allah akan membalas keduanya.” 


Lebih dari itu, ketika seorang muslim merasa tidak ada gunanya menemui 
atau memberi nasihat para pemimpin dan penguasa, atau mengkhawatirkan 


181 HR Abu Dawud, kitab: Adab, bab: menempatkan orang di posisinya yang tepat ("Aunuf Ma'bêd, XIIWV192). 
An-Nasa'i berkata, “Hadits ini hasan.” baca: At-Tibyan fi Adab Hamatil Qur'an, hal. 12. 

182 Syarhus Sunnah, Al-Baghawi (X/54), tahgig: Al-Arnauth. 

163 Al-Biddyah wan Nihdyah (K199). 

184 Tafsir Al-Gurthubi (V/260) 

185 Abu Abdullah Abdurrahman bin Qasim bin Khalid, lahir tahun 133 H., meninggal tahun 191 H., 
mendampingi Malik selama duapuluh tahun. aan nya setelah Malik meninggal dunia, para murid 
Malik berguru kepadanya. Dia inilah pemilik kitab Al-Mudawwanah. An-Nasa'i menyatakan tentang Abu 
Abdullah ini, “Tak seorang pun meriwayatkan Al-Muwathiha' dari Malik yang lebih lie hafalannya dari 
Ibnu Qasim.” Baca biografi Abu Abdullah Abdurrahman bin Qasim bin Khalid dalam Al-Mudawwanah, 
jilid keenam, hal, 470, Dar Shadir. 

186 aan At-Kharasy 'ala Mukhtashar Khalil (VM/60), Dar Shadir, Beirut, Ahkimu' Qur'an, Ibnu Arabi 

IMAZ21). 
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keselamatan diri dari siksaan mereka, ia harus menjauhi penguasa-penguasa 
seperti itu, tidak menemui mereka, dan tidak menyetujui kebatilan yang 
mereka lakukan. Dalilnya sebagai berikut: 


a. Hadits Ka'ab bin Ujrah &, dari Nabi 4, beliau bersabda: 


- j 
Te aS 0 a DIET sT a ofe Te 2 art wek a tr ag 
SHE kasan adan agak JAS pad Ela Gan 0) p 
ne A ala e e Tanah e ao, 3 -ofTr o Iy 
2... KAN o gz 23218 sF ol. a Tu Tn Li aĵ. a aĵe 
Ka UN S Se AA iE agia y lE E aa a ada 
4 ta F P E T 
PA E y as 
"Sepeninggalku nanti, akan ada banyak pemimpin. Siapa menemui 
mereka lalu membenarkan kebohongan mereka dan membantu 
mereka melakukan kezaliman, ia bukan termasuk golonganku, 
aku bukan golongannya, dan ia tidak akan datang ke telagaku. 
Siapa tidak menemui mereka, tidak membantu mereka melakukan 
kezaliman, dan tidak membenarkan kebohongan mereka, ia termasuk 
golonganku, aku golongannya, dan ia akan datang ke telagaku."" 


Abu Sulaiman Al-Khathabi sês berkata, “Siapa gerangan yang bersedia 
menemui mereka saat ini," lalu tidak membenarkan kebohongan mereka. 
Siapa gerangan yang bersedia menyampaikan keadilan ketika menghadiri 
majlis mereka. Siapa gerangan yang bersedia memberi mereka nasihat dan 
menerima nasihat dari mereka? Saudaraku, pada zaman sekarang ini, jangan 
sering bergaul dengan mereka ataupun mendatangi pintu-pintu mereka. Ini 
lebih selamat bagimu dan lebih menjaga agamamu. Kita memohon kepada 
Allah semoga berkenan mencukupi kita sehingga tidak memerlukan mereka, 
dan semoga Allah memberi mereka pertolongan.” 


Saya sampaikan bahwa peristiwa di atas terjadi pada abad keempat 
Hijriyah. Lantas bagaimana halnya dengan abad XV Hijriyah?! 


187 HR At-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits ini shahih gharib,“ kitab: Fitnah-fitnah, bab: 72 (V/525)I, An-Nasa'i, 
kitab: baial, bah: 35 (VIW160), Ibnu Hibban dalam kitab shahih-nya (Mawdriduzh Zham'3n, hal, 378), 
Ath-Thayalisi tanpa menyebut telaga (1/165), diriwayatkan Ahmad dari Ibnu Umar, hadits nomor 5702. 
Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” (VII/62, Ai-Musnad) 

188 Al-Khaththabi 45s lahir tahun 317 H., dan meninggal dunia tahun 398 H. 

189 Al-'Uziah, Al-Khaththabi, hal. 92. 
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b. Diriwayatkan dari Abu Hurairah a, ia berkata, “Rasulullah # bersabda: 


tai A - s$ zÉ or TI 9. Pan ory É. reor 
Leg Gia A CPI SI as «Jas aal RSI as RA GA 


Aa A Ga SSI GS oL Ga 246 51551 
“Barang siapa tinggal di pedalaman, niscaya ia akan kosong (dari 
ilmu), barang siapa mengikuti hewan buruan, niscaya ia akan lalai, 
dan barang siapa mendatangi pintu-pintu penguasa, niscaya ia 
terkena fitnah, semakin dekat seseorang dengan penguasa, ia semakin 
jauh dari Allah.” 


c. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 2, dari Nabi & yang bersabda: 
ga 3 r mri. pe E 
AAN pns gi A akh Ops 


“Sesungguhnya, ahli giroah yang paling dibenci oleh Allah adalah 
yang sering mengunjungi para amir." 


d. Diriwayatkan dari Hudzaifah ss, ia berkata, “Jauhilah tempat-tempat 
fitnah." Ia ditanya, “Apa itu tempat-tempat fitnah? Ia menjawab, “Pintu 
para amir, seseorang di antara kalian masuk menemui amir lalu ia 
membenarkan kehohongannya dan mengatakan padanya secara tidak 
benar,” 


Khalid bin Zaid berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ali Al-Bagir 
berkata, “Umar bin Khathab a berkata: Jika kalian melihat ahli giroah 
menyukai orang-orang kaya, maka ia adalah pencinta dunia. Dan jika kalian 
melihatnya selalu menyertai penguasa, maka dia adalah pencuri.'.” 


190 Al-Musnad (1/371), Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Jain dari Abu Hurairah ste (11/440). 
Hanya saja di dalam sanadnya ada seorang perawi yang tidak ia sebut namanya. Ahmad juga meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Abbas (1/357), As-Suyuthi menyatakan hadits ini bersumber dari Ath-Thabrani dalam 
Al-Mu'jam Al-Kabir dari Ibnu Abbas. baca: Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (V/264), hadits nomor 6000. 
Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Albani dan ia sebutkan dalam Silsilatu! Ahadits Ash-Shabihah, hadits 
nomor 1272 (1/267). Ia juga menyatakan hadits ini bersumber dari Ibnu Adi. Hadits ini juga diriwayatkan 
At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas tanpa menyebut tambahan: "Semakin dekat seseorang dengan sukan, ia 
semakin jauh dari Allah.” kitab: Fitnah-fitnah, bab: 69, hadits nomor 2256 (IV/523), la berkata, “Hadits 
ini hasan shahih gharih dari hadits Ibnu Abbas. Kami hanya mengetahuinya dari hadits Ats-Tsauri," Ju 
diriwayatkan Abu Dawud, kitah: hewan-hewan kurban, bab: 23, An-Nasa'i, kitab: hewan buruan, bab: 
24 


191 HR Ibnu Majah, mukadimah, hah: 23, hadits nomor 256 (1/94). 


192 Hulyatsl Awliya' (W277). 
193 Al-Bidayah wan Nihayah (X731 0). 
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Abu Dzar berkata kepada Salamah, “Wahai Salamah! Janganlah engkau 
mendatangi pintu-pintu para sultan, karena tidaklah engkau mendapatkan 
sedikit pun dari dunia mereka, melainkan mereka mendapatkan sebagian 
dari agamamu yang lebih baik (dari dunia mereka yang kau dapatkan)."'“ 


Sa'id bin Musayyib berkata, “Janganlah kalian menatap para pendukung 
orang-orang zalim, melainkan dengan mengingkari dengan hati agar amal- 
amal saleh kalian tidak gugur." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ma'mar bin Sulaiman Ar-Ragi, dari 
Furat bin Sulaiman, dari Maimun bin Mihran, ia berkata, “(Ada) tiga hal, 
jangan pernah kau menguji dirimu dengan hal-hal itu: jangan menemui 
sultan meski kau bilang, “Aku akan memerintahkannya taat kepada Allah.' 
Jangan menemui seorang wanita meski kau bilang, 'Aku akan mengajarinya 
kitab Allah," Dan jangan kau dengarkan orang yang mengikuti hawa nafsu, 
karena kau tidak tahu ucapan apa yang akan melekat di hatimu.” 


Sultan yang dimaksud adalah sultan zalim. Tidak boleh bergaul dan 
menemui sultan-sultan seperti ini dengan maksud untuk mendekati mereka 
dan mendapatkan sebagian dari dunia yang mereka miliki. 


Membantu sultan-sultan zalim dalam kezalimannya bisa berupa 
berteman dan mendukung mereka, bisa juga dengan membenarkan 
kesalahan-kesalahan mereka, atau bahkan hanya dengan diam, tidak 
mengingkari kemungkaran yang mereka lakukan, dan mendoakan mereka, 
seperti kata orang, “Siapa mendoakan orang zalim panjang umur, maka ia 
telah berkeinginan agar Allah didurhakai di bumi-Nya."" 


Syekhui Islam Ibnu Taimiyah 4 berkata, “Sebagian para salaf berkata, 
“Pembantu orang-orang zalim adalah orang yang membantu mereka, meski 
sekadar memberikan tinta atau mengarutkan pena." 


Sebagian mereka juga ada yang mengatakan, “Barang siapa mencuci baju 
mereka, maka ia termasuk pembantu mereka. Pembantu-pembantu mereka 
adalah istri-istri mereka yang disebutkan dalam ayat Al-Our'an'.” 


194 Ar WiOmiddin (161421. 

195 Al-Bidayah wan Nihayah (IX/100). 

196 Al-Bidiyah wan Nihdyah UX/315). DAN 

197 Al-Ghazali dalam Al-ihya' menyatakan hadits ini mardu” (1/97). Ini tidak benar. Al-Iraqi berkata, “Saya 
tidak menemukan hadits ini marfu’. Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abiddunya dalam kitab: diam, dari 
perkataan Hasan." baca: Hasyiyat Ihya" 'Ufomiddin, pada halaman yang sama. 
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Maksudnya firman Allah e : 
> wan Ia PIE E E uan E N 
@ 55433156 Aa Gal si 
“(Diperintahkan kepada malaikat), Kumpulkanlah orang-orang 


yang zalim beserta teman sejawat mereka dan apa yang dahulu 
mereka sembah." (Ash-Shaffat: 22) 


Lain soal jika menemui mereka untuk memberi nasihat, memerintahkan 
kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran seperti yang akan 
dibahas selanjutnya, seperti halnya para khalifah adil wajib dinasihati, dibela, 
dan didukung, karena para penghafal Al-Qur'an selalu diajak Umar untuk 
bermusyawarah dan mereka selalu berada di majlis Umar." 


Dalam kitab Ihya” Ulamiddin, Al-Ghazali mencantumkan satu bab 
terkait pergaulan dengan sultan yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan, 
hukum mendatangi majlis sultan, menemui dan memuliakan sultan, Beliau 
mengatakan, “Perlu diketahui! Anda memiliki tiga kondisi dalam hubungan 
Anda dengan para amir dan para penguasa zalim, Kondisi pertama sekaligus 
yang terburuk; menemui mereka. Kondisi kedua dan kondisi ini lebih ringan 
dari kondisi sebelumnya: mereka menemui Anda. Ketiga dan inilah kondisi 
yang paling selamat, Anda menjauhi mereka sehingga Anda tidak melihat 
mereka dan mereka juga tidak melihat Anda." 


Al-Ghazali meneruskan, “Masuk menemui para sultan hanya dibolehkan 
karena dua alasan: 

Pertama, sultan mengeluarkan perintah yang mengharuskan, bukan 
perintah yang memuliakan. Demikian halnya jika seandainya seseorang akan 
dihukum atau disakiti jika undangan sultan tidak dipenuhi atau merusak 
ketaatan rakyat dan mengacaukan urusan politik, saat itu wajib hukumnya 
memenuhi undangan sultan, namun bukan sebagai bentuk ketaatan, tapi 
demi menjaga kepentingan rakyat agar kekuasaan tidak kacau. 


Kedua, menemui sultan dengan maksud untuk menangkal kezaliman 
dari seorang muslim, entah dengan melapor ataupun mengadu. Ini 


198 HR Al-Bukhari, kitab: berpegangteguh, bab; 2. baca: Fathul Báry (XUV2S0). 
199 Afhya” (N142). 
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dibolehkan dengan syarat tidak boleh berbohong, tidak memuji, dan 


berusaha memberikan nasihat yang diharapkan bisa diterima. Inilah hukum 
masuk menemui sultan.” 


Saya sampaikan “Ada alasan lain selain dua alasan di atas; 


Ketiga, masuk menernui sultan dengan maksud untuk memberi nasihat, 
memerintahkan kebaikan, dan mencegah sultan melakukan kemungkaran, 
seperti ditunjukkan hadits berikut: 


Jihad terbaik adalah mengatakan kebenaran di hadapan sultan 
yang zalim." 


Dan hadits-hadits lain yang akan disampaikan tidak lama lagi, insya 
Allah. 


Sebagai bentuk sikap wara', sebagian salaf melarang menemui sultan 
meski untuk memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. 
Sebagian atsar terkait hal ini sudah disebutkan sebelumnya. 


Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hanbali Æ. berkata, “Banyak kalangan salaf 
melarang menemui para raja bagi yang ingin memerintahkan kebaikan 
kepada mereka dan mencegah mereka dari kemungkaran. Di antaranya 
Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Mubarak, Ats-Tsauri, dan imam-imam lain.” 


Ibnu Mubarak menyatakan, “Menurut kami, orang yang memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran bukanlah orang yang menemui para 
raja dan sultan lalu memerintahkan kebaikan kepada mereka dan mencegah 
mereka dari kemungkaran. Namun orang yang memerintahkan kebaikan 
dan mencegah kemungkaran adalah orang yang menjauhi mereka. 


200 Ibid AAS, | : | 

201. HR Ahmad (V/251), Ibnu Majah, kitab: Fitnah-fiwah, bab: amar makruf nahi munkar, hadits nomor 4011, 
4012 (WI 33501. Disuhutkan dalam Az-Zawi'id, “Di dalam sanad hadits ini ada Abu Ghalib, Ia perawi 
kontroversial, sementara perawi lainnya isiyah.” Al-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab: 
Fitnah-limah, bab: jihad] terbaik, hadits nomor 2174 (IVA471), la berkata, "Hadits ini hasan gharib metalui 
jalur ini.” Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Tharig bin Syihab dalam Musnad Alunad, hadits nomor 
314, An-Nasa't (VIIG 1), Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih,” An-Nawawi dan Al-Mundziri 
menshahihkan hadits ini, Baca taklwij hadits Ini dalam Syarhus Sunnah, Al-Baghawi (X/66). Hadits ini 
dinyatakan hasan oleh Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (X/66), dan dishahilikan Al-Albani karena jalur- 
jalur riwayatnya. la menghimpun seluruh jalur riwayat hacis ini. baca: Silsifatul Altidits Ash-Shahihah, 

adits nomor 491 11/2062). 


459 


Imamah 'Uzhma 


Alasannya, menemui para raja dan sultan dikhawatirkan menimbulkan 
fitmah, sedangkan jiwa seseorang akan terdorong untuk memerintahkan 
kebaikan kepada mereka dan mencegah dari kemungkaran ketika jauh 
dari mereka. Namun ketika sudah berhadapan dengan raja dan sultan, 
jiwa menjadi luluh dan menaruh simpati pada mereka karena mencintai 
kemuliaan sudah menjadi watak yang terpendam dalam setiap jiwa, sehingga 
ia bersikap mencari muka dan bercengkerama dengan mereka. Atau 
mungkin saja merasa simpatik dan mencintai mereka, terlebih jika mereka 
memperlakukannya secara Jembut dan mulia, lalu ia menerima perlakuan 
mereka ini.” 


Ibnu Mubarak meneruskan, “Seperti yang pernah dialami Abdullah bin 
Thawus dengan salah seorang amir di hadapan ayahnya, Thawus. Ayahnya 
lantas mencelanya karena telah melakukan tindakan tersebut. 


Dalam cerita berbeda, Sufyan Ats-Tsauri mengirim surat kepada Ubbad 
bin Ubbad. Isi suratnya menyebutkan, ‘Jauhilah para amir. Jangan mendekati 
mereka atau bergaul dengan mereka dalam keadaan apapun juga. Jangan 
sampai kau tertipu dan dikatakan kepadamu, ‘Kau harus memberikan 
bantuan, membela orang teraniaya, mengembalikan hak orang yang 
terzalimi,” karena kata-kata seperti ini merupakan tipuan Iblis. Cara-cara ini 
dijadikan para ahli giraat yang jahat sebagai tangga. 


Selama kau sudah merasa cukup tanpa perlu meminta-minta, manfaatkan 
itu dan jangan mengemis kepada mereka. Jangan sampai kau ingin menjadi 
orang yang kata-katanya diamalkan orang lain, jangan sampai kau ingin 
menjadi orang yang kata-katanya disebarkan atau didengar. Jangan sampai 
kau mencintai kedudukan, karena cinta kedudukan bagi seseorang lebih ia 
sukai daripada emas dan perak. Jabatan dan kedudukan adalah pintu samar 
yang hanya bisa dilihat dengan jelas oleh ulama, sehingga ia mencari dengan 
hati dan mengamalkan dengan niat. Perlu kau ketahui! Kini suatu hal telah 
mendekat kepada umat manusia yang membuat seseorang berharap segera 


PN 


mati. Wassalam. 


202 Dikutip dari penjelasan hadits: "Tidaklah dua ekor serigala yang dilepaskan di tengah-tengah kawanan 
kambing,” dan seterusnya, karya Ibu Rajab, hal. 13, dalam rangkaian Ar-Rasa “if Al-Muntriyyah, jilid 
kedua, bagian ketiga, risalah pertama. 
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3, Diberi Nasihat 


Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya bahwa imam adalah 
manusia biasa. Ia mengalarni apapun yang dialami manusia pada umumnya, 
seperti lemah, berbuat salah, dan lupa. Untuk itu, dianjurkan memberinya 
nasihat untuk mengingatkan atau menjelaskan sesuatu kepadanya yang 
mungkin tidak ia ketahui. Memberi nasihat kepada imam merupakan salah 
satu kewajiban rakyat. Rakyat harus melaksanakan kewajiban ini dengan 
memberikan nasihat kepada imam, baik imam memintanya ataupun tidak. 
Dalil-dalil yang menunjukkan perintah ini sangatlah banyak, di antaranya: 


a. Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih-nya, dari 
Tamim Ad-Dari æ, bahwa Nabi & bersabda, “Agama itu nasihat.’ Salah 
satu riwayat menyebut: Nabi # mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
"Untuk siapa? tanya kami. Maka beliau menjawab: 


Ka See YG AA ES, ah 


"Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, imam-imam kaum muslimin 
dan kaum muslimin secara keseluruhan.” 


Hadits ini termasuk salah satu hadits agung dan merupakan salah 
satu jawami' kalam Nabi #8 (kata-kata singkat namun sarat makna). An- 
Nawawi menuturkan, “Terkait pernyataan sekelompok ulama bahwa 
hadits ini merupakan seperempat isi Islam, maksudnya satu dari empat 
hadits yang mengumpulkan seluruh perkara Islam, pernyataan ini kurang 
tepat. Yang benar, seluruh isi Islam berporos pada hadits ini saja.” 


Makna nasihat untuk Allah seperti yang dinukil An-Nawawi dari 
Al-Khathabi dan ulama lainnya adalah beriman kepada-Nya, menepis 
kesyirikan dari-Nya, tidak menyimpang terkait nama-namna-Nya, 
menyebut-Nya dengan sifat-sifat sempurna dan luhur, memahasucikan- 
Nya dari segala kekurangan, menjalankan ketaatan kepada-Nya, 
menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya, cinta dan benci karena-Nya." 


203 HR Muslim, kitab: Iman, bab: penjelasan bahwa agama itu nasihat, hadits nomor 95 (V74), diriwayatkan 
Al-Bukhari secara ia'lig dan sanadnya dihubungkan Ibnu Hajar dalam Fathul Bary 0/137), At-Tirmidzi, 
kitab: amal baik, bab: 17 (IV#324), An-Nasai, kitab: balat, bab: 31, Ad-Darimi, kitab: hal-hal yang 
melembutkan hati, bab: 41, Ahmad dalam Al-Musnad (1/351). 

204 Syarh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim, (1/37). 
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Nasihat untuk kitab Allah artinya mengimaninya sebagai kalam 
Allah, tidak menyerupai kalam makhluk, tak seorang makhluk pun 
mampu membuat kata-kata sepertinya, kemudian mengagungkannya, 
membacanya dengan benar, membacanya dengan suara yang bagus, 
dan khusyuk saat membaca. 


Nasihat untuk Rasul-Nya artinya membenarkan risalahnya, 
mengimani semua yang ia sampaikan, mematuhi perintah dan 
larangannya, membelanya baik saat masih hidup maupun setelah tiada, 
memusuhi siapapun yang memusuhinya dan membela siapapun yang 
membelanya, mengagungkan haknya, menghormatinya, menghidupkan 
sunnahnya dengan menyebarkan dakwah dan syariatnya. 


Nasihat untuk imam-imam kaum muslimin artinya membantu dan 
mematuhi mereka dalam kebenaran, memerintahkan mereka melakukan 
kebaikan, mengingatkan mereka dengan lemah lembut, memberitahukan 
apa saja yang mereka lalaikan dan hak-hak kaum muslimin yang belum 
ia dengar, tidak memberontak terhadap mereka, dan menyatukan hati 
rakyat untuk mematuhi mereka. 


Nasihat untuk kaum muslimin secara keseluruhan—selain para 
pemimpin—artinya membimbing mereka menuju kebaikan dunia dan 
akhirat, memerintahkan kebaikan kepada mereka dan mencegah mereka 
dari kemungkaran.” 


Seperti yang dijelaskan Al-Khatabi, nasihat adalah kalimat yang 
merangkum banyak arti, maksudnya mendatangkan kebaikan kepada 
pihak yang dinasihati. Kata ini termasuk salah satu kata singkat. Dalam 
bahasa Arab, tidak ada kata tunggal yang dapat mengungkapkan makna 
kata ini secara sempurna. 


Abu Amr bin Shalah berkata, “Nasihat adalah kata menyeluruh 
mencakup makna orang yang memberi nasihat melakukan segala bentuk 
kebaikan untuk orang yang dinasihati, baik dalam bentuk keinginan 
maupun aksi nyata.” 


205 Syarh An-Nawawy 'ata Shahih Muslim (1/36, 39) secara ringkas. 
206 Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (1/37). 
207 Jèmi'ul Ulam wal Hikam, hal. 76. 
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Hadits yang diriwayatkan oleh Jubair bin Muth'im ag, ia berkata, 
“Rasulullah £ berdiri di Khaif dari kawasan Mina, lalu bersabda: 


Sei JA SAI Jia 
st H Ox 5 oa Žar Kia 79 ct? , ar | -. 
PI a SAB Gede KISAS gi 
Bang a EA pan a 23K LAA Süs 2 gert 
BP AA Ig Sea can Jaa) 


» ely 8 


E ya 


“Allah akan memperindah seseorang yang mendengar perkataanku 
kemudian menyampaikannya. Berapa banyak orang yang 
menyampaikan fikih namun tak paham dengan fikih (tersebut). 
Dan berapa banyak orang yang menyampaikan fikih kepada orang 
lain yang lebih faham dengan fikih (tersebut). Ada tiga hal yang 
dengannya hati seorang muslim akan bersih (dari khianat, dengki, 
dan keburukan) yaitu beramal dengan ikhlas karena Allah Azza wa 
Jalla, menasihati ulil amri (penguasa) dan berpegang teguh pada 
jamaah kaum muslimin, karena doa mereka meliputi dari belakang 
mereka’. ” 28 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nasihat 


merupakan salah satu asas Islam yang agung. Untuk itulah Ibnu Battah 
menganggap hadits ini sebagai salah satu asas As-sunnah menurut salaf.” 


Setiap kali membaiat seseorang, Nabi 2g mensyaratkan kepadanya untuk 


saling menasihati kepada setiap muslim. Jarir bin Abdullah x berkata, “Aku 
membaiat Nabi #& untuk saling menasihati kepada setiap muslim.”20 


208 HR Ibnu Majah, hadits nomor 3056, kitab: manasik, bab: khorbah hari Nahar (11/1015). Al-Haitsami 


209 
210 


menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id, “Di dalam sanad riwayat ini ada Muhammad bin Ishaq. 
Ia pemalsu hadits, dan ia meriwayatkan hadits ini secara 'an'enah (dari si fulan, dari si fulan, dari si 
fulan tanpa secara tegas menyebutkan si fulan meriwayatkan hadits secara langsung dari gurunya, 
mengindikasikan hadits ini dhaif, penerj.). Hanya saja matan hadits ini tetap shahih,” Saya sampaikan, 
hadits ini diriwayatkan Ahmad dari jalur Muhammad bin Ishaq juga (IV/80). Ibnu Ishaq sendiri merupakan 
perawi kontroversial, Sebagian ahli hadits menshahihkan haditsnya, sebagian lain menyebut ha itsnya 
ahsan. Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dari jalur lain tanpa menyebut Muhammad bin Ishag, hadits 
nomor 230, muakdimah, bah: 18 (1/84). Hadis Ini juga diriwayatkan Abdullah bin Imam Ahmad dalam 
Musnad dari Anas bin malik (117225), dan dari Zaid bin Tsabit (W183). 

baca: Asy-Syarh Wal ibânah 'an Ushdlis Sunnah wad Diyanah, hal. 179, tesis yang diajukan seorang 
mahasiswa pasta-sarjana bernama Ridha Muthi't Nas'an di Universitas Ummul Qura, 

HR Muslirn, kitab: Iman, bab: agama itu nasihat, hadits nomor 98 (75), An-Nasa', kitab: baiat, bab: 
nomor 6. 
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Para shahabat terbiasa menunaikan hak ini kepada imam-imam mereka. 
Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya hingga Muhammad bin 
Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar berpapasan dengan sejumlah orang 
yang baru saja keluar dari tempat Marwan. Ibnu Umar lantas bertanya, 
“Mereka dari mana? Mereka menjawab, ‘Kami baru saja keluar dari tempat 
amir Marwan.' Ibnu Umar bertanya, ‘Kalian menyampaikan setiap kebenaran 
yang kalian lihat dan kalian membantunya, dan kalian mengingkari setiap 
kemungkaran yang kalian lihat? 


'Demi Allah, tidak seperti itu. Ja justru mengatakan kemungkaran lalu 
kami berkata, "Kau benar, semoga Allah memperbaiki kondisimu.' Selanjutnya 
setelah keluar dari tempatnya, kami berkata, "Semoga Allah melaknatnya. 
Betapa zalim dan jahatnya dia!' jawab mereka. Abdullah bin Umar kemudian 
berkata, “Di masa Rasulullah #, kami menganggap orang yang melakukan 
seperti itu sebagai kemunafikan'.”2 


Nabi #4 mendorong agar setiap mukmin menyampaikan nasihat kepada 
imam-imam zalim meski mengkhawatirkan keselamatan diri mereka. Nabi 
# menganggapnya sebagai jihad terbaik, seperti ditunjukkan hadits-hadits 
berikut: 


a, Diriwayatkan dari Umamah ag, bahwa seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Jihad apa yang paling utama?’ Saat itu Rasulullah 4 tengah 
melempar jumrah Ula, beliau berpaling darinya. Saat beliau melempar 
jumrah Wustha, orang tersebut bertanya lagi, beliau kembali berpaling. 
Setelah beliau melempar jumrah Agabah dan meletakkan kaki beliau di 
atas batang kayu, beliau bertanya, “Mana orang yang bertanya tadi? ‘Saya, 
wahai Rasulullah,’ jawab orang tersebut. Beliau kemudian bersabda: 


AS guU te Ja iK sada jail 


211 HR Ahmad dalam Musnad-nya, hadits nomor 5373, tahgig: Ahmad Syakir. Ia menyatakan tentang hadits 
ini, “Sanad hadits ini shahih.” (VI1/198) Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa dari Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, kilab: berpeganpteguh, bab: makruh memuji sultan saal berada di hadapannya lalu 
setelah ñu keluar dari hadapan sultan, orang yang memuji mengalakan hal lain. (Fathul 88ry, KIWA 70). 
Al-Baihaqi meriwayatkan hadits serupa dalam sunan-nya (VIII 65, 166). 
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Jihad paling utama adalah mengatakan kebenaran di hadapan 
sultan yang zalim. s2 


Al-Khathabi berkata, “Mengatakan kebenaran di hadapan sultan 
zalim dinilai sebagai jihad paling utama karena orang yang berjihad 
memerangi musuh punya harapan memenangkan musuh dan tidak 
yakin lemah menghadapinya karena ia tidak yakin akan dikalahkan. 
Sementara orang yang mengatakan kebenaran di hadapan sultan zalim 
tahu bahwa kekuasaan sultan lebih besar dari kekuasaannya, sehingga 
pahala diberikan sesuai beban berat yang ditanggung.” 


Diriwayatkan dari Jabir æ, dari Nabi # yang bersabda, "Syuhada terbaik 
adalah Hamzah bin Abdui Murtallib dan seseorang yang menghampiri 
orang lain lalu memerintah dan melarangnya karena Allah, lalu ia 
dibunuh karena hal itu. "214 


Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abdullah bin Amr, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah &: bersabda: 


a Aga < +, at {otz T A J yrr zÉ a z 
Gi PA IU SEN AS EN SS gal 55 ISI 
Jika engkau melihatumatku takut, sehingga tidak berani mengatakan 
kepada orang zalim, wahai orang zalim, maka mereka tidak berarti 


lagi (keberadaannya). 


212 HR Ahmad (V/251), Ibnu Majah, kitab: Fitnah-fitnah, bab: memerintahkan kebaikan dan mencegah 


213 
214 


215 


ae ey aan Mr 


kemungkaran, hadits nomor 4011, 4012 (11330). Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id, 
“Di dalam sanad hadits ini ada Abu Ghalib. Ia perawi kontroversial. Ibnu Sa'ad, Abu Hatim dan An-Nasa'i 
menyebutnya dhaif. Sementara Ad-Daruquthni menyebutnya tsiqah. Ibnu Adi menyatakan, “la lumayan," 
Sementara Rasyid bin Sa'id dikomentari Abu Hatim sebagai berikut, “Ia perawi shadug, sementara perawi. 
perawi lainnya isiqah'.” At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id Al-Khudri, kitab: Fitnah- 
finah, bab: jihad terbaik, hadits nomor 21 74 (1V/471). la berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur 
ini," Hadits ini diriwayatkan dari Tharig bin Syihab dalam Musnad Ahmad (IV/314), An-Nasa'i (VIIA 61). 
Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih." Dishahihkan An-Nawawi dan Al-Mundziri. Baca takhrij 
hadits ini dalam Syarhus Sunnah 1X/66). Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Bagahwi dalam Syarhus 
Sunnah 1X/66). Sementara Al-Albani menyatakan hadits ini shahih dari jalur-jalur riwayatnya. Al-Albani 
mpulkan jalur-jalur riwayat ini. baca: Silsifatul Ahadits Ash-Shahihah (1/62), hadits nomor 491. 

Alt-Utlah, hal. 92. en KA: ! 

HR para dalam Al-Mustadrak dan berkata, “Sanad hadils ini shahih, hanya saja tidak ditakhrij Al- 
Bukhari dan Muslim,” Adz-Dzahabi berkata, “Saya katakan, 'Ash-Shaffar (salah satu perwi hadits ini) tidak 


diketahui siapa orania (1/195) Al-Albani menyebin hadits ini dalam Sifsilatut AhAdits Ash-Shahfhah, 


hadits nomor 374, jilid pertama, 


H lam Musnad-nya, hadits nomor 6520. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
BA akar male dari hadits ini bersumber dari Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, Hakim 
dalam Al-Mustadrak, dan Al-Baihaqi dalam Syua'bul iman, Hadits ini didhaitkan Al-Albani. baca: Dha'f 


AlJami' Ash-Shaghir, hadits nomor 600 WISA. 
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Para Al-Khulafa Ar-Rasyidun mendorong rakyat untuk menasihati dan 
meluruskan mereka ketika keliru, Abu Bakar Ash-Shidig s menyampaikan 
dalam orasi fenomenalnya, “Wahai sekalian manusia! Aku ini murtabi' 
(pengikut), bukan (pembuat hal-hal baru). Jika aku bertindak baik maka 
bantulah aku, dan jika aku menyimpang maka luruskanlah aku. 2“ 


Ia juga berkata, “Aku ditunjuk untuk memimpin kalian padahal aku 
bukanlah yang terbaik di antara kalian. Jika aku berlaku baik, bantulah aku, 
namun jika aku berlaku buruk, luruskanlah aku.” 


Umar æ% juga berkata seperti yang diriwayatkan Sufyan bin Uyainah 
darinya, “Orang yang paling aku sukai adalah yang memberitahukan segala 
kekuranganku kepadaku.”?" Demikian halnya khalifah-khalifah lain. 


Siapapun yang hendak memberikan nasihat kepada sultan harus 
memerhatikan kedudukan sultan, agar tidak mencoreng wihawanya. Dalilnya 
adalah hadits Iyadh bin Ghanam Al-Asy'ari æ», ia berkata, “Rasulullah #5 
bersabda: 


TES Zo Kie j- at «lt P3 La Ea g KL. a AG 0 
ISA KE Up Alah X3 Maha, Sa Isun sale ESE AA 

ri La bi- x sf og api r NAUN $a Az ad 

a Sal ade GAN GA S OE Yi akas GLS Dha cas Jala on 
“Barangsiapa hendak menasihati pemilik kekuasaan, janganlah ia 
menyampaikannya secara terang-terangan. Hendaklah ia meraih 
tangan (si sultan) dan (berbicara) berdua dengannya. Jika (sultan) 
mau menerimanya, ia pasti menerimanya. Jika (sultan) tidak 
(menerima), (orang yang memberikan nasihat) sudah menunaikan 
kewajibannya yang menjadi hak (sultan) 


Selain itu, orang yang memberi nasihat harus menghindari celaan, 
ghibah, dan fitnah agar nasihat yang ia sampaikan itu benar-benar ikhlas 
karena Allah semata. 


216 Ath-Thabag3i Al-Kabra, Ibnu Sa'ad (IA 83). 

217 Al-Bidayah wan Nihayah (V/248). Ibnu Katsir berkata, “Ibnu Ishaq meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
shahih." 

218 Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad (114293), 

219 Al-lragi menyatakan dalam takhrij hadits-hadits kitab Al4hy3', "Hadits ini diriwayatkan Hakim dalam Al- 
Mustadrak dan ia nyatakan, ‘Sanad hadils ini shahih'.” Baca: A-Hasyiyai WAB). 
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Ulama salaf biasa menyampaikan kebenaran dan nasihat kepada imam- 
imam zalim secara langsung di hadapan mereka, meski mereka yakin akan 
disiksa karenanya. Mereka tidak takut celaan siapa pun juga selagi karena 
Allah, karena mereka tahu bahwa siapa yang terbunuh karena hal itu, ia mati 
syahid. 

Mati syahid merupakan cita-cita paling mahal bagi seorang mukmin yang 
memercayai janji Allah. Tidak heran jika rnereka berani melakukan hal-hal 
meski harus bertaruh nyawa dan menanggung berbagai macam siksa. Mereka 


menghadapi semuanya dengan sabar karena Allah, seraya mengharap pahala 
di sisi Allah atas nyawa yang mereka korbankan. 


Contohnya banyak sekali, berikut sebagian di antaranya: 


a. Hisyam bin Abdul Malik tiba di Makkah untuk melaksanakan haji. 
Saat memasuki Makkah, ia berkata, “Panggilkan kemari salah scorang 
shahabat.” Seseorang berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! 
Mereka semua sudah tidak ada.” ‘Kalau begitu, panggilkan seorang 
tabiin," kata Hisyam. Thawus Al-Yamani akhirnya didatangkan. 


Saat menjumpainya, Thawus melepas sandal di pinggir 
permadaninya, tidak mengucapkan salam dengan menyebut Amirul 
Mukminin tapi dengan mengucapkan, 'Assalamuw'alaika, wahai Hisyam,' 
tidak menyebutnya dengan kuniah, langsung duduk di hadapannya dan 
bertanya, “Bagaimana kondisimu, Hisyam?’ 

Hisyam sangat marah dan hampir saja membunuhnya. Namun 
ada yang menegurnya, “Kau berada di tanah suci Allah dan tanah suci 
Rasul-Nya, tidak mungkin kau melakukan itu.' Hisyam pun berkata, “Hai 
Thawus! Kenapa kau melakukan seperti itu? “Memangnya apa yang aku 
lakukan? sahut Thawus. 


Hisyam semakin dibuat marah dan berkata, “Kau melepas sandal di 
tepi permadaniku, kau tidak mencium tanganku, tidak mengucapkan 
salam kepadaku dengan menyebut Amirul Mukminin, tidak menyebut 
namaku dengan kuniah, kau duduk di hadapanku tanpa izin dariku, dan 
kau bertanya, ‘Bagaimana kondisimu, Hisyam?’ 


Thawus berkata, “Terkait tindakanku melepas sandal di tepi 
permadanimu, aku biasa melepas sandal di harapan Rabb Pemilik 
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kemuliaan lima kali setiap harinya, Ia tidak menegur ataupun marah 
kepadaku. Terkait kata-katamu bahwa aku tidak mencium tanganmu, 
aku pernah mendengar Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib ax berkata, 
'Seseorang tidak boleh mencium tangan orang lain, selain istrinya karena 
dorongan syahwat atau anaknya karena dorongan kasih sayang.” 


Terkait kata-katamu kenapa aku tidak mengucapkan salam 
dengan menyebut Amirul Mukminin, tidak semua rakyat menyukai 
kekuasaanmu, aku tidak ingin berbohong. Terkait kata-katamu kenapa 
aku tidak menyebut namamu dengan kuniah, Allah menyebut para nabi 
dan wali-Nya dengan namanya, "Wahai Yahya, wahai Isa.” Sementara 
untuk para musuh, Allah menyebut nama mereka dengan kuniah. Allah 
sa berfirman, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan binasa.’ 


Terkait kata-katamu bahwa aku duduk di hadapanmu, aku pernah 
mendengar Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib # berkata, Jika kau ingin 
melihat salah seorang penghuni neraka, lihatlah seseorang yang duduk 
sementara di sekitarnya ada orang-orang yang berdiri'.”20 Perhatikan 
seperti apa kemuliaan seorang mukmin beraksi di hadapan para sultan! 


b. Abu Sulaiman Al-Khathabi meriwayatkan dengan sanadnya hingga 
Abdullah bin Bakar As-Sahmi, ia berkata, “Aku mendengar sebagian 
shahabat-shahabat kami berkata, “Umar bin Hubairah—saat menjabat 
sebagai gubernur Irak—mengirim surat untuk memanggil sejumlah 
fugaha Bashrah dan Kufah. Di antara fugaha Bashrah yang hadir: Hasan, 
dan di antara fugaha Kufah yang hadir, Asy-Sya'bi. Para fugaha masuk 
lalu Umar bin Hubairah berkata, “Amirul Mukminin Yazid mengirim 
surat kepadaku memerintahkan sejumlah hal yang harus aku lakukan, 
lantas bagaimana menurut kalian berdua?' 

Asy-Sya'bi berkata, “Semoga Allah memperbaiki kondisimu, wahai 
Amir. Engkau mendapat perintah dan kau harus memenuhi orang yang 
memerintahmu. Umar bin Hubairah menghadap ke arah Hasan lalu 
berkata, “Bagaimana menurutmu?’ Hasan berkata, “Dia—Asy-Sya'bi— 
sudah memberikan jawaban.' Umar berkata, "Menurutmu bagaimana? 


220 Ihya" Womiddin A46). 
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Hasan berkata, 'Bertakwalah kepada Allah, wahai Umar. Seakan malaikat 
datang menghampirimu lalu menggulingkanmu dari tahtamu itu, 
mengeluarkanmu dari luasnya istana menuju sempitnya kuburan. Allah 
menyelematkanmu dari Yazid, dan Yazid tidak bisa menyelamatkanmu 
dari siksa Allah. Jangan sampai kau memperlihatkan kemaksiatan kepada 
Allah, karena makhluk tidak berhak ditaati dalam mendurhakai Sang 
Khaliq.’ 

Setelah itu Hasan pergi dan diikuti ajudan Umar. Ajudan itu berkata, 
‘Wahai syaikh! Kenapa kau menyampaikan hal itu kepada amir?' Hasan 
menjawab, ‘Karena Allah mengambil perjanjian dari ulama terkait ilmu 
yang mereka miliki, Setelah itu Hasan membaca: 


» 
[A LAA 


37 12: -4 pe 


Bi A ASI a Ga AB ASN y 
m 3 ien 3 t ah 
a 


'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu benar-benar 
menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan janganlah 
kamu menyembunyikannya,' lalu mereka melemparkan (janji itu) ke 
belakang punggung mereka.” (Ali "Imran: 187) 


Dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya. 


Seperti itulah kisah perjalanan hidup dan kebiasaan ulama dalam 
memerintahkan kebajikan, mencegah kemungkaran, menyampaikan nasihat 
kepada imam-imam kaum muslimin dan kalangan muslimin awam. Mereka 
tidak terlalu mempedulikan kekuasaan para sultan. Mereka berserah diri 
sepenuhnya kepada Allah, menjalankan kewajiban yang dibebankan Allah 
kepada mereka, dan meniti jalan menuju mati syahid. 


Karena mereka mengikhlaskan niat untuk Allah sernata, tutur kata yang 
mereka sampaikan membekas di hati-hati yang keras membatu hingga 
melunak dan melenyapkan kerasnya hati. Namun kini, ambisi dan keinginan 
membungkam lidah pada ulama sehingga mereka diam seribu bahasa. Jika 
pun berbicara, praktik nyata yang mereka tunjukkan tidak membantu tutur 
kata mereka, sehingga tidak ada hasilnya. Andai saja mereka bersikap tulus, 
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mengharap rida Allah, dan mengikhlaskan niat untuk-Nya, niscaya mereka 
beruntung. 


Dengan demikian, kerusakan rakyat disebabkan kerusakan para raja, 
kerusakan para raja disebabkan kerusakan para ulama seperti yang sudah 
dibicarakan sebelumnya, dan kerusakan ulama disebabkan dominasi 
cinta harta, kekormatan, dan jabatan. Ketika semua hal berbau dunia ini 
telah menguasai diri ulama, mereka tidak akan mampu mengingkari atau 
memberikan nasihat meski pada rakyat jelata sekalipun, lantas bagaimana 
mungkin akan memberikan nasihat kepada para raja dan orang-orang 
besar?! Andaipun berbicara, kata-katanya tidak akan didengar orang, karena 
ia tidak bisa menasihati diri sendiri, lalu bagaimana ulama seperti ini bisa 
membenahi orang lain?! 


Tidak heran jika musuh-musuh Islam fokus membidik bagian ini: 
menenggelamkan ulama ke dalam dunia dan membuka lebar-lebar pintu 
dunia untuk mereka tanpa perhitungan, sehingga mereka terlena dan tidak 
mampu menunaikan kewajiban hakiki yang mereka emban sebagai pewaris 
para nabi; memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran sebagai 
resiko dari ilmu yang mereka miliki. 


Ini merupakan cara paling fatal untuk merusak ulama, karena berhadapan 
langsung dan menghinakan martabat mereka justru akan meningkatkan 
kekuatan iman dan keteguhan dalam berpegang teguh pada kebenaran, di 
samping akan memunculkan pembelaan publik luas dan membuat mereka 
membenci pihak yang telah menghinakan ulama. Sufyan Ats-Tsauri as, 
pernah mengatakan, “Aku sama sekali tidak takut penghinaan mereka. Yang 
aku takutkan adalah penghormatan yang mereka berikan, sehingga hatiku 
condong kepada mereka."21 


Benar saja, ketika musuh-musuh Islam menerapkan cara ini, mereka 
mendapatkan apa yang mereka inginkan, kesibukan ulama dengan urusan 
dunia, bersikap diam terhadap berbagai kemaksiatan yang dilakukan para 
penguasa terkait hak-hak Allah maupun hak-hak sesama hamba. 

Sampai-sampai, ada saja oknum-oknum yang tergolong sebagai ulama, 
ikut membantu mereka melakukan kezaliman, membenarkan praktik yang 


221 Talbis Iblis, hal. 122. 
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mereka lakukan, berbicara atas nama mereka dan juga atas nama Islam. Inilah 
satu di antara sekian faktor yang membuat mereka semakin tersesat, kagum 
pada pandangan para musuh Islarn meski sangat jauh dari kebenaran, seperti 
pujian yang dilayangkan banyak orang kepada para penguasa, khususnya 
ulama karena ada ulama-ulama rakus dunia yang membenarkan tindakan 
yang mereka lakukan meski mereka keliru. Ulama rakus dunia sengaja 
melakukan hal itu demi menarik simpati, mendekati para penguasa, dan 
mendapatkan sebagian harta benda dunia fana yang ada dalam genggaman 
para penguasa. 


Andai saja para ulama menjelaskan apa kewajiban yang dibebankan 
Allah kepada penguasa, menyampaikannya dengan ikhlas karena Allah, 
menjauhkan diri dari harta benda dunia, tegar berdiri di hadapan setiap 
penguasa zalim lalu menunjukkannya pada kebenaran, memberinya 
nasihat dan mengingatkan akibat kemaksiatan yang ia lakukan, niscaya para 
penguasa zalim merasa takut dari sebagian besar kesesatan yang mereka 
lakukan dan tentu mereka mengetahui kebenaran tanpa sedikit pun merasa 
gentar pada mereka. 

Pertanyaannya, adakah orang-orang seperti Hasan, Thawus, Sufyan 
Ats-Tsauri, Sa'id bin Musayyib, Sa'id bin Jubair, Abu Hanifah, Malik, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Al-Bukhari, Izz bin Abdussalam,?? Ibnu Taimiyah dan 
ulama-ulama terkemuka lain yang berjihad dengan tulus, berdiri tegak di 
hadapan orang zalim lalu berkata, “Kau adalah orang zalim,” meski seperti 
apapun kedudukan si zalim ini, tidak peduli seperti apapun iming-iming 
yang disampaikan kepada mereka, dan tidak peduli apapun siksa yang 
akan mendera tubuh mereka, namun sikap tegas ulama seperti ini tetap 
mempertahankan kekuasaan Islam, kemuliaan umat, dan membuat orang- 
orang zalim menyadari kezalimannya. Walldhul musta ên. 


4. Hak Harta 
Seperti disampaikan sebelumnya, kewajiban imam begitu banyak 
yang membuatnya harus fokus sepenuhnya menata segala urusan rakyat. 


222 Baca sikap mereka terhadap para penguasa dalam buku berjudul Al-Islam batnal Ulama” wal Hukkam, 
Abdul Aziz Al-Badri. 
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Namun seperti orang pada umumnya, imam memerlukan biaya hidup untuk 
keperluan makan, minum, pelayan, keluarga, dan lainnya. Oleh karenanya, 
Islam memberikan hak bagi imam untuk mengambil sebagian dari harta 
kaum muslimin sekadar untuk mencukupi keperluannya dan juga keluarga 
yang menjadi tanggungannya. 

Abu Bakar dan Umar mengambil sebagian dari kas Baitul Mal sekadar 
untuk mencukupi keperluan mereka berdua. Ibnu Sa'ad meriwayatkan 
dalam Ath-Thabagdt dengan sanadnya, dari Atha' bin Sa'ib, ia berkata, 
“Saat Abu Bakar diangkat sebagai khalifah, pada pagi harinya ia berangkat 
ke pasar dengan memanggul sejumlah pakaian untuk ia jual. Ia berpapasan 
dengan Umar bin Khatthab dan Abu Ubaidah bin Jarrah. Keduanya lantas 
bertanya, "Hendak ke mana engkau pergi, wahai khalifah Rasulullah? ‘Ke 
pasar, jawab Abu Bakar. “Kau melakukan hal itu padahal kau telah diangkat 
untuk memimpin kaum muslimin?’ tanya keduanya. "Lantas dari mana aku 
memberi makan keluargaku?' Sahut Abu Bakar. “Mari kita pergi, kami akan 
memberimu sedikit upah,' kata keduanya. Abu Bakar akhirnya pergi bersama 
Umar dan Ubaidah, lalu memberinya upah separuh kambing dan dijamin 
sandang serta pangan setiap harinya. "223 


Al-Bukhari dan Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad masing-masing, 
dari Aisyah @, ia berkata, “Ketika Abu Bakar Ash-Shidig diangkat menjadi 
khalifah, ia berkata, “Kaumku tahu bahwa pekerjaanku masih mampu 
menanggung biaya hidup keluargaku, dan saat ini aku sibuk dengan urusan 
kaum muslimin, sehingga keluarga Abu Bakar akan memakan dari harta 
ini, dan ja—Abu Bakar sendiri maksudnya—akan bekerja untuk kaum 
muslimin.” 

Saat Umar bin Khathab memimpin kaum muslimin setelah Abu Bakar, 
ia menghabiskan waktu cukup lama tanpa mengambil sedikit pun harta dari 
Baitul Mal hingga membuat Umar hidup kesusahan. Urnar akhirnya menemui 
para shahabat Rasulullah # dan meminta pendapat mereka terkait hal itu. 
Umar berkata, “Aku kini sibuk menangani urusan (agama atau khilafah) ini, 
lantas apa yang pantas aku dapatkan dari pekerjaan ini?" 


223 Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad (1164), | 
224 HR Al-Bukhari, kitab: jual beli, bab: 15; seseorang bekerja dengan tangannya (Fathul Bam, IV/303), Ibnu 
Sa'ad dalam Ath-Thabagat Al-Kubra (185). 
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Utsman bin Affan berkata, "Makanlah dan berilah makan keluargamu 
(dari Baitul Mal).' Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail juga mengatakan hal yang 
sama. Umar bertanya kepada Ali, “Bagaimana menurutmu? Ali menjawab, 
“(Kau berhak mendapat jatah) makan siang dan makan malam.’ Umar 
akhirnya menerapkan usulan tersebut.” 


Ahmad meriwayatkan dengan sanadanya hingga Abdullah bin Zurair, dari 
Ali bin Abi Thalib a, ia berkata, “Wahai Ibnu Zurair! Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


PE ..$ 


g ex tot ta? „areg dJa ð Si ate - 
Kain laa PAS buat ti e JS 


- + e "e 
5 at 23 gza 
ÉI Ga kanan 


"Harta Allah tidak halal bagi khalifah selain dua piring; satu piring 
yang ia makan dengan keluarganya, dan satu piring yang ia suguhkan 
untuk orang lain." 


Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Haritsah bin 
Madhrab, ia berkata, “Umar bin Khathab berkata, “Sungguh, aku menganggap 
harta Allah layaknya harta anak yatim. Jika aku merasa cukup, aku menjaga 
diri (tidak memakan sedikit pun dari harta itu), dan jika aku memerlukan, aku 
memakan (sebagian darinya) dengan cara yang patut.” 


Saya sampaikan: Umar mengisyaratkan firman Allah 2x : 
8, s2 AT 12 En SK SK 2o52 raset TT g ra 
Oya JG a OS yas ad Las GB yah 
“Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut,” 

(An-Nisa :6) 

Muncul pertanyaan di sebagian kalangan kaum muslimin terkait harta 
yang halal bagi Amirul Mukminin dari harta (Baitul Mal). Umar memberikan 
225 Al-Musnal, hadits nomor 575, dishahihkan Ahmad a. (1/26), meski di dalam sanad riwayat ini ada 

Ibnu Lahifah dimana sebagian besar ahl! hadits men-dhaif-kannya. Pemilik Kanzu! "Umm menyatakan 


hadits ini bersumber dari Ibnu Asakir, baca: Kanzul "Ummat (V774, hadits namur 14349). 
226 Arh-Thabagat Al-Kubrd, Ibnu Sa'ad (11276). Al-Haflzh Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadis ini shahih." 


baca: Fathul 84ry (X11151). 
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jawaban, “Akan aku sampaikan kepada kalian apa yang halal bagiku dari 
harta tersebut, dua helai pakaian; satu pakaian untuk musim dingin dan satu 
pakaian untuk musim panas, bekal yang aku perlukan untuk melaksanakan 
ibadah haji dan umrah, makananku dan makanan keluargaku sama seperti 
makanan seseorang di antara kaum Ouraisy (ekonomi menengan): bukan 
yang paling kaya dan bukan pula yang paling miskin di antara mereka. 
Setelah itu, aku sama seperti kaum muslimin lainnya; aku mengalami seperti 
yang mereka alami. "22? 


Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa imam berhak mendapat gaji 
dari harta kaum muslimin untuk menutupi kebutuhannya dan juga keluarga 
yang menjadi tanggungannya tanpa berlebihan ataupun terlalu kurang. 
Nabi #& menegaskan, hak ini untuk orang yang memegang suatu jabatan 
kekuasaan ataupun yang lain meski ia kaya. 


Al-Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya hingga Huwaithib bin Abdul 
Uzza, ia mengabarkan bahwa Abdullah bin Sa'di mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia pernah datang menemui Umar pada masa khilafahnya. Umar 
lantas berkata kepadanya, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa 
kau mengurus pekerjaan orang-orang, lalu saat kau diberi upah, kau tidak 
menyukainya.’ Aku berkara, ‘Betul.’ Umar berkata, “Apa yang kau inginkan? 
Aku menjawab, “Aku punya banyak kuda dan hamba sahaya. Aku baik-baik 
saja. Aku menginginkan upahku menjadi sedekah bagi kaum muslimin.’ 


Umar berkata, Jangan begitu, karena dulu aku juga punya keinginan 
sama sepertimu. Dulu, Rasulullah #& memberiku jatah lalu aku katakan, 
“Berikan pada orang lain yang lebih memerlukan.’ Hingga suatu ketika 
beliau memberiku lagi lalu aku katakan, “Berikan pada orang lain yang lebih 
memerlukan." Nabi 4 akhirnya berkata, “Ambillah lalu manfaatkan dan 
sedekahkan. Jika sebagian dari harta ini datang kepadamu sementara kau 
tidak berlebihan dan tidak pula meminta-minta, ambillah. Dan jika tidak 
seperti itu, jangan kau mengharapnya'."?2 


227 Ath-Thabagdi Al-Kubrd, Ibnu Si'ad (11W276). Al-Flafizh Ibnu Hajar berkata, “Atsar ini diriwayatkan Al- 
Karabisi dengan sanad shahih cari Ahnaf. Ia berkata, “Suatu ketika, kami berada di depan pintu rumah 
Umar," selanjutnya ja menyebut kisah di alas,” (Fathul Bary, XIIA S1) 

228 HR Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: gaji pemimpin dan karyawan (Fathul Bary, KIWI 59), Muslim, 
kitab: zakat, hadits nomor 1045 (1.723), An-Nasa'i, kitab: zakat (1/105), Abu Dawud, kitab: Kekuasaan, 
bab: gaji para karyawan (Aw Ma'bod, VIWIGI), Ahmad (117), 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan: Ath-Thabari berkata, “Hadits ini 
dengan jelas menunjukkan bahwa siapa yang sibuk mengatur urusan kaum 
muslimin, ia berhak mendapatkan gaji dari pekerjaan tersebut.” Hanya 
saja, ia harus takut kepada Allah terkait gaji yang ia terima, karena gaji 
tersebut merupakan amanat, sehingga ia hanya boleh mengambil sebatas 
keperluan saja tanpa berlebihan ataupun terlalu kurang, dan tidak boleh 
menghamburkan harta milik kaum muslimin yang diamanatkan Allah 
kepadanya. 


5. Berkuasa selama ia masih layak memegang imamah 


Hak imam lainnya adalah tetap menjadi penguasa selama ia masih layak 
memegang imamah dan tidak memiliki batasan waktu untuk berkuasa, 
sampai ajalnya tiba atau hingga kemampuan dan tenaganya sudah tidak 
mampu lagi untuk menjalankan tugas imamah. 


DR. Muhammad Shadig Afifi menyatakan, “Khalifah memiliki hak untuk 
berkuasa sepanjang hidup agar terhindar dari sikap mencari muka ataupun 
sikap munafik, di samping agar siapapun tidak berambisi untuk mengulang 
pemilihan lagi. Saat menimbang suatu persoalan, seorang pemimpin harus 
memiliki pandangan menyeluruh. Maksudnya, memandang rakyat secara 
keseluruhan tanpa membedakan kelompok tertentu. Hendaknya ia juga 
bekerja dengan prinsip bahwa ia akan hidup sepanjang masa, entah umurnya 
panjang ataupun pendek, agar amalannya bersih dari segala syubhat.”20 


Inilah yang membedakan Islam dengan pemerintahan-pemerintahan 
demokratis yang membatasi masa kekuasaan seorang pemimpin, lalu setelah 
itu memilih pemimpin baru. Kondisi seperti ini membuat si pemimpin fokus 
mengumpulkan suara sebanyak mungkin, sehingga para anggota partai 
dan para calon anggota hanya mengedepankan kepentingan golongan saja. 


Walidhu a'lam. 


229 Fathul Bary (XMV154). | 
239 Al-Mujtarna” Al-Islamy wa UshOlul Hukm, DR. Muhammad Ash-Shadig Afifi, hal. 195, cetakan pertama, 


1400 H., Darul Ftisham. 
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C. Musyawarah 


Setelah membahas tentang hak dan kewajiban imam, kami akan 
membahas tentang musyawarah dan kedudukannya di dalam Islam. Sengaja 
saya menempatkan bahasan ini secara terpisah dan tidak saya sertakan 
dalam bahasan hak dan kewajiban imam, karena musyawarah adalah 
masalah kontroversial. Sebagian kalangan menganggapnya sebagai salah 
satu kewajiban imam dan menyebut permasalahan ini saat membahas 
kewajiban imam. Sementara kalangan yang menganggapnya sebagai anjuran, 
mereka tidak menganggapnya sebagai salah satu kewajiban imam. Demikian 
pemahaman sebagian besar salaf dari kalangan fugaha dan lainnya. 


Pada bahasan ini, saya akan membahas definisi musyawarah menurut 
etimologi dan terminologi. Selanjutnya, tentang legalitas dan dalil-dalilnya. 
Berikutnya hukum musyawarah, apakah wajib atau dianjurkan, kami akan 
menyebutkan dalil-dalil dua pendapat ini kemudian pendapat yang rajih. 
Terakhir, saya akan membahas tentang sejauh mana imam menerapkan 
musyawarah dan pendapat setiap kalangan terkait permasalahan ini, 
selanjutnya pendapat yang rajih. 

Semuanya akan saya bahas secara singkat, karena musyawarah termasuk 
persoalan rumit, dan pembahasannya panjang lebar. Namun kita tidak 
perlu bersusah payah, karena sebagian ulama sudah ada yang membahas 
permasalahan ini. Mereka menulis buku-buku tersendiri dan risalah-risalah 
ilmiah terkait hal ini.” 


1. Definisi Musyawarah 
@ Definisi Menurut Etimologi 


KAI bj SAN (Asy-syara, al-musyawarah, al-misywarah) adalah 
bentuk mashdar dari kata kerja %3% (syawara) . Dijelaskan dalam kamus 
LisAnul Arab. disebutkan ija; SG KA 233 ja 36 artinya mengeluarkan 
madu dari sarang lebah dan memilihnya. Abu Ubaid menjelaskan, "24 


w ad 
3024 


BM, fasi artinya aku memanen dan mengambil madu dari tempatnya.” 


231 Contoh, Asy-SyarA wa Atsaruhd fid Dimograthiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, setebal 470 
halaman, Mabcda' Asy-5y013 II Islam, DR. Ya'qub Al-MallJi, setebal 304 halaman, dan buku-buku lainnya. 
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Disebutkan pula jasi f gal artinya bantulah aku mengambil madu. S7 
ye < a J 


35 SIS artinya aku memerlihatkan hewan untuk dijual.2? 


Dengan demikian, makna asli «544! (asy-syOra) adalah mengeluarkan, 
menampakkan, dan membantu untuk itu. Bentuk mashdarnya #5545 
(masyûrah) dan $5343 (masywarah), ada dua bahasa. Ibnu Hajar menyatakan, 
“Yang pertama lebih rajih.” 


@ Definisi Menurut Terminologi 


Menurut terminologi, musyawarah adalah meminta pendapat orang- 
orang yang berpengalaman pada suatu perkara untuk mencapai pendapat 
yang lebih mendekati kebenaran.” 


Sebagian ulama kontemporer membedakan antara Sy)! (asy-syura) 
dan $5:A1 (masywarah). Menurutnya, asy-syura adalah meminta pendapat 
secara mutlak, sementara masywarah adalah meminta pendapat secara 
wajib,” Selanjutnya ia berusaha memperkuat pendapatnya ini dengan dalil. 
Sebenarnya, kedua kata ini tidak ada bedanya. Dalil-dalil yang ia sampaikan 
pun kurang memuaskan. 


@ Masyruiyyah Musyawarah 


Masyruiyyah musyawarah ditetapkan oleh Al-Qur'an, As-As-sunnah, dan 
sirah Al-Khulafa Ar-Rasyidun. Islam menganjurkan untuk bermusyawarah 
pada berbagai persoalan dan menjadikannya sebagai upaya yang harus 
ditempuh untuk mencari kebenaran, baik dalam persoalan-persoalan 
penting seperti mengatur persoalan umat, ataupun dalam persoalan- 
persoalan pribadi. Salah satu surat Al-Qur'an juga menyandang nama ini. 


Dalil-dalil legalitas musyawarah terbilang banyak, di antaranya: 


232 Lisinul “Arah, Ibnu Manzhur, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram (IV/434-436), materi; sya-wa-ra, Dar 
Shadir Jan Dar Beirut, Beirut, cetakan tahun 1388 H. 


233 Fathul Bàry (XHV341). 
234 Asy-SyOrd 0 Zhili Nizam! Hukmil tslamy, Abdurrahman Abdul Khaliq, hal, 14, cetakan tahun 1975, 


Ad-Dar As-Salaliyah wa Darul Qalam. 
235 Qawid Nizhamli Hukm fi Islam, DR. Mahmud Majid Al-Khalidi, hal, 173, cetakan penama, tahun 1400 


M., Darul Buhuts Al-limiyyah. 
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1. 


Dalil Al-Qur'an 


a. 


Firman Allah ss: 
Lie NGA dan Ra a 


“Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, teniulah mereka menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakaliah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal.” (Ali Imran: 159) 


S 


Setelah menyebut sejumlah atsar dari salaf terkait penafsiran 
ayat ini, Ibnu Jarir Ath-Thabari menyatakan, “Pendapat paling tepat 
terkait hal ini sebagai berikut, Allah x memerintahkan Nabi-Nya 
untuk bermusyawarah dengan para shahabat terkait persoalan pelik 
yang menimpa beliau terkait musuh dan strategi memerangi mereka, 
hal ini sebagai langkah beliau untuk menarik simpat orang yang tidak 
memiliki pandangan terhadap Islam dapat memiliki pandangan yang 
menyelamatkannya dari fitnah setan. 


Selain itu, juga untuk mengajari umat apa yang harus dilakukan 
ketika mereka menghadapi persoalan pelik sepeninggal beliau, agar 
mereka meniru langkah yang beliau ambil ketika ada persoalan 
genting menimpa, serta agar mereka bermusyawarah di antara 
mereka sebagaimana dahulu mereka pernah melihat Nabi 3 
melakukannya semasa hidup. 


Untuk Nabi #, Allah memberitahukan mana yang benar di antara 
persoalan yang menimpa melalui wahyu atau ilham. Sementara 
umatnya, ketika mereka meneladani langkah beliau dengan tulus, 
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meniti kebenaran, dan semuanya menginginkan kebenaran tanpa 
kecenderungan mengikuti hawa nafsu ataupun menyimpang dari 


petunjuk Allah, Allah pasti membimbing dan memberi mereka 
kemudahan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hasan, ia berkata, “Allah 
tahu, bahwa Nabi sebenarnya tidak memerlukan pendapat para 
shahabat. Namun yang Allah inginkan dari musyawarah adalah agar 
orang-orang sepeninggal beliau meneladaninya."*” 

Diriwayatkan dari Dhahak bin Muzahim, ia berkata, “Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk bermusyawarah semata karena 
keutamaan yang ada dalam musyawarah.” 


b. Firman Allah ss dalam surah Asy-Syûrâ: 


3 
Ti 


panpe mS J ie s Ga ya Aah DA 
P a a ma 3 Waka Gaal 

23 Ip AI ke Gl O Dayak pa La UG, e 
Sa kadi Eng MR 3 aa 


“Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu 
adalah kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) 
yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang 
yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal, 
dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah 
segera memberi maaf, dan (bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Rabb dan melaksanakan salat, sedang urusan 

“mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan 
mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka.” (Asy-Sydra: 36-38) 


236 Fathul Bary (XHV340), Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadis ini hasan.” 
237 Tafsir Ath-Thabari (VI/345). 
236 Tafsir Ath-Thabari (X1/37), 
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Melalui ayat-ayat ini, Allah menjelaskan sifat-sifat utama yang mecirikan 
orang-orang mukmin dan Allah memuji mereka karena sifat-sifat ini. Di 
antara sifat-sifat tersebut adalah, “Sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka." 


Al-Ourthubi menyebutkan, “Allah s memuji musyawarah pada suatu 
perkara dengan memuji suatu kaum yang melakukan musyawarah.” 


Sebagian ulama mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
orang-orang Anshar," An-Naggasy berkata, “Sebelum kedatangan Nabi 4, 
ketika kaum Anshar ingin melakukan sesuatu, mereka memusyawarahkan 
persoalan tersebut lalu hasil musyawarah mereka laksanakan. Maka Allah 
memuji tindakan mereka ini.” 


Pernyataan ini kurang tepat, karena sifat ini disebutkan di sela-sela 
penyebutkan sifat-sifat kaum mukminin sebelum Islam datang, seperti 
mendirikan shalat dan berinfak. Semua ini baru disyariatkan setelah Islam 
datang, Sebelum masuk Islam, mereka tidak mengenal apa itu shalat. 


Sayyid Quthb & menuturkan, “Melalui ayat-ayat ini, Allah 
menggambarkan beberapa karakteristik sebagai ciri pembeda umat ini. 
Meski ayat-ayat ini Makkiyah, turun sebelum Daulah Islam berdiri di 
Madinah, namun kita mengetahui bahwa di antara sifat jamaah Islam adalah: 
“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka. 
Ayat ini menunjukkan bahwa musyawarah memiliki posisi penting dalam 
kehidupan kaum muslimin, dan tidak sekadar aturan mendasar daulah, 
karena musyawarah merupakan ciri utama jamaah Islam secara keseluruhan, 
sebagai penopang urusan jamaah, kemudian dari jamaah meresap ke dalam 
daulah?” 


2. Dalil As-sunnah 


Sunah filiyah Nabi 4g penuh dengan anjuran bermusyawarah, dan 
musyawarah merupakan ciri menonjol dalam sirah Nabi #£, juga sirah Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun sepeninggal beliau. Untuk itu, sunah ff'liyah lebih 
menunjukkan akan masyruiyyah musyawarah daripada sunah gauliyah. 


239 Tafsir Ath-Thabari (X137), 
240 Fi Zhilslit Quran (V/3160), Dar Asy-Syurug, 1396 H, 
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a. Sunah gauliyah 


Saat mengamati dalil-dalil As-sunnah gualiyah terkait 
masyruiyyah musyawarah, saya tidak menemukan satu pun nash 
tegas yang steril dari perdebatan, Memang, ada sejumlah yang 
terkait musyawarah. Namun saat diteliti dan dikoreksi, saya tidak 
menemukan satu pun hadits yang steril dari komentar dari sisi 
sanadnya. Karena itulah sebagian besar dalil-dalil ini tidak saya 
cantumkan.2' Mungkin di antara yang terbaik adalah hadits-hadits 
berikut ini: 

(1) Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ghanam, bahwa Nabi 44 
berkata kepada Abu Bakar dan Umar: 


WA ngi GUS AE Lan Pl Ot LANG) 


Andai kalian berdua menyepakati suatu hal, tentu aku tidak 
akan menentang pendapat kalian berdua selamanya’. "i 


(2) Hadits “Orang yang dimintai pendapat itu orang terpercaya.” 
Meski hadits ini tidak secara tegas menyebut anjuran 
bermusyawarah, namun hadits ini berbentuk berita namun 


Lihat hadits-hadits terkait permasalahan ini dalam Asy-Syitr4 wa Atsaruh3 fid Dimdgrathiyyah, DR. Abdul 


Hamid Ismail Al-Anshart, hal. 65 dan seterusnya. 

Ibnu Hajar menyebut bahwa hadits ini disebutkan dalam Fadh3'ilush Shahabah, karya Asad bin Musa, Al- 
Ma'rifat, karya Ya'qub bin Sufyan dengan sanad lumayan dari Abdurrahman bin Ghanam. Abdurrahman 
ini diperdebatkan apakah ja seorang sahabat atau bukan. (Fathul Bary, XI!I/340) Saya sampaikan: Ahmad 
meriwayatkan hadits ini dalam Al-Musnad dari Abdurrahman bin Ghanam (IV/227), Di dalam sanadnya 
ada perawi bernama Abdul Hamid bin Mihran, dari Syahar bin Hausyab. Abdul Hamid ini dinyatakan 
tsiqah oleh Yahya bin Ma'in dan Abu Dawud Ath-Thayalisi. Abu Hatim berkata, “Hadits-hadits Abdul 
Hamid dari Syahar shahih.” Ahmad berkata, “Hadits-hadits Abdul Harnid dari Syahar hampir sama. Ada 
sebagian ahli hadits mengkritik Abdul Hamid.” baca: Mfzdnut Prids! (IVS38). Ibnu Ma'in menyatakan 
lentang Syahar bin Hausyab, “Ia tsiqah.” Abu Hatim berkata, “Ia tidak lebih rendah tingkatannya dari Abu 
Zubair, dan ia tidak dapat dijadikan hujah.” Abu Zur'ah berkata, “Ia lumayan,” An-Nasai dan ibnu Adi 
berkata, “Ia tidak kuat.” Mizanul Yridal (1/283) Sebagian ahli hadits lainnya juga mengkritik Abdul Hamid 
ini, 

HR Ibnu Majah dari Abu Hurairah dan Ibnu Mas'ud, kitab: Adab, hadits nomor 3745, 3746, bab: orang 
yang dimintai Lega ha Hu Orang terpercaya. Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id, “Sanad 
hadits Ibnu Mas'ud shahih, para perawinya tsiqah.” (As-Sunan, F1 233) Ath-Thabrani meriwayatkan hadits 
ini dari Abdullah bin Zubair secara marfu'. Al-Haltsami berkata, “Perawi-perawi hadits ini adalah para 
perawi kitab Shahih." (Majma" Az-Zawa'id, VUM97) At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah 
dan berkata, "Hadits ini hasan," Hadits nomor 2822, kitab: Adab, bab: orang yang dimintai pendapat itu 
orang terpercaya. At-Tirmidzi berkata, “Terkait permasalahan ini ada hadits yang diriwayatkan dari lonu 
Mas'ud, Abu Hurairah, dan Ibnu Umar," At-Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dari Ummu Salamah 
dan berkata, "Hadits inl gharib, dari hadits Ummu Salamah." (VM 26) Tahgig: Ahmad Syakir dan kawan- 
kawan. Abu Dawud meriwayatkan hadis inl dalam Sunan-nya, kitab: Adab, bab: tentang musyawarah. 
(“Awnuf Ma'bOd, XIV#36) dari Abu Hurairah. Ad-Darlmi meriwayatkan hadits Int dalam kitab: peperangan, 
Ahmad dalam Al-Musnad (1V/274). 
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bermakna perintah. Maksudnya, orang yang dimintai pendapat 
harus bisa dipercaya dalam memberikan pendapat. Hadits ini 
diriwayatkan melalui sejumlah jalur dari Abu Hurairah, Ibnu 
Mas'ud, Aisyah, Ibnu Umar, dan Ummu Salamah. 


(3) Hadits Abu Hurairah sg, ia berkata, “Belum pernah aku melihat 
seorang pun yang lebih sering meminta pendapat kepada 
shahabat-shahabatnya melebihi Nabi 46” 


Sunah ff'liyah 


Dalil lain yang menegaskan anjuran Islam terkait musyawarah 
selain dalil-dalil di atas adalah perbuatan Nabi #& Meski beliau 
memiliki kedudukan mulia, agung, dan didukung wahyu ilahi, 
namun beliau sering bermusyawarah dengan para shahabat, seperti 
yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah di atas. 


Sirah Nabi & pun penuh dengan contoh yang menegaskan beliau 
bermusyawarah dengan para shahabat: 


(1) Beliau bermusyawarah dengan para shahabat saat hendak 
Perang Badarterkait strategi untuk memerangi kaum musyrikin. 


(2) Beliau bermusyawarah dengan para shahabat sebelum Perang 


Uhud, apakah tetap bertahan di Madinah ataukah keluar 
menghadapi musuh? 


(3) Beliau bermusyawarah dengan mereka terkait tawanan Perang 
Badar.” 


(4) Beliau meminta pendapat Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin 
Ubadah saat Perang Khandaq. Keduanya mengusulkan untuk 
tidak berdamai dengan musuh agar mereka pergi meninggalkan 
Madinah dengan kompensasi menyerahkan sebagian hasil bumi 


444 Ibnu Hajar menuturkan tentang hadits ini; "Para perawi hadits ini tsigah, hanya saja hadits ini terputus 


245 


sanadnya.” (Fathul Báry, KXIN/340) At-Tirmidzi mengisyaratkan hadits ini lalu menyatakan, “Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah se,” selanjulnya Al-Tirmidzi menyebut hadils di atas tanpa menyebut sanad dalam 


kitab: jihad, bah: 34 (IV/214). Asy-5yafPi meriwayatkan hadits ini dalam AkUmpr (VIV95), Al-Baihaqi 


dalam As-Sunan (XA09), As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al-Mantsor (V90). 
Muslim, kitab: jihad dan peperangan, bab: perang Badar, hadits nomor 1717 (INA 403), Sirah Ibnu Hisyam 
(11/4614). 


246 Sirah Ibnu Hisyam (11/63). 
247 Muslim, kitob: jihad, hadits nomor 1763 (18/1384), Al-Musnad (1/243), 
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Madinah, Akhirnya, Nabi # menerapkan pendapat mereka 
berdua 24 


(5) Beliau bermusyawarah dengan mereka saat peristiwa 
Hudaibiyah.” 


(6) Beliau bermusyawarah dengan mereka terkait pengepungan 
Thaif. 


(7) Beliau meminta pendapat Ali dan Usamah terkait Aisyah ag 
dalam kisah ¿fki (dusta).' 


(8) Beliau meminta pendapat terkait hukuman untuk orang- 
orang munafik yang telah menyakiti keluarga beliau. Beliau 
berkata, “Apa pendapat kalian terkait suatu kaum yang mencela 
keluargaku?” 


Dan masih banyak lagi contoh lain dari Nabi # meminta 
pendapat para shahabat. 


Sirah Al-Khulafa Ar-Rasyidun dan Atsar para Salaf 
Musyawarah tetap menjadi ciri nyata pada era Al-Khulafa Ar-Rasyidun, 


Setiap kali terjadi situasi penting, mereka pasti bermusyawarah untuk 
membahasnya. Contohnya banyak sekali, di antara yang paling penting 
adalah kisah Sagifah Bani Sa'idah, wasiat khilafah yang Umar sampaikan 
kepada enam shahabat untuk mereka musyawarahkan seperti yang sudah 
dibahas sebelumnya, pengumpulan mushaf, menyatukan kaum muslimin 
dengan satu mushaf, dan masih banyak lagi contoh lainnya. 


Bahkan, Al-Khulafa Ar-Rasyidun memerintahkan para wakilnya untuk 


memutuskan perkara melalui musyawarah. Abu Bakar & mengirim surat 
kepada Khalid bin Walid ketika mengirimnya untuk memerangi kaum 
murtad, “Mintalah pendapat para tokoh shahabat Rasulullah 4% yang ikut 
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Al-Mushannaf, Abdurrazzag (V/360), Al-Maktab Al-Islamy, tahqiq; Abdurrahkan Al-A'zhami, Al-Bidiyah 


245 
250 


251 
252 


wan Nihayah (IWA 04). | < 
Al-Mushannal, Abdurrazzag (V/330), Sunan Al-Baihaqi (X109), Af-Biddyah wan Nihayah (IVA 64). 
Muslim, kitab: jihad dan peperangan, bab: perang Thail, hadits nomor 1778 (11/1402), Al-Musnad, hadits 
nomor 4577, tahqiq; Ahmad Yakir (V/258), Thabagat ibni Sa'ad (1/159). 

Al-Bukhari, kitab: berpegangteguh, bab: 28 (Fathul Bary, XM/339), Zadul Ma'ad, Ibnu Qayyim (IV1 26), 
Al-Bukhari, kitab: berpegangleguh, bab: 28 (Fathul 84ry, X1/340), Muslim, kitab: tobat, hadits nomor 58 
(2770), (1V/2137). 
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bersamamu, karena Allah akan memberikan pertolongan kepadamu dengan 
meminta pendapat kepada mereka.” 


Dari Maimun bin Mahran, ia berkata, “Adalah Abu Bakar, apabila 
dihadapkan suatu permasalahan ia mencermati Kitabullah. Apabila 
ia mendapati sesuatu untuk memutuskan permasalahan itu, maka ia 
memutuskan dengan itu di tengah umat. Begitu pula, apabila ia mengetahui 
solusinya dari sunah Rasulullah maka ia memutuskan dengan itu. Dan apabila 
ia tidak mengetahui (solusinya) maka ia keluar lalu bertanya kepada kaum 
muslimin tentang sunah yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Tapi 
apabila ia tidak mendapati solusinya juga maka ia memanggil para tokoh dan 
ulama kaum muslimin lalu meminta saran dari mereka." 

Langkah yang sama juga ditempuh Umar as, karena yang biasa diajak 
Umar bermusyawarah adalah para penghafal Al-Qur'an, baik yang sudah 
dewasa maupun yang masih muda. Umar sendiri merupakan sosok yang 
sangat mengindahkan kitab Allah s+ 2 Perkataan Umar terkait anggota syura 
khilafah sudah dibahas sebelumnya. Langkah yang sama juga ditempuh para 
imam setelahnya. 


Al-Bukhari menuturkan, "Para imam setelah Nabi # meminta pendapat 
orang-orang terpercaya dari kalangan ahlul ilmi terkait hal-hal mubah untuk 
mereka terapkan mana yang mudah. Ketika dalil Al-Qur'an dan As-sunnah 
sudah jelas, mereka tidak beralih ke dalil atau pendapat lain karena mengikuti 
Nabi 2g”2s 


Atsar salaf yang menganjurkan musyawarah banyak jumlahnya, di 
antaranya: 

l. Driwayatkan dari Hasan a, ia berkata, “Tidaklah suatu kaum 
bermusyawarah kepada sesama mereka, melainkan Allah akan 
menunjukkan mereka kepada jalan yang lebih baik dari yang terlintas di 
dalam pikiran mereka.” 


253 Majmb'atul Watsd'ig As-Siyssiyyah HI ‘Ahd An-Nabawy wal Khilafah Ar-R&syidah, hat. 268, DR. 
Muhammad Hamidullah, cetakan ketiga, tahun 1389 H. 

254 Disebutkan Al-Bukhari dalam kitab: berpegangteguh, bab: 28 (Fathul Bêry, XN1/339). 

255 Al-Bukhari, kitab Shahih, kitab: berpegangteguh, bab: 28 (Fathul Bary, KIN/339). 
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Dalam riwayat lain dengan lafal, “Melainkan Allah memastikan kebenaran 
untuk mereka, atau memastikan sesuatu yang membawa manfaat.” 


Qatadah berkata, “Tidaklah suatu kaum bermusyawarah demi mengharap 
rida Allah, melainkan mereka pasti diberi petunjuk menuju urusan mereka 
yang paling lurus.” Ath-Thabrani menghubungkan sanad hingga Oatadah, 
ia berkata, “Ketika suatu kaum bermusyawarah di antara mereka dengan 
maksud mengharap rida Allah, Allah akan membimbing mereka menuju 
kebenaran. ”:38 


2. Hikmah dan Manfaat Musyawarah 


Hikmah pemberlakuan musyawarah bagi Nabi x berbeda dengan 
seluruh imam: 


a. Bagi Rasulullah 4g, hikmah pemberlakuan musyawarah sebagai 
berikut: 


(1) Semata agar ditiru oleh orang-orang setelah beliau. Perkataan 
Hasan berikut sudah disebutkan sebelumnya, “Beliau tahu, 
beliau tidak memerlukan pendapat para shahabat. Namun beliau 
ingin untuk dijadikan teladan oleh orang-orang setelah beliau,”? 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah terkait 
firman Allah ss, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu.” Ia berkata, “Ayat ini berlaku untuk orang-orang 
mukmin. Agar mereka bermusyawarah membahas suatu perkara 
yang tidak ada dalilnya dari Rasulullah 42” 


Abu Bakar bin Arabi berkata, “Manfaat ini ditujukan untuk 
para pemimpin setelah beliau, agar meniru langkah Nabi $ 
terkait musyawarah.” 


256 Al-Hafizh Ibnu Had menyehuikan dalam Fathul Båry, “Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dalam Al- 
Adab Al-Mufrad, Ibnu Halim dengan sanadnya yang kuat dari Hasan.” Saya sampaikan: Ath-Thabrani 
juga meriwayatkan hadils ini (VI/344). Tahgig: Ahmad Syakir. Hadits ini diriwayalkan secara martu' 
hingga Nabi #6, hanya saja tidak shahih. | 

257 Al-Kalim Ath-Thayyib, Ibnu Taimiyah, Jalugic: Al-Albani, hal, 71, AI-Wabil Ash-Shayyib, Ibnu Qayyim, 
hal. 235. 

258 Tafsir Ath-Thabari (VIV344). 

259 HR Ibnu Abi hatim dengan sanad hasan (Fafhul Bary, XIN/340). 

260 Tafsir Ath-Thahari (VIV354), tahqiq; Ahmad Syakir. 

261 Ahkêmul Qur'an (V298). 
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(2) Musyawarah dimaksudkan untuk menyenangkan para shahabat, 
menyatukan hati mereka, dan agar mereka tahu bahwa beliau 
mendengar dan meminta bantuan mereka. Hal ini sebagaimana 
ditunjukkan dalam sebuah ayat: 


“Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. (Ali (Imran: 159) 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Rabi, ia berkata, “Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk bermusyawarah dengan para 
shahabat dalam segala persoalan, meski beliau mendapat wahyu 
dari langit, karena cara ini lebih menyenangkan hati mereka. "22 


Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Allah a 
memerintahkan Nabi-Nya untuk bermusyawarah dengan para 
shahabat dalam segala persoalan meski beliau mendapat wahyu 
dari langit, karena cara ini lebih menyenangkan hati mereka.” 


Sebagian ulama menyatakan, “Ketika para pemuka Arab 
tidak diajak bermusyarah dalam suatu urusan, hal itu terasa berat 
bagi mereka. Untuk itu, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk 
bermusyawarah dengan para shahabat agar mereka tidak merasa 
keberatan jika Nabi $ bersikeras dengan pendapat sendiri tanpa 
melibatkan mereka," 


(3) Agar beliau mengetahui pendapat yang tepat untuk mengatur 
segala sesuatunya. Diriwayatkan dari Dhahak bin Muzahim 
terkait firman Allah sg, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu.” Ia berkata, “Allah memerintahkan Nabi-Nya 
bermusyawarah semata karena keutamaan yang ada dalam 
musyawarah. "265 


Saya sampaikan, “Musyawarah seperti ini hanya dalam 
urusan perang dan persoalan dunia yang Nabi @ katakan, ‘Kalian 


262 Tafsir Ath-Thabari (Y11344). 
263 Tafsir Ath-Thabari (VI/344). 
264 ag sang Pa (14475). 

265 Tafsir Alh-Thabari (X1/37). 


486 


Konsep Kepemimpinan Islam 


lebih mengetahui urusan dunia kalian.”8 Juga sabda beliau, 
Untuk urusan dunia kalian, silahkan kalian (urus sendiri), dan 
untuk urusan agama kalian, maka kemarilah? 


Seperti itu juga ketika Nabi & menerima pendapat Hubbab 
bin Mundzir saat perang Badar dan pendapat Salman Al-Farisi 
saat perang Khandag. Sementara terkait persoalan syariat, 
meski beliau berijtihad ketika wahyu tidak turun, namun Allah 
sx mengakui ijtihad tersebut jika benar, atau membimbing 
dan mengembalikan beliau pada kebenaran jika keliru, seperti 
yang terjadi dalam kisah tawanan perang Badar ketika beliau 
menerima tebusan, lalu teguran turun dari langit; "Tidaklah 
pantas, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia 
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. '(Al-Anfat: 76)." 


(4 


Pd 


Rasulullah # diperintahkan bermusyawarah, karena saat Perang 
Uhud sebagian besar shahabat menyarankan beliau untuk 
keluar menyerang, khususnya mereka yang tidak ikut dalam 
perang Badar, di mana saat itu Rasulullah & berpendapat tidak 
perlu keluar menyerang dan cukup berlindung di Madinah. 
Selanjutnya saat beliau keluar menyerang, kaum muslimin 
mengalami kekalahan. Andaikan Rasulullah gg tidak lagi 
bermusyawarah dengan para shahabat setelah itu, tentu mereka 
mengira ada ganjalan di hati beliau karena telah bermusyawarah 
dengan mereka sebelumnya hingga mengalami kekalahan. 


Untuk itulah Allah memerintahkan beliau bermusyawarah 
dengan mereka setelah perang Uhud untuk menunjukkan bahwa 
di hati beliau tidak ada ganjalan apapun karena peristiwa yang 
menimpa dalam perang Uhud. 


Semua hikmah ini tidaklah saling menafikan, karena tidak 
menutup kemungkinan semua ini termasuk di antara hikmah 


266 HR Muslim, dari Anas, kitab: keutamaan-keulamaan, bab: kewajiban melaksanakan apa yang dikatakan 
Nabi & terkait syariat, bukan persoalan dunia yang bellau ajukan sebagai pendapat, hadits nomor 2363 
tIV/1836). Takhrij hadis ini sudah disebutkan sebelumnya dalam tujuan-tujuan imamah, 

267 HR Ibnu Majah, kitab: gadai, bab: 15, menyerbukkan pohon kurma, hadits nomor 24271, Al-Musnad, 
Ahmad (VII 23), dari Aisyah, 

268 Fi Zhilálií Quran (1/501), Dar Asy-Syurug, 1396 K, At-Talsir Al-Kabir, Ar-Razi (1X767). 
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Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk bermusyawarah dengan 
para shahabat. Walidhu a'lam. 


b. Hikmah Musyawarah Bagi Para Khalifah dan Umat 


Hikmah musyawarah tentu berbeda bagi para imam, amir, dan 
umat secara keseluruhan. Seperti telah disebutkan sebelumnya, jiwa 
manusia lemah, tidak selamat dari kekeliruan, rentan oleh dorongan 
hawa nafsu, keliru, dan lupa. Untuk itu, mereka perlu meminta 
pendapat dan bantuan orang lain untuk mencapai kebenaran. 


Di antara manfaat dan hikmah pemberlakuan musyawarah 
sebagai berikut: 


(1) Mencapai kebenaran. 


Ketika suatu persoalan diajukan ke forum musyawarah, 
para anggota akan berusaha sekuat tenaga untuk mengutarakan 
pandangan paling tepat untuk memecahkan persoalan yang 
dimusyawarahkan, sehingga tercapai keselarasan untuk 
mendapatkan pandangan yang paling tepat dan ideal. Kesesuaian 
visi terhadap suatu perkara merupakan salah satu sebab utama 
untuk mencapai kebenaran. 


Pendapat yang muncul dari sekelompok orang yang tulus 
tentu lebih mendekati kebenaran daripada pendapat pribadi. 
Sebagian di antara mereka mungkin lebih mengetahui sisi 
maslahat dan kebenaran. Sehingga dengan bermusyawarah, 
terungkaplah bagian yang tertutup dan manfaat bisa dirasakan 
bersama. 


Ibnu Azrag berkata, “Ada yang berkata, “Siapa diberi empat 
hal, ia tidak terhalang dari empat hal lainnya: (pertama) siapa 
diberi rasa syukur, ia tidak terhalang dari tambahan (nikmat). 
(Kedua) siapa diterima tobatnya, ia tidak terhalang untuk diterima 
(amalnya). (Ketiga) siapa diberi istikharah, ia tidak terhalang dari 
pitihan yang baik. (Keempat) siapa diberi musyawarah, ia tidak 
terhalang dari kebenaran'.” 


269 Bad$'ius Suluk 11304). 
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Hanya saja hal ini tidak bersifat mutlak, karena mungkin 
saja pendapat satu orang atau kelompok minoritas itulah yang 
benar, sementara pendapat mayoritas keliru, seperti yang akan 
dijelaskan selanjutnya saat membahas sejauh mana keharusan 
imam untuk bermusyawarah. 


(2 


NG? 


Menghindari penyesalan akibat pemaksaan pendapat yang 
jelas-jelas keliru, dan mungkin saja menimbulkan kedengkian 
di dalam jiwa yang berakibat tidak baik. Kita telah mengetahui 
hal itu di balik hikmah musyawarah bagi Nabi &, sehingga lebih 
ditekankan lagi bagi selain beliau. 


Ada yang berkata, “Tidaklah rugi orang yang meminta pilihan 
terbaik, dan tidaklah menyesal orang yang meminta pendapat 
orang lain.”? Juga diriwayatkan secara marfu’ hingga Nabi 4g, 
“Mintalah petunjuk kepada orang yang berakal niscaya kalian 
mendapat petunjuk. Jangan mendurhakainya karena kalian akan 
menyesal nantinya. ””! 


(3 


— 


Meningkatkan dan menguatkan akal. 


Ath-Thurthusi berkata, "Meski orang yang meminta pendapat 
memiliki pendapat lebih baik dari orang yang dimintai pendapat, 
namun dengan meminta pendapat, pendapatnya akan semakin 
meningkat seperti halnya api semakin menyala ketika diberi 
minyak.”?? 

Ibnu Azrag berkata, “Dikatakan pula, “Musyawarah 
merupakan cara untuk menyerbukkan akal dan penuntun pada 
kebenaran. Siapa bermusyawarah dengan orang yang berakal, ia 
telah mengambil separuh akalnya .”?? Orang bijak mengatakan, 
“Orang berakal nan bijak harus menyertakan pendapat orang- 
orang beraka! lainnya di samping pendapatnya sendiri. Jika ia 


Diriwayalkan secara mariu” hingga Nabi 4 Ath-Thabrani meriwayatkan hadits Ini dalam Al-Mu'jam Al- 


271 
272 
273 


Awsath dan Al-Qudha'i dari Anas. As-Suyulhi menyalakan hadits Ini hasan. baca: Tafsir Al-Gurthubi 
(IV/250). Al-Ajaluni berkata, “Di dalam sanad hadits Int ada perawi yang sangat dhali.” Baca: Kasyful 
Khala wa Muzilul bas "Amma Isytahara mimi Ahadis "ala Alsinatin Nas, Al-Ajaluni (1/260). 

HR Al-Khathih dari riwayat Malik dari Abu Huralrah secara marfu’. (Ad-Durr At-Manisar, YA 0) 

Sirajul Mulfk, Ath-Thurthusi, hal, 66. 

Bada'ius Suluk, Ibnu Azrag (1/304), 
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melakukan itu, ja terhindar dari kekeliruan pendapat sendiri dan 
dapat mencapai apa yang ia inginkan. ”?™ 


an, 
la 


Terhindar dari celaan umat ketika terjadi kekeliruan sekaligus 
memiliki alasan untuk menanggapi pihak-pihak yang menentang. 


Ketika permasalahan ijtihad dibahas oleh anggota 
musyawarah meski setelah itu terjadi kekeliruan, kekeliruan 
tidak hanya ditujukan kepada imam seorang diri, dan pihak yang 
menentang juga tidak punya alasan untuk menyalahkan imam. 
Seorang ulama mengatakan, “Orang yang sering bermusyawarah, 
pasti ada yang memberikan pujian ketika putusannya benar, dan 
pasti ada yang membela ketika putusannya keliru.” 


(5 


— 


Terlepas dan terhindar dari jebakan-jebakan hawa nafsu dan 
perangkapnya. 


Jiwa manusia senantiasa rentan terkena jebakan hawa nafsu 
kecuali orang yang dijaga oleh Allah. Untuk itu, orang bijak 
mengatakan, “Orang berakal yang berpengalaman memerlukan 
musyawarah agar pendapatnya terhindar dari hawa nafsu.” 


Orang bijak ditanya, “Kenapa pendapat orang yang dimintai 
pendapat lebih baik dari pendapat orang yang meminta 
pendapat?” Ia menjawab, “Karena pendapat orang yang dimintai 
pendapat terlepas dari hawa nafsu." 


Indah sekali gubahan bait-bait syair Basyar bin Barad berikut: 
Ketika pendapat telah mencapai ketulusan, mintalah bantuan pada 
Pendapat orang tulus atau nasihat orang bijak 
Jangan sampai musyawarah membuatmu turun 
Dari tingkatan pemberani ke tingkatan penakut 
Lepaskan hawa nafsu orang lemah dan jangan lengah 


Karena orang bijak tak pernah lengah ?' 


Badi ius Suluk, Ibnu Azra 304). 
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Badi ius Suluk, Ibnu Azray (W304-305). 

Diwan Basysyar bin Barad (INA 7 2-173), cetakan tahun 4376, syarah dan ta'liq; Muhammad Ath-Thahir 
bin Asyur, Al-Jannah lit Ta' lil wal Tarjamah wan Nasyr, Kairo. 
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Al-Ashma'i menuturkan, “Aku berkata kepada Basyar, 
‘Wahai Abu Mu'adz! Orang-orang mengagumi bait-bait syair 
gubahanmu terkait musyawarah.” Maksudnya bait-bait syair 
di atas. Ia lantas berkata, “Wahai Sa'ad! Orang yang meminta 
pendapat itu berada di antara kebenaran atau kekeliruan. Jika 
benar, ia mendapat manfaatnya dan jika keliru, ada orang lain 
iku menanggung keburukannya.' Aku lantas berkata kepadanya, 
'Kata-katamu ini lebih bersyair daripada bait-bait syairmu itu.” 


(6) Mendatangkan rahmat dan berkah 


Seperti dikatakan Umar bin Abdul Aziz a, “Musyawarah 
dan diskusi adalah pintu rahmat dan kunci keberkahan. Dengan 
musyawarah dan diskusi, pendapat tidak akan tersesat araupun 
kehilangan kebijaksanaan.” 

Menerapkan hasil musyawarah merupakan hidayah dan 
bimbingan, seperti ditunjukkan oleh perkataan Ali bin Abi Thalib 
w, "Musyawarah adalah inti hidayah. Dan orang yang merasa 
cukup dengan pendapatnya sendiri adalah orang yang bertaruh 
(menghadapi bahaya). 

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, dari Rasulullah 
a yang bersabda: 

2 3 2 - Wi = snr Se 22 - r 

Si GRAN Sa ag aga e KAN 

“Seseorang takkan celaka karena bermusyawarah, dan tidak 
akan bahagia seseorang kerika ia merasa cukup dengan 


pendapatnya sendiri." 


276 Bada ius Suluk, Ibnu Azrag (310). 

279 Badi jus Suluk, Ibnu Ara (1/310). Baca juga; Adabud Dunya wad Din, Al-Mawardi, hal, 289, cetakan 
ketiga, 

2444) Bata “jus Suluk, Ibnu Azran DAO. 

281 Tafsir Al-Ourthubi, Hadits in] dhaif. Ibnu Hazm menyebut hadits ini mursal, Ahmad Syakir menyatakan 
bahwa di dalam sanad hadits Ini ada Isa Al-Wasithi. la tidak dikenali, Baca: Al-Ahkam fi Ushdlil Ahkam, 
tahqiq; Ahmad Syakir, hal. 771, 1970, dinukil dari Asy-Syur3 wa Atsaruhd fid Dimdgrathiyyah, DR. Abdul 


Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 69. 
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(7) Musyawarah juga merupakan cara terbaik untuk mencari tahu 
keahlian dan kemampuan 


Denganbermusyawarah, orang-orangyang memilikikeahlian 
nampak dan umat memetik manfaat dari keahlian mereka. 
Penulis Al-Igdul Farid menyatakan, “Salah satu keutamaan 
musyawarah adalah menampakkan watak seseorang. Ketika Anda 
ingin memilih seseorang, ajaklah ia bermusyawarah membahas 
suatu hal, Anda akan mengetahui seperti apa pendapat, pikiran, 
keadilan, kezaliman, kebaikan, dan keburukannya.” 


2. Ruang Lingkup Musyawarah 


Seperti diketahui secara pasti dan disepakati para ulama, musyawarah 
hanya diberlakukan pada persoalan-persoalan yang tidak disebut dalam 
wahyu. Mereka juga sepakat mengkhususkan firman Allah ss, “Dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu,” dan ayat “Sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka,” pada 
persoalan yang tidak ada wahyunya. Hanya saja, mereka berbeda pendapat 
terkait sejauh mana kekhususan ini. Ada tiga pendapat dalam hal ini: 


a. Sebagian mereka berpendapat: musyawarah khusus untuk persoalan- 
persoalan perang yang tidak ada wahyunya. Pendapat ini disebut 
Ibnu Hajar bersumber dari Ad-Dawudi.? 


Abu Bakar bin Arabi menuturkan, “Ulama kita menyatakan: 
maksudnya adalah musyawarah terkait perang. Pendapat ini 
tidaklah diragukan, karena para shahabat tidak berhak mengajukan 
pendapat terkait permasalahan ini, karena permasalahan seperti 
ini murni mengacu kepada wahyu secara mutlak dari Allah & atau 
berdasarkan ijtihad Nabi # dalam hal-hal yang dibolehkan untuk di- 
ijtihad-kan.?« 


282 Al-Iqdul Farid, Abu Sallim Muhammad bin Thalhah Al-Ourasy An-Nashibi, hal, 43, cetakan Mathba'ah 
Al-Wathan, tahun 1306 H., Kairo, 

283 Fathul Bary (XIIV340). 

284 Ahkêmul Our ên, Ibnu Arabi (M330). 
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b. Sebagian ulama menyatakan bahwa musyawarah khusus untuk 
masalah-masalah duniawi saja,” baik permasalahan perang 
ataupun yang lain. Az-Zamakhsyari menyatakan, “Berkenaan dengan 
permasalahan perang dan semacamnya yang tidak ada wahyunya. 2s 


c. Musyawarah diterapkan pada perkara-perkara yang tidak ada 
nashnya. Sufyan bin Uyainah menyatakan terkait firman Allah 3s , 
"Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka.” “Orang-orang mukmin berhak memusyawarahkan apa saja 
yang tidak ada haditsnya dari Nabi 2” 


Pendapat ini dikuatkan riwayat dari Ali bin Abi Thalib s», ia 
berkata, “Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana jika kami 
mengalami suatu hal sepeninggalmu yang penjelasannya tidak 
diturunkan di dalam Al-Qur'an dan tidak ada penjelasan apapun yang 
didengar (baca, diriwayatkan) darimu?’ Beliau menjawab, “Kalian 
bersepakat menunjuk seseorang ahli ibadah di antara umatku untuk 
membahasnya, lalu memusyawarahkanlah (permasalahan tersebut) 
di antara kalian. Jangan memutuskannya berdasarkan pendapat 
sepihak,” 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah #5 menyebutkan manfaat-manfaat 
musyawarah, “(Manfaat lain:) mencari tahu pendapat para shahabat terkait 
permasalahan yangtidakada wahyunya, seperti permasalahan-permasalahan 
perang, permasalahan cabangan, dan semacamnya.” 


Al-Jashshash berkata, “Karena Allah tidak mengkhususkan musyawarah 
untuk permasalahan-permasalahan dunia saja, maka perintah Nabi # untuk 
bermusyawarah berlaku untuk persoalan-persoalan dunia maupun akhirat, "220 


Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka musyawarah hanya 
berlaku untuk permasalahan, yang tidak ada nashnya, atau masalah-masalah 
yang menjadi bidang garap bagi akal untuk menyimpulkan pendapat guna 
menjaga kaum muslimin secara baik dan tepat, seperti dikatakan Ibnu 


265 Fathul Bary (X11/340). | 

286 Al-Kasysyaf, Az-Zamakhsyari WAZA. 

287 Tafsir Ath-Thabart (VI/245). 

288 HR Al-Khathib dari riwayal Malik. Baca: Ad-Durr Al-MantsOr (VV10), dan Ad-Darlmi dari Abu Salamah, 
289 As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 158. 

290 Ahkdmul Qur'an, Ibnu Arabi (1/330). 
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Khuwairiz Mandad, “Para pemimpin wajib bermusyawarah dengan para 
ulama terkait apa saja yang tidak mereka ketahui, dan permasalahan- 
permasalahan agama yang terasa rumit bagi mereka. Juga masalah prajurit 
dalam kaitannya dengan peperangan, permasalahan rakyat sipil dalam 
kaitannya dengan kemaslahatan, permasalahan menteri, sekretaris dan para 
pegawai dalam kaitannya dengan berbagai maslahat negara.” 


Pendapat Terbaik 


Setelah mencermati dan mengamati bidang-bidang yang 
dimusyawarahkan Nabi #& dengan para shahabat, kita tahu 
bidang-bidang tersebut tidak terbatas pada persoalan perang saja. 
Memang benar, permasalahan-permasalahan yang dibahas dalam 
musyawarah pada masa Nabi # sebagian besar di antaranya terkait 
perang. 


Namun tidak hanya sebatas bidang ini, tapi juga mencakup 
urusan-urusan dunia lain yang penting bagi jamaah dan masa depan 
jamaah itu sendiri, juga permasalahan-permasalahan ijtihad yang 
tidak ada nashnya, atau terkait permasalahan yang ada nashnya 
setelah melalui ijtihad, di mana nash tersebut memperkuat, 
meluruskan, dan membenahi sisi yang tidak lurus. Contohnya 
sebagai berikut: 


Pertama, Riwayat At-Tirmidzi dari Ali bin Abi Thalib g yang ia 
nyatakan hasan. Ali berkata, “Ketika ayat ini turun, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul.” (Al-Mujadilah: 9) Nabi # bertanya, ‘Bagaimana 
menurutmu? ‘Mereka pasti tidak mampu (mengeluarkan sedekah 
untuk melakukan pembicaraan rahasia denganmu).' ‘Setengah 
dinar? tanya beliau. "Mereka tidak akan mampu, jawabku. “Lalu 
berapa?’ tanya beliau. ‘(Dengan membayar) gandum,’ jawabku. 


291 Ahkamul Qur'an, Ibnu Arabi (1250-2501), Fathul Qadir, Asy-Syaukani (1/394). 
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‘Kau benar-benar zuhud, kata beliau. Selanjutnya turun 
ayat, “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan 
Rasul? (Al-Mujadilah: 13) Karenaku, umat ini diberi keringanan,” 


Ibnu Hajar menuturkan, “Hadits ini menunjukkan musyawarah 
terkait sebagian hukum." Saya katakan, “Maksudnya terkait 
penentuan sesuatu yang diserahkan kepada ijtihad Nabi #&, seperti 
ukuran sedekah dalam permasalahan ini.." 


Kedua, Riwayat terkait kisah tawanan Badar. Ini termasuk 
permasalahan syar'i dalam lingkup ijtihad sebelum nash terkait 
permasalahan ini turun. Setelah itu, nash turun meluruskan 
kekeliruan ijtihad beliau dan menjelaskan kebenarannya. Banyak 
contoh permasatahan-permnasalahan seperti ini. 


Demikian halnya para shahabat, mereka memusyawarahkan 
sebagian hukum, seperti warisan nenek, apa dan berapa banyak had 
meminum khamr, janin keguguran akibat tindak pidana, memerangi 
para pembangkang zakat, dan permasalahan-permasalahan syar'i 
lainnya. Dengan demikian, jelas pendapat ketiga adalah pendapat 
yang rajih. 

Namun periu diperhatikan bahwa musyawarah terkait 
permasalahan-permasalahan syar'i yang dilakukan para shahabat 
semata untuk mencari nash dan meminta pendapat, karena mungkin 
saja dalam permasalahan yang dibicarakan ada nashnya namun 
tidak diketahui sebagian shahabat. Atau, mungkin musyawarah yang 
mereka lakukan bertujuan untuk mencapai pemahaman yang tepat 
untuk nash tertentu dimana para shahabat berbeda pendapat dalam 
memahaminya. | 


Ketika nash sudah jelas dan shahih, tidak ada ruang untuk 
musyawarah. Yang ada hanyalah penerimaan mutlak dan tunduk 


292 HR At-Tirmidzi di dalam Sunan-nya, kitab: tafsir, bah: tafsir surah Al-Mujadilah, hadits nonyor 59 (V/406). 
At-Tirmidzi berkata, “Hadils inl hasan gharib. Kami hanya mengetahuinya dari jalur ini.” Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Hibban dan la nyatakan shahih.” (Fathut 88ry, KIWA) 

293 Fathul Bdry (KIM340). 
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pada perintah Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah para shahabat 
biasa bertanya kepada Nabi # saat hendak menyampaikan 
pendapat terkait suatu permasalahan, apakah permasalahan 
tersebut termasuk wahyu yang diturunkan sehingga tidak ada lagi 
menyisakan ruang untuk pendapat ataukah tidak, seperti yang 
dikatakan Hubbab bin Mundzir, “Apakah (penempatan pasukan di 
kawasan ini) berdasarkan wahyu yang Allah turunkan kepadamu, 
ataukah berdasarkan pendapat dan siasat perang saja?” Juga seperti 
perkatan Sa'ad bin Sa'id dan Sa'ad bin Ubadah saat perang Khandag, 
dan dengan lainnya. 

Tidak seperti yang dibahas di parlemen-parlemen thaghut yang 
ada saat ini, apakah kita perlu menerapkan syariat Allah ataukah 
aturan Perancis dan Italia? Apakah kita perlu menerapkan had yang 
tertera dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah ataukah tidak? 


Ini bukan musyawarah, tapi pengingkaran dan kemurtadan dari 
agama Allah, agama Islam, karena islam adalah berserah diri kepada 
Allah dengan mengikuti dan tunduk pada perintah dan wahyu-Nya. 


a big Y i Un as Sr D NAN 
SE P 


“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-Nisa: 65) 


Walldhul musta'n. 
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3. Hukum Musyawarah 


Dari dulu hingga kini, ulama berbeda pendapat terkait hukum 
musyawarah, apakah wajib ataukah sunah bagi Nabi #£ dan para pemimpin 
setelah beliau. Jika wajib bagi Nabi #:, berarti musyawarah lebih wajib lagi 
bagi para pemimpin setelah beliau. Jika tidak wajib bagi beliau, berarti 
musyawarah tidak wajib bagi para pemimpin setelah beliau. 


Saat memaparkan pendapat para ulama klasik maupun kontemporer, kita 
tahu bahwa sebagian besar ularna salaf menyatakan musyawarah hukumnya 
sunah, tidak wajib, Namun ada sebagian yang menyatakan wajib seperti yang 
akan disampaikan selanjutnya. 


Mayoritas kalangan penulis kontemporer berpendapat, musyawarah 
hukumnya wajib. Kami tidak ingin membahas permasalahan ini secara 
mendalam karena sudah dibahas sejak dulu dan dibahas secara panjang 
lebar pada masa saat ini, Kami hanya akan menyebutkan dalil-dalil penting 
yang dijadikan pijakan oleh kedua belah pihak, kemudian di bagian akhir 
kami menjelaskan mana pendapat yang rajih. 


a. Kalangan yang mewajibkan musyawarah 


Seperti yang telah kami sampaikan di atas, sebagian besar fugaha 
kontemporer berpendapat bahwa musyawarah wajib hukumnya bagi 
imam. Pendapat ini juga dianut sebagian fuqaha klasik, di antaranya: 


Pertama, Abu Bakar Al-Jashshash dalam bukunya, Ahkamul 
Our'in. Ia menyatakan, “Perintah untuk bermusyawarah bukan 
untuk menyenangkan hati, mengangkat martabat, dan agar umat 
meneladani Nabi #4 dalam permasaiahan-permasalahan yang 
dirnusyawarahkan, karena jika mereka tahu ketika mereka telah 
mencurahkan tenaga untuk menyimpulkan maksud persoalan yang 
mereka musyawarahkan dan mencari tahu pendapat yang benar 
terkait permasalahan yang mereka tanyakan, tentu musyawarah 
seperti ini bukan bermaksud menyenangkan hati ataupun 
mengangkat martabat ketika mereka tahu bahwa pendapat mereka 
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294 
295 


296 
297 


298 


tidak diterima dan tidak diamalkan. Penjelasan seperti ini tidak ada 
guna dan makna.” 


Kedua, Ibnu Khuwaiz Mindad?s Al-Gurthubi menukil 
pernyataannya, “Para pemimpin wajib bermusyawarah dengan 
ulama. "26 


Ketiga, Ibnu Athiyah Al-Maliki.”” Al-Ourthubi juga menukil 
pernyataannya sebagai berikut, “Musyawarah merupakan bagian 
dari kaidah-kaidah syariat dan kewajiban hukum. Pemimpin yang 
tidak bermusyawarah dengan para cendikiawan dan ulama, maka 
pemimpin seperti ini wajib dipecat." 

Keempat, Fakhruddin Ar-Razi. Ia menyatakan, “Duduk perkara 
terkait persoalan ini sebagai berikut: Allah memerintahkan orang- 
orang yang memiliki pandangan untuk memetik pelajaran. Allah as 
berfirman, “Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 
wahai orang-orang yang mempunyai pandangan! (M-Hasyr: 2) 


Nabi s sendiri adalah pemimpin orang-orang yang memiliki 
pandangan. Selanjutnya, Allah memuji orang-orang yang mengetahui 
kebenaran. Allah s+ berfirman, 'Tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya takan dapat) mengetahuinya (secara 
resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).' (An-Nisa: 83) 


Kebanyakan manusia pada umumnya berakal dan memiliki 
kecerdasan. Hal ini menunjukkan bahwa beliau diperintahkan 
berijtihad ketika wahyu tidak turun kepada beliau. Ijtihad akan 
semakin kuat dengan berdiskusi. Karenaitulah beliau diperintahkan 
untuk bermusyawarah '.” 


Setelah itu, Ar-Razi menyatakan, “Tekstual perintah 
menunjukkan wajib. Dengan demikian, firman Allah s5, “Dan 


Ahkamut Qur'an, Al-Jashshash {1/330}, tahgig: Muhammad Ash-Shadig Gamhawi, Dar Mushaf. 


Abu Abdullah Al-Fagih Al-Ushuli Al-Maliki, meninggal dunia tahun 400 H. (Ad-Dibaj Al-Mazhab, Ibnu 


Farhun, 1/229). 

Tafsir Al-Qurthubi (t4249). 

Abdul Haq Al-Mufassir Al-Qadhi Al-Mallkl, meningga dunia tahun 541 H. (Thabagatul Mulassirin, Ad- 
Dawudi, H260). 

Al-Tafsir Al-Kabir (Mifdhul Ghaib), (1Xf67), cetakan kedua. 
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bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, (Ali “Imran: 
159) menunjukkan wajib'.”2 


Asy-Syaukani menyatakan bahwa pendapat ini bersumber dari 
kalangan Hadawiyah. Ia menyatakan, “Hadawiyah berpendapat, 
imam wajib bermusyawarah dengan orang-orang terkemuka.” 


Sementara para penulis kontemporer, sebagian besar di antara 
mereka mewajibkan imam bermusyawarah, seperti yang telah kami 
sampaikan sebelumnya. Di antara mereka yang paling masyhur 
adalah Muhammad Abduh, Rasyid Ridha," Abdul Qadir Audah,?? 
Abu Zuhrah, Mahmud Syaltut,** Abdul Karim Zaidan, Abdul 
Hamid Ismail Al-Anshari,** Dhiyauddin Ar-Rais,” DR. Ya'qub Al- 
Maliji," dan lainnya. 


Dalil Mereka: 


Kalangan yang mewajibkan musyawarah berpedoman pada 
dalil-dalil berikut: 


Pertama, dalil paling penting dan kuat yang mewajibkan 
musyawarah bagi kalangan yang menyatakan musyawarah wajib 
hukumnya adalah firman Allah sx : 


5 WE Li 3 20 o, - £z p 7 s.” è S pau a?r yr F 
lá Aa KAP BSI 


Pa 
+ 
pat. Pp r phor 


ST 7 T . 7. P 

Ea BB A3 B3 4 AANG ME REI Dp Ga 
24 zo Ez 7# Za rA p 

Oxs Lai l E K 


“Maka berkat rahmat Aliah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 


299 Nailul Awthar, Asy-Syaukani (VI/256). 

300 Al-Islam wa Audhd'una As-Siyasiyyah, hal. 194. la menyalakan, “Musyawarah merupakan sifat yang 
melekat pada orang muslim. Tanpanya, iman tidak sempurna.” 

301 Ibnu Hazm, hal, 252, 

302 Al-Islam; Agidah wa Syarah, hal, 438, dan seterusnya, Cetakan kedelapan. 

303 Ushiilud Da'wah, hal, 207. f 

304 Asy-Sydrd wa Atsaruhd fid Dimbgraihiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 108. 

305 An-Nazhariyyat As-Siyasiyyah Al-Islamiyyah, hal, 333. 

306 Mabda' Asy-Sydra fil Islam, DR. Ya'qub Al-Maliji, hal. 100. 

307 Al-Islam wa Audhd'und As-Slydsiyyah, hal. 194. 

308 Asy-Syôrå fi Zhilli Nihzamil Hukmil tslämy, Abdurrahman Abdul Khaliq, hal. 194, cetakan tahun 1975, 
Ad-Dar As-Salaliyah wa Darul Galam. 
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keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal." (Ali Imran: 159) 


Mereka mengatakan, “Tekstual perintah ini wajib dan tidak ada 
indikasi yang mengalihkan dari kewajiban ini. Dengan demikian, 
musyawarah wajib hukumnya bagi Nabi #4, dan lebih ditekankan 
lagi kewajibanini bagiorangyangkedudukannyadi bawah beliau.” 


Kedua, firman Allah sz : 
Ka Up GAN pakah ah ya dai ES 
BY Sa ah O aks Bi 
aa Gal @ Saiki ih Lah U BG tesil 


Da A35 ag Ka ni ah ala Las, 
“Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, maka itu 
adalah kesenangan hidup di dunia. Sedangkan apa (kenikmatan) 
yang ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang 
yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka bertawakal. 
Dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah 
segera memberi maaf. Dan (bagi) orang-orang yang menerima 
(mematuhi) seruan Rabb dan melaksanakan salat, sedang urusan 
mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka, dan 
mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka.” (Asy-Sydra: 36-38) 


309 Asy-Syord wa Atsaruka Hd Dimbgrathiyyah, DR. Abdul Hamid tsmail Al-Anshari, hal. 194, Asy-Sydra f 
Zhili Nihzamil Hukmit Islamy, Abdurrahman Abdul Khallg, hal, 36, cetakan tahun 1975, Ad-Dar As- 
Salafiyah wa Darul Qalam, Al-islam wa Audhê'ung As-Siydsiyyah, hal. 194. 
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Allah menjelaskan sifat-sifat utama dan istimewa yang dimiliki 
orang-orang mukmin, dan Allah memuji mereka karena memiliki 
sifat-sifat tersebut. Di antara sifat-sifat tersebut adalah musyawarah. 
Allah menyebut sifat ini setelah shalat yang merupakan tiang 
agama, dan menyebutnya sebelum zakat. Dengan demikian, posisi 
musyawarah antara menegakkan shalat dan menunaikan zakat 
menunjukkan wajib hukumnya. Juga menunjukkan bahwa ketika 
shalat sebagai kewajiban ibadah dan zakat sebagai kewajiban sosial, 
maka musyawarah merupakan kewajiban politik. 


Ketiga, meski memiliki kemuliaan dan kedudukan besar, namun 
Rasulullah & tetap sering bermusyawarah dengan para shahabat. 
Para pengusung pendapat ini menyebut banyak sekali contohnya 
dan sebagian besar di antaranya sudah disebutkan sebelumnya. 
Jika Nabi # saja seperti ini, berarti bagi para pemimpin sepeninggal 
beliau harus lebih ditekankan kewajiban bermusyawarah. 

Keempat, mereka juga berdalil pada hadits-hadits yang 
dinisbatkan kepada Nabi #s?! yang sebagian besar di antaranya 
sudah disebutkan sebelumnya. Hanya saja, tidak ada satu pun di 
antara hadits-hadits ini yang memiliki tingkatan hadits hasan untuk 
dijadikan hujah. Untuk itu, sengaja semua dalil-dalil ini tidak saya 
cantumkan. 


Kelima, mereka juga berdali! pada contoh dan sirah Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun, seperti masalah pengangkatan imam, 
perkara-perkara terkait peperangan, pengangkatan gubernur, 
dan permasalahan-permasalahan lain yang harus diatasi yang 
tidak dijelaskan di dalam Al-Qur'an ataupun As-sunnah, seperti 
kodifikasi Al-Qur'an, menyatukan umat dengan satu mushaf, dan 
masalah-masalah lainnya.?? 


310 Asy-5y0r3 wa Atsaruh8 fid Dimdgrathivyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal, 53, dinukil dari 
Asy-SyGr3 fi Zhilti Nihzamil Hukmit istamy, Abdurrahman Abdul dapa hal. 194, cetakan tahun 1975, 
Ad-Dar As-Salafiyah wa Darul Qalam, Al-MasyrD'iyyah Al-Islamiyyah Al-"Ulya, OR. Juraisyah, hal. 38. 

311 Asy-SyOrs wa Atsaruhd fid DimOgrathiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 65, Mabda" Asy- 
Sydr3 ff Islam, DR. Ya'qub Al-Maliji, hal. 95. 

312 Untuk lebih rinci, silahkan merujuk: Asy-5yOr4 wa Alsaruhd fid Diindgrathiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail 
Al-Anshari, hal. 77. 
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b. Kalangan yang menyunahkan musyawarah 


Sebagian besar kalangan salaf dan sebagian kecil kalangan khalaf 
mengatakan bahwa musyawarah hukumnya sunah. Musyawarah 
termasuk salah satu amalan As-sunnah muakkad yang legalitas 
hukumnya ditunjukkan Al-Qur'an dan sunah meski tidak sampai 
pada tingkatan wajib. Sebelumnya sudah dijelaskan alasan perintah 
bermusyawarah. Demikian halnya pernyataan Hasan, Qatadah, 
Rabi', Sufyan bin Uyainah, dan Dhahak. 


Di antara fugaha yang berpendapat bahwa musyawarah 
hukumnya sunah, bukan wajib: Imam Asy-Syafi'i sês?!" dan Imam 
Ahmad. 


Imam Ahmad menyatakan, “Alangkah baiknya jika para 
penguasa melakukannya: bermusyawarah dan berdiskusi.” 
Namun jika dicermati, yang dimaksud Imam Ahmad adalah 
hakim. Ibnu Qudamah mengatakan, “Tidak diperdebatkan 
bahwa musyawarah itu dianjurkan (sunah), Maksudnya 
bermusyawarah bagi para hakim. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengisyaratkan anjuran 
bermusyawarah melalui penuturannya, “Pemimpin tidak bisa 
mengabaikan musyawarah, karena Allah saja memerintahkan 
Nabi $ untuk bermusyawarah.”"# Kata-kata ini bukan berarti 


mewajibkan musyawarah seperti yang dipahami oleh sebagian 
penulis.” 


Buktinya adalah penjelasan Syekhul Islam Ibnu Tairniyah 
sendiri saat menafsirkan firman Allah az , “Sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka." "Maksudnya, 


Al-Umm (V/18), cetakan kedua tahun 1393 H. 


313 
314 
315 


316 
317 


Al-Mughni wasy Syarhul Kabir, Ibnu Taimiyah 4X1/396). 

Di antara fuqaha yang menganjurkan musyawarah, An-Nawawai dalam Rawdhatuth Thalibin (XIA 42), As- 
Sarkhasi dalam At-Mabsêth (XVI/71). Ia menyatakan, “Meski hakim tahu, namun tidak sepatulnya untuk 
tidak bermusyawarah dengan ulama," Asy-Syarbaini dalam Mughni Muhtáj (IV/391), cetakan tahun 1377 
H., Musthafa Al-Babi, Baca juga; Hisyiyat Ad-Dasugi “ala Syarhif Kabir (VA 25), dan lainnya. 
As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal. 157, Maja” Fattwa tbnu Taimiyah (XXVIN/386). 

Seperti pendapal yang dianut Abdurrahman Abdul Khaliq, Ja menyatakan, “Di antara fuqaha yang 
mewajibkan musyawarah, Syekhul Islam Ibnu Talmiyah," setelah itu menyebut teks di atas. Baca: Asy- 
5yord fi ZAH Ninzamit Hukmil Islamy, Abdurrahman Abdul Khaliq, hal. 130, cetakan tahun 1975, Ad- 
Dar As-Salafiyah wa Darul Oalam. 


502 


Konsep Kepemimpinan Islam 


ketika Allah memuji orang-orang mukmin karena sifatiman, tawakal, 
menjauhi dosa-dosa besar, memenuhi seruan Rabb, mendirikan 
shalat, dan memusyawarahkan urusan, ini menunjukkan bahwa 
kebalikan dari sifat-sifat ini tidak terpuji alias tercela. Sesuatu yang 
tidak terpuji sudah barang tentu tidak baik, kecuali jika menimbulkan 
sesuatu yang baik. Karena sifat-sifat ini—termasuk di antaranya 
musyawarah—baik, Allah memuji dan memerintahkannya, meski 
hanya sebatas perintah anjuran.” 


Jika dicermati, sifat-sifat yang Allah sebutkan di atas disepakati 
sebagai kewajiban, seperti iman, tawakal, menjauhi segala dosa 
besar, memenuhi seruan Ailah, dan mendirikan shalat. Tak satu pun 
di antaranya diartikan sebagai perintah anjuran, selain musyawarah. 
Ini menunjukkan perintah anjuran yang dimaksud adalah perintah 
bermusyawarah. Wallahu a'lam. 


Murid Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, secara tegas 
menyebut anjuran bermusyawarah. Ia menyatakan saat menyebut 
manfaat-manfaat fikih yang dipetik dari peristiwa Hudaibiyah: di 
antaranya, anjuran bagi imam untuk bermusyawarah dengan rakyat 
dan pasukan untuk mengetahui pendapat yang tepat, menyenangkan 
hati mereka, menghindari celaan mereka, mengetahui suatu maslahat 
yang hanya diketahui sebagian orang saja dan tidak diketahui orang 
lain, dan untuk melaksanakan perintah Allah dalam firman-Nya, 
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.» 


Fugahalain yangmenyatakan anjuran bermusyawarah: Al-Hafizh 
Ibnu Hajar Al-Asgalani. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan pendapat 
ini bersumber dari Al-Baihaqi dan Abu Nadhrah Al-Gusyairi. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar menyatakan: fugaha berbeda pendapat terkait 
wajibnya bermusyawarah. Al-Baihaqi di dalam Al-Ma'rifat menukil 
anjuran bermusyawarah. Pendapat ini dipastikan Abu Nadhrah Al- 
Ousyairi dalam tafsirnya. Dan inilah pendapat yang rajih.?2 


318 Zidul Ma'ad, Ibnu Qayyim (A141), Famu Muwaggi'ia, Ibnu Qayyim (IV/256). 
319 MajmG' Fatawa Ibnu Taimiyah (XVI/37). 
320 Fathul Bary (XIW341). 
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Pendapat ini juga dianut Al-Mawardi dan Abu Ya'la, karena saat 
menyebut kewajiban-kewajiban Imam, keduanya tidak menyebut 
musyawarah. Keduanya hanya menyebut musyawarah sebagai salah 
satu tugas komandan pasukan.” Selain itu, ketika fuqaha membahas 
tentang musyawarah, mereka tidak membahasnya sebagai salah tugas 
imam, tapi tugas hakim seperti yang sudah disinggung sebelumnya. 


An-Nawawi menuturkan, “Ijma' terkait anjuran bermusyawarah 
bagi umat.” Saat menjelaskan hadits awal mula azan dalam Shahih 
Muslim, iamenyatakan, “Hadits ini menunjukkan memusyawarahkan 
segala hal, khususnya yang penting. Musyawarah dianjurkan bagi 
umat berdasarkan ijma' ulama.” 


Ada sebagian ulama menyatakan, musyawarah wajib bagi Nabi #£ 
dan dianjurkan bagi umat. An-Nawawi sês menuturkan, “Shahabat- 
shahabat kami berbeda pendapat apakah musyawarah wajib bagi 
Rasulullah # ataukah As-snnah bagi beliau, seperti halnya sunah 
bagi kita.” 

Setelah itu An-Nawawi menyatakan, “Pendapat yang shahih 
menurut mereka: musyawarah wajib bagi Nabi # Inilah pendapat 
terbaik. Allah x berfirman, ‘Dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Dan menurut pendapat terbaik mayoritas fuqaha 
dan para muhaqqiq ushul; perintah untuk wajib”. 223 


Disebutkan dalam Al-Bujairami 'alal Khathib, ia menyatakan 
dalam Al-Khashd ish wa Syarhuhd karya Al-Manawi, “Nabi # secara 
khusus diwajibkan bermusyawarah dengan para ahli dan orang bijak 
dalam persoalan tertentu.” Ia menyatakan, “Kewajiban musyawarah 
bagi Nabi #& adalah pendapat yang dishahihkan Ar-Raff'i dan An- 
Nawawi." 

Faktanya, jika memang benar musyawarah wajib bagi Nabi 3%, 
tentu kewajiban ini lebih ditekankan lagi bagi yang lain. Nampaknya 


Al-Ahkam ewean ah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 43, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mat 

hal, 45. 

Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim UV/76), 

Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (IV/76). 

Al-Bujairami “alal Khathib (IV/327), cetakan terbaru, 1370 H., Musthafa Al-Babi Al-Halbi. 


a'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo., Al-Ahkim As-Sulihdniyyah, Abu Ya'la, 
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alasan yang membuat mereka membatasi kewajiban musyawarah 
hanya untuk Nabi & adalah mereka mengkhususkan objek dalam 
firman Allah ss, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu,” hanya untuk Nabi #£ saja, bukan untuk umat. 


Faktanya, objek dalam ayat ini memang untuk Nabi & terlebih 
dahulu, lalu setelah itu untuk seluruh umat karena umat mengikuti 
beliau selama tidak ada dalil yang mengkhususkan untuk Nabi 4 
Pendapat mereka ini dikuatkan kaidah ushul: “Acuannya adalah 
keumuman lafal, bukan khususnya sebab.” 


Contohnya banyak di dalam Al-Qur'an, seperti firman Allah s, 
“Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah.” (Al-Ahzib: 1) 


“Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik.” (At-Tabrim: 9) 

“Wahai Nabi! Apabila kamu mencerai-kan isi-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) idahnya (yang wajar)." (Ath-Thalag: 1) 

Dan ayat-ayat senada lainnya. Bahasa penyampaian seperti itu 
khusus bagi Nabi #4, namun hukumnya berlaku secara umum untuk 
beliau dan juga umat beliau. 


Dalil musyawarah adalah sunah: 


Kalangan yang menyatakan bahwa musyawarah adalah sunah, bukan 
wajib, berpedoman pada dalil-dalil berikut: 

Pertama, tidak ada dalil yang menunjukkan wajibnya bermusyawarah 
selain perintah dalam firman Allah s, “Dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu.” Namun perintah ini sebagai anjuran, bukan 
perintah wajib. Buktinya: 

è Nabi & tidak perlu bermusyawarah karena Allah sudah mencukupi 
dengan bimbingan menuju kebenaran dan dengan wahyu, sehingga 
beliau tidak memerlukan musyawarah. Karena itulah ada beberapa 
pendapat yang diriwayatkan dari sejumlah tokoh tabi'in terkait makna 
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dan maksud dari perintah dalam ayat ini. Semuanya menunjukkan 
anjuran, bukan wajib. 


& Jika memang perintah ini diakui sebagai perintah wajib, maka 
perintah ini khusus untuk Nabi #5 saja. Asy-Syaukani mengatakan, 
"Kesimpulan wajib bermusyawarah hanya bisa dilakukan jika kita 
menerima kewajiban ini tidak khusus untuk Rasulullah #6 saja, atau 
jika kita menerima bahwa objek dalam ayat ini yang khusus untuk 
Nabi # berlaku untuk umat secara keseluruhan atau untuk para 
imam. Sayangnya, hal ini diperdebatkan kalangan ahli ushul.”?5 

Pernyataan Ar-Rafi'i dan An-Nawawi dari kalangan Syafi'iyah 
sudah disebutkan sebelumnya bahwa perintah ini khusus untuk Nabi 
#5 Intinya, jika musyawarah hukumnya wajib, kewajiban ini khusus 
untuk Nabi 4 saja. Mengiyaskan para imam dengan Nabi # adalah 


giyas yang keliru. 
Kedua, terkait ayat kedua: 
MIT = A pjata ya MA TAAT e, enai Ne ani KA 
4353 kaag ên Gaya ayah ska) Nyali Me eat Call 


ni ah 
O an 
"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Rabb mereka dan melaksanakan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka: dan mereka 


menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka." (Asy-Syara: 38) 


Ayat ini sama sekali tidak menunjukkan wajibnya bermusyawarah. Ayat 
ini sebatas menunjukkan pujian Allah bagi orang yang menyandang sifat 
gemar bermusyawarah—seperti yang sudah dibahas dalam masyrw'iyyah 
musyawarah sebelumnya. Di sana kami katakan bahwa musyawarah 
merupakan tuntutan dan anjuran. Hanya saja, tidak ada dalil yang 
menunjukkan wajibnya bermusyawarah. 


325 Nailul Awthar, Asy-Syaukani (V 1/256). 
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Ada pun penyebutan kata musyawarah di antara shalat dan zakat yang 
keduanya memiliki hukum wajib, sehingga hukum musyawarah sama seperti 
hukum shalat dan zakat, kesimpulan seperti ini mengacu pada pendapat 
bahwa setiap ma'thuf mengikuti hukum ma'thuf alaih, baik hukumnya wajib 
atau haram. Pendapat ini tidak tepat. Ini dengan asumsi bahwa sedekah yang 
dimaksud adalah zakat wajib. 

Namun lebih tepat jika sedekah yang dimaksud mencakup sedekah 
sunah dan wajib, karena surah ini adalah surah Makkiyah. Sedangkan nishab 
dan ketentuan-ketentuan zakat lainnya baru ditetapkan pada tahun ketiga 
Hijriyah. Hujjah ini menguatkan pendapat kami. Lebih dari itu, bukti bahwa 
ma'thuf tidak mengikuti hukum ma'thuf 'alaih adalah sisi syar'i, bukan sisi 
bahasa, karena Allah menyebut sifat-sifat tersebut bukan dalam kapasitasnya 
sebagai kewajiban, tapi dalam kapasitasnya sebagai akhlak baik yang 
dianjurkan, seperti disebutkan dalam firman Allah x: : 


BD pete 2 | | yana La il; 
“Dan apabila mereka marah segera memberi maaf.” (Asy-Syura: 37) 


Tak seorang pun menyatakan bahwa saat marah, seorang muslim wajib 
memaafkan orang yang membuatnya marah. Bahkan, Allah sg berfirman, 
“Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 
termasuk perbuatan yang mulia." (Asy-Syira: 43) 

Allah tidak mewajibkan untuk memberi maaf. Allah » berfirman, “Oleh 
sebab itu, barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal 
dengan serangannya terhadap kamu.” (Al-Baqarah: 194) 

Intinya, ayat di atas tidak menunjukkan kewajiban hukum musyawarah. 
Tetapi ayat tersebut hanya memuji orang yang menyandang sifat tersebut. 
Ini menunjukkan pujian bermusyawarah. Inilah pendapat yang kami anut. 

Ketiga, terkait hadits dan atsar-atsar terkait musyawarah, hadits- 
haditsnya dhaif seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Demikian halnya 
atsar-atsarnya yang secara keseluruhan tidak menunjukkan wajib, tapi hanya 
menunjukkan anjuran dan dorongan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam 
hal ini. 
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Keempat, adanya Nabi # sering bermusyawarah dengan para shahabat 
di sejumlah kesempatan seperti yang telah dibahas sebelumnya, perbuatan 
ini tidak menunjukkan kewajiban musyawarah, tapi hanya menunjukkan 
adanya syariat bermusyawarah, musyawarah termasuk amalan utama dan 
dianjurkan, dan orang berakal seharusnya bermusyawarah demi meneladani 
Nabi grc 

DR. Mahmud Abdul Majid Al-Khalidi menguatkan pendapat yang 
menganjurkan, bukan mewajibkan. Ia beralasan, “Perintah (musyawarah) 
yang disebutkan di dalam Al-Qur'an disertai indikasi yang menunjukkan 
musyawarah bukan sebagai suatu kewajiban. Hal ini sangat jelas karena 
musyawarah tidak termasuk dalam kewajiban, anjuran, makruh, ataupun 
haram, karena hukum masing-masing sudah dijelaskan, dan syariat 
mengharuskan umat untuk menerapkan mana yang sudah ditentukan." 


Dan seterusnya sampai pada penuturannya berikut, “Bukti bahwa 
musyawarah tidak wajib adalah musyawarah hanya dalam hal-hal 
mubah. Hanya saja, alasan yang menguatkan bahwa hukum musyawarah 
adalah mandub (dianjurkan) dan bukan mubah adalah pujian yang Allah 
Tabaraka wa xx tujukan kepada kaum muslimin yang memutuskan segala 
permasalahan melalui musyawarah, melalui firman-Nya: 


23 aga B0 KASAMBI & 1 as Sir 3 z, II wy H PE KA 
(A35 kang kn Sp D Gia Nya naa) geat Gali, 


“Dan (bagi) orang-orang yang mematuhi seruan Rabb mereka dan 
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka, dan mereka menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka'.” (Asy-Syiira: 38).22 


326 Para pengusung pendapal penama membantah sanggahan-sanggahan ini secara panjang lebar, Kami 
tidak ingin membahas persoalan rumit inl secara lebih jauh, karena pembahasan persoalan seperti ini 
memerlukan buku tersendiri dan kami tidak perlu bersusah payah untuk itu, Untuk mengetahui persoalan 
ini secara rinci, silahkan merujuk: Asy-Sydrd wa Atsaruhd fid Dimdgrathiyyah, OR. Abdul Hamid Ismail 
Al-Anshari, hal. 52. | | 

327 Qawa'id Nizhamil Hukm fil Islam, DR. Mahmud Majid Al-Khalldi, hal. 152-153, cetakan pertama, tahun 
1400 M., Darul Buhuts Al-(lmiyyah. 
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Pujian di dalam ayat ini sebagai penguat bahwa mengamalkan 
musyawarah lebih baik dari pada meninggalkannya. Begitu juga sebagai 
penguat bahwa hukum musyawarah adalah mandub (dianjurkan). 


3. Pendapat yang Rajih 


Setelah mengamati dan memeriksa dalil-dalil serta tanggapan- 
tanggapannya, menurut saya tidak ada dalil tegas yang mewajibkan 
musyawarah selain firman Allah sz , “Dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu," (Ali Imran: 159) 


Sudah kita bahas sebelumnya, adanya dalil-dalil lain yang mengalihkan 
perintah ini menjadi mandub dan mustahab, khususnya bagi umat Nabi 
Muhammad # Adapun dalil-dalil yang lain, semuanya tidak sampai pada 
tingkatan wajib, tapi hanya sebatas anjuran saja, dan musyawarah termasuk 
salah satu perbuatan mulia dan dianjurkan. 


Adanya kami menyatakan bahwa musyawarah sebagai perkara mustahab 
yang dianjuran oleh Islam, bukan berarti musyawarah mudah ditinggalkan 
ataupun diremehkan. Apalagi kita tahu betapa Nabi # dan para shahabat 
bersungguh-sungguh berpegang pada hal-hal semacam ini kendati pun 
tidak wajib. Mereka tidak meninggalkan amalan-amalan mustahab (sunah), 
seperti giyamullail, shalat sunah Rawatib, shalat Witir, dan shalat dua rakaat 
sunah Fajar. 


Nabi $ tidak pernah meninggalkan dua rakaat sunah Fajar, baik saat 
bepergian maupun ketika berada di rumah. Pendapat ini menurut kalangan 
yang menyatakan bahwa shalat sunah Fajar dua rakaat hukumnya sunah 
muakkad dan bukan wajib. Demikian halnya para imam yang kita bahas 
dalam buku ini. Seperti yang Anda tahu, mereka harus memenuhi sejumiah 
persyaratan wajib, seperti berilmu, wara', amanat, dan seterusnya. 


Imam yang memiliki persyaratan-persyaratan seperti ini tentu tidak akan 
telat sedikit pun untuk melakukan musyawarah, terutapa ketika menghadapi 
masalah-masalah penting. Bahkan, ia sendiri yang akan meminta pendapat 
orang lain tanpa harus diwajibkan untuk meminta pendapat. Sebab, 
bermusyawarah dan meminta pendapat terdapat nilai lebih, bimbingan 
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untuk meraih pendapat yang tepat, dan merupakan jalan pintas untuk 
mencapai kebenaran. 


Namun jika mereka termasuk penguasa-penguasa zalim dan otoriter, 
penguasa seperti ini umumnya sangat bodoh karena terlalu sibuk dengan 
berbagai kenikmatan dan keinginan pribadi. Pemimpin-pemimpin seperti 
ini wajib bertanya dan meminta pendapat orang-orang yang berpengalaman 
dan berilmu terkait perkara yang tidak mereka ketahui untuk menutupi 
Syarat-syarat imamah yang tidak mereka miliki. 

Allah sg: berfirman: 


at = 2 Dewt ept? A ge 

Dya Yis Ol SA alie 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui.” (An-Nahl: 43) 


Demikian halnya dengan orang yang tidak mengetahui nash terkait suatu 
permasalahan namun ia menduga nash tersebut ada. Dalam situasi seperti 


ini, ia wajib bertanya dan meminta pendapat para ulama meski ia seorang 
ahli ijtihad sekalipun. 


4. Sebab-sebab perhatian kalangan kontemporer terhadap pendapat 
yang mewajibkan musyawarah 


Alasan kalangan kontemporer memberikan perhatian terhadap pendapat 
yang mewajibkan musyawarah. 


Satu hal yang sangat menarik perhatian dalam persoalan ini adalah 
sikap keras mayoritas penulis kontemporer terkait persoalan yang satu 
ini—kewajiban musyawarah. Padahal mereka pada umumnya bersikap 
menggampangkan, mencari-cari keringanan, dan menutup mata terhadap 
banyak hal-hal yang hukumnya wajib berdasarkan nash-nash tegas. 


Menurut hemat saya, sikap mereka itu bukan disebabkan oleh kuatnya 
dalil menurut mereka. Sebab, para salaf tentu lebih memahami dalil daripada 
mereka. Selain itu, para salaf jelas lebih bersemangat dalam mengamalkan 
dan berpegang teguh kepada dalil-dalil tersebut. Mungkin berikut ini faktor- 
faktor yang menyebabkan sebagian kecil di antara mereka bersikap seperti 
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itu. Menurut hemat saya, sikap mereka itu dipicu oleh salah satu dari tiga 
faktor berikut: 


Pertama, karena mereka dikuasai pemimpin-pemimpin yang jahil dan 
zalim. Tidak memiliki ilmu yang tepat yang membimbing mereka menuju 
kebaikan dan kebenaran. Tidak takut kepada Allah. Tidak memiliki sifat wara” 
yang mendorong untuk gigih mencari kebenaran dan fokus memerhatikan 
kondisi rakyat, mendorong mereka melenyapkan kezaliman dan kesewenang- 
wenangan. Selain itu, para pemimpin tersebut memperlakukan para bawahan 
secara lalim. 


Mereka berupaya membendung langkah menuju ke sana dengan 
mewajibkan bermmusyawarah, sehingga dibentuklah majelis-majelis 
permusyawaratan demi mempertahankan hak-hak mereka. 


Kedua, faktor lain yang mendorong sebagian penulis kontemporer 
bersikap keras terkait persoalan seperti ini adalah pengaruh dan silau 
terhadap demokrasi Barat yang berpaham paganisme. Mereka berupaya 
untuk mempertahankan isu seperti ini agar ada yang berkata, “Apa yang 
kalian miliki dalam sistem demokrasi juga kami miliki dalam sistem Islam 
atau demokrasi Islam seperti yang disebut sebagian orang.” 


Dengan demikian, tidak ada bedanya antara kita dan barat! Tentu sangat 
jauh berbeda antara musyawarah dalam Islam dan demokrasi ala Barat. 


Ketiga, faktor lainnya adalah bantahan atas tudingan kalangan orientalis 
terhadap Islam sebagai agama sewenang-wenang dan kasar. Untuk 
menjawab tudingan semacam ini, mereka mengharuskan untuk membahas 
isu musyawarah untuk menyampaikan pesan bahwa tidak benar jika Islam 
agama zalim dan kasar. Buktinya, Islam mewajibkan musyawarah dan para 
penguasa Islam menerapkan sistem ini. 


Inilah tiga faktor yang menurut pandangan saya memicu sebagian penulis 
bersikap keras terkait musyawarah, Sebagian di antaranya menunjukkan 
niat baik seperti faktor pertama dan ketiga, meski saya tidak sependapat 
terkait cara yang mereka lakukan. Cara yang ditempuh bukanlah dengan 
menakwilkan nash-nash, dan mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkan 
Allah ataupun Rasul-Nya agar, kita terhindar dari petaka atau menepis 
tudingan kalangan orientalis. 


531 


imamah 'Uzhma 


Faktor pemicu petaka ini dan pembenaran yang dilakukan orang- 
orang lemah akal terhadap berbagai tudingan ini disebabkan karena Islam 
tidak diterapkan dalam realita, karena satu-satunya cara yang tepat adalah 
berupaya untuk mendirikan khilafah Islam nan mencerminkan Islam 
secara benar, sehingga problem kesewenang-wenangan dan kezaliman 
akan teratasi, segala pintu tudingan serta kebodohan terhadap Islam akan 
tertutup rapat, dan para pencari kebenaran akan menerima berdasarkan 
realita, bukan retorika. 


Jika Islam hanya sebatas tulisan yang terlipat dalam buku di rak-rak 
buku, kezaliman dan kesewenang-wenangan akan tetap eksis meski majlis- 
majlis musyawarah dibentuk secara formalitas yang hanya menantikan 
perintah dari atasan, sehingga para anggota majlis melegalkan apapun yang 
diinginkan para penguasa seperti yang nyata terjadi saat ini. 

Seperti halnya serangkaian syubhat dan berbagai tuduhan terhadap 
Islam akan tetap eksis, karena tuduhan-tuduhan seperti ini takkan dapat 
ditepis oleh tinta di atas kertas. Orang-orang zalim tidak akan pernah jera 
melakukan kezaliman dengan menyatakan musyawarah wajib hukumnya, 
sehingga harus kalian terapkan karena mereka menghalalkan dosa-dosa 
besar yang jelas-jelas diharamkan, bahkan kafir seperti berhukum kepada 
selain syariat Allah. 


Lantas bagaimana mereka tunduk pada perkataan orang, “Musyawarah 
wajib bagi kalian, sehingga harus kalian terapkan?!” 


Mungkin banyak di antara kita merasa aneh terhadap solusi dan cara 
ini dengan mengatakan, “Ini namanya menuntut sesuatu yang mustahil. 
Memang tuntutan ini benar, namun jauh dari jangkauan.” Untuk orang- 
orang seperti mereka ini kami sampaikan bahwa permasalahannya tidak 
seperti yang kalian pahami. Solusi dan jalan keluar ini insya Allah terwujud. 
Jika setiap kita membenahi diri dan orang-orang yang berada di bawah 
wewenang kita, niscaya bangsa akan menjadi baik. 


Ketika bangsa membaik dan lurus di atas manhaj Allah, orang zalim 
ataupun sewenang-wenang tidak akan lagi punya tempat. Pos-pos 
kepemimpinan akan dikendalikan orang-orang saleh di antara bangsa- 
bangsa ini. “Seperti halnya kalian, seperti itulah kalian dipimpin," 
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Inilah yang kita inginkan dan pemberitaan-pemberitaan melalui hadits- 
hadits nabawi juga menunjukkan seperti itu, seperti penaklukan Roma, 
perang melawan Yahudi di dua tepi sungai, dan pemberitaan-pemberitaan 
yang tidak lama lagi akan terwujud, insya Altah. 


Yang aneh adalah upaya-upaya pendekatan antara Islam dan kekafiran 
yang tercermin di balik paganisme-paganisme barat modern seperti yang 
didengungkan para penyeru demokrasi dan para peniru Barat. Inilah yang 
sesungguhnya aneh, karena kebenaran dan kebatilan tidak akan pernah 
menyatu selamanya meski dalam sebagian sisi mungkin dapat bertemu. Hal 
ini sudah menjadi ketentuan Allah pada makhluk, karena Islam merupakan 
syariat dan manhaj Allah. 


Kandungan syariat dan manhaj ini adalah beribadah kepada Allah semata, 
tiada sekutu baginya. Sementara demokrasi adalah aturan dan sistem orang- 
orang kafir. Kandungan aturan dan sistem demokrasi adalah penyembahan 
terhadap sesama manusia, dan media pertama sistem ini adalah memisahkan 
agama dari kehidupan. Tentu sangat jauh berbeda antara kekafiran dan iman. 

Untuk orang-orang seperti mereka ini kami katakan, “Benahilah iman 
kalian, makrifatkalian terhadap Allah dan syariatnya terlebih dahulu. Setelah 
itu, mari sama-sama kita membenahi persoalan seperti ini, karena syariat 
kita sudah tidak memerlukan aturan apapun yang lain dan sudah paripurna.” 


r E - 
a D - a21 mi- LA MP PETA Inn an -T-a z$ 
O óy aya) USS a Ia Gamal A Oya Eedi emas 
"Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah 


yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 
meyakini (agamanya)? (Al-Ma'idah: 50) 


5. Apakah Musyawarah Bersifat Mengharuskan, Ataukah Sebatas 

Pemberitahuan Saja? 

Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya, ulama terbagi dalam dua 
pendapat terkait hukum musyawarah. Sama halnya dengan permasalahan 
ini; sebagian berpendapat bahwa musyawarah bersifat mengharuskan bagi 
imam. Imam harus tunduk pada mayoritas anggota musyawarah. Sebagian 
lain berpendapat, musyawarah hanya sebatas pemberitahuan untuk mencari 
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kebenaran saja. Ketika bermusyawarah dengan orang-orang yang memiliki 
pendapat cemerlang, imam memandang pendapat mereka kemudian setelah 
itu memilih pendapat mana yang menurutnya lebih mendekati kebenaran, 
baik pendapat tersebut dikemukakan kalangan mayoritas, kalangan 
minoritas, ataupun pendapat imam sendiri. 


Berikut akan kami paparkan dalil masing-masing dari dua kalangan ini 
secara singkat, kemudian setelah itu memilih mana pendapat yang rajih. 


a. Dalil kalangan yang menyatakan musyawarah bersifat 
mengharuskan 


Pertama, firman Allah xz: 


Me Man Koala O Le Im Ba 
Ai JE Na Una bu Pi 3 aa 
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 


Kemudian, apabila engkau telah berazam, maka bertawakallah 
kepada Allah. (Ali Imran: 159) 


Azam yang dimaksud adalah menerapkan pendapat mayoritas 
atau petunjuk untuk menerapkan pendapat mayoritas. ** Dalilnya 
adalah hadits riwayat Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib mg, ia 
berkata, “Rasulullah #g ditanya tentang azam (dalam ayat di atas). 
Beliau menjawab, 'Bermusyawarah dengan orang-orang yang 


memiliki pendapat cemerlang, kemudian mengikuti pendapat 
mereka.” 


Diriwayatkan juga dari Khalid bin Ma'dan dan Abdurrahman bin 
Abu Husain, bahwa seseorang bertanya, Wahai Rasulullah! Apakah 
azam itu? “Engkau bermusyawarah dengan orang yang memiliki 
pendapat yang cemerlang, lalu kau mengikutinya',” jawab beliau.» 


328 Asy-Sylra wa Aisaruha Ad Dimbdgrathiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 193, 

329 Dalam tafsirnya, Ibnu Kalsir menyatakan pendapat ini bersumber dari Ibnu Mardawaih (11129), demikian 
halnya As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Manisttr (I/90). Ibnu Katsir dan As-Suyuthi sama-sama tidak 
menyebut sanad dan tidak memberikan penilaian apapun terhadap hadits ini. 

330 Suman Al-Baihaqi, kitab: Adab hakim (X412), As-Suyuthi dalam Ad-Dwir Al-Mantsr (11/90). Hadits ini 
mursat. 
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Al-Jashshas berkata, “Kata 'azam' disebut setelah musyawarah 
menunjukkan bahwa azam muncul dari musyawarah.” 


Kedua, firman Allah sg: 
sprte ar F AMAL 
(HER GA A 
“Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka,” 


Ayatini menunjukkan wajib. Andaikan musyawarah dimaksudkan 
hanya mengambil pendapat saja tanpa mengindahkan pendapat 
kalangan mayoritas, tentu musyawarah tidak ada manfaatnya. 


Ketiga, sabda Nabi #: 


“Andai kalian berdua—Abu Bakar dan Umar—menyepakati 
suatu hal, tentu aku tidak akan menentang pendapat kalian 
berdua selamanya.”? Hadits ini menunjukkan pendapat dua 
orang lebih kuat dari pendapat satu orang. Dengan demikian, 
pendapat kalangan mayoritas lebih kuat dari pendapat kalangan 
minoritas.” 


Keempat, dalilAs-sunah fi'liyah. Mereka menyatakan bahwa tidak 
ada riwayat yang menjelaskan bahwa ketika Nabi # bermusyawarah 
dengan para shahabat, beliau berpaling dari pendapat kalangan 
mayoritas. Abdurrahman Abdul Khaliq menyatakan, “Tidak ada satu 


331 Ahkamul Quran (331). | 

332 Ibnu Hajar menyebut bahwa hadits ini disebutkan dalam Fadh3'ilush Shahêbah, karya Asad bin Musa, Al- 
Ma'rifat, karya Ya'qub hin Sufyan dengan sanad lumayan dari Abdurrahman bin Ghanam. Abdurrahman 
ini diperdebatkan apakah ia seorang sahabat atau bukan, (Fathul Bary, XIII/340) Saya sampaikan: Ahmad 
meriwayatkan hadits ini dalam Al-Musnad dari Abdurrahman bin Ghanam (IW/227). Di dalam sanadnya 
ada perawi bernama Abdul Hamid bin Mihran, dari Syahar bin Hausyab. Abdul Hamid ini dinyatakan 
tsiqah oleh Yahya bin Ma'in dan Abu Dawud Ath-Thayalisi, Abu Hatim berkata, “Hadlis-hadits Abdul 
Hamid dari Syahar shahih,” Ahmad berkata, "Hadils-hadits Abdul Hamid dari Syahar hampir sama. Ada 
sebagian ahli hadits mengkritik Abdul Hamid.“ Baca: MizAnul jidal (11/538). Ibnu Ma'in menyatakan 
tentang Syahar bin Hausyah, “Ia tsiqah.” Abu Hatim berkata, “Ia tidak lebih rendah tingkatannya dari Abu 
Zubair, dan ia tidak dapat dijadikan hujah.” Abu Zur'ah berkata, “la lumayan.” An-Nasa'i dan Ibnu Adi 
berkata, “Ia tidak kuat.” Mizanul tida! (yaaa) Sebagian ahli hadits lainnya juga mengkritik Abdul Hamid 
ini. 

333 Asy-SyOra wa Alsaruha Hd Dirmdgrathiyyah, DR, Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 193. 
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pun peristiwa yang menunjukkan Rasulullah # berpegang pada 
pendapatnya pribadi dalam musyawarah.” 


Kalangan ini juga berdalil dengan sejumlah pendapat, dalil aqli, 
dan hadits-hadits umum terkait perintah untuk tetap melazimi 
jamaah, hadits kelompok terbesar, dan hadits-hadits lain." 


b. Dalil kalangan yang menyatakan musyawarah tidak bersifat 
mengharuskan bagi imam tapi hanya sebatas pemberitahuan 


Berikut dalil-dalil yang mereka jadikan pijakan: 


Pertama, firman Allah až, “Dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah” (Ali 
“Imran: 159) 


Khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi #& Ayat ini terlebih dahulu 
menyebut maaf dan permohonan ampun untuk para shahabat yang 
menyarankan agar keluar menemui musuh dalam perang Uhud, 
hingga akhirnya mereka mengalami kekalahan dalam peperangan 
ini. Lantas bagaimana Rasulullah & diharuskan menerapkan 
pendapat orang-orang yang memerlukan maaf dan permohonan 
ampun beliau padahal beliau berada di posisi tertinggi sementara 
para shahabat berada di posisi lebih rendah.“ 


Ath-Thabari menafsirkan, “Ketika tekadmu sudah bulat karena 
keteguhan dan bimbingan yang Kami berikan kepadamu terkait 
apapun yang menimpamu, baik persoalan agama ataupun dunia, 
kerjakanlah apa yang Kami perintahkan kepadamu, baik perintah 
tersebut sesuai dengan pendapat para Shahabatmu ataupun tidak. 


“Dan bertawakkallah, dalam segala persoalan yang kau lakukan 
atau kau tinggalkan, apapun yangkau usahakan maupun yang sedang 
kau lakukan, "Kepada Allah, percayalah kepada-Nya dalam semua itu, 


334 Asy-Syora A Zili NihzAmil Hukmil Isidiny, Abdurrahman Abdul Khaliq, hal, 106, cetakan tahun 1975, 
-Dar As-Salaliyah wa Darul Qalam, 
335 Asy-5yOrd wa Atsaruhd fd Diraftgrathiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hai. 206 dan seterusnya, 
Asy-Syürå fi Zhilti Nihzamil Hukmil Istêmy, Abdurrahman Abdul Khallg, hal, 8, cetakan tahun 1975, Ad- 
Dar As-Salaliyah wa Darul Qalam. 
336 Asy-Syårå fil Islam, DR. Hasan Huwaidi, hal. B. 
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terimalah putusan-Nya dengan rela hati tanpa perlu memerhatikan 
pendapat ataupun bantuan siapapun juga, karena “Sesungguhnya, 
Allah mencintai orang yang bertawakal, mereka menerima putusan- 
Nya dengan rela hati, menerima segala yang Ia putuskan kepada 
mereka, baik sesuai dengan keinginan mereka ataupun tidak.” 


DR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari menyebut limabelas pendapat 
terkait makna ini; masing-masing di antaranya ia jelaskan secara rinci. 


Kedua, firman Allah sx : 


Jag AN IL eet G FE op 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)." (An-Nisa: 59) 


Ayat ini menunjukkan, ketika terjadi silang pendapat antara 
pemimpin dengan rakyat, wajib hukumnya kembali kepada kitab 
Allah dan Sunnah Nabi-Nya, jika terdapat sebuah hukum maka wajib 
untuk diikuti. Dan siapapun yang menyalahi hukum tersebut tidak 
berhak dipatuhi meski hukumnya tidak diketahui dengan tegas dan 
diperdebatkan kaum muslimin. 


Dalam situasi seperti ini, masing-masing silakan mengeluarkan 
pendapatnya. Selanjutnya, mana saja pendapat yang lebih 
mendekati Al-Qur'an dan As-Sunnah, itulah pendapat yang harus 
diterapkan. Bukan berdasarkan pendapat mayoritas ataupun 
minoritas. Sementara dalam masalah-masalah ijtihad yang mubah, 
kita diharuskan mengikuti mereka berdasarkan nash ayat di atas. 


337 Tafsir Ath-Thabari (VI/346), lahgig: Ahmad Syakir dan saudaranya. 
338 Asy-Sydrd wa Atsaruhs fid DimOgrathiyyah, OR. Abdul Hamid Ismall Al-Anshari, hal. 115-116. 
339 As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Ibnu Taimiyah, hal, 158. 
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Bagaimana mungkin, Allah memerintahkan kita mematuhi khalifah 
sementara musyawarah mengharuskan untuk menentangnya?” 


Ketiga, mereka juga berdalil pada sejumlah peristiwa sirah, di 
mana Rasulullah $% tidak menerapkan pendapat mayoritas, seperti 
dalam peristiwa perdamaian Hudaibiyah.“ Demikian halnya Al- 
Khulafa Ar-Rasyidun sepeninggal beliau, seperti sikap Abu Bakar 
terkait perang melawan kemurtadan di mana Abu Bakar tetap 
bersikukuh pada pendapatn ya, juga terkait pemberangkatan 
pasukan Usamah padahal para shahabat mengusulkan kepada Abu 
Bakar membatalkan pemberangkatan pasukan ini, mengingat situasi 
genting yang tengah terjadi. 

Seperti itu juga dengan keputusan Umar ketika memotong 
separuh harta benda para bawahannya meski mereka adalah para 
tokoh shahabat, seperti Abu Hurairah, Amr bin Ash, Ibnu Abbas, 
Sa'ad bin Abi Waggash dan lainnya tanpa melalui musyawarah 


Utsman ag juga tidak mengindahkan pendapat para shahabat 
yang mengusulkan agar menempuh cara tegas terhadap para 
penyebar isu bohong. Demikian pula Ali, setelah diangkat menjadi 
khalifah, ia langsung mencopot para gubernur berbagai wilayah tanpa 
mendengar saran para shahabat agar tidak buru-buru mencopot 
para gubernur sampai situasi normal dan kekuasaannya stabil.” 


Keempat, seorang khalifah yang memenuhi seluruh persyaratan 
umumnya ahli ijtihad, dan ahli ijtihad tidak boleh mengikuti 
pendapat orang lain. Pertanyaannya, ketika khalifah menyampaikan 
pendapat yang tepat namun ditentang mayoritas kalangan para 
anggota musyawarah, bolehkah secara syar'i ja menarik pendapatnya 
yang tepat tersebut selanjutnya mengikuti pendapat para anggota 
musyawarah yang menurutnya keliru? 34 


Asy-SyOra fli Islam, DR. Hasan Huwaidi, hal, 19, 
Asy-Sy0ra fi Islam, DR. Hasan Huwaldi, hal. 9. 


340 
341 

342 
343 
344 


Asy- 
Ma 


Syara fi Islam, DR. Hasan Huwaidi, hal, 16, 


' Asy-Syûrå Üf Islam, OR. Ya'qub Al-Maliji, hal, 22. 


Asy-Syora fil Islam, DR. Hasan Huwaldi, hal, 22. 
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Karena imam bertanggung jawab penuh atas segala tugas yang 
diemban, ia tidak boleh dipaksa untuk menerapkan pendapat 
orang lain selama tidak ia yakini kebenarannya, karena ketika 
seseorang bertanggung jawab atas suatu pekerjaan, artinya ia harus 
melakukan pekerjaan tersebut atas keinginan dan pendapat pribadi, 
bukannya melakukan berdasarkan pendapat orang lain yang bersifat 
mengharuskan padahal ia enggan dan tidak ia yakini kebenaran 
pendapat tersebut, baru setelah itu menanyakan tentang pendapat 
tersebut dan apa saja hasilnya. 


Pensyarah Ath-Thahdwiyyah menuturkan, “Nash-nash Al- 
Qur'an, Sunnah, dan ijma' salafumat menunjukkan bahwa pemimpin, 
imam shalat, hakim, komandan perang, dan petugas zakat ditaati 
dalam persoalan-persoalan ijtihad dan mereka tidak diwajibkan 
mematuhi pendapat para pengikut dan bawahan terkait persoalan- 
persoalan ijtihad. Sebaliknya, para bawahan dan pengikut-Jah yang 
wajib mematuhi atasan terkait persoalan ijtihad, wajib meninggalkan 
pendapat pribadiuntuk mengikuti pendapat atasan atau pemimpin." 


Kelima, banyak bukan berarti selalu benar, juga bukan dalil gath'i 
maupun rajih, karena pendapat yang tepat atau keliru bersumber dari 
pendapat itu sendiri, bukannya bergantung pada banyak ataupun 
sedikitnya orang yang mengemukakan pendapat tersebut.” 

Islam tidak menjadikan banyaknya orang sebagai standar untuk 
menilai kebenaran ataupun kebatilan layaknya demokrasi modern. 
Prinsip mayoritas seperti ini bukan prinsip Islami.“ 

Al-Maududi mengatakan, “Menurut sudut pandang Islam, 
pendapat satu orang mungkin saja lebih tepat dan lebih tajam 
firasatnya terkait suatu persoalan daripada pendapat seluruh anggota 
majlis.” 


345 Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah, hal. 362, cetakan keliga. 
346 Ushdlud Da'wah, Abdul Karim Zaidan, hal. 213. | 
347 Asy-Sybrd wa Aisaruh3 fid Dimdgrathiyyah, OR. Abdul Hamid Ismail Al-Anshari, hal. 172. 


348 Nazhariyyat Al-Islam wa Hadyuhu, Al-Maududi, hal. 59. 
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Al-Qur'an menyebut banyak sekali ayat yang menunjukkan 
bahwa kalangan mayoritas umum nya tidak sesuai dengan kebenaran, 
seperti firman Allah as : 


Dihi Vote JE bad; 


“Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak beriman.” (Ghafir: 59) 


Cal = + 9? pr sl- ANETE aa 
“Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun 
engkau sangat menginginkannya." (Yosut: 103) 


KEN i 2352 By a. a 


"Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan.” (Yûnus: 36) 


Coa 3 J PA e -at 8, 2 ir 
D Je of Dyba: PN JA Alah ol 
“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya 


mereka akan menyesaikanmu dari jalan Allah. (Al-An'Am: 116) 
Dan masih banyak ayat-ayat serupa lainnya. Walldhu a'lam. 


c. Pendapat Rajih 


Setelah mengamati dan mencermati dalil-dalil di atas, tidak 
tepat menyimpulkan hukum umum untuk persoalan-persoalan 
kontroversial seperti ini, selanjutnya kita katakan bahwa musyawarah 
bersifat mengharuskan ataupun tidak mengharuskan bagi imam 
secara mutlak. Permasalahan ini perlu dirinci dengan jelas seperti 
yang akan kami jelaskan selanjutnya secara ringkas, karena sebagian 
di antaranya ada yang bersifat mengharuskan dan sebagian lain ada 
yang tidak bersifat mengharuskan. Penjelasannya sebagai berikut: 


Pertama, apabila permasalahan yang dibahas dalam musyawarah 
ada hukum syar'i-nya sementara imam tidak mengetahui hukumnya, 
saat itu ia wajib memusyawarahkan permasalahan tersebut dan 


520 


Konsep Kepemimpinan Islam 


bertanya kepada ahlul ilmi agar dapat mengetahui dalilnya dengan 
jelas, lalu setelah itu memberikan keputusan. 


Ketika dalil sudah terlihat dengan jelas, ia wajib menerapkannya, 
seperti yang Allah finmankan: 


Selia Sr Aa 
di Z z 7 
> sî > žar, | 
AD pal Cg FEN 
“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 


suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 
tentang urusan mereka." (Al-Ahzab: 36) 


Sementara jika tidak ada dalilnya, saat itu imam mendengarkan 
semua pendapat yang disampaikan dalam majlis, lalu setelah itu 
mencocokkan semua pendapat dengan Al-Qur'an dan Sunnah. 
Mana diantaranya yang lebih sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, 
itulah yang diterapkan dan semuanya wajib mematuhi putusan 
imam, seperti yang dilakukan Al-Khulafa Ar-Rasyidun terkait warisan 
nenek, diyat janin keguguran (karena tindak pidana), dan lainnya. 


Dalam situasi seperti ini, imam tidak diharuskan mengacu pada 
pendapat tertentu dari pendapat-pendapat yang ada, baik dianut 
kalangan mayoritas ataupun minoritas 


Kedua, terkaithukum dan persoalan ijtihad yangtidakada dalilnya 
tapi murni masalah ijtihad, untuk persoalan seperti ini imam harus 
mengemukakan pendapatnya kemudian bertekad untuk melakukan 
hasil ijtihad yang dicapai. Dalam situasi seperti ini, imam sebaiknya 
meminta pendapat kepada ulama dan para ahli yang berpengalaman 
di bidangnya. Imam tidak diharuskan untuk menerapkan pendapat 
tertentu di antara sekian pendapat yang diajukan para penasihat, 
entah jumlah mereka sedikit ataupun banyak. 


Bahkan, ijtihad imam yang sudah diputuskan dengan bulat wajib 
ditaati berdasarkan firman Allah «x : 


E —— -—— Tim 
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prd #75 z T aunn E 2:3 po Fria a Ta Man 
A da lbh AM abl ai 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 


kekuasaan) di antara kamu.” (An-Nisa': 59) Ketentuan ini hanya 
berlaku dalam hal-hal yang tidak ada nashnya. 


Ketiga, terkait persoalan-persoalan teknis yang hanya diketahui 
oleh para ahli yangberpengalaman dan para spesialis, imam sebaiknya 
membahas persoalan-persoalan seperti ini hanya dengan para 
spesialis dan mencari tahu pendapat yang benar meski disampaikan 
satu orang, jika memang terbukti dengan jelas itulah pendapat yang 
tepat tanpa perlu mempertimbangkan pendapat mayoritas ataupun 
minoritas, seperti yang dilakukan Nabi s saat perang Badar ketika 
hendak singgah di suatu tempat, lalu seorang pakar strategi militer, 
Hubbab bin Mundzir x, menyarankan tempat yang tepat untuk 
dijadikan tangsi militer. Nabi s menyetujui pendapat Hubbab. 
Seperti itu juga kisah Salman Al-Farisi s dan penggalian parit. 

Keempat, terkait persoalan-persoalan umum selain persoalan- 
persoalan di atas, imam perlu sering meminta pendapat seperti 
ditunjukkan oleh nash-nash sebelumnya. Tidak masalah jika imam 
menguatkan pendapat mayoritas seperti yang dilakukan Nabi # saat 
perang Uhud. Nabi #4 dan sejumlah tokoh shahabat berpendapat 
agar tidak perlu keluar menemui musuh, sementara para shahabat 
yang tidak ikut dalam perang Badar meminta untuk keluar menemui 
musuh demi meraih mati syahid. 

Juga seperti yang terjadi ketika beliau mengepung Thaif dan 
bermaksud untuk kembali, lalu para pasukan tidak menginginkan 
langkah penarikan tersebut, hingga akhirnya Nabi # membiarkan 
mereka hingga beliau mengetahui mereka sendiri yang menginginkan 
untuk menarik diri dari pengepungan. Nabi #& tersenyum lalu setelah 
itu menginstruksikan untuk pergi." 


349 HR Muslim, Takhrij riwayat ini sdah disebutkan sebelumnya, 
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Namun ketika imam tetap bersikukuh pada pendapatnya, rakyat 
wajib taat dan patuh selama bukan dalam kemaksiatan. Mungkin 
ada yang bertanya, “Lalu apa manfaat musyawarah kalau begitu?” 
Jawab; “Manfaat musyawarah nampak jelas ketika pendapat yang 
tepat muncul. Seorang khalifah yang memenuhi persyaratan tentu 
akan menerapkan pendapat yang tepat dan dapat memberikan 
maslahat, bukan memutuskan kebijakan berdasarkan hawa nafsu 
dan keinginan diri. 


Banyaknya peristiwa dalam sirah di mana seorang imam menarik 
pendapatnya dan menerapkan pendapat orang lain, sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa musyawarah bersifat mengharuskan bagi 
imam, Hal ini tidak dapat dijadikan hujjah demikian, namun bagi 
khalifah ataupun penasihat harus mengikuti kebenaran di mana 
pun kebenaran itu muncul. Contohnya banyak dalam sejarah kita, 
Gan langkah seperti ini merupakan salah satu manfaat musyawarah, 
karena mungkin saja seorang pemimpin menarik pendapat sendiri 
dan mengikuti pendapat orang lain atau sebaliknya. Tanpa itu, 
musyawarah sama sekali tidak ada manfaatnya, dan legalitas 
musyawarah sia-sia belaka. Untuk itu, peristiwa-peristiwa seperti 
disebutkan di atas tidak menunjukkan musyawarah bersifat 
mengharuskan bagi imam. Walldhu alam. 
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Catatan 


Pembicaraan tentang musyawarah dalam bahasan ini, 
maksudnya musyawarah antara imam dan rakyat. (baca: ketika imam 
ada). Hukum-hukum ini berlaku secara khusus untuk musyawarah 
ketika imam ada. 


Berbeda dengan musyawarah di antara Ahlul Halli wal 'Agdi 
untuk memilih imam. Musyawarah seperti ini berbeda dengan 
musyawarah seperti di atas. Seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya, musyawarah Ahlul Halli wal 'Agdi adalah satu-satunya 
cara syar'i untuk menunjuk seorang imam atau yang disebut sebagai 
pemilihan. Musyawarah Ahlul Halli wal 'Agdi ini memiliki hukum- 
hukum tersendiri, berbeda dengan musyawarah dalam bahasan ini. 


Musyawarah Ahlu! Halli wal 'Agdi wajib hukumnya ketika 
khalifah sebelumnya tidak mewasiatkan khilafah kepada siapapun, 
seperti yang dikatakan Umar sg, “Siapapun yang membaiat seorang 
pemimpin tanpa kesepakatan kaum muslimin, maka orang yang 
dibaiat dan yang membaiat tidak sah untuk diikuti. Keduanya harus 
dibunuh.” 


Musyawarah Ahlul Halli wal 'Agdi bersifat mengharuskan bagi 
rakyat ketika Ahlul Halli wal 'Agdi memilih dan membaiat seorang 
imam seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Wallahu a'lam. 


350 HR Al-Bukhari, kitab: hudud, bab: merajam wanita hamil, hadits nomor 31, baca: Fathul Bary (X11/144), 
Musnad Imam Ahmad (/56), tahqiq; Ahmad Syakir, Sirah Ibnu Hisyam (IV/660), Mandgib Umar ibn Al- 
Khathab, Ibnu Jauzi, hal. 51. 
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DAN PEMBERONTAKAN 
TERHADAP PARA IMAM 


the 


Pasal Pertama : Pemakzulan Imam dan 
Pemberontakan terhadap Para 
Imam 

Pasal Kedua : Sikap Ahlus Sunah wal Jamaah 
Terkait Banyaknya Imam 


— AE 


PASAL PERTAMA: 
PEMAKZULAN IMAM DAN 
PEMBERONTAKAN TERHADAP PARA IMAM 


dibebankan kepada para imam dan apa saja hak yang berhak mereka 

dapatkan sebagai timbal balik dari kewajiban-kewajiban yang ia 
emban. Sebelum pembahasan tersebut, kami telah menyebutkan apa saja 
persyaratan imam agar layak menduduki jabatan imamah. Pertanyaannya, 
ketika ada salah satu syarat yang tidak terpenuhi atau ketika imam melalaikan 
salah satu kewajibannya, bagaimana hukumnya? 


P ada pasal sebelumnya telah kami sebutkan apa saja kewajiban yang 


Isiam memberikan obat untuk mengatasi persoalan genting seperti ini. 
Obat yang diberikan berbeda sesuai jenis penyakitnya. Obat yang dimaksud 
mungkin berupa nasihat, peringatan, ataupun pembenahan. Bisa juga 
berupa boikot dan penarikan dukungan. Atau mungkin juga pemecatan 
melalui cara-cara yang tepat, dan mungkin dalam kondisi tertentu dengan 
cara pemberontakan dan menghunus pedang. 

Mengingat topik ini sangat penting dan minimnya penjelasan terkait 
persoalan ini yang disampaikan para ulama kita, baik dari kalangan klasik 
maupun kontemporer, juga perbedaan sisi pandang terkait permasalahan ini 
di mana masing-masing pendapat mengacu pada dalil-dalil syar'i tersendiri, 
berdasarkan semua pertimbangan inilah saya merasa perlu untuk membahas 
persoalan ini secara terpisah, sebatas yang saya mampu agar kita memiliki 
gambaran yang jelas terkait persoalan ini. 
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Untuk itu, perlu kami jelaskan secara beurutan, apa saja yang menjadi 
penyebab pemakzulan imam dan pandangan ulama terkait permasalahan 
ini. Tentang cara-cara pemakzulan dan pandangan ulama terkait setiap cara 
ini. Tentang kondisi yang mengeluarkan imam dari lingkup keadilan kepada 
lingkup kefasikan dan kekafiran. Dan kondisi para pemberontak terhadap 
para imam. Penjelasan tersebut disampaikan agar gambaran tentang 
permasalahan ini dapat diketahui dengan jelas. 


A. Sebab-sebab Pemakzuian Imam 


Hal yang disepakati ulama: seorang imam, pemimpin, selama ia 
menjalankan kewajiban yang dibebankan ke pundaknya, memiliki 
kemampuan untuk terus mengurus persoalan rakyak dan berlaku adil 
kepada mereka, maka ia tidak boleh dimakzulkan dan (rakyat) tidak 
boleh memberontak terhadapnya. Bahkan Islam melarang tindakan 
(pemberontakan) seperti itu dan mengancam dengan siksaan pedih bagi 
pengkhianat pada hari kiamat kelak. 

Imam juga tidak boleh dimakzulkan karena kesalahan-kesalahan kecil. 
Sebab, kesempurnaan hanya milik Allah semata dan tidak ada seorang 
pun yang terlepas dari kesalahan dan dosa selain orang yang dijaga Allah. 
Setiap anak Adam pasti berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang berbuat 
salah adalah yang bertobat. Hanya saja, ada beberapa perkara besar yang 
berdampak pada kehidupan agama dan dunia kaum muslimin, dan sebagian 
di antaranya mengharuskan pemakzulan bagiimam yang melakukan perkara- 
perkara tersebut. Sebagian dari perkara-perkara besar tersebut disepakati 
ulama dan ada juga yang diperdebatkan. 


Berikut akan kami paparkan perkara-perkara yang menyebabkan 
pemkazulan. Hal ini untuk mengetahui bagaimana pandangan ulama terkait 


permasalahan tersebut, yaitu: 


1. Kafir dan Murtad dari Islam 


Perkara pertama dan faktor terbesar yang mewajibkan seorang pemimpin 
dimakzulkan dari kekuasaan untuk mengatur segala persoalan kaum 
muslimin adalah murtad dan kafir setelah iman. Ketika imam melakukan 
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kejahatan (dosa) besar yang menyebabkan kekafiran dan murtad dari 
Islam. Kejahatan seperti ini membuatnya terlepas dari kekuasaan mengatur 
persoalan kaum muslimin. Ia tidak lagi memiliki wewenang apa pun terhadap 
seorang muslim pun. Allah ss berfirman: 


Nasa sa JE Ga ja Tt Ja ol 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” (An-Nisê4': 
141) 


Jalan mana lagi yang lebih besar dari jalan imamah? 


Disebutkan dalam hadits riwayat Ubadah bin Shamit ge, ia berkata, 
“Kami membaiat Rasulullah # untuk mendengar dan menaati baik kami 
dalam keadaan semangat maupun terpaksa, kami dalam keadaan sulit 
maupun lapang, bahkan atas para pemimpin yang mementingkan diri 
mereka atas diri kami, serta kami tidak akan merebut kekuasaan dari orang 
yang memegangnya. Kecuali kalian melihat kekufuran yang nyata dan kalian 
memiliki buktinya dari Allah.” 

Al-Khathabi menjelaskan, “kata -1% (bawwdhan) artinya jelas dan nyata. 
Berasa! dari kata SAS) Sy 33 ts @Kartinya menyiarkan dan menampakkan 
sesuatu. ”? 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Makna kalimat, ‘Dan kalian 
memiliki buktinya dari Allah.’ Yaitu nash ayat atau hadits shahih yang tidak 
bisa ditakwilkan.”? 

An-Nawawi berkata, “Maksud kafir dalam hadits ini adalah kemaksiatan. 
Makna hadits adalah: Janganlah kalian merebut kekuasaan para pemimpin 
dan jangan menentang mereka, kecuali jika kalian melihat kemungkaran 
nyata yang kalian ketahui melalui kaidah-kaidah Islam.” 


1. Muttafag alaih; HR al-Bukhari, kitab: Flimah-flinah, bab: 2, sabda Nabi #& “Sepeninggalku, kalian 
akan melihat perkara-perkara yang kalian ingkar.” (Fathul B4ry, V/13), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada para amir dalam segala persoalan selain kemaksiatan, hadits nomor 1749 (IIVt470), 
At-Tirmidzi, kitab: Filnah-fitnah, hadits nomor 2195 (IV/482). 

Fathul Bary MANA 3). 

Fathul Biry (VA 3). 

Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (X1/229). 


A uw NI 
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Konteks hadits ini menunjukkan bahwa penguasa tidak disyaratkan 
mengumumkan kemurtadannya atau kekafirannya. Cukup dengan 
menampakkan sebagian tindakan yang menyebabkan kafir. Al-Kasymiri 
menyatakan, “Hadits ini juga menunjukkan bahwa ahli kiblat (baca, 
muslim) boleh dikafirkan meski mereka tidak menyimpang dari kiblat. 
Juga menunjukkan bahwa kadang kekafiran berlaku meski tanpa melazimi 
kekafirannya dan tanpa maksud mengubah (baca: pindah) agama. Jika bukan 
seperti itu, orang yang melihat tidak lagi memerlukan bukti.” 


Tekstual hadits menunjukkan, ketika imam melakukan sesuatu yang 
menyebabkan kalir, ia wajib dipecat. Inilah kewajiban paling ringan bagi 
umat terhadap imam yang murtad atau kafir, karena imam yang murtad 
wajib diperangi dan darahnya halal, berdasarkan sabda Nabi & dalam hadits 
riwayat Ibnu Abbas we, “Siapa mengganti agamanya maka bunuhlah dia." 


Dalam pembahasan syarat-syarat imam sebelumnya sudah disebutkan 
bahwa orang kafir tidak memiliki wewenang apa pun terhadap orang muslim. 
Alasan pemecatan imam yang satu ini disepakati dan ditetapkan oleh ulama. 
Abu Ya'la berkata, “Ketika imam melakukan perbuatan yang mencederai 
agamanya, harus diperhatikan terlebih dahulu, jika ia kafir setelah beriman, 
maka ia telah terlepas dari wewenang imamah. Pendapat ini tidak diragukan 
lagi karena si imam telah keluar dari agama dan wajib dibunuh.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ulama sepakat bahwa imamah tidak berlaku 
bagi orang kafir. Ketika imam melakukan tindakan yang menyebabkan 
kafir, mengubah syariat, atau melakukan bid'ah, maka ia telah terlepas dari 
wewenang imamah, dan tidak berhak lagi ditaati. Kaum muslimin wajib 
menentang dan mencopotnya, selanjutnya mengangkat imam baru yang 
adil jika memang memungkinkan. Jika hanya sekelompok tertentu di antara 
kaum muslimin yang mampu menentang, mereka wajib mencopot si kafir 
tersebut.” 


5 Ikfdrut Mulhidin, hal. 22, Al-Kasymiri, celakan tahnun 1388, Al-Majlis Al-'Ilmi, Kroasia. 

è HR Al-Bukhari, kitab: jihad, bab: jangan menyiksa dengan siksa Allah (dengan api) (VI149, dinukil dari 
Fathul Bari, Abu Dawud, kitab: hudud, bab: 35. Baca: “Aunul Ma'bdd (KUA), Ibnu Majah, kitab: hudud, 
bab: 3 (1/848), An-Nasa"i dan Ahmad, 

7 Al-Mu'tamad ff Ushdliddin, Abu Ya'la Al-Farra', hal, 234, cetakan Darusy Syurug. 

8 Syarh An-Nawawy 'ala Shahih Muslim (X1/229). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Menurut ijma’, imam harus dilepas dari 
jabatannya karena kekafiran. Untuk itu, setiap muslim wajib memakzulkan 
imam yang kafir. Siapa yang mampu melakukan hal itu maka ia mendapat 
pahala, siapa yang bertindak mencari muka maka ia mendapat dosa, dan siapa 
tidak mampu melakukan hal tersebut maka ia wajib berhijrah meninggaikan 
kawasan tersebut.” 


As-Safagasi berkata, “Ulama sepakat bahwa ketika khalifah menyeru 
menuju kekafiran atau bid'ah, rakyat wajib memberontak terhadap khalifah 
seperti ini.” 


2. Meninggalkan Shalat dan Menyeru untuk Meninggalkan Shalat 


Faktor lain yang mewajibkan pemakzulan imam adalah apabila imam 
meninggalkan shalat dan mengajak untuk meninggaikan shalat. Entah ha! 
itu karena mengingkari (kewajiban shalat) dan tindakan seperti ini adalah 
tindakan kafir, dan termasuk dalam faktor sebelumnya. Atau, karena 
menyepelekan dan malas, yang menurut sebagian pendapat ulama termasuk 
kemaksiatan atau dosa besar, sedangkan menurut pendapat lain adalah kafir. 


Ada sejumlah hadits sahih yang menguatkan pendapat ini, di antaranya 
sabda Nabi sk, “Perjanjian antara kami dan mereka (orang-orang munafik) 
adalah shalat, maka siapa meninggalkannya, ia kafir.” Dan hadits-hadits 
lainnya yang tidak bisa dibahas di sini. 

Pada posisi mana saja di antara kemungkinan kafir ataupun dosa besar 
karena meninggalkan shalat, imam yang meninggalkan shalat wajib dipecat 
berdasarkan hadits-hadits terkait hal itu, juga hadits-hadits yang melarang 
memerangi imarn-imam zalim, melarang pembatalan baiat untuk mereka 
ataupun memerangi mereka, dengan syarat mereka masih menegakkan 
shalat. Di antara hadits-haditsnya adalah: 


Pertama, riwayat Muslim dari Auf bin Malik #, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, Sebaik-baik imam kalian adalah yang 


9 Fathul Bar (XM 23). 

Irysdedes Sary bi Syarh Shahih Al-Bukhari (217). 

HR At-Tirmidzi, kitab: iman, bah: meninggalkan shalat. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih 
gharih." (VA 4), hadits nomor 2616, An-Nasa'i, kitab: shalat, bab: hukum orang yang meninggalkan shalat 
Na ), Ibnu Majah, kitab: iqamat, bab: orang yang meninggalkan shalat (434 D, Ahmad dalam Al-Musnad 
(MA 346). 


— — 
-— = 
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kalian cintai dan mereka mencintai kalian, kalian menyambung hubungan 
dengan merekadan mereka menyambung hubungan dengan kalian. Seburuk- 
buruk imam kalian adalah yang kalian membenci mereka dan mereka 
membenci kalian, kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian.' 
Auf bin Malik berkata, “Kami bertanya, Wahai Rasulullah! Apakah kami tidak 
memerangi mereka saat itu?” Beliau menjawab: 


Aan iiu Yaa 22513 SUN 


Tidak, selama mereka masih mendirikan shalat di tengah-tengah 
kalian. Tidak, selama mereka masih mendirikan shalat di tengah- 
tengah kalian'."? 


Konteks hadits ini menunjukkan bahwa ketika imam meninggalkan 
shalat, ia harus dimusuhi dan diperangi. 


Kedua, seperti halnya juga hadits yang diriwayatkan Muslim dan lainnya 
dari Ummu Salamah ag, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Bahwasanya 
akan diangkat beberapa pemimpin kalian, maka kalian akan mengetahui 
mereka dan kalian juga mengingkari mereka. Maka barang siapa yang 
membenci, maka ia terbebas (dari dosa), barang siapa yang mengingkari, 
maka ia pun selamat. Akan tetapi, barang siapa yang rida serta mengikuti 
mereka, (itulah yang bermaksiat).' Para shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
Apakah tidak sebaiknya kita perangi mereka saja? Beliau bersabda, Jangan, 
selama mereka masih melakukan shalat bersama kalian’.” 8 


Hadits ini secara tegas menunjukkan pemimpin yang tidak shalat harus 
diperangi. Seperti diketahui, perang merupakan cara terakhir di antara sekian 
cara pemecatan imam, seperti yang akan dibahas berikutnya. 


Sebelumnya telah disebutkan pernyataan Al-Qadhi Iyadh dan 
ijma’ ulama—seperti yang ia sangka— untuk mencopot imam ketika ia 
meninggalkan shalat dan menyerukan untuk meninggalkan shalat.” 


12 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: imam-imam terbaik dan terburuk (11/1482), hadits nomor 1855. 

13 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: kewajiban mengingkari para amir terkait hal-hal yang melanggar 
syariat, hadits nomor 1854 (11/1480), Al-Tirmidzt, kitab: Finah-fitnah, bab: 78 (1V/529), ta igs Syakir, 
Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: membunuh orang-orang Khawarij (XII/106, 'Aunul Ma'bdd), Imam 
Ahmad dalam Al-Musnad (V1W/295), dengan lafal-lafal yang hampir sama. 

14 Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (X11/229). 
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3. Tidak Memutuskan Perkara dengan Hukum Yang Diturunkan Allah 


Faktor ini sama seperti faktor sebelumnya, baik dalam bentuk 
memutuskan perkara dengan hukum yang tidak diturunkan Allah yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam, ataupun bentuk-bentuk yang tidak 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. Bentuk-bentuk ini sudah dibahas 
sebelumnya lengkap dengan bantahannya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa memutuskan perkara dengan selain 
hukum yang diturunkan Allah mewajibkan pemecatan imam, baik yang 
menyebabkan kafir ataupun fasik adalah disebutkan secara mutlak dalam 
hadits-hadits shahih sebagai berikut: 


Pertama, diriwayatkan dari Anas bin Malik æ, Rasulullah & bersabda: 


9 $ A P 2- o? ofe f ara , 8 Iro 
U Tani kah SIS Sa ata Lie Janah o hbls A 
dil AS éi GB 


“Dengarlah dan taatlah meski kalian dipimpin seorang budak 
Habasyah yang kepalanya (kecil) seperti anggur kering selama ia 
menegakkan kitab Allah di tengah-tengah kalian." 


Kedua, diriwayatkan dari Ummu Hushain Al-Ahmisah æ, ia berkata, 
“Aku menunaikan haji wada' bersama Rasulullah 2£,” dan seterusnya sampai 
pada kata-katanya, “Setelah itu aku mendengar beliau bersabda, Meski 
kalian dipimpin seorang budak yang salah satu bagian tubuhnya terpotong— 
aku kira beliau menyebut: berkulit hitan—yang membimbing kalian dengan 
kitab Allah, maka dengarlah dan patuhilah dia." 


Dalam riwayatAt-Tirmidzi dan An-Nasa imenyebutkan, “Aku mendengar 
beliau bersabda: 


; PE PEE TE aa DAN a a 
Mn ESE Gala Kak abadi GA SI AI AN 
KN SS AS uh, 


1S HR Al-Bukhari, kitab: hukum-hukum, bab: mendengar dan menaati imam selama bukan dalam 
kemaksiatan (Fathuf BAry, XINW121), hadits serupa juga diriwayatkan Muslim, kitab: Kekuasaan, bat: 
kewajiban taat kepada pemimpin dalam hal-hal di luar kemaksiatan, hadits nomor 1834 (1/1465), Ibnu 
Majah, kitab: jihad, bab: tani kepada imam, hadits nomor 2859 (V955), An-Nasa'i, kitab: baiat, hadits 
nomor 26, Ahmad, Al-Musnad (INA 14). 
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Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kepada Allah meski kalian 
dipimpin seorang budak Habasyah yang salah satu bagian tubuhnya 
terpotong, dengar dan taatilah (dia), selama ia menegakkan kitab 
Allah di tengah-tengah kalian'.”s 


Hadits-hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa agar imam didengar 
dan ditaati, ia harus memimpin rakyat berdasarkan dengan kitab Allah. Ketika 
imam tidak menegakkan syariat Allah, imam seperti ini tidak berhak didengar 
ataupun ditaati, dan tindakan seperti ini mengharuskan imam dipecat, hal ini 
berlaku bagi imam yang memutuskan perkara dengan hukum selain hukum 
Allah yang menyebabkan kefasikan. Sementara jika menyebabkan kekafiran, 
imam wajib dipecat meski melalui cara perang seperti yang sudah disinggung 
dalam sebab pertama. Wallahu a'lam. 


4. Fasik, zalim, dan berbuat bid'ah 


Seperti telah dibahas sebelumnya, ulama sepakat bahwa imamah 
tidak berlaku bagi orang fasik sejak awal. Al-Ourthubi berkata, “Tidak ada 
perbedaan pendapat di antara umat bahwa imamah tidak boleh diserahkan 
kepada orang fasik.” Dalil-dali! terkait sudah dibahas sebelumnya tepatnya 
saat membahas tentang syarat adil. 


Namun jika imamah berlaku bagi imam adil, kemudian setelah itu 
ia fasik, bagaimana hukumnya? Ulama berbeda pendapat terkait hal ini. 
Sebagian berpendapat: imam fasik layak dipecat dan baiatnya batal. Sebagian 
lain berpendapat, akad imamah tetap berlaku selama kefasikan tidak sampai 
meninggalkan shalat atau kafir. Kalangan Jain memberikan rincian seperti 
yang akan dipaparkan selanjutnya. 


a. Kalangan yang berpendapat imam fasik harus dimakzulkan secara 
mutlak. 


Kalangan ini menilai bahwa munculnya kefasikan di tengah jalan 
sama seperti kefasikan sejak awal terkait pembatalan akad imamah, 


16 HR Muslim, kilah: Kekuasaan, bab: kewajiban Taat pemimpin dalam hal-hal di kiar kemaksiatan, hadits 
nomor 1858 (11/1461), At-Tirmidzi, kitab: jihad, bah: 28 Iwa), An-Nasa'i, kitab: baiat, bab: dorongan 
untuk menaati imam (VII 54). 

17  Akjami li Ahkimil Quran (1/270). 
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karena ketika imam berubah menjadi fasik, tujuan utama imamah 
hilang sudah. Al-Gurthubi menisbatkan pendapat ini pada jumhur 
ulama. Ia menyatakan, “Jumhur ulama berpendapat: Kepemimpinan 
imam fasik adalah batal dan ia dimakzulkan karena kefasikan. Sebab, 
seperti diketahui, seorang imam diangkat adalah untuk menegakkan 
hudud, menunaikan hak-hak, menjaga harta benda anak-anak yatim 
dan orang-orang hilang akal serta mengurus mereka. Maka, ketika 
seorang imam menjadi fasik, ia tidak bisa lagi menjalankan tugas- 
tugas tersebut." 


Al-Gurthubi berkata, “Apabila kita mengesahkan seorang imam 
menjadi fasik maka ha) itu menyebabkan pembatalan apa (hukum) 
yang mesti ditegakkan untuknya. "™ 

Az-Zubaidi menisbatkan pendapat ini kepada pendapat lama 
Asy-Syafi'i. Inilah pendapat yang dianut oleh sebagian pengikutnya,? 
dan pula yang menjadi pendapat masyhur yang diriwayatkan dari 
Abu Hanifah. 


Ini pendapat Mu'tazilah dan Khawarij. Tentang pendapat 
Mur'tazilah, Al-Gadhi Abdul Jabbar mengatakan mewakili mereka, 
"Kejadian-kejadian yang membuat seorang imam terlepas dari 
statusnya sebagai imam adalah ketika tampak kefasikan pada dirinya, 
baik mencapai tingkatan kafir ataupun tidak, karena kefasikan 
menodai keadilan seorang imam." 


Ia juga mengatakan, “Menurut para syekh kami, tidak ada 
bedanya antara fasik karena menakwilkan ataupun fasik karena 
tindakan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, karena 
mereka sepakat bahwa wewenang imam batal karena tindakan keji 
dan lainnya. Demikian halnya ketika imam berbuat fasik, ia tidak 
boleh bertahan memegang imamah.'?2 


Al-Jàm? hi Ahkamil Qur'an 11271). 

Alami fi Ahkamit Quran W271). 

Ithafus Sadah Al-Muttaqin bi Syarh Ihya" UlQmidedin 01233). 
Madisirul Inilah (1/72), 

Al-Mughni fi Abwabit Yauhit! wal “Adi XX AH. 
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Sementara itu, menurut Khawarij, karena menyatakan kefasikan 
mengeluarkan pelakunya dari iman maka mereka berpendapat 
bahwa imam harus dimakzulkan ketika melakukan kefasikan, karena 
saat itu ia bukan lagi mukmin—menurut pandangan mereka. Orang 
yang tidak beriman tidak layak menjadi imam. Selain itu, Khawarij 
sepakat boleh melakukan pemberontakan melawan para imam." 


b. Kalangan yang menyatakan: imam tidak dimakzulkan karena 
kefasikan secara mutlak. 


Mereka yang memegangi pendapat ini adalah jumhur Ahlus 
Sunnah wal jamaah. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Mayoritas Ahlus 
Sunnah wal Jamaah dari kalangan fuqaha, ahli hadits, dan ahli 
ilmu kalam berpendapat bahwa imam tidak dimakzulkan karena 
kefasikan, kezaliman, dan pengabaian hak-hak. Tidak diperbolehkan 
memberontak imam karena kefasikan yang ia lakukan. Adapun hal 
yang harus dilakukan adalah menasihati dan membuat si imam 
takut.” 


An-Nawawi berkata, “Menurut pendapat yang sahih, imam tidak 
dimakzulkan karena kefasikan.” Abu Ya'la berkata di dalam Al- 
Mu'tamad, “Syekh kami, Abu Abdullah, dalam bukunya mengatakan: 
diriwayatkan dari sahabat-sahabat kami bahwa imam tidak 
dimakzulkan karena tindakan fasik, seperti merampas harta benda, 
memukul, dan lain sebagainya. Tidak wajib hukumnya memberontak 
terhadap imam seperti ini, Yang wajib dilakukan adalah memberinya 
nasihat, membuatnya takut, dan tidak mematuhi seruannya untuk 
melakukan kemaksiatan kepada Allah.” 


Dalam buku Al-Ahkam As-Sulthdniyyah, Abu Ya'la berpendapat 
bahwa kefasikan tidak menghalangi imam untuk terus memegang 
imamah, baik kefasikannya berkenaan dengan perbuatan anggota 
badan, seperti; melanggar larangan dan melakukan kemungkaran 
karena menuruti syahwat, ataupun berkenaan dengan keyakinan, 

28 Akang baynal Heat, ial. 73, 
24 Syarh An-Nawawy “ala Shahih Muslim (XM/229). 


25. Kaudhahuh FRdlibin, An Nawawi (VAN. 
Bf AL-Muamad fi UshGlid Din, hal, 243. 
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maksudnya menakwilkan nash karena syubhat yang menyalahi 
kebenaran.” 


Abu Ya'la menguatkan pendapatnya dengan perkataan Imam 
Ahmad terkait larangan memberontak imam, karena tindakan 
seperti ini memicu kekacauan. Juga berdasarkan hadits-hadits yang 
memerintahkan untuk bersabar menghadapi kezaliman para imam 
seperti yang akan dijelaskan selanjutnya. 


Namun, adasatu hal yangperlu diperhatikan terkait permasalahan 
ini; apakah kefasikan yang dimaksud membuat imam layak dipecat 
ataukah tidak? Terkait pemberontakan dan mengangkat senjata 
melawan imam fasik, masalah ini akan dibahas selanjutnya. 


Perlu diketahui, masih ada pemakzulan dengan cara lain selain 
dengan pedang seperti yang akan dijelaskan berikutnya, Tidak semua 
imam yang boleh dimakzulkan, harus dimakzulkan. Tapi harus 
diperhatikan terlebih dahulu apa dampak dari pemakzulan tersebut 
jika dilakukan. Jika pemakzulan akan menimbulkan kekacauan lebih 
besar, maka imam tidak boleh dimakzulkan ataupun ditentang, 
seperti halnya tidak boleh mengingkari kemungkaran dengan 
kemungkaran lain yang lebih besar. Sementara jika dipastikan tidak 
akan menimbulkan kekacauan dan imam dapat dimakzulkan dengan 
cara yang tidak akan menimbulkan kekacauan, maka dalam kondisi 
seperti ini, Ahlul Halli wal 'Agdi boleh memakzulkan imam. Sebab, 
merekalah yang menyerahkan akad imamah kepada seorang imam, 
sehingga mereka juga yang berwenang membatalkan akad imamah. 


c. Kalangan yang memberikan rincian dalam masalah ini. 


Rincian ini dilihat dari dua sisi. Pertama, sisi esensi kefasikan, 
Kedua: sisi waktu pemecatan. 


(3) Terkaitesensikefasikan, Al-Mawardi dan Asy-Syafi'i menyebutkan 
bahwa kefasikan yang menghalangi penyerahan imamah dan 
kelanjutannya ada dua kategori: 


17 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 20. 
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Pertama:Kefasikankarenamengikutihawanafsu. Maksudnya 
adalah kefasikan anggota badan, seperti: melanggar larangan 
dan melakukan kemungkaran karena menuruti kemauan dan 
hawa nafsu. Al-Mawardi menjelaskan, “Kefasikan kategori ini 
menghalangi pengukuhan imamah dan keberlangsungannya. 
Apabila orang yang diangkat menjadi imam tiba-tiba berbuat 
kefasikan maka ia terlepas dari (hak) imamah.” 


Kedua: Kefasikan terkait keyakinan dan menakwilkan nash 
karena syubhat, sehingga si pelaku menakwilkan nash secara 
tidak tepat dan menyelisihi kebenaran. Ulama berbeda pendapat 
terkait kefasikan kategori ini. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa kefasikan kategori ini menghalangi pengukuhan imamah 
dan keberlangsungannya, dan seorang imam terlepas dari hak 
imamah karena kefasikan ini. 


Mayoritas ulama Bashrah berpendapat bahwa kefasikan 
tidak menghalangi pengukuhan imamahdan imam tidak terlepas 
dari hak imamah karena kefasikan ini. Seperti halnya kefasikan 
tidak menghalangi wewenang untuk memutuskan perkara dan 
pemberian kesaksian.2 


(2 


S 


Pelengseran terkait waktu. Pelengseran ini ditinjau dari tiga sisi 
sebagai berikut: 

Pertama: imam dilengserkan karena alasan yang sama 
dengan kefasikan. Seperti halnya jika ia meninggal. 


Kedua: Imam tidak dilengserkan sampai ada putusan 
pelengserannya. Seperti halnya ketika hijr (larangan 
membelanjakan harta) dicabut kemudian si imam menjadi 
boros. Dalam keadaan seperti itu seorang imam tidak sah di-hijr, 
kecuali dengan putusan hukum. 


28  Al-Ahkam As-SulthAniyyah, All din Muhaminad Al-Mawardi, hal. 17, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba' ah Musiliafa Al-Bahi Al-Halbl, Kairo. 

29 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, All hin Muhammad Al-Mawardh, hal. 17, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Mi sihafa Al-Babi Al--albl, Kairo. 
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Ketiga: Jika memungkinkan untuk diminta bertobat dan 
memperbaiki kekeliruannyamakaimamtidak perlu dilengserkan. 
Namun jika tidak memungkinkan maka ia dilengserkan, ? 


Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Imam Al-Juwaini." 
Pendapat ini juga dianut oleh Ibnu Hazm Azh-Zhahiri. Ia 
menjelaskan, “Ketika seorang imam melakukan kezaliman 
sekecil apa pun, ia wajib diingatkan dan dicegah. Jika ia mau 
mengindahkan peringatan, kembali pada kebenaran, dan 
setuju untuk menegakkan had zina, tuduhan zina, dan khamr 
misalnya, maka si imam tidak boleh dilengserkan. Namun 
jika imam tadi tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban 
tersebut dan tidak bersedia kembali pada kebenaran, maka ia 
wajib dilengserkan dan mengangkat orang lain yang bersedia 
menegakkan kebenaran.” 


Kalangan yang berpendapat bahwa imam harus 
dimakzulkan karena fasik adalah mengacu pada sejumlah 
dalil yang menunjukkan persyaratan yang harus dipenuhi saat 
pengangkatan imam—seperti yang telah disebutkan. Demikian 
halnya dalam persoalan ini. Sebab, tujuan imamah adalah untuk 
menjaga agama, melenyapkan kezaliman, dan mewujudkan 
keadilan. Jadi, apabila hal-hal tersebut tidak terwujud maka tidak 
terwujud pula tujuan-tujuan imamah. Padahal secara syar'i, 
imamah adalah wajib seperti yang sudah dibahas sebelumnya. 
Oleh sebab itu, seorang imam haruslah adil —tidak berbuat fasik. 


Adapun kalangan yang menolak (pemakzulan imam karena 
kefasikan) adalah berpedoman pada hadits-hadits sahih terkait 
perintah bersabar dalam menghadapi kezaliman imam dan 
tidak boleh berlepas tangan dari ketaatan. Alasan lainnya, bahwa 
pemakzulan imam dapat menimbulkan kekacauan di mana- 


Baca: A-Majmd' Syarhul Muhadzdzah, An-Nawawi, dan lanjutannya oleh Muhammad Najib Al-Muthi'i 


VER. 
peda Umam fit Tiyatsidzh Zhulm, Abul Ma'all Al-Juwaini, hal. 92, cetakan pertama, 1400 H., Darun 
Nadwah, Alexandria, tohyit; DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im, Baca juga halaman: 76 dan 


68. 
Al-Fashi fil Millai wan Niba! UV/176), celakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lah Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 
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mana dan pertumpahan darah. Mencegah kemungkaran seperti 
ini tidak menutup kemungkinan akan memicu kemungkaran lain 
yang jauh lebih besar. Tentu hal seperti itu tidak diperbolehkan. 
Penjelasan dan rincian dalil-dalil ini akan dibahas lebih luas 
selanjutnya, insya Allah. 


Keterbatasan dalam Bertindak 


Alasan pemakzulan imam lainnya adalah keterbatasan dalam 


bertindak, misalnya imam mengalami sesuatu yang membatasi atau 
bahkan menghentikan seluruh tindakannya. Keterbatasan dalam bertindak 
dikategorikan ulama menjadi dua bagian: al-hijr (inhibisi/ pencegahan) dan 
pemaksaan. 


1. 


32 


34 


Al-Hijr, maksudnya ialah seorang imam dikendalikan oleh para 
pembantunya yang menyetir pelaksanaan banyak urusan tanpa 
memperlihatkan kemaksiatan secara nyata dan tidak secara terang- 
terangan menentang imam." 


Jenis hijr semacam ini tidak mengharuskan seorang imam 
dimakzulkan atau mengeluarkannya dari hukum-hukum imamah. Yang 
perlu diperhatikan adalah tindakan orang-orang dekat yang mengatur 
sang imam. Tindakan-tindakan seperti ini memiliki dua bentuk: 


Pertama, dilakukan sesuai hukum-hukum agama dan tuntutan 
keadilan. Dalam situasi seperti ini, tindakan bisa dibenarkan dan hukum- 
hukumnya bisa dilaksanakan, agar persoalan agama tidak terhenti 
sehingga dapat merusak umat.“ 


Kedua, tindakan-tindakan yang dilakukan menyimpang dari hukum 
agama dan tuntutan keadilan. Dalam situasi seperti ini, tindakan yang 


Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 19, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kalro, Al-Ahkim As-Sulthaniyyah, Abu Ya'ta, 
hal. 22. 
Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 20, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kalra, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, 
al. 23. 
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diambil tidak bisa dibenarkan. Imam wajib meminta bantuan kepada 
pihak lain untuk mengatasi dominasi pihak-pihak yang menguasainya. 
Pernaksaan 


Pemaksaan memiliki dua bentuk: 


Pertama: Penawanan 


Maksudnya, imam ditawan oleh musuh yang berkuasa dan tidak 
dapat melepaskan diri darinya, baik si musuh musyrik maupun 
muslim pemberontak. Masalah ini perlu dirinci sebagai berikut: 


a. Seorang imam memiliki harapan untuk terbebas dari penawanan 
musuh. Dalam situasi seperti ini, imam tetap memegang wewenang 
kepemimpinan. Al-Mawardi menyatakan, “Ia tetap memegang hak 
kepemimpinan selama ada harapan dapat dibebaskan dari tangan 
musuh, entah melalui peperangan ataupun dengan tebusan.” Bagi 
seluruh umat berkewajiban untuk membebaskan imam karena 
konsekuensi imamah mengharuskan seorang imam untuk dibeja. 


b. Tidak ada harapan dibebaskan. Dalam situasi seperti ini perlu 
diperhatikan siapakah musuh yang menawan imam tersebut: 


(1) Apabila mereka (penawan) adalah musyrikin, maka Ahlul Halli 
wal Agdi harus membaiat imam yang baru. 


(2) Apabila mereka (penawan) adalah bughat, pembelot, maka tidak 
terlepas dari dua hal: 


@ Mereka mungkin sudah mengangkat imam sendiri yang 
mereka baiat dan taati. Jika seperti ini kondisinya, imam 
yang ditawan terlepas dari hak imamah karena tidak ada 
harapan dibebaskan, karena musuh yang menawan berada di 
kawasan yang terpisah dari jamaah dan tidak lagi patuh pada 
imam jamaah, sehingga kaum muslimin yang adil (bukan 
para pembelot) tidak dapat memberikan pertolongan dan 
imam yang ditawan tidak lagi punya kuasa untuk melawan 
musuh yang menawan. Ahlul Halli wal 'Aqdi di kawasan adil 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 23, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, A-Ahkim As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, 
hal. 20. 
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(bukan kawasan para pembelot) selanjutnya menyerahkan 
imamah kepada calon yang mereka pilih. Ketika imam yang 
ditawan ternyata berhasil dibebaskan, ia tidak lagi memiliki 
hak untuk kembali memegang imamah karena ia sudah 
terlepas dari kewenangan tersebut." 


e Jika Ahlul Halli wal 'Aqdii belum memilih imam baru dan 
situasinya kacau karena tidak ada imam, dalam situasi seperti 
ini, imam yang ditawan musuh tetap memegang hak imamah, 
karena baiat masih berlaku dan jamaah masih wajib taat 
kepadanya. Maka, keberadaan imam bersama para musuh 
yang menawan, seperti halnya ketika ia berada di bawah 
kendali orang-orang adil (baca: bukan para pembelot). 


Dalam kondisi seperti ini Ahlul Halli wal 'Agdi harus 
memilih imam pengganti ketika imam yang ada tidak mampu 
untuk memilih pengganti. Jika imam mampu untuk memilih 
pengganti, ia lebih berhak memilih siapa yang akan menjadi 
penggantinya." 


Kedua: pihak yang mengendalikan imamah memberontak dengan 
kekuatan 


Ini termasuk salah satu cara pengangkatan imamah seperti yang 
telah dibahas sebelumnya. Inilah yang disebut sebagai kudeta. Dalam 
kondisi seperti ini, ketika pihak yang mengudeta, mengalahkan imam 
pertama, dan memegang kendali segala urusan; imam sebelumnya 
dipecat dan imamah diserahkan kepada pihak penguasa baru karena 
situasi mendesak, agar rakyat tidak kacau dan agar kerusakan tidak 
menyebar luas. 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 23, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Abu Ya'la, 
hal. 20. 
Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 20, cetakan ketiga, 1393 H,, Syarikah 
ai Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, 
hal. 23. 
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Ibnu Umar ææ mengimami penduduk Madinah pada masa perang 
Hurrah,” dan berkata, “Kami bersama orang yang menang.” Ia juga 
berkata, “Aku tidak berperang di tengah situasi fitnah, dan aku shalat di 
belakang orang yang menang.” 


Imam Ahmad berpendapat bahwa kepemimpinan imam sebelumnya 
batal, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Abu Harits terkait imam 
yang diberontak oleh orang-orang yang mengincar kerajaan, lalu 
rakyat terpecah: sebagian mengikuti imam resmi dan sebagian lain 
mengikuti pihak pemberontak. Pada saat kondisi demikian, shalat Jum'at 
dilaksanakan bersama pihak yang mana? Imam Ahmad menjawab, 
“Bersama pihak yang menang.” 


Pembahasan tentang cara pengukuhan imamah ini sudah dibahas 
sebelumnya, dalil-dalilnya dan pendapat ulama terkait permasalahan 
ini. Seperti telah disampaikan sebelumnya, cara kudeta seperti ini 
bukan cara syar'i, tapi hanya berlaku dalam situasi mendesak. Selain ity, 
kemaslahatan kaum muslimin mengharuskan demikian. Wallahu a'lam. 


Tidak Cakap 
Faktor ketidakcakapan ini bisa disebabkan oleh lemahnya akal atau 


fisik yang berpengaruh terhadap gagasan ataupun pekerjaan. Kondisi ini 
ada sebagiannya yang menghalangi pengukuhan imamah sejak awal dan 
menghalangi keberlangsungannya. Ada pula kondisi yang menghalangi 
pengukuhan imamah dari awal saja, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya dalam pembahasan tentang syarat-syarat imamah. Namun ada 
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Hurrah adalah sebuah kawasan di dekat Madinah. Perang Hurrah yang dimaksud adalah peperangan 


antara Yazid bin Mu'awiyah dan penduduk Madinah kala mereka memecatnya karena tindakan fasik 
yang ia lakukan. Yazid akhirnya mengirim pasukan untuk mengembalikan penduduk Madinah agar 
kembali patuh, Yazid memberi mereka waktu selama tiga hari. Saat mereka kembali patuh, Yazid 
ternyata memerangi mereka dan menghalalkan Madinah selama tiga hari, Baca: Al-Bidayah wan Nihayah 
Bau p Al Fiqh Al-Islamy, DR. Muhammad Rafat Utsman, hal. 23. Silahkan baca Inti pernyataan 
Ibnu Umar ini lengkap dengan sanad dalam Thabagat ibni Sa'ad, “Aku tidak berperang di tengah siluasi 
fitnah, dan aku shalat dl belakang orang yang menang.” (IVA149) Sanad riwayat Ini shahih sampai Sail Al- 
Marzini. Terkait Saif Al-Mazini, Ibnu Hatim menyebulnya lanpa memberikan pernyataan kritikan ataupun 
peturusan, Baca: trwa' ul Ghalil (11/3041. 4 | y 

Thabagat ibni Sa'ad (IVA 49), Sanad riwayal Ini shahih sampat Saif Al-Mazini. Terkait Salf Al-Mazini, 
Ibnu Hatim menyebutnya tanpa memberikan pernyataan ketikan ataupun pelurusan, Baca: Irwd'uf Ghalit 
(1/304). 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 23. 
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juga yang tidak menghalangi pengukuhan imamah, baik dari awal maupun 
keberlangsungannya. 


Dalam kesempatan ini, kami hanya akan membahas secara singkat 
apa saja yang menghalangi pengukuhan imamah dari awal dan apa saja 
yang menghalangi keberlangsungan imamah. Sebab, inilah faktor yang 
mengharuskan pemakzulan. 


1. Hilang akal, karena gila atau yang lain. 


Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini? ketika gangguan ini 
bersifat permanen dan tidak bisa sembuh. Hal ini mengingat umumnya 
penyakit gila berlangsung dalam waktu lama. Dalam kondisi seperti 
ini jika tidak diangkat imam baru, tentu akan membuat kacau segala 
urusan. Alasan lain: orang gila harus diurus orang lain, lantas bagaimana 
jika orang seperti ini mengurus umat secara keseluruhan?" Selain itu, 
gangguan mental menghalangi tujuan imamah, seperti menegakkan 
hudud, memenuhi hak-hak, dan melindungi kaum muslimin.“ 


Ketentuan ini berlaku ketika gangguan mental yang dialami imam 
bersifat permanen tanpa sekali pun sadar di selanya. Sementara jika sesekali 
sadar dan ada harapan untuk sembuh, dalam situasi seperti ini perlu dirinci: 
jika sebagian besar waktunya tidak sadar maka hukumnya sama seperti 
gangguan mental secara permanen. Maksudnya, keadaan itu menghalangi 
pengukuhan imamah sejak awal dan juga keberlangsungan imamah. 


Sementara jika sebagian besar waktunya dalam keadaan sadar, 
menurut salah satu pendapat, gangguan seperti ini menghalangi 
pengukuhan imamah. Tapi, apakah hal itu juga menghalangi 
keberlanjutan imamah? Menurut salah satu pendapat: gangguan 
seperti ini menghalangi keberlanjutan imamah, seperti halnya 
menghalangi pengukuhan sejak awal. Pasalnya, gangguan mental 
seperti ini menghalangi seseorang untuk berpikir. Menurut pendapat 
Jain, gangguan seperti ini tidak menghalangi keberlanjutan imamah 


42 Al-Juwaini menukli ijma' ulama terkait hal ini. Baca: GhiyAtsut Umam fit Tiyatsidzh Zhulm, Abul Ma'ali 
Al-Juwaini, hal. 93, cetakan pertama, 1400 H., Darun Nadwah, Alexandria, tahgig: DR, Musihafa Hilmi, 
DR. Fuad Abdul Mun'im. 

43  Madisirul Indfah WISA). 

44. Al-Ahkam As-SulihAniyyah, Abu Ya'la, bal. 21. 
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meskipun menghalangi pengukuhan imamah dari awal. Sebab, pada 
saat pengukuhan imamah mengharuskan kondisi normal secara 


sempurna, dan ketika keluar dari hak imamah pun harus dalam kondisi 
kurang cakap secara sempurna.“ 


Sementara jika hilangnya akal terjadi sesaat dan diharapkan sembuh 
seperti pingsan dan semacamnya, maka gangguan seperti ini tidak 
menghalangi pengukuhan imamah dari awal, juga tidak menghalangi 
keberlanjutan imamah. 


Kehilangan indera tertentu yang berpengaruh terhadap pikiran ataupun 
tindakan, seperti: 


a. Buta. Gangguan ini menghalangi pengukuhan imamah ataupun 
penerusan imamah, karena gangguan ini membatalkan putusan 
hukum dan menghalangi kesaksian menurut pendapat jumhur 
fugaha. Dengan kata lain, gangguan ini menghalangi keabsahan 
imamah.“ Sementara dalam kasus mata rabun dan lemah 
penglihatan, tidak menghalangi keberlanjutan imamah. 


b. Tuli dan bisu. Ada tiga pendapat terkait pemecatan imam ketika 


mengalami gangguan tuli dan bisu seperti yang dituturkan Al- 
Mawardi sebagai berikut: 


Pertama, seorang imam diberhentikan karena gangguan tuli dan 
bisu, seperti halnya ketika imam mengalami gangguan kebutaan. 
Sebab, tuli dan bisu memengaruhi kemampuan untuk mengatur dan 
bertindak. Al-Mawardi menguatkan pendapat ini.” Pendapat ini juga 
dianut oleh Ar-Rafi'i dan An-Nawawi. 


Kedua, imam tidak diberhentikan, karena bahasa isyarat bisa 
menggantikan pendengaran, dan seorang imam terlepas dari hak 
imamah jika mengalami cacat secara penuh. 


Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 21, Al-Ahkam As-Sulthanfyyah, Ali bin Muhammad. Al- 


Mawardi, hal. 18, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al- 
Alka me TEN Abu Ya'la, hal. 21, Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al- 
Mawardi, hal. 18, cetakan ketiga, 1393 H,, Syarikah wa Maktabah wa Malhba'ah Musthafa Al-Babi Al- 
Halbi, Kairo. 

Al-Ahkam As-Sulth8niyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 18, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 
wa Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babl Al-Halbl, Kairo. 

Masdisirul Indfah 11/67). 
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Ketiga, jika imam bisa menulis maka tidak diberhentikan. Tapi 
jika tidak bisa menulis maka diberhentikan. Pasalnya, tulisan itu bisa 
dipahami sedangkan bahasa isyarat hanya bersifat dugaan.“ 


Adapun hilangnya sebagian anggota tubuh yang tidak sampai 
memengaruhi pikiran dan tindakan, seperti kehilangan batang 
hidung yang menghalangi mengenali bau-bauan dan kehilangan 
indera pengecap yang berguna untuk mengetahui rasa makanan, 
maka gangguan seperti ini tidak mengharuskan pemberhentian 
(imam) tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan fugaha. 
Imam juga tidak diberhentikan karena cara bicaranya terbata-bata 
dan semacamnya. Sebab, kelu lidah yang dialami Nabi Musa AZ 
tidak menghalanginya dari nubuwah. Dengan demikian, gangguan 
ini (bicara terbata-bata) juga tidak menghalangi imamah." 


Sebelumnya telah disinggung bahwa sebagian fugaha ada yang tidak 


mensyaratkan hal-hal semacam ini dalam pengukuhan imamah, terlebih 
setelah pengukuhan, seperti Ibnu Hazm dan lainnya. Pendapat tersebut 
adalah lemah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Kehilangan sebagian anggota tubuh yang menghalangi aktivitas, seperti 
kehilangan dua tangan atau dua kaki. Ketika imam mengalami kondisi 
seperti ini, ia harus diberhentikan karena ia tidak mampu menunaikan 
hak-hak umat secara sempurna. Namun jika hal itu hanya memengaruhi 
sebagian pekerjaan saja, seperti kehilangan sebelah tangan atau sebelah 
kaki, maka dalam hal ini ada dua pendapat: 


a. 


Kondisi seperti ini tidak berpengaruh meskipun menghalangi 
pengukuhan imamah dari awal, karena yang menjadi acuan pada 
saat penyerahan imamah adalah kondisi normal secara sempurna. 
Maka, cacat secara penuh mengharuskan imam terlepas dari hak 
imamah. Inilah pendapat yang rajih. 


Kondisi seperti ini berpengaruh karena membatasi gerakan. Andaikan 
kehilangan bagian tubuh tertentu tidak berpengaruh terhadap 
aktivitas seperti kemaluan atau dua biji kemaluan terpotong, 


Al-Ahkam As-Sulihbniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 18, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah 


wa Maklabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 
50 Al-Ahkam As-SulthAniyyah, Abu Ya'la, hal. 21, Madtsirul Indfah (1/69). 
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maka kondisi seperti ini tidak menghalangi penyerahan ataupun 
keberlanjutan imamah. Sebab, gangguan ini hanya berdampak pada 
reproduksi. 


Kalangan yang berpendapat seperti ini berdalil dengan deskripsi 
dan pujian yang Allah berikan kepada Yahya bin Zakariya. Allah asi 
berfirman: 


- NT a a KEN 
D sendal! Ga kang ya lara 


“Menjadi panutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang 
nabi termasuk keturunan orang-orang saleh." (Ali "Imran: 39) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas a, bahwa Nabi Yahya tidak 
memiliki kemaluan untuk menggauli istri.” 

Para pengusung pendapat ini mengatakan, “Karena faktor 
kekurangan ini tidak menghalangi dari kenabian, berarti lebih tidak 
menghalangi imamah."? 

Demikian pula apabila salah satu mata tercukil, hidung dan 
telinga terpotong, karena hal tersebut tidak memengaruhi hak-hak 
seorang imam. Wallahu a'lam. 


Perkataan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan perkataan ini 


secara marfu’ dengan sanadnya hingga Ibnu Ash -tidak diketahui apakah yang dimaksud Abdullah bin 
Amr bin Ash ataukah Amr bin Ash- dari Nabi # Perkataan ini juga diriwayatkan secara mauguf hingga 
Sa'id bin Musayyih. Ibnu Katsir berkata, “Yang mauguf lebih kuat sanadnya daripada yang maríu’. Bahkan, 
keshabihan riwayat mariu perlu ditinjau lebih jauh.” Ibnu Katsir menyebut riwayat ini sangat gharib. Baca: 
Tafsir Al-Our'Anil “Azhim, Ibnu Katsir (1/31), Darusy Sya'bi, tahgig, DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunaim. Perkataan ini juga diriwayatkan Ath-Thabari dalam 
tafsirnya (VI/378), tahcjig: Ahmad Syakir, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al-Manisir (1/22) secara maru” 
dan juga maugul. la menyalakan, “Yang maudul lebih kuat sanadnya daripada yang marfu,” Mungkin 
penafsiran 1,yaw yang rajih adalah terjaga dari dosa, seperti yang dikuatkan Al-Gadht Iyadh dalam Asy- 
Syifa dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Tidak sepert! yang dijelaskan dalam riwayat dari Ibnu Abbas. Baca: 
Tafsir Al-Qut'anil “Azhim, Ibnu Katsir (1/31), Darusy Sya'bi, tahqiq; DR. Muhammad Ibrahim Al-Banna, 
Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul Aziz Ghunalm. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Abu Ya'la, hal. 21. 
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B. Tata Cara Pemakzulan 


Setelah membahastentangsebab-sebab yangmenjadi alasan pemakzulan 
imam zalim, berikutnya kita akan membahas tata cara yang bisa ditempuh 
untuk memakzulkan imam yang layak untuk dimakzulkan. Ada tiga tata cara 
pemakzulan: 


1. Imam Mengundurkan Diri 


Ulama sepakat, ketika imam merasa sudah tidak mampu menunaikan 
beban dan tanggung jawab kepemimpinan, ia boleh mengundurkan diri. 
Al-Gurthubi berkata, “Ia wajib mengundurkan diri ketika merasa memiliki 
kekurangan yang memengaruhi perannya dalam menjalankan imamah.” 


Demikian halnya jika pengunduran diri imam dapat meredakan gejolak 
yang sedang terjadi, di mana gejolak akan semakin meningkat dan berlaru- 
larut ketika imam tetap bersikukuh memegang jabatannya. Dalam situasi 
seperti ini, lebih baik seorang imam mengundurkan diri. 


Oleh sebab itu, kaum muslimin secara keseluruhan memuji cucu 
Rasulullah &, Hasan bin Ali, ketika mengundurkan diri dari imamah dan 
menyerahkannya kepada Mu'awiyah ms, setelah ia dibaiat oleh penduduk 
Irak, agar darah kaum muslimin tidak tertumpah. Bahkan, sang kakek, Nabi 
1g, jauh-jauh hari sebelum peristiwa ini terjadi juga memujinya kala bersabda: 


rê Ng Li ä Oge, AN = a, oF yl SA. Fu. (A. P 
Se Ga G Gro d3 nas Sa ad can TAB cas GI 


“Sungguh, anakku ini seorang pemimpin. Semoga dengannya Allah 
mendamaikan dua kubu kaum muslimin. 


Namun jika tidak ada uzur syar'i untuk mengundurkan diri, dan 
pengunduran diri bertujuan hanya untuk meringankan beban di dunia dan 
akhirat saja, maka ada dua pendapat fuqaha terkait hal ini: 


Pertama, imam dibolehkan mengundurkan diri. Sebab, memaksakan 
imam untuk terus memegang imamah mungkin akan membahayakan akhirat 


53 Al-Jami' li Ahkamil Quran 11272), 
54 HR Al-Bukhari dari hadits Abu Bakrah, kitab: Fitnah, bab: nomor: 20, Baca: Fathul Bary (KIMAG 1). 
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ataupun dunianya,“ Alasan lain; karena ja tidak diwajibkan menerima baiat, 
ia juga tidak diwajibkan meneruskan kewajiban menjalankan imamah.“ 
Selain itu, imam adalah wakil kaum muslimin, dan seorang wakil boleh 
mengundurkan diri. 


Kedua, imam tidak boleh mengundurkan diri. Mereka berdalil 
dengan sebuah hadits bahwa Abu Bakar sẹ meminta kaum muslimin 
agar memberhentikannya dari jabatan khilafah saat berkata, “Pecatlah 
aku, pecatlah aku!” Mereka berkata, “Tidak. Derni Allah, kami tidak akan 
memberhentikan ataupun memintamu diberhentikan, Rasulullah #& telah 
meridaimu untuk (mengatur) urusan agama kami, lalu mengapa kami tidak 
meridaimu untuk (mengatur) urusan dunia kami?” 


Andaikan pengunduran dirinya berpengaruh, tentu Abu Bakar tidak 
meminta igalah (berhenti menjabat khalifah) dari kaum muslimin,” 


Permasalahan ini sepenuhnya merujuk kepada kepentingan kaum 
muslimin semuanya. Jika ketetapan imam dapat memberikan kemaslahatan, 
seperti memadamkan gejolak yang ada ataupun semisalnya, maka imam 
harus tetap bertahan (pada jabatannya). 


Namun jika ketetapan imam dapat menimbulkan kerusakan lebih besar 
dari kemaslahatan ketika imam tetap mempertahankan jabatan, saat itu ia 
wajib mengundurkan diri, seperti yang dilakukan Hasan. Sementara jika dua 
kemungkinan ini memiliki kesetaraan, imam berhak memilih antara tetap 
bertahan atau mengundurkan diri. Walldhu a'lam. 


2, Pedang (Perang dan Revolusi Bersenjata) 


Cara pemakzulan ini adalah yang paling berbahaya dan umumnya 
memicu berbagai gejolak. Inilah cara yang dianut seluruh sekte Zaidiyahs 
dan Khawarij." Oleh sebab itu, mereka disebut Khawarij yang secara bahasa 


55 Madtsinit indfah (V66). 

56  Madisirul indfah WOS). 

57 Al-Mu'tamad f| UshOHddin, Abu Ya'ta Al-Farras, hal, 240, cetakan Darusy Syurug. 

58 Hadits dhaif. Ibnu Hajar menyatakan, “Hadits in! diriwayatkan Ath-Thalagani dalam As-Sunnah dari jalur 
Syababah bin Siwar dari Syu'aib bin Malmun. Matan hadits ini munkar dan sanadnya terputus," Baca: 
Talkhish Al-Habir UV/52). 

59. Madtsirul inafah WOS), 

60 Al-Magyalat W150). 

61 Al-Magalat (1/204). 
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berarti pemberontak. Cara ini juga dianut seluruh sekte Mu'tazilah karena 
amar makruf dan nahi munkar merupakan salah satu di antara lima asas 
mereka, juga dianut sebagian besar kalangan Murji'ah, sebagian kalangan 
Asya'irah, dan sebagian kalangan Ahlus Sunnah, seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya. 


Kendatipun sebagian di antara mereka ini menyatakan bahwa imam 
zalim dan fasik layak dipecat, hanya saja mereka tidak menyepakati cara ini 
diterapkan setiap saat. Alasannya, hal itu dapat menimbulkan kerusakan- 
kerusakan yang lebih besar daripada maslahat yang diharapkan dari 
pemakzulan imam. 


Intinya, kalangan yang berpendapat bahwa imam zalim yang layak 
dilengserkan dan ditentang tidak mesti berpendapat memberontak imam 
zalim selamanya. Sebab, masih ada cara pemakzulan lain selain ini, yang 
tidak menimbulkan dampak-dampak sebagaimana perang dan revolusi 
bersenjata. 


Selain itu, sebagian besar kalangan yang kami sebut di atas tidak 
menganut pendapat (keharusan) memberontak terhadap para imam dan 
bahkan melarang aksi seperti ini. Mereka ini adalah kalangan mayoritas 
Ahlus Sunnah. Buktinya, mereka memboikot dan menjauhkan diri dari 
imam-imam zalim, menjelaskan kerusakan mereka dan mengingatkan siapa 
pun perihal kerusakan para imam zalim, Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
melarang pemberontakan. 


Kalangan yang menganut pendapat (bolehnya) pemberontakan dan 
revolusi bersenjata tidak sependapat terkait penentuan jumlah personil 
untuk memberontak. Zaidiyah mengatakan, “Ketika sudah terkumpul jumlah 
personil seperti jumlah pasukan Badar.” 


Mu'tazilah mengatakan, “Jika kami sudah menjadi jamaah dan bisa 
mengatasi Jawan kami.” Yang lain mengatakan, “Berapa saja jumlahnya 


bisa berkumpul.” Yang lain mengatakan, “Ketika para pengikut kebenaran 
berjumlah separuh dari para pemberontak.” 


62 Mayslat raman fo (117-158), cetakan kedua, 1369 H., Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, 
tahqiq; Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid. 
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3. Cara-cara Damai 


Masih ada sejumlah cara pemakzulan selain dengan cara-cara di atas, 
di antaranya Ahlul Halli wal “Agdi selaku pembaiat imam menemui imam 
tersebut, lalu menasihati dan mengingatkan dampak penyimpangan yang ia 
lakukan, memberinyawaktudanbersabarmenghadapisikapnyaselangberapa 
lama, dengan harapan imam tersebut menyadari kezaliman dan kesewenang- 
wenangan yang ia lakukan. Jika si imam tetap bersikeras, Ahlul Halli wal Agdi 
berhak memberhentikannya dengan cara-cara yang memungkinkan. Dengan 
catatan, pemberhentian tersebut tidak menimbulkan kerusakan yang lebih 
besar daripada kerusakan yang hendak dihilangkan. Sebab, pemberhentian 
imam termasuk wujud pencegahan kemungkaran, dan kemungkaran tidak 
boleh dihilangkan dengan kemungkaran yang lebih besar. 


Cara lainnya adalah dengan aksi mogok massal seperti istilah yang 
tenar saat ini." Tata cara aksi ini sebagai berikut: ketika umat mengetahui 
bahwa imam mereka fasik, pembohong, zalim, dan tidak layak memegang 
imamah, umat menyampaikan nasihat kepada imam, namun ja enggan 
menerima nasihat tersebut dan bersikap angkuh. Dalam keadaan seperti itu 
umat harus memboikot imam dan orang-orang yang menjadi pengikutnya. 
Saat itu, imam akan menyadari bahwa dirinya telah dijauhi umat, sehingga 
memaksanya untuk berlaku lurus atau mengundurkan diri.” 


Saya katakan, “Cara ini memiliki sandaran hukum dalam syariat." 
Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabrani dari Nabi # yang bersabda, “Di 
akhir zaman nanti, akan muncul pemimpin-pemimpin yang zalim, menteri- 
menteri fasik, hakim-hakim pengkhianat, dan fugaha pendusta. Maka, siapa 
di antara kalian menjumpai hal itu, jangan menjadi petugas zakat, pemimpin, 
ataupun prajurit untuk mereka." Wallahu a'lam. 


63 An-Njzhêm As-Siydsi fit Islam, hal. 273, DR. Muhammad Abdul Qadir Abu Faris. 

64 An-Nizhdm As-Siyasi fil Islam, hal. 274, DR. Muhammad Abdul Qadir Abu Faris. 

65 HR Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Asl-Shaghir W204). la menyalakan, “Tidak ada yang meriwayatkan 
hadits ini dari Qatadah selain Ibnu Abl Urubah. Dan tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi 
Urubah selain Ibnu Mubarak. Hanya Dawud bin Sulaiman yang meriwayatkan hadits. la adalah syaikh 
dengan tingkatan lumayan.” Hadits serupa diriwayatkan Abu Ya'la, Para perawinya adalah perawi-perawi 
kitab Shahih, kecuali Abdurrahman bln Mas'ud, la tsigali. Baca: Majma' Az-Zawa'id (V/240), 
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C. Pemberontakan Terhadap Para Imam 


Kata #34 (al-khurij) dalam tradisi syariat disebut untuk sejumlah 
kondisi yang berbeda-beda dan memiliki hukum yang tidak sama. Mungkin 
yang dimaksud dari kata ini adalah tidak mengakui kepemimpinan seorang 
imam, mungkin juga maksudnya adalah mengingatkan siapa pun dari 
bahaya imam, agar tidak mematuhi, membantu, ataupun menemuinya, dan 
mungkin maksudnya juga perang dengan senjata. Pengertian terakhir inilah 
yang dimaksudkan oleh sebagian besar kalangan salaf ketika menyatakan 
keharaman dan larangan memberontak terhadap para imam, saat menyebut 
akidah yang mereka anut. 

Mengingat kondisinya berbeda, terdapat lima hukum yang berlaku pada 
kasus ini karena perbedaan sebab dan situasi. Bisa jadi hukumnya haram 
dan termasuk salah satu dosa besar, bisa jadi makruh, mubah, dianjurkan, 
dan mungkin juga wajib. Karena itulah, terdapat kekeliru jika memutuskan 
hukum tertentu terkait kasus ini tanpa memerhatikan sebab dan situasi yang 
memicu aksi tersebut. Untuk itu, saat hendak memutuskan hukum syar'i 
terkait perkara ini, perlu memandang seluruh sisinya dengan kacamata syar'i, 
sehingga hukumnya jelas. 

Menurut saya, pihak-pihak yang terlibat dalam persoalan ini yang 
berpengaruh secara langsung terhadap hukum aksi ini ada tiga kelompok: 

1. Para pemberontak. 
2. Pihak yang diberontak (imam atau khalifah). 
3. Media pemberontakan. 

Cara pemakzulan imam sudah dibicarakan sebelumnya dan dirasa sudah 
cukup. Selanjutnya kita akan membicarakan dua aspek lainnya. Dalam 
pembahasan ini, kita perlu membahas kedua aspek ini secara rinci agar kita 
memiliki pandangan yang jelas. 


1. Pemberontak 


Ulama membagi para pemberontak terhadap imam menjadi empat 
kelompok: 
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a. Khawarij 


Mereka ini adalah penganut paham yang sudah sama diketahui. 
Mereka inilah yang memberontak terhadap Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib 2 pada saat perdamaian. Setelah itu, mereka 
memiliki sejumlah pendapat dan keyakinan tersendiri, di antaranya 
mengafirkan Utsman bin Affan, Ali, orang-orang yang terlibat dalam 


Perang Jamal, dan siapa saja yang menerima perdamaian kedua 
belah pihak. 


Termasuk salah satu keyakinan kelompok ini adalah mengafirkan 
pelaku dosa, dan wajibnya memberontak terhadap imam zalim.“ 
Mereka ini disebut Haruriyah, Syarrah, Marigah, dan Muhakkimah. 
Kelompok ini terpecah menjadi dua puluh sekte. 


Terdapat riwayat yang tegas dari Nabi # yang memeritahkan 
untuk memerangi kelompok ini, Diriwayatkan dari Amirul Mukminin 
Ali bin Abi Thalib ag, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 48 
bersabda: 


di (EM SIR gu JA ATI JE 
+ dye 0 as ohje -3 x A el ag a 

aan Ge Opi atas Pai YAN JS A Sa 

= 24 a 1382 63 “1 ate ha 2i > sz A porr 
AA Sp KAMU Na AE A PAK 
‘Akan keluar pada akhir zaman suatu kaum, umurnya masih 
muda, sedikit ilmunya, mereka mengatakan dari sebaik-baik 
manusia. Iman mereka tidak melebihi kerongkongannya. Mereka 


terlepas dari agama mereka seperti terlepasnya anak panah 
dari busurnya, Di mana pun kalian menemukannya, bunuhlah 


Al-Farq baynal Firag, hal. 73. 


Untuk lebih jelas terkait mereka Ini, silahkan merujuk, Al-Firag Al-Islamiyyah, Al-Gharabi, hal. 264, 
cetakan kedua, Maktabah wa Mathba'ah Muhammad Ali Shubaih, Mesir, dan rujukan lain terkait sekte 
dan aliran dalam Islam. 
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dia, sebah siapa membunuhnya mendatangkan ganjaran pagi 
pelakunya di hari kiamat.” 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits sahih lainnya yang 
memerintahkan untuk memerangi kelompok ini. Siapa pun yang 
membunuh mereka akan mendapatkan pahala besar di sisi Allah 
pada hari kiamat. 


b. Muharibun (Perampok) 


Mereka adalah para perampok di jalanan dan perusak di muka 
di bumi ketika memiliki kekuatan dan senjata, dan mereka sering 
mencegat orang-orang. Bagi seorangimam—jika berhasil menangkap 
kelompok ini—harus menegakkan hukum Allah pada mereka seperti 
yang disebut dalam firman-Nya: 


ON BLS GE 4 bag yang Al gga Gal Ga Aa) 
- let, -f AK yu si 8 - F = ” -H 23 > “1253 
Sa pa Dai bidan | madu 


“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, 
atau diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu 
kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat 
azab yang besar.” (Al-Ma'idah: 33) 


Seperti yang dilakukan Nabi & terhadap sejumlah orang dari 
kabilah Urainah. Sementara jika imam tidak dapat menangkap 
kelompok ini dengan kekuatan militer yang dimiliki, rakyat harus 
ikut berperang bersama imam hingga menegakkan had terhadap 
kelompok ini, ketika mereka layak mendapatkannya. 


68 Muttafaq alaih; HR Al-Bukhari, kitab: mernerinlahkan orang-orang murtad agar berobat, bab: nomor 
6; membunuh Khawarij (Fathul Bary, XIV283), Muslim, kitab: zakat, bab: anjuran memerangi Khawarij, 
hadits nomor 1066 (1746), Abu Dawud, kltab: As-sunnah, bab: nomor 8, At-Tirmidzi, kitab: Fitnah- 
fitnah, bab: nomor 24, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darlml, Ahmad, dan lainnya. 
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c. Bughat Para Pembelot 


Mereka adalah kelompok yang membelot terhadap imam 
yang adil demi merebut kerajaan karena penakwilan yang dapat 
dibenarkan ataupun tidak dapat dibenarkan. Termasuk kategori 
pembelot juga adalah siapa pun yang menentang imam yang sah 
karena motif dendam, fanatisme golongan, suku, tujuan duniawi atau 
semacamnya. Orang-orang seperti ini pada mulanya tidak diperangi. 
Mereka terlebih dahulu perlu didamaikan dengan imam. Jika mereka 
menghadapi kezaliman, kezaliman harus dihilangkan. Jika mereka 
memiliki syubhat, kebenaran harus dijelaskan kepada mereka. Dan 
jika mereka punya hak, hak harus diberikan kepada mereka. 


Apabila setelah itu mereka tidak juga tunduk untuk berdamai 
dan justru mengangkat senjata untuk berperang, saat itu mereka 
harus diperangi sebagai wujud implementasi firman Allah as: 


- è A 


Eis Op AS Led NE gil g OEM op 
a E4 gZ 2z >% aa UN og pi Iroa 
oP abi al Bla SS al dais SAI JE kapa) 
: >o g EN aa Si 22 Bni r s ovo 
O ódeili Ob ÉT GN si Jai uiy haol UG 


“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari 
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka 
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9) 


- 


ai 
ear a ea Im 


69 Baca: Fathul Bary (XIM2U6). Para penganut mazhah-mazhab fiqh berbeda pendapat terkait definisi 
pembelotan, Namun jika disimpulkan dari seluruh pendapal mereka, Hanaliyah, Malikikah, dan 
Zhahirtyah sepakal mendelinisikan pembetolan adalah aksi pemberontakan terhadap imam adil dan 
mereka memiliki kekuatan dan melakukan pemberontakan dengan penakwilan, Sementara Syali'iyah 
dan Hanabilah menilai pembetotan adalah aksi pemberontakan terhadap imam adil ataupun zalim 
yang dilakukan oleh kelam yok yang memiliki kekuatan dan mereka melakukan pemberontakan dengan 
penakwilan. Silahkan sabak BAR, rincian permasalahan ini dalam: Ahkamul Bughit wal Muharibin, OR. 
Khalid Rasyid Al-Jamili (#40) dan seterusnya, salah satu disertasi Universitas Kairo tahun 1977 H.. Darul 
Hurriyyab lith Thiba'ah wan Nasyr, Baghdad. Universitas Baghdad turut andit menerbitkan buku ini. 
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Juga sabda Nabi 2: 


Ka ong CAN ga ta 
Jeża Waah JS 5 13 san mir a 4 
“Barangsiapa mendatangi kalian dan memerintahkan kalian 
semua dengan maksud untuk memecah persatuan kalian dan 
menceraiberaikan jamaah kalian, maka bunuhlah dia!" 


Demikian pembahasan tiga kelompok pemberontak ini kami 
paparkan secara singkat, karena pembahasan permasalahan ini 
secara lengkap tertera dalam kitab-kitab fikih dengan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama terkait hukum masing-masing di antara 
tiga kelompok ini. Bagi yang ingin mengetahui penjelasan lebih rinci, 
silahkan merujuk kitab-kitab fikih, Selanjutnya, kelompok yang perlu 
dijelaskan pada pasal ini adalah kelompok keempat: 


d. Para Pengikut Kebenaran 


Mereka adalah orang-orang adil yang memberontak imam zalim. 
Atau seperti yang dikatakan Al-Hafizh Ibnu Hajar, “Mereka adalah 
kelompok yang memberontak karena marah demi agama, lantaran 
kezaliman para penguasa dan mereka tidak mengamalkan As- 
sunnah. Mereka ini adalah kelompok pengikut kebenaran, termasuk 
di antara mereka adalah Husain bin Ali dan penduduk Madinah pada 
perang Hurrah dan para penghafal Al-Qur'an yang memberontak 
terhadap Hajjaj.” 

Menurut pendapat yang sahih, mereka ini tidak boleh diperangi. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Sementara orang yang enggan 
mematuhi imam zalim yang hendak menguasai harta benda, diri 
dan keluarganya, tindakannya ini bisa dibenarkan dan ia tidak boleh 
diperangi. Ia berhak membela diri, harta benda, dan keluarga sebatas 
kemampuan.” 


70 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: hukum orang yang memecah belah kaum muslimin, hadits nomor 
1852 (IM/1480). 
71 Fathul Bary (X/286). 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan riwayat yang menguatkan 
pernyataan ini, “Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad sahih dari 
Abdullah bin Harits dari seorang Bani Nadhir,? dari Ali—ia menyebut 
tentang Khawarij, ia berkata, Jika mereka menentang imam yang 
adil, perangilah mereka, dan jika mereka menentang imam zalim, 
jangan kalian perangi mereka karena mereka punya alasan'.”? 


Ibnu Hazm berkata, “Sementara pemimpin-pemimpin zalim 
dari selain keturunan Quraisy, rakyat tidak boleh berperang bersama 
seorang pun di antara mereka, karena mereka semua mungkar. 
Kecuali jika ada sebagian di antara mereka yang kezalimannya lebih 
ringan dari yang lain. Saat itu, rakyat ikut berperang bersamanya 
melawan pemimpin lain yang lebih zalim.” 

Untuk itu, ketika imam zalim ditentang oleh orang yang adil 
maka rakyat tidak boleh memerangi imam yang adil. Sementara 
jika imamnya adil lalu ditentang oleh orang adil sepertinya,” atau 
imamnya zalim lalu ditentang oleh orang zalim sepertinya, maka 
dalam situasi seperti ini peperangan yang terjadi adalah peperangan 
fitnah. Lebih baik menjauhi peperangan seperti ini berdasarkan 
nash-nash yang ada, seperti yang akan disebutkan tidak lama lagi, 
insya Allah. 


Tidak wajib mematuhi imam meskipun ia adil ketika ia 
memerintahkan untuk memerangi kubu lain yang juga adil. Sebab, 
mematuhi imam hanya wajib ketika pihak yang diperintahkan tidak 
mengetahui bahwa perintah tersebut adalah sebuah kemaksiatan 
berdasarkan nash. Untuk itu, siapa saja yang mengetahui 
peperangan fitnah yang sebaiknya dijauhi, maka ia tidak wajib untuk 
berpaling dari nash tertentu dan khusus—maksudnya hadits-hadits 
yang melarang berperang di tengah situasi fitnah— menuju nash 
mutlak terkait kewajiban mematuhi para pemimpin. Apalagi, Allah 


Perhatikan, di dalam sanad Ini ada perawi yang tidak dikenali, namun la menghukumi hadits ini shahih. 


Bagaimana bisa seperti itu] 
Faihul Bar aan a 

Ia, Ibnu Hazm . 
daa adi umumnya tidak memberontak imam yang adil. Pemberontakan yang ta lakukan terhadap 
imam adil membuktikan bahwa Ia tidak adil, karena memberontak imam adil adalah tindakan zalim, 
fasik, dan termasuk salah satu dosa besar, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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memerintahkan untuk kembali kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 
(As-Sunnah) ketika terjadi perselisihan.” 


Ath-Thabari menyatakan, “Yang benar adalah: fitnah pada 
dasarnya merupakan ujian, dan mengingkari kemungkaran wajib 
hukumnya bagi siapa pun yang mampu. Untuk itu, siapa membantu 
pihak yang benar maka ia telah bertindak benar, dan siapa 
membantu pihak yang salah maka ia telah bertindak keliru. Namun 
jika permasalahannya tidak jelas, inilah situasi di mana berperang 
dilarang.” 

Ketentuan ini khusus terkait memerangi pihak yang benar. 
Sementara memerangi orang-orang kafir dan murtad, hukumnya 
wajib bersama semua imam, entah mereka adil ataupun tidak. 
Seperti halnya wajibnya shalat Jum'at dan shalat lima waktu di 
belakang mereka. Sebab, semua ini termasuk ibadah dan ketaatan 
kepada Allah yang wajib ditegakkan. Entah itu ada imam ataupun 
tidak. Entah imarnnya saleh ataupun tidak. Pasalnya, kesalehan dan 
kejahatan seorang imam di tengah situasi seperti ini semata berimbas 
pada dirinya sendiri. Ahlus Sunnah wal Jamaah menyepakati hal ini, 


Hanya kalangan ahli bidah saja yang menyimpang terkait 
persoalan ini. Mereka biasanya menyebut persoalan ini saat menyebut 
akidah mereka. Imam Ahmad berkata, “Jihad tetap berlaku bersama 
para imam, entah mereka baik ataupun jahat. Kezaliman imam yang 
jahat ataupun keadilan imam yang adil tidak membatalkan jihad. 
Shalat Jum'at, shalat dua hari raya dan haji ditegakkan bersama sultan 
meski mereka bukan pemimpin yang baik, adil, dan bertakwa.”? 


Demikian pula kelompok-kelompok yang memberontak 
terhadap para imam. Masing-masing dari kelompok ini memiliki 
hukum tersendiri terkait perang melawan mereka. Itulah mengapa 
Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menegur sebagian besar fugaha 
Hanafiyah, Syafi'iyah, Hanabilah, dan para penulis terkait perang 


75 Majmi' Fatawa Ibnu faimiyah (IV/443). 

77 Fathul Bary (XII/31). 

78  Thabagat Al-Hanabifah (V26). Pernyataan serupa Juga tertera dalam, 'Agitlatus Salaf wa Ash-habul Hadits, 
Abu Utsman Ash-Shabuni dalam rangkaian Ar-Rasa'it A-Muntriyyah (1/129), dan kainnya. 
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melawan pembelot, karena mereka menganggap peperangan yang 
dilancarkan Abu Bakar terhadap para penolak zakat, peperangan 
yang dilancarkan Ali terhadap Khawarij, juga peperangan Jamal dan 
Shiffin, serta peperangan lain yang dilancarkan pihak-pihak yang 
dikaitkan dengan Islam termasuk dalam pengertian perang melawan 
para pemberontak.” 


Ibnu Taimiyah mengatakan, “Mayoritas ahlul ilmi membedakan 
antara Khawarij yang murtad dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 
Perang Jamal, Perang Shiffin, dan pihak-pihak yang tidak terlibat 
dalam Perang Jamal dan Shiffin yang dianggap sebagai pemberontak 
karena salah menakwilkan. Pembedaan inilah yang dikenal dari para 


shahabat. Inilah pendapat yang dianut mayoritas ahli hadits, fuqaha, 
dan ahli ilmu kalam." 


Di bagian lain, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Para 
penulis di bidang hukum menyebut peperangan melawan bughat 
para pembelot dan orang-orang khawarij secara sama, padahal tidak 
ada hadits” dari Nabi 4 tentang peperangan melawan pembelot 
selain hadits Kautsar bin Hakim, dari Nafi”. Hadits ini maudhu'. 
Sementara kitab-kitab hadits seperti Shahih Al-Bukhari dan kitab- 
kitab sunan hanya menyebut peperangan melawan orang-orang 
murtad dan orang-orang khawarij, para pengikut hawa nafsu. 
Demikian halnya kitab-kitab sunah bersumber dari Imam Ahmad 
dan semacamnya. Demikian pula kitab-kitab Malik dan para 
pengikutnya, menurut saya—Ibnu Taimiyah—tidak menyebut satu 
pun bab tentang peperangan melawan para pembelot. Yang mereka 
sebutkan hanya peperangan melawan orang-orang murtad dan para 
pengikut hawa nafsu.” 


Ibnu Taimiyah mengatakan, “Inilah asas yang bersumber dari 
Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya, membedakan peperangan yang 
dilancarkan terhadap kelormpok-kelompok yang terlepas dari syariat 
dan sunah, Dan inilah yang diperintahkan Nabi &g Adapun terkait 


Majmti' Fatawa Ibnu Taimiyah (XXXV/S3). 


Imam Ahmad berkata, "Ali bin Abi Tlialib-lah yang menyantohkan peperangan melawan para pembelot. 
Tidak dra Kak terkait hal ini yany dirasakan dari Nabi & ataupun khalifah lain,” (Managib Asy- 
Syafi'i, Al-Baihaqi, 451) 
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Bi 


peperangan melawan pihak-pihak yang tidak mau patuh kepada 
imam tertentu, itu tidak ada nash yang memerintahkan hal tersebut. ”?! 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah selanjutnya menjelaskan dampak 
kebingunganini. Ia menjelaskan, “Kelompok pertama menerjang tiga 
larangan: 


Pertama, memerangi orang yang enggan mematuhi raja tertentu 
meski memiliki kesamaan dalam sunah ataupun syariat karena 
munculnya perbedaan, dan perbedaan itulah sebuah fitnah, ujian. 


Kedua, menyamakan orang yang enggan mematuhi raja dan 
pemimpin dengan orang-orang murtad yang meninggalkan sebagian 
syariat. 

Ketiga, menyamakan mereka dengan memerangi orang-orang 
Khawarij yang murtad dari Islam seperti anak panah terlepas dari 
busurnya. Oleh karena itu, kelompok ini masuk ke lingkaran para raja 
dan penguasa. Mereka memerintahkan penguasa untuk memerangi 
musuh bersama mereka, dengan dalih bahwa mereka adalah orang- 
orang adil sedangkan musuh-musuh itu adalah bughat, kelompok 
pembelot. 


Mereka fanatik terhadap sebagian imam ahlul ilmi, imam ilmu 
kalam ataupun imam ahli hadits untuk menentang kelompok lain 
dengan dalih kebenaran berada di pihak mereka. Atau dengan dalih 
mereka lebih rajih, padahal mungkin saja ada penakwilan dengan 
kelalaian, bukan berdasarkan ijtihad. Hal semacam ini banyak 
dialami ulama umat, para ahli ibadah, pemimpin, dan juga prajurit. 
Ini termasuk hukuman yang tidak bisa dihilangkan di tengah-tengah 
umat. Kita memohon keadilan kepada Allah, karena tiada daya dan 
kekuatan tanpa pertolongan-Nya.s 

Demikianlah klasifikasi kelompok pemberontak dan hukum 


memerangi kelompok ini. Adapun hukum pemberontakan dan 
peperangan yang mereka lakukan adalah sebagai berikut: 


Majmd' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/451), 


82 Majmti' Fatawa Ibnu Taimiyah (IV/452). 
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Kelompok pertama, siapa melakukan tindakan seperti tindakan 
mereka dan meyakini keyakinan mereka, berarti keislamannya 
diragukan, terlebih Nabi $ bersabda: 


3 


KAN Ga AN GA gi Ga SPAN 


“Mereka terlepas dari agama seperti anak panah terlepas dari 
busurnya.'s 


Ahlu Sunnah berbeda pendapat terkait perkara mengafirkan 
kelompok pemberontak." 


Kelompok kedua, siapa melakukan tindakan seperti tindakan 
mereka, ia durhaka kepada Aliah dan patut mendapat hukuman had 
muharibin. 


Kelompok ketiga, tidak boleh melakukan tindakan seperti yang 
mereka lakukan, karena haram hukumnya memberontak terhadap 
para imam yang adil dan adanya ancaman terkait tindakan ini. Ahlus 
Sunnah wal Jamaah sepakat dalam persoalan ini. 


Kelompok keempat, bagian ini menjadi topik bahasan pasal ini 
dan kesimpulannya akan nampak dengan jelas di bagian akhir pasal, 
insya Allah. 


2. Pihak yang Diberontak 


Adapun kondisi pihak yang diberontak (para imam) berbeda-beda 


menurut pribadi mereka masing-masing. Namun mereka tidak terlepas dari 
tiga kemungkinan, adil, kafir dan jahat, dan kemungkinan di antara keduanya: 


63 


84 


Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: memerintahkan orang-orang murtad agar bertobat, bab: nomor 


6: membunuh Khawarij (Fathul Bary, XIV283), Muslim, kitab: zakat, bab: anjuran memerangi Khawarij, 
hadits nomor 1066 (1/745), Abu Dawud, kitab: As-sunnah, bab: nomor 8, At-Tirmidzi, kitab: Fitnah- 
fitnah, bab: nomor 24, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Ahmad, dan lainnya. 
Di antara yang mengkafirkan kelompok pemberontak: Imam Al-Bukhari, Al-Gadhi Abu Bakar, As- 
Subki, Al-Gurthubi. Ibnu Hajar juga menukil pendapat ini dari pemilik Asy-Syifa” -Al-Gadhi Iyadh- dan 
milik Ar-Raudhah -Imam An-Nawawi.” Baca: Fathul Bary (XI1/300). Di antara yang lidak mengkafirkan 
elompok pemberontak: Imam Ali bin Abi Thalib, Umar bin Abdul Aziz, Asy-Syafi'i, Al-Khaththabi, Ibnu 
Baththal, Al-fuwaini, sebagian hesar kalangan ahli ushul, Ibnu Taimiyah, dan Asy-Syathibi. Baca: Fathul 
Bary (XII/300), Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi bag ih Kalêmisy Syi'ah wat Qadarlyyah, Syekhul 
Islam ibnu Taimiyah (60-62), Darul Kutub Al-ihniyyah, Beirut, Al-Ptshdm, Imam Abu Ishaq Ibrahim bin 
Musa Kay:Syathibi (VIA 86), tanpa keterangan cetakan, Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir, Kanzul 
"Ummi! (X17320), 
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fasik atau zalim. Kefasikan dan kezaliman imam seperti ini mungkin hanya 
sebatas pada tindakan pribadi saja, dan mungkin berimbas pada rakyat 
terkait harta benda, jiwa, agama, atau kehormatan. Masing-masing di antara 
imam seperti ini memiliki hukum tersendiri. 


a. 


Imam Adil 


Haram hukumnya memberontak terhadap imam adil berdasarkan 
kesepakatan ulama. Dalilnya adalah ayat dan hadits-hadits yang 
memerintahkan untuk mematuhi para pemimpin dari kalangan kaum 
muslimin, seperti yang telah disebutkan sebelumnya saat membahas 
tentang hak-hak imam, sehingga tidak perlu diulang lagi. 


Dalil lainnya adalah ayat-ayat dan hadits-hadits terkait kewajiban 
memenuhi baiat, dan larangan serta peringatan melanggar baiat—dalil- 
dalil ini juga sudah dibahas sebelumnya—bahkan andai pun setelah 
penyerahan akad dan baiat untuk imam yang lebih baik dan lebih 
lengkap syarat-syaratnya—seperti yang telah dijelaskan sebelumnya saat 
membahas tentang syarat-syarat prioritas. 


Justru, wajib hukumnya membela imam adil dan memerangi 
siapapun yang memusuhi dan memberontak terhadapnya, jika mereka 
tidak kembali kepada perintah Allah. 


Sebelumnya telah dijelaskan bahwa keadilan yang semestinya— 
di mana ketika imam menyandang sifat ini, haram bagi siapapun juga 
memberontak terhadapnya, tidak peduli siapa pemberontak tersebut— 
tidak mengharuskan seorang imam terjaga dari segala kesalahan dan 
dosa dalam tutur kata maupun tindakan. Ia tetap manusia biasa, bisa 
melakukan kekeliruan dan sebagian dasa. 


Namun jika ia berusaha sekuat mungkin untuk menghindari segala 
kekeliruan, menyadari kekeliruannya ketika sudah nampak dengan 
jelas, memohon ampun dan bertobat kepada Allah atas kekeliruan yang 
dilakukan, mengembalikan hak-hak rakyat kepada yang berhak ketika 
hal tersebut dimungkinkan. Ketika seorang imam menyandang sifat-sifat 
seperti ini, ia tergolong imam adil yang wajib ditaati dan haram ditentang 
dalam bentuk pemberontakan seperti apapun. 
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Kita memohon semoga Allah berkenan memaafkan kekeliruan 
imam-imam seperti ini, dan semoga Allah memberikan pahala ijtihad 
yang mereka lakukan demi mencapai kebenaran, entah mereka benar 
ataupun keliru dalam berijtihad. Dan Orang yang bertobat dari dosa 
seperti orang yang tidak punya dosa. 


Pemberontakan terhadap penguasa kafir dan murtad 


Ulama juga menyepakati wajibnya melakukan pemberontakan 
terhadap penguasa kafir dan murtad, serta memeranginya dengan 
senjata jika langkah tersebut bisa ditempuh. Sementara jika rakyat tidak 
memiliki kemampuan untuk itu, mereka harus menempuh jalan pintas 
untuk menyingkirkan pemimpin seperti itu dan membebaskan kaum 
muslimin dari kekuasaannya dengan segala daya dan upaya. Dalilnya 
adalah hadits Ubadah yang telah disebutkan sebelumnya, “dan tidak 
merebut urusan kepemimpinan dari orang yang berhak, kecuali jika 
kalian melihat kekafiran dengan jelas di mana kalian memiliki dalil dari 
Allah terkait kekafiran iru." 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ketika sultan (penguasa) melakukan 
kekafiran nyata, ia tidak boleh ditaati, Bahkan, wajib hukumnya 
memerangi sultan seperti ini bagi yang mampu, seperti disebutkan dalam 
hadits di atas.” Maksudnya hadits Ubadah di atas." 


Di bagian lain Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan, “Penguasa 
otomatis diberhentikan karena kekafiran berdasarkan ijma' ulama. Wajib 
bagi setiap muslim untuk melawan penguasa (karena kekafiran yang ia 
lakukan). Siapa yang mampu melakukan itu, ia mendapat pahala. Siapa 
bersikap menjilat, ia mendapat dosa. Dan siapa tidak mampu, wajib 
baginya meninggalkan kawasan tersebut.” 


Seperti telah disampaikan sebelumnya, orang kafir tidak memiliki 
wewenang apapun terhadap orang muslim saat membahas tentang 
syarat Islam. Juga telah disampaikan sebelumnya, wajib memecat imam 


Muttafag alaih; HR al-Bukhasi, kitab: Fitnalwfitnah, bab: 2, sabda Nabi 34, “Sepeninggalku, kalian 


akan melihat perkara-perkara yang kalian ingkari.” (Fathul Báry, WAD), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada para arnir dalam segala persoalan selain kemakstatan, hadits nomor 1749 (V1 470), 
Fathul Bary (XIW?) 

Fathul Bary KANYA 23). 
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atau penguasa murtad saat membahas tentang sebab-sebab pemecatan, 
sehingga tidak perlu diulang lagi. Wallahu a'lam. 


c. 'Memberontak Terhadap Imam Fasik 


Sebelumnya telah dibahas tentang perbedaan pendapat ulama 
terkait kefasikan; apakah kefasikan termasuk salah satu sebab 
pemecatan atau tidak? Berangkat dari perbedaan pendapat ini, ulama 
juga berbeda pendapat terkait pemberontakan terhadap imam- 
imam dan para sultan zalim. Menurut hemat saya, sebab perbedaan 
pendapat ini adalah perbedaan dalam memahami nash-nash syar'i yang 
melarang aksi pemberontakan dan nash-nash lain yang mendukung aksi 
pemberontakan. 


Selain itu, kondisi para sultan tidak pasti dan tidak stabil, sebagian 
ada yang mendekati keadilan, sebagian ada yang mendekati kekafiran, 
sebagian lainnya tidak jelas seperti apa kondisinya, ada juga yang berada 
di suatu masa jarangnya orang baik, dan ada juga yang tidak seperti 
itu. Selain itu, sebagian ulama ada yang memandang sisi kebaikan 
imam namun cenderung mengabaikan nash-nash yang mewajibkan 
ketaatan kepada para pemimpin. Ada juga yang pandangannya hanya 
membatasi pada sisi keburukan imam dan berdalil pada hadits-hadits 
yang mendorong untuk memberontak. Di sisi lain, sebagian fugaha 
memandang keberadaan pihak pemberontak setara dengan imam atau 
sultan yang diberontak atau lebih zalim dari imam yang diberontak. 
Sementara fugaha lain menganggap pihak pemberontak lebih adil dari 
imam yang diberontak. 


Karena itulah, sulit menemukan kaidah pasti terkait hakikat kelompok 
yang tidak jelas seperti ini dan terkait pandangan orang terhadapnya. 
Namun ada dua pendapat di kalangan fugaha, salah satunya tidak 
membolehkan pemberontakan melawan imam-imam zalim, dan 
pendapat lainnya membolehkan dan mewajibkan. Berikut akan kami 
paparkan dua pendapat ini beserta dalil masing-masing, agat kebenaran 
nampak jelas bagi kita, insya Allah. 
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(1) Tidak boleh Memberontak Terhadap Imam Zalim 


Mayoritas Ahlus Sunnah wal Jamaah berpendapat: tidak boleh 
memberontak terhadap imam-imam zalim dengan senjata, selama 
kezaliman mereka tidak sampai pada derajat kekafiran nyata, seperti 
meninggalkan shalat atau mengajak untuk meninggalkan shalat, atau 
memimpin umat dengan selain dasar kitab Allah seperti disebutkan 
dalam hadits-hadits sebelumnya terkait sebab-sebab pemecatan 
imam. 


Pendapat ini bersumber dari para shahabat yang menjauhi fitnah 
antara Ali dan Mu'awiyah. Mereka adalah: Sa'ad bin Abi Waygash, 
Usamah bin Zaid, Ibnu Umar, Muhammad bin Maslamah," dan 
Abu Bakrah, semoga Allah meridai mereka semua. Pendapat 
ini dikemukakan Hasan Al-Bashri,” pendapat masyhur yang 
diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, dan pendapat mayoritas 
ahii hadits. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 4% mengatakan, “Karena itulah 
ahli hadits berpendapat tidak memberontak terhadap para raja 
lalim, dan bersabar menghadapi kezaliman mereka sampai orang 
baik merasa tentram atau selamat dari orang jahat.” 


Sebagian ulama mengklaim ijma' terkait larangan memberontak 
terhadap imam, seperti An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim, 
Ibnu Mujahid Al-Bashri Ath-Tha'i? seperti yang dituturkan Ibnu 
Hazm.“ Hanya saja klaim ijma' di sini perlu dikritisi, karena di antara 
kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah ada yang memiliki pendapat 
berbeda, seperti yang akan disampaikan selanjutnya. 


Al-Fashl fil Milat wan Nihai UVA 71), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 


Beirut, Lebanon. . 
Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir (X35). 

Majmi' Fatawa Ibnu Taimiyah (V/444), 

Syarh An-Nawawy ‘ala Shahih Muslim (KiM229). 

Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Mujahid Al-Bashrl Ath-Tha', ahli ilmu kalam, salah satu tokoh 
Asya'irah, dan ia adalah guru Al-Baqilani. 

Marstibul jm&', Ibnu Hazm, hal. 199. 
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Dalil: 
Pendapat ini mereka kuatkan dengan dalil-dalil berikut: 


Pertama, hadits-hadits terkait perintah taat kepada imam, tidak 
melanggar baiat, perintah bersabar menghadapi kezaliman imam 
meski seseorang melihat sesuatu yang tidak ia suka. Hadits-hadits ini 
banyak jumlahnya mencapai tingkatan mutawatir maknawi, seperti 
yang disampaikan Asy-Syaukani 4%,” di antaranya: 

(a) Hadits Ubadah bin Shamit ss, ia berkata, “Kami membaiat 
Rasulullah # untuk mendengar dan patuh baik saat susah 
maupun senang, saat giat maupun segan, dalam keadaan hak-hak 
kami tidak dipenuhi, serta tidak merebut urusan kepemimpinan 
dari orang yang berhak, kecuali jika kalian inelihat kekafiran 
dengan jelas di mana kalian memiliki dalil dari Allah terkait 
kekafiran itu.” 


Riwayat lain menyebutkan, “Dan (kami berbaiat) untuk 
mengatakan kebenaran di manapun kami berada dan agar kami 
tidak takut pada celaan siapapun selagi karena Allah.” 


Setelah menyebutkan hadits ini, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, “Hadits ini memerintahkan untuk taat meski 
pemimpin bersikap mementingkan diri sendiri. Ini merupakan 
bentuk kezalimannya. Hadits ini juga melarang merebut urusan 
kepemimpinan dari orang yang berhak. Hal ini menunjukkan 
larangan memberontak penguasa.”s 


(b) Hadits Ummu Salamah æ, ia berkata, “Rasulullah & bersabda: 


ba w pe? 2 af, z Ë opg Ra 27 - d9 4 
S5 E ad On dana BIA é A Jana A) 


[4 
Tet er ù” 


SET Si GA SA AA AN Ia ds 


PN JB nagui 


amamah ak 
Nailul Awihdr, Asy-Syaukani (VIA99). 


Muttafag alaih; HR al-Bukhari, kitab: Fitnah-fitnah, bab: 2, sabda Nabi 45, "Sepeningyatku, kalian 
akan melihat perkara-perkara yang kalian ingkari.” (Fathul Gary, VA 3), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: 
kewajiban taat kepada para amir dalam segala persoalan selain kemaksiatan, hadits nomor 1749 (11470). 
Miahdjus Sunnah An-Nahawiyyah fi Nagdh Kaldinisy Syah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (11/88), Darul Kutub AlJimiyyah, Beirut, 


566 


— a Ya PL MA 


97 


98 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Kalian akan dipimpin amir-amir, lalu kalian menganggap 
(sebagian amalan mereka) baik, dan sebagian lainnya 
mungkar. Maka, siapa yang membenci (amalan-amalan 
mungkar para amir), ia terbebas (dari kemunafikan), dan 
siapa mengingkari (amalan mungkar para amir dengan 
hati), ia terhindar (dari dosa). Namun siapa yang merelakan 
(amalan mungkar para amir dengan hari) dan mengikuti 
(tindakan mungkar mereka, ia turut menanggung dosa). 
Mereka (para shahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah 
kami tidak memerangi mereka?" Tidak, selama mereka masih 
mengerjakan shalat, jawab beliau." 


(c) Hadits Ibnu Abbas x, dari Nabi 4:2, beliau bersabda: 


dal or TT oe D0 ir Jaa, co 8 , E o- 
OB Up S A pan Am Sg ah opal Uya 61) ya 
Elai Ba SU I SG a KENA 

"Barang siapa melihat sesuatu dari amirnya yang tidak 

ia suka, hendaklah bersabar karena siapa meninggalkan 


jamaah barang sejengkal lalu mati, ia mati secara jahiliyah. "4 


(d) Hadits Auf bin Malik Al-Asyja'i 2, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, Sebaik-baik pemimpin kalian adalah 
yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian, kalian 
mendoakan mereka dan mereka mendoakan kalian. Seburuk- 
buruk pemimpin kalian adalah yang kalian membenci mereka 
dan mereka membenci kalian, kalian melaknat mereka dan 
mereka melaknat kalian.' Auf bin Malik berkata, “Kami bertanya: 
Wahai Rasulullah! Apakah kami tidak memerangi mereka saat 
itu?’ Beliau menjawab: 


HR Muslim, kilah; Kekuasaan, bah: kewajiban mengingkari para amir terkait hal-hal yang melanggar 

syarial, hadils nomor (854 1 11/1480), At-Tirmidzi, kitab: Fitnah-fitnah, bab: 78 WA 201, tahgig: Syakir, 

Abu Dawud, kilah: Assunnah, bab: membunuh orang-orang Khawarij (XIW1O6, ‘Auns Ma'bad, imam 

Ahmad dalam Al-Musnad (V1/295), dengan lafal-lafal yang hampir sama. 

Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Fitmsh-fitnah, bab; sepeninggalku nanti, kalian akan melihat hal-hal 
ang kalian anggap mungkar, (Fathul BAry, KINA. Musli, kitab: Kekuasaan, bab: tetap bersama jamaah 

tato muslimin, hadits nomor 1944 (11/1477), Ahmad, Al-Musnad (1/275). 
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(e 


(Ê) 


ee 


A ade da a COPEI 


EE ERS AEN za yA 


Tidak, selama mereka masih mendirikan shalat di tengah- 
tengah kalian. Ketahuilah! Siapa dipimpin oleh seorang 
pemimpin lalu ia melihatnya melakukan suatu kemaksiatan 
kepada Allah, hendaklah ia membenci kemaksiatannya 
kepada Allah yang ia lakukan, dan jangan sekali-kali ia 
menarik tangan dari ketaatan'”” 


Hadits Abdullah bin Umar &, ia berkata, “Rasulullah #s bersabda: 
ag dl kn NA pp EU Se Ad 5 ya 
lala Ki SU BS at 3 gal, SU 


“Barang siapa saja yang melepaskan tangan dari ketaatan 

(kepada Khalifah), niscaya ia akan menemui Allah kelak pada Hari 
Kiamat tanpa memiliki hujjah. Siapa saja yang mati, sementara 
tidak ada baiat (kepada Khalifah) di pundaknya, maka ia mati 
seperti kematian jahiliah.” 
Hadits Hudzaifah bin Yaman sæ, ia berkata, “Rasulullah 4% 
bersabda, “Sepeninggalku nanti, akan ada imam-imam yang 
tidak mengikuti petunjukku dan tidak meniru sunnahku. 
Beberapa orang akan memimpin kalian; hati mereka setan 
dalam sosok tubuh manusia, Ia (Hudzaifah) bertanya ‘Apa yang 
harus aku lakukan jika aku menjumpai hal itu, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: 


as pais aiu ieh IE Gb bp laa pa 


99 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: imam-imam terbaik dan terburuk (11/1482), hadits nomor 1955, 
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Kau (tetap) mendengar dan taat meski punggungmu 
dicambuk dan harta bendamu dirampas. Kau (harus tetap) 
mendengar dan taat.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Engkau harus tetap bersama 
jamaah kaum muslimin dan imam mereka." Ia bertanya, “Jika 
mereka tidak memilikijamaah ataupun imam?" Beliau menjawab: 


SE jal JE end USS Gal Dls JE 
as Bit oh aa 


Jauhilah seluruh kelompok itu meski kau menggigir pangkat 
pohon, hingga kematian datang kepadamu sementara kau 
berada dalam kondisi seperti itu’. 0 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits semakna lainnya yang 
secara tegas melarang aksi pemberontakan terhadap para imam 
meski seseorang melihat sesuatu yang tidak ia sukai. Juga secara tegas 
memerintahkan untuk bersabar menghadapi kezaliman mereka dan 
tidak menarik tangan dari ketaatan. 


Kedua, hadits-hadits yang mengharamkan peperangan di antara 
sesama kaum muslimin dan melarang berperang di tengah situasi 
fitnah: 


Dalil lain yang tidak membolehkan aksi pemberontakan terhadap 
imam-imam fasik adalah hadits-hadits yang mengharamkan 
peperangan di antara sesama kaum muslimin. Peperang seperti ini 
umumnya terjadi ketika ada sekelompok yang membelot terhadap 
imam. Karena ketika situasi seperti ini terjadi, imam menggunakan 
kekuatan militer yang dimiliki sehingga bentrok berdarah di antara 
sesama kaum muslimin tidak dapat dielakkan. Ada hadits yang 
dengan tegas melarang seorang muslim membunuh saudara sesama 


100 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, hah: kewajiban telap bersama jamaah kaum muslimin ketika muncul 


101 


berbagai fitnah UWI 476). i PEN | | 
Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Fitnah-fitnah, bab: 11, bagaimana jadinya ketika tidak ada jamaah. 
(Fathul Báry, XIW35), Muslim, kitab: Kekuasaan, bah: kewajiban untuk tetap bersama jamaah kaum 
muslimin ketika terjadi Fitnah (1475), Ibnu Majah, kitab: Fitnah, bab: 13, mengucilkan diri, hadits 
nomor 3970 (1317). 
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muslim dan melarang peperangan di antara sesama kaum muslimin, 
di antaranya: 


(a) Riwayat Al-Bukhari dengan sanadnya hingga Tharif bin 
Tamimah, ia berkata, “Aku menghadiri Shafwan,"” Jundub,'“ dan 
para shahabatnya saat ja memberikan wasiat kepada mereka. 
Mereka kemudian bertanya, "Apa kau pernah mendengar 
sesuatu dari Rasulullah?” Ia menjawab, 'Aku pernah mendengar 
beliau bersabda, 'Siapa memperdengarkan (amalannya kepada 
orang lain), Allah memperdengarkan (aib-aibnya kepada 
seluruh makhluk) para hari kiamat karenanya.' Beliau bersabda, 
Siapa menentang (Allah), Allah akan menentangnya pada hari 
kiamat.' Mereka kemudian berkata, “Berilah kami wasiat!" Beliau 
bersabda, Bagian tubuh manusia yang pertama kali membusuk 
adalah perutnya. Maka, siapa yang bisa tidak makan selain 
yang baik (halal), lakukanlah. Dan siapa yang bisa untuk tidak 
terhalang dari surga dengan darah sepenuh telapak tangan yang 
ia tumpahkan, maka lakukanlah'” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Meski hadits ini tidak secara 
tegas dinyatakan marfu', namun secara hukum marfu', karena 
kata-kata seperti ini tidak mungkin dikatakan berdasarkan 
pendapat.” 


(b) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 2g, bahwa Nabi 4 
bersabda: 


8 3 eaa Baat asi - 
Arga ehall Aw 


“Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan 
membunuhnya adalah kekafiran.” 


HR Al-Bukhari, kitab: hukum, bab nomor 9; siapa menenlang Allah, Allah menentangnya, hadits nomor 
7152 (Fathul Bàry, XIWI 28). | 

Shafwan bin Mahraz bin Ziyad, abi'iy, Isigah, ternama, dari Bashrah. (Fathul Bary, KAWA 29) 

Jundub bin Abdullah Al-Bajali, sorang shahahy ternama. 

Fathul Bary (KIMA 30). | 

Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Imam, bab nomor 36; kekhawatiran seorang mukmin jika amalannya 
gugur tanpa ia sadari. (Fathul 89ry, V108). Muslim, kitab: Imun, bab: sabda Nabi 4g, “Mencela muslim 
adalah kefasikari,” Hadils nomor 116 (1/81). 
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(c) Diriwayatkan dari Ahnaf bin Qais #s, ia berkata, “Suatu ketika 
aku pergi untuk membela orang itu—maksudnya Ali bin Abi 
Thalib 2— lalu aku berpapasan dengan Abu Bakrah. Lalu ia 
bertanya, “Hendak kemana kau pergi? "Untuk membela orang 
itu," jawabku. Abu Bakrah lantas berkata, “Pulanglah! Karena aku 
pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


6i IKAN jaie Wita gaiii JENG 
Apabila dua muslim bertemu dengan membawa pedang 
masing-masing, yang membunuh dan yang dibunuh berada 
di neraka.' Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Orang yang 
membunuh (pantas masuk neraka), lantas bagaimana dengan 
orang yang dibunuh? Beliau menjawab: 


- ng Te fa 2g 36 
Lalo JAS êkas 06 A5 
‘Ia berkeinginan kuat untuk membunuh rekannya.” "7 


Diriwayatkan dari Jabir bahwa Nabi # berkata kepadanya saat 
haji wada', “Mintalah orang-orang supaya diam.' setelah itu 
beliau bersabda: 


AE) Hana ji sa Nai 


Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir 
sepeninggalku, saling menebas leher satu sama lain” ”® 


(d 


ii 


Hadits-hadits ini dan hadits-hadits semakna lainnya 
menunjukkan larangan melakukan peperangan sesama kaum 
muslimin. Situasi ini jelas terjadi ketika terjadi pemberontakan 


Muttafag alaih; kitab: Iman, bab nomor 22; "Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin 
berperang, maka damalkanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap 

longan) yang lain, maka parangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali 
eni perintah Allah.“ (Fathul Gary, W65). Muslim, kitab: Fitnah, hadits nomor 2888 (14/2213), Abu 
Dawud, An-Nasa'i, dan Ahmad. Ibnu Majah meriwayatkan hadits serupa dari Abu Musa dalam kitab: 


Fitnah, hadits nomor 3964 iII/f 311), 

Muttafag alaih; Al-Bukhari, kitab: Ilmu, bab nomor 43: dlam untuk mendengarkan ulama (Fathul Bis, 
217), Muslim, kitab: Iman, hadits nomor 118 (462), bab: penjelasan makna sabda Nabi #&, "Janganlah 
kalian kembali menjadi orang-orang kafir sepenin iku.” At-Tirmidzi, kitab: Fitnah: bab: "Janganlah 
kalian kembali menjadi orang-orang kaflr sepeninggalku." Hadits nomor 2193 (IV/486). 
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bersenjata melawan para imam. Dengan demikian, hadits-hadits 
ini mengharamkan aksi pemberontakan. 


Hadits-hadiis yang melarang berperang di tengah situasi 
fitnah: 


Dalil lain yang melarang pemberontakan terhadap imam 
adalah hadits-hadits yang melarang berperang di tengah situasi 
fitnah. Hadits-hadits seperti ini banyak jumlahnya, di antaranya: 


(a) Diriwayatkan dari Abu Hurairah æ», dari Nabi #4, beliau 
bersabda: 
„°? „2 A SA -Ý £o $ Ah be, 3 
z ay l Gya pa Nad asia! aa OX 
Wu) HS [ya AAN ya pa a slh ali Cp 
“Akan terjadi banyak fitnah, orang yang duduk saat itu 
lebih baik dari orang yang berdiri, orang yang berdiri saat 
itu lebih baik dari orang yang berjalan, dan orang yang 
berjalan biasa saat itu lebih baik dari orang yang berjalan 
cepat. Barangsiapa meliriknya (melibatkan diri dan tidak 
menjauhi fitnah), fitnah) akan membinasakannya, dan 
barangsiapa menemukan tempat berlindung, hendaklah 
ia berlindung padanya.” Yaitu, siapa menemukan 
tempat untuk berlindung dan menyendiri di sana, 
hendaklah ia menyendiri di sana. 'w 


(b) Diriwayatkan dari Abu Sa'id ss, ia berkata, “Rasulullah a 
bersabda: 


109 Murtafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: Fitnah-fitnah, bab nomor 9 (Fathul Bary, XNI30)}, Muslim, kitab: 
Pipan Het unea oan ah aperi turunna hujan, hadits nomor 2886. At-Tirmidzi 
meriwayatkan hadits serupa dari Sa'ad bin Abi Waqqash, kitab; Fitnah-fitnah, hadit 21 A 
Ahmad dalam Ai-Musnad (1/169). Ta Sang an en 

110 Fathul Bary (XII/30) dengan sedikit perubahan, 


apaan 5 3 an na mai 
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Tet 


r DAP pe -7 sa. PA Li 2 3 p Ki 4 A 
Gara s A AS Serah Ja pa Osa ON aga 
SIN Ga an an Ba a JA 


"Sudah hampir tiba masanya di mana harta seorang 
muslim yang terbaik adalah kambing yang ia bawa ke 
puncak-puncak gunung dan lembah-lembah karena lari 
menyelamatkan agamanya dari fitnah fitnah.” 


Hadits ini menunjukkan keutamaan menjauhi fitnah ketika 
terjadi fitnah. Juga menunjukkan fitnah merusak agama yang 
merupakan hal pertama yang wajib dijaga dan dipelihara setiap 
muslim. 


(c) Diriwayatkan dari Abu Bakar a+, ia berkata, “Rasulullah #g 
bersabda, Sungguh, akan terjadi fiinah-fitnah. Ketahuilah! 
Setelah iru terjadi suatu fitnah: orang yang duduk saat itu lebih 
baik dari orangyang berdiri, orang yang berdiri saat itu lebih baik 
dari orang yang berjalan, dan orang yang berjalan biasa saat itu 
lebih baik dari orang yang berjalan cepat ke arahnya. Ketahuilah! 
Ketika fitnah telah turun atau terjadi, siapa yang memiliki 
unta, hendaklah menyusul untanya. Siapa memiliki kambing, 
hendaklah menyusul kambingnya. Dan siapa memiliki tanah, 
hendaklah pergi ke tanahnya." 


Abu Bakar berkata, ‘Seseorang kemudian bertanya, Wahai 
Rasululiah! Bagaimana menurutmu dengan orang yang tidak 
memiliki unta, kambing, ataupun tanah? Beliau menjawab, Ya 
mengambil pedang miliknya lalu mata pedangnya ia pukulkan 
ke batu, kemudian hendaklah ia menyelamatkan diri jika 
mampu. Ya Allah! Bukankah aku telah menyampaikan? Beliau 
mengucapkan itu sebanyak tiga kali. 


Seseorang kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana menurutmu jika aku dipaksa hingga aku dibawa 


111 HR Al-Bukhari, kitab: Flinah-fitnah, bah: mengasingkan dirl di tengah Timah (Fathul Båry, XIAO), Abu 
Dawud, kitab: fitnah, bab nomor 4 (Aturul Ma'biid, X349), An-Nasa'i, kltab: Iman, bab nomor 30, Ibnu 
Majah, kitab: Fitnah-fitnah, bab nomer 13, hadils nomor 3980 (14/1317). 
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ke salah satu di antara dua barisan atau salah satu dari dua 
kelompok, lalu seseorang menebasku dengan pedang atau anak 
panah mengenaiku hingga aku terbunuh?' Beliau menjawab, ‘Ta 
menanggung dosanya dan dosamu, dan ia termasuk penghuni 
neraka.” "2 


Diriwayatkan dari Udaisah binti Ihban bin Shaifi Al-Ghifari, 
ia berkata, “Ali bin Abi Thalib datang menemui ayahku, lalu ia 
mengajak ayahku untuk berperang bersamanya. Ayahku berkata 
kepadanya, “Kekasihku dan saudara sepupumu berwasiat 
kepadaku: Apabila orang-orang berselisih, aku akan membuat 
pedang dari kayu, dan aku sudah membuatnya. Jika kau mau, aku 
akan berperang bersamamu dengan pedang kayu itu.” Udaisah 
berkata, “Ali kemudian meninggalkannya." 


(d 


“er 


Na” 


(e) Diriwayatkan dari Abu Musa, bahwa Nabi #4 bersabda terkait 


fitnah: 


a33 al Tati 


51 T 320 Pia In. 0. PRA car 
AI yan lp rols eea Isy ng NAYA 

AI EA RAS Pa Lai Ie Jd Ob GG 
“Patahkanlah pedang-pedang kalian saat itu, putuslah senar- 
senar busur kalian, dan pukulkan pedang-pedang kalian di 
batu. Lalu ketika seseorang di antara kalian didatangi (orang 


lain yang hendak membunuhnya), jadilah seperti yang 
terbaik di antara dua anak Adam." 


Nash-nash ini secara keseluruhan menunjukkan larangan 
berperang di tengah situasi fitnah. Dan, pemberontakan terhadap 
para imam jelas memicu terjadinya fitnah. Dengan demikian, 


112 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: turunnya fitnah seperti tempat-tempat turunnya hujan, hadits nomor 
2867 (11722212). 

113 HR At-Tirmidzi, lafal hadits miliknya, kitab: Fitnah-fitnah, bab nomor 33, hadits nomor 2203. Ia berkata, 
“Hadits ini hasan gharib, Kami hanya mengetahuinya dari hadits Abdullah bin Ubaid,” (IV/490). Ibnu 
Majah, kitab: Fitnah-fitmah, bah nomor 11, hadits nomor 3960 (1309). Hadits serupa juga diriwayatkan 
Imam Ahmad dalam Musnadnya (V/69). 

114 HR Ibnu Majah secara singkat, kitab: Fltnah-filnah, bab nomor 11, hadits nomor 3961 (1310), Al- 
Tirmidzi, kitab: Filnah-fiatnah, bab nomor 33, hadits nomor 2204. la berkata, “Hadits ini hasan gharib 
shahih.” (1W/491), Abu Dawud, kitab: Flmah-fhmah, bab nomor 2 (Aunul Ma'bad, XI/337). 


aka 
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hadits-hadits ini melarang aksi pemberontakan terhadap para 
imam zalim. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Maksud fitnah dalam bab 
ini adalah kekacauan yang timbul akibat perselisihan dalam 


memperebutkan kekuasaan di mana yang benar dan yang salah 
tidak diketahui.” 


Ketiga, hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Allah 
menguatkan agama ini dengan orang jahat, 


Nabi 4% bersabda: 


Al JA Gal Ia g GI 


“Sungguh, Allah memperkuat agama ini dengan orang yang 
jahat," Riwayat lain menyebutkan: “ ... dengan kaum- 
kaum yang tidak punya bagian (di akhirat)" 


Jika agama bisa dikuatkan dan mendapat kemenangan karena 
bantuan orang jahat dan kejahatannya tidak membahayakan 
agama, untuk itu tidak boleh melakukan aksi pemberontakan 
terhadap para imam jahat hanya karena mereka jahat, karena 
kejahatan seseorang sama sekali tidak membahayakan agama, 
tapi justru membahayakan diri mereka sendiri. Bahkan 
pemberontakan saat itu bisa saja memicu berbagai kekacauan 
dan petaka yang berakibat tidak baik. 


Keempat, termasuk dalil larangan aksi pemberontakan adalah 
sikap para shahabat yang menahan diri dari peperangan di tengah 
situasi fitnah, dan sikap ulama salaf pada masa kekuasaan Bani 
Umayyah dan Bani Abbas, di mana sebagian di antara mereka 


115 Fathul Båty (XK33 7). 

16 Sunan Ad-Dariml (F241). 

117 Muttafag alaih; HR Al-Bukhari, kitab: jihad, bab nomor 182, sungguh, Allah memperkuat agama ini 
dengan orang jahat (Fathul Bary, VW179), Muslim, kitab: Iman, bab: larangan keras bunuh diri, hadits 
nomor 178 (/105). Hadits ini berkenaan dengan kisah seseorang yang berperang bersama Nabi $$ lalu 
beliau berkata tentang orang tersebut, “la termasuk penghuni neraka.” Terbukti setelah itu, orang tersebut 


bunuh diri. 
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ada yang fasik dan zalim, termasuk Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi 
yang dikafirkan oleh sebagian ulama. 


Hasan Al-Bashri berkata, “Hajjaj adalah siksa Allah. Maka, 
janganlah kalian menangkal siksa Allah dengan tangan-tangan 
kalian. Hendaklah kalian tunduk dan patuh, karena Allah sx 
berfirman, 'Dan sesungguhnya Kami pernah menimpakan azab 
kepada mereka. Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan 
mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan 
merendahkan diri." (Al-Mu mintin: 76)!" 


Asy-Sya'bi ditanya tentang fitnah Ibnu Asy'ats,"* “Di mana 
kau berada saat itu wahai Amir?” Ia menjawab, “Aku berada di 
posisi seperti yang dikatakan searang penyair: 


Serigala melolong lalu aku merasa senang kala itu 
Seseorang bersuara lalu aku nyaris terbang“ 


Karni tertimpa fitnah. Pada saat itu, kami bukan orang-orang 
baik yang bertakwa, juga bukan orang-orang jahat yang kuat.” 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah #& berkata, “Karena itulah 


Ahlus Sunnah berpendapat: meninggalkan peperangan di 
tengah situasi fitnah, berdasarkan hadits-hadits shahih dari Nabi 


Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalimisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
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Taimiyah {/241), Darul Kutub Al-Itmiyyah, Beirut, 

Pada tahun 81 Hijriyah ketika Hajjaj mengirim Asy'ats sebagai komandan pasukan untuk memerangi 
Ratbil, raja Turki. Hajjaj dan Ats'ats sendiri saling membenci satu sama lain. Ibnu Ais'ats berangkal 
dan meraih banyak kemenangan di Turki. Ibnu Asy'ats menilai perlu berhenti berperang selama musim 
dingin sampai udara dingin berlalu agar pasukan muslimin kuat. Hajjaj menegur tindakan Ibnu Asy'als 
ini dan mengirim surat kepadanya berisi kata-kata kotor. Ibnu Ats'ats tidak tahan dengan kata-kata kotor 
yang diucapkan Hajjaj. Akhirnya Ibnu Ats'ats bermusyawarah dengan para prajuritnya untuk memecat 
Hajjaj. Seluruh pasukan menyetujui usulan tersebut. Benar saja, banyak pihak ikut bergabung dengan 
Ibnu Asy'ats. Mendengar berita ini, khalifah Abdul Malik bin Marwan mengirim pasukan besar di bahwa 
komando Hajjaj untuk memerangi Ibnu Asy'ats. Ibnu Asy'ats berhasil mengalahkan Hajjaj dan pasukannya 
dan ibnu Asy'ats memasuki Bashrah, Setelah itu Ibnu Asy'ats menilai perlu untuk memecat khalifah juga. 
Seluruh penduduk Bashrah dari kalangan fugaha, para penghafal Al-Our'an, orang tua dan kaum muda 
menyetujui pandangan Ibnu Asy'ats ini hingga peperangan di antara kedua belah pihak sering terjadi, 
di antaranya perang Dair Jamajim yang terkenal itu. Peperangan ini menelan korban tidak sedikit dari 
kalangan sabak; Najah saleh, Untuk mengetahui kisah ini secara lebih lengkap, silahkan merujuk; Al- 
Bidiyah wan Nihayah (X/35) dan seterusnya. 

Bait ini disehutan dalom Ghartbul Hadits, Al-Harbi, hal. 732, tahqiq; DR. Sulaiman Al-Ayid, salah satu 
diserlasi Universitas Ummul Qura tahun 1402 H, ibnu Gutaibah meriwayatkan bait syair ini dalam 
Asy-Syi'r wasy Sy'ard" (787), dan ia nyatakan bersumber dari Al-Uhaimar As-Sa'di. Baca: Al-Uzlah, 
Al-Khaththahi, hal. 56. Ia meriwayatkan bali syair ini dengan sanad hingga Asy-Syafi'i. Asy-Syafi'i 
menyatakan bait syair ini bersumbwr dari Ta'abbath Syarran. 

Minhajus Sunnah An-Nahawiyyah f Nagdh Kalimisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (4/241), Darul Kutub Al-ltmiyyah, Beirut. 
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$$ Mereka menyebutkan pembahasan ini dalam akidah mereka, 
mereka memerintahkan bersabar menghadapi kezaliman para 
imam dan tidak memerangi imam-imam zalim.” 


Saya sampaikan, “Setiap kali ulama salaf menerangkan 
akidah, mereka pasti menyebutkan permasalahan ini. Contohnya 
seperti disebutkan Imam Ahmad terkait akidahnya melalui 
sejumlah riwayat. Imam Ahmad menyatakan, "Siapapun tidak 
dibotehkan memerangi ataupun memberontak terhadap sultan. 
Barang siapa melakukan tindakan tersebut, ia termasuk ahli 
bid'ah, tidak berpegangan padaAs-sunnah danjalan yanglurus.”2 
Penjelasan tentang pendapat Imam Ahmad akan disampaikan 
berikutnya, insya Allah. Abu Za'rah, Ibnu Abi Hatim Ar-Razayan,'2 
Ali bin Al-Madini,'8 dan lainnya juga menuturkan pernyataan 
sama seperti Imam Ahmad, seperti halnya Ath-Thahawi,' Abu 
Utsman Ash-Shabuni,'? dan lainnya.” 


Kelima, dalil lain larangan melakukan perlawanan terhadap 
para imam adalah para shahabat melakukan shalat di belakang 
imam-imam zalim dan ahli bid'ah. Perbuatan mereka ini 
menunjukkan bahwa mengakui kepemimpinan imam-imam 
zalim dan ahli bid'ah. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 4 berkata, “Apabila 
bid'ah atau perbuatan keji nampak dari orang yang shalat, dan 
memungkinkan untuk shalat di belakang yang diketahui sebagai 
ahli bid'ah atau orang fasik padahal masih memungkinkan untuk 
shatat di belakang selain dia, sebagian besar ahlul ilmi tetap 
mengesahkan shalat makmum. Ini pendapat Asy-Syafi'i, Abu 
Hanifah, salah satu dari dua pendapat Malik, dan Ahmad. 


Minhsjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalêmisy Syi'ah wal Oadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 


12: 
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Taimiyah (1/241), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

Syarh Ushul Ptigid Ahtissunnah wal Jama'ah, Al-Lalakai, tahqiq; OR. Ahmad Sa'ad Hamdan, disertasi 

tahun 1401 H., Universitas Ummul Oura, hal. 158, 

Syarh Ushul Ftigad Ahtissunnah wal jama'ah, Akalia, tahqiq; DR. Ahmad Sa'ad Hamdan, disertasi 

tahun 1401 H., Universitas Ummul Qura, hal. 

Syarh Ushul Ptigad Ahlissarmah wal pe hara AL Lalakai, tahqiq; DR, Ahmad Sa'ad Hamdan, disertasi 

tahun 1401 H., Universilas Ummul Qura, hal. 158. 

Syarh Al- Aqidah Ath-Thahawiyah, hal. 366, cetakan ketiga. 

Ga ag Salaf wa Ash-habul Hadits, Abu Utsman Ash-Shabuni dalam rangkaian Ar-Rasá if Al-Munfriyyah 
29) 
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Namun jika tidak memungkinkan shalat selain di belakang 
ahli bid'ah atau orang keji, seperti shalat Jum'at yang diimami 
ahli bid'ah atau orang keji dan tidak ada shalat Jum'at lain yang 
dilaksanakan di tempat lain, maka hendaknya shalat Jum'at 
dilaksanakan di belakang ahli bid'ah dan orang keji menurut 
pendapat sebagian besar ahlussunnah wal jamaah. Ini mazhab 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan imam-imam 
As-sunnah lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
mereka dalam hal ini.'? 


Dalilnya adalah praktik para shahabat. Mereka shalat di 
belakang orang yang mereka ketahui orang keji, seperti Abdullah 
bin Mas'ud dan para shahabat lainnya, mereka shalat di belakang 
Walid bin Uqbah bin Abu Mu'ith. Padahal Walid adalah seorang 
peminum khamr. Pernah suatu ketika ia shalat Shubuh empat 
rakaat, hingga Utsman ws mencambuknya karena tindakan ini. 


Abdullah bin Umar dan shahabat lain juga shalat di belakang 
Hajjaj bin Yusuf.' Para shahabat dan tabi'in shalat di belakang 
Ibnu Abu Ubaid meski ia ditengarai memiliki penyimpangan 
dalam akidah. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Zaid bin Aslam 
bahwa setiap kali ada amir baru, Ibnu Umar yang hidup di masa 
fitnah, selalu shalat di belakangnya dan menyerahkan zakat maal 
kepadanya." 


Keenam, termasuk dalil larangan aksi pemberontakan 
terhadap imam-imam fasik adalah demi menjaga tujuan- 
tujuan syariat, karena salah satu tujuan syariat Islam adalah 
mewujudkan mana yang lebih sempurna di antara dua maslahat 
dengan melepaskan salah satunya dan menangkal satu di antara 
dua bahaya yang lebih besar dengan menanggung bahaya yang 


Majmb'atur Ras3'il wal Masâ'il; Ar-Risalah Al-Akhirah (VA 98), ulasan: Muhammad Rasyid Ridha, Lajnah 


128 
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131 


At-Turats Al-'Araby. 

Hadits yang menyebut Ibnu Umar pernah shalat di belakang Hajjaj bin Yusuf diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al-Mushannaf, Al-Albani mengomentari hadits ini, “Sanad hadits ini shahih sesuai syarat 
enam kitab hadits." Baca: rwYul GhalA (14303). 

Baca: Majmij'atur Ras! wal Masa I; Ar-Risalah Al-Akhirah (V/199), ulasan: Muhammad Rasyid Ridha, 
Lajnah At-Turats Al-'Araby, 

Al-Albani menyatakan, “Sanad hadits ini shahih." Baca: Irwd'uf Ghaifi (/204). 
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lebih ringan. Bersabar menghadapi kezaliman para penguasa 
tentu lebih ringan jika dibandingkan dengan menggalang aksi 
pemberontakan melawan mereka, karena aksi semacam ini 
akan memicu kekacauan. Berbagai macam kezaliman mungkin 
dilakukan di tengah situasi kacau dalam waktu singkat yang 
tidak dilakukan di tengah situasi kezaliman penguasa selama 
bertahun-tahun. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah sig mengatakan, “Siapapun 
yang melakukan aksi pemberontakan terhadap imam, 
keburukan yang muncul akibat tindakannya ini pasti lebih besar 
dari kebaikan yang didapatkan." Untuk itu, “Asas maslahat 
tidak bisa diruntuhkan karena adanya sisi-sisi keistimewaan 
yang dimiliki, laksana orang membangun sebuah istana namun 
menghancurkan kota." 


Ibnu Azrag saat memaparkan dalil menyatakan bahwa 
kezaliman imam tidak menggugurkan kewajiban rakyat untuk 
tetap taat kepadanya. Ia menyebutkan: kedua, dalil kewajiban 
menangkal kerusakan yang lebih besar, karena kerusakan yang 
timbul akibat aksi pembangkangan terhadap imam tentu lebih 
besar dari kerusakan yang timbul ketika rakyat tetap patuh 
kepadanya, seperti yang mereka nyatakan terkait jihad bersama 
imam seperti ini. 

Untuk itu ada yang berkata, “Membangkang terhadap 
para imam dapat meruntuhkan tiang-tiang agama.” Sabar 
menghadapi kezaliman para imam dan mengharap pahala di 
sisi Allah atas situasi tersebut akan menghapus keburukan dan 
melipatgandakan pahala, karena Allah menguasakan imam- 
imam zalim kepada kita semata karena amail buruk yang kita 
takukan. Balasan disesuaikan dengan amal perbuatan. Untuk 


132 Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah i Nagdh Kalamisy Syah wat Gadariyyah, Syekhul Islam lonu 
Taimiyah (V204), Darul Kutub Al-tlmlyyah, Beirut. 

133 Ihya" Ulomid Din (1/233), Mainus Sadah Al-Muttagin, Az-Zubaidi. 

134 Badg'ius Suluk W76). 
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itu, kita harus bersungguh-sungguh dalam memohon ampun, 
bertobat, dan membenahi amal perbuatan." 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah #5 menyebutkan bahwa 
hikmah syariat di balik larangan aksi pemberontakan melawan 
para amir dan anjuran untuk tidak berperang di tengah situasi 
fitnah adalah karena peperangan mengharuskan membunuh 
nyawa tanpa adanya maslahat yang diinginkan. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Meski 
para pelaku pemberontakan dan peperangan bermaksud 
memerintahkan kebajikan dan mencegah kemungkaran, 
seperti orang-orang yang memberontak di Hurrah dan Di Dair 
Jamajim melawan Yazid, Hajjaj, dan aksi-aksi pemberontakan 
lainnya." Ja juga menyatakan, “Namun ketika kemungkaran 
tidak dapat dihilangkan selain dengan kemungkaran lain yang 
lebih besar, tindakan melenyapkan kemungkaran dalam situasi 
seperti ini menjadi tindakan mungkar. Sebaliknya, ketika suatu 
kebaikan tidak terwujud tanpa melakukan suatu kemungkaran 
yang dampak kerusakannya lebih besar dari rnaslahat kebaikan 
tersebut, mewujudkan kebaikan dengan cara seperti ini adalah 
suatu kemungkaran. 


Dengan cara inilah orang-orang Kahwarij angkat senjata 
melawan para ahli kiblat (baca, kaum muslimin), hingga mereka 
memerangi Ali bin Abi Thalib & dan kaum muslimin lainnya. 
Seperti itu juga, siapapun kelompok yang sependapat dengan 
Khawarij terkait aksi pemberontakan terhadap para imam 
dengan senjata secara garis besar, seperti Mu'tazilah, Zaidiyah, 
fuqaha, dan lainnya.” 


Murid Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim, 
menegaskan persoalan ini. Ia menyatakan, “Nabi # mewajibkan 
umat untuk mengingkari kemungkaran dengan maksud untuk 


135 Syarh Al-'Agidah Ath-Thahawiyah, hal. 368, cetakan ketiga. 

136 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/243), Darul Kutub Al-Iliniyyah, Beirut. 

137 Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/243), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut. 


580 


Konsep Kepemimpinan Islam 


mencapai kebaikan seperti yang disukai Allah dan Rasul-Nya. 
Namun ketika mengingkari suatu kemungkaran berimbas 
memicu kemungkaran yang lebih besar dan lebih dibenci Allah 
dan Rasul-Nya, saat itu kemungkaran tidak boleh diingkari meski 
Allah membenci kemungkaran dan para pelakunya. Contohnya 
aksi pengingkaran terhadap para raja dan penguasa dengan 
melakukan aksi pemberontakan terhadap mereka. Aksi semacam 
ini merupakan asas segala keburukan dan fitnah hingga kiamat 
nanti. 


Para shahabat pernah meminta izin kepada Rasulullah 44 
untuk memerangi para amir yang menunda shalat dari waktunya. 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah kami tidak 
memerangi mereka?" “Tidak, selama mereka masih mengerjakan 
shalar.”"" Beliau juga bersabda: 


2 
Led : 
wp gr 17 An 


IEU Se 15 En mada P Bean SU agal Sa SI iyan 
“Siapa melihat sesuatu dari amirnya yang tidak ia suka, 
hendaklah bersabar dan jangan sekali-kali ia menarik tangan 
dari ketaatan.” 


Siapa pun yang mengamati berbagi fitnah yang terjadi dalam 
sejarah Islam baik berskala besar ataupun kecil, pasti akan tahu 
situasi kacau seperti itu disebabkan karena mengabaikan asas 
di atas dan tidak bersabar menghadapi kemungkaran, sehingga 
terburu-buru menuntut kemungkaran dilenyapkan, namun 
justru memicu dampak buruk yang lebih besar dari kemungkaran 
tersebut. 


Di Mekkah, Rasulullah # melihat kemungkaran terbesar 
dan beliau tidak mampu merubahnya. Bahkan, ketika Allah 
menaklukkan Makkah dan berubah menjadi Darul Islam, 


138 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bah: kewajiban mengingkari para amir terkait hal-hal yang melanggar 
syariat, hadits nomor 1654 (01/1480), At-Tirmidzi, kitab: Fitmah-fitnah, bab: 78 (IV/529), tahgig: Syakir, 
Abu Dawud, kilah: As-sunnah, bab: membunuh orang-orang Khawarij (KII/106, “Aunul Ma'bidi, Imam 
Ahmad dalam Al-Musnad (VI/295), dengan lafal-lafal yang hampir sama. 

139 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: imam-imam terbalk dan terburuk (11/1482), hadits nomor 1655. 
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Rasulullah & bertekad untuk merubah Ka'bah sesuai pondasi 
Ibrahim. Namun ada satu hal yang menghalangi beliau 
melaksanakan tekad ini meski beliau mampu melakukannya: 
yaitu kekhawatiran timbulnya sesuatu yang lebih besar karena 
kaum Quraisy tidak tahan melihat perubahan tersebut, mengingat 
mereka baru saja masuk Islam dan belum lama meninggalakan 
kekafiran. Karena alasan inilah, Rasulullah #£ tidak mengizinkan 
para shahabat mengingkari para amir dengan tangan, karena 
akan memicu dampak buruk yang lebih besar." 


Sampai pada pernyataan Ibnu Qayyim berikut, “Mengingkari 
kemungkaran ada empat tingkatannya: 


@ Kemungkaran hilang dan menimbulkan kebaikan. 


© Kemungkaran berkurang meski tidak hilang secara 
keseluruhan. 


Kemungkaran dan kebaikan berimbang. 


Kemungkaran hilang namun menimbulkan kemungkaran 
lain yang lebih besar.” 


“Dua tingkatan pertama dianjurkan. Tingkatan ketiga berada 
dalam lingkup ijtihad. Sementara tingkatan keempat haram 
hukumnya.” 


Berikutnya Ibnu Yayyim membuat beberapa contoh untuk 
masing-masing tingkatan tersebut, di antara contoh tingkatan 
keempat beliau menjelaskan, “Saya mendengar Syekhul 
Islam Ibnu Taimiyah—semoga Allah menyucikan ruh beliau 
dan menerangi kubur beliau—berkata, “Ketika saya dan para 
shahabatku melintas di hadapan suatu kaum yang tengah 
meneggak khamr pada masa Tartar, orang yang bersamaku ingin 
mengingkari tindakan mereka ini, lalu saya menegurnya dan saya 
katakan kepadanya: Allah hanya mengharamkan khamr karena 
menghalangi manusia dari berzikir dan shalat, sementara khamr 
menghalangi mereka untuk membunuh nyawa, menawan para 


140 Piamut Muwaggi'in, Ibnu Qayyim My4), 
141 Fiamut Muwaggitn, Ibnu Qayyim IYA). 
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wanita dan anak-anak, dan merebut harta benda orang lain. 
Maka biarkan saja mereka minum khamr'.”': 


Ketujuh, dalil lain larangan berperang melawan para imam, 
saat memaparkan fitnah-fitnah yang terjadi di awal sejarah Islam, 
kita tahu aksi-aksi pemberontakan seperti ini tidak membuahkan 
hasil yang diharapkan. Bahkan sebaliknya, aksi-aksi ini memicu 
beragam kekacauan dan perpecahan di kalangan kaum 
muslimin, di mana hanya Allah saja yang mengetahui seberapa 
besar dampak kerusakan yang ditimbulkan. 


Al-Ma'lami menuturkan, “Kaum muslimin mencoba 
melakukan aksi perlawanan, namun yang mereka dapatkan 
justru hanya keburukan: 


è Pemberontakan terhadap Utsman dengan dalih para pelaku 
semata menginginkan kebenaran. 

@ Berikutnya pihak-pihak yang terlibat dalam perang Jamal, di 
mana para pemimpin dan sebagian besar di antara mereka 
hanya menuntut kebenaran. Namun apa hasiinya setelah 
peperangan terjadi? Justru Khilafah nubuwah berakhir dan 
Daulah Bani Umayyah berdiri. 


@ Berikutnya Husain bin Ali terpaksa melakukan langkah yang 
menurutnya perlu ia ambil. Namun pada akhirnya justru 
menimbulkan tragedi. 

è Berikutnya penduduk Madinah memberontak, hingga 
terjadilah perang Hurrah. 


è Berikutnya para penghafal Al-Qur'an melakukan perlawanan 
bersama Ibnu Asy'ats. Lalu apa yang terjadi? 


® Berikutnya kasus Zaid bin Ali. Kelompok Rafidhah 
menawarkan diri untuk membelanya dengan syarat ia harus 
berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar. Namun apa hasilnya? 


142 Plamul Muwaggi'in, Ibnu Qayyim (1/5), 
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14 


Leng 


144 
145 
146 
147 


148 


Mereka justru mengabaikan Zaid bin Ali hingga terjadilah 

apa yang terjadi." 

Saya katakan, “Abu Hasan Al-Asy'ari mendata dua puluh lima 
aksi perlawanan yang dilakukan Ahlul Bait.“ Namun tak satu 
pun di antara mereka bernasib mujur dalam aksi perlawanan 
yang mereka galang.” 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 44; mengatakan, “Siapa pun 
yang memberontak terhadap imam yang memiliki kekuasaan, 
tindakannya pasti menimbulkan keburukan yang lebih besar 
dari kebaikan yang muncul.” 


Jika seperti inilah nasib pemberontak kendati pun niatnya 
baik, hanya menginginkan kebaikan, dan memperbaiki situasi 
yang ada, lantas bagaimana pemberontakan dibolehkan? 


(2) Boleh Melakukan Perlawanan terhadap Imam-imam Zalim 


Sejumlah kelompok Ahlu Sunnah, sebagian kalangan Asya'irah, 
Mu'tazilah, Khawarij, $ Zaidiyah,'” dan sebagian besar kalangan 
Murji'ah berpendapat boleh memberontak terhadap imam- 
imam zalim, menghunus pedang, dan menggunakan kekuatan 
dalam mengubah kemungkaran ketika tidak ada cara lain untuk 
menghilangkan kemungkaran selain dengan cara itu, meskipun 
imam-imam zalim yang diberontak tidak sampai pada tingkat 
kekafiran. 


Ibnu Hazm berkata, “Menghunus pedang dalam memerintahkan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran wajib hukumnya ketika 
kemungkaran tidak bisa dihilangkan selain dengan cara itu.” Ia 


At-Tankil bima fi Ta'nibil Kautsari minat Abithil, Abdurrahman bin Yahya Al-Ma'lami (1/943), cetakan 


perlama, 1401 H., Pakistan, Lahore. 

Magaldi Al-isidmiyytn (V204), cetakan kedua, 1389 H., Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tahqiq; 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid. 

Minhdjus Sunnah An-Nabawiyyah & Nagdh Kalamisy Syi'ah wal Gadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (IW/204), Darul Kutub Al-llmiyyah, Beirut, 

Magalat Alisigrniyyin (1/204), cetakan kedua, 1389 H., Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tahqiq; 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid. 

Magslat Al-Islimiyyin (#2OS), cetakan kedua, 1389 H., Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tahqiq; 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid. 

Al-Fashi fi Al-Milal wa An-Nihal (IVAZU, cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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menyatakan pendapat ini bersumber dari sebagian shahabat, tabi'in, 
dan generasi setelah tabi'in. 


Ibnu Hazm juga mengatakan, “Ini adalah pendapat Ali bin Abi 
Thalib dan para shahabat yang ada dalam barisannya, pendapat 
ummul mu'minin Aisyah w, Thalhah, Zubair dan para shahabat 
yang berada di barisan mereka, pendapat Mu'awiyah, Amr, Nu'man 
bin Basyir dan para shahabat lain yang sependapat. 


Pendapat inijuga dikemukakan Abdullah bin Zubair, Muhammad 
bin Hasan bin Ali dan para shahabat lain dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar yang beraksi dalam perang Hurrah, semoga Allah meridai 
mereka semua. 


Pendapat ini juga dikemukakan semua pihak yang melakukan 
perlawanan terhadap pemimpin fasik Al-Hajjaj, termasuk para 
shahabat yang mendukung pendapat ini seperti Anas bin Malik dan 
para tokoh tabi'in yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Di antara para pengikut tabi'in dan generasi berikutnya yang 
menganut pendapat ini adalah Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Umar, Abdullah bin Umar, Muhammad bin Ajlan, dan kalangan 
yang memberontak bersama Muhammad bin Abdullah bin Hasan, 
Hasyim bin Basyar, dan Mathar Al-Warrag. Termasuk mereka yang 
melakukan pertawanan bersama Ibrahim bin Abdullah. 


Inilah pendapat yang dikemukakan fuqaha seperti Abu Hanifah, 
Hasan bin Hay, Syuraik, Malik, Asy-Syafi'i, Dawud dan para pengikut 
mereka. Semua nama yang kami sebut ini ada yang menyatakan 
pendapat ini dalam fatwa yang mereka keluarkan. Ada pula yang 
menerapkan pendapat ini dengan menghunus pedang dalam 
mengingkari kemungkaran yang mereka lihat." 


Dalil 


Kalangan yang berpendapat boleh melawan imam-imam zalim 
meski mereka tidak sampai pada tingkatan kafir, mengacu pada 
dalil-dalil berikut: 


149 Al-Fashl fi ALMilal wa An-Nihat WA 71, 172), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat Iih Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut, Lebanon. 
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PERTAMA, Dalil Al-Qur'an: 
a. Firman Allah sz: 


Gas) ES pinhata aab a E ON 

na S3 dilas SA 
“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari 
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka 
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah," (Al-Hujurat: 9) 


Melalui ayat ini, Allah s» memerintahkan untuk memerangi 
kelompok pemberontak, baik imam mendukung kelompok ini 
ataupun mendukung kelompok yang adil—-karcna imam tidak 
disyaratkan harus bersama kelompok yang adil—meski kelompok 
pemberontak yang wajib diperangi ini tidak disebut kafir, tapi masih 
disebut mukmin. 

Untuk itu, ketika ada sekelompok yang benar memberontak 
terhadap seorang imam zalim, kaum muslimin wajib membela 
kelompok ini dan wajib memerangi imam zalim meski ia tidak kafir 
secara nyata. Inilah praktik yang berlaku pada masa shahabat dan 
tabi'in .& , karena sebagian besar di antara mereka mendukung 
Abdullah bin Zubair & kala memberontak dan memerangi Bani 


Umaiyah." 
b. firman Allah ss kepada Ibrahim AK Z: 


a - 


aé JST jét yas JB BEI N Ole GL Jó 


150 Baca: Al-Bidiyah wa An-Nihityah, Ibnu Kalsir (238). Ulama berbeda pendapat terkait permasalahan ini. 
Sebagian menyatakan: filmah Ibnu Zubair. Ada juga yang menyebut: khilafah Ibnu Zubair. Hanya Allah 
yang lahu mana yang benar. 
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“Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan 
engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." Dia (Ibrahim) 
berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku? Allah berfirman, (Benar, 
tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim'.” (Al- 
Baqarah: 124) Imamah adalah wasiat Allah, sehingga wasiat ini 
tidak boleh didapatkan orang yang zalim. Jika orang zalim meraih 
Imamah, wajib hukumnya diberontak sampai ia tidak berbuat 
zalim, atau disingkirkan dari jabatan imamah. 


c. firman Allah sz: 
E P me ari Na en A Pe Kan aa nan 
anih SI JE gas NG Gyan aal JE Nasa 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan.” (Al-Ma'idah: 2) 


Tidak memberontak melawan imam zalim dan hanya bersikap 
diam saja termasuk sikap saling tolong menolong dalam dosa dan 
permusuhan yang dilarang. Sebaliknya, mengingkari kemungkaran, 
memerangi orang-orang zalim dan fasik termasuk kebajikan yang 
diperintahkan Allah agar dilakukan secara bersama-sama. 


KEDUA: Kalangan ini juga berdalil pada ayat-ayat dan hadits-hadits yang 
mewajibkan amar makruf dan nahi munkar, di antaranya: 


a. firman Allah ss : 
> , 
Sapna MAKAN E te z4 T Tz 3». 25357 ,3 2 an It 
Se BA Dayakan KA dl OI Aah aa ya, 
4 

AN Uti 1 ter ES Ti og 

oa ah ADHI Su 18 

"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 


dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung,” (Mi “Imran: 104) 
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Dan firman Allah sx, “Orang-orang kafir dari Bani Israil telah 
dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu 
mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat." 
(Al-Ma'idah: 78-79) 

b. Riwayat dari Abu Bakar Ash-Shidig æ terkait firman Allah ss; 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang 
yang sesat itu tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk.” (Al-Ma'idah: 105) Saat itu Abu Bakar tengah 
berdiri menyampaikan khotbah. Setelah memanjatkan puja dan puji 
kepada Aliah, Abu Bakar berkata, “Wahai semuanya! Kalian membaca 
ayat ini -Abu Bakar membaca ayat di atas- dan kalian menempatkan 
ayat ini tidak pada posisinya. Sungguh, aku pernah mendengar 
Rasulullah $ bersabda, “Apabila manusia melihat kemungkaran 
namun mereka tidak mengubahnya, Allah x hampir menimpakan 


E +H 


siksa-Nya kepada mereka semua'. 


Riwayat lain menyebutkan, “Apabila manusia melihat orang 
zalim lalu mereka tidak merintangi kehendaknya, Allah hampir 
menimpakan siksa-Nya pada mereka semua.” '"' 


c. sabda Nabi &: 


PT LL AN Ona AT RT a pama SIT EU 02 o Ka 
Job il Ag Sob san ayia SA amba al GA 
- seb ten Aa 

Jas Gama Ng caka abaan 


“Siapa melihat kemungkaran, hendaklah ia mengubah 
(kemungkaran itu) dengan tangannya. Jika tidak mampu 
(mengubah kemungkaran dengan tangan), maka dengan 


151 HR Ahmad dalam Al-Musnad (1/153), hadils nomor 1. Ahmad Syakir menyatakan, “Sanad hadits ini 
shahih. At-Tirmidzi, kitab: Fitnah-fitnah, bab: riwayat terkait turunnya siksa ketika kemungkaran tidak 
diubah, hadits nomor 2168. Ja berkata, "Hadits ini shahih." (IV/467) Abu Dawud, kitab: peperangan- 
peperangan, bab: perintah dan larangan (“Aunul Ma'bid, X489) Ibnu Majah, kitab; Fimah-ftiinah, bab: 
memerintahkan kebajikan dan melarang kemungkaran, hadits nomor 4005 (11/1327). An-Nasa'i dalam 
kitab Shahihnya, Ibnu Hibban juga dalam kitab Shahihnya, dan fainnya. 
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lisannya. Jika tidak mampu (mengubah kemungkaran dengan 
lisan), maka dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah iman.” 


d. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ss, ia berkata, “Rasulullah 
# bersabda, Sungguh, awal mula kekurangan yang menimpa Bani 
Israil adalah apabila seseorang bertemu orang lain Jalu berkata, “Hai 
kamu! Takutlah kepada Allah dan tinggalkan perbuatanmu itu, itu 
tidak boleh bagimu.’ Setelah itu ia bertemu kembali dengan orang 
tersebut pada keesokan hari dengan kondisi yang sama lalu (tindakan 
temannya) tidak mencegahnya untuk menjadi teman makan, 
minum, dan teman mengobrol baginya. Ketika mereka melakukan 
itu, Allah mengunci hati mereka satu sama lain. Terkait rnereka ini, 
ayat Al-Qur'an berikut turun, ‘Orang-orang kafir dari Bani Israil 
telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam, 
sampai firman-Nya, “Tetapi banyak di antara mereka orang-orang 
yang fasik’ (Al-Ma'idah: 78-81) 

Rasulullah 4% sebelumnya duduk bersandar, setelah itu beliau 
duduk dengan tegap dan berkata, “Sekali-kali tidak. Demi Allah, 
kalian harus memerintahkan kebajikan dan mencegah kemungkaran, 
kemudian kalian merintangi kehendak orang zalim dan 
mengembalikannya kepada kebenaran, dan kalian membatasinya di 
atas kebenaran, atau Allah akan mengunci hati kalian satu sama lain, 
kemudian Allah melaknat kalian seperti Allah melaknat mereka (Bani 
Israil).” 53 


Para penganut pendapat ini menyatakan, mengingkari 
kemungkaran wajib hukumnya bagi setiap muslim, entah 
kemungkaran itu dilakukan penguasa ataupun rakyat jelata, orang 
terhormat ataupun orang biasa. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang 


HR Muslim, kitab: Iman, bab: mencegah kemungkaran bagian dari iman, hadits nomor 49 (1/69), At- 


152 


153 


Tirmidzi, kilab: Fitnah-fitnah, bab: riwayat tentang memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran, 
hadits nomor 2172 (IV/479), Ahu Dawud, kitab: peperangan, bab: perintah dan larangan, diriwayatkan 
dari Abu Sa'id. U“Aurui Ma'b0d, KW491) 

HR Abu Dawud, kitab: peperangan-puperangan, bab: perintah dan larangan (Awnul Ma'bid, XV487), At- 
Tirmidzi dan ia nyatakan hasan dalam kitab: lafsir, hadits nomor 3047, 3048 (V/252), Ibnu Majah, kitab: 
Finah-fitnah, bah: memerintahkan kebajikan (IV/4006) (1 323), dengan lafa-lafal yang hampir sama. 
Keduanya (yakni At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini secara mursal. Ibnu Muflih 
Al-Hanbali berkata, “Sanad hadits ini tsiqah. Menurul para ahli hadits, Abu Ubaid tidak mendengar dari 
ayahnya.” Baca: AL Adab Asy-Syar'iyyah WA 93). 
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memerintahkan untuk mengubah kemungkaran tidak mengecualikan 
para amir. Ini menunjukkan, wajib hukumnya mengingkari dan 
melenyapkan kemungkaran para amir dengan kekuatan jika cara ini 
bisa ditempuh. 


KETIGA: Hadits-hadits terkait pemakzulan pemimpin zalim, 

memberontak dan mencegah kezaliman pemimpin zalim. 

Selain hadits-hadits di atas, ada hadits-hadits lain yang mewajibkan 
memerangi dan mencegah orang-orang zalim berbuat kezaliman, di 
antaranya: 


1, 


Hadits Ibnu Mas'ud a, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak 
ada seorang nabi pun yang diutus Allah sebelumku, melainkan ia 
memiliki para pembela dan shahabat di antara umatnya: mereka 
mengamalkan sunahnya dan mengikuti perintahnya. Setelah itu, 
mereka digantikan oleh generasi-generasi setelah mereka, mereka 
mengatakan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa 
yang tidak diperintahkan. Maka, siapa memerangi mereka dengan 
tangannya, dia mukmin. Siapa memerangi mereka dengan lisannya, 
dia mukmin. Dan siapa memerangi mereka dengan hatinya, 
dia mukmin. Setelah itu, tidak ada iman meski seberat biji sawi 
pun'.”5 Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata, “(Hadits) ini menunjukkan 
memerangi para amir dengan tangan (kekuatan). Ini merupakan 
nash tegas terkait persoalan pemberontakan melawan imam-imam 
zalim. 

Hadits Abdullah bin Amr as, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
4g bersabda, 'Apabila kalian melihat umatku takut mengatakan 
kepada orang zalim, “Kau zalim,” maka telah disampaikan selamat 
tinggal bagi mereka (keberadaan mereka sama dengan ketiadaan 
mereka)'.”!* 


154 HR Muslim, kitab: Iman, bab: mencegah kemungkaran adalah bagian dari iman, hadits nomor 50 41/70). 

155 Jêmi'ul Ultra wal Hikam, hal. 304. 

156 HR Ahmad dalam Musnad-aya, hadits nomor 6520. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih,” 
(x/30) As-Suyuthi menyatakan hadits inl bersumber dari Ath-Thabrani dalam Al-Mt'jam Al-Kabir, Hakim 
dalam At-Mustadrak, Jan Al-Baihaqi dalam Syua'bul Iman. Hadits ini didhailkan Al-Albani, Baca: Dhat 
Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits nomor GOO WI 82), 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah es, ia berkata -dalam hadits panjang-, 
“Aku bertanya, "Wahai Rasulullah! Katakan kepadaku, apakah akan 
ada keburukan seperti sebelumnya setelah kebaikan yang diberikan 
Allah kepada kami ini? 'Ya,' jawab beliau. “Lalu bagaimana (cara 
untuk) melindungi diri dari keburukan itu? tanyaku. ‘(Dengan 
menggunakan) pedang, jawab beliau. Wahai Rasulullah! Setelah 
itu apa yang terjadi? tanyaku. "Sungguh, jika Allah memiliki khalifah 
di bumi Jalu ia mencambuk punggungmu dan mengambil harta 
bendamu, taatilah dia. Jika tidak, maka matilah dengan keadaan 
menggigit pangkal pohon,” jawab beliau. “Setelah itu apa?" tanyaku. 


“(Setelah itu muncul) Dajjal," jawab beliau. 


Riwayat lain menyebutkan: “Lalu bagaimana (cara untuk) 
melindungi diridari keburukanitu?' tanyaku. (Dengan menggunakan) 
pedang, jawab beliau. "Masihkah ada manusia setelah (perang 
menggunakan) pedang tersebut?" tanyaku. “Ya. Setelah itu muncul 
kekuasaan dengan hati yang rusak dan perdamaian dengan tipuan," 
jawab beliau. Setelah itu apa? tanyaku. “Setelah itu muncul penyeru- 
penyeru kesesatan',” jawab beliau.” 


Diriwayatkan dari Uqbah bin Malik a, dari seseorang dari kaumnya, 
ia berkata, “Rasulullah $ mengirim satuan pasukan. Aku kemudian 
menyerahkan pedang kepada seseorang di antara mereka. Setelah 
kembali, ia berkata, “Andai saja engkau mengetahui bagaimana beliau 
menegur kita. Beliau berkata, “Ketika aku mengutus seseorang lalu ia 
tidak menjalankan perintaku, tidak mampukah kalian menggantinya 
dengan orang lain yang mampu melaksanakan perintahku?””158 


Hadits ini menunjukkan perintah Nabi #4 bahwa ketika seorang 
imam tidak menjalankan sunah Nabi # dan menyimpang darinya, 


157 HR Abu Dawud, kitab: Fitnah-fitnah, bab: tentang fitnah dan tanda-landanya (Awnul Ma'bid, XIB12). 


158 


Imam Ahmad dengan sejumlah sanad dalam Al-Musnad (V/403-409), dinyatakan hasan oleh Al-Albani 
dalam Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits nomor 2992 (11/54). 

HR Abu Dawud, kitah: jihad, bab: ketaatan [Atma Ma'bdd, VI/291). Syekh Abdul Qadir Al-Arnauth 
berkala, “Sanat hadis ini hasan.” Al-Mundkziri berkata, “Abu Umar An-Numairi dan kainnya menyebutkan 
bahwa Ughah ini hanya meriwayatkan satu hadits dari Nabi 4g" Baca: Jami" Al-Ushdl, Ibnu Atsir (1V/71), 
dan silakan membaca penuturan At-Mundzirl dalam “Awet Ma'bid (VW/291). Pemilik Kanzer Al Unmal 
menyatakan riwayat ini bersumber dari Khatib Al-Baghdadi dalam A-Mutrafag (V/798), hadits nomor 
14415, 
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ia harus diberhentikan dan digantikan orang lain yang mengikuti 
sunah dan meniti manhajnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar &, ja berkata, “Rasulullah # bersabda, 
‘Kalian kelak akan dipimpin amir-amir yang memerintahkan kepada 
kalian sesuatuyang tidak mereka kerjakan. Maka, siapamembenarkan 
kebohongan mereka dan membantu mereka melakukan kezaliman, 
ia bukan golonganku. Aku bukan golongannya, dan ia tidak akan 
datang ke telagaku.” Riwayat At-Tirmidzi menyebut tambahan, 
“Siapa tidak menemui mereka, tidak membantu mereka dalam 
melakukan kezaliman, dan tidak membenarkan kebohongan mereka 
maka ia adalah golonganku. Aku golongannya, dan ia akan datang ke 
telagaku.”'s 


Abu Bakar Ash-Shidig menyampaikan dalam khotbah fenomenalnya 
ketika menjabat sebagai khalifah, “Wahai manusia, aku ditunjuk 
untuk memimpin kalian padahal aku bukanlah yang terbaik diantara 
kalian. Jika aku berlaku baik, bantulah aku, namun jika aku berlaku 
buruk, Juruskanlah aku.” Ini merupakan perintah Abu Bakar 
kepada para shahabat untuk meluruskannya ketika ia menyimpang 
dalam mengurus rakyat, padahal dia adalah Abu Bakar Ash-Shidig. 
Dengan demikian, pemimpin-pemimpin yang menyimpang setelah 
Abu Bakar lebih layak untuk diluruskan." 


KEEMPAT: Hadits-hadits yang menunjukkan bahaya imam-imam sesat 
Banyak hadits diriwayatkan dari Nabi # yang mengingatkan siapa pun dari 


para imam sesat, dan mereka ini sangat berbahaya bagi umat, juga bagi agama 


159 HR Ahmad datam Al-Musnad dan dishahihkan Ahmad Syakir, hadits nomor 5702 (VIIV62). Al-Haitsami 
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menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa''id, “Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Bazzar. Di dalam sanadnya 
ada Ibrahim bin Ou'ais. la dinyatakan dhaif oleh Abu Hatim dan dinyatakan Isigah oleh Ibnu Hibban, 
Sementara perawi-perawi lainnya adalah para perawi riwayat kitab Shahih.” (V/247). Hadits ini juga 
disebutkan dalam Af-Musnad dari Jabir. Hadits ini tertera dalam At-Targhib wa At-Tarhib (WU105). Al- 
Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Ka'ab bin Ujrah, kitab: Fitnah-fitnah, bab nomor 72, hadits nomor 
2259, At-Tirmidzi menyatakan, “Hadits ini shahih dan gharib. Kami hanya mengetahuinya dari hadits 
Mashar melalut Jalur Ini.” (1V/252) 

Sirah Ibnu Hisyam (VA G1), Al-biidayah wa An-Nihayah (VV301). Ibnu Katsir berkata, “Sanad hadits ini 

hih.” 

ab hadits-hadits lain terkait permasalahan ini, dl antaranya Isadils: "Letakkan pedang kalian 
pundak...,” dan hadits-hadits serupa lainya. Namun sengaja Udak saya cantumkan di sini karena 
semuanya tidak terlepas dari krillkan, 
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umat. Untuk itu, wajib hukumnya berupaya untuk menjauhkan umat dari 
bahaya mereka ketika mereka menjajah tanah air umat atau merampas harta 
kekayaan umat. Lantas bagaimana kiranya ketika agama mereka diperangi”! 


Berikut sebagian di antara hadits-hadits yang dimaksud: 


1. Diriwayatkan dari Tsauban ss, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
'Sesungguhnya yang aku khawatirkan terhadap umatku adalah 
imam-imam yang menyesatkan’, "122 

2. Diriwayatkan dari Tsauban ag dalam hadits panjang dari Nabi AN, 
beliau bersabda, “Bumi dihimpun dan diperlihatkan untukku hingga 
aku dapat melihat belahan timur dan baratnya,” sampai pada sabda 
beliau, “Sesungguhnya yang aku khawatirkan terhadap umatku 
adalah imam-imam yang menyesatkan.” 

3. Disebutkan dalam riwayat Ath-Thayalisis “Yang paling aku 
khawatirkan terhadap umatku adalah imam-imam yang 
menyesatkan." '« 

4. Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya hingga Abdullah bin Mas'ud 
at, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Manusia paling berat 
siksanya pada hari kaimat adalah orang yang dibunuh nabi atau 
membunuh nabi, imam sesat, dan orang yang meniru (menggambar 
makhluk Allah). 


Untuk itu, Umar berkata kepada Ka'ab, “Aku ingin menanyakan suatu 


hal kepadamu, jangan kau menyembunyikan (hal itu) dariku.’ Ka'ab berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan menyembunyikan apa pun darimu apa yang 
aku ketahui.” Umar bertanya, “Apa yang paling kau khawatirkan terhadap 


162 HR At-Tirmidzi, kitab: Fitnahsftinah, bab: riwayat terkait imam-imam yang menyesatkan, hadits nomor 
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2229, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih." (IV/504). Dishahihkan Al-Albani dalam ulasannya 
untuk Misykat Al-Mashsbih IMA 484). | | 
HR Abu Dawud, kitab: Filnah-fitnah, bab nomor 1 (“Aunul Ma'bdd, X//322, 323), Ibnu Majah, kitab: 
Fitnah-fiinah, bab nomor 9, hadits nomor 3952 (I/1304), Imam Ahmad dalam Al-Musnad (VA 23), 
dari Syaddad bin Aus. Asli hadits ini tidak menyebut tambahan “Sesungguhnya yang aku khawatirkan 
terhadap umatku adalah imam-imam yang menyesalkan.” Muslim, kitab: Filnah-fitnah, hadits nomor 
2889 (1V/2215). | | 

Musnad Ath-Thayalisi (MA 65). Hadits serupa disebutkan dalam Al-Musnad dari Syaddad bin Aus. Al- 
Aja menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id, “Para perawi hadits tni perawi-perawi kitab Shahih.“ 
V239) 

HR Imam Ahmad dalam Af-Musnad, hadits nomor 3865. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih." 
(y/332) Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan Bazzar. Para perawinya tsigah, Hadits ini juga 
diriwayatkan Ahmad.” (Majma' Az-Zawa'id, V/236) Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam 
Shahih Al-fami' Ash-Shaghtr (V335). 
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umat Muhammad #?' ‘Imam-imam menyesatkan,’ jawab Ka'ab. ‘Kau benar. 
Rasulullah # pernah membisikkan dan memberitahukan hal itu kepadaku ',” 
kata Umar.!s 


Abu Syamah meriwayatkan dengan sanadnya hingga Ziyad bin 
Hudair, ia berkata, “Umar bertanya kepadaku, "Tahukah kamu, apa yang 
bisa meruntuhkan Islam? “Tidak tahu,” jawabku. Umar berkata, “Islam 
diruntuhkan oleh kekeliruan orang yang berilmu, perdebatan orang munafik 
menggunakan Al-Qur'an, dan kekuasaan imam-imam yang menyesatkan”. '" 


Mengingat imam-imam yang menyesatkan sangat berbahaya, wajib 
hukumnya memerangi mereka sesuai tuntunan maslahat syar'i. 


KELIMA: Dalil lain yang mewajibkan perlawanan terhadap para imam 
sesat sebagai berikut: 


ijma’ ulama terkait perang terhadap kelompok yang enggan menerima 
syariat Islam. Kelompok seperti ini wajib diperangi berdasarkan kesepakatan 
kaum muslimin. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah 465 berkata, “Siapa pun kelompok yang 
mengaku Islam namun enggan menerima sebagian syariat yang nyata 
dan mutawatir, maka kelompok seperti ini wajib diperangi berdasarkan 
kesepakatan kaum muslimin.” 


Ibnu Taimiyah juga berkata, “Berdasarkan Al-Qur'an, As-Sunnah, dan 
ijma' umat, siapa pun yang menyimpang dari syariat Islam harus diperangi, 
meski mereka mengucapkan dua kalimat syahadat. Fuqaha berbeda pendapat 
terkait kelompok kuat yang meninggalkan As-sunah rawatib, seperti dua 
rakaat sunah Fajar, apakah kelompok seperti ini boleh diperangi? Ada dua 
pendapat dalam hai ini. Terkait kelompok yang meninggalkan kewajiban- 
kewajiban dan menerjang hal-hal yang secara nyata diharamkan, mereka 
harus diperangi berdasarkan kesepakatan.” 


166 HR Imam Ahmad dalam Al-Musnad, hadits nomor 293, Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az- 
Zawa id, "Para perawi hadits ini telah.” (V/238) Ustadz Ahmad Syakir menyatakan sanad hadits ini hasan 


(#2382), 
167 Al-Ba'its Old Inkdri Al-Bida' wa AlHawadits, Abu Syamah, hal. 15. 
168 Majmd' Al-Fatawd Ibnu Taimiyah (XXVIN/357-35), 
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Kelompok seperti ini wajib diperangi, baikimam berpihak pada kelompok 
ini ataupun tidak. Dengan demikian, wajib hukumnya memberontak 
terhadap imam-imam zalim ketika mereka enggan menerima sebagian 
syariat Islam, meninggalkan sebagian kewajiban, atau melakukan hal-hal 
yang secara nyata diharamkan. 


Rasulullah & bersabda: 
ANA A pat PGM atu ms dia 
OPS pag AN Gal AS S aE Oa KAS JS 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari umaiku yang menang hingga 
perintah Allah tiba pada mereka sementara mereka tetap menang,” 


Dalam riwayat lain disebutkan: "Sekelompok dari umatku akan senantiasa 
berada di atas kebenaran, tidaklah membahayakan mereka siapapun yang 
mengabaikan mereka sampai perintah Allah tiba," 


Kata zhuhitr dalam hadits ini ditafsirkan sebagai kemenangan dalam 
perang, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


1. Hadits Jabir bin Samurah: 


Pd Ge tas ale PE SIS 
3 


Hai 


“Agama ini akan senantiasa tegak; selama ada sekelompok dari 
kaum muslimin yang berperang di atasnya (agama) hingga 
kiamat terjadi.” 


2. Riwayat Jabir bin Abdullah: 


169 Muttalay alaih, HR Al-Bukhari, kitab: berpegang teguh, bab nomor 10 {Fathul Bary, XIIV293), Muslim, 
kitab: Kekuasaan, hadits nomor 192 (1/1523), keduanya dari Mughirah bin Syu'bah. 

170 HR Muslim dari Tsauban, kilah: Kekuasaan, hadits nomar 1920 (111/1523), At-Tirmidzi. kitab: Fitnah- 
fitnah, bab: riwayat terkait imam-imam menyesatkan, hadits nomor 2229, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini 
hasan shahih.” (IW/504), Abu Dawud, kitab: Fitnah, bab nomor 1 CAunul Aa bad, X324). 

171 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, hadils nomor 1922 (11/1524). Hadits serupa juga disebutkan dalam At- 
Musnad (Vf92) dasi labir, 
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"Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berperang di 
atas kebenaran, Mereka senantiasa menanghinggaharikiamat.”? 


Disebutkan dalam riwayat Imran bin Hushain: 


pama b UE > SAHAN ARARAT 
Ja 


“..mereka berperang dengan berpegang teguh kepada kebenaran, 
mereka menang di atas siapapun yang memusuhi mereka, hingga 
yang terakhir di antara mereka memerangi Al-Masih Dajjal.”? 


3. Riwayat Ugbah bin Amir. 
Kia SAN, v Z L a$ T- 5 ka z? E è f, - Is $ 
y Dang Cepu dl ya! aa Se a Klas JS 
SS E tag ARUN 2 HE AE Ya adyan 
“Sekelompok dari umatku akan senantiasa berperang di atas 
perintah Allah, mereka mengalahkan musuh mereka, tidaklah 
membahayakan mereka siapapun yang menentang mereka 


hingga kiamat tiba sementara mereka berada dalam kondisi 
seperti itu.” 


Thaifah Manshurah (Kelompok yang mendapat pertolongan) 
ini benar-benar berperang. Peperangan mereka bukan hanya 
terhadap orang-orang yang sudah jelas kafir saja, tapi juga terhadap 
siapa saja yang menghinakan dan menyelisihi mereka. Terutama 
adalah permmimpin-pemimpin sesat, seperti yang disebutkan dalam 
hadits-hadits terdahulu. Apalagi jika keberadaan mereka lebih 
membahayakan agama daripada orang-orang kafir asli, Maka, hal 
tersebut menunjukkan bahwa Allah telah menjanjikan pertolongan 
dan kemenangan kepada pemberontak yang semata-mata bertujuan 


172 Muslim, kitab: Iman, hachis nomor 156 (4/137), dan di dalam kitab: Kekuasaan, hadits nomor 1923 
(11/1534), Ahmad (111345). 

173 Abu Dawud, kitab: jihad, bab nomor 4: Jihad tetap berlaku. (“Aonul Ma'bOd, VIV1 62). 

174 Muslim, kitab: kekuassan, hadits nomor 1924 (11525). 
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untuk menolong agama-Nya. Jadi, hal tersebut menunjukkan 
disyariatkannya pemberontakan seperti itu. 


KEENAM: Dalil lainnya adalah praktik shahabat dan salaf ts, 


Para shahabat yang hidup pada masa terjadinya fitnah antara Ali dan 
lawannya dalam perang Jamal, mereka tidak menilai kekafiran sebagai satu- 
satunya alasan untuk memberontak. Buktinya, para shahabat di masa Ali 
terbagi menjadi tiga kelompok: 


Kelompok pertama : Bersama Ali. 
Kelompok kedua : Bersama Mu'awiyah.” 
Kelompok ketiga : Tidak berpihak pada siapapun. Kelompok ketiga ini 


adalah kelompok minoritas, 


Andaikan Ali dan para pengikutnya mengetahui bahwa perlawanan tidak 
sah selain jika pihak yang diberontak kafir, tentu alasan ini saja sudah cukup 
untuk membantah para penentangnya, khususnya mereka yang terlibat 
dalam perang jamal, karena seperti yang disebutkan dalam riwayat, para 
shahabat yang terlibat dalam perang jamal (Thalhah, Zubair, dan Aisyah) 
membaiat Ali lalu setelah itu memberontak terhadapnya. 


Namun demikian, tidak ada satu pun riwayat dari Ali dan para 
pengikutnya bahwa mereka membantah kubu lawan karena Ali tidak kafir, 
sehingga kubu lawan tidak boleh memberontak terhadap Ali, Mereka hanya 
melepaskan ketaatan tanpa alasan yang jelas dan benar, Buktinya adalah 
riwayat Al-Bukhari "° dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, ia berkata, “Ketika 
Thalhah, Zubair, dan Aisyah pergi ke Bashrah, Ali mengutus Ammar bin Yasir 
dan Hasan bin Ali. 


Setelah tiba di Kufah, keduanya naik mimbar. Hasan bin Ali berada di atas 
mimbar sementara Ammar berdiri di bawahnya. Kami kemudian berkumpul. 
Lalu aku mendengar Ammar berkata, “Aisyah pergi menuju Bashrah. Demi 


175 Penduduk Syam adalah kelompok pemberontak berdasarkan sabda Rasulullah 36, “Ammar dibunuh oleh 
kelompok pembangkang.” Ali lebih mendekati kebenaran berdasarkan sabda Nabi 45 tentang Khawarij, 
"Mereka (Khawarij) diperangi oleh salah satu dari dua kelompok yang lebih mendekati kebenaran.” 
Wallahu a'lam. 

126 Alfred" Ash-Shahifh, kitab: Fitnah-filnah, bab nomor 18. (Fathul Bary, XII/53) 
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Allah, dia adalah istri nabi kalian di dunia dan akhirat. Namun Allah menguji 
kalian apakah kalian taat kepada-Nya, atau kepada (Aisyah).' Ali sendiri 
berkata terkait Thalhah dan Zubair, Keduanya membaiatku di Madinah, 
namun menentangku di Bashrah. Andai ada seseorang yang membaiat Abu 
Bakar menentangnya, tentu kami akan memeranginya. Demikian halnya 
Umar.” 7 


Seluruh riwayat hadits dan sejarah yang meriwayatkan perdebatan dan 
hujah antara kedua kelompok ini tidak menyebutkan adanya seorang pun 
yang menyatakan tidak boleh melakukan perlawanan terhadap imam kecuali 
jika si imam menjadi kafir. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak berpendapat 
aksi perlawanan hanya boleh dilakukan ketika imam telah kafir. 


Terkait Thalhah, Zubair, dan penduduk Syam, termasuk di antaranya 
Mu'awiyah, Nu'man bin Basyir, dan Mughirah bin Syu'bah s , andai mereka 
tahu bahwa alasan perlawanan adalah kekafiran imam semata, lalu setelah 
itu mereka menggalang aksi perlawanan dan memerangi kaum muslimin, 
maka artinya mereka sengaja menghalalkan peperangan melawan imam dan 
menumpahkan darah kaum muslimin, padahal mereka bukan ahli ijtihad 
yang keliru. Ini tidak boleh bagi mereka. Andai mereka mengetahui hal itu 
dan mereka tidak melakukan aksi perlawanan sampai Ali kafir -mustahil jika 
Ali kafir- tentu mereka jadikan hal itu sebagai alasan, bukannya beralasan 
menuntut kematian Utsman. Ini menunjukkan, mereka menilai boleh 
menggalang aksi perlawanan terhadap imam, meski imam tidak kafir. 


Terkait kalangan yang tidak berpihak -yang paling masyhur dari kalangan 
ini ialah Abdullah bin Umar, Sa'ad bin Abi Waggash, Usamah bin Zaid, 
Muhammad bin Maslamah, dan Abu Musa- tidak ada riwayat dari kalangan 
ini bahwa sikap tidak berpihak yang mereka pilih disebabkan karena salah 
satu dari dua kubu yang berperang tidak kafir sehingga tidak boleh melakukan 
perlawanan terhadap kubu tersebut. Bahkan, riwayat menyebutkan mereka 
memilih tidak berpihak karena hasil ijtihad, karena menurut mereka situasi 
yang terjadi adalah situasi fitnah dan mereka tidak mengetahui duduk 
persoalan terkait apa yang terjadi, sementara Nabi #sendiri pernah melarang 


177 HR Ishay bin Kahawaih dart jalur Salim Al-Muradi. Baca: Fathul ary UXIWS3I, Tarikh Al-tsitin, Adz- 
Dzahabi (14391) dengan lafal (plat) menggantikan lafal (uks), 
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berperang di tengah situasi fitnah. Bukti bahwa inilah alasan kenapa mereka 
tidak berpihak ialah sebagai berikut: 


1. 


Terkait Usamah bin Zaid, Al-Bukhari meriwayatkan dari Harmalah, 
ia berkata, “Usamah mengutusku menemui Ali dan berkata, “Dia 
(Ali) pasti akan bertanya kepadamu, “Kenapa temanmu itu tidak 
ikut (berperang bersamaku)?' Katakan kepadanya, 'Usamah berkata 
kepadamu: andai aku berada di mulut singa, tentu aku ikut di 
pihakmu. Namun aku tidak melihat kejelasan dalam persoalan ini',"!?9 


Terkait Abdullah bin Umar, ia memilih menahan diri, berdasarkan 
hadits-hadits yang melarang berperang di tengah situasi fitnah, Sikap 
yang sama ditunjukkan oleh Sa'ad dan Muhammad bin Maslamah. 
Hanya saja, menurut riwayat dari Umar dan Sa'ad, keduanya 
menyesal karena tidak ikut memerangi kelompok pembangkang 
yang telah membunuh Ammar. Diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata, "Siapa kelompok pembangkang itu? Andai kami 
mengetahuinya, tentu kau dan juga yang lainnya tidak mendahuluiku 
untuk memeranginya.”"” Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Aku sedikit pun tidak marah pada diriku. Hanya saja, aku tidak (ikut) 
memerangi kelompok pembangkang bersama Ali bin Abi Thalib.” 
Diriwayatkan dari Sa'ad, ia berkata, “Aku menyesal karena tidak ikut 
memerangi kelompok pembangkang.” 


Terkait Abu Musa dan Abu Mas'ud, keduanya menemui Ammar bin 
Yasir ketika diutus Ali menuju Kufah untuk memobilisasi mereka 
berperang bersama Ali. Keduanya berkata, “Sejak kau masuk Islam, 
belum pernah kami melihat sesuatu pun yang paling tidak kami 
suka melebihi ketergesaanmu dalam urusan ini.” Ammar menyahut, 
‘Sejak kalian berdua masuk Islam, belum pernah aku melihat sesuatu 
pun yang paling tidak aku suka melebihi kelambananmu untuk 
memenuhi urusan ini”."'" Jika diperhatikan, masing-masing dari 


Shahih Al-Bukhari, kitab: Fitmah-finah, bab nomor 20. (Fathul Bary, KING). 
Al-Fashlu fi Al-Milat wa An-NIhAIVA7 1), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut, Lebanon. 
Siyar Alami An-Nubals" 1232), Dirlwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa yang dimaksud kelompok 
pembangkang adalah Hajjaj. Sanad riwayat ini shahih. Baca: Siyar A'lini An-Nubala" (1/232), 
Al-Iami' li Ahkâm Al-Gur dn, A-Guabubi (XVI 19, 
HR Al-Bukhari Jalam kitab Shahih-nya, kitab: Fimah-fitnah, bab nomor 18. Baca: Fathul Bary (X53). 
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kedua kelompok saling menegur satu sama lain karena apa yang 
diyakini. Tak satu pun di antara tiga kelompok ini menyebut kafir 
ataupun tidak. 


Hudzaifah ws -shahabat yang dikenal dengan riwayat hadits- 
hadits tentang fitnah, karena ia bertanya kepada Nabi # tentang 
keburukan agar dapat menjauhinya- berkata, “Wahai manusia 
semuanya! Apakah kalian tidak mau bertanya kepadaku? Dulu, 
orang-orang bertanya kepada Nabi & tentang kebaikan, sementara 
aku bertanya kepada beliau tentang keburukan. Apakah kalian 
tidak bertanya tentang mayat-mayat hidup?" Ia meneruskan, “Allah 
mengutus Muhammad #5, kemudian menyeru umat manusia 
dari kesesatan menuju petunjuk, dari kekafiran menuju iman, 
lalu sebagian memenuhi seruan beliau dan sebagian lainnya tidak 
memenuhi seruan beliau, hingga orang yang sebelumnya mati hatinya 
menjadi hidup karena kebenaran, dan orang yang sebelumnya hidup 
hatinya menjadi mati karena kebatilan. Setelah itu nubuwah berlalu 
dan dilanjutkan khilafah di atas manhaj nubuwah, lalu setelah itu 
muncul kerajaan tiran; sebagian orang mengingkari dengan hati, 
tangan, dan lisannya, dan ia menggenapkan kebenaran. Sebagian 
lain mengingkari dengan hati dan lisan seraya menahan tangan, dan 
meninggalkan sebagian dari kebenaran. Sebagian lain mengingkari 
dengan hati seraya menahan tangan dan lisan, dan meninggalkan 
dua bagian dari kebenaran. Sebagian lain tidak mengingkari dengan 
hati ataupun lisan. Mereka inilah mayat-mayat hidup.” 's 


Berdasarkan uraian di atas, dapat kami katakan bahwa sebagain besar 
shahabat ak, berpendapat membolehkan pemberontakan dan peperangan 
karena selain kekafiran. Aksi ini disebut dengan pemberontakan demi 
membenahi situasi (baca: untuk memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran). Mereka merdasarkannya kepada firman Allah s dalam 
surah Al-Hujurat: “Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin 
berperang, makadamaikanlah antara keduanya. Jika salahsatu dari keduanya 
berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) 


183 Hulyatu Al-Awliya', Abu Nu'aim (1/274, 275). 
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yang berbuatzalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. 
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah 
antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Hujurat: 9) 


Allah memerintahkan untuk memerangi kelompok pembangkang 
meski Allah tetap menyebut mereka beriman. Tidak menutup kemungkinan 
jika kelompok pembangkang adalah kelompoknya imam ketika mereka 
melampaui batasan-batasan syariat. Karenanya ulama mengatakan, 
“Hikmah Allah di balik peperangan di antara para shahabat adalah untuk 
memberitahukan hukum memerangi orang-orang yang menakwilkan nash 
secara tidak benar, karena hukum memerangi orang-orang musyrik sudah 
diketahui melalui lisan dan tindakan nyata Rasulullah 4” 


Sikap Salaf Selain dari Kalangan Shahabat 


Sebagian besar generasi-generasi salaf terbaik setelah era para shahabat 
dan lainnya berpendapatmembolehkan aksi pemberontakan terhadapimam- 
imam fasik dan zalim. Sebagian di antara mereka benar-benar memberontak 
terhadap sejumlah amir zalim. Dari kalangan shahabat terdapat nama Husain 
bin Ali, Abdullah bin Zubair dan shahabat-shahabat lain yang sependapat 
dengan mereka. 


Sekelompok besar tabi'in dan generasi awal tabi'in memberontak 
terhadap Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi bersama Ibnu Asy'ats. Ibnu Katsir 
menuturkan, “Seluruh penduduk Bashrah dari kalangan fugaha, gurra', 
kaum tua dan kaum muda sepakat bersama Asy'ats untuk memecat Hajjaj 
dan Abdul Malik bin Marwan. Hingga salah satu sumber menyebutkan bahwa 
ada 33 ribu pasukan berkuda dan 120 pasukan altileri melakukan perlawanan 
bersama Ibnu Asy'ats.” 8 Terjadilah perang Dair Al-Jamajim pada tahun 82 
antara kubu Asy'ats melawan kubu Abdul Malik bin Marwan. Di antara tokoh 
tabi'in yang ikut bergabung bersama kubu Asy'ats ialah: Sa'id bin Jubair,' 
Thalg bin Hubaib,' dan Gutaibah bin Muslim." 

184 Alami II Ahkami Al-Qur'an (XVH319). 
185 Al-Bidiyah wa An-Nihdyah (W30). 
186 Al-Bidayah wa An-Nihdyah (X/49). 


187 Ak-Bidayah wa An-Nihdyah (IXA 01). 
188 Al-Bidayah wa An-Nihdyah IKA 67). 
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Seperti halnya pemberontakan yang dilakukan rakyat terhadap Walid bin 
Yazid bin Abdul Malik ketika mereka mengetahui kefasikan Walid. Mereka 
mengepung lalu membunuhnya.'8 At-Dzahabi menuturkan, "Tidak benar 
jika Walid kafir ataupun zindiq. Namun, ia hanya dikenal meminum khamir 
dan homoseksual. Sehingga rakyat memberontak terhadapnya karena 
perilakunya ini.” 120 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, bahwa ia memerintahkan untuk 
mencambuk sebanyak dua puluh kali bagi siapa pun yang menyebut Yazid 
bin Mu'awiyah dengan sebutan Amirul Mukminin.” Ini menunjukkan, 
bahwa Umar bin Abdul Aziz tidak mengakui imamah Yazid bin Mu'awiyah. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam biografi Hasan bin Shalih 
terkait tudingan yang diarahkan kepadanya, “Banyak yang menyebut Hasan 
bin Shalih membolehkan angkat pedang. Maksudnya, ia membolehkan 
pemberontakan dengan pedang melawan imam-imam zalim. Ini adalah 
pendapat salaf awal. Namun pada akhirnya mereka meninggalkan pendapat 
ini karena (pemberontakan melawan imam-imam zalim) memicu dampak 
yang jauh lebih buruk.” 


Pendapat Imam-imam Empat Mazhab 


Sebelumnya telah disampaikan bahwa Ibnu Hazm menyebut tiga 
imam—Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi'i—termasuk di antara fuqaha 
yang membolehkan menghunus pedang dalam memerintahkan kebaikan, 
mencegah kemungkaran, dan mengingkari kemungkaran para imam zalim. 


Sementara itu, Abu Hanifah 4555 membolehkan memberontak terhadap 
imam-imam zalim. Inilah lahiriyah pendapatnya menurut penuturan Abu 
Bakar Ai-Jashshash. Ia menyatakan, “Sebagian orang menyatakan bahwa Abu 
Hanifah membolehkan imamah dan kekhilafahan orang fasik. Abu Hanifah 


189 Baca: Al-(Jadhi Abu Yafa wa Kitabuhu, Al-Ahkam As-Sulthiniyyah, OR. Muhammad Abdul Qadir Abu 


Faris, hal. 450. 
190 Tarikh Al-Khulafd”, As-Suyuthi :hal. 251), cetakan pertama, 1371, Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, 


Mesir. 
191 Ash-Shawa'ig Al-Mukrigah fir Padd ʻala Ahli Al-Bida' wa Az-Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, 
hal. 224, cetakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Oahirah, Mesir, Ar-Raudh Al-Basim (1/1901. 


192 Tahdzibu At-Tahdzib (V288). 
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membedakan antara imam dan hakim. Ia tidak membolehkan putusan 
hukum hakim fasik. Ia menyebut pendapat ini dari sebagian ahli ilmu kalam.” 


Al-Jashshash menyatakan, “Menurut Abu Hanifah, tidak ada bedanya 
antara khalifah ataupun hakim, bahwa keduanya disyaratkan harus adil. 
Juga bahwa orang fasik tidak boleh menjadi khalifah ataupun hakim, 
seperti halnya kesaksian orang fasik tidak diterima.” Ia berkata, “Menurut 
pendapat masyhur Abu Hanifah, boleh memerangi orang-orang zalim dan 
para imam zalim. Karenanya, Al-Auza'i berkata, “Kami bersabar menghadapi 
Abu Hanifah terkait apapun yang ja katakan, sampai ia datang kepada kami 
dengan membawa pedang -maksudnya perang melawan orang-orang 
zalim-, saat itu kami tidak tahan'." Ja berkata, “Putusan Abu Hanifah terkait 
pemberontakan Zaid bin Ali tentu sudah sama diketahui. Demikian halnya 
zakat maal yang ia serahkan kepada Zaid, juga fatwa yang secara sembunyi- 
sembunyi ia sebarkan terkait kewajiban membela dan berperang bersama 
Zaid bin Ali. Seperti itu juga terkait persoalannya dengan Muhammad dan 
Ibrahim, keduanya anak Abdullah bin Hasan."'s 


Abu Ishag Al-Fazari berkata kepada Abu Hanifah, “Engkau tidak takut 
kepada Allah ketika mendorong saudaraku memberontak bersama Ibrahim.” 
Abu Hanifah berkata, “Ia seperti seandainya terbunuh saat perang Badar.” 
Syu'bah berkata, “Demi Allah. Bagiku, (pemberontakan melawan imam 
zalim) laksana perang Badar kecil.” Syu'bah menyatakan terkait Manshur 
dan para pengikutnya, “Andai mereka ingin membangun masjid, lalu mereka 
menginginkanku untuk mempersiapkan batu bata-nya, tentu aku tidak akan 
mengerjakannya." 

Terkait Imam Malik, Ibnu Jarir meriwayatkan darinya bahwa ia telah 
memfatwakan kaum muslimin untuk membaiat Muhammad bin Abdullah 
bin Hasan yang melakukan pemberontakan pada tahun 45 H., lalu ada 
yang berkata kepadanya, “Kami menanggung baiat untuk Manshur.” Malik 
berkata, “Kalian dulu dipaksa, dan orang yang dipaksa itu tidak memiliki 
tanggungan baiat.” Saat itu, kaum muslimin membaiat Muhammad bin 


193 Ahkam Al-Qur'an (1/70), cetakan tahun 1335 IE, Darul Kitab Al-'Araby, Baca: Af-Fashtu fi Al-Milal wa 
aa 58), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat Ith Thiba'ah wan nat Beirut, Lebanon. 

194 Syadzardtu Adz-Dzahab, Ibnul Imad Al-Hanbali (1/214). Pernyataan serupa disebutkan dalam Tarikh 
Baghdad {XI1/384), 

195 Al-Kasysyaf (1/309). 


603 


imamah Uzhma 


Abdullah bin Hasan berdasarkan perkataan Malik ini. Setelah itu Malik tetap 
berada di rumah dan tidak pernah keluar. 


Ibnul Arabi dari kalangan Malikiyah berkata, “Ulama kami menyatakan 
dalam riwayat Sahnun, ‘Berperang hanya dilakukan bersama imam adil, baik 
ia imam yang sah ataupun pihak yang memberontak terhadapnya. Apabila 
keduanya sama-sama tidak adil, tahanlah dirimu dan jangan membela 
keduanya. Kecuali jika nyawa atau hartamu diancam, atau jika kaum 
muslimin diperlakukan secara zalim. Saat itu, tepislah kezaliman tersebut '.” 
Ibnul Arabi berkata, “Ibnul Qasim meriwayatkan dari Malik, Ketika ada 
pihak yang memberontak terhadap imam adil, si imam adil wajib dibela, 
seperti Umar bin Abdul Aziz. Namun jika si imam tidak adil, biarkanlah Allah 
membalas orang zalim dengan orang zalim sepertinya, lalu setelah itu Allah 
membalas keduanya. Allah & berfirman: 


- 


° 3 Pa A Aa P NA ain 2 5 ah Ke Ne 
baling daa Os Isl Bee ede uiy kejl des la Éy 

JA 055 3G ai Jie 
Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang pertama 
dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba- 


hamba Kami yang perkasa, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung. Dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. (Al-Isra: 5) 


Malik berkata, “Apabila seorang imam dibaiat, kemudian saudara- 
saudaranya memberontak terhadapnya, para pemberontak ini harus 
diperangi jika si imam adil. Para pemberontak tidak sah baiatnya jika mereka 
dibaiat dengan ancaman.” 


Seperti diketahui dalam sejarah, penyebab Imam Malik dihukum 
cambuk adalah pernyataannya bahwa sumpah baiat tidak berlaku, karena 
menurutnya, baiat adalah loyalitas hati, bukan perjanjian yang diambit 
dengan paksaan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanadnya hingga 
Harmalah, ia berkata, “Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata, 'Suatu ketika, 


196 Al-Bidayah wa An-Nthayah (X/8a). 
197 Ahkamu Al-Qur'an, Ibnul Arabi (V/1721), cetakan tahun 1335 H., Darul Kitab Al-'Araby, Sebagian 
riwayat ini disebutkan dalam Al-Kharasy “ala Mukhuashar Khalil (VINY6O). 
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penduduk Madinah dipimpin seorang keturunan Bani Hasyim.'# Ia lantas 
menemui Malik dan berkata: 'Kamu yang mengeluarkan fatwa terkait 
paksaan dan pembatalan baiat karena paksaan?' Ia lantas mencambuk Malik 
sebanyak seratus kali tanpa mengenakan pakaian hingga punggungnya mati 
rasa. Ia sampai tidak bisa mengenakan sarung dengan tangannya”. 


Terkait Asy-Syafi'1 gs, At-Taftazani menisbatkan pendapat ini 
kepadanya dalam Syarhu Al-'Agidah An-Nafasiyah.” Az-Zubaidi juga 
menisbatkan pendapat ini kepada Asy-Syafi'i. Az-Zubaidi menyatakan, “Ini 
pendapat lama Asy-Syafi'i,” 


Terkait Imam Ahmad %5, pendapat yang diriwayatkan darinya terkait 
permasalahan ini berbeda-beda -seperti yang umum dalam pendapatnya. 
Menurut pendapatnya yang masyhur; tidak boleh memberontak terhadap 
imam-imam fasik. Ibnu Abi Ya'la menukil dari Imam Ahmad dalam Thabagdt 
Al-Handbilah dari riwayat Al-Ishthakhari”2 “Tunduk pada orang yang 
diangkat Allah sebagai pemimpin yang mengatur urusan kalian. Jangan 
menarik tangan dari ketaatan padanya. Jangan menghunuskan pedang 
terhadapnya, hingga Allah lah yang memberikan kelapangan dan jalan 
keluar. Jangan memberontak terhadap sultan. Mendengar dan mematuhi, 
dan jangan melanggar baiat. Sebab, siapa yang melanggar baiat, ia ahli 
bid'ah, menentang jamaah.” 


Dalam riwayat Abdus bin Malik Al-Gaththan, Imam Ahmad berkata, 
“Siapa menguasai rakyat dengan pedang hingga menjadi khalifah dan disebut 
Amirul Mukminin, siapapun yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
tidak boleh bermalam tanpa menganggapnya sebagai imam. Ia adalah Amirul 
Mukminin, entah ia orang baik ataupun jahat (fajir).”4 


198 Ja'far bin Sulaiman, saudara sepupu Manshur, Baca: Al-intifs", Ibnu Abdil Barr, hal. 44. 


199 Adabu Asy Syal'i wa Mandgibuhu, Ar-Razi, hal. 203. | 
200 Syarhu Al Aqilah An-Nafasiyah, hal. 145. Dinukil dari An-Nazhariyyat As-Siyasiyyah Al-Islamiyyah, hal, 
33 


339. 
201 hah As-Sadah Al-Muttagin bi Syarh Ihya” Ulamiddin 01/233). | 
202 Ahmad bin Ja'far hin Ya'yub bin Abdullah Abul Abbas Al-khthakhari, salah satu murid Imam Ahmad 
yong meriwayatkan darinya. Baca: Thabagat Ah-Hanabilah W24), 
habag Ak-Hanabitah (1/26). Pernyataan yang sama Juga disebutkan dalam Hip a Al-Imam Ahmad, 
Ibnu Jauzi (hal. 1756). Baca juga: Syarhu Ushuli (gddi Ahlissunnah wa Al-jamê'ah, Al-Lalikai, tahqiq; 
DR. Ahmad Sa'ad Hamdan, disertasi lahun 1401 H., Universitas Ummul Qura, hal. 158. 
204 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, hal. 20. 
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Al-Khalal berkata, “Muhammad bin Abi Harun dan Muhammad bin 
Ja'far mengabarkan kepada kami, bahwa Abu Harits bercerita kepada 
mereka, ia berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Abdullah terkait seorang amir 
yang ia ceritakan kepada mereka di Baghdad, dan orang-orang bermaksud 
memberontak bersamanya. Aku berkata, Wahai Abu Abdullah! Bagaimana 
menurutmu terkait aksi pemberontakan bersama mereka itu? Imam 
Ahmad mengingkari hal itu dan berkata, 'Subhanaliah! (Jagalah) darah 
(jangan sampai tertumpah). (jagalah) darah (jangan sampai tertumpah). 
Aku tidak berpendapat seperti itu dan aku tidak memerintahkannya. 
Bersabar menghadapi situasi yang ada lebih baik daripada memicu fitnah 
yang di dalamnya darah ditumpahkan, harta benda dihalalkan, dan segala 
kehormatan diterjang. Apakah kau tidak mengetahui apa yang dihadapi 
rakyat saat itu? maksudnya saat terjadi fitnah. Aku berkata, ‘Rakyat saat ini 
berada dalam situasi fitnah, wahai Abu Abdullah.' Imam Ahmad berkata, 
‘Meskipun seperti itu. Fitnah tersebut hanyalah fitnah pribadi, Ketika pedang 
telah dihunus, fitnah akan menyebar luas dan segala jalan (penghidupan) 
akan terputus. Bersabar menghadapi situasi seperti ini dan asal agamamu 
selamat, itu lebih baik bagimu '.”?s 


Hanbal menyatakan terkait kekuasaan Al-Watsig, “Fugaha Baghdad 
bermusyawarah dengan Abu Abdullah. Mereka berkata, “Persoalan ini — 
maksudnya munculnya pandangan Al-Our'an makhluk- kian genting dan 
menyebar luas. Kami ingin bermusyawarah denganmu bahwa kami tidak 
menyukai kekuasaan dan kesultanannya.' Imam Ahmad berkata, ‘Kalian 
harus mengingkari dengan hati, jangan melepaskan tangan dari ketaatan, 
dan jangan memecah belah persatuan kaum muslimin .”26 


Dalam riwayat Al-Marrudzi, Imam Ahmad menyebut Hasan bin Shalih, ia 
berkata, “Ia membolehkan pedang (memberontak dengan senjata), namun 
kami tidak menyukai pendapatnya.” “ 


Seluruh riwayat di atas menunjukkan bahwa Imam Ahmad 4 tidak 
membolehkan aksi pemberontakan terhadap para imam meski mereka zalim 


205 Al-Musnad min Masi Al-Imam Ahmad, versi manuskrip, lembaran nomor 9. 
206 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, hal, 21. 
207 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, hal. 21. 
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dan melakukan bid'ah. Namun kami menemukan sejumlah riwayat yang 
berbeda dengan riwayat-riwayat di atas: 


Disebutkan dalam riwayat Hanbal, ia berkata tentang Al-Ma`mun, 
“Musibah apa yang lebih besar dari musibah yang dibuat musuh Allah dan 
musuh Islam daripada mematikan As-sunnah?!”ze 


Abu Ya'la menuturkan, Imam Ahmad berkata seperti yang saya lihat 
di bagian iuar kumpulan surat saudara saya: Abul Fath bin Mani’ bercerita 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar kakekku berkata, 'Setiap kali 
menyebut Al-Ma mun, Imam Ahmad selalu berkata, “Dia tidak ma'mun 
(tidak dipercaya)" 


Imam Ahmad mengatakan dalam riwayat Atsram terkait seorang wanita 
yang tidak memiliki wali, “Sultan.” Seseorang lantas berkata kepadanya, 
"Kamu menyebut sultan sementara kondisi kita saat ini seperti yang sudah 
kau ketahui sendiri?” Ini terjadi ketika para hakim mendapat ujian dari 
penguasa. Ahmad lantas berkata, “Aku tidak mengatakan, 'Berdasarkan apa 
yang kita lihat.’ Yang aku katakan, 'Sultan'.”2' 


Bahkan secara tegas imam Ahmad menyatakan amir ahli bid'ah harus 
dipecat ketika mampu. Ibnu Abi Ya'la menyebutkan suatu bab dalam 
catatan tambahan dalam kitabnya, Thabagdi Al-Handl bilah. Dalam bab ini, 
ia menyebutkan keyakinan Imam Ahmad dengan sanad yang terhubung. 
Imam Ahmad berkata, “Siapa di antara para imam menyeru kepada bid'ah, 
janganlah kalian memenuhi seruannya. Jika kalian mampu memecatnya, 
lakukanlah itu.” Ini menunjukkan secara tegas bahwa Imam Ahmad 
menyatakan, ketika kaum muslimin mampu memecat imam ahli bid'ah, 
mereka boleh melakukan langkah itu. 


Riwayat ini jelas berseberangan dengan riwayat-riwayat sebelumnya. 
Tentu sulit untuk menyatukan kedua jenis riwayat ini, kecuali jika kita 
katakan bahwa kefasikan, kezaliman, dan bid'ah berbeda-beda, yang 
sebagian di antaranya tidak membolehkan aksi pemberontakan, sehingga 


208 Al-Ahkam As-SulihAniyyah, hal. 20. Pernyataan yang sama tertera dalam, At-Musnad min Masa'il Al- 
Imam Ahmad, versi manuskrip, lembaran nomor 2. 

209 Al-AhkAm As-Sulthdniyyah, hal. 20. 

210 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, hal. 20, 

211 Thabagit Al-Hanabilah (1/305), 
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riwayat-riwayat yang melarang melakukan aksi pemberontakan diartikan 
seperti ini, sementara sebagian lainnya lebih besar sehingga membolehkan 
aksi pemberontakan dengan syarat ketika pemberontakan bisa dilakukan, 
sehingga riwayat-riwayat yang membolehkan aksi pemberontakan diartikan 
seperti ini. Atau, mungkin Imam Ahmad melarang aksi pemberontakan 
karena meragukan niat para pelaku pemberontakan, mengetahui kelemahan 
mereka, atau mereka akan memicu berbagai kekacauan dan peperangan 
di antara sesama kaum muslimin, dan membclehkan aksi pemberontakan 
untuk selain itu. Walidhu a'lam. 


Sementara menurut pendapat Hanabilah, pemberontakan terhadap 
imam zalim tidak boleh dilakukan.?? Namun Ibnu Razin, Ibnu Ugail,?8 dan 
Ibnul Jauzi? tidak sependapat. Mereka membolehkah aksi pemberontakan 
terhadap imam zalim. 


Kisah Ahmad bin Nashr Al-Khuza'i 


Ahmad bin Nashr Al-Khuza'i termasuk salah satu ahlul ilmi yang 
menerapkan pemberontakan melawan sultan ahli bid'ah, Al-Watsig Billah, 
yang menyatakan Al-Qur'an makhluk. Ibnu Katsir menyebut Ahmad 
bin Nashir termasuk salah satu ahlul ilmi, ahli agama, amal saleh, dan 
bersungguh-sungguh dalam melakukan kebaikan. Ia termasuk salah satu 
imam sunah yang memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran,” 
Imam Ahmad menuturkan tentang Ahmad bin Nashr, “Semoga Allah 
merahmatinya. Sungguh ia sosok yang murah hati. Ia rela mengorbankan 
nyawa karena Allah,” 


Berikut ini kisah Ahmad bin Nashr Al-Khuza'i: 


Penyimpangan khilafah dan munculnya bid'ah telah membuatnya sedih. 
Akhirnya ia menyerukan untuk memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran secara sembunyi-sembunyi. Bersama para pengikutnya, ia 
aktif menghimpun ribuan penduduk Baghdad. Pada bulan Sya'ban tahun 


212 Al-Mughni wa Asy-Syarhu Al-Kabir, Ibnu Taimiyah (X/S2). 
213 Aldnshaf fi Ma'ritati Ar-Rajih min Al-Khifa KAN). 

214 Ak-Biddyah wa An-Nihayah (X/303). 

215 Al-Bidayah wa An-Nihayah KASUS). 

216 Al-Bidiyah wa An-Nihayah (X/304). 
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231 Hijriyah, ia dibaiat secara sembunyi-sembunyi untuk menegakkan amar 
makruf, nahi munkar, dan memberontak terhadap sultan kala itu. Pasalnya, 
sultan melakukan bid'ah dan menyerukan pandangan bahwa Al-Qur'an 
adalah makhluk. 


Selain sultan, para gubernur, dan orang-orang dekatnya juga gemar 
melakukan kemaksiatan, tindakan keji, dan lain sebagainya. Sayang, rencana 
pemberontakan ini pada akhirnya terbongkar karena adanya kesalahan 
terkait waktu pelaksanaan aksi yang telah disepakati. Imbasnya, Ahmad bin 
Nashr gugur sebagai syahid. Penduduk Baghdad pun dirundung kesedihan 
selama bertahun-tahun lamanya atas kematian Ahmad bin Nashr, khususnya 
Imam Ahmad 455527 


Demikianlah pendapat ulama terkait pemberontakan terhadap imam- 
imam zalim dan pernyataan setiap kelompok beserta dalil yang mereka 
jadikan acuan. Selanjutnya, kita akan mendiskusikan pendapat-pendapat ini 
dan kita pilih mana yang rajih di antaranya. 


Diskusi Dalil 


l. Diskusi Dalil Pendapat Pertama (Tidak Boleh Melakukan Perlawanan 
terhadap Imam Zalim) 


Saat mencermati dalil-dalil yang melarang aksi perlawanan terhadap 
imam-imam zalim, ada beberapa hal yang kita amati sebagai berikut: 


a. Terkait hadits-hadits yang memerintahkan untuk taat pada imam, 
hadits-hadits ini dibatasi dalam kebaikan dan dalam hal-hal di 
luar kemaksiatan. Sementara hadits-hadits yang melarang aksi 
pemberontakan dan yang memerintahkan bersabar meski orang 
melihat sesuatu yang tidak ia suka, hadits-hadits ini dibatasi selama 
rakyat tidak melihat kekafiran yang nyata, selama para imam zalim 
masih melaksanakan shalat dan selama mereka memimpin rakyat 
dengan kitab Allah. Hadits-hadits ini merupakan dalil tegas dalam 
permasalahan ini yang wajib diamalkan. 


SA na E 
217 Demikian kisah singkat yang dikutip dari Al-Bidayah wa An-Nihayah (x/303-306). 
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b. Terkait hadits-hadits yang melarang peperangan di antara sesama 
kaum muslimin dan larangan perang di tengah situasi fitnah, semua 
ini berlaku ketika seseorang tidak mengetahui sisi kebenaran dalam 
peperangan. Di tengah situasi seperti ini, ia wajib menjauhkan 
diri. Namun jika ia mengetahui mana yang benar, ia berkewajiban 
membela kebenaran seperti yang dilakukan para shahabat saat terjadi 
fitnah: sebagian di antara mereka menilai kebenaran berada di pihak 
Ali lalu ikut berperang bersamanya, sebagian lain menilai kebenaran 
berada di pihak Mu'awiyah lalu ikut berperang bersamanya, dan 
sebagian lain tidak mengetahui mana yang benar sehingga menahan 
diri. 

c. Terkait hadits-hadits yang menunjukkan Allah menguatkan agama 
ini dengan orang jahat (fajir); maka tidak semua orang jahat 
menguatkan agama. Bahkan, umumnya orang-orang jahat justru 
memerangi agama. Jika tidak seperti itu, tentu mereka bukan 
orang-orang jahat. Makna hadits demikian: dalam situasi tertentu, 
orang jahat kadang menunjukkan sikap baik yang menguatkan dan 
membela agama, seperti yang ditunjukkan sababul wurud hadits ini, 
yakni ada seseorang berperang bersama Rasulullah 45, lalu setelah 
terkena luka, ia membunuh dirinya sendiri. 


d. Terkait dalil tindakan para shahabat, nampak jelas melalui konteks 
dalil—dalil kedua kalangan—kalangan yang melarang dan yang 
membolehkan pemberontakan terhadap imam-imam zalim. 
Keduanya berdalil pada tindakan shahabat—bahwa sebagian 
shahabat mengetahui kebenaran berada di pihak Ali sehingga 
mereka berperang bersama Ali, dan sebagian lainnya mengetahui 
kebenaran berada di pihak Mu'awiyah dan menuntut (penyelesaian 
perkara) pembunuhan Utsman sehingga mereka berperang bersama 
Mu'awiyah. 


Sementara sebagian lainnya tidak mengetahui pada siapa 
kebenaran berada sehingga tidak mendukung pihak mana pun dan 
memilih menjauhkan diri. Mereka semua berijtihad; yang benar 
mendapat pahala dan yang keliru bisa dimaklumi dan mendapat 
pahala ijtihad, insya Allah. 
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Adapun kita, tidak boleh mengikuti pihak mana pun karena 
mereka berbeda pendapat, kecuali jika kita mengetahui sisi 
kebenarannya berdasarkan dalil Al-Qur'an ataupun As-sunnah 
shahihah. Sebab, kita wajib mengikuti dalil. 

Lebih baik kita menahan diri terkait pertikaian yang terjadi di 
antara para shahabat, tidak berhujjah pada tindakan mereka saat 
terjadi perselisihan, mengikuti sikap yang diriwayatkan dari salaf 
terkait persoalan yang diperselisihkan. Al-Hasan Al-Bashri a% 
pernah ditanya tentang peperangan yang terjadi di antara para 
shahabat. Ia memberikan jawaban, “Peperangan yang dihadiri para 
shahabat Rasulullah # sementara kita tidak hadir kala itu, mereka 
tahu sementara kita tidak tahu, ketika mereka bersatu kita ikuti, dan 
ketika mereka berselisih kita menahan diri."2s 


Al-Muhasibi berkata, “Kami mengatakan seperti yang dikatakan 
Al-Hasan. Kita tahu, mereka (para shahabat) lebih mengetahui 
tindakan yang mereka lakukan daripada kita. Kita mengikuti apa 
yang mereka sepakati, kita menahan diri dari apa yang mereka 
perselisihkan, kita tidak mengemukakan pendapat terkait mereka, 
dan kita tahu mereka berijtihad dengan niat karena Allah sx 
karena mereka tidak dicurigai apapun dalarn agama. Kita memohon 
pertolongan kepada Allah.”2s 


Saya sampaikan, kita mengatakan seperti yang mereka katakan. 
Semoga Allah merahmati dan meridai mereka semua. 


Abu Sulaiman Al-Khathabi berkata, “Terkait pertikaian yang 
terjadi di antara para shahabat dan perbedaan pendapat yang terjadi 
pada masa mereka, lebih baik dan lebih selamat bagi kita untuk tidak 
buru-buru ataupun membahas permasalahan seperti ini. Kita wajib 
meyakini bahwa mereka adalah para imam dan ulama. 


Mereka berijtihad mencari kebenaran, siapa yang benar 
mendapat pahala dan siapa yang salah bisa dimaklumi. Masing- 
masing di antara mereka berpegangan pada dalil dan hujjah. 


218 Al-jami' li Ahkami Al-Qur'an (XV1/322). 
219 Al-Jami' Ii Ahkami Al-Qur'an (XV1/322). 
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Membandingkan di antara mereka dan membahas tentang mereka, 
merupakan tindakan menceburkan diri ke dalam perkara yang sama 
sekali tidak ada gunanya bagi kita.” 


Al-Khathabi meriwayatkan dengan sanadnya hingga Asy-Syafi'i, 
ia berkata, “Umar bin Abdul Aziz ditanya, ‘Bagaimana menurutmu 
terkait orang-orang yang terlibat dalam perang Shiffin? “Peperangan 
tersebut merupakan darah di mana Allah telah membersihkan 
tanganku darinya, sehingga aku tidak ingin melumuri lisanku dengan 
darah mereka',” jawab Umar bin Abdul Aziz. Sementara kami 
mengatakan seperti yang Allah firmankan: 

2 » 
AR 


PRN EA ES TA 18 dal AA 

Oi 
“Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka 
usahakan dan bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan 


kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa 
yang dahulu mereka kerjakan.” (Al-Bagarah: 134) 


Terkait dalil para shahabat shalat di belakang ahli bid'ah, tindakan 
mereka ini bukan berarti pengakuan akan imamah ahli bid'ah. Selain 
itu, kekeliruan imam dalam shalat tidak berimbas kepada makmum. 
Kekeliruan tersebut hanya ditanggung imam. Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan Ahlu Sunah terkait hal ini.?2 Dan ini bukan soal 
yang rumit. Wallahu alam. 


e. Terkait dalil bahwa yang lebih baik (maslahat) adalah menjauhi 
peperangan, maka dalil ini mengacu pada dugaan kuat, kekuatan 
pihak pemberontak dan yang imam yang diberontak, dan situasi 
yang melingkupi permasalahan ini. Jika menurut dugaan kuat akan 
memicu kemungkaran lebih besar, saat itu wajib menahan diri. 


220 Al- Uzlah, Al-Khaththabi, hal, 23. 

221 Al-Uzlah, Al-Khaththabi, hal, 44, Hadits Ini diriwayatkan Abu Hatim Ar-Razi dalam Adab As Syafi'i 
wa Mandgibuhu, hal. 314, Al-Baihaqi dalam Mandgib Asy-Syal' (1/449), Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 
UX 14), 

222 Al-Fash! fi Al-Milal wa An-Nihat (N7176), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut, Lebanon, Pendapat selain ini termasuk bid'ah. 
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Namun jika menurut dugaan kuat yang lebih baik (maslahat) adalah 
melakukan aksi pemberontakan dan jika aksi ini tidak dilakukan 
mungkin akan memicu kerusakan yang lebih besar, saat itu aksi 
pemberontakan wajib dilakukan. Dengan demikian, yang rajih 
adalah maslahat umum dalam segala kondisi. 

Meski penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa umumnya 
pemberontak tidak meraih kebaikan apapun, tidak mencapai amar 
makruf dan nahi munkar, dan justru menimbulkan keburukan serta 
fitnah yang lebih besar dan tidak meraih kemenangan, hanya saja hal 
ini tidak layak dijadikan dalil, namun cukup dijadikan penguat saja, 
dan menguatkan alasan bahwa larangan aksi pemberontakan lebih 
memberikan maslahat. Walldhu a'lam. 


2. Diskusi Dalil Kalangan yang Membolehkan Aksi Pemberontakan 
Melawan Imam Zalim 


Saat mengukur dalii-dalil dari kalangan yang membolehkan aksi 
pemberontakan dan menghunus pedang melawan imam-imam zalim dan 
melenyapkan kemungkaran mereka, ada beberapa hal yang kita cermati 
sebagai berikut: 


a. Ayat-ayat yang mereka jadikan dalil terkait persoalan ini tidak bisa 
diterima, karena petunjuknya lemah. Alasannya: ayat pertama: 


“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah saru dari 
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka 
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9) 


Ayat ini menjelaskan hukum ketika terjadi peperangan dimana 
kelompok pembangkang dan kelompok yang adil dapat dibedakan. 
Ayat ini tidak memerintahkan untuk memberontak ataupun 
berperang dari awal, tapi justru memerintahkan untuk berdamai. 
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Ayat kedua dan ketiga merupakan dalii umum yang dikhususkan 
oleh hadits-hadits yang melarang aksi perlawanan terhadap para 
imam zalim. Selain itu, kedua ayat tersebut tidak memiliki petunjuk 
jelas terkait pemberontakan melawan imam zalim. Ayat pertama 
seharusnya disimpulkan sebagai larangan mengangkat orang zalim 
sebagai pemimpin dari awal, bukannya memberontak setelah si 
zalim diangkat sebagai pemimpin. 

Sementara ayat kedua memerintahkan untuk bekerjasama dalam 
kebaikan dan ketakwaan secara umum. Setiap pemberontakan 
melawan imam-imam zalim tentu tidak termasuk tindakan baik yang 
diperintahkan untuk dikerjakan bersama-sama. Bahkan mungkin 
termasuk bentuk dosa dan permusuhan yang justru dilarang dalam 
ayat yang sama. Semua ini merujuk pada maslahat dan bahaya akibat 
aksi pemberontakan yang dilakukan. 


b. Terkait ayat-ayat dan hadits-hadits amar makruf nahi munkar yang 
dijadikan dalilaksi pemberontakan terhadap imam zalim, ini memang 
benar ketika syarat-syarat amar makruf nahi munkar dipenuhi. Di 
antara persyaratannya adalah: mengingkari kemungkaran tidak 
menimbulkan kemungkaran yang lebih besar dan harus mampu 
melakukannya. 


Nabi # melarang orang mukmin menghinakan diri sendiri. 
Diriwayatkan dari Hudzaifah a, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Tidak sepatutnya orang mukmin menghinakan diri sendiri.’ 
“Bagaimana ia menghinakan diri sendiri? tanya mereka (para 
shahabat). 'Menghadapiujian yang tidak ia mampui'," jawab beliau.» 

Intinya, amar makruf nahi munkar wajib secara mutlak dengan 
persyaratan dan tingkatan-tingkatan yang harus diperhatikan. Amar 
makruf nahi munkar bersifat umum, sementara hadits-hadits yang 
melarang aksi pemberontakan terhadap imam lebih khusus. Untuk 
itu, dalil khusus lebih diprioritaskan dari dalil umum. 


223 HR At-Tirmidzi, kitab: Fimah-itnah, bab nomor 67, hadits nomor 2254, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan gharib." (IV/523). Ahmad dalam At-Musnad (V/405). 
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Terkait hadits-hadits tentang pencopotan dan angkat senjata 
melawan pemimpin-pemimpin zalim yang dijadikan dalil, hadits- 
hadits ini juga berkaitan dengan cara-cara pemecatan selain dengan 
menggunakan senjata. Hadits-hadits ini tidak ada yang menunjukkan 
pemberontakan menggunakan pedang alias senjata selain hadits 
pertarna, yakni: “Siapa memerangi mereka dengan tangannya, ia 
mukmin....” 


Selain itu, hadits-hadits ini bersifat umum untuk setiap 
orang zalim, sedangkan hadits-hadits sebelumnya adalah khusus 
terkait imam-imam zalim. Oleh sebab itu, mereka (imam zalim) 
diperkecualikan dari dalil umum tersebut. 


Terkait hadits-hadits tentang bahaya imam-imam yang menyesatkan 
yang dijadikan dalil aksi pemberontakan, kesimpulan dalil seperti ini 
lemah, karena hadits-hadits ini semata hanya menjelaskan bahaya 
imam-imam yang menyesatkan. Untuk itu, imam-imam seperti 
ini selayaknya tidak diangkat sebagai pemimpin sejak awal. Ketika 
sudah menjadi pemimpin, imam-imam seperti ini jangan dibantu 
dan jangan didekati. Tidak menutup kemungkinan juga hadits-hadits 
ini menunjukkan pemecatan imam melalui cara-cara damai. Hadits- 
hadits ini sama sekali tidak menunjukkan aksi pemberontakan 
menggunakan pedang alias senjata. 


Terkait ijma' ulama atas peperangan melawan kelompok kuat yang 
enggan menerima atau melaksanakan sebagian syariat Islam yang 
dijadikan dalil aksi pemberontakan, kesimpulan dalil ini memang 
tepat namun disyaratkan adanya kemampuan untuk menggalang 
aksi pemberontakan. Jika tidak ada kemampuan ke sana, aksi 
pemberontakan tidak boleh dilakukan. Karena jihad melawan orang- 
orang kafir disyaratkan kuat dugaan akan meraih kemenangan. Sama 
halnya dengan aksi pemberontakan. Sementara tindakan kurang 
perhitungan dan menyebabkan umat mengalami kekacauan tanpa 
meraih hasil yang diharapkan, semua ini tentu tidak dibolehkan. 


Terkait tindakan para shahabat dan salaf yang dijadikan dalil, 
dalil ini juga digunakan kalangan penganut pendapat pertama. 
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Pendapat Rajih dan Kesimpulan 


Berdasarkan keterangan di atas maka jelaslah bagi kita akan 


kekuatan dalil-dalil dari kelompok pengusung pendapat pertama, 
dan dalil-dalil tersebut juga tegas, meskipun dalil-dalil dari kelompok 
pengusung pendapat kedua juga tidak ada bantahannya, dan 
dalalah-nya (makna yang ditunjukkannya) kuat terkait permasalahan 
tersebut. 


Oleh sebab itu, kita dapat menyatukan mana saja dalil-dalil yang 


tidak terbantahkan? dari kedua kelompok pengusung pendapat ini. 
Inilah dalil yang rajih menurut kami. Selanjutnya, ada beberapa poin 
yang dapat kami simpulkan dari pasal ini: 


l. 


Amar makruf dan nahi mungkar wajib dilakukan dengan tangan, 
lisan, dan hati dengan syarat mampu dan bisa dilakukan, serta 
tidak boleh mengingkari kemungkaran dengan kemungkaran 
lain yang lebih besar. 


Wajib melaksanakan haji, jihad, shalat Jum'at, dan shalat dua hari 
raya bersama imam meski fasik, karena semua ini merupakan 
hak Allah. Kezaliman ataupun keadilan imam tidak menghalangi 
hak ini. 

Haram melakukan aksi pemberontakan terhadap imam adil, baik 
si pemberontak adil ataupun zalim. Tindakan seperti ini sangat 
dilarang Islam, dan Islam memerintahkan untuk mematuhi para 
imam. Siapa memberontak melawan para imam adil, ia disebut 
pembelot. Hadits-hadits yang secara mutlak memerintahkan 
untuk mendengar dan taat diartikan seperti itu. 


$ 


PR 


224 Ibnu Hazm mengklaim hadits-hadits yang memerintahkan bersabar menghadapi kezaliman para imam dan 
menahan diri untuk memerangi mereka mansukh oleh ayat-ayat dan hadits-hadits yang memerintahkan 
amar makruf dan nahi munkar (Baca: Al-Fashlu fi Al-Milat wa An-Nihaf UV/173), cetakan kedua, 1395 
H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. Klaim Ibnu Hazm ini keliru, karena jalur 
naskh hanya ditempuh ketika terjadi kontradiksi penuh antar dalil-dalil yang ada, tidak dapat disatukan, 
dan diketahui mana dalil yang ada lebih dulu dan mana dalil yang ada selanjutnya, Hanya saja kriteria- 


kriteria ini ridak ditemukan dalam permasalahan yang dibahas ini, 


berbenturan dan mungkin bisa diamalkan semuanya. 


arena dalil-dalil yang ada tidak saling 
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Terkait imam lalai, maksudnya yang melakukan pelanggaran- 
pelanggaran dalam perilaku atau lalai dalam menerapkan 
hukum-hukum syariat, imam seperti ini tetap wajib ditaati dan 
harus dinasihati. Hadits: “... hendaklah ia membenci kemaksiatan 
yang ia lakukan dan jangan sekali-sekali menarik tangan dari 
ketaatan," dan hadits-hadits semakna lainnya diartikan seperti 
itu. Haram hukumnya memberontak terhadap imam seperti ini. 
Jika aksi pemberontakan dilakukan berdasarkan ijtihad, ijtihad 
seperti ini keliru. 


Terkait imam fasik, zalim dan ahli bid'ah, maksudnya melakukan 
sejumlah larangan dan dosa besar selain meninggalkan shalat, 
lebih-lebih menzalimi hak rakyat atau mengajak melakukan 
bid'ah tertentu, imam seperti ini tetap harus ditaati terkait 
ketaatan kepada Allah dan kemaksiatan yang ia lakukan harus 
diingkari dan tidak ditaati. Imam seperti ini boleh dipecat dengan 
cara-cara damai alias bukan melalui perlawanan. Dengan syarat, 
pemecatan tidak menimbulkan kerusakan lebih besar. 


Jika cara ini tidak dapat dilakukan, yang wajib dilakukan 
adalah memperbesar pengingkaraan terhadap si imam, 
mengingatkan rakyat dari kezaliman dan bid'ahnya, meski 
langkah ini menyebabkan seseorang harus dipecat dari jabatan 
atau pekerjaannya, dan meski harus terkena siksaan dan 
hukuman dari si imam. Dengan syarat, langkah ini dilakukan 
bukan karena motif pribadi. 


Untuk itu, hadits: “Siapa memerangi mereka dengan dirinya, 
ia mukmin...,” “Siapa menemui mereka dan membantu mereka 
melakukan kezaliman...,” dan hadits-hadits sermakna lainnya, 
demikian hainya hadits: “Bersabarlah meski punggungmu 
dicambuk dan meski harta bendamu dirampas...,” diartikan 
demikian. Perkataan empat imam dan imam-imam lain, juga 
tindakan mereka, berbagai macam ujian dan siksa yang mereka 
hadapi karena menentang imam-imam zalim dan fasik, juga 
diartikan demikian. 
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Pemimpin kafir dan murtad, termasuk pemimpin yang 
meninggalkan shalat dan semacamnya, wajib hukumnya 
ditentang dan diberontak meski dengan menggunakan pedang 
alias senjata jika menurut dugaan kuat pemimpin-pemimpin 
seperti ini bisa diatasi. Ini sesuai dengan hadits: “...tidak, kecuali 
jika kalian melihat kekafiran yang nyata...” “Tidak, selama 
mereka masih mendirikan shalat di tengah-tengah kalian...” “... 
selama mereka masih memimpin kalian dengan kitab Allah...,” 
dan hadits-hadits semakna lainnya, demikian halnya ayat-ayat 
dan hadits-hadits yang memerintahkan memerangi orang-orang 
kafir dan munafik agar kalimat Allah jua yang tinggi. Sementara 
jika tidak ada kemampuan untuk melakukan pemberontakan 
terhadap imam yang kafir atau murtad, umat harus berusaha 
mempersiapkan kekuatan dan melepaskan diri dari kejahatan 
imam seperti ini. 


Mengacu pada paparan di atas, ada beberapa kaidah legalitas 
pemecatan imam yang bisa kita simpulkan melalui poin-poin di 
bawah ini: 


Adanya sebab yang mengharuskan pemecatan. 
b. Maslahat umum lebih kuat dari bahaya yang ditimbulkan. 


c. Pemecatan dilakukan oleh Ahlul Halli wal 'Agdi, karena 
mereka inilah yang melangsungkan akad imamah dengan 
si imam. Sehingga hanya mereka saja yang punya hak 
untuk memecat imam ketika langkah pemecatan menurut 
ketentuan syariat harus ditempuh. 


Salaf melarang keras melakukan aksi pemberontakan melawan 
imam-imam zalim dengan menggunakan pedang alias senjata, 
dan memerintahkan untuk bersabar menghadapi perilaku 
mereka karena beberapa alasan berikut: 


a. Sebagai implementasi hadits-hadits yang melarang aksi 
pemberontakan terhadap imam-imam zalim dan yang 
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memerintahkan untuk bersabar menghadapi mereka, seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya. 

Sebagai upaya untuk menjauhi fitnah, menghindarkan umat 
agar tidak terkena fitnah dan agar darah tidak tertumpah 
tidak pada tempatnya. 

Menjaga jabatan mulia imamah di tengah-tengah umat 
dimana ketika jabatan ini melemah, para musuh akan 
memandang sebelah mata, sementara ketika jabatan ini 
kuat, mereka akan merasa takut dan segan. 


Namun, jangan sampai dipahami langkah salafush 


saleh ini sebagai bentuk penghormatan bagi para pemimpin 
durhaka seperti mereka, takut terhadap mereka, ambisi untuk 
mendapatkan harta atau kekuasaan yang mereka miliki, ataupun 
untuk meraih simpati. Hal ini seperti yang ditunjukkan dalam 
kisah perjalanan hidup salafush saleh ketika berhadapan dengan 
pemimpin-pemimpin zalim, dan berbagai ujian serta musibah 
yang harus mereka hadapi karena sikap yang mereka ambil. 
Kisah-kisah seperti ini sudah familiar, tersebar dan tertulis di 
dalam berbagai kitab. Wallahu a'lam. 
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PASAL KEDUA: 
SIKAP AHLUS SUNAH WAL JAMAAH 
TERKAIT BANYAKNYA IMAM 


Syarat-syarat imam, hak dan kewajiban imam, kapan imam layak 
dipecat dan hukum-hukum terkait lainnya sudah dibahas dalam pasal-pasal 
sebelumnya. 


Selanjutnya, kita akan membahas topik sangat penting dan layak untuk 
dibahas dan ditangani, yakni: apakah Islam mewajibkan umat untuk memiliki 
satu daulah dengan satu imam? Ataukah Islam membolehkan umat terpecah 
menjadi beberapa negara di mana masing-masing berdaulat, memiliki imam 
dan kebijakan politik sendiri, yang mungkin saja berbenturan dengan negara 
terdekat seperti yang pernah terjadi pada masa lalu dan yang sedang terjadi 
saat ini di mana umat terpecah menjadi negara-negara sekterian kecil yang 
saling serang dan saling menjauh satu sama lain? 


Realita menunjukkan, Islam membawakan obat manjur untuk mengatasi 
permasalahan serius seperti ini. Untuk itu, kita wajib mencari tahu obat 
seperti apakah itu dan memperlihatkannya kepada kaum muslimin agar 
mereka kembali kepada kebenaran dan sadar dengan menggalang persatuan, 
merapatkan barisan, dan bersama-sama menghadapi para musuh, bukannya 
terpecah belah, lemah, dan hina seperti yang diinginkan para musuh Islam 
dan kaum muslimin. 
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Para ulama telah mempelajari dan mendiskusikan persoalan ini, serta 
menjelaskan sisi kebenarannya. Dari pembahasan ini, nampak jelas ada dua 
pendapat yang mengemuka terkait persoalan ini: 


Pendapat Pertama: Tidak Boleh Ada Lebih dari Satu Imam 


Pendapat mayoritas kaum muslimin dari kalangan Ahlus Sunnah wal 
Jamaah dan lainnya, zaman dahulu maupun sekarang, yaitu: dalam satu 
masa dan satu tempat, tidak boleh ada imam lebih dari satu. 


Al-Mawardi menyatakan, “Ketika imamah diserahkan kepada dua imam 
di dua negeri, imamah keduanya tidak sah, karena umat tidak boleh memiliki 
dua imam dalam saat yang bersamaan, meski ada sekelompok orang yang 
menyelisihi pendapat ini dan membolehkan hal itu." 


An-Nawawi menyatakan, “Ulama sepakat, tidak boleh mengangkat dua 
khalifah pada saat yang bersamaan. "? 


Kalangan ini terbagi menjadi dua kubu: 


Kubu pertama: Melarang secara mutlak, baik wilayah Daulah Islam luas 
ataupun tidak. Pendapat ini dianut sebagian besar kalangan Ahlu Sunnah wal 
Jamaah, dan sebagian Mu'tazilah, sampai-sampai An-Nawawi mengklaim 
ulama menyepakati hal ini. 


Kubu kedua: Melarang adanya imam lebih dari satu, kecuali jika ada 
sebab yang menghalangi persatuan di bawah satu imam dan mengharuskan 
adanya imam lebih dari satu. Di tengah situasi seperti ini, dibolehkan adanya 
imam lebih dari satu. 


Imam Al-Haramain Al-Juwaini menyebutkan apa saja sebab-sebab 
terpenting yang mengharuskan adanya lebih dari satu imam melalui 
penuturannya, “Diantaranya: luasnya teritorial Daulah Islam, Islam menyebar 
ke berbagai wilayah dan kepulauan, sebagian kaum muslimin mungkin 
berada di belahan bumi di mana pengawasan imam tidak menjangkau ke 
wilayah tersebut, dan mungkin juga kawasan Islam dipisahkan oleh garis 


1 Al-Ahkam As-Sulihaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 9, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Makiabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

Syarhu An-Nawawy “ala Shahih) Muslin (X1/233). 

Syarhu An-Nawawy “ala Shahihi Muslim (KW233). 
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kawasan Darul Kufri sehingga imam tidak dapat mengawasi kaum muslimin 
yang ada di Juar garis tersebut....” 


Al-Juwaini menyatakan, “Ketika situasi yang kami sebutkan nyata terjadi, 
sebagian ulama membolehkan mengangkat imam di wilayah di mana 
pengawasan imam utama tidak menjangkau wilayah tersebut." 


Al-Juwaini menyatakan pendapat ini bersumber dari gurunya, Abu 
Al-Hasan Al-Asy'ari dan Ustadz Abu Ishaq Al-Isfirayini.8 Pendapat ini 
dikemukakan sebagian pengikut Asy-Syafi'i, dan dikuatkan oleh Abu 
Manshur Al-Baghdadi.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al-Ourthubi 
dalam tafsirnya, ia menyatakan, “Ketika wilayah-wilayah Islam terpisah jarak 
yang jauh, seperti Andalusia dan Khurasan, boleh mengangkat lebih dari satu 
imam.” 


Namun, jika dicermati pendapat yang membolehkan adanya lebih dari 
satu imam ketika wilayah teritorial Islam luas, ini hanya berlaku dalam situasi 
darurat. Di luar situasi darurat, kesatuan imamah merupakan prinsip dasar. 
Adanya lebih dari satu imam hanya sebagai pengecualian khusus dan situasi 
darurat yang membolehkan. Darurat pun harus diukur sesuai kadarnya. 
Ketika situasi darurat sudah hilang, hukumnya (darurat) juga hilang dan 
hukum asal tetap berlaku. 


Pendapat Kedua: Membolehkan lebih dari satu imam secara 
mutlak. 


Pendapat ini dianut oleh sebagian kalangan Mu'tazilah, seperti Al-Jahizh, 


sebagian kalangan Karamiyah? yang pemimpinnya bernama, Muhammad 
bin Karam As-Sijistani" dimana sekte Karamiyah dinisbatkan kepadanya. 


4 Ghiysrsir! Umam ft Tiyatsid Azh-Zhulm, Abul Ma'ali Al-Juwaini, hal. 128, cetakan pertama, 1400 H., 
Darun Nadwah, Alexandria, tahgig: OR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul Mun'im. 

S Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim bin Mihran. la seorang Tagih mulia dan ulama ushul, wafat tahun 

418 H. Baca: Wafayatul A'yan (V20), Thabagit Asy-Syafi'iyah UV/256), dan ALA am (759). 

Madisirul Inafah,Al-Oalyasyandi (1/46). 

Ushdluddin, Al-Baghdadi, hal, 274, cetakan kertua, 1400 H., Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

Al-Jami' li Ahkami Al-Quran 1/273). 

Ushtiluddin, Al-Baghdadi, hal. 274, cetakan kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

Al-Fashlu R Al Milai wa An-Nihal 1V/88), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan 

Nasyr, Beirut, Lebanon, Al-Fashlu fi Al-Milal wa An-Nihaf (IV/BB), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat 

lah Thiba'ah wan Nasyr, Beinn, Lebanon, A-Farg bayna Al-Firaq, hal. 223. 
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Demikian halnya Abu Shabah As-Samargandi." Pendapat Karamiyah ini 
dimaksudkan untuk melegalkan imamah Ali dan Mu'awiyah pada masa 
fitnah.? 


Pendapat ini dianut Hamaziyah dari kalangan Khawarij, dan Zaidiyah 
dari kalangan Syiah, karena mereka membolehkan setiap keturunan 
Fathimah yang pemberani dan murah hati menjadi imam yang wajib ditaati. 
Mereka juga membolehkan adanya dua imam di dua wilayah dengan kriteria 
yang sama, dan masing-masing di antara dua imam tersebut wajib ditaati." 


Rafidhah berpendapat, boleh adaduaimam dalam waktu yang bersamaan; 
salah satunya diam dan satunya lagi berbicara. Mereka menyatakan bahwa 
Husain bin Ali diam saat Hasan menjadi imam." Setelah Hasan meninggal 
dunia, Husain baru angkat bicara. 


Dalil-dalil 


Selanjutnya akan kami paparkan dalil setiap pendapat untuk mengetahui 
sisi kebenarannya, berikutnya mendiskusikan dalil yang perlu didiskusikan. 


PERTAMA: Dalil tidak boleh adanya lebih dari satu imam 
Dalil Al-Qur'an: 


Al-Qur'an menyebutkan ayat-ayat yang menyeru dan memerintahkan 
kaum muslimin untuk bersatu padu, melarang perpecahan dan perselisihan 
yang memicu pertikaian dan kegagalan. Di antaranya, firman Allah a: 


It Al-Fashi ff Al-Milal wa An-Nihal (VI 55), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. . | 

12  Minhdju As-Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdhi Kalami Asy-Syi'ah wa Al-Qadariyyah, Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (1/144), Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 

13 Al-Fasbf fi ALMilal wa An-Nihat(1/130), cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rilat iih Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon, Al-Farg baynal Firag, hal. 98. Hamziyah adalah para peng Hamzah bin Adrak. 

14 Al-Fashi fi Al-Mtilal wa An-Nihaf (V155), celakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon, 

15 Maqalat Al-isfamiyyin (150), cetakan kedua, 1389 H., Maklabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tahgig: 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Ushdfuddin, Al-Baghdadi, hal. 274, cetakan kedua, 1400 H., 
Darul Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut. 
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y génie ahh Sang ih i F AS NG Gah La 
O OA sanan; SAH aa 


“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuhan, lalu 
Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu 
A bersaudara...” (Ali “Imran: 103) 


“4 neh IAT ge weg 1 Sar et Lara MGG KANG 
> ehe SIS 38 4 
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan 


yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang berat." (Ali Imran: 105) 


LA 
re rex 


haoh iin Bay Kei LEIS Isa NG sd yang an 
Oei ai 


“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, 
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan 
bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.” (Al-Anfal: 46) 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang semakna. 

Inti dalil dari ayat-ayat ini sepakat memerintahkan persatuan dan 
melarang perpecahan serta perselisihan karena umumnya akan memicu 
pertikaian dan kegagalan. Semua ayat ini menunjukkan kewajiban bersatunya 
umat, dan hal itu hanya terwujud jika imamnya satu, tidak ditentang oleh 
yang lain. Karena adanya dua imam atau lebih memunculkan kecemburuan 
seorangimam terhadapimamyanglain, persaingan, dan upaya menundukkan 
yang lainnya. Dan, pastinya menyebabkan terjadinya perselisihan dan 
permusuhan. Inilah yang dilarang oleh Islam. Ini semua menunjukkan imam 
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kaum muslimin wajib hanya satu, karena ketika kewajiban tidak terlaksana 
tanpa adanya sesuatu, sesuatu tersebut hukumnya wajib. 


Dalil As-sunnah: 

Banyak hadits-hadits shahih dan tegas dari Nabi #& yang melarang adanya 
lebih dari satu imam pada masa yang sama. Di antaranya ialah: 
1. Riwayat Abu Sa'id Al-Khudri #, dari Nabi 35, beliau bersabda: 


Ui ANIES yeh UA 


“Apabila dua khalifah dibaiat maka bunuhlah yang terakhir (dibaiat) 
dari keduanya." 


Perintah membunuh khalifah terakhir menunjukkan larangan 
mengangkat dua imam di saat yang bersamaan, karena hukum 
pembunuhan tentu disebabkan karena tindakan fatal yang sangat 
berbahaya. Karenanya, akad baiat dua khalifah tidak boleh dilakukan 
pada masa yang sama. Sebagian ulama menakwilkan pembunuhan yang 
disebut dalam hadits ini sebagai pemecatan dan penentangan, bukan 
pembunuhan sebenarnya." 


Hanya saja penakwilan ini tidak tepat dan tertolak karena hadits berikut: 


2. Riwayat Abdullah bin Amr bin Ash WA, bahwa ia mendengar Nabi 4% 
bersabda: 


KENAN Pa 
Ai ya TANG 35 


"Siapa membaiat seorang imam lalu ia menjulurkan tangan 
(membaiat) dan menyerahkan tsamarah qalbi-nya (kecintaannya), 


16 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: apabila dua khalifah dibaim, hadits nomor 1853 (11/1480), dan 
lainnya. 
17 Fathul Båry (XIV 56). 
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hendaknya ia menaatinya semampunya. Jika ada orang lain yang 
merebutnya maka tebaslah leher orang itu.” 


Riwayat Abu Hazim, ia berkata, “Aku mendampingi Abu Hurairah selama 
lima tahun, lalu aku mendengarnya menyampaikan hadits dari Nabi #, 
beliau bersabda, 'Bani Israil dipimpin para nabi. Setiap kali seorang nabi 
meninggal dunia, ia digantikan nabi lain, dan tidak ada nabi setelahku. Kelak 
akan muncul khalifah-khalifah lalu jumlah mereka kian banyak." Mereka 
(para shahabat) bertanya, “Apa yang engkau perintahkan kepada kami?’ 
Beliau menjawab, “Penuhilah bajat khalifah pertama dan seterusnya, lalu 
berilah hak mereka, karena Allah akan menanyai mereka tentang rakyat yang 
mereka pimpin'.” 

Riwayat Urfujah bin Syuraih, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah äg 
bersabda, ‘Siapa yang mendatangi kalian, sedangkan urusan kalian berada 
di tangan seorang (khalifah), kemudian ia memerintahkan kalian semua 
dengan maksud untuk memecah persatuan kalian atau memisahkan jamaah 
kalian, maka bunuhlah dia!” 


Ijma': 

Para shahabat as sepakat bahwa, tidak boleh ada lebih dari satu imam 
yang memimpin umat. Buktinya, kaum Muhajirin tidak menyetujui tuntutan 
kaum Anshar memiliki amir sendiri dan kaum Muhajirin memiliki amir 
sendiri, seperti yang mereka ajukan dalam pertemuan Sagifah Bani Sa'idah. 


Terkait situasi ini, Abu Bakar berkata, “Mustahil dua pedang menyatu 
dalam satu sarung pedang.” Saat itulah kaum Anshar bisa menerimanya, 
hingga para shahabat mencapai ijma' tidak boleh ada imam lebih dari satu. 
Bahkan, Al-Baihaqi meriwayatkan kata-kata Abu Bakar yang lebih tegas dalam 


18 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: kewajiban menepati baiat para khalifah, hadits nomor 1844 (11/1473), 
Abu Dawud, kitab: baial, bab: 24 (Aunul Ma'bdd, X1/319), Ibnu Majah, kitab: Fitnah-fitaah, bab: 9 
(WI 306), hadits nomor 3956, An-Nasa'i, kitab: baiat, bab: kewajiban orang yang membaiat imam dan 
menyerahkan hali kepadanya (VII/153), dan Ahmad (1/361), 

19 HR Al-Bukhari, kitab: para nahi (Falhul Båry, VV495), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: memenuhi baiat 
khalifah, hadits nomor 1842 (M/1471), Ibnu Majah, kitab: jihad, bab: 42, hadits nomor 2871 (V958), 
Ahmad dalam Al-Musnad (11/97). 

20 HR Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: hukum orang yang memecah belah kaum muslimin, hadits nomor 
1852 (11/1480). 

21 Fathul Bary(XN/153). Ada yang menyebut kata-kata ini diucapkan Umar, seperti disebutkan dalam riwayat 
Al-Bazzar dan lainnya. 
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khotbah yang sama, “Kaum muslimin tidak boleh memiliki dua pemimpin. 
Jika ini terjadi, urusan dan kekuasaan mereka akan berseberangan, jamaah 
terpecah, dan saling bertikai satu sama lain. Saat itulah sunah ditinggalkan, 
bid'ah muncul, fitnah kian membesar, dan tidak seorang pun diuntungkan.”? 


Untuk generasi setelah shahabat, An-Nawawi,” Imam Al-Haramain Al- 
Juwaini,# Al-Ourthubi, Al-Oadhi Abdul Jabbar dari kalangan Mu'tazilah,2 
dan Ibnu Hazm menukil ijma’ larangan mengangkat lebih dari satu imam 
dalam saat yang bersamaan. Ibnu Hazm menyatakan, “Ulama sepakat, kaum 
muslimin di seluruh dunia tidak boleh memiliki dua imam pada saat yang 
bersamaan, baik keduanya sepakat ataupun tidak, berada di dua tempat 
berbeda ataupun di tempat yang sama.”“ 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah tidak sependapat dengan hal ini. Ia 
menyatakan, “Perdebatan terkait permasalahan ini dikenal di kalangan ahli 
kalam dan debat. Karamiyah dan lainnya membolehkan adanya lebih dari satu 
imam. Ali imam dan Mu'awiyah juga imam. Sementara menurut pendapat 
para fugaha: masing-masing imam melaksanakan kekuasaan untuk rakyat 
yang berada di wilayah kekuasaannya layaknya satu imam melaksanakan 
kekuasaannya. Terkait penyerahan imamah untuk dua imam, cara ini tidak 
boleh dilakukan karena umat sepakat tidak membolehkan hal itu.” 


Hanyasaja pelaksanaan kekuasaan imam kedua sama seperti pelaksanaan 
kekuasaan imam pertama yang mengkudeta, sehingga tidak menafikan 
hukum yang telah disepakati ini. Hukum yang dibicarakan di sini adalah 
hukum syariat. Terkait hal-hal lain yang muncul, pembahasannya lain dan 
hukumnya bersifat darurat. 


Ijma' yang dimaksud di sini adalah ijma’ para shahabat dan salaf umat, 
karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Kararniyah dan para ahli 
bid'ah lain tidak sependapat dalam hal ini. Hanya saja, penentangan mereka 


22 As-Sunan Al-Kubrd, Al-Baihaqi [VIWI 45) dari Ibnu Ishaq. 

23 Syarhu An-Nawawy “ala Shahihi Muslim (XIV232), 

24 Syarhu An-Nowawy 'ala Shahihi Muslim (XW232). Perlu diketahui, Imam Al-Haramain termasuk di antara 
ulama yang membolehkan adanya lebih dari satu imam ketika ada sebab yang mengharuskan untuk itu, 
seperti yang telah dibahas sebelumnya. 

25 Alfami Ahkam! Al-Quran 0/273). 

26 Al-Mughnt H Abwdbi At-Tauhid wa Al Adi (XX/2/243), 

27  Mardtibu Alljm3', Ibnu Hazm, hal. 144, 

28 Nagdu Maratibul lima", Ibnu Taimiyah, hal. 216. Penjelasan tambahan untuk kitab Mardtibut tm”, Ibnu 
Hazm. 
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ini tidak mempengaruhi ijma' ahlussunnah wal jama'ah terkait larangan 
adanya lebih dari satu imam, karena ijma” yang dimaksud adalah ijma’ para 
shahabat, bukan ijma’ kaum muslimin secara keseluruhan. Walldhu a'lam. 


Dali! “Agli: 
Imam lebih dari satu dapat memicu perselisihan, perpecahan, 
permusuhan, fitnah, guncangan, kekacauan, persetisihan dalam urusan 


agama dan dunia di tengah umat Islam. Ini tidak boleh terjadi. Untuk itu, 
imamah lebih dari satu imam dalam masa yang sama hukumnya tidak boleh. 


Demikian halnya jika boleh ada dua imam di dunia, tentu boleh juga ada 
tiga imam, empat imam, atau lebih, Jika ada yang melarang hal itu, berarti 
ia menyatakan sesuatu tanpa dalil. Ini tentu saja keliru. Jika hal ini terjadi 
hingga setiap tahun ada imam baru, setiap kota ada imamnya tersendiri, 
atau setiap wilayah ada imamnya tersendiri, atau setiap orang menjadi imam 
dan khalifah di rumahnya tersendiri, ini tentu saja memicu kerusakan dan 
kehancuran agama dan dunia.” 


KEDUA: Dalil kalangan yang membolehkan lebih dari satu imam 


Kalangan yang membolehkan iebih dari satu imam mengacu pada dalil- 
dalil berikut: 


1. Tujuan diangkatnya seorang imam tidak lain adalah untuk merealisasikan 
kepentingan-kepentingan rakyat. Tujuan ini hanya bisa terealisasi dengan 
kedisiplinan dan kejelian lebih ketika ada lebih dari seorang imam. 
Manakala setiap wilayah memiliki imam tersendiri, masing-masing di 
antara mereka lebih mampu menjalankan beban dan tanggung jawab 
jabatan imamah, mengontrol rakyat dan segala yang mereka perlukan, 
mengawasi para bawahan seperti hakim, pejabat, dan siapapun yang 
mereka angkat untuk mengurus birokrasi. Hal itu dikarenakan minimnya 
persoalan dan peristiwa yang terjadi dalam lingkup wilayah di bawah 
kekuasaannya yang tidak terlalu luas.” 


29 Al-Fashi (IV/88), Al-Milai wa An-Nihat (V113), Ushdluddin, hal. 275. NANG 
30  Minhaju prada Syarhu Adabl Ad-Dunya wa Ad-Din, Uwais Wafa bin Muhammad, hal. 223, dinukil 
dari Riasatu Ad-Daulah lif Fight Al-Islamy, DR. Muhammad Ralat Utsman, hal. 249. 
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2. Jika dalam satu masa boleh ada lebih dari seorang nabi dan hal tersebut 
tidak membatalkan nubuwah yang merupakan asas, berarti tentu lebih 
dibolehkan dalam imamah yang merupakan cabangan dari nubuwah."' 


Tanggapan untuk dalil-dalil di atas 


Jika diperhatikan, dalil-dalil yang mereka gunakan dalam permasalahan 
ini adalah dalil aqli. Tidak ada satu pun dalil dari Al-Qur'an dan As-Sunnah 
yang mereka gunakan untuk menanggapi dalil-dalil sebelumnya. Selain itu, 
dalil-dalil aqli yang mereka gunakan lemah petunjuknya dan tertolak. Berikut 
tanggapannya: 

1. Terkait dalil pertama, kesimpulan tanggapannya sebagai berikut: 
jabatan kepemimpinan tidak dimaksudkan untuk merealisasikan 
kepentingan-kepentingan dunia semata seperti yang kalian katakan. 
Tapi juga dimaksudkan untuk menjaga agama, melindungi kepentingan- 
kepentingan agama, di samping kepentingan-kepentingan dunia seperti 
yang kalian katakan. Tujuan seperti ini tidak akan tercapai jika ada lebih 
dari satu imam. Bahkan sebaliknya, jika hanya ada satu imam, ia lebih 
memungkinkan untuk menguasai seluruh wilayah kaum muslimin, 
hingga mereka semua bersatu padu dalam segala persoalan agama 
maupun dunia, mampu merealisasikan integrasi perekonomian dan 
kemanusiaan, sehingga menjelma menjadi kekuatan besar terhadap 
siapapun yang memusuhi. 

Ketika wilayah-wilayah Islam terbentang dengan jarak yang jauh, 
masalah ini bisa diatasi dengan mengangkat para gubernur ataupun 
perwakilan yang ditunjuk imam, Selanjutnya mereka inilah yang berperan 
menjalankan perintah dan instruksi imam. 


Selain itu, adanya lebih dari seorang imam akan memicu berbagai 
kerusakan, fitnah, peperangan, dan terputusnya hubungan di antara 
sesama kaum muslimin. Tidak menutup kemungkinan dampak buruk 
yang ditimbulkan justru lebih banyak dari kepentingan yang diinginkan. 


34 Akjami' bi Ahkami Al-Qur'an W273). Baca juga: Minhdju Al-YagIn Syarhu Adabi Ad-Dunya wa Ad- 
Din, Uwais Wafa bin Muhammad, hal, 223, dinukit dari Ridsarw Ad-Daulah fit Fighi Al-Islamy, DR. 
Muhammad Rafat Utsman, hal. 249. 
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Mereka ini hanya memandang salah satu sisi maslahat saja, namun 
mengabaikan sisi-sisi kerusakan dimana maslahat yang didapatkan 
tentu tidak ada artinya jika dibandingkan dengan kerusakan-kerusakan 
yang muncul. 


Tanggapan untuk dalil kedua, mengiyaskan imamah dengan nubuwah 
tidak tepat. Oiyas seperti ini keliru, karena para nabi terjaga dari 
permusuhan satu sama lain. Berbanding terbalik dengan kondisi para 
imam ketika berjumlah lebih dari satu. Lebih dari satu imam pasti akan 
memicu perselisihan dan perpecahan. Karena berdasarkan watak, 
manusia suka mengungguli, berlaku semena-mena, dan menguasai 
orang lain. 

Terkait pandangan Karamiyah yang membolehkan lebih dari satu 
imam dengan maksud melegalkan imamah Ali a dan Mu'awiyah 
ss menurut ghlussunnah wal jamaah, imam pada saal itu adalah Ali 
bin Abi Thalib, khalifah keempat yang mendapat petunjuk. Mu'awiyah 
memberontak terhadap Ali bukan untuk menuntut imamah, tapi 
menuntut gishas terhadap para pembunuh Utsman yang bergabung 
ke dalam barisan Ali. Ali sendiri punya alasan penundaan pelaksanaan 
hukum had karena saat itu mereka memiliki kekuatan, di samping 
karena situasi kacau dan sama sekali tidak stabil. Sementara saat itu, 
Mu'awiyah adalah gubernur Syam di masa khilafah Umar bin Khathab 
gs dan selanjutnya pada masa Utsman bin Affan x. Mw'awiyah ingin 
tetap mempertahankan jabatannya tersebut. Untuk itu, penduduk Syam 
pada mulanya membaiat Mu'awiyah demi menuntut kematian Utsman. 


Mu'awiyah bukan berambisi menginginkan khilafah. * 

Mu'awiyah baru mengklaim khilafah setelah Hasan mengundurkan 
diri dan membaiatnya bersama kaum muslimin. Lebih baik bagi kita untuk 
tidak membahas pertikaian yang terjadi di antara para shahabat s$. 


Wag'at Shiffin, Nashr bin Muzahim, hal, 82, tahqiq; Abdus Salam Harun, cetakan ketiga, lahun 1401 
H. Silahkan membaca persoalan tni dalam Al-'Awdshim min Al-Gawashim, Ibnul Arabi, hal. 127, Ash- 
Shawa it Al-Muhrigah iir Radd ‘ala Ahlil Bida’ wa Az-Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-Haitsami, hal. 216, 
calakan kedua, 1385 H., Maktabah Al-Qahirah, Mesir, Siyar A'lami An-Nubals', Adz-Dzahabi (IW/140), 
Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi (1/324). 
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Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kebenaran berpihak pada 
pendapat pertama, karena adanya nash-nash syar'i terkait persoalan 
ini yang haram diterjang oleh setiap muslim. Selain itu, pendapat 
kedua tidak memiliki dalil untuk menentang nash-nash tersebut. 
Tarjih ini dikuatkan sejumlah alasan berikut: 


1. Imam lebih dari satu dapat memicu perselisihan, kedengkian dan 
permusuhan seperti yang sudah menjadi watak manusia. Kondisi 
pemerintahan-pemerintahan yang ada saat ini membuktikan hal 
itu. Perpecahan yang memang sudah direncanakan para musuh 
kaum muslimin ini merupakan sebab terbesar yang membuat 
kaum muslimin lemah, hina, dan dikuasai para musuh. 


Pernyataan banyaknya pemimpin dapat mempermudah tugas 
pengawasan dan rnerealisasikan banyak maslahat bagi rakyat 
tidak dapat diterima. Apalagi pada masa kita sekarang ini, masa 
kemajuan pesat yang menakjubkan di bidang transportasi 
dan komunikasi. Hal ini tentu saja akan dapat memudahkan 
pengawasan sehingga segala tugas, pekerjaan, dan pengaturan 
segala persoalan umat di setiap wilayah bisa diserahkan 
kepada gubernur-gubernur berkualitas yang bekerja di bawah 
pengawasan imam secara langsung. 


Persatuan umat benar-benar terwujud pada masa-masa awal 
Islam kendati pun wilayah Daulah Islamiyah sangat luas, sistem 
transportasi dan komunikasi masih terbilang sulit untuk saat itu. 
Namun begitu, Daulah Islamiyah masa awal berhasil menuliskan 
lembaran sejarah umat yang paling gemilang dalam hal kekuatan 
dan sistem manajemen yang baik. Maka, persatuan tentu lebih 
mudah untuk diwujudkan pada masa sekarang ini, sehingga 
kalangan yang berdalih pada situasi darurat tidak lagi memiliki 
hujjah. 
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Bagaimana Hukumnya Andaikan Terjadi Dua Baiat dalam Waktu 
yang Bersamaan 


Seperti itulah hukum syar'i terkait larangan adanya lebih dari satu imam. 
Namun, bagaimana hukumnya jika terjadi dua baiat untuk dua imam pada 
saat yang bersamaan? Ulama terbagi menjadi tiga pendapat dalam hal ini: 


Pertama: Imamah yang sah diserahkan kepada imam penerima imamah 
di negeri tempat imam sebelumnya meninggal dunia. 


Kedua: Masing-masing dari kedua imam wajib mengundurkan diri untuk 
memberikan kesempatan kepada yang satunya. Saat itu, Ahlul Halli wal 'Agdii 
memilih siapa di antara keduanya yang memenuhi persyaratan-persyaratan 
yang diharuskan. 


Ketiga: mamah berlaku untuk siapa di antara keduanya yang lebih dulu 
dibaiat." 

Inilah pendapat yang benar, yang dikuatkan oleh dalil sebelumnya, 
“Penuhilah baiat khalifah pertama dan seterusnya.” Al-Mawardi berkata, 
“Yang benar terkait persoalan ini menurut para fuqaha ahli tahgig: bahwa 
imam berlaku untuk siapa di antara keduanya yang lebih dulu dibajak”: 


Ketentuan ini berlaku jika diketahui siapa yang lebih dulu dibaiat di 
antara kedua imam tersebut. Namun jika tidak diketahui mana yang dibaiat 
lebih dulu, atau keduanya dibaiat di saat yang bersamaan, ulama memiliki 
tiga pendapat dalam hal ini: 


Pertama: Keduanya diundi. 


Kedua: Kedua akad imamah dibatalkan, lalu membuat akad baru untuk 
salah satu di antara keduanya, atau calon imam lainnya. 


Ketiga: Diriwayatkan dari Al-Ghazali, bahwa ia menganut pendapat 
mayoritas. Maksudnya, yang menjadi imam adalah siapa yang dibaiat 


33 Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal, 9, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, 

34 HR Al-Bukhari, kitab: para nabi (Fathul Bary, VY495), Muslim, kitab: Kekuasaan, bab: memenuhi baiat 
khalifah, hadits nomor 1842 (0/1471), Ibnu Majah, kitab; jihad, bab: 42, hadits nomor 2871 (1/958), 
Ahmad dalam Al-Musnad (1/97). 

35 Al-Ahkam As-Sulthanivyah, Ali bin Muhammad Al-Mawardi, hal. 9, cetakan ketiga, 1393 H., Syarikah wa 
Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Haibl, Kairo, Al-Muhalla (x/50a), 
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kalangan mayoritas, dan siapa saja yang menentang kalangan mayoritas, ia 
termasuk pembelot yang wajib dikembalikan pada kebenaran,” 

Pendapat yang kuat -wallihu a'lam- adalah: dua akad imamah 
dibatalkan dan memilih lagi calon imam yang baru, karena salah satu di 
antara kedua imam tidak sah, dan mana yang tidak sah di antara keduanya 
tidak dapat dibedakan. Selanjutnya imamah diserahkan kepada calon baru 
'asil pemilihan Ahlul Halli wal 'Agdii. Wallahu a'lam. 


36  Al-Musamarah Ii Syarhi Al-Museyarah, hat. 170, cetakan kedua, 1947 H., Mathba'ah As-Sa'adah, Mesir, 
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NANDA BABIV LELEL 


PENUTUP DAN KESIMPULAN 


PENUTUP DAN KESIMPULAN 


Setelah melalui pemaparan dan studi panjang lebar terkait sejumlah topik 

sebelumnya, ada beberapa poin yang bisa kita simpulkan sebagai berikut: 

1. Islam datang membawa sistem pemerintahan yang sempurna. Hal ini 
menunjukkan kepada kita tentang kesempurnaan Islam dan relevansinya 
di setiap waktu dan tempat. Sebab, risalah Islam adalah risalah abadi 
yang layak untuk diterapkan hingga hari kiamat. Dan generasi terakhir 
dari umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan—menerapkan— 
apa yang membuat generasi awal umat ini menjadi baik. 


2. Imamah, mengangkat imam adalah wajib berdasarkan Al-Qur'an, sunah, 
ijma’, dan kaidah-kaidah syar'i. Imamah hukumnya wajib kifayah bagi 
Ahlul Halli wal “Agdi dalam kapasitasnya sebagai wakil umat dalam 
menjalankan tugas penting ini. Ketika Ahlul Halli wal “Agdi tidak 
melaksanakan kewajiban ini maka dosa ditanggung oleh siapa saja yang 
punya kemampuan untuk menjalankan kewajiban itu, sampai mereka 
berupaya menunaikan kewajiban ini semampu mungkin. 

3. Adalah keliru, klaim dari orang yang menyatakan bahwa Islam tidak 
mengajarkan sistem pemerintahan dan kaum muslimin tidak diwajibkan 
menegakkan Daulah Islamiyah tersendiri. 


4. Imamah adalah alat, bukan tujuan, alat untuk menegakkan umat 
yang berdiri di atas kebaikan dan keadilan, membenarkan yang benar 
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dan menyalahkan yang salah; umat yang memerintahkan kebajikan, 
mencegah kemungkaran, beriman kepada Allah; dan umat yang 
menjalankan risalah samawi sesuai manhaj Islam yang telah digariskan 
Allah. 


Salah satu tujuan paling penting imamah adalah menjaga agama dan 
menata dunia dengan agama. Hal itu merupakan kewajiban paling utama 
yang dibebankan ke pundak imam. Kafirlah orang yang memisahkan 
antara agama dan politik, dan menata dunia dengan selain agama Islam. 


Tidak ada kemuliaan, kejayaan, dan umat Islam tidak akan tegak kecuali 
dengan kembali berhukum kepada Kitab Allah dan Sunah Rasul-Nya, 
juga berupaya menegakkan kekhilafahan Islam yang berfungsi menjaga 
agama dan mengembalikan kejayaan serta kemuliaan kaum muslimin. 


Pengangkatan Abu Bakar Ash-Shidig a sebagai khalifah berlaku 
berdasarkan pilihan dan baiat kaum muslimin. Selain itu, ada banyak 
nash yang menunjukkan bahwa kaum muslimin tidak akan memilih 
khalifah lain selain Abu Bakar, dan juga nash yang menunjukkan keridaan 
Allah dan Rasul-Nya atas pilihan tersebut, dan Abu Bakar adalah umat 
terbaik setelah nabinya. 


Pengangkatan khalifah untuk Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 2 
berlaku berdasarkan pilihan dan baiat kaum muslimin. Tidak ada nash 
dari Nabi # atas kekhilafahan Ali. Ali tidak mengklaim sedikit pun tentang 
kekhalifahannya. Ia juga berlepas diri dari apa pun yang dikaitkan oleh 
Rafidhah kepadanya. 


Tata cara pembaiatan dan pengangkatan Al-Khulafa Ar-Rasyidun adalah 
sah secara syar'i, dan kita diperintahkan mengikuti teta cara tersebut. 


Orang yang berhak memilih imam adalah kalangan cerdik pandai dari 
umat dan ulama, atau yang disebut dengan Ahlul Halli wal 'Agdi. 
Kalangan awam ataupun rakyat jelata tidak ikut campur dalam pemilihan 
ini. Oleh karena itu, orang berakal umumnya hanya akan memilih orang 
yang berakal dan yang paling layak untuk memegang jabatan penting 
ini. Untuk itu, tidak diperlukan adanya kampanye, dan membuang- 
buang dana besar secara batil untuk meraup suara bagi calon pemimpin 
pengganti, seperti halnya yang berlaku dalam sistem demokrasi modern. 
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Penunjukan khalifah pengganti oleh khalifah sebelumnya adalah sah, 
namun harus atas persetujuan dan pembaiatan Ahlu! Halli wal “Agdi 
untuk calon khalifah. 


Cara pemilihan dan cara penunjukan khalifah baru oleh khalifah lama 
bisa disinergikan, karena masing-masing mensyaratkan persetujuan dan 
baiat dari Ahlu! Halli wal 'Agdi. 


, Imamah tidak diwariskan. 


. Larangan melanggar baiat, dan baiat adalah kewajiban bagi setiap 


muslim ketika ada imam yang berhak untuk dibaiat. 


Kudeta tidak termasuk cara-cara syar'i dalam pengangkatan khalifah. 
Imamah melalui kudeta hanya berlaku demi maslahat kaum muslimin. 
Halini mengingat bahwa cara seperti ini bisa memicu berbagai kekacauan. 


Ada sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang (kandidat) 
imam agar ia layak untuk menduduki jabatan agung ini. Namun dalam 
situasi kudeta, tidak semua syarat bisa dipenuhi. 


Disyariatkannya persyaratan keturunan Quraisy, dan imamah berada di 
kalangan mereka serta tidak boleh beralih kepada kalangan lain. Ini sama 
sekali bukan fanatisme yang tercela karena imamah menurut pandangan 
Islam bukan sebuah kemuliaan, tapi sebuah taklif. 


. Tidak dipersyaratkan bahwa imam haruslah orang terbaik di zamannya. 


Namun, yang Jebih utama ialah memilih orang yang paling layak dan 
paling bermanfaat bagi kaum muslimin. 


. Urutan empat Al-Khulafa Ar-Rasyidun sesuai urutan keutamaan mereka. 


Tidak ada seorang salaf pun mendahulukan siapa pun sebelum Abu 
Bakar kemudian Umar. Terkait pengutamaan antara Utsman dan Ali, 
pengutamaan ini berada di bawah tingkatan Abu Bakar dan Umar. 
Ulama berbeda pendapat terkait bid'ah orang yang mendahulukan Ali 
atas Utsman. Sunahnya, pengutamaan di antara Al-Khulafa Ar-Rasyidun 
adalah mengacu pada riwayat-riwayat yang ada. 


Imam menanggung banyak kewajiban yang harus ia tunaikan, dan ia 
juga memiliki hak-hak yang dapat membantu pelaksanaan kewajiban- 
kewajiban tersebut. 
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Taat kepada imam adalah wajib hukumnya, yaitu terkait hal-hal yang 
sesuai syariat, dan haram hukumnya untuk apa pun yang berseberangan 
dengan syariat. Kekuasaan imam dibatasi oleh ketentuan-ketentuan Al- 
Qur'an dan Sunah, sehingga ketaatan kepada imam hanya berlaku dalam 
lingkup ketaatan kepada Allah, dan imam tidak berhak ditaati dalam hal 
kemaksiatan. Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal kemaksiatan 
terhadap Al-Khalig. Siapa saja yang mematuhi imam dalam kemaksiatan 
maka dosanya ditanggung imam selaku pihak yang memerintah, dan 
juga rakyat selaku pihak yang diperintah. 

Disyariatkannya musyawarah. Musyawarah hukumnya wajib dalam 
pemilihan imam. Sedangkan dalam mengatur urusan rakyat hukumnya 
sunah. Seyogianya seorang imam melakukan musyawarah, namun itu 
tidak wajib baginya. Demikian halnya ketika imam bermusyawarah, ia 
tidak diwajibkan mengikuti pendapat penasihat-penasihatnya, karena 
imam adalah pihak pertama yang bertanggung jawab untuk mengatur 
segala urusan sehingga ketika ada kekeliruan, dia saja yang menanggung 
resiko. 


Larangan aksi pemberontakan terhadap imam-imam adil dan menyulut 
kekacauan. Tindakan seperti ini termasuk dosa besar. 


Keberlanjutan seorang imam dalam memegang jabatan bergantung pada 
asas kelayakan untuk memimpin kaum muslimin. Ketika seorang imam 
kehilangan kelayakan atau melakukan salah satu penyebab pernakzulan 
maka umat yang diwakili Ahlul Halli wal 'Agdi berhak menuntut imam 
untuk mengundurkan diri. Jika imam enggan mengundurkan diri, 
Ahlul Halli wal 'Agdi berhak mengumumkan pemakzulan imam dari 
jabatannya jika memang dipastikan tidak akan memicu kekacauan. 
Imam tidak boleh disingkirkan dari kekuasaan dengan kekuatan senjata, 
kecuali dalam lingkup yang sangat sempit manakala imam melakukan 
kekafiran yang nyata, ketika terjadi bahaya nyata terhadap agama kaum 
muslimin dan kuat dugaan bisa meraih kemenangan dalam upaya ini. 
Apabila persoalannya seperti itu maka hendaknya seorang muslim 
mengorbankan nyawanya demi membela agamanya. 
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25. Kaum muslimin wajib bersatu dan memiliki satu imam meski wilayah 


teritorial Islam sangat luas. Haram membaiat lebih dari satu imam dalam 
waktu yang bersamaan. 


26. Sistem kekuasaan dalam Islam berbeda dengan seluruh sistem 
kekuasaan hukum positif baik pada zaman dahulu maupun era modern. 
Perbedaannya terletak pada ghâyah (tujuan akhir), sarana, dan tujuan. 
Sistem Islam merupakan aturan tersendiri di mana tidak ada satu pun 
istilah yang dikenal dalam seluruh sistem kekuasaan hukum pasitif 
bisa diterapkan dalarn sistem Islam. Sebab itu, sistem Islam tidak bisa 
dibandingkan dengan sistem hukum positif. Karena itu, tidak ada tempat 
untuk memperbandingkan antara keduanya. 


Demikian buku ini telah selesai, segala puji dan karunia hanya milik Allah. 
Dan sebagai penutup doa, kami ucapan, alhamdulillahi rabbil 'alamin.I! 
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Al-Islam wa Falsafatu Al-Hukmi, DR. Muhammad Umarah, Cetakan 
Kedua, 1979 M., Al-Muassasah Al-'Arabiyyah lid Dirasat wan Nasyr. 
Al-Ishdbah fi Tamyizish Ash-Shahdibah, Al-Hafizh Ahmad bin Ali Al- 
Asgalani, dikenal sebagai Ibnu Hajar (773-852 H.), tahgig: Thaha 
Muhammad Az-Zaini, Cetakan Pertama, 1390 H., Maktabah Al-Kulliyyat 
Al-Azhariyah, di bagian kaki tercantum kitab Al-Isrf'Ab, Ibnu Abdil Barr. 
Ushalu Ad-Dawah, Abdul Karim Zaidan, Cetakan Ketiga, 1396 H., 
Maktabah Al-Manar Al-Islamiyyah. 

Ushaludin, Abu Manshur Abdul Qadir bin Thabit At-Tamimi Al- 
Baghdadi (m. 429 H.), Cetakan Kedua, 1400 H., Darul Kutub Al-Ilmiyyah, 
Beirut, Lebanon. 

Ushilu Al-Kafi, Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub bin Ishaq Al-Kulaini 
(m. 328 H.), Cetakan Ketiga, Darul Kutub Al-Islamiyyah, Teheran. 
Adhwa@' uAl-Bayan fi Idhahi Al-Gur in bi Al-Qur`ân, Muhammad Amin 
bin Muhammad Mukhtar Al-Janki Asy-Syangithi, Cetakan Kedua, 1400 
H., Maktabah At-Turats Al-Islamy, Aleppo. 
Al-Itishim, Abu Ishaq Ibrahim bin Musa Asy-Syathibi (m. 790 HJ, 
Cetakan Tahun 1323 H., Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. 
Ptigdddt Firagil Muslimin wa Al-Musyrikin, Fakhruddin Muhammad 
bin Umar Al-Khathib Ar-Razi (544-606 H.), Cetakan Tahun 1398 H., 
Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyyah. 
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38. 


39. 


40. 


41. 


42. 


43. 


44. 


45, 


46. 
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Al-Plam Qåmûs At-Tardjum, Khairuddin Az-Zarkali, Cetakan Keempat, 
1979 H., Darul Tim lil Malayain, Beirut, Lebanon. 

Tlamu Al-Muwaggi'in ‘an Rabbi Al-'Alamin, Syamsuddin Abu Abdullah 
Muhammad bin Abu Bakar, dikenal sebagai Ibnul Gayyim (m. 751 H.), 
peneliti dan komentar oleh Thaha Abdurrauf Sa'ad, Cetakan Tahun 
1973 M., Darul Jail lin Nasyr wat Tawzi', Beirut, Lebanon. 

Al-Iqtishad fi Al-Ptigad, Abu Hamid Al-Ghazali (m. 505 H.), tahqiq; 
Muhammad Musthafa Abu Alla, Cetakan Tahun 1393 H., Maktabah Al- 
Jundi, Kairo. 

Ikfaru Al-Mulhidin fi Dharbriyydti Ad-Din, Muhammad Nur Syah 


Al-Kasymiri (m. 1352 H.), Cetakan Tahun 1388 H., Al-Majlis Al-'Tlmi, 
Karachi, Pakistan. 


Al-Umm, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, Cetakan Pertama, 1381 H., 
Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyyah, Naskah Kedua, Cetakan Kedua, 
1393, Darul Ma'rifat. 

Al-Imdmah, Muhammad Husain Ali Yasin, Cetakan Kedua, Al-Maktab 
Al-'Alami, Beirut. 


Al-ImGmah laday Asy-Syiah Al-Irsnd 'Asyariyah, DR. Ahmad Mahmud 
Shubhi, tanpa keterangan cetakan, Darul Ma'arif, Mesir. 


Al-Imbmah wa OG'imu Al-Oiyamah, DR. Musthafa Ghalib, Cetakan 
Tahun 1981 H., Maktabah Al-Hilal. 


Al-Amwal, Abu Ubaid Al-Gasim bin Salam (m. 224 H.), tahgig, 
Muhammad Khalil Harras, Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyah, Darul 
Fikr, Kairo. 

Al-Intigd” fi Fadh@'il Ats-Tsalitsah A immah Al-Fugaha@', Malik wa 
Asy-Syafi'i wa Abi Hanifah, Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Abdil 
Barr (m. 463 H.). 

Al-Inshaf fimâ Yajibu Ptigaduhu wa lâ Yajazu Al-Jahlu bihi, Al-Gadhi 
Abu Bakar bin Ath-Thayyib Al-Bagilani (m. 403 H.), tahqiq; Muhammad 
Zahid Al-Kautsari, Cetakan Kedua, 1382 H., Muassasah Al-Khanaji lith 
Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi', Kairo. 

Al-Inshdf fi Ma'rifati Ar-Rdjih min Al-Khilaf ala Mazhabi Al-Imam 
Al-Mubajjal Ahmad ibni Hanbal (817-885 H.), koresksi dan tahgig: 
Muhammad Hamid Al-Fagi, Cetakan Pertama, 1374 H., tanpa 
keterangan penerbit. 
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49. 


50. 


Si. 


52. 


53. 


54, 


55. 


56, 


57. 


58. 


Al-Idhêh wat At-Tibyan fi Ma 'rifati Al-Mikyal wa Al-Mizdn, Abul Abbas 
Najmuddin bin Rif'ah Al-Anshari (m. 710 H.), tahqiq; DR. Muhammad 
Ahmad Ismail Al-Kharuf, Cetakan Tahun 1400 H., Markaz Al-Buhuts Al- 
‘limy, Universitas Ummu! Qura. 


Al-Iman, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah (661-728 H.), Cetakan Ketiga, 
1399 H., Al-Maktab Al-islarny. 


Al-Bi'its 'ala Inkdri Al-Bida' wa Al-Hawddits, Abu Muhammad 
Abdurrahman bin Ismail, dikenal sebagai Abu Syamah (599-665 H.), 
tahgig, Utsman Ahmad Anbar, Cetakan Pertama, 1398 H., Darul Huda 
lin Nasyr wat Tawzi'. 


Al-Bujairami 'ala Al-Khatib, Syaikh Sulaiman Al-Bujairami, dikenal 
dengan judul Tuhfatu Al-Habiab 'ala Syarhi Al-Khatib, khatib yang 
dimaksud adalah Muhammad Asy-Syarbaini Al-Khathib, Cetakan 
Terbaru, 1370 H., Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Mesir. 


Bada'iu As-Suluk fi Thabd'iu Al-Muluk, Abu Abdullah bin Azrag (m. 
896 H.), tahgig dan ulasan, DR. Ali Sami An-Nasyar, Kementerian 
Penerangan Republik Irak. 


Al-Biddyah wa An-Nihayah, Al-Hafizh Imaduddin Ibnu Katsir (m. 774 
H.), Cetakan Ketiga, 1979 H., Maktabah Al-Ma'arif, Beirut, Lebanon. 
Taju Al-Aris min Jawkhiri Al-Yamas, Muhammad Murtadha Az- 
Zubaidi, tanpa keterangan cetakan, Dar Maktabah Al-Hayat, Beirut, 
Lebanon. 

Taju Al-Lughah wa Shihdhu Al-'Arabiyyah, Ismail bin Hammad Al- 


Jauhari, tahgig: Ahmad Abdul Ghafur Aththar, Cetakan Kedua, 1399 H., 
Darul ‘Ilm lil Matayin, Beirut. 


Tarikh Al-Islam wa Thabagitu Al-Masydhir wa Al-A'lam, Al-Hafizh 
Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi (m. 748 H.), tahgig: 
Hissamuddin Al-Oudusi, Mathba'ah Al-Quds. 

Tarikh Al-Imimiyyah wa Asidfhumum min Asy-Syiah, Abdullah 
Fayyadh, diterbitkan di Baghdad pada tahun 1970 M. 

Tarikh Baghdad aw Madinati As-Salam, Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad 
bin Ali Al-Khathib Al-Baghdadi (m. 463 Hadits), Darul Kitab Al-Araby, 
Beirut, Lebanon. 

Tarikh Al-Khulafâ`, Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi 
(m. 911 HJ), tahgig; Muhammad Muhyididn Abdul Hamid, Cetakan 
Pertama, 137] H., Al-Maktabah At-Tijariyyah Al-Kubra, Mesir, 
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59, 


60. 


61. 


62. 


64. 


65. 


66. 


67, 


66. 


69, 


70. 


Tarikh Ath-Thabari dikenal sebagai Tarikh Ar-Rusul wa Al-Mulûk, 
Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (224-310 H.), tahgig, 


Muhammad Abu Fadhl Ibrahim, Cetakan Keempat, Darul Ma'arif, 
Kairo. 


Tarikh Al-Madzdhib Al-Islamiyyah, bagian pertama tentang politik dan 
keyakinan, Muhammad Abu Zahrah, tanpa keterangan cetakan, Darul 
Fikr Al-Araby. 


At-Tabr Al-Masbtik fi Nashihat Al-Mulak, Abu Hamid Muhammad 
bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali (m. 505 H.), tahgig: 
Muhammad Musthafa Abul Al-Ala, Syarikah Ath-Thiba'ah Al-Fanniyyah 
Al-Muttahadah, Maktabah AJ-Jundi, Kairo. 


At-Tibyan fi Adab Hamalati Al-Qur'an, Yahya bin Syarafuddin An- 
Nawawi, tanpa keterangan cetakan, Maktabah Al-Ma'arif, Riyadh. 
Tahkim Al-Gawanin, Syaikh Muhammad bin Ibrahim Ali Syaikh (m. 
1389 H.), Cetakan Tahun 1380 H., Mathba'ah Ats-Tsagafah, Makkah Al- 
Mukarramah. 

Tuhjatu Al-Ahwadzi Syarhu Jami' At-Tirmidzi, Abu Ali Muhammad 
Abdurrahman bin Abdurrahim Al-Mubarakfuri (1283-1353 H.), peneliti: 
Abdurrahman Muhammad Utsman, Cetakan Ketiga, 1399 H., Darul 
Fikr lith Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi', Beirut, Lebanon. 


Tadribu Ar-Rawi Syarhu Tagribi An-Nawawi, Jalaluddin Abdurrahman 
bin Abu Bakar As-Suyuthi (849-911 H.), Cetakan Kedua, 1385 H., Al- 
Maktabah As-Salafiyah. 


At-Tathawwur At-Tasyri'i fi Al-Mamlakah Al-'Arabiyyah As-Su'udiyyah, 
DR. Muhammad Abdul Jawwad Muhammad, Cetakan Tahun 1397, 
Mansya'at Al-Ma'arif Al-Iskandariyah. 

Tafsiru Al-Qur'an Al-Hakim, dikenal sebagai Tafsir Al-Manar, 
Muhammad Rasyid Ridha, Cetakan Ketiga. 

Tafsir Al-Our Ani Al-'Azhim, Imaduddin bin Katsir (700-774 H.), tahqiq; 
DR. Muhammad Ibrahim Albana, Muhammad Ahmad Asyur, dan Abdul 
Aziz Ghunaim, tanpa keterangan cetakan, Darul Fikr Al-Araby. 


Tatbis Iblis, Jamaluddin Abu Faraj Abdurrahman bin Al-Jauzi (m. 597 
HJ), Cetakan Kedua, 1368 H., Darul Kutub Al-'Ilmiyyah, Beirut, Lebanon. 


Talkhish Al-Habir fi Takhrij Ahadits Ar-Rafi'i Al-Kabir, Al-Hafizh 
Abu Fadhi Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al- 
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73. 


74, 


75. 


76. 


77. 


78. 


79. 


Asgalani (m. 852 H.), tahqiq dan ulasan: Sya'ban Muhammad Ismail, 
Cetakan Tahun 1399 H., Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyyah. 

Tanzih Asy-Syari'ah Al-Marfa'ah ʻani Al-Akhbdr Asy-Syanfah Al- 
Maudhi'ah, Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Arrag Al-Kinani (907- 
963 H.), tahgig: Abdul Wahhab Abdul Lathif dan Abduliah Muhammad 
Shadig, Cetakan Pertarna, 1399 H., Darul Kutub Al-'Ilmiyyah, Beirut, 
Lebanon. 


At-Tankil bima fi Ta nibi Al-Kautsari min Al-Abåthîl, Abdurrahman bin 
Yahya Al-Muallimi, Cetakan Pertama, 1401 H., Lahore, Paksitan. 


Tahdzibu At-Tahdzib, Al-Hafizh Syihabuddin Abu Fadhl Ahmad bin 
Ali bin Hajar Al-Asgatani (m. 852 Hadits), Cetakan Pertama, 1325 H., 
Mathba'ah Daru Ma'arif An-Nizhamiyah, Hyderabad, Dakan, India. 


Jami? Al-Ushal fi Ahiditsi Ar-Rasal, Imam Majduddin Abu Sa'adata 
Mubarak bin Muhammad bin Atsir Al-Jazari (m. 606 H.), tahgig: Abdul 
Oadir Arnauth, Maktabah Al-Hulwani, Mathba'ah Al-Mallah, Maktabah 
Darul Bayan, 

Jami' Al-Bayan 'an Ta wili Ayyi Al-Qur'an, Tafsir Ath-Thabari, Abu 
Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (224-310 H.), Cetakan Ketiga, 
1388 H., Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Bani Al-Halbi, Kairo. 
Naskah lainnya ditahgig Ahmad Syakir dan Mahmud Syakir, Cetakan 
Kedua, Darul Ma'arif, Mesir. 

Jami' Baydni Al-Tlmi wa Fadhlihi wa Mâ Yanbaghi fi Riwayatihi wa 
Hamlihi, Abu Umar Yusuf bin Abdil Barr An-Numari Al-Ourthubi 
(m. 463 H.), Cetakan Tahun 1398 H., Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi', 
Makkah. 

Jami Al-Ulam wa Al-Hikam fi Syarhi Khamsina Haditsan min Jawami'i 
Al-Kalim, Zainuddin Abu Faraj Abdurrahman bin Syihabuddin 
bin Ahmad bin Rajab Al-Hanbali (ularna abad VIII Hijriyah), tanpa 
keterangan cetakan, Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, 
Lebanon. 

AlJami' li Ahkami Al-Qur'an, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad 
Al-Anshari Al-Ourthubi, Cetakan Ketiga, 1387, Darul Kitab Al-Araby lith 
Thiba'ah wan Nasyr, Kairo, 

Jamharatu Ansdbi Al-'Arab, Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa'id 
bin Hazm Al-Andalusi (384-456 H.), tahqiq; Abdussalam Harun, Cetakan 
Keempat, Daru Ma'arif, Mesir. 
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Hasyihat Ad-Dasugi 'ala Asy-Syarhi Al-Kabir: Al-Hasyihat karya Al- 
Allamah Syamsuddin Muhammad bin Arafah Ad-Dasugi, dan Asy- 
Syarhu Al-Kabir karya Abu Barakat Sayyidi Ahmad Ad-Dardir, Cetakan 
Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Darul Fikr. 


Hujjatullah Al-Balighah, Syah Waliyullah Ad-Dahlawi, tahgig: Sayyid 
Sabig, Darul Kutub Al-Haditsiyyah, Kairo. 

Al-Hisbah, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, tahgig: Shalah Azzam, 
Cetakan Pertama, 1976 H., Darusy Sya'b. 

Haggu Al-Yagin fi Ma'rifat Usholiddin, Abdullah Syabr (1118-1243 H.), 
Darul Kitab Al-Islamy. 

Hulyatu Al-Awliya” wa Thabagitu Al-Ashfiya”, Abu Nu'aim Ahmad bin 


Abdullah Al-Ashbahani (m. 430 H.), Cetakan Tahun 1394 H., Mathba'ah 
As-Sa'adah, Kairo. 

Al-Kharrdj, Al-Gadhi Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim (113-182 H., 
Cetakan Keempat, 1392 H., Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa Maktabatuha, 
Kairo. 

Al-Khuthath, Taqiyuddin Ahmad bin Ali bin Abdul Qadir, dikenal 
sebagai Al-Magrizi, Cetakan Bulak, Tahun 1270 H., Darut Tahrir lith 
Thiba'ah wan Nasyr, Kairo. 

Al-Khuthhth Al-'Aridhah li Al- Usus allati Gama 'alaihd Dinu Asy-Syi'ah 
Al-Imimiyyah Al-Irsnd 'Asyariyah, Muhibuddin Al-Khathib, Cetakan 
Kesembilan, Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa Maktabatuha, Kairo. 
Al-Khawirij: Tarikhuhum wa Arf'uhum Al-Ptigadiyyah wa Maugiful 
Islam Minhd, Ghalib Bin Ali Awaji, dibawah bimbingan DR. Utsman 
Abdul Mun'im Aisy, tesis untuk meraih gelar Magister di bidang akidah, 
Universitas Abdul Aziz, Makkah, tahun 1998 H./ 1399 H. 


Al-Khilafah aw Al-Imamah Al-“Uhzmd, Muhammad Rasyid Ridha, 
Mathba'ah Al-Manar, cetakan tahun 1341 H. 

Al-Khilafah wa Al-Mulk, Abul A'la Al-Maududi, Alih Bahasa, Ahmad 
Idris, Cetakan Pertama, 1398 H., Darul Ilm, Kuwait. 

Al-Khilafah wa Sulthatu Al-Ummah, Karya Sejumlah Penulis Turki, Alih 
Bahasa: Abdul Ghani Suni, Cetakan Tahun 1342 H., Mathba'ah Al-Hilal. 


Al-Khalifah Tauliyatuhu wa 'Azluhu, DR. Shalahuddin Dabbus, tanpa 
keterangan cetakan, Muassasah Ats-Tsagafah Al-Jami 'iyah. 
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Ad-Durar As-Saniyah fil Ajwibah An-Najdiyah, Disusun Oleh 
Abdurrahman bin Qasim Al-Ishami Al-Qahthani, Cetakan Kedua, 1385 
H. 


Ad-Durr Al-Mantsûr fi At-Tafsir bi Al-Ma'tsirr, Jalaluddin Abdurrahman 
bin Abu Bakar As-Suyuthi (849-911 H.), tanpa keterangan cetakan, 
Muhammad Amin Damaj, Beirut, Lebanon. 


Ad-Daulah fi Al-Islam, Khalid Muhammad Khalid, Cetakan Pertama, 
1401 H., Dar Tsabat, Kairo. 


Ad-Dimdgrathiyyah fi Al-Islam, Abbas Mahmud Al-Aggad, Cetakan 
Keempat, Darul Ma'arif, Kairo. 

Diwan Al-Afgah Al-Audiy, bagian dari Majmi'at Ath-Thard'if Al- 
Adabiyah, Al-Maimani, Darul Kutub Al-Ilmiyah. 

Diwan Basyar ibni Barad, cetakan tahun 1376 H., penjelasan dan ulasan, 


Muhammad Ath-Thahir bin Asyur, Lajnah At-Ta'lif wat Tarjamah wan 
Nasyr, Kairo. 


Rtasatu Ad-Daulah fi Al-Fighi Al-Islamy, DR. Muhammad Ra'fat 
Utsman, Mathba'ah As-Sa'adah, Mesir, Darul Kitab Al-Jami'i. 
Ar-Risalah, Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, tahqiq; Ahmad 
Syakir, cetakan tahun 1399 H., Maktabah Darut Turats. 

Risalah Syarhi Hadits; Ma dzi bini jå`iân ursila fi ghanamin, Al-Hafizh 
Abdurrahman bin Syihabuddin bin Ahmad bin Rajab Al-Hanbali (m. 795 
H.), bagian dari rangkaian Ar-Ras@"iLAl-Muniriyyah, jilid kedua, risalah 
pertama, cetakan tahun 1346 H., Idarah Ath-Thiba'ah Al-Muniriyah. 
Risalah fi Al-Agli wa Ar-Rfh, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, bagian 
dari rangkaian Ar-Rasa"il Al-Muniriyyah, risalah kedua, bagian kedua 
dari jilid pertama, cetakan tahun 1343 H., Idarah Ath-Thiba'ah Al- 
Muniriyah, Muhammad Amin Damaj, Beirut, Lebanon. 


Ar-Raudh Al-Basim fi Adz-Dzabb 'an Sunnati Abi Al-Odisim, Abu Abdullah 
Sayyid Muhammad bin Ibrahim Al-Wazir (775-840 H.), cetakan tahun 
1385 H., Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa Maktabatuha, Kairo. 


Raudhatu Ath-Thdlibin, Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi (631-676 
HJ), Al-Maktab Al-Islarny. 


Raudhatu An-Ndzhir wa Junnatu Al-Mundzhir fi Ushdli Al-Fighi, 
Muwaffiguddin Abdullah bin Ahmad bin Qudamah Al-Magidisi (541- 
620 H.), Cetakan Keempat, 1397 H., Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa 
Maktabatuha, Kairo. 
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106. Ar-Raudh An-Nadhir, Al-Gadhi Syarafuddin Husain bin Ahmad As- 


107. 


108. 


109. 


110. 


111. 


112. 


113. 


114. 


115. 


116. 


Siyaghi (1180-1221 Hj), dilanjutkan Sayyid Al-Abbas bin Ahmad Al- 
Hasani, Cetakan Kedua, 1388 H., Maktabah Al-Muayyid, Thaif. 

Zadu Al-Ma'ad fi Hadyi Khairi A-'Ibad, Syamsuddin Abu Abdullah 
Muhammad bin Abu Bakar, dikenal sebagai Ibnu Qayyim (691-751 
H.), peneliti dan kata pengantar oleh Thaha Abdurrauf Thaha, Cetakan 
Tahun 1390 H., Syarikah Maktabah wa mathba'ah Mushthafa Al-Babi 
Al-Halbi, Kairo. 

Subulu As-Salam Syarhu Bulaghi Al-Maram, Muhammad bin Ismail 
Al-Amir Al-Yamani Ash-Shan'ani (1959-1182 H.), Darul Fikr. 

Sirdju Al-Mulik, Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin Walid Al- 
Fihri Ath-Thurthusyi (m. 520 H.), Cetakan Pertama, 1319 H., Al-Makbat 
Al-Islamy. 

Silsilatu Al-Ahidits Ash-Shahihah wa Syatun Min Fighihd wa 
Fawg idiha, Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Kedua, 1399 
H., Al-Maktab Al-Islarny. 

Silsilatu Al-Ahidits Adh-Dha'ifah wa Al-Maudhi'ah wa Atsaruha As- 
Sayyi fi Al-Ummah,, Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan 
Keempat, 1398 H., Al-Maktab Al-Islamy. 

Sunan Abi Dawud, Sulaiman bin Asy'ats bin Ishaq (202-275 H.) 
diterbitkan dengan matan Aunul Ma'biid bi Syarhi Sunan Abi Dawud, 
Abu Thayyib Muhammad Syamsul Hag Al-Azhim Abadi, Cetakan 
Ketiga, 1399 H., Al-Maktabah As-Salafiyah. 

Sunan Ibni Majah, Al-Hafizh Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al- 
Oazwaini ibni Majah (207-275 H.), teks diteliti dan diberi nomor oleh: 
Muhammad Fuad Abdul Bagi, tanpa keterangan cetakan, Darul Fikr 
lith Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi?. 

Sunan At-Tirmidzi, Al-Jami' Ash-Shahih, Abu Isa Muhammad bin Isa 
bin Saurah (209-289 H.), tahgig dan syarah; Ahmad Muhammad Syakir 
dan kawan-kawan, Cekatan Kedua, 1398 H., Syarikah Maktabah wa 
Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 

Sunan Ad-Darami, Abu Muhammad Abdullah bin Abdurahman 
bin Fadhi bin Bahram Ad-Darimi (m. 225 H.), Dar Ihyais Sunan An- 
Nabawiyah. 

As-Sunan Al-Kubrå, Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali Al-Baihaqi m. 
457 H.), tanpa keterangan cetakan, Darul Fikr, Beirut, Lebanon. 


651 


imamah Uzhma 


117. 


118. 


119. 


120. 


121. 


122. 


123. 


124. 


129. 


126. 


127. 


As-Sunnah, Abu Bakar Umar bin Abu Ashim Adh-Dhahak bin Mukhallad 
Asy-Syaibani (m. 278 H.), disatukan dengan kitab Dzhilalu Al-Jannah 
fi Takhrij As-Sunnah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan 
Pertama, 1400 H., Al-Maktab Al-Islamy. 


As-Siydsah Asy-Syar'iyyah, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, Cetakan 
Keempat, 1969 H., Darul Kitab Al-Araby, Beirut. 

As-Siyasah Asy-Syar'iyyah aw Nizhamu Ad-Daulah Al-Isidmiyyah fis 
Syu Un Ad-Dustitriyyah wa Al-Kharijiyyah wa Al-Mdliyyah, Syaikh 
Abdul Wahhab Khallaf, Cetakan Tahun 1370 H., Darul Anshar, Kairo. 
Siyaru A'lami An-Nubalâ`, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin 
Utsman Adz-Dzahabi (m, 748 H.), tahgig: Syu'aib Al-Arnauth, Cetakan 
Kedua, 1402 H., Muassasah Ar-Risalah. 


Sirah Ibni Hisyam, Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam Al- 
Ma'afiri, tahgig: Musthafa As-Saga, Ibrahim Al-Abyari, Abdul Hafizh 
Syalbi, Cetakan Kedua, 1375 H., Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al- 
Babi Al-Habi, Mesir. 


Syadzaritu Adz-Dzahab fi Akhbar Man Dzahab, Abul Falah Abdul Hayy 


bin Imad Al-Hanbali (m. 1089 H.), tanpa keterangan cetakan, Darul 
Afag Al-Jadidah, Beirut, Lebanon. 


Syarh Ibnil Qayyim li Sunan Abi Dawud, dicetak di bagian catatan 
kaki kitab Aunul Ma'bad, tahqiq; Abdurrahman Muhammad Utsman, 
Cetakan Ketiga, 1399 H., Al-Maktabah As-Salafiyah. 

Syarh UshOli Prigadi Ahlissunnah wal Jama'ah, Abu Qasim Hibatullah 
bin Husain bin Manshur Ath-Thabari Al-Lalakai, tahgig: DR. Ahmad 
bin Sa'ad Hamdan, disertasi Universitas Ummul Oura, di bawah 
bimbingan: DR. Utsman Abdul Mun'im Aisy, tahun 1401 H. 

Syarhu Al-Ushul Al-Khamsah, Al-Gadhi Abdul Jabbar bin Ahmad, 
ulasan: Ahmad bin Husain bin Abu Hasyim, tahgig: DR. Abdul Karim 
Utsman, Cetakan Pertama, 1384 H., Maktabah Wahbah, Kairo. 

Syarhu Tsulitsiyyat Al-Musnad, Syaikh Muhammad As-Safarini Al- 
Hanbali, tahgig: Zuhair Asy-Syawisy, Cetakan Pertama, Al-Maktab Al- 
Islamy. 

Syarhu Al-Kharasy 'ala Mukhtashar Khalil, Muhammad Ai-Kharasy, 
di bagian catatan kaki tercantum Hasyiyat Syaikh Ali Al-Adawi, tanpa 
keterangan cetakan, Dar Shadir, Beirut, Lebanon. 
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Syarhu Al-'Agidah Ath-Thahdwiyah, Ibnu Abil Izz Al-Hanafi, takhrij: 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Ketiga, Al-Maktab Al- 
Islamy. 


Syarhu As-Sa'ad 'ald Al-'Ag@'id An-Nasafiyah, Najmuddin Umar An- 
Nasafi, syarah; Sa'duddin Sa'ud bin Umar (m. 792), cetakan tahun 1326 
H., Syarikah Ash-Shihafah Al-Utsmaniyah. 


Syarhu As-Sunnah, Abu Muhammad Husain bin Mas'ud Al-Farra” Al- 
Baghawi, tahgig dan takhrij; Syu'aib Al-Arnauth, Cetakan Pertama, 
1394 H., Al-Maktab Al-Islamy. 


Syarhu As-Sayr Al-Kabir, Muhammad bin Husain Asy-Syaibani, dikte 
oleh, Muhammad bin Ahmad As-Sarkhasi (ulama abad V Hijriyah), 
tahgig: Shalahuddin Al-Munjid, cetakan tahun 1971 H., Mathba'ah 
Syarikat Al-I'lanat Asy-Syargiyyah, bekerjasama dengan Ma'had Al- 
Makhthuthat Al-'Arabiyyah, Kairo. 

Syarhu Fathi Al-Qadir, Kamal bin Himam, cetakan Bulak, tahun 1315 
H., naskah kedua diterbitkan Al-Halbi Al-Babi, tahun 1398 H., Kairo. 


Syarhu Al-Kaukab Al-Munir, Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz 
bin Ali Al-Futuhi Al-Hanbali, dikenal sebagai Ibnu Najjar (m. 972 H,), 
tahqiq; DR. Muhammad Az-Zuhaili, DR. Nazih Hammad, Cetakan 
Pertama, 1400 H., Buletin Markaz Al-Bahts Al-Ilmi wa Ihyaut Turats Al- 
Islamy, Universitas Ummul Qura. 


Syarhu Muntaha Al-Iradart, Ibnu An-Najjar Al-Hanbali (m. 972 H.), 
tanpa keterangan cetakan, Darul Fikr. 

Syarhu Al-Mawiagif, Sayyid Ali bin Muhammad Al-Jurjani (m. 816 H.), 
cetakan pertama, 1325 H., Mathbu'at As-Sa'adah, Mesir. 

Syarhu Al-Mawahib Al-Laduniyyah li Al-Oasthalani, disusun oleh 
Muhammad bin Abdul Bagi Az-Zargani, Cetakan Pertama, 1325 H., Al- 
Mathba'ah Al-Azhariyah, Mesir. 

Syarhu An-Nawawi 'ala Shahih Muslim, Yahya bin Syarafuddin An- 
Nawawi (631-676 H.), Al-Mathba'ah Al-Mishriyah wa Maktabatuha. 


Syarhu Nahji Al-Balaghah, Ibnu Abi Hadid, tahgig, Muhammad 
Abui Fadhl Ibrahim, Cetakan Pertama, 1378 H., Dar Ihyail Kutub Al- 
“Arabiyyah, Isa Al-Babi Al-Halbi wa Syuraka uhu, Mesir. 

Asy-Syarhu wa Al-Ibinah 'an Ushhil Ahlis Sunnah wa Ad-Diyanah, Ibnu 
Baththah Al-Akbari, tesis di bidang akidah yang diajukan Radhi Mu'thi 
Nas'an di Universitas Ummul Qura. 


653 


imamah 'Uzhma 


140. 


141, 


142. 


143. 


144. 


145. 


146. 


147. 


146. 


149. 


150. 


151. 


AsSy-Syar?'ah, Abu Bakar Muhammad bin Husain Al-Ajurri (m. 360 
HJ), tahgig: Muhammad Hamid Al-Fagi, Cetakan Pertama, 1369 H., 
Mathba'ah As-Sunanh Al-Muhammadiyyah. 

Syifa 'u Al-'Alil fi Masa" Al-Oadhd" wa Al-Gadar wa Al-Hikmah wa 
At-Ta'lil, Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar bin Qayyim (m. 751 
H.), editor, Al-Hassani Hasan Abdullah, Cetakan Kedua, Darut Turats, 
Kairo. 


Asy-Sydra fi Al-Islam, DR. Hasan Huwaidi, Cetakan Tahun 1395 H., 
Maktabah Al-Manar Al-Islarniyyah, Kuwait. 

Asy-Syûrå fi Zhili Nizhdmi Al-Hukmi Al-Islamy, Abdurrahman Abdul 
Khaliq, Cetakan Tahun 1975 H., Ad-Dar As-Salafiyah dan Darul Qalam, 
Kuwait. 


Asy-SyDra wa Atsaruhd fi Ad-Dimugrdthiyyah, DR. Abdul Hamid Ismail 
Al-Anshari, Cetakan Pertama, 1400 H., Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa 
Maktabatuha, Kairo. 


Shubhu Al-A'sya fi Shiydghati Al-Insya, Abul Abbas Ahmad bin Ali Al- 
Dalgasyandi (m. 821 H.), disalin dari cetakan Al-Amiriyah. 

Shahih Al-Bukhari Al-Jami Ash-Shahth, Abu Abdullah Muhammad 
bin Ismail Al-Bukhari (194-256 H.), dicetak dalam matan kitab Fathul 
Bary bi Syarh Shahih Al-Bukhari, Ibnu Hajar Al-Asgalani, pemberian 
nomor oleh: Muhammad Fuad Abdul Bagi, tanpa keterangan cetakan, 
Al-Maktabah As-Salafiyah. 

Shahthu Al-Jami' Ash-Shaghir wa Ziyadituhu, Al-Hafizh Jalaluddin As- 
Suyuthi, tahqiq; Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Pertama, 
1388 H., Al-Maktab Al-Islarny. 

Shahih Muslim, Abu Al-Husain Muslim bin Hajjaj Al-Gusyairi An- 
Naisaburi (206-261 H.), penomoran dan tahqiq; Muhammad Fuad 
Abdul Bagi, Cetakan Pertama, 1374, Dar Ihyail Kutub Al-Arabiyah, 
Kairo. 

Ash-Shawd'ig Al-Muhrigah fi Ar-Radd 'ala Ahli Al-Bida' wa Az- 
Zandagah, Ahmad bin Hajar Al-HaitamiAl-Makki (899-974 H.), Cetakan 
Kedua, 1385, Maktabah Al-Oahirah, Mesir. 

Dha'if Al-Jami Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu, As-Suyuthi, tahqiq, urutan, 
dan takhrij: Syaikh Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Tahun 1399 H., Al- 
Maktab Al-Islamy. 


Thabagit Al-Hanabilah, Al-Gadhi Abu Husain Muhammad bin Abu 
Ya la, catatan tambahan oleh; Abu Faraj Abdurrahman bin Syihabuddin 
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bin Rajab Al-Hanbali (636-795 H.), tanpa keterangan cetakan, Darul 
Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 


Thabagat Asy-Syafi'iyyah Al-Kubrå, Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab 
bin Ali bin Abdul Kafi As-Subki (727-771 HJ), tahqiq; Abdul Fattah 
Mahmud Al-Halwa, Dr. Mahmud Ath-Thanahi, Cetakan Pertama, 1383 
H., Isa Al-Babi Al-Halbi, Kairo. 


Ath-Thabagiat Al-Kubrd, Abu Abdullah Muhammad bin Sa'ad bin Mani” 
Al-Bashri (168-230 H.), Cetakan Tahun 1398 H., Dar Beirut lith Thiba'ah 
wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 

Ath-Thurug Al-Hikamiyah fi As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Syamsuddin 
Muhammad bin Abu Bakar bin Al-Gayyim (m. 751 H.), Dar Al-Baz lin 
Nasyr wat Tawzi', Makkah Al-Mukarramah. 

Al-Utsmaniyyah, Abu Utsman Amr bin Bahr Al-Jahizh (150-255 H.), tahgig: 
Abdussalamn Harun, cetakan tahun 1374 H., Darul Kitab Al-'Araby, Beirut. 


Al-Uzlah, Abu Sulaiman Hamad bin Muhammad bin Ibrahim Al- 
Khaththabi Al-Basti (317-388 H.), Cetakan Kedua, 1399 H., Al-Mathba'ah 
As-Salafiyah wa Maktabatuha, Kairo. 

Ag@'id Al-Imamiyyah Al-ltsnd 'Asyariyah, Ibrahim Al-Musawi Az- 
Zanjani, Cetakan Kedua, 1393 H., Muassasah Al-''lami lil Mathbu'at, 
Beirut, Lebanon. 

Al-'Igdul Farid, Ahmad bin Muhammad bin Abdu Rabbih Al-Andalusi 
(m. 328 H.), tahgig: Muhammad Sa'id Al-Uryan, Cetakan Kedua, 1372 
H., Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Mesir. 

'Agidatu As-Salaf wa Ash-hâbu Al-Hadits, Abu Utsman Ash-Shabuni, 
bagian dari rangkaian Ar-Ras@'il Al-Muntriyyah, jilid pertama, bagian 
pertama, risalah keenam, cetakan tahun 1343 H., Idarat Ath-Thiba'ah 
Al-Muniriyah, Muhammad Amin Damaj, Beirut, Lebanon. 

Ilmu Ushali Al-Figh, Abdul Wahhab Khalaf, Cetakan Kedua belas, 1398 
H., Darul Qalam lith Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi', Kuwait. 
Al-Timêniyyah; Nasyatuha wa Tathawwaruhd wa Atsiruhd fi Al- 
Hayah Al-Islamiyyah Al- Mu 'ashirah, Syaikh Safar bin Abdurrahman Al- 
Hawali, Cetakan Pertama, 1402 H., Buletin Markaz Al-Bahts Al-'Ilmy wa 
Ihyaut Turats Al-Islamy, Universitas Ummul Oura. 

Al-“Awbshim min Al-Gawishim fi Tahgigi Mawigif Ash-Shahabah 
ba'da Mauti An-Naby shallallahu 'alaihi wa sallam, Al-Qadhi Abu Bakar 
Muhammad bin Abdullah bin Araby (468-543 H.), tahgig dan ulasan, 
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Muhibuddin Al-Khathib, peneliti hadits; Mahmud Mahdi Istanbuli, 
tanpa keterangan cetakan, Darul Ma'rifat, Beirut, Lebanon. 


Aunu Al-Ma'bnd Syarhu Sunan Abi Dawud, Abu Thayyib Muhammad 
Syamsul Hag Al-Azhim Abadi, Cetakan Ketiga, 1399 H., Al-Maktabah 
As-Salafiyah. 


'Uyunu Al-Akhbar, Ibnu Outaibah Ad-Dainuri, disalin dari naskah 
cetakan Darul Kitab, Al-Muassasah Al-Mishriyah Al-“Ammah lit Ta'lif, 
1383 H. 


Gh&yatu Al-Marim fi Takhrij Ahaditsi Al-Halal wa Al-Haram, Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Pertama, 1400 H., Al- 
Maktab Al-Islarny. 


Gharibu Al-Hadiis, Abu Ishag Ibrahim bin Ishag Al-Harbi (m. 285 H.), 
jilid kelima, tahqiq dan studi, DR. Sulaiman Ibrahim Al-Ayid, di bawah 
bimbingan: DR. Mahmud Muhammad Ath-Thanahi, sebuah disertasi 
yang diajukan ke Universitas Ummul Qura tahun 1402 H. 


Gharibu Al-Hadits, Abu Sulaiman Hamad bin Muhammad bin Ibrahim 
Al-Khaththabi Al-Basti (317-388 H.), tahqiq; Abdul Karim Ibrahim Al- 
Azbawi, cetakan tahun 1402 H., Buletin Markaz Al-Bahts Al-Ilmi wa 
Ihyaut Turats Al-Islamy, Universitas Ummul Qura. 


Ghiyarsu Al-Umam fi At-Tiyatsi Azh-Zhulam, Abul Ma'ali Imam Al- 
Haramain Al-Juwaini, tahqiq; DR. Musthafa Hilmi, DR. Fuad Abdul 
Mun'im, Cetakan Pertama, 1400 H., Darud Da'wah, Alexandria. 


Fathu Al-Bary bi Syarhi Shahih Al-Imam Al-Bukhari, Al-Hafizh Ahmad 
bin Ali bin Hajar Al-Asgalani (773-852 H.), koreksi dan ulasan: Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Baz, penerbitan di bawah pengawasan, Muhibuddin 
Al-Khathib, penomoran bab dan hadits oleh Muhammad Fuad Abdul 
Bagi, Al-Maktabah As-Salafiyah. 


Al-Fathu Ar-Rabbany li Tartibi Musnad Al-Imam Ahmad ibn Hanbal 
Asy-Syaibani, dicetak bersamaan dengan kitab Bulighu Al-Amany 
min Asrari Al-Fathi Ar-Rabbany, keduanya adalah karya Ahmad bin 
Abdurrahman Albana, dikenal sebagai As-Sa'ati, Cetakan Kedua, Dar 
Ihyait Turats Al-Araby. 

Fathu Al-Gadir Al-Jami' Bayna Fannay Ar-Riwdyah wa Ad-Dirayah min 
Jimi At-Tafsir, Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani (m. 


1250 H.), Cetakan Kedua, 1383 H., Maktabah wa Mathba'ah Musthafa 
Al-Babi Al-Halbi wa Awladuhu, Mesir, 
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Al-Firag Al-Islamiyyah, Ali Musthafa Al-Gharabi, Cetakan Kedua, 
Maktabah wa Mathba'ah Muhammad Ali Shubaih, Mesir. 

Al-Fargu bayna Al-Firag, Abdul Qadir bin Thahir bin Muhammad Al- 
Baghdadi (m. 429 H.), tahqiq; Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, 


tanpa keterangan cetakan, Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, 
Beirut, Lebanon. 


Firag wa Thabagit Al-Mw'tazilah, Al-Gadhi Abdul Jabbar bin Ahmad 
Al-Hamdzani (m. 415 HJ), tahqiq dan ulasan: DR. Ali Sami An-Nasyar, 
Ishamuddin Muhammad Ali, Cetakan Tahun 1972 M., Darul Mathbu 'at 
Al-Jami'iyyah. 

Fashlu Al-Khithab fi Itsbati Tahrifi Kitabi Rabbi Al-Arbab, Mirza Hasan 
Muhammad An-Nauri Ath-Thubrusi, disalin dari cetakan Iran tahun 
1298 H. 

Al-Fashlu fi Al-Milal wa Al-Ahwê wa An-Nihal, Abu Muhammad Ali 
bin Ahmad bin Hazm Azh-Zhahiri, dan Al-Milal wa An-Nihal, Asy- 
Syaharstani di bagian catatan kaki, cetakan kedua, 1395 H., Darul 
Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr, Beirut. 

Fadhd'ihu Al-Bathiniyyah, Abu Hamid Al-Ghazali, tahqiq; 
Abdurrahman Badawi, Cetakan Pertama, Muassasah Darul Kutub Ats- 
Tsagafiyah, Kuwait. 

Al-Fighu Al-Akbar, Abu Hanifah An-Nu'man bin Tsabit Al-Kufi, dengan 
syarahnya, karya Mulla Ali Al-Gari Al-Hanafi, Cetakan Tahun 1399 H., 
Darul Kutub Al-Tlmiyah, Beirut, Lebanon. 

Fighu Az-Zakdt, Yusuf Al-Gardhawi, Cetakan Pertama, 1389 H., Darul 
Irsyad lith Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi', Beirut, Lebanon. 

Al-Fikru Al-Islamy wa Shillatihu bi Al-Isti'mdr Al-Araby, DR. 
Muhammad Al-Bahi, Cetakan Kedelapan, 1395, Maktabah Wahbah, 
Kairo, Mesir. 

Fi Zhilali Al-Qur'an, Sayyid Outbh, Cetakan Tahun 1396, Darusy 
Syurug. 

Al-Odmaus Al-Muhith, Majduddin Muhammad bin Ya'qub Al-Fairuz 
Abadi, tahgigz Muhammad Musthafa Abul Ula, tanpa keterangan 
cetakan, Darul Jail, Beirut, Lebanon. 

Al-Gadhi Abu Ya'la wa Kitabuhu Al-Ahkam As-Sulthiniyyah, DR. 
Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, disertasi di bidang politik syar'i 
dari Universitas Al-Azhar, cetakan tahun 1401 H., Kementerian Wakaf, 
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Urusan Islam, dan Kesucian, Kerajaan Urdun Al-Hasyimiyah, Omman, 
Urdun. 


Gabasat Min Ar-Rasal, Muhammad Outhb, Cetakan Ketujuh, 1400 H., 
Darusy Syurug. 


Gathru Al-Waly ‘alâ Haditsi Al-Waly aw Waldyatulldh wath Tharig 
Naihad, Muhammad bin Ali Asy-Syaukani (m. 1250 H.), kata pengantar 
dan tahqiq; DR. Ibrahim Hilal, Cetakan Tahun 1370 H., Darul Kutub 
Al-Haditsiyyah, Mesir. 


Al-Yawa'id fi Al-Fighi Al-Islamy, Al-Hafizh Abul Faraj Abdurrahman 
bin Rajab Al-Hanbali (736-795 HJ), peneliti, kata pengantar dan ulasan, 
Thaha Abdurrauf Sa'ad, Cetakan Pertama, 1392 H., Maktabah Al- 
Kulliyyat Al-Azhariyah, Kairo, Mesir. 


Oawa idu Nizhdmi Al-Hukmi fi Al-Islam, DR. Mahmud Abdul Majid Al- 
Khalidi, Cetakan Pertama, 1400 H., Darul Buhuts Al-Ilmiyah. 


Kitab Hukmi Haiati Kibâri AI “Ulama fi Kitêbi Al-Islam wa Ushulu 
Al-Hukm, Cetakan Kedua, 1344 H., Al-Mathba'ah As-Salafiyah wa 
Maktabatuha, Kairo. 


Al-Kasysyaf an Hag@'igi At-Tanzil wa 'Uyiini Al-Agawtl fi WujOhi At- 
Ta wil, Abu Gasim Jarullah Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari (467- 
538 H.), bersama Hasyiyat Al-Jurjani dan kitab Al-Inshdf, Ibnu Munir 
Al-Iskandari, tahgig: Muhammad Shadig Gamhawi, Cetakan Terbaru, 


1392 H., Syarikah Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi 
wa Awladuhu, Mesir. 


Kasysyaf Al-Ganngd' an Matni Al-Ignd', Manshur bin Yunus bin Idris 
Al-Bahuti (1000-1051 H.), Cetakan Tahun 1394 H., Mathba'ah Al- 
Hukumah, Makkah Al-Mukarramah. 


Kasyfu Al-Khafa wa Muzilu Al-Nlbas 'amma Isytahara min Al-Ahidits 
ala Aisinati An-Nas, Syaikh Ismail bin Muhammad Al-Ajaluni (m. 
1162 H.), diterbitkan di bawah pengawasan Ahmad Al-Gallasy, tanpa 
keterangan cetakan, Maktabah At-Turats Al-Islarny, Aleppo, dan Darut 
Turats, Kairo. 


Kasyfu Al-Murdd Syarhu Tajridi Al-i'tigid, Nashiruddin Ath-Thusi 
(m. 672 H.), syarah; Husain bin Yusuf Muthahhar Al-Halli (m, 767 HJ), 
Cetakan Pertama, Muassasah Al-A'lami lil Mathbu'at, Beirut, Lebanon. 
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Kanzu Al-'Ummal fi Sunani Al-Agwal wa Al-Afal, Alauddin Ali Muttaqi 
bin Hissamuddin Al-Hindi Al-Burhan Fauri (m. 975 H.), pemberian 
harakat dan penjelasan kosa kata asing oleh; Syaikh Hasan Razug, 
koreksi dan pemberian catatan kaki oleh: Shafut Saga, Cetakan Pertama, 
1389 H., Maktabah At-Turats Al-Islamy, Aleppo. 


Al-Kalim Ath-Thayyib, Syekhul Islam Ahmad bin Abdul Halim bin 
Taimiyah Al-Harrani (661-728 HJ), tahqiq dan takhrij: Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani, Cetakan Ketiga, 1397 H., Al-Maktab Al-Islamy. 
Lisanu Al-'Arab, Jamaluddin Muhammad bin Mukarram bin Manzhur 
(630-711 H.), Cetakan Tahun 1388 H., Dar Shadir dan Dar Beirut lith 
Thiba'ah wan Nasyr, Beirut, Lebanon. 

Ma Gtsiru Al-Indfah fi Ma'limi Al-Khilafah, Ahmad bin Ali Al- 
Oalgasyandi (756-820 H.), tahgig: Abdus Sattar Ahmad Farraj, Cetakan 
Kedua, 1380 H., ‘Alamul Kitab, Beirut, Lebanon. 

Mabadi Nihzimi Al-Hukmi fi Al-Islam, Abdul Hamid Mutawalli, 
Cetakan kedua, 1374 H., Mansya'atul Ma'arif, Alexandria. 
Mabda u Asy-Syara fi Al-Islam, DR. Ya'qub Muhammad Al-Muiajji, tanpa 
keterangan cetakan, Muassasah Ats-Tsagafah Al-Jami'iyyah, Alexandria. 
Al-Mabstith, Syamsuddin Muhammad bin Abu Sahal Ar-Ridha, Cetakan 
Kedua, Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan Nasyr wat Tawzi', Beirut, 
Lebanon. 

Al-Mujtama' Al-Islamy, Muhammad Amin Ai-Mishri, Cetakan Pertama, 
1400 H., Darul Argam, Kuwait. 

Al-Mujtama' Al-Islamy wa Ushalu Al-Hukmi, DR. Muhammad Shadig 
Afifi, Cetakan Pertama, Darul Ptisham, Kairo. 

Majma'u Az-Zawd id wa Manba'u Al-Faw& id, Al-Hafizh Nuruddin Ali 
bin Abu Bakar Al-Haitsami (m. 807 H.), Cetakan Kedua, 1402 H., Darul 
Kitab Al-Araby, Beirut, Lebanon. 

Al-Majma' Syarhu Al-Muhadzdzab, Abu Zakariya Muhyiddin bin 
Syarafuddin An-Nawawi (m. 767 H.), diteruskan oleh: Najib Al-Muthi'i, 
Mathba'ah Zakariya Ali Yusuf, Mathba'ah Al-Imam, Mesir. Naskah 
lainnya diterbitkan Maktabah Darul Irsyad, Jeddah, Cetakan Pertama, 
Al-Maktabah Al-“Ilmiyah, Fajalah. 


Majmt' Fatawd Ibnu Taimiyah, disusun oleh, Abdurrahman bin Qasim 
dan anaknya, Cetakan Pertama, 1386 H., Riyadh. 
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211, 


212. 


213. 


214. 


215. 


214. 


Majmi'atu Ar-Ras&'il wa Al-Mas&'il, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, 
ulasan; Muhammad Rasyid Ridha, Lajnah At-Turats Al-Araby. 
Majmiu'atu Al-Wats& "ig As-Siyisiyyah li Al-'Ahdi An-Nabawy wa Al- 
Khilafah Ar-Risyidah, DR. Muhammad Hamidullah Abadi, Cetakan 
Ketiga, 1389 H. 


Mahisinu At-Ta wil, Tafsir Al-Gasimi, Muhammad Jamaluddin AJ- 
Oasimi (1283-1332 H.), koreksi cetakan dan pemberian nomor oleh, 
Muhammad Fuad Abdul Bagi, Cetakan Kedua, 1398 H., Darul Fikr, 
Beirut, Lebanon. 


Al-Muhalid, Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa'id bin Hazm (m. 456 
HJ, ralat: Hasan Zaidan Talabah, Cetakan Tahun 1390 H., Maktabah Al- 
Jumburiyah, Mesir. 


Mukhtashar Ash-Shaw@'ig Al-Mursalah 'ala Al-Jahmiyah wa Al- 
Mu'athihilah, Muhammad bin Abu Bakar bin Ai-OGayyim, diringkas 
oleh Syaikh Muhammad bin Al-Mushili, tanpa keterangan cetakan, 
Maktabah Ar-Ridyadh Al-Haditsiyyah. 


Al-Madkhal ilâ Mazhab Al-Imam Ahmad, Syaikh Abdul Qadir bin 
Ahmad bin Musthafa, dikenal sebagai Ibnu Badran Ad-Dimasyagi, Idarat 
Ath-Thuba'ah Al-Muniriyah, dicetak ulang dan diterbitkan Dar Ihyait 
Turats Al-Araby. 


Al-Mudawwanah Al-Kubrad, Imam Malik bin Anas, Mathba'ah As- 
Sa'adah, Mesir, Dar Shadir, Beirut, Lebanon. 


Maritib Al-Ijma', Ibnu Hazm, bersamaan dengan Nagdu Marâtibi Al- 
Ijma', Ibnu Taimiyah, Cetakan Pertama, 1978 M., Darul Afaq, Beirut, 
Lebanon. 


Mas@'il Al-Imam Ahmad bi Riwayat Ibnihi, Abdillah, tahqiq; Zuhair 
Asy-Syawisy, Cetakan Pertama, 1401 H., Al-Maktab Al-Islamy. 


Al-Musdmarah, Kamal bin Abu Syarif, Syarhu Al-Musayarah, Kamal bin 
Himam, di bidang ilmu kalam, Cetakan Kedua, 1347 H., Mathba'ah As- 
Sa'adah, Mesir. 


Al-Mustadrak 'ala Ash-Shahihain, Al-Hafizh Abu Abdullah Hakim An- 
Naisaburi (m. 455 H.), Darul Kitab Al-'Araby, Beirut, Lebanon. 


Musnad Al-Imam Ahmad ibni Muhammad ibni Hanbal (164-241 H., 
dengan catatan kaki kitab Muntakhab Kanzu Al-'Ummal fi Sunani 
Al-Aqwal wa Al-Afål, Al-Maktab Al-Islamy dan Dar Shadir, Beirut, 
Lebanon. 
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226. 


227. 


Konsep Kepemimpinan Islam 


Al-Musnad min Masâ`il Al-Imam Ahmad, Riwayat Abu Bakar Ahmad 
bin Muhammad bin Harun bin Yazid Al-Khalal (manuskrip), salah 
satu salinan manuskrip kitab ini tersimpan di Maktabah Al-Jami'ah Al- 
Islamiyah, dan manuskrip aslinya disimpan di Museum Inggris, nomor, 
Order SCH 4849, Catalogue Oriental: 2675. 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, Al-Kitab Al-Mushannaf fi Al-Ahidits wa 
Al-Atsdr, Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah (m. 235 H.), Ad- 
Dar As-Salafiyah, Bombay, India. 

Al-Mushannaf, Abu Bakar Abdurrazzag bin Himam Ash-Shan'ani (126- 
211 H.), tahgigs Habiburrahman Al-A'zhami, Cetakan Pertama, 1391 H., 
Al-Majlis Al-Ilmy, Karachi, Pakistan. 

Ma'driju Al-Oabul bi Syarhi Sulami Al-Wushal ilâ Ilmi Al-Ushdi, di 
bidang tauhid, Syaikh Hafizh bin Ahmad Hukmi, tanpa keterangan 
cetakan, Jama'ah Ihyait Turats, Mesir. 

Al-Ma'irif, Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Gutaibah Ad- 
Dainuri (213-276 H.), Cetakan Kedua. 

Al-Mu'tamad fi Ushaliddin, Abu Ya'la Muhammad bin Husain Al- 
Farra” (m. 458 H.), tahgig: DR. Wadi' Zaidan Haddad, Darusy Syurug, 
Al-Maktabah Asy-Syargiyah, Beirut, Lebanon. 

Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfazhi Al-Hadits An-Nabawy, disusun, 
ditata, dan diterbitkan oleh: Lafif, salah seorang orientalis, Cetakan 
Tahun 1936, Maktabah Parel, Kota Ledan. 

Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfazhi Al-Our ani Al-Karim, Muhammad 
Fuad Abdul Bagi, Dar Ihya'it Turats Al-Araby, Beirut, Lebanon. 


Al-Mughni, Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad 
bin Qudamah (m. 620 H.), bersamaan dengan Asy-Syaru Al-Kabir, Abu 
Umar Muhammad bin Ahmad bin Qudamah Al-Magdisi (m. 682 H., 
tanpa keterangan cetakan, Al-Maktabah As-Salafiyah, Al-Madinah Al- 
Munawwarah, dan Maktabah Al-Mu ayyid, Thaif. 

Mughni Al-Muhraj ila Ma'rifat Ma'ani Alfazhi Al-Minhaj, Syaikh 
Muhammad Asy-Syarbaini Al-Khathib (salah satu tokoh ulama 
Syafi'iyah abad X Hijriyah), tertera di bagian atas matan kitab Al-Minhdj, 
An-Nawawi, tanpa keterangan cetakan, Al-Maktabah Al-Islamiyah, 
Riyadh. 


Al-Mughni fi Abwabi At-Tauhid wal “Adi, Al-Gadhi Abu Hasan Abdul 
Jabbar Al-Asadi Abadi, orang Mu'tazilah, (m. 415 H.), tahgig: DR. Abdul 
Halim Mahmud, DR. Sulaiman Dunya, peneliti, DR. Ibrahim Madkur, 
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237. 


di bawah pengawasan DR. Thaha Husain, cetakan tahun 1966 H., Ad- 
Dar Al-Mishriyyah lit Ta lif wat Tarjamah. 


Mafêtihu Al-Ghaib, At-Tafsir Al-Kabir, Abu Abdullah Muhammad bin 
Umar bin Husain Al-Gurasy, dijuluki Fakhruddin Ar-Razi (544-606 H), 
tanpa keterangan cetakan, Muassasah Al-Mathba'ah Al-Islarniyah, 
Kairo. 

Magalat Al-Islêmiyyin, Abul Hasan Ali bin Ismail Al-Asy'ari (m. 330 H.J), 
tahgig; Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Cetakan Kedua, 1389 H., 
Maktabah An-Nahdhah, Mesir. 

Al-Mugaddimah, Ibnu Khaldun, Cetakan Keempat, 1398 H., Darul Baz 
lin Nasyr wat Tawzi', Makkah Al-Mukarramah. 


Al-Milat wa An-Nihal, Abul Fath Muhammad bin Abdul Karim bin Abu 
Bakar Ahmad Asy-Syaharstani (479-548 H.), tahqiq; Muhammad Sayyid 
Kailani, cetakan kedua, 1395 H., Darul Ma'rifat, Beirut, Lebanon. 
Manidgib Asy-Syafi'i, Abu Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqi (384-458 
HJ, tahqiq; Sayyid Ahmad Shagar, Cetakan Pertama, 1391 H., Maktabah 
Darut Turats. 

Mang 'ih “Umar ibni Al-Khathab, Abul Faraj Abdurrahman bin Ali bin 
Muhammad bin Al-Jauzi (508-597 H.), tahqiq; DR. Zainab Ibrahim 
Al-Oaruth, Cetakan Pertama, 1400 H., Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi', 
Makkah Al-Mukarramah. | 
Al-Muntaga min Minhaji Al-l'tidâl fi Nagdhi Kalami Ahli Ar-Rafdhi wa 
Al-Ftizdl, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, diringkas oleh Al-Hafizh Abu 
Abdullah Muhammad bin Utsman Adz-Dzahabi (673-748 H.), tahgig: 
Muhibuddin Al-Khathib, tanpa keterangan cetakan, tanpa keterangan 
penerbit. 

Minhatu Al-Ma'biad fi Tartibi Musnad Ath-Thayalisi Abi Dawud, 
Ahmad Abdurrahman Albana, dikena! sebagai As-Sa'ati, dan Al- 
Musnad, Abu Dawud Sulaiman bin Dawud bin Jarud, dikenal sebagai 
Ath-Thayalisi (m. 204 H.), Cetakan Kedua, Al-Maktabah Al-Islamiyyah. 


Minhdju Al-Islam fi Al-Hukmi, Muhammad Asad, Alih Bahasa: Manshur 
Mahmud Madhi, Cetakan Kelima 1978 H., Darul 'Ilm lil Malayin, Beirut, 
Lebanon. 

Minhaju As-Sunnah An-Nabawiyyah fi Nagdhi Kalami Asy-Syiah wa 
Al-Gadariyyah, dengan catatan kaki kitab Bayan Muwafagati Sharihi 
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Al-Ma'gal li Shahihi Al-Manqal, keduanya karya Syekhul Islam Ibnu 
Taimiyah (m. 728 H.), Darul Kutub Al-'Himiyah, Beirut, Lebanon. 


Mawdridu Azh-Zham'in ila Zawi@'id Ibni Hibban, Al-Hafizh Nuruddin 
Ali bin Abu Bakar Al-Haitsami (m. 807 HJ), tahqiq; Muhammad 
Abdurrazzag Hamzah, tanpa keterangan cetakan, Al-Mathba'ah As- 
Salafiyah wa Maktabatuha, Kairo. 


Al-Mawiagif fi Timi Al-Kaldm, Al-Oadhi Adhaduddin Abdurrahman bin 
Ahmad Al-Aiji, Alamul Kitab, Beirut, Lebanon, Maktabah Al-Mutanabbi, 
Kairo, dan Maktabah Sa'duddin, Damaskus. 


Mausu'ah Ibrahim An-Nakha'i Al-Fighiyyah, DR. Muhammad Rawas 
Qal'ahji, buku kedua, cetakan pertama, 1399 H., Markaz Al-Bahts Al- 
Ilmy wa Ihyaut Turats Al-Islamy, Universitas Ummul Qura. 
Al-Muwaththa', Imam Malik bin Anas, koreksi, penomoran dan takhrij 
hadits oleh, Muhammad Fuad Abdul Bagi, tanpa keterangan cetakan, 
Dar Ihyai Al-Kutub Al-'Arabiyyah, Isa Al-Babi Al-Haibi wa Syuraka' uhu. 
Maugifu Al-'Agli wa Al-Ilmi wa Ad-Din min Rabbi Al-“Alamin wa 
Ibddihi Al-Mursalin, Musthafa Shabri, mantan Syekhul Islam Daulah 
Utsmaniyah, cetakan tahun 1369 H., Al-Maktabah Al-Islamiyah, Riyadh. 
Mizanu Al-Ttidal fi Nadgi Ar-Rijal, Abu Abdullah Muhammad. bin 
Ahmad Utsman Adz-Dzahabi (m. 748 H.), tahgig: Ali Muhammad Al- 
Bajawi, cetakan pertama, 1382 H., Darul Ma'rifat lith Thiba'ah wan 
Nasyr, Beirut, Lebanon. 

Nasabu Ouraisy, Abu Abdullah Mush'ab bin Abdullah bin Mush'ab 
Az-Zubairi (156-236 H.), tahgig; Laiki Propanal, cetakan kedua, Darul 
Ma'arif, Mesir. 

Nasy'atu As-Salafah fi Ma'rifari Al-Khilafah, Abdul Qadir Ahmad Ath- 
Thabari (versi manuskrip), Al-Maktabah Al-Markaziyah Universitas 
Ummul Oura, nomor seri 1225, nomor pendaftaran 1818. 

Nizhdmu Al-Islam, Al-Hukmu waAd-Daulah, Muhammad Al-Mubarak, 
cetakan ketiga, 1400 H., Darul Fikr, Beirut, Lebanon. 


Nizhamu Al-Hukmi fi Al-Islam, DR. Muhammad Yusuf Musa, cetakan 
kedua, 1964, Darul Ma'rifat, Kairo. 


Nizhdmu Al-Hukmi fi Al-Islam, DR. Muhammad Faruq Nabhan, 
cetakan tahun 1394 H., Mathbu'at Jami'at Al-Kuwait, Darus Siyasah. 


Nizhdmu Al-Hukmi fi Asy-Syari'ah wa At-Tarikh Al- Islamy, DR. Zhafar 
Al-Oasimi, cetakan kedua, 1397 H., Darun Nafais, Beirut, Lebanon. 
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Nizhâmu Al-Khilêfah fi Al-Fikri Al-Islamy, DR. Musthafa Hilmi, tanpa 
keterangan cetakan, Darul Anshar, Kairo, Mesir. 

An-Nazhariyyat As-Siyasiyyah Al-Islamiyyah, DR. Dhiyauddin Ar-Rais, 
cetakan ketujuh, 1979 M., Darut Turats, Kairo. 

Nazhariyyah Al-Islam wa Hadyuhu fi As-Siyasah wa Al-Qânûn wa Ad- 
Dustiir, Abul A'la Al-Maududi, cetakan tahun 1389 H., Muassasah Ar- 
Risalah, Beirut, Lebanon. 


Nagdu Mardribi Al-Ijma', Syekhul Islam Ibnu Taimiyah, dengan catatan 
kaki kitab Maråtibu Al-Ijma', Ibnu Hazm, cetakan pertama, 1978 M., 
Darul Afag Al-Jadidah, Beirut, Lebanon. 


Nihayatu Al-Agdam fi Ilmi Al-Kalam, Muhammad bin Abdul Karim 
Asy-Syahrastani (497-548 H.), tanpa keterangan cetakan, Maktabah Al- 
Matsna, Baghdad. 


An-Nihayah fi Gharibi Al-Hadits wa Al-Arsar, Abu Sa'adat Mubarak 
bin Muhammad bin Atsir Al-Jazari (m. 606 H.), tahqiq; Mahmud 
Muhammad Ath-Thanahi dan Thahir Ahmad Az-Zawi, cetakan kedua, 
1399 H., Darul Fikr. 


Nihayatu Al-Muhtaj ila Syarhi Al-Minhaj, Abul Abbas Ahmad bin 
Hamzah bin Syihabuddin Ar-Ramli (m. 1004 H.), cetakan tahun 1357 
H., Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al-Halbi, Kairo, 
Mesir. 


Nailu Al-Awthdr Syarhu Muntaga Al-Akhbir min Ahidits Sayyidi Al- 
Akhyar, Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani (m, 1250 
H.), cetakan terbaru, Maktabah wa Mathba'ah Musthafa Al-Babi Al- 
Halbi wa Awladuhu, Mesir. 


Al-Wabilu Ash-Shayib wa Rafi'u Al-Kalim Ath-Thayyib, Abu Abdullah 
Muhammad bin Qayyim (691-751 H.), tahgig dan ulasan: Ismail Al- 
Anshari, tanpa keterangan cetakan, Riasah Idarat Al-Buhuts Al-'Timiyah 
wal Ifta' wad Da'wah wal Irsyad, Saudi Arabia. 

Wafaydtu Al-Ayan wa Anbê'u Az-Zamdn, Abu Abbas Syamsuddin 
Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar bin Khalakan (608-681 H.), 
tahgigs Ihsan Abbas, tanpa keterangan cetakan, Daruts Tsagafah, 
Beirut, Lebanon. 

Wag'atu Shiffin, Nashr bin Muzahim Al-Mangari (m. 212 H.), tahgig, 
Abdussalam Harun, cetakan ketiga, 1401 H., Maktabah Al-Khanaji, 
Mesir. 


664 


KA JAE ROA ALA KAB JA IN BAR JA TAU KA YA II ATA AT EIR 


Kitab yang berjudul asli Al-imamah al- Uzhma inda Ahl as- Sunnah wa al-Jama'ah (19871 ini 
merupakan karya seorang ulama besar asal Mekkah, Prof. Dr. Abdullah bin Umar Ad 
Dumai. Kitab yang aslinya setebal 718 halaman ini ditulis oleh penulis sebagai tesis 
Untuk meraih gelar magister di Universitas Ummul Ĝura. Setelah diadakan ujian 
Imunagasyah| oleh dewan penguji, penulis pun dinyatakan lulus dengan predikat 
cumloude (mumtdz). Di antara anggota dewan penguji itu adalah Syaikh Sayyid Sabiq 
seorangulama yang terkenal dengan kitabnya, Fiqhus Sunnah 


Bagi para aktivis Islam juga umat pada umumnya, kitab ini sangat penting. sebab, d 
samping memberikan wawasan ilmiah yang luas tentang konsep imamah, insya Allah 
juga akan menambah keyakinan dan kemantapan dalam memperjuangkan tegaknya 
tatanan (sistem) Islam dalam kehidupan. Dalam salah satu butir kesimpulannya, Syaikh 
Ad-Dumalji mengatakan, “Tidak ada kemuliaan dan ketinggian derajat bagi umat Islam 
kecuah dengan kembali berhukum pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. serta 


berjuang menegakkan Khilafah Islamiyah yang akan menjaga agam 
mengembalikan kemuliaan dan kehormatan umat Islam." (hlm. 516-517) 


Latar belakang ditulisnya kitab ini adalah keprihatinan penulis akan adanya upaya-upaya 
jahat berupa tesywih (pencitra-burukan) dan tadnis (pencemaran) terhadap konsep 
mamah dan khilafah yang telah ada sejak masa awal Islam. Ad-Dumaji menyatakan 
bahwa kitabnya bertujuan untuk membersihkan konsep imamah dan sega 

debu dan kotoran yang menempel sehingga konsep imamah menjadi jelas— dan tetap 
aktual bagi siapa saja yang hendak mencari kebenaran 


Selain ditulis dengan penuh kesungguhan dan kecermatan, kitab im juga mempunyai 
sejumlah keunggulan. Di antaranya 
1 Kelengkapan dalil dan argumentasi menurut pemahaman Ahlus Sunnah 
Jama ah 
2. Kesadaran akan situasi kontemporer dan aktualisasi konsep mamah uzhma 
3 Metodepenulisan yang adil dan teruji secara ilmiah 


Siapapun yang membaca buku ini akan memperoleh tambahan wawasan ilmu keislaman 
yang tidak sedikit, khususnya tentang siyasah syor iyyah (politik Islami) 


Maklum saja, karena karya ini disajikan sebagai hasil olahan dari 260 kitab rujukan. Kitab 
Ini juga dilengkapi dengan catatan kaki—agar memudahkan pembacanya merujuk 
referensi aslinya—tanpa harus mengorbankan kenyamanan pembaca yang ingin 
mengambil intisarinya 


UMMULOURA 
| (a CIPANAS en a), 


